VL  KITAB  TENTANG  JUAL  BELI  DARI 
RASULULLAH  S AW 

1.  Bab:  Mentn^alkan  Hal-hal  Syubhat 
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1205.  Qutaibah  bin  Sa*td  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zlaid 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Mujalid,  dari  Asy-Sya’bt,  dari  Nu’man 
bin  Basyir,  ia  berkata,  “Saya  pernah  mendengar  RasuluU^  SAW 
bersabda, 

“^Yang  halai  itu  jelas  dan  yang  haram  pun  Jelas,  sedangkan  antara  yang 
halal  dan  yang  ha-am  atbdah  perkara-perkara  yang  syubhat.  banyak 
manusia  tidak  mengetahui  cpakah  termasuk  yang  halal  atau  yang 
haram?  Maka,  batwigsiapa  yang  meninggalkannya  demi  menjaga 
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agama  dan  kehormatan  dirirqxi,  maka  dia  akan  selamat  Namim, 
barangsUtpa  melakukan  sesuatu  dari  perkara  syubhat,  dikhawatirkan 
akan  melakukan  yang  haram.  Seperti  orang  yang  mengembala  di  sekitar 
daerah  larangan,  dikhawatirkan  akan  masuk  pada  daerah  larangan 
tersebut  Ketahuilah,  bahwa  setiap  penguasa  mempunyai  daerah 
larangan,  ketahuilah,  sesungguhr^a  daerah  larangan  Allah  itu  adalah 
hal-hal  yang  diharamkan-Nya. " 

Shahihi  Ibnu  Majah  (3984)  Muttafag  alaihJ 

Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Zakaria  bin  Abu  Zaidah.  dari  Asy-Sya’bi  dari  An-Nu’man  bin 
Basyir,  dari  nabi  SAV/, ...  dengan  hadits  semisal  dan  semakna. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih. " 

Hadits  ini  telah  diriwayatkan  lebih  dari  satu  periwayat,  dari  Asy- 
Sya’bi,  dari  An-Nu'man  bin  Basyir, 


2.  Bab:  Memakan  Riba 
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1206.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  i-*arb,  dari  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin 
Mas’ud,  dari  Ibnu  Mas'ud,  dia  fcarkata. 


“Rasulull^  SAW  mela!<nat  pemakan  riba,  yang  memberinya,  kedua 
saksinya,  dan  juru  tulisr.-'a.” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2277) 

Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Hmar,  Ali,  Jabir  dan  Abu 
Juhaifah. 


At»j  tsa  berkataT^ittatus  fiadits  Abdullah  bin  Mas’ud  ini  adalah' 
hasan  shahih” 


3.  Bab:  Dusta  dan  Yang  Sepertinya 
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1207.  Muhammad  bin  Abdul  AMa  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada 
kami,  Khalid  bin  Harits  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah, 
Ubaidullah  bin  Abu  Bakar  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami  dari 
Anas,  dari  Nabi  SAW; 

Tentang  dosa-dosa  besar  beliau  bersabda,  “Menyekutukan  Allah,  durhaka 
kepada  kedua  orangtua,  membunuh  jiwa  dan  perkataan  dusta.  ” 

Shahihi  GhayatAl Maram  (277)  Muttafaq  alalh 

la  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Bakrah,  Aiman 
bin  Khuraim  dan  Ibnu  Umar. 

Abu  Isa,  berkata,  “Hadits  Anas  ini  hasan  shahih  gharib" 

4.  Bab:  Pemberian  Nama  Tujjaar  oleh  Nabi  SAW 
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1208.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  btn  Ayyasy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu  Wa'tl,  dari  Qais  bin  Abi 
Gharazah,  dia  berkata, 

“Suatu  ketika,  Rasulullah  SAW  menemui  kami  —saat  itu  kami,  para 
pedagang  biasa  dipanggil  as-samasirah  (para  makelar)-,  lalu  beliau 
berseru,  Wahai  tujjar  (para  pedagang),  sesunggphnya  syetan  dan  dosa 
selalu  menghadiri  jual-beli,  campurlah  sedekah  dalam  jual~heli  kalian  " 
Shahihi  Ibnu  Majah  (2145) 

la  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  juga  riwayat  dari  Al  Barra'  bin  Azib 
dan  Rifa’ah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  Qais  bin  Abu  Gharazah  adalah 
hasan  shahih\  diriwayatkan  oleh  Mashur.  Al  A’masy,  Habib  bin  Abu 
Tsabit  dan  dari  banyak  periwayat  lainnya;  dari  Abu  Wa'il,  dari  Qais  bin 
Abu  Gharazah. 

Kami  tidak  mengetahui  hadits  dari  Qais  dari  Nabi  selain  hadits  ini. 

Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah  menceritakan 
kepada  kami  makna  hadits  yang  serupa  dari  .41  .4'masy,  dari  Svan'n  bin 
Salamah  — nama  Syaqiq  adalah  Abu  Wa'il —  dari  Cais  b  m  Abu 
Gharazah,  dari  Nabi  SAW... 

Abu  Isa  berkata,  “T-t  adalah  hadits  shahih  ", 


S.  Bab:  Orang  yang  nsrsnmpah  Palsu  Atas  Sebuah  Barang 


ujJL>-  ^  Y  ^  ^ 

^  h\  :JU  ^ 

:  JIj  lEi  cjS.  ^  i>Jl  ^  ^ 

J-  ^ 

^  :d5  ijjf  viii  J4i3  ijy,'  %  ccsii  ai  %  s  ini 


1211.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  Syu’bah  menebarkan  kq)ada 
kami,  dia  berkata,  Ali  bin  Mudrik  meneb^irican  kepada  kami,  dia 
berkata.  Saya  mendengar  Abu  Zur*ah  bin  Amr  bin  Jarir  menceritakan 
dari  Kharasy^  bin  Al  Harr  dari  Atw  Dzar,  dari  Rasulull^  SAW,  beliau 
bersabda, 

tiga  golongan  yang  tidak  dipandang  oleh  Allah  pada  hco'i  kiamat 
nanti.  Juga  tidak  dibersihkan  dan  mereka  akan  mendapat  azab  yang 
sangat  pedih.”  Kami  bertanya,  “Siapa  mereka  itu,  wahai  Rasulullah? 
Sun^juh  celaka  dan  rugi  mereka!”  Beliau  menjawab,  “Orang  yang  suka 
menyebut  kebaikan  dirinya,  onatg  yang  memanjangkan  sarungpya 
— hingga  menyentuh  tanah —  dan  orang  yang  melariskan  barang 
dagangannya  dengan  sumpah  palsu.” 

Shahihz  Ibnu  Majah  (2208) 

la  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Mas’ud,  Atai 
HurairEdi,  Abu  Umamah  bin  Tsa’labah,  Imran  bin  Hushain  dan  Ma’qil 
bin  Yasar.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Dzar  adalah  hasan  shahih”. 


6.  Bab:  Anjuran  Pergi  Pagi-pagi  Untuk  Berdagang 
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1212.  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauiaqi  menceritakan  kepada  kami, 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami.  Ya’ la  Hn  Adia'  menceritakan 
kepada  kami  dari  Umarah  bin  Hadid,  dari  Shakhr  A)  Ghamidi,  ia  berkata, 
Rasulullah  SAW  pernah  berdoa, 

‘Tfl  Allah,  berkatilah  umatku  pada  waktu  pagi  merekcT. 

Shakhr  juga  berkata,  “Jika  mengirim  ekspedisi  atau  pasukan, 
Rasulullah  SAW  selalu  memberangkatkannya  di  pagi  hari.” 

Shakhr  sendiri  adalah  seorang  pedagang.  Biasanya,  jika  dia 
mengirim  karyawan  untuk  berda^ng  ke  luar  kota,  dia  selalu 
memberangkadcan  mereka  di  pagi  hari,  maka  dia  kaya  dan  memiliki  harta 
yang  melimpah. 

Shakihi  kecuali  perkataan  Shakhr,  “Jika  mmgirim  mata-mata 
ia  adalah  dhaif.  Ar-Raudh  An-Nadhir,  (490),  Shahih  Abu  Daud^ 
(2345)  Ahadits  Al  Buyu  Adh-Dha  ^ifah,  (4178) 

la  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  Ibnu  Mas’ud, 
Buraidah,  Anas,  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas  dan  Jabir.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hactits  Shakhr  Al  Ghamidi  adalah  hasan”. 

Kami  tidak  mengetahui  ada  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Shakhr 
Al  Ghamidi  dari  Nabi  SAW  kecuali  hadits  ini. 


7.  Bab:  Bolehnya  Membeli  Sampai  Waktu  Tertmtu 
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1213.  Abu  HaMi  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Zurai'  mengab^kan  kepada  kami,  Umarah  bin  Abu  Hafshah 
mengabaikan  kepada  kami,  Ikrimah  mengabaikan  kepada  kami  dari 
Aisyah,  dia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  memiliki  dua  baju  yang  tebal  dan  kasar.  Apabila  beliau 
duduk  dan  beikeringat  (basah),  maka  b^u  itu  akan  terasa  berat.  Suatu 
ketika,  datang  pakaian  dari  Syam  untuk  seorang  Y^udi,  maka  aku  pun 
berkata  kepada  Rasulullah  SAW,  ‘Seandainya  engkau  men^tus 
seseorang  untuk  menemui  orang  Yahudi  itu  dan  membeli  bahan  pakaian 
tersebut,  yang  dibayar  pada  saat  engkau  mampu  membayarnya.’  M^ca 
beliau  segera  mengutus  seseorang  kepada  orang  Yahudi  tersebut”. 

Orang  Yahuch  itu  berkata,  ‘Aku  tahu  apa  yang  dia  inginkan,  ia 
hanya  ingin  membawa  pergi  hartaku  — atau  uangku —  saja.’ 

Maka  Rasululirdt  SAW  berkata,  ‘Dia  berdusta,  sungguh  dia  telah 
mengetahui  bahwa  aku  adalah  orang  yang  paling  takut  kepada  Allah 
diantara  mereka  dan  paling  baik  menunaikan  amanat’.” 

Shahih*  Ahoili^At  Buyu’. 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas,  Anas, 
dan  Asma'  binti  Yazid.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  adalah  hasan  g/iorih  shahih. 
Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Syu’bah,  dari  Umarah  bin  Abu 
Hafshah. 


la  berkata,  “Saya  mendengar  Muhammad  bin  Firas  Al  Bashri 
berkata,  ‘Saya  mendengar  Abu  Duad  Ath-Thayalisi  berkata,  ‘Suatu  hari 
Syu’bah  p^ah  ditanya  tentang  hadits  ini,  lalu  ia  menjawab,  ‘Saya  tidak 
menceritakan  kepada  k^ian  sehingga  kalian  mendatang  Harami  bin 


Lmarah  bin  Abu  Hafshah,  maka  dongakkanlah  kepalanya’  lalu  ia 
berkata,  ‘Harami  ada  di  antara  suatu  kaum’.” 

Abu  Isa  berkata,  “Kalimat  di  atas  adalah  sebagat  ungk^an  kaget 
terhadap  peristiwa  ini”. 
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1214.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Atai 
Adi  dan  Utsman  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin 
Hassan  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 

“Saat  Rasulullah  SAW  wafat,  baju  perang  beliau  masih  tergadai,  untuk 
mendapatkan  dua  puluh  sha  ^  makanan  bagi  keluarga  beliau.” 

Shahih.  Ibr.H  Majah  (2239) 

Abu  Isa  berata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 
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1215.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Adi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  Ad-Dastuwa'i  dari  Qatadah 
dari  Anas.  Muhammad  berkata,  Mu’adz  bin  Hisyam  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata,  bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  dari  Anas,  ia  berkata, 

“Aku  pernah  datang  ke  rumah  Rasulullah  SAW  dengan  membawa  roti 
dari  ^ndum  dan  lemak  cair  yang  telsJi  berubah  bau  dan  rasanya.  Beliau 
pernah  menggadaikan  baju  perang  miliknya  kepada  seorang  Yahudi, 
untuk  mendapatkan  dua  puluh  sha‘  makanan  bagi  keluarga  beliau.  Suatu 
hari,  aku  juga  pernah  mendengar  beliau  bersabda,  *^Hari  ini,  tidak  ada 
satu  sha'  kurma  pun  dem  satu  sha’  gandum  pun  pada  keluarga 
Muhammad  SAW.’  Padahal  saat  itu,  beliau  memiliki  sembilan  orang 
isleri.” 

Shahihz  Ibnu  Majah  (2437)  Kka/ 

Abu  Isa  berkata,  *‘Status  hadits  ini  adalah  hjsan  shahih” 


8.  Bab:  Penulisan  Syarat  Dalam  Jual-Beli 
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1216.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Alri^ad  bin 
Laits  — sahabat  Al  Kar^isi  Al  Bashri —  mengsdtaikan  kepada  kami, 
Abdul  Majid  bin  Wahb  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata, 

“Al  Ada'  bin  Khatid  bin  Haudzah  pernah  berkata  kepadaku,  ‘Maukah 
kamu  kubacakan  sebuah  surat  yang  ditulis  Rasulullah  SAW  untukku?’  Ia 
berkata.  Saya  berkata  ‘Tentu,’ 

Maka  diapun  mengeluarkan  sebuah  surat  — ^yang  bertuliskan —  ‘/ni 
adalah  bakti  pembelian  Al  Ada'  bin  Khalid  bin  Haudzah  dari 
Muhammad  Rasulullah  SAW.  Dia  telah  membeli  seorang  budak  yang 
tidak  berpenyakit,  tidak  ada  cacat  dan  tidak  memiliki  penyakit  menular. 
Jual  beli  ini  adalah  jual  beli  muslim  tangan  sesama  muslim'."^ 

Hasani  IbnuMajahj  (2251) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  dan  kami  tidak  mengenal 
hadits  ini  kecuali  dari  Alri^ad  bin  Laits.” 

Hadits  ini  telah  diriwayatkan  oleh  banyak  periwayaL 

11.  Bab:  Jual-Beli  Al  Mudabba^ 
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1219.  Ibnu  Abi  Umar  menceritak^  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Din^,  dari  Jabir: 


’  Midcsud  ungkafian  ttfdchir  ini,  bdiwa  ^  yang  disdHitkan  sebelumnya  adalah  benar^fiener/. 

*  Midcsudnya.  menjual  budak  yang  nv^ikannya  tdah  beijanji  bahwa  apabila  dia  meninggal  dunia  mdea 


Bahwa  seorang  taki-Iaki  dari  kaum  Anshar  yang  menjanjikan 
kemerdekaan  seorang  budaknya  apabila  dia  meninggal  dunia.  Kemudian 
laki-laki  tersebut  meninggal  dunia  dan  tidak  meninggalkan  harta  kecuali 
budak  tersebut,  maka  Rasulullah  SAW  menjualnya,  lalu  dibeli  oleh 
Nu*aim  bin  Abdullah  bin  Nahham. 

J^ir  beikata,  “Budak  itu  adalah  orang  Qibthi,  dan  meninggal  dunia 
pada  awal  masa  pemerintahan  Ibnu  Zubair.” 

Shakik:  Al  Irwa'  (1288),  AkaditsAl  Buyu*.  Muttafaq  alaik. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahik”. 

Hadits  ini  Juga  disebutkan  d^  b^7er^)a  Jalur;  dari  Jabir  bin 
Abdullah. 

Sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat  dan  lainnya,  mengamalkan 
hadits  ini;  bahwa  menjual  budak  mudabbar  ini  dipeibolehkan. 

Ini  adalah  pendapat  Asy-SyafiM,  Ahmad  dan  Ishaq.  Sement^a 
sebagian  d^  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lainnya  berpendapat  bahwa 
hukum  Jual  beli  ini  adalah  makndt. 

Ini  adal^  pendapat  yang  diikuti  Sufyan  Ats-Tsauri,  Malik  diui  Al 
Auza’i. 


12.  Bab:  Makruhnya  Mencegat  Barang  Dagangan  sebelum  Sampai 
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1220.  Hannad  menceritakan  k^ada  kami,  Ibnul  Mubarak  menceritakan 
kepada  kami,  Sulaiman  At-Tiumi  mengabarican  kepada  kami  d^i  Abu 


"  Miksudnya,  orang  kota  inmccgat  orang  dusun  yang  membawa  barang  d^Hrigan  sebeturn  sampai  ke 
kota,  lalu  orang  kota  teraebut  memberitahukan  bahwa  apa  >angdia  bawa  tidak  akaniaku  (padahal  tidak 
benar),  agar  orang  kota teisebut  dapat  membdi  dagarigannya  dengan  haigamuraihfi^wy. 


Utsman  dari  Ibnu  Mas’ud.  Bahwa  Rasulullah  SAW  melarang  mencegat 
barang  dagangan  sebelum  sampm  tempatnya  (pasar)”. 

ShahUti  Ibnu  Majah  (2180)  Mim\ 

Ia  beiicata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  AH,  Ibnu  Abbas, 
Abu  Hurairah,  Abu  Sa’id  dan  Ibnu  Umar  dan  seseorang  yang  termasuk 
sahabat  Nabi  SAW.” 


ui 


JL^ 


cjl:.  isji  .^vv^ 


S  ^  > 


^  fa  ^  I  f 


-  vS*  J  O*-  tji 

^  /f  ^  ^  ^ 

1221.  Salamah  bin  Syabib  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Ja’&r  Ar-Raqqi  menceritakan  kepada  kami,  UbEuduIlah  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari 
Abu  Hurairah: 

Bahwa  Rasulullsli  SAW  melm^ng  mencegat  barang  dagangan 
sebelum  sampai  ke  pasar.  Jika  ada  seseorang  yang  mencegat  dan 
membelinya,  maka  pemilik  barang  boleh  memilih,  bila  dia  sudah  sampai 
di  pasar. 

Shahih\  Ibnu  Majah  (2178)  Mim. 

Menurut  Abu  Isa,  "Hadits  ini  hasan  gharib  dari  hadits  Ayub”. 
Sementara  hadits  Ibnu  Mas’ud  adalah  hasan  shahih. 

Sebagian  ahli  ulama  berpendapat  bahwa  hukum  Jual  beli  seperti  ini 
adalah  makruh,  karena  termasuk  penipuan. 

Ini  adalah  pendapat  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  kami. 


13.  Bab:  Orang  Kota  Tidak  Boleh  Menju^  Barang  Kepada  Orai% 

Dusun 


1222.  Qutaibah  dan  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  Sufyan  bin  Uymnah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Musa)fyib,  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Orang  kota  tidak  boleh  menjual  barang 
kepada  orang  dusun.  ’’ 


Shakik:  Ibnu  Majah  {2175}  Mtdiafag  alaUu 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Thalhah,  Jabir,  Anas, 
Ibnu  Abbas,  Hakim  bin  Abu  Yazid  dari  bapidcnya  dan  Amr  bin  Auf  Al 
Muzani  — kakek  Katsir  bin  Abdullah —  dan  seseorang  dari  sahabat  Nabi 
SAW. 
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1223.  Nashr  bin  Ali  dan  Ahmad  bin  Mani*  mencoritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abu  Zubiur,  dari  Jabir,  Rasululkdt  SAW  bers^3da. 


“Orang  kota  tidak  boleh  menjual  barang  kepada  orang  dusun.  Biarkan 
manusia,  — semoga —  Allah  memberi  rezeki  kepada  sebagian  mereka 
dari  sebagian  yang  lain.  ” 


Shahih:  Ibnu  Majah  (2176)  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hasan  shahilf\ 

Hadits  Jabir  pada  bab  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat  dan  lainnya  mengamatkan 
hadits  ini;  meieka  menghukumi  makruh  orang  kota  menjual  barang 
kepada  orang  dusun.  Sebagian  mereka  memberi  keringanan;  orang  kota 
menjual  barang  kepada  orang  dusun. 

Asy-Syafi’i  berpendapat,  “Dimakruhkan,  orang  kota  menjual 
biuang  dagangan  orang  dusun,  namun  Jika  telah  terjadi,  maka 
diperbolehkan”. 


14.  Bab:  Larangan  Muhaagalah  dan  Muzaabanah 
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1224.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami.  Ya'qub  bin  bin  Abdurrahman 
Al  Iskandarani  menceritakan  kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih, 
dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata. 

“Rasulullah  SAW  melarang  mtdiaagala'i  dan  muzaabanah.” 

Shahih:  Alirwa'  (2354) 

la  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riway  at  lain  dari  Ibnu  Umar,  Ibnu 
Abbas,  Zaid  bin  Tsjdtit,  Sa’ad,  jEdtir,  Rafi'  bin  KhudaiJ  dan  Abu  Sa’id. 

Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  Abu  Hurairrah  adalah  hasan 
shahih”. 

Muhaagalah  adalah  menjual  tanaman  (gandum  yang  masih  berada 
di  pohon  [ladang])  dengan  biji  gandum.  Sedangkan  muzaabanah  adalah 
menjual  buah  kuima  yang  masih  berada  di  pohon  dengan  kurma  kering. 


Dalam  mengamalkan  hadits  ini,  mayoritas  ulama  memakiuhkan 
jual  beli  dengan  cara  muhagalah  dan  muzabamh. 
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1225.  Qutaibah  menceritakan  kapada  kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan 
kapada  kami  dari  Abdullah  bin  Yazid: 

Bahwa  Zaid  Abu  Ayyasy  pemah  bertanya  kepada  Sa’ad  tentang  Jual  beli 
baidha'  (jenis  gandum)  dengan  suit  (jenis  gandum  yang  tidak  beiiculit). 
Saad  bertanya,  “Mana  yang  lebih  baik  di  antara  keduanya?  Zaid 
menjawab,  “Bawifeo'.”  Maka  Sa’ad  melarang  jual  beli  seperti  itu. 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2264) 

Sa’ad  RA  bericata,  “Aku  pemah  mendengar  Rasulullah  SAW 
ditanya  tentang  pembelian  kurma  kering  dengan  kurma  basah.  Beliau 
bersabda  kepada  para  sahabat  yang  berada  di  sekitar  beliau,  ‘Apakah 
kurma  basah  itu  akan  berkurang  — timbangannya^  bila  sudah  kering? ' 
Mereka  menjaw^,  ’Ya.’  Maka  beliau  pun  melarang  hal  itu.” 

Hannad  menceritakan  kepada  kami,  \Vaqi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Malik,  dari  Abdullah  bin  Yazid,  dari  2^id  Abu  Ayasy,  ia 
berkata,  “Kami  pemah  bertanya  kepada  Said...  Lalu  ia  menyebutkan 
hadits  yang  sama.” 

Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 


Ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Ini  adalah  pendapat  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  kami. 


15.  Bab:  Tidak  Disukai  Menjual  P'iah  Tampak  Masak 
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1226.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyidi,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar: 

Bahwa  Rasulullah  SAW  melarang  menjual  kurma  hingga  t£unpak  masak. 
Shahlh:  Ahadits  AiBi^u’ 
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1227.  Dengan  sanad  seperti  di  atas: 

Bahwa  Rasulullah  SAW  melarang  menjual  tanaman  yang  masih 
ditangkainya  hingga  memutih  (masak)  dan  bd^as  dari  cacat.  Beliau 
melarang  penjual  dan  pembeli. 

Shahih'.  Ahadiis  Al  Buyu* 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwa>'at  lain  dari  Anas,  Aisyah,  Abu 
Huiairah,  Umu  Abbas,  Jabir,  Abu  Sa'  id  dan  Zaid  bin  Tsabit.” 

Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  Ibnu  Umar  ini  adalsdt  hastm  shnftih. 
Ulama  dari  kalangan  sah^dkat  Nabi  dan  yang  lainnya  mengamalkan 
hadits  ini;  mereka  mem^cruhkan  jual-beli  buah  sebelum  masak. 

Inilah  pendapat  Asy-Syafi’i,  Ahmad  dan  Ishaq. 
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1228.  Hasan  bin  Ali  Al  Khaiial  menceritakan  kepad  kami.  Abu  Walid, 
Affan  dan  Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berkata,  diu*!  Hammad  bin  Sulaiman,  d^i  Humaid,  dari  Anas: 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melarang  menjual  anggur  hingga 
menghitam  dan  menjual  biji  gandum  hingga  keras.” 

Shahih\  Ibnu  Majah  (2217). 

Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  ini  hasan  ^arib.  Kami  tidak 
mengenal  bahwa  hadits  ini  marfu',  kecuali  dari  hadits  Hammad  bin 
Salamah.” 


16.  Bab:  Jual-Beli  Habalul  Habaiah 
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1229.  CJutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Nafi%  d^  Ibnu  Umar, 
bahwa  Rasulullah  SAW  melarang  Jual-beli  habalul  habaiah." 

Shahih-.  Ibnu  Majah  (2197)  Muslim  dan  Al  BukharL 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin  Abbas 
dan  Abu  Said  Al  Khudri.” 


Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  Ibnu  Umar  ini  adalah  hasan 
shahih". 


Ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Habalul  Habaiah  adalah  anak  hewan  yang  masih  dalam 
kandungan.  Menmut  ulama,  jual-beli  ini  tidak  sah  dan  termasuk  bai’  al 
gharar  (jual  beli  yang  di  dalamnya  ada  unsur  tipuan-pe/^). 

Syu’bah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ayub,  dari  Sa’id  bin  Jubair 
dan  dari  Ibnu  Abbas 


Abdul  Wahab  Ats-Tsaqafi  dan  yang  lainnya  meriwayatkan  hadits 
ini  dari  Abu  Ayub,  Sa’id  bin  Jubair,  Naff ,  dari  Umar  dan  dari  Nabi 
SAW. 

Inilah  }wig  palit^  boiar. 


17.  Bab:  Laruigui  Jual-Beli  Gkarar 
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1230.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Salamah 
mengabaikan  kepada  kami,  dm  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Abu  Zinad, 
dari  A’raj  dari  Abu  Huraiiah  RA,  ia  bericata, 

“Rasulullah  SAW  melarang  jual-beli  gharar  dan  hashaat” 

Shahih:  Ibnu  Majah  i2l94)MusUnL 

Ia  bericata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar,  Ibnu 
Abbas,  Abu  Sa’id  dan  Anas,” 

Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  Abu  Huraiiah  ini  adalah  hasm 
shahih." 

Ulama  mengamalkan  hadits  ini;  mereka  memakruhkan  jual-beli 
gharar. 

Asy-Syafi'i  berpendapat,  “Di  antara  bentuk  jual-beli  ^ujrar  adalah 
menjual  ikan  di  dalam  air,  menjual  budak  yang  sudah  lari,  menjual 
burung  di  angkasa  dan  >'ang  semisalnya." 

Sedangkan  maksud  jual-beli  hashat.  misalnya  penjual  berkata 
kepada  pembeli,  “Jika  lemparanku  tepat  sasaran,  maka  transaksi  jual-beli 
harus  dilaksanakan.”  Jual-beli  ini  mirip  dengan  jual-beli  munabadzah 
(jual-beli  dua  barang  dengan  cara  masing-masii^  melemparkan  barang 
dagangannya  kepada  yang  lain  tanpa  memperhatikan  dan  menelitinya) 


18.  Bab:  Larangan  Dua  Akad  dalam  Satu  Proses  Jual-Bdi 


^  oJLP  UjJL>-  (JUA  .  1  T  i  1 


■**sJ  ^  O^J  ts^ 


1231.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdsli  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr  dari  Abu  Salamah 
dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  melarang  dua  akad  dalam  suatu  proses  jual-beli.” 
Shahih.  Ai  Misykat  (286S)  dan  Al  Irwa  (5/149). 

Ia  bericata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin  Amr, 
Ibnu  Um^  dan  Ibnu  Mas’ud.” 

Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  Abu  Hurairah  ini  adalah  hascm 
shahih.” 

Utama  mengamalkan  hadits  ini. 

Sebagian  mereka  menjelaskan  bahwa  maksud  dua  akad  dalam 
suatu  proses  jual  beli  adalah,  seperti  seseorang  yang  berkata,  “Aku  jual 
baju  ini  dengan  sepuluh  dirham  secara  kontan  dan  dua  puluh  dirham 
dengan  pembayaran  yang  di^diirican.’'  Artinya,  dia  tidak  memisah  antara 
dua  akad  tersebut. 

Jika  orang  itu  memisah  antara  dua  akad  tersebut,  maka  hal  itu  tidak 
mengapa. 


Asy-Syafl’i  bericata,  “Termasuk  dalam  larangan  dua  akad  dalam 
suatu  proses  jual  beli  adalah  Inla  seseorang  berkata,  ‘Aku  akan  jual 
rumahku  kepadamu  dengan  haiga  sekian,  dengan  catatan  kamu  harus 
menjual  budakmu  kepadaku  dengan  harga  sekian.  Jika  kamu  mau 
menjual  budakmu  kepadaku  maka  aku  pun  akan  menjual  rumahku 
k^jadamu’.” 


19.  Bab:  Larangan  Menjual  Barang  yang  Tidak  Ada 
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1232.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  dm*!  Abu  Bisyr  dari  Yusuf  bin  Mtdrak  dmi  Hakim  bin 
Hizam,  ia  berkata, 

"Aku  menemui  RasulullEdi  SAW,  lalu  aku  berkata,  ‘Ada  seorang  laki-laki 
yang  memintaku  menjual  barang  ysmg  tidak  ada  padaku.  Apakah  aku 
harus  membelinya  terlebih  dahulu,  baru  kemudian  menjual  kepadanya?’ 
Beliau  menjawab,  ‘Jangan  kamu  menjual  apa  yang  tidak  ada  padamu". " 
Shahih:  Ibnu  Majah  (2187). 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin  Umar.” 
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1233.  Qutmbah  menceritakan  kepada  kruni,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub.  dari  Yusuf  bin  Mahak,  dari 
Hakim  bin  Hizrnn,  ia  berkata, 

"Rasulullah  SAW  melarangku  menjual  apa  \'Mig  tidak  ada  padaku." 
Skahih:  Ibnu  Majah  (2187). 

Abu  Isa  berkata,  "Status  hadits  ini  hasan”. 

[shaq  bin  Manshur  pernah  berkata.  "Suatu  ketika,  aku  bertanya 
kepada 


Dia  menjawab,  ‘Seseorang  meminjam  barang  dengan  harga  sekian, 
kemudian  menjualnya  dengan  harga  lebih  sekian.  Bisa  juga  maknanya,  si 
A  meminjamkan  barang  kepada  si  B,  lalu  si  A  berkata  kepada  si  B,  ‘Jika 
barang  itu  tidak  ada  padamu  lagj,  maka  bacang  itu  kujual  kepadamu.* 

Aku  kembali  bert^ya,  ‘Lalu  apa  maksud  bai’  moa  lam  tadhmm 
(menjual  apa  yang  tidak  dipegang)?’  Dia  menjawab,  ‘Menurutku,  hal  ini 
tidak  terjadi  kecuali  pada  makanan  yang  belum  dipegang  (diterima).’ 

Ahmad  berkata  lagj,  ‘Jika  ada  seorang  yang  berkata  kepadamu, 
‘Aku  jual  baju  ini  kepadamu,  deraan  catatan  aku  yang  memotong  dan 
menj^tnya’,  maka  ini  termasuk  bentuk  jual  beli  dengan  dua  syarat  ytuig 
tidak  dibolehkan.  Tetapi  jika  dia  berkata  kq>adamu,  ‘Aku  jual  baju  ini 
kepadamu,  dengan  syarat  aku  yang  menjahitnya’,  maka  diperbolehkan. 
121azzam 

Atau  dia  berkata,  ‘Aku  jual  baju  ini  dengan  syarat  aku  yang 
memotongnya’,  maka  inipun  tidak  dilarang,  sebab  dalam  akad  tersebut 
hanya  ada  satu  syarat’.” 
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1234.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  fttrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  menceritakan  kepada  louni,  Amr  bin 
Syu’aib  mencentakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya  hingga  Abdullah  bin  Amr  menyebutkan  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Tidak  halal  salaf  wa  bai’,  dua  syarat  dalam  satu  akad  Jual  beli,  dan 
tidak  ada  keuntungan  sesuatu  yang  tidak  dijamin,  dan  metytial  barang 


yang  tidak  ada  padamu.  ” 

Hasam  Ibnu  Migah  (2188)w 

Abu  [sa  beikata,  “Hattits  ini  adalah  hasan  shchih”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Hakim  bin  Hizam  adalah  hasan.  Dan, 
telah  diriwayatkan  darinya  dari  berbE^i  arah. 

Abu  Ayub  As-Sakhtiyani  dan  Abu  Bisyr  meriwayatkan  dari  Yusuf 
bin  Mahak  dari  Hakim  bin  Hizam. 

Abu  Isa  berkata,  “Auf  dan  Hisyam  bin  Hassan  juga  meriwayatkan 
hadits  ini,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Hakim  bin  Hizam,  dari  Nabi  SAW. 

Hadits  ini  adalah  mursal. 

Hadits  yang  diriwayatlcMi  oleh  Ibnu  Sirin  dari  Ayub  As-S^chtiyani, 
dari  Yusuf  bin  Msdiak  dari  Hakim  bin  Hizam...  seperti  inL 
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1235.  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal,  Abdah  bin  Abdullah  Al  Khuza’i  Al 
Bashri  Abu  Sahi  dan  banyak  yang  lainnya  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  beikata.  .‘\bdush-shamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Yazid  bin  Ibrahim,  dari  Ibnu  Sirin.  dari  Ayyub,  dari  Yusuf  bin 
Mahak,  dari  Hakim  bin  Hizam,  ia  beikata. 

“Rasulullah  SAW  melarangku  menjual  apa  \-ang  tidak  ada  padaku.*’ 
Sh'i:z'h\  Lihat  hadits  no.  1232  dan  !2.?3. 

Abu  Isa  berkata.  "Waki’  meriv,’a>'^tkan  hadits  ini  dari  yazid  bin 
Ibrahim,  d^  ibnu  Sirin,  dari  Ayub,  dari  Hakim  bin  Hizam,  dan  ia  tidak 
menyebutkan  dl  dalamnya,  "Dari  Yusuf  bin  mahak. 


Riwayat  Abdush-shamad  adalah  lebih  shahih. 

Yahya  bin  Abu  Katsir  telEd\  meriwayatkan  hadits  ini,  dari  ya’la  bin 
hakim,  dari  Yusuf  bin  hMvak,  dari  Abdullah  bin  Ishmah,  dari  hakim  bin 
Hizam,  dari  Nabi  SAW. 

Dalam  mengamalkan  hadits  ini  menurut  ulama  mereka  memakruh- 
kan  seseorang  menjual  q)a  yang  tidak  ada  padanya. 

20.  Bab:  Menjual  dan  IVfembeiikan  Hak  Waris  Atas  Budak  yang 

Dimerdekakan 
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1236.  Midiammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurr^unan  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Sufyan 
dan  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullfdi  bin  Dinar  dari 
Ibnu  Umar; 

Bahwa  Rasulullah  SAW  melarang  menjual  d^  memberikan  hak  waris 
atas  budak  yang  dimerdekakan. 

Shahih'.  Ibnu  Majah  (2747  dan  2748)  dan  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  ini  adalah  hasctn  shahih,  dan  kami 
tidak  mengenalnya  kecuali  dari  Abdullah  bin  Dinar  dari  Ilmu  Umar.” 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 


Hadits  ini  telah  diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Sutaim  dari  Abdullah 
bin  umar,  dari  Nafi’,  dari  Umar,  dari  Nabi,  “Sesungguhnya  beliau 
melarang  menjual  dan  memberikan  hak  waris  atas  budak  yang 
dimerdekakan.” 


Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi  dan  Abdullah  bin  Numair  dan  lainnya 
telah  meriwayatkan  dari  UbaidillEdr  bin  Umar,  dari  Abdullah  bin  Dinar, 
dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW. 


Hadits  int  lebih  shahih  dari  pada  hadits  Yahya  bin  Sulatm. 


21.  Bab:  Menjual  Hewan  dengan  Hewan  Secara  Tidak  I^ntan 


1237.  Abu  Musa  Muhammad  bin  Mutsanna  menceritak^  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hammad  bin 
Sulaiman  dari  Qatadah  dari  Has^  dari  Samurah: 

Bahwa  RasuluIlEdr  SAW  melarang  menjual  hewan  dengan  hewan  secara 
tidak  kontan. 


Shahih'.  Ibnu  Majah  (2270). 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwa>at  lain  dari  Ibnu  Abbas,  Jabir 
dan  Ibnu  Umar.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Samurah  adalah  hasan  shahih.” 

Seperti  inilah  yang  dikatakan  oleh  Ali  bin  Al  Madini  dan  lainnya. 

Ahli  ulama  dari  golongan  sahabat  dan  yang  lainnya  mengamalkan 
hadits  ini  dalam  jual-beli  hewan  dengan  hewan  secara  tidak  kontan.  Itu 
adalah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri,  para  ulama  Ku&h,  juga  Ahmad. 

Sementara  itu,  sebagi^  ulama  dari  kalangan  sah^iat  dan  lainnya 
membolehkan  jual-beli  hew^  dengtur  hewan  secara  tidak  kontan. 

Ini  adalah  pendapat  Asy-Syafi’i  dan  lshaq. 
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1238.  Abu  Ammar  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abdullah  bin  Numair  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hajjaj  — ia  adal^ 
bin  Ardiah —  dari  Atm  Zubair  dari  Jabtr,  ia  berkata,  Rasulull^  SAW 
bersabda. 


“Untuk  jenis  hewan:  dua  ekor  dijual  dengan  satu  ekor,  tidak  boleh 
secara  tidak  kontak,  rumun  tidak  meng£qxt  jika  secara  kontan.” 


Shahih:  IbnuMaJah  (2271). 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adal^  hasan  shahih”. 


22.  Bab:  Membeli  Seorang  Budak  dengan  Dua  Orang  Budak 


:Jl5  t ^  (d^  ^ ^ 

l\iS  ’&  s  fjii  "pi  %  p  S  ‘Jk  yii 

pJ  ^  (jL^ 


J  *  a..  ^  ^1?"  ^ 

.  ;  I  IAJLL.^  kt^l 


1239.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  mengabaikan 
kepada  kami  dari  Abu  Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata: 

“Suatu  hari,  seorang  budak  datang  menemui  Rasulullah  SAW  dan 
berjanji  setia  untuk  berhijrah,  namun  saat  itu  beliau  tidak  mengetahui 
bahwa  dia  adalah  tnidak  Q}elum  dimerdekakan).  Tak  lama  kemudian, 
pemilik  budak  itu  datang  untuk  membaw^ya  pulang,  maka  Rasulull^ 
SAW  bersabda,  ‘Maukah  kamu  menjualnya  kepadaku?  ’  Pemilik  budak 
itu  bersedia  ckm  beliau  pun  membayarnya  dengan  dua  orang  budak 
berkulit  hitam.”  Kemudian  beliau  tid^  monbaiat  seseoimig  seteli  ibi 
hin^a  bertanya,  “Apakah  ia  seorang  Inidak?” 

Shahih:  Ahadia  Al  Buyu\  Muslim 

la  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Anas.” 


Abu  Isa  beilcata,  “Hadits  Jabtr  ini  adalah  hasan  shahih". 

Mengamalkan  hadits  ini  menurut  ulama;  adalah  tidak  ada  larangan 
menjual  atau  membeli  seorang  budak  dengan  bayaran  dua  orang  budak, 
dengan  catatan  harus  kontan. 

Namun,  mereka  berbeda  pendapat  jika  dibayar  dengki  tidak 
kontan. 


23.  Bab:  Keharusan  Sama  Ukuran  dalam  Jual  Beli  Gandum  dengan 
Gandum  yang  Sama  dan  Larangan  Melebihkannya 
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1240.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdull£d\  bin 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  mengabarkan  kepada  t^mi 
dari  Khalid  Al  Hadzdza',  dari  Abu  Qilabah.  dari  Abui  Asy’ats,  dari 
Ubadah  bin  Shamit,  Rasulullah  SAW  bersabda,  "‘Emas  dengan  emas, 
harus  sema.  Perak  dengan  perak,  harus  sama.  Kurma  dengan  kurma, 
harus  sama.  Burr  (salah  satu  jenis  gandumj  dengan  burr,  harus  sama. 
Garam  dengan  garam,  harus  sama  dan  sya  'ir  (salah  satu  Jenis  gtmdum) 
dengan  sya'ir  yuga  harus  sama.  Barangsiapa  yang  menambah  atau 
meminta  tambahan,  maka  ia  telah  melakukan  riba.  JuaUah  emas  dengan 


perak  seperti  apa  yang  kalian  mau,  namun  harus  secara  kontan.  Silakan 
kalian  mergual  gandum  dengan  kurma  seperti  apa  yang  kalian  mau, 
namun  harus  secara  kontan.  Juallah  gandum  dengan  kurma  seperti  apa 
yang  kalian  mau,  namun  harus  secara  kontan  pula. " 

Shahihi  Ibnu  Majah  (2254). 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Sa’id,  Abu 
Hurair^  Bilal  dan  Anas.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ubadah  ini  adalah  hasan  shahih". 

SebagtEm  periwayat  meriwayatkan  hadits  ini ...  dari  Khalid  dengan 
s^iad  ini,  ia  berkata,  “Juallah  syair  dengan  syair  semau  kalian,  namun 
harus  secara  kontan” 

Ada  juga  sebagian  periwayat  yang  meriwayatkan  hadits  ini,  dari 
Khalid,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Atm  Asy'ats.  dari  Ubadah,  dari  Nabi 
SAW...  (Al  Hadits).  Di  dalamnya  ditambah.  Khalid  berkata.  Abu  Qilabah 
berkata,  “JiMllah  biji-bijian  den^n  syair  semau  kalian..."  kemudian  ia 
menyebutkan  hadits. 

Dalam  mengamalkan  hadits  ini  ulama  sepakat  tidak  membolehkan 
menjual  gandum  dengan  gandum  kecuali  takaran  dan  Jenisnya  sama. 
Apabila  jenisnya  berbeda,  maka  tidak  ada  larangan  menjualnya  dengan 
tambahan  dalam  takaran  atau  jumlah,  tetapi  harus  secara  kontan. 

Ini  merupakan  pendapat  seb^an  besar  ulama  baik  dari  kalangan 
sahabat  maupun  lainnya. 

Ini  juga  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri.  Asy-Syafi’i,  Ahmad  dan 

Ishaq. 

Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa  dasar  pendapat  ini  adalah  sabda 
Rasulullah  SAW,  “Silakan  kalian  menjual  sya  'ir  tkngan  burr  seperti  apa 
yang  kalian  mau,  tetapi  harus  secara  kontan.  ” 

Abu  Isa  berkata,  “Sementara  itu,  ada  beberapa  ulama  seperti  Malik 
bin  Anas,  yang  melarang  jual  beli  dua  jenis  yang  berbeda;  hinthah  (sal^ 
satu  jenis  gandum)  dengan  ^7r,  kecuali  sama  dan  jumlahnya”. 

Pendapat  yang  pertama  adalah  yang  pating  bemu. 


24.  Bab:  (Menjual  emas  dengan  perak,  atau  sebaliknya) 
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1241.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin 
Muhammad  mengabarkan  kepada  kami.  S^aiban  memberitahukmi  kepada 
kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Nafi',  ia  berkata,  “Suatu  hari,  aku 
bersama  Ilmu  Umar  menemui  Abu  Sa'id.  lalu  dia  menyampaikan  kepada 
kami  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda  — ^Abu  Sa’id  berkata, 
‘Aku  mendengarnya  dengan  kedua  telingaku  ini' — , 

‘Janinlah  kalian  meiyual  emas  dengan  emas  kecuali  dengan  ukuran 
yang  sama  dan  perak  dengan  perak  kecuali  dengan  ukuran  yang  sama. 
Tidak  boleh  ditambah  sebadan  atas  sebagian  lainnya  dan  tidak  boleh 
meiyual  — barang — yang  tidak  cula  dengan  yang  ada  ’.  " 

Shahihi  Al Inva'  (5/189)  dan  Ahadits  Al Biyu \  Muttafaq  alaik 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  ri\sa>'at  lain  dari  Abu  Bakar, 
Umar,  Utsman,  Abu  Hurairah,  Hisyam  bin  .Amir,  Barra,  Zaid  bin  Aiqam, 
Fadhalah  bin  Ubaid,  Abu  Bakrah,  Ilmu  Umar.  Abu  Datda  dan  Bilal”. 

Ia  berkata,  “Hadits  Abu  Sa’id  adalah  hasan  shahih. 


Dalam  mengamalkan  hadits  ini  menurut  ulama  dari  kalangan 
sah£d}at  N^l  SAW  dan  lainnya,  kecuali  hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu 
Abbas;  Merdca  monboldikan  juat-beli  emas  dengmi  emas  atau  perak 
dengem  perrdt  deraan  ukuran  yrmg  tidak  sama,  jika  pembayarumya 
kontan.  Sebab  menurutnya,  riba  dalam  hal  ini  hanya  terjadi  pada 
pembayarmi  yang  tidak  kcmtan. 


Sebagian  dari  sahabatnya  juga  meriwayatkan  sebagian  dari  hadits 
ini. 

Telah  diriwayatk^  dari  Ibnu  Abbas.  bfdiwa  ia  telah  membatalkan 
perkataannya  ini  ketika  menceritakan  kepada  AEhi  Sa’id  Al  Khudri 
tentang  hadits  Rasulullah  SAW  — seperti  tersebut  di  atas — . 

Pmdapat  yang  pertama  lebih  sfuihih  Ulama  dari  kalangan  sahabat 
dan  selain  mereka  mengamalkan  hadits  ini. 

Ini  adalah  pendapat  Sulyan  Ats*Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  Asy- 
Syafi’i,  Ahmad  dan  Ishaq. 

Dan  diriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  bahwa  ia  bericata,  “Dalam 
masalah  shar/tids^  ada  perbedaan”. 
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1243.  Qutaib^  menceritakan  kepada  kami,  Laits  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Malik  bin  Aus  bin  Hadatsan,  ia  berkata. 


“Aku  datang  dan  berkata,  ‘Siapa  yang  mau  membeli  emas  dengan 
dirham?’  Maka  Thalhah  bin  Ubaidillah  bericata  — saat  itu  dia  berada  di 


samping  Umar  bin  Khaththab — ,  '  Berikan  emasmu  kepada  kami, 
kemudi^  temui  kami  lagi  ketika  pelayan  kami  datang.  Saat  itu  kami 
akan  memberikan  perak  kepadamu.*  Lalu  Umar  bericata,  ‘Tidak  boleh. 


demi  Allah.  Kamu  harus  memberikan  uang  perak  kepadanya  saat  ini  atau 
kamu  kembalikan  emasnya,  sebab  Rasulullah  SAW  pemah  bersabda, 

“Perak  dengan  emas  adalah  riba,  kecuali  kontan.  Biirr  dengan 
burr  adalah  riba,  kecuali  kontan,  l^a’ir  dengan  sya’ir  adalah  riba, 
kecuali  kontan.  Kurma  dengan  kurma  adalah  riba,  kecimli  kontan " 
Shahih:  Btnu  Majah  (2253)  Muttafaq  alaik. 

Abu  Isa  beritata,  status  hadits  ini  hasan  shahih. 


25.  Bab:  Menjual  Pohon  Kurma  Setelah  Dilakukan  Penyerbukan 
dan  Menjual  Budak  yang  Memiliki  Harte 
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1244.  (^utaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim,  dari  bapaknya,  ia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda. 


'Barangsiapa  yang  membeli  pohon  kurma  setelah  dilakukan 
pet^rbukan,  maka  buahtym  meryadi  milik  orang  yang  meryualnya, 
kecuali  jika  pembeli  men^foratkannyc^.  Barangsiapa  yang  membeli 
budak  yang  memiliki  harta  maka  hartanya  meryadi  milik  orang  yang 
menjualnya  (tuannya),  kecuali  jika  pembeli  menyaratkannya.  ’  ” 


Shahikz  Ibnu  Majah  (2210  dan  2212).  Muttafaq  alaih. 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  ri\^'ayat  lain  dari  Jabir,  dan  status 
hadits  Ibnu  Umar  adalah  hasan  skudiih." 


*  Maksudnya,  saM  jua!  beli,  pembeli  menyaratkan  bahwa  buah  yang  akan  muncul  seedah  penyerbukan  itu 


Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  Ibnu 
Umar,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  bersabda,  ‘^^Baran^iapa  yang 
membeli  pohon  kurma  setelah  diserbukkan  maka  buahr^a  adalah  milik 
penfual,  kecuali  pembeli  mensyaratkannya,  dan  barangsiapa  yang 
meryual  btulak  yang  memiliki  harta  maka  hartanya  adalah  milik  penjual, 
kecuali  pembeli  mensyaratkannya. " 

Diriwayadcan  juga  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  Barangsiapa  membeli  pohon  kurma  yang  telah  di 
sebuki,  maka  buahnya  ba^  yang  meryual,  kecuali  pembeli  mensyaratkan. 

Diriwayatkan  pula  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dan  Umar,  bahwa  ia 
berkata,  “Barang  siapa  yang  menjual  budak  yang  mempunyai  harta,  maka 
hartanya  untuk  penjuai,  kecuali  pembeli  mensyaratkan”. 

Demikian  juga  diriwayatkan  oleh  Ubaid  bin  Umar,  dan  lainnya, 
dari  Nafi’...  dua  hadits  di  atas. 

Sebagai  dari  mereka  meriwayatkan  hadits  tni;  dari  Nafi*  dari  Ibnu 
Umar,  dari  Nabi  SAW. 

Ikrimah  juga  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi...  Seperti 
hadits  yang  diriwayakan  oleh  Salim. 

Mengamalkan  hadits  ini  diperbolehkan  menurut  sebagian  ahlul 

ilmt. 

Ini  adalah  pendapat  Asy-Syafi’i,  Ahmad  dan  lshaq. 

Muhammad  bin  Isma’il  berkata,  “Hadits  Az-Zuhri  dari  Salim  dari 
bapaknya  dari  Nabi  SAW  adalah  ywg  paling  shahih  dalam  bab  ini. 


26.  Bab:  Fenjual  dan  Pembeli  Boleh  Memilih  Selama  Keduanya 
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1245.  Washil  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Nafi’,  dari 
Ibnu  Umar  RA,  ia  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

'Penjual  dan  pembeli  mempunyai  hak  untuk  memilih,  selama  mereka 
berdua  belum  berpisah  atau  memiliki  \  ” 

Skakik:  Ibnu  Mtyah  (2181)  Mtdtafag  alaik. 

Ia  berkata,  “Apabila  Ibnu  Umar  membeli  suatu  barang  dan  saat  itu 
ia  sedang  duduk,  maka  ia  segera  berdiri  untuk  memastikan  jual  beli.” 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Baruzah, 
Hakim  bin  Hizam,  AbduIIah  bin  Abbas,  AbduIIah  bin  Amr,  Samurah 
serta  Abu  Hurairah.” 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hasan  shahdi”. 

Sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat  dan  lainnya  mengkalkan 
hadits  ini. 

Ini  adalah  pend^at  Asy-Syafl'i.  .\hmad  dan  Ishaq.  Mereka 
mengatakan  bahwa  maksud  perpisahan  di  sini  adalah  perpisahan  badan, 
bidcan  dengan  un^pan  kata-kata. 

Sementara  sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  maksud  sabda 
Rasulullah  SAW,  '"'‘Selama  mereka  berdua  belum  berpisah",  adalah 
perpisahan  dengan  ungkapan  kata-kata. 

Namun,  pendapat  yang  pertama  adalah  yang  paling  benar,  sebab 
seperti  yang  diriwayatkan  bahwa  apabila  Ibnu  Umar  RA  — perawi  hadits 
di  atas  yang  lebih  mengetahui  maksud  dari  apa  yang  diriwayatkannya — 
ingin  memastikan  jual-beli,  dia  berjalan  (pergi  menjauh). 
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1246.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritdon  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah,  dari  Shalih 
Abui  Khalil,  dari  Abdullah  bin  Harits,  dari  H^im  bin  Hizam,  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

'‘‘‘Penjual  dan  pembeli  boleh  memilih  (meneruskan  atau  membatalkan) 
selama  mereka  berdua  belum  berpisah.  Jika  mereka  berdua  berlaku  Jujur 
dan  menjelaskan  -cacat  yang  terdapat  pada  barangnya-  niscaya  jual  beli 
mereka  berdua  pasti  diberkati  \anjun  jika  mereka  berdua 
menyembunyikan  dan  berlaku  tidak  jujur  niscaya  akan  hilang  berkah  jual 
beli  mereka  berdua. " 

Shahih:  Al  frn-a'  1 1281 1  dan  Ahadits  al  Buyu'.  .Muttafag  alaih. 

Ini  adalah  hadiis  shahih.  Demikian  yang  diri\\a\atkan  dan  Ara 
Barzah  Al  Asiami.  bahwa  ada  dua  orang  laki-laki  yang  mengaduka- 
perkara  kepadanya  mengenai  seekor  kuda  setelah  terjadi  transaksi  'y?.\- 
beli.  Saat  itu  mereka  masih  berada  di  atas  kapal.  Maka  Abu  Barzah 
berkata.  "Menurutku,  kalian  belum  berpisah  dan  Rasul v.l!ah  SAW  pernah 
bersabda,  'Penjual  dan  pembeli  boleh  memi//7i.  selama  mereka  berdua 
belum  berpisah 

Sebagian  ulama  dari  Kufah  dan  lainnya  berpendapat  bahwa 
perpisahan  itu  adalah  dengan  ungkapan  kata-kata.  Inilah  yang  dipegang 
oleh  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Malik  bin  Anas. 

Yang  demikian  ju^  diriwayatkan  dari  Malik  bin  Anas. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  ia  berkata,  “Bagaimana 
meno'ak  hal  ini,  adapun  hadits  yang  datang  dari  Nabi  adalah  shahih." 
Lalu  ia  menguatkan  pendapat  ini. 

Adi^un  makna  dari  sabda  Nabi  SAW,  “Kecuali  jual-beli  dengan 
cara  khiyar"  maknanya  adalah,  penjual  memberi  hak  pilihan  kepada 


pembeli  setelah  ijab  jual,  jika  penjual  memberi  memilih,  dan  pembeli 
memilih  untuk  melanjutkan  trans^i  jual-beli,  m^ca  tidak  ada  hak  untuk 
melakukan  fasakh  setelah  itu  jika  keduanya  belum  berpisah. 

Demildan  yang  ditafsirkan  oleh  Asy-Syafi’i  dan  lainnya. 

Yang  mempeticuat  adalah  perkataan  orang  yang  mengatakan, 
bahwa  perpisahan  yang  dimaksud  adalah  perpisahan  secara  fisik  bukan 
sekadar  pembicaraan  adalah  hadits  AbduIIah  bin  Amr  dari  Nabi  SAW. 
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1247.  Hal  itu  telah  dikabarkan  oleh  Qutaibah  bin  Sa’id  kepada  kami, 
Laits  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Amr  bin 
Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
*^Penjual  dan  pembeli  boleh  memilih,  selama  belum  berpisah,  kecuali 
jual  beli  itu  adalah  jual  beli  — dengan  cara —  khiyar.  Ia  tidak  boleh 
meninggalkan  pembeli  -atau  sebalikriya-  karena  takut  ia  akan 
membcUalkannya. " 

Shahih\  Allrwa'  (1311) 

Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  ini  hasan". 

Miksud  ungkapan  terrkhir  dalam  hadits  ini  adalah  penjual  tidak 
boleh  meninggalkan  pembeli  setelah  terjadi  transaksi  jual  beli  dengan 
cara  khiyar  karena  takut  ia  akan  membatalkannya.  Seandainya  maksud 
perpisahan  itu  adalah  dengan  ucq>an.  sementara  ia  tidak  mempunyai 
pilihan  setelah  tr^isaksi,  maka  un^pan  hadits  ini;  ''Dia  tidak  boleh 
meninggalkan  pembeli  — atau  sebalikma —  karena  takut  dia  akan 
membatalkannytf  adalah  sia-sia. 
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27.  Bab 
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1248.  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  .4\'yub  -Al  Bajali  Al  Kufi- 
menceritakan  kepada  kami,  dari  .^bu  Zur'ah  bin  Amr  bin  Jarir  dari  Abu 
Hurairah,  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Tidak  boleh  berpisah  (antara  penjual  dan  pembeli)  setelah  transaksi 
jual  beli,  kecuali  saling  suka. " 


Hasaa  shahih,  Al Irwa' {Sfl2S  dan  126). 
Abu  Isa  berkata,  “Hactits  ini  gharib  ". 
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1249,  Diriwayatkan  dari  Umar  bin  Hafsh  .•*  s>-r}  aibani  dari  Ibnu  Wahb 
dari  Ibnu  JuraiJ  dari  Abu  Zubair  dari  Jabir 

Bahwa  Rasulullah  FAW  memberi  hak  mem’''h  kepada  seorang  Arab 
badui  sete>ah  transaksi  jual-beli. 

^Yncait.  Ahadiis  Af 


28.  Bab:  (b:ang  yang  Ditipu  dalam  Jual-Beli 
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1250.  Yusuf  bin  Hammad  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
A*la  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Qatadah, 
dari  Anas  RA: 

Bahwa  seorang  laki-I^i  yang  kurang  akal  melakukan  jual  beli.*®  Lalu 
keluarganya  menemui  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
tolong  larang  ia.”  Rasulullah  SAW  segera  memanggilnya  dan 
melarangnya.  Laki-I^i  itu  menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  aku  tidak 
kuasa  menahan  diri  untidc  berjualan.”  Midca  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘‘Apabila  kamu  melakukan  jual  beli,  maka  katakan,  ‘Ini  dan  ini  (kontan) 
dan  tidak  ada  tipuan*” 

Shahihi  Jbnu  Majak  (2354)  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar.” 
Status  hadits  Anas  adalah  hasan  shahih  gharib. 

Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Mereka  berkata,  “Boleh  melarang  seseorang  yang  merdeka  dalam 
melakukan  Jual  beli,  jika  orang  tersebut  kurang  akal”. 

Ini  adalah  pendapat  Ahmad  dan  lshaq. 


“  Apalnla  begudlan,  ota^g  ini  pasti  dit^  Ofang.  Dabun  sebtuh  riwa^  nama  oratg  mt  adalah  Habban 
bnMuinidZ;^ _ 


Namun  sebagian  mereka  menymi^can  bahwa  tid^  boleh  melarang 
jual  beli  seseorang  yang  merdeka  dan  sudah  bali^. 
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1251.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hammad  bin  Saiamah.  dari  Muhammad  bin  Zi\ad.  dari 
Abu  Hurairah  RA,  ia  bericata.  Rasulullah  SAW  bersabda. 

‘*Barangsiapa  yang  membeli  hewan  yang  air  susunya  sengaja  udak 
diperah,  maka  ia  boleh  memilih,  c^bila  ia  telah  memerahma.  J:ka  :a 
ingin  mengembalikannya,  maka  ia  boleh  mengembalikannya  beserta  satu 
sha’  kurma.  ’’ 


Shahthi  Ibnu  MajtA  (2239)  Midiafaq  alaik. 

Abu  Isa  bericata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Anas  dan 
seseorang  dari  sahab^  Rasulullah  SAW.” 
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"  Ai  Musharraah  adalah  hewan  yang  air  susunya  sengaja  tidak  diperah  oleh  pemiliknya  agar  harga 
jualnya  m 


1252.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Amir 
menceritakan  kepada  kami,  Qurrah  bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami 
dari  Muhammad  bin  Sirin  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda, 

'■‘Barangsiapa  yang  membeli  hewan  yang  sengcga  tidak  diperah  air 
susunya,  maka  ia  boleh  memilih  selama  tiga  hari.  Jika  ia 
mengembalikam^,  maka  ia  harus  mengembalikanr^^a  beserta  satu  sha  ’ 
makanan  apa  saja  selain  gandian.  “ 

Shahih:  Ibnu  Majah^  Muslim 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahiif'. 

Asy-Syafi*i,  Ahmad  dan  Ishak  mengamalkan  hadits  ini. 


30.  Bab:  Mensyaratkan  untuk  Mengendarai  Hewan  Yang  Sudah 
Dijual  Dalam  Akad  Jual-Beli 
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1253.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami.  Waki’  menceritakan 
kepada  kami  dari  Zakaria,  dari  Asy-Sya‘bi  dari  Jabir  bin  Abdul  !ah; 

Bahwa  ia  pernah  membeli  seekor  unta  dari  Rasulullah  SAW 
dengan  syarat  punggung  unta  itu  boleh  dinaiki  hingga  sampai  kepada 
keluarganya. 

Shahik\  Ibnu  Majah  (2205)  Muttttfaq  idaih. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  hasan  shahih”. 

Diriwayatkan  pula  dari  jalur  lain;  dari  Jabir. 

Menurut  sebagian  ulama  dari  sahabat  Nabi  dan  yang  lainnya; 
mereka  membolehkan  syarat  dalam  jual-beli,  jika  hanya  satu  syarat. 

Ini  adalah  pendapat  Ahmad  dan  lshaq. 
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Sebagian  ulama  tidak  membolehkan  adanya  syarat  dalam  akad 
jual-beli,  bahkan  jual-beli  itu  tidak  sah. 


31.  Bab:  Memanfaatkan  Barang  Gadaian 
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1254.  Abu  Kuraib  dan  Yusuf  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  Waki’  menceritakan  kepada  kami  dari  Zakaria,  dari 
Amir,  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Puwggwng  hewan  boleh  ditunggangi  jika  digadaikan,  dan  susu  yang  ada 
di  kantong  susu  binatang  boleh  diminum  Jika  digadaikan,  namun  orang 
yang  menunggang  dan  orang  yang  meminum  wajib  mengeluarkan  biaya 
untuk  kebutuhan  hewan  atau  binatang  tersebut." 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2440)  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  ini  adalah  hasan  shahih,  kita  tid^ 
mengenal  hadits  ini  secara  /nor^'  kecuali  dari  Amir  Asy-Sya’bi  dari  Abu 
Hurairah. 

Hadits  di  atas  juga  diriwayatkan  dari  .A'masy  dari  Abu  Shalih  dari 
Abu  Hurairah,  secara  mauguf. 

Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Ini  adalah  pendapat  Ahmad  dan  lshaq. 

Sementara  sebagian  yang  lainnya  tidak  membolehkan  memanfaat¬ 
kan  barang  gadaian. 


32.  Bab:  Membeli  Kalung  yang  Bertatahkan  Emas  dan  Manik- 

manik 
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1255.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Syuja’  Sa'id  bin  Yazid,  dari  Khalid  bin  Abu 
Imran,  dari  Hanasy  Ash-Shan’ani  dari  Fadhalah  bin  Ubaid,  ia  berkata, 

“Pada  Perang  Khaibar,  aku  membeli  sebuah  kalung  seharga  dua  belas 
dinar.  Pada  kalung  itu  ada  emas  dan  manik-manik.  Lalu  emas  dan  manik- 
manik  itu  aku  pisahkan  dan  ternyata  -jika  dinilai-  harganya  lebih  dari  dua 
belas  dinar.  Aku  segera  memberitahukan  hal  ini  kepada  Rasulullah  SAW, 
maka  beliau  bersabda,  'Jem^m  dijual  hingga  emas  dan  manik-manik  itu 
dipisahkan.'” 

Shahihi  Ahadits  Al  Baytt\ Muslim. 

Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sytija'  Sa’id  bin  Yazid...  dengan 
sanad  ini. 

Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  ini  hasan  shahih.” 

Sebagian  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lainnya 
mengamalkan  hadits  ini;  mereka  tidak  membolehkan  menjual  pedang 
yang  dihiasi  emas  atau  perak,  kecuali  telah  dipisahkan. 

Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Mubarak.  Asy-Syafl'i.  Ahmad  dan  lshaq. 

Sebagian  ulama  membolehkan  jua)  beli  itu  tanpa  harus  dipisahkan. 


33.  Bab:  Persyaratan  Wala’  (HakNasab  dan  Pewarisan  Budak  yang 
Dimerdekakan)  dan  Larangan  Akan  Hal  Itu 
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1256.  Muhammad  bin  Basysyar  menceirtakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceirtakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Aswad,  dari 
Aisyah: 

Ia  ingin  membeli  — budak  yang  bernama —  Barirah.  Namun  mereka 
(keluarga  Barirah)  motsyaratkan  wala'  bagi  mereka.  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘'''Belilah  ia,  sesungguhnya  wala'  itu  milik  orang  yang 
membenar  — atau  yang  memerdekakan — 

Shahih'.  Ibnu  Majah  (2521)  MuUafani  alaih. 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar”. 

Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  Aisyah  adalah  hasan  shahih” 
Ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Ia  bekata.  “Manshur  bin  Al  Mu’tamin  dijuluki  Abu  Attab.” 


Abu  bakar  Al  Aththar  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ibnu  Madini,  ia  berkata,  “Saya  mendengar  Yahya  bin  Sa’id  berkata,  ‘Jika 
engkau  mendapat  cerita  dari  Manshur.  maka  engkau  telah  memenuhi 
tanganmu  dengan  kebaikan,  dan  engkau  tidak  menghendaki  yang 
lainnya’,  kemudian  Yahya  berkata,  'Saya  tidak  mendapatkan  hal  itu 
dalam  diri  Ibrahim  An-Nakha’i,  namun  Mujahid  lebih  dipercaya  dari 
pada  Manshur. 


Muhammad  berkata,  dari  Abdullah  bin  Abu  Al  Aswad,  ia  berkata, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  berkata,  “Manshur  adalah  orang  yang  paling 
dipercaya  di  antara  penduduk  Kufeh”. 

34.  Bab 
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1258.  Ahmad  bin  Sa*id  Ad-Oarimi  menceritakan  kepada  kami,  Habban 
menceritakan  kepada  kami,  Harun  Al  A'war  Al  Muqri'  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Zubair  bin  Khirrit,  dari  Abu  Labid  dari  IJrwah  Al 
Banqi.  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  pernah  memberikan  uang  satu  dinar  kepadaku  untuk 
membeli  seekor  kambing,  tetapi  aku  membeli  dua  ekor  kambing  dengan 
uang  tersebut.  Lalu,  salah  satu  kambing  itu  kujual  dengan  harga  satu 
dinar  dan  satu  ekor  lagi  kubawa  kepada  Rasulullah  SAW. 

Di  hadapan  beliau,  kuceritakan  apa  yang  telah  kulakukan,  maka 
beliau  bersabda,  'Semoga  Allah  memberkatimu  pada  transaksimu." 

Setelah  kejadian  itu,  beberapa  hari  kemudian  ia  pergi  ke  pasar  kota 
Kufah,  maka  ia  mendapatkan  laba  yang  sangat  besar  dan  menjadi  salah 
satu  orang  terkaya  di  kota  Kufah. 

Shahihi  AhaditsAl  Buyu\  Mutt(rfaq  alaih. 


Ahmad  bin  Sa^d  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Habban 
menceritakan  kepada  kami,  SaMd  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata,  Zubair  bin  Khirrit  menceritakan  kepada  kami...  kemudian  ia 
menyebutkan  hadits  yang  sepertinya  dari  Abu  Labid, 

Abu  Isa  berkata,  “Sebagian  ulama  berpedoman  dengan  hadits  ini/* 
Ini  adalah  pendapat  Ahmad  dan  lshaq> 

Sebagian  ulama  tidak  menjadikan  hadits  ini  sebagai  pedoman, 
seperti  Asy-Syafi*i,  SaMd  bin  Zaid  -saudara  Hammad  bin  Zaid-. 

Abu  Walid  bernama  Limazah  bin  Zabbar. 


35.  Bab;  Bud^k  Mukatao^  yang  Memiliki  Harta  untuk  Membayar 
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1259.  Harun  bin  Abdullah  Al  Bazzar  menceritakan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Harun  menceritakan  kepada  kami.  Hammad  bin  Salamah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ayyub.  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas 
RA,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

''''Apabila  seorang  budak  mukatab  mendapatkan  hadd^^  atau  warisan, 
maka  tuannya  boleh  mewarisi  dan  termasuk  dalam  biaya  pemerdekaan". 


Miikaiitah  bud^^'ang  dijanjikan  merddcacJeb  tuannya  bdadapat  membayar  atau  mengtiasilkan 

sejumlah  uang  tenenUi-f^#;/. 

Hadd  adalah  sanksi  atas  pembunuhan.  Dalam  kasu^  ini.  hadd  dianikan  uang  denda  atas  pembuniihan 
secara  tidak  sengaja.  Misalnya,  budak  tersebut  dibunjh  ^cara  tidak  sengaja  maka  uang  denda  wajib 
dibavar  ■  .  -  ' 


Nabi  SAW  bersabda,  “Budak  mukalab  harus  menunaikan  sesuatu 
sesuai  kadar  yang  ia  lakukan;  diyat  orang  merdeka,  dan  yang  selebihnya 
diyat  budak 

Shahihi  Al Irtva'  (1726). 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ummu  Salamah”. 

Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hasan”. 

Demikianlah  Yahya  bin  Abu  Katsir  meriwayatkan,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW. 

Khalid  Al  Hadzdza'  juga  meriwayatkan  dari  Ikrimah,  dari  Ali. 

Sebagian  besar  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  lainnya 
mengamalkan  hadits  ini. 

Sebagaian  besar  mereka  Juga  menyatakan  bahwa  budak  mukaatab 
tetap  berstatus  sebagai  budak  jika  masih  belum  bisa  membayar  lunas, 
sekalipun  hanya  satu  diiham. 

Int  adalah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri,  Asy-Syafi’i,  Ahmad  dan 
I^aq. 
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1260.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Warits  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Unaisah,  dari  Amr  bin 
S>'u‘aib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  ia  berkata,  “Aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  SAW  berkhutbah.  Saat  itu  beliau  bersabda. 


'Barangsiapa  yang  menjanjikan  merdeka  kepada  budaknya  dengan 
syarat  dapat  membayar  — menghasilkan —  seratus  lujiyah''^.  lalu  budak 
itu  dapat  melttnasir^,  namun  kurang  sepuluh  uqiyah  —atau  beliau 
bersabda,  ‘Sepuluh  dirham' —  dan  tidak  mampu  lagi  melanjutkan 
pelunasan,  maka  ia  tetap  berstatus  budak  \  " 

Hasan\  Ibnu  Majah  (2519). 

Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  ini  adalah  hasan  gharib”. 

Sebagian  besar  ulama  dari  kalangan  sahabat  dan  selain  mereka 
mengamalkan  hadits  tersebut;  Mereka  berpendapat  bahwa  mukatab  tetap 
berstatus  budak,  selama  belum  bisa  melunasi  apa  \ang  ditetapkan  oleh 
tuannya. 

Al  Hajjaj  bin  Arthah  meriwayatkan  dari  Amr  bin  Syu’aib...  yang 
sepertinya. 


36.  Bab;  Debitor*^  yang  Bangkrut  dan  Kreditor'*  Mendapati 
Barang  yang  Dipinjamkannya  .Masih  L'tah/Ada 
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1262.  Qutaibah  menceritakan  kq)ada  kami.  Laits  menceritakan  kepada 
kami,  dari  yahya  bin  Sa’id,  dari  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr  bin 
Hazm,  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz,  dari  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin 


“  I  uqiyali  emas  ^  29,75  gram.  1  ugiyah  perak  ='119  gram  1  uqiyah  selain  emas  dan  perd:  =  127  gram. 
Orang  yang  meminjam  (berhutang). 


Harits  bin  Hisyam,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda, 

“5io/kj  saja  yang  ban^ant  dan  seseorang  mendapati  barangnya  masih 
utuh/ada  pada  orang  yang  bangkrut  tersebut,  maka  orang  itu  lebih 
berhak  mengambil  barangnya  daripada  orang  lain.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2358)  Muttafaq  alaih. 

la  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Samurah  dan  Ibnu 
Umar^. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hastm  shahiH'. 
Sebagiw  utama  mengamalkan  hadits  ini. 

Ini  adalah  pendapat  Asy-Syafi’i,  Ahmad  dan  lshaq. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Ia  seperti  orang  yang  berpiutang”. 

Ini  adalah  pendapat  ahli  Kulah. 


37.  Bab:  Larangan  Bagi  Seorang  Muslim  Menyerahkan  Khamer 
Kepada  Kafir  Dztmmi  dan  Memintanya  untuk  Menjualkannya 
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1263.  Ali  bin  Khasyiam  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
mengabaikan  kepada  kami,  dari  Mujalid  dari  Abu  Al  Waddak  dari  Abu 
Sa’id  RA,  ia  berkata. 

“Dahulu  di  nimah  kami  ada  khamer  — \ang  dijual—  untuk  membiayai 
anak  yatim.  Ketika  surah  Al  Maa'idah  turun,  aku  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW  tentang  hal  ini.  Aku  berkata,  ‘Khamer  itu  untuk  — 
membiayai— anak  yatim?’  Beliau  menjawab,  ‘Tumpahka^loh  khamer’.'” 
Skahihi  Al  Milkah  (3648  ). 


ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Anas  bin  Malik”. 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Sa’id  ini  adalah  hasan  shahih”- 
Diriwayatkan  juga  hadits  yang  serupa  melalui  jalur  lain  dari  Nabi 


SAW. 

Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini;  mereka  memakruhkan 
khamer  dijadikan  cuka. 

Alasan  pemakruhan  itu  — Allahu  a'lam —  adalah  bahwa  seorang 
muslim  menyimpan  khamer  di  dalam  rumahnya,  hingga  menjadi  cuka. 

Namun  sebagian  ulama  memperbolehkan  cuka  khamer  ketika 
didapatkan  telah  menjadi  cuka. 

Nama  Abu  Al  Waddak  adalah  Jabr  bin  Nauf 

38.  Bab 
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1264.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Thalq  bin  Ghannam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syarik  dan  Qais  dari  Abu  Hashin  dari 
Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah,  Nabi  SAW  bersabda, 

“Tunaikanlah  amanat  kepada  orang  yang  memberi  amanat  kepadamu 
dan  jangan  berkhianat  kepada  orang  yang  mengjdiianatimu.” 

Shahih’.  Al  Misykah  (2934),  AshShahihah  (4230)  dan  Ar-Raudh  An- 
Nadhir  (16). 

Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  ini  adalah  hasan  gjiarib 
Sebagian  ulama  berpendapat  berdasarkan  hadits  di  atas,  mereka 
berpendapat  bahwa  jika  si  A  meminjamkan  sesuatu  kepada  si  B  lalu  dia 
pergi  membawanya,  kemudian  si  A  mendapatkan  sesuatu  milik  si  B, 


maka  si  A  tidak  boleh  menahan  atau  mengambil  milik  si  B  tersebut 
sekalipun  sama  dengan  miliknya  yang  telah  dibawa. 

Namun  ada  sebagian  ulama  dari  kalangan  tabi’in,  seperti  Sufyan 
Ats-Tsauri  yang  berpendapat  bahwa  jika  si  A  meminjamkan  uang  dirham 
kepada  si  B,  lalu  si  A  mendapatkan  uang  dinar  milik  si  B,  maka  si  A 
tidak  boleh  menahan  atau  mengambil  uang  dinar  itu  sekalipun  senilai 
dengan  uang  dirham,  kecuali  jika  yang  didapatkan  si  A  itu  adalah  uang 
diham  juga,  maka  ia  boleh  menahan  atau  mengambilnya  senilai  dengan 
uang  yang  dipinjam  si  B. 


39.  Bab:  Barang  Pinjaman  Harus  Dikembalikan 
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1265.  Hannad  dan  Ali  bin  Hujr  mencerita.kan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Ismail  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  dan  S>urahbil  bin  Muslim 
Al  Khaulani,  dari  Abu  Umamah,  ia  berkata.  "Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda  dalam  khutbah  haji  Wada'. 

‘Barang  pinjaman  harus  dikembalikan,  orang  yang  menjamin  harus 
komitmen  untuk  menunaikan  apa  yang  dijaminnya,  dan  hutang  harus 
Slimasi '. " 

Shahik:  Ibnu  Majah  (2398) 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Samurah, 
Shafwan  bin  Umaiyah  dan  Anas. 

la  berkata,  “Hadits  Abu  Umamah  adalah  hasan  gharib" 

Telah  diriwayatkan  dari  Abu  Umamah,  dari  Nabi  SAW,  — juga-^ — 
dari  jalur  selain  ini. 


40.  Bab:  Menimbun 
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1267.  lshaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Sa'id  bin  Musayyib,  dari  Ma’mar 
bin  AbduIIah  bin  Nadhlah,  ia  berkata.  "Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

'‘Tidaklah  menimbtm  barang  (agar  terjual  mahal)  kecuali  orang  yang 
salah\” 

Saya  mengatakan  kepada  Sa’id,  '‘Hai  Abu  Muhammad,  engkau 
telah  menimbun?”  Dia  menjawab,  “Dan  Ma'mar  pun  telah  menimbun.’' 

Shahihi  Ibnu  Majah  (2154),  Muslim, 

Abu  Isa  beikata,  “Diriwayatkan  dari  Sa'id  bin  Musayyib  bahwa 
Ma’mar  menimbun  minyak,  gandum  dan  semacamnya.” 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Umar,  Ali, 
Abu  Umamah  dan  Ibnu  Umar.” 

Hadits  Ma’mar  adalah  hasan  shahih. 

Ulama  mengamalkan  hadits  ini;  mereka  memakruhkan  menimbun 
bahan  makanan. 

Namun  ada  sebagian  dari  mereka  yang  memboldikan  menimbun 
selain  bahan  makanan. 

Ibnu  Al  Mubarak  berkata,  “Tidak  mengapa  menimbun  kapas,  kulit 
dan  yang  sepertinya. 


41.  Bab:  Jual-Beli  Muhaffalaat^^ 
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1268.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  At  Ahwash  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak,  dari  Ikrtmah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  Nabi 
SAW  bersabda, 

'^Janganlah  kalian  mencegat  rombongan  pedangan  dari  dusun— 
sebelum  sampai  ke  pasar,  dan  jangan  kalian  sengaja  membiarkan  susu 
pada  hewan  dan  tidak  memerahnya  dan  janganlah  sebagian  kalian 
menambah  harga  barang  kepada  sebagian  yang  lain  untuk  menipu 
pembeli.  ” 

Hasan:  AhaditsAl  Buyu' 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwavat  lain  dari  Ibnu  Mas’ud 
dan  Abu  Hurairah”. 

Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hasan  shahih. 

Ulama  mengamalkan  hadits  ini;  mereka  memakruhkan  jual-beli 
muhajjfalaat,  yakni  hewan  yang  susunya  sengaja  tidak  diperah  beberapa 
hari  agar  terkumpul,  hin^a  pembeli  tergiur  untuk  membelinya. 

Ini  adalah  termasuk  bentuk  penipuan  dalam  jual-beli. 

42.  Bab:  Sumpah  Palsu  untuk  Mengambil  Harta  Orang  Muslim 
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1269.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  A’masy  dari  Syaqiq  bin  Salamah  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

^‘‘Barangsiapa  yang  bersumpah  — dalam  masalah  harta—,  padahal  ia  di 
dalamr^  ada  kebohongan  hanya  untuk  mengambil  harta  seorang 
muslim,  maka  ia  bertemu  Allah  dan  Dia  dalam  keadaan  murka 
kepadanya. "  Al  Asy’ats  bin  Qais  berkata.  " — Demi  Allah — ,  dulu, 
pernah  teijadi  sengketa  tanah  antara  aku  dan  orang  Yahudi.  Dia 
mengingkari  tanah  yang  aku  miliki.  Lalu  aku  pun  segera  mengadukannya 
kepada  Nabi  SAW,  kemudian  beliau  bertanda.  'Apakah  kamu  mempunyai 
bukti?’  Aku  menjawab,  ’Tidak  '  Kemudian  beliau  berkata  kepada  orang 
Yahudi  itu,  untuk  Bersumpah”.  Lalu  aku  beikata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
jadi  ia  akan  bersumpah  lalu  pergi  dengan  — membawa —  hartaku?!’  Lalu 
Allah  menurunkan  ayat,  'Sesungguhn\a  orang-orang  yang  menukar  janji 
(nya  dengan)  Allah  dan  sumpah-sumpah  mereka  (kngan  harga  yang 
sedikit..?.”  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  77) 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2323),  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata.  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Wa'il  bin 
Hujr,  Abu  Musa,  Abu  Umamah  bin  Tsa'labah  Al  Anshari  dan  Imran  bin 
Hushain”. 

Hadits  Ibnu  Mas'ud  adalah  hasan  sluihih. 


43.  Bab:  Perselisihan  Antara  Penjual  dan  Pembeli 
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1270.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Sulyan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Aun  bin  Abdullah,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda. 


"‘Jika  penjual  dan  j^mbeli  berselisih,  maka  yang  diterima  adalah 
pengakuan  penjual,  sementara  pembeli  boleh  memilih  (antara 
meneruskan  atau  membatalkan Jual-belif.  " 

Shahihz  Al  Irwa'  (1322)  serta  (1324)  dan  Ahadits  Al  Bi^u’ 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  /nrnoT. 


Aun  bin  Abdull^  tid^  pernah  benemu  dengan  Ibnu  Mas’ud. 
Diriwayatkan  dari  Qasim  bin  Abdurrahman,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dari 
Rasulullah  SAW...”. 


Hadits  ini  adalah  mursal. 


Abu  Isa  berkata,  “Ishaq  bin  Manshur  berkata.  ‘Saya  pernah  berkata 
kepada  .Ahmad.  'Bagaimana  ji!^  penjual  rhn  pembeU  berselisih  dan  tidak 
ada  satupun  saksi  atau  bukti?’  Ahmad  menjawab,  '^engakuan  (perkataan) 
yang  diterima  adalah  pengakuan  pemilik  barang  atau  keduanya 
membatalkan  jual-bel  i' 

Dalam  ha(  ini  perkataan  Ishaq  sama  dengan  yang  tersebut  di 

atas  (perkataan  Ahmad). 

Dan  setiap  orang  yang  peikamunya  dijadikan  dasar  dalam 
menetapkan/memutuskan  hukum,  maka  ia  harus  bersumpah 

Abu  Isa  ji^  berkata,  “Seperti  inilah  yang  diriwayatkan  dari 
sebadan  utama  dari  kalangan  tabi’in,  seperti  Syuraih  dar.  lainnya 


44.  Bab:  Jual-Beli  Air  yang  Lebih 
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1271.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Abdurrahman  At 
'Aththar  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Abu  Al 
Minhal,  dari  Iyas  bin  Abd  Al  Muzani.  dia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  melarang  jual-beli  air." 

Shahihi  Ibnu  Majah  (2476) 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  n\va>at  lain  dari  Jabir.  dan 
Buhaisah  dari  bapaknya.  Abu  Hurairah.  Ai5>ah.  Anas  dan  .-\bdullah  bin 
Amr. 

Abu  tsa  berkata,  “Hadits  Iyas  adalah  fuisat  shahih  " 


Mayoritas  utama  mengamalkan  hadits  ini:  mereka  me“a.^r-h'^ari 
jual-beli  air. 

[ni  adalah  pendapat  Ibnu  At  Mubarak.  .As>-S>afi'i.  .Ahmad  dar. 

lshaq. 

Namun  ada  juga  sebagian  mereka  >:ang  memberi  keringanan  dalam 
jual-beli  air,  di  antara  mereka  adalah  Al  Hasan  A)  Bashri. 
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1272.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Az-Zinad  dari  Al  .A'raj  dari  Abu  Hurairah  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Tidak  boleh  menahan  air  yang  melimpah, 
untuk  menahan  menyirami  rerumputan  (yang  cula  disekelilingnya)." 


Shahih:  Ibnu  Majah  (2478)  Muttafaq  alaih. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Abu  Minhat  nama  aslinya  adalah  Abdurrahman  bin  Muth’im.  la 
adalah  orang  Kufah,  dtmana  Habib  bin  Abu  Tsabit  pernah  meriwayatkan 
darinya. 

Sementara  Abu  Minhal  >ang  bernama  Sayyar  bin  Salamah  adalah 
orang  Bashrah,  sahabat  Abu  Barzah  .Al  Astami. 

45.  Bab:  Makruhnya  Mengambil  L'pah  dari  Mengawinkan  Unta 
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1273.  Ahmad  bin  Mani’  dan  Abu  Ammar  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  Isma'il  bin  UlaNyah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata.  Ali  bin  Hakam  mengabarkan  kepada  kami  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Urnar.  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  melarang  mengambil  upah  dari 
mengaw  inkan  unta,” 

Shahih:  Ahadits  Al Bi^u\  Al BukharL 

Ia  berkata.  “Pada  bab  ini  ada  riuayai  lain  dari  Abu  Hurairah,  Anas 
dan  .Abu  Sa'id" 

.Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hasan  shahih” 

Utama  mengamatkan  hadits  ini. 

Sebagian  lainn>  a  memberi  keringanan  menerima  hadiah  atas  jasa 
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1274.  Abdah  bin  Abdul  lah  Al  IChuzaM  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Adam  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibrahim  bin 
Humaid  Ar-Ruasi,  dari  Hisyam  bin  Lmah,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim 
At-Taimi,  dari  Anas  bin  Malik: 


Bahwa  ada  seorang  laki-laki  dari  bani  Kilab  bertanya  kepada  Rasulullah 
SAW  tentang  mengambil  upah  dari  mengawinkan  unta,  maka  Rasulullah 
SAW  melarangnya.  Lalu  laki-laki  itu  berkata.  “Wahai  Rasulullah,  kami 
biasa  menyewakan  hewan  jantan  untuk  dikawinkan,  lalu  kami  diberi 
hadiah.”  Maka  Rasulullah  SAW  memberi  keringanan  dalam  masalah 
hadiah. 


Shahihi  Al  Misykah  (2866-Tahqiq  kedua)  daa  .Akadits  Al  Buy  u* 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  ghce-ib.  Rami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  Ibrahim  bin  HiMtoid  dar:  H;s>am  bin 
Urwah.” 


46.  Bab:  Hasil  PenjualaB  Aajing 
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1275.  Muhammad  bin  Rafi’  menceritakan  kepada  kami,  Abdunazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Yahya  bin  Abu  Katsir.  dari  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Qarizh,  dari  Sa'ib 
bin  Yazid,  dari  Rafi’  bin  KhadaiJ,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


"Upah  tukang  bekam  adalah  keji  (makruh),  upaha  pezina  adalah  keji 
(haram)  dan  hasil  penjualan  anjing  adalah  keji” 

Shahih:  Ahadits  Al  Buy  u’ ^  Muslim. 

la  berkata,  "Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Umar,  Ali,  Ibnu 
Mas’ud,  Abu  Mas'ud,  Jabir.  Abu  Hurairah,  Ibnu  Abbas,  tbnu  Umar  dan 
Abdullah  bin  Ja'far". 

Abu  Isa  berkata.  "Hadiis  Rafi'  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Ulama  mengamalkan  hadiis;  mereka  memakruhkan  harga  anjing. 

Ini  adalah  pendapat  As\-S>afi  i.  Ahmad  dan  !shaq. 

Sebagian  ulama  memberi  keringanan  dalam  hal  harga  anjing 
pemburu. 
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12''6.  Qutaibah  menceritakan  kepad  fcnu.  .Al-Laits  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Syihab,  Ha,  Sa'id  bm  Abdurrahman  Al  Makhzumi  dan 
yang  lainnya  menceritakan  kepada  lomL  .mereka  berkata,  Sufyan  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  ifari  .Az-Zuhri,  dari  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman,  dari  Abu  Mas’ud  Al  AaAari.  ia  berkata. 


“Rasulullah  SAW  melarang  hasil  pognlan  anjing,  upaha  pezina  dan 
upah  dukun/peramal." 

Shahih'.  Ibnu  Majah  (2159)  Mutta/afuimih. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 


47.  Bab;  Upah  T ukang  Bekam 
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1277.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Malik  bin  Anas,  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Ibnu  Muhayyishah  — saudara  bani  Haritsah —  dari 
bapaknya: 

Bahwa  ia  pernah  meminta  izin  kepada  Rasulullah  SAW  untuk  mengupah 
tukang  bekam.  Beliau  melarang  hal  itu.  Namun,  ia  terus  meminta  izin 
untuk  itu  hingga  akhirnya  beliau  bersabda.  "Kenyangkan  untamu  dan 
beri  makan  budakmu. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2166)  dsmAhaditsAi  Buyu  \ 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  ri\sa>at  lain  dari  Rafi'  bin  KhadiJ, 
Abu  Juhaifah,  Jabir  dan  Sa’ib  bin  Yazid". 

Abu  Isa  berkata, “Hadits Muhay\ ishah  adalah  hasan shahih" 
Ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Ahmad  berkata,  “Jika  seorang  tukang  bekam  meminta  upah 
kepadaku,  aku  pasti  tidak  akan  memberikann>a  dan  aku  akan  mengambil 
hadits  ini  sebagai  dalil.” 


48.  Bab:  Pekerjaan  Takang  Bekam 
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1278.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far 
mengabaikan  kepada  kami,  dari  Humaid.  ia  berkata, 

“Anas  pernah  ditanya  tentang  pekerjaan  sebagai  tukang  bekam”.  Anas 
menjawab,  “Rasulullah  SAW  pernah  berbekam,  dan  yang  membekamnya 
adalah  Abu  Thibah.  Lalu  membeli  beliau  memerintahkan  — memberi — 
dua  sha’  — makanan —  kepada  Abu  Tbaibah  dan  meminta  majikannya 
untuk  meringankan  setorannya.  Beliau  juga  bersabda,  ‘Sesungguhnya 
cara  penobatan  yang  paling  baik  adalah  bekam  — atau  cara 
pengobatan  yang  paling  ideal  adalah  bekam — 

Shtdtih:  Mukhtashar  Asy~Syama'U  (309)  dan  Ahadits  Al  Buyu\ 
Mutiafag  alaih. 

la  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  Ibnu  Abbas  dan 
Ibnu  Umari’. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Anas  ini  adalah  hasan  shcdiih”. 

Sebagian  utama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  lainnya, 
memberi  keringanan  dengan  memperbolehkan  seseorang  bekerja  sebagai 
tukang  bekam. 

Ini  adalah  pendapat  Asy-Syafri. 


49.  Bab:  Hasil  Penjualan  Anjing  dan  Kucing 
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1279.  Ali  bin  Hujr  dan  Ali  bin  Khasyram  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  fsa  bin  Yunus  memberitahukan  Kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  ia  berkata. 

“Rasulullah  SAW  melarang  hasil  penjualan  anjing  dan  kucing." 

Shahih\  Ibnu  Majah  (2161)  Muslim 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  sanad  hadits  ini  ada  kerancuan,  dan 
sanad  riwayat  tentang  hasil  penjualan  kucing  adalah  tidak  sho'r.ir  " 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Al  A’masy  dan  dan  bererapa 
orang  sahabat;  dari  Jabir. 

Kerancuan  juga  ada  pada  Al  A’masy  dalam  riwayat  hadits  ini 

SaUi  golongan  dari  ahlut  iimi  menghukumi  makruh  penjuaian 
kucing. 

Sebagian  dari  mereka  memberi  keringanan  dalam  hal  ini. 

Ini  adalah  pendapat  Ahmad  dan  Ishaq. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Fudhail,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW...  melalui  jalur  selain  ini. 
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1281.  Abu  Kuraib  mei^barkan  kepada  kami,  Waki’  mengabaikan 
kepada  kami  dari  Hammad  bin  Satamah  dari  Abu  Al  Muhazzim,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  melarang  hasil  penjualan  anjing,  kecuali  anjing 
pemburu”. 

Hasani  At-Ta*liq  *Ala  Ar-Raudhah  AnSaddfyak  (2/94). 

Abu  Isa  berkata,  “Dari  jalur  ini.  hadits  di  atas  tidak  shahiH'. 

Abu  Al  Muhazzim  nama  aslin\a  adalah  Yazid  bin  Sufyan.  Syu’bah 
bin  Hajjaj  banyak  menganggapnya  lemah. 


Diriwayatkan  dari  Jabir  dari  Nabi  SAW...  hadits  yang  sepertinya. 
Hadits  tersebut  sanad-nya.  tidak  shahih. 


51.  Bab:  Tidak  Disukainya  Jual-Beli  Penyanyi  Wanita 
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1282.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Bakr  bin  Mudhar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Zahr,  dari  Ali  bin  Yazid, 
dari  Al  Qasim,  dari  Abu  Umamah,  Rasulullah  SAW  beliau  bersabda, 
'“Jangan  kalian  menjual  para  penyanyi  wanita,  jangan  kalian  membeli 
mereka  dan  jangan  mengajari  mereka  Tidak  ada  kebaikan  dalam 
perdagangan  yang  berkenaan  dengan  mereka  semeidara  hasil  perjualan 
mereka  adalah  fioram.  ”  Tentang  hal  ini,  turun  pula  ayat,  “Dan  di  antara 
manusia  lada/  orang  yang  membeli  — mempergunakan —  perkataan  yang 
tidak  berguna  untuk  menyesatkan  (mamaia/  dari  jalan  Allah....”  (Qs. 
Luqmaan  [31]:  61 

Dhaif:  kecuali  rmayat  turunnya  ayat  AikShahihah  (2922). 

la  berkata.  "Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Umar  bin 
Khaththab”. 


Abu  Isa  bericata.  “Kami  mengetabui  hadits  Abu  Umamah  di  atas 
hanya  dari  jalur  ini”. 

Sebagian  ulama  meragukan  Ali  bin  Yazid  — dia  adalah  orang 
Syam —  dan  menganggapnya  lemah. 


S2.  Bab:  Memisahkan  Antara  Dua  Orang  Saudara  atau  Antara  Ibu 
dan  Anaknya  Dalam  JuaUBeli 
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1283.  Umar  bin  Hafsh  As>-Syaibani  menceritakan  kedapa  kami. 
Abdullah  bin  Wahab  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  Huyay  bin 
Abdullah  mengabarkan  kepada  saya,  dari  Abu  Abdurrahman  A)  Hubuii, 
dari  Abu  Ayyub,  ia  berkata.  "Saya  pernah  maidengar  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

‘Barangsiapa  yang  memisahkan  antara  ibu  dan  anaknya,  niscaya  Allah 
akan  memisahkan  antara  ia  dan  para  kekasihnya  pada  hari  Kiamat 
nanti' ” 

Hasan:.^/Afi.^kaa/i  (3361). 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hasan  gharib". 

53.  Bab:  Orang  yang  Membeli  Budak  dan  Telah  Memanfaatkannya, 
Kemudian  Ia  Menemukan  Ada  Cacat  Pada  Budak  Tersebut 
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1285.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Utsman 
bin  Umar  dan  Abu  Amir  Al  ‘Aqadi  rrerceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Abu  Dzi’b  dari  Makhiad  bin  Khufaf  diri  Urwah,  dari  Aisyah; 


“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  telah  memutusku  bahwa  apa  yang 
dihasilkan  dari  sesuatu  yang  cacat  bawaan  yang  dijual  tetap  terjamin.’*'^ 
Uasam  Ibnu  Majah  (2242  dan  2243). 

Abu  Isa  bertanya,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  tidak  hanya  dari  jalur  ini. 

Ulama  mengamalkan  hadits  ini. 
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1286.  Abu  Saiamah  Yahya  bin  Khalaf  menceritakan  kepada  kami,  Umar 
bin  Ali  Al  Muqaddami  mengabarkan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah: 

Bahwa  Nabi  SAW  memutuskan,  apa  yang  dihasilkan  dari  sesuatu  yang 
cacat  bawaan  yang  dijual  tetap  teijamin. 

Hasan:  Lihat  hadits  sebelumnya 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adahh  hasan  shahih  gharib  dari  hadits 
Hisyam  bin  Urwah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Muslim  bin  Khalid  Az-Zanji  telah  meriwayatkan 
hadits  ini:  dari  Hisyam  bin  Urwah. 

Jarir  juga  meriwayatkminya  dari  Hisyam 

Dikatakan  bahwa  dalam  hadits  Jarir  teijadi  tadiis.  Jarir  telah 
melakukan  tadiis.  karena  dia  belum  pernah  mendengar  hadits  tersebut 
dari  Hisyam  bin  Urwah. 

Maksud: 


adalah  seorang  laki-laki  yang  membeli  budak 
lalu  memanfaatkannv  a.  setelah  itu  ia  menemukan  adanya  cacat  bawaan 


Maksudnya,  apabifa  pembcEi  mengembalikaitnya  kepada  penju^  budak  cacat  tersebut,  maka  apa  yang 


pada  budak  tersebut,  maka  ia  boleh  mengembalikannya  kepada  penjual 
sedangkan  apa  yang  dihasilkan  oleh  budak  tersebut  tetap  menjadi  milik 
pembeli,  sebab  apabila  budak  itu  meninggal  dunia,  tentu  harta  pembeli 
pun  akan  hilang. 

Abu  Isa  berkata,  “Muhammad  bin  Ismail  merasa  aren  dengan 
hadits  ini,  karena  diriwayatkan  dari  Umar  bin  Ali,  maka  akup-r  renanya 
kepadanya,  ‘Apakah  kamu  berpendapat  bahwa  hadits  ini  niutL:...:'  '  Dia 
menjawab,  ‘Tidak’.” 


54.  Bab:  Bolehnya  Memakan  Buah-buahan  bagi  Orang  yang 

Melewatinya 
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1287.  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abu  Syawarib  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Sulaim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ubaidillah  bin  Umar.  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA  dari  Rasulullah 
SAW,  beliau  bersabda. 

“Barangsic^m  yang  masuk  — lewat—  di  sebuah  kebun,  maka  dia  boleh 
makan  (dari  buahnya),  namun  ia  tidak  boleh  mengambilnya  secara 
sembunyi-sembunyi  fdibalik  kainnya)  ” 

Shakih:  Ibnu  Majah  (2301). 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin  Amr, 
Abbad  bin  Syurahbil.  Rafi’  bin  Amr.  Umair  — Maula  Abi  Lahm —  dan 
Abu  Hurairah”, 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  Ibnu  Umar  ini  adalah  gharib  dan  kami 
tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Yahya  bin  Sulaim”. 


Sebagian  ulama  memberi  keringanan  bagi  ibnu  sabil  (orang  yang 
dalam  peijalanw)  memakan  buah-buahan. 

Sebagian  dari  mereka  memakruhkannya  kecuali  jika  diganti 
dengan  uang. 
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1289.  Qitfaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Amr  bin  Syu*aib,  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya: 

Bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  ditanya  tentang  buah  yang  masih 
tergantung  di  atas  pohon.  Maka  beliau  menjawab,  '^‘Baran^mpa  yang 
mengambil  sebadan  diBvyfa,  karena  membutuhkan  dan  tidak 
mengambilnya  secara  sembunyi-sembunyi  (dibalik  kainr^o).  maka  tidak 
ada  apa-apa  baginya”. 

Httsaa:  Al  Irwa'  (2413). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan". 

55.  Bab:  Larangan  Ais-Tsunya 
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1290.  Ziyad  bin  Ayyub  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami,  Abbad 
bin  Awwam  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata.  Sufyan  bin  Husain 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yunus  bin  Ubaid,  dari  Atha',  dari  Jabir: 
“Bahwa  Rasulullah  SAW  melarang  muhaqalah,  muzabanah, 
mukhabarah  dan  ats~lsurtya'^,  kecuali  diberitahu”. 

Skahih:  AhaditsAi Muitafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dengan  sanad  ini,  hadits  di  atas  adalah  hasan 
shahih  gharib,  dari  Yunus  bin  Ubaidah,  dari  Atha\  dari  Jabir". 


56.  Bab:  Makruh  Menjual  Makanan  Hingga  Sempurna  Diterima 
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1291.  C^taibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
mencerit^  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Thawus,  dari  Ibnu 
Abbas,  btdiwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


"'Baran^icqxi  membeli  makanan,  maka  jangan  menjualnya  hingga 
menerimarg^a  secara  sempurnd'. 

Ibnu  Abbas  beritata,  “Menurutku,  segala  sesuatu  sama  halnya 
dengan  makanan”. 

Shahihi  Ibnu  Majah  (1868  dan  2171). 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riv.ayat  lain  dari  Jabir,  Ibnu  Umar 
dan  Abu  Hurairah”. 


MuhatjpcUa/t  adalafi  menjual  lanaman  (gandum  irasih  berada  di  pohon  dan  belum  jcfais  hasilnya) 
dengan  biji  gandtan.  Muzabcinuh  adalah  menjual  Lorr'a  >ang  masih  berada  di  pohon  dan  bcfum  jelas 
hasilnya  dengan  kuima  kering  4i  Mukhabeirah  adala,^  menyewa  ladang  dengan  bi^aran  sepertiga  atau 
seperempat  dari  hasil  ladai^  icrsebuL  rnengecualikan  sesuatu  yang  tidak  jdas  dalam 

jual  beli.  Contoh:  “'Aku  jual  kebun  ini  kecuali  ser^iannya""  atau  ^Aku  jual  pohon-pohon  ini  kecuali 
seb^annya*"  dan  sepertinya  ~p^ry. 


Menurut  Abu  Isa,  “Hadits  Tbnu  Abbas  ini  adalah  hasan  shahih". 

Ulama  mengamalkan  hadits  ini.  Mereka  memakruhkan  menjual 
makanan  hingga  sempurna  diterima. 

Sebagian  ulama  yang  lainnya  memberi  keringanan  orang  yang 
membeli  sesuatu  yang  tidak  dapat  ditimbang  atau  ditakar  juga  tidak  dapat 
dimakan  atau  diminum  untuk  maijualnya  sebelum  sempurna  diterima. 
Artinya,  yang  dilarang  adalah  menjual  makanan  saja.  Demikian  pendapat 
Ahmad  lshaq. 


57.  Bab:  Larangan  Menjual  Apa  yang  Sudah  Ditawarkan  Kepada 

Orang  Lain 
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1292.  Qutaibah  menceritkan  kepada  kami.  Al-Laits  menceritakan  kepada 
kami  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 
‘'Sebagian  kalian  tidak  boleh  menawar  atas  tawari  sebagian  yang  lain 
dan  sebagian  kalian  tidak  boleh  meminang  atas  pinangan  seb^ian  yang 
lain". 


Shahih:  Ibnu  Majah  (1868  dan  2171)  Muttafaq  alaih. 

la  berkata.  '‘Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah  dan 
Samurah”. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Diriwayatkan  pula  dari  Rasulullah  SAW,  bahwa  beliau  pernah 
bersabda,  “Seseorang  lidak  boleh  menak  ar  barang  yang  sudah  ditawar 
oleh  saudararQ/a". 


58.  Bab:  Jual-Beli  Khamer  dan  Larangan  Hal  Itu 
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1293.  Humaid  bin  Mas’adah  moKeritakan  kepada  kami,  Mu’tamir  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  Saya  mendoigar  Laits 
bercerita  dari  Y^ya  bin  Abbad,  dari  Anas.  dari  Abu  Thalhah: 

Bahwa  ia  berkata,  “Wahai  Nabi  Allah,  aku  telah  membeli  khamer  untuk 
— membiayai —  bebo^^a  anak  yatim  yang  berada  dalam  tangeuneanku.” 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “flua«g/a/i  khamer  ttu  dan  pecahkan 
tempatnya”. 

Hasan-.  Al  Milkah  (3659). 

la  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabir.  Aisvah.  Abu 
Sa^id,  Ibnu  Mas’ud,  Ibnu  Umar  dw  Anas" 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Thalhah  diriwayatkan  Ais-Tsauri 
dari  As-Sudi  dari  Yahya  bin  Abbad  dari  Anas.  bahwa  Abu  Thalhah 
memiliki...”. 

Hadits  ini  lebih  5/)cr/)i/i  dari  hadits  >ang  diriwayatkan  Al-Laits”. 


59.  Bab:  Larangan  Membuat  Khamer  Menjadi  Cuka 
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1294.  Muhammad  bin  Basyyar  menceritak^  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
As-Suddi,  dari  Yahya  bin  Abbad,  dari  Anas  bin  Malik  RA,  ia  berkata, 
■■‘-ir;  SAW  pernah  ditanya  apakah  boleh  membuat  khamer  menjadi 
cuka?  Beliau  mrajawab,  'Tidak  boleh  ’  ” 

Shahihi  Al  Milkah,  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


^  ‘Tf*  ul  l  (J\3  ^  JuiP  Uj  JL^  -  \  Y  s  ^ 

rjli 

',0j2iS'  J  ^ 

^  J'  ^  J 

.is  si^Vj  cg' 


1295.  Abdullsdi  bin  Munir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  saya 
mendengar  Abu  Ashim  dari  Syabib  bin  Bisyr  dari  Anas  bin  Malik,  ia 
berkata, 

“RasululI^  SAW  melaknat  sepuluh  orwg  yang  terkait  dengan  khamer; 
orEUig  yang  memeras  atau  membuatnya,  orang  yang  meminta  diperaskan 
atau  dituatkan,  orang  yang  meminumnya,  orang  yang  membawanya, 
orang  yat^  dibawakan,  orang  yang  menuangkannya,  orang  yang 
menjuidnya,  orang  yang  memakan  hasil  penjualannya,  orang  yang 
membelinya  dtm  orang  yang  meminta  dibelik^”. 

Hasan  Shahikz  Ibnu  Majah  (3381) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  gharib. 

Diriwayatkan  pula  hadits  yang  sepertinya;  dari  Ibnu  Abbas,  Ibnu 
Mas'ud  dan  Ibnu  Umardari  Rasulullah  SAW. 


60.  Bab:  Memerah  Susu  Hewan  Ternak  Tanpa  Seizin  Pemiliknya 
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1296.  Abu  Saiamah  Yahya  bin  Khalaf  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
A’ la  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  dari  Hasw,  dari 
Samurah  bin  Jundab,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Jika  salah  seorang  dari  kalian  mendatangi  hewan  ternak,  dan  di  sana 
ada  pemiliknya,  maka  mintalah  izin  kepadanya.  Jika  pemiliknya 
mengizinkan  maka  ia  boleh  memerah  dan  meminumt^.  Namun,  jika 
tidak  ada  satupun  orang  di  sana,  maka  hendaklah  memanggil  sebanyak 
tiga  kali.  Jika  ada  yang  menjawab,  maka  hendaklah  meminta  izin 
kepadanya,  tetapi  jika  tidak  ada  seorang  pun  yang  menjawab,  maka 
hendaklah  ia  memerah  dan  meminumnya  serta  tidak  membawar^a”. 
Shahihi  Ibnu  Majah  (2300). 

la  berkata,  "Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Umar  dan  Abu 
Sa’id”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Samurah  ini  adalah  hasan  gharib 
shahih”. 

Ulama  moigamalkan  hadits  ini. 

Demikian  halnya  Ahmad  dan  Ishaq,  ia  berpendapat  sama  — dengan 
pendapat  di  atas — . 

Abu  Isa  berkata.  “Ali  bin  Al  Madini  mengatakan.  >ang  didengar 
Hasan  dari  Samurah  itu  benar”. 


Sebagian  ahli  hadits  mengom«itari  riwayat  Hastm  dari  Samutah. 
Merela  menyatakan  bahwa  Hasan  mengambil  ri\rayat  dari  lembaran 
catatan  milik  Samuiah. 


61.  Bab:  JnaUBeti  Kulit  Bangkai  dan  Patung 
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1297.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  .^i-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu  Habib  ^ri  .Aiha’  bin  Abu  Rabah,  dari 
Jabir  bin  Abdullah,  bahwa  pada  peristiwa  Pembetrasan  Kota  Makkah,  di 
MakJ^,  ia  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabtte, 

"Sesunggu/iKvia  Allah  dan  Rasul-Sya  telah  mengharamkan  jued-beli 
khamer,  ban^cai.  babi  dan  paiung".  Ada  orang  yang  ber^ya,  “Wahai 
Rasululltdi,  bagaimana  peodapalmu  dengan  lemak  bangkai,  sebab 
biasanya  digunakan  iMuk  mengecat  l^ral,  meminyaki  kulit  dan  bahan 
untuk  menyatakan  lampu?^  Rasulullah  SAW  menja\^b,  ‘Tidak  boleh.  Ia 
juga  Imam.’*  Kemufian  beliau  bersab^  lagi,  "Semoga  Allah 
membinasakan  oram^<ircmg  Yahudi!  Sesur^guhnya  Allah  telah 
mengharamkan  irmnk  atas  mereka,  namun  mereka  melebur 
mencairkannya  (hingga  tidak  bi^  diketml  bahwa  itu  adalah  lemak. 


bahkan  namanya  pun  sudah  berubah),  kemudian  mereka  jual  dan  mereka 
makan  hasil  penjualannya. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2167),  Muttafaq  alaih. 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  L'mar  dan  Ibnu 
Abbas”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Jabir  adalah  hasan  shahih". 

Ulama  mengamalkan  hadits  ini. 


62.  Bab:  Mengambil  Kembali  Pemberian 
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1298.  Ahnad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  menceritakan  kej^da  ksuni,  Abdul 
Wahhab  Als-Tsaqa(i  menceritakan  kepac^  Irami,  Ayyub  mencerital^ 
kepada  kami,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bah\^^  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

"'Kami  tidak  memiliki  contoh  yang  buruk;  Orang  yang  mengambil 
kembali  pemberiannya  seperti  anjing  yang  menjilat  muntahnya  sendiri  ". 

Shahih:  Ibnu  Majah  (238S)  Muttafag  alaih. 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  ri\\a>at  lain  dari  Ibnu  Umar,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  UI  j**  ‘^3“*  ^ 

«f  ^  ^ 
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“Tidak  halal  bagi  seseorang  memberi  suatu  pemberian  lalu 

ia  mengambilnya  kembali,  kecuali  orungtua.  dia  boleh  mengambil 
kembali  apa  yang  telah  diberikan  kepada  anaknya 
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1299.  Sama  seperti  hadits  di  atas  (hadits  no.  1298)  Muhammad  bin 
Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Adi  mencerit^can  kepada 
kami,  c^i  Husain  Al  Mu'altim,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  bahwa  ia 
mendengar  Thauus  bercerita  c^i  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas  RA, 
keduanya  menisbatkan  hadits  kepada  Nabi  SAW. . .  dengan  hadits  ini”. 
Shahihz  Ibnu  Majah  (2386). 

Abu  Isa  berkata,  '*Hadits  Ibnu  Abbas  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Para  ulama  dari  ^atat  nabi  dan  yang  lainnya  mengamalkan 
hadits  ini:  mereka  berkata,  “Orang  yang  memberi  siratu  pemberian 
kepada  mahramnya  (keluatga  yang  haram  menikah  den^inya),  boleh 
mengambil  kembali  pemberian  tetsebut,  sementara  orang  yang  memberi 
suaru  pemberian  kepada  orang  lain  yang  bukan  mahramnya,  mal^  ia 
tidak  bolHi  mengambil  kembali  pemberian  tersebut. 

Demikian  pula  pen(bf)at  Ats-Tsauri. 

■A^-Sjafi'i  beikata,  “Tidak  halal  bagi  seseorang  yang  memberi 
Suatu  pemberian.  lalu  meng£unbilnya  kembali,  kecuali  oiangtua,  dia  boleh 
mengambil  apa  yang  telah  diberikan  kepada  aimknya.”  Asy-Sy^’i 
berdalih  dengan  hadits  Abdullah  bin  Umar,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Tidbi  halal  bagi  seseorang  memberikan  suatu  pemberian  lalu 
mengambilr^  kembali,  kecuali  orangtua.  ia  boleh  mengambil  kembali 
t^rayang  telah  diberikan  kepada  anakma." 
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63.  Bab:  Art^a  dan  Dispensasi  Dalam  Hal  Ini^ 
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1300.  Hannad  menceritakan  kepada  l^mi,  Abdah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  lshaq.  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Zaid  bin 
T^bit: 


“Bahwa  Rasulullah  SAW'  melarang  muhaagalah  dan  mvzaabaimh. 
rmmun  beliau  memberi  izin  kepada  pemilik  ara(^faa  untuk  menjuainva 
sesuai  taksirannya”. 

Shakih:  Ibnu  Majah  (2268  dan  2269)  Muttafag  alaih, 

la  berkate,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah  dan 

Jabir”. 


Abu  Isa  berkata.  "Hadits  Zaid  bin  Tsabit;  demikianlah  Muhammad 
bin  Ishaq  meriwayatkan  hadits  ini”. 

Ayub,  Ubaiduliah  bin  Umar  dan  Malik  bin  Anas  merivrayatkan 
dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Nabi  SAW  melatMig  muhaagalah  dan 
mmaabanah^^. 


Dengan  sanad  ini:  dari  Ibnu  Umar  dari  Zaid  bin  Tsabit,  dari  Nabi 
SAW,  bahwa  beliau  memberi  kerin^ian  c^lam  araya. 

Hadits  ini  lebih  shahih  dari  pada  hadits  Muhammad  bin  lshaq. 
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Ahthaagakih  ad^idt  fnenjiial  makanan  ditangkain^a  <kngan  ganddm.  Musetabartah  adalah  menjual 
kunna  basali  dengan  kurma  kering,  dan  anggur  dengan  anggur  kering  (kismis)  det^an  diiakar  (-ed) 


1301.  Abii  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Hubab 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Malik  bin  Anas  dari  Daud  bin  Hushain 
dari  Abu  Sufyan  — Maula  Ibnu  Abu  Ahmad—  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
Rasulullah  SAW  memperbolehkan  jtml-beli  araya,  namun  tidak  lebih 
dari  lima  wasQq^. 

Shakihi  AhadUsAl  MttUafaq  alaih. 

Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Malik,  dari  Daud  bin 
Hushain—  hadits  sepertin>a. 

Hadits  ini  juga  diriwa>aikan  dari  Malik,  bahvra  Nabi  SAW 
memberi  keringanan  Jual-beli  araya  dalam  5  uasaq  — atau  tic^c  lebih 
dari  lima  uasaq — . 
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1302.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  A\'>'ub,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari 
Zaid  bin  Tsabit,  bahwa  Rasulullah  SAW  membolehkan  jual-beli  araya 
sesuai  dengan  taksirannya”. 

Shahih:  Ahadits  Al  Bfg^u\ Mttttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hacfits  ini  adalah  kasau  shahih”. 

Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasan  shahih. 

Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini,  di  antara  mereka  adalah 
Asy-Syafi’i,  Ahmad  dan  Ishaq,  mereka  berpendapat,  bah\ra  'orcryfl 
merupakan  pengecualian  dari  sejumlah  bentuk  jual  beli  yang  dilarang 
oleh  Rasulullah  S.AW  karena  beliau  melatang  muhaagalah  dan 
muzaabanah.  Dalil  merelra  atfelah  hadits  Zaid  bin  Tsabit  dan  Abu 
Hurairah.  Mereka  berkata,  “Boleh  membeli,  namun  tidak  boleh  lebih  dari 
lima  wa^”. 


Menurut  sebagian  ulama,  maksudnya  adalah  Rasulullah  SAW 
ingin  mencakup  semuanya,  karena  beliau  ingin  memudahkan  kepada  para 
sahabat  yang  mengadu  kepada  beliau  dal^  masalah  ini.  Mereka  berkata, 
“Kami  tidak  menemukan  buah  yang  bisa  kfuni  beli  kecuali  dengan  kurma 
kering.”  Maka  Rasullah  SAW  memberikan  keringanan  kepada  mereka 
untuk  jual  beli  seperti  ini,  namun  tidak  lebih  ^i  lima  \^asa^  Maka 
mereka  membeli  dan  mem^^nya  dalam  keadaan  basah. 

64.  Bab 
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1303.  Hasan  bin  Ali  Al  Hulwani  Al  Kballat  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  \\’alid  bin  Katsir,  Busyair 
bin  Yasar  — Maula  Bani  Haritsah —  menceritakan  kepada  kami,  bahwa 
Rafi'  bin  Khadij  dan  Sahal  bin  Abu  Haitsam.  menceritakan  kepadanya. 

Bahwa  Rasulullah  SAW  melarang  jual-beli  muzabanah,  kecuali 
bagi  pemilik  ‘araya,  sebab  beliau  telah  mengizinkan  mereka.  Beliaujuga 
melarang  jual-beli  anggur  dengan  kismis  (anggur  kering)  ^n  semua  buah 
yang  masih  ada  di  pohonnya  dengan  taksiran. 

Shahih:  Ahadits  Al  Buyuu  *,  Mutiafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 


65.  Bab:  An-Najs}^^  dalam  Jnal-Beli 
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1304.  Qutaibah  dan  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepa^  kami, 
keduanya  berkata,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri 
Sa’id  bin  Musayyab  dari  Abu  Huraiiah,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Janganlah  kalian  melakukan  Naj^". 

Shakih:  Ibnu  Majah  (2174)  Mtittafaq  alaih. 

la  berkata,  ‘Tada  tmb  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar  dan 
Anas.” 

Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  Abu  Hurairah  ini  adalah  hasan 

snahih,"’ 

Ulama  men^malkan  hadits  ini,  mereka  memakruhkan  najsy  dabm 
'uai-oeli. 

Abu  Isa  beiicata,  “Nt^sy  dalam  jual-beli  artinya  seseorang 
— b:”.ar.>a  sudah  ada  kesepalratan  antaranya  dan  penjual —  menawar 
suaru  r^aiang  saat  pembeli  Uin  datang,  padahal  dia  sendiri  tidak 
bermaksud  membelinya,  hanya  agar  pembeli  tersebut  tertipu  dan 
menawarnya  dengan  tawaran  yang  lebih  tinggi. 

Perbuatan  seperti  itu  termasuk  salah  satu  bentuk  tipuan. 

Asy-Syafi‘i  berkata,  “Jika  seseorang  melakukan  perbuatan  ini, 
maka  orang  tersebut  berdosa,  sedangkan  jual-belinya  tetap  sah." 
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66.  Bab:  Melebihkan  Timbangan 
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1305.  Hannad  Mahmud  bin  Ghaitan  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  Waki’  menceritakan  kepadaku  dari  Sufyan  dari  Simak 
bin  Harb  dari  Suwaid  bin  Qais,  ia  beiirato, 

*‘Aku  dan  Makhtafah  Al  ‘Abdi  mendatangkan  Irain  katun  dari  kota 
Hajar.  Suatu  hari,  Rasulullah  SAW  datang  menemui  kami  dan  menawar 
beberapa  celana  panjang.  Saya  mempunyai  nikang  timbang  >ang 
menimbang  barang  dengan  upah,  maka  Nabi  beikata  kerada  :_:var.£ 
timbang,  ‘Timbanglah  dan  lebihkan'." 

Shahihi  Ibnu  Majah  (2220). 

Ia  berlrata.  "Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabir  dar.  A  r  a 
Hurairah”. 


Menurut  Abu  Isa.  "Hadits  Suwaid  ini  adalah  hasan  shahih". 


Para  ulama  menyukai  untuk  melebihkan  dalam  menimbang. 

Hadits  ini  diriw.iyaikan  juga  oleh  Syu'bah.  dari  Simak,  ia  berkata, 
dari  Abu  Shafwan  lalu  dia  menvebutkan  hadits. 


67,  Bab:  Memberi  Tempo  Kepada  Orang  yang  Kesulitan  dan  Sikap 
Lemah  Lembut  Terhadap  Mereka 
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1306.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  k^i,  lshaq  bin  Sulaiman  Ar- 
Razi  menceritakan  kepada  kami  dari  E>aud  bin  Qais,  dari  Zaid  bin  Aslam, 
dari  Abu  Shatih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“Barangsiapa  yang  memberi  teir^o  (kelonggto'an  waktu)  pembayaran 
utang  kepada  orang  yang  kesulitan  atau  membebaskannya,  maka  Allah 
akan  menempatkannya  di  bawah  naungan  ar^Nya  pada  hari  Kiamat 
rar::  haf-:  yang  tidak  ada  naungan  kecuali  naungan-Nya 

Shahih-  At-Ta'Uq  Ar-Rs^kib  (13^  dtin  Ahadits  Al  Bt^u* 

Ia  berkata.  "Pada  bab  ini  ada  riwa>ai  lain  dari  Abu  Al  Yasar,  Abu 
Qatadah,  Hudzai&h,  Ibnu  Mas'ud.  Ubadah  dan  Jabir". 

Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  Abu  Hurairah  ini  adalah  hasan 
shahih  ^arib  dari  jalur  ini”. 
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1307.  Hannad  menceritakan  kefratfe  kami.  Abu  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  .A'masy,  dari  Syaqiq,  dari  Abu  Mas'ud  dia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

**Seorang  laki-laki  dari  umat  sebelian  kalian  telah  dihisab,  maka  tidak 


kaya  yang  mau  bergaul  dengan  sesama  dan  pernah  menyuruh  budakrQfa 
untuk  membebaskan  utang  seorang  yang  kesulitan.  Maka  Allah 
berfirman,  'Kami  lebih  berhak  melakukan  hal  itu  daripada  dia.  Oleh 
karena  itu,  hapuslah  semua  kesalahannya'.  ” 

Shahihi  AhaditsAl  Buyu*,  Muslhn. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  slmhiH'. 

Abu  Al  Yasar  acblah  Ka’ab  bin  Amr. 


68.  Bab:  Penan^uhan  Orang  Kaya  dalam  Melunasi  Utang  adalah 
Termasuk  Tindakan  Zhalim 
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1308.  Muhammad  bin  Basysyar  mmceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Mahdi  mencerit^n  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A*raj,  dari  Abu  Hurairah.  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda, 

"Penundaan  pelunasan  utang  oleh  orang  kma  adalah  tindakan  zhalim. 
Apabila  seorang  di  antara  kalian  dipindahkan  uiang  piutangnya  kepada 
orang  yang  mampu,  hendaklah  ia  mengikuiima' 

Shahih'.  Ibttu  Majah  (2403)  Muttafaq  alaih. 

Ia  berkata,  “Dalam  tmb  ini  ada  riwa>'at  lain  dari  Ibnu  Umar  dan 
Syarid  bin  Suwaid  Ats-T^afi.” 


:JLs  Ujjjfc  :Jb  Al- 

^  1 1  ^  ^  r  9  9  f  ^ 

; Ju  t,^  J_y)l  ^  ^.P  ,AiVj  ^  (■‘k^  ^  LU-t;»' 


,3*1  ^  tAjiJli  ^J^  cJU-f  lj|j  tjjii  Jiaj* 


1309.  Ibrahim  bin  Abdullah  Al  Harawi  mencentakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Husyaim  meneritalum  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin  Ubaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda. 


“Penangffdtan  utang  oleh  orang  kaya  adalah  kedzaliman,  dan  apabila 
piutangku  dipindahkan  kepada  orang  yang  kaya,  maka  ikutilah.  Dan. 
Janganlah  kamu  menjual  dua  macam  penjualan  dengan  satu  akad  Jual- 
beli.” 


ShtUuh’  Al  Ahadits  Al  Bi^'u’ 

Abu  Isya  berkata,  “Status  hadits  Abu  Hurairah  adalah  hasan 
shahih  ", 


Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini;  Jika  utang  seseorang 
-«^dipindahkan  kepada  orang  yang  mampu,  lalu  ia  mengikutinya 
(menyetujuinya)  maka  ia  terlepeis  dari  hutang.  Dan  orang  yang  memberi 
utang  tidak  boleh  lagi  meminta  kepada  orang  yang  berutang. 

Ini  adalah  pendapat  Asy-Syafi’i,  Ahmad  dan  Ishaq. 

Sebagian  ulama  berpendapat,  “Ketika  harta  orang  yang 
menanggung  itu  habis  karena  bangkrut,  maka  ia  harus  meminta  kepada 
orang  yang  pertama.  Hal  ini  berdasarkan  pada  pendapat  Utsman  dan 
lainnya  ketika  mereka  berkata,  “Haita  seorang  muslim  tidak  hancur^. 

Ishaq  berkata.  “Makna  hadits  'Harta  seorang  muslim  tidak  hancur’ 
adalah  jika  sesorang  memindahkan  utang  kepada  orang  lain  yang 
diketahui  kaya,  dan  ternyata  ia  adalah  orang  yang  tidak  punya,  maka 
dalam  hal  int  harta  seorang  muslim  tidak  hancur^*. 


69.  Bab:  Malaamasah  dan  Mtauutbadtak 
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1310.  Abu  Kuraib  dan  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari 
Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata. 

“Rasulullah  SAW  melarang  jual-beli  munabadzah  dan  mulamasah". 
Shahihi  Ahad^  Al  Bt^u  \ 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Sa'id  dan 
Ibnu  Umar”. 


Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  Abu  Hurairah  ini  adalah  hasan 
shahih”. 


Munabadzah  artinya  pembeli  berkata  kepada  penjual,  “Bila  aku 
melempaikan  suatu  barutg  kodamu,  maka  jual-beli  antara  aku  dan 
kamu  pasti  diteruskan.” 

Sedangkan  mulamasah  artinya  penjual  betkata  kepada  pembeli, 
“Bila  kamu  sudah  menyentuh  suatu  barang,  maka  kamu  harus 
membelinya”.  Sekalipun  p^beli  tersebut  tidak  melihat  apa  yang 
disentuhnya,  seperti  dalam  karung,  kantong  atau  sepertinya. 

Jual-beli  seperti  ini  termasuk  jual-beli  Jahiti>’ah.  Oleh  karena  itu 
jual-beli  ini  dilarang. 


70.  Bab:  Salaf*  pada  Makanan  dan  Buah-Buahan 


^  o 


f  « 


^  IijLai  i ^  Oj-oJL-;  J 


ij  LftllJi 


24 


-  Salam  yaitu  akad  jual-beli  dengan  menver^hkan  harga  barang  terlebih  dahulu,  dan  barangnya 


1311.  Ahmad  bin  Mani’  meriwayatkan  k^da  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Abdullah  bin 
Katsir,  dari  Abui  Minhal  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  bericata, 

“ — ^Pada  awal  mula —  Rasulullah  SAW  datang  ke  Madinah,  penduduk 
Madinah  biasa  melakukan  salaf  dalam  jual-beli  buah-buahan.  Maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Barangsiapa  melakukan  jual-beli  dengan 
sistem  salcf,  maka  landaklah  melakukannya  dengan  takaran  yang 
diketahui,  timbangan  yarg  diketahui  dan  sampai  waktu  yang  diketahui  ” 
Shahih:  Ibnu  Megah  (2280)  Muttafaq  alaih. 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riN^ayat  lain  dari  Abu  Au&  dan 
Abdurrahman  bin  Abza.” 

Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hasan  shahih”. 

Ulama  dari  sahabat  Nabi  S.^W  dan  selain  mereka  mengamalkan 
hadits  ini;  mereka  membolehkan  melakukan  Jual-beli  sistem  salaf  pada 
makanan,  pakman  dan  lainnya  yang  diketahui  secara  pasti  jumlah  dan 
sifatnya. 

Namun,  para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  Jual-beli  deng^ 

sistem  salam. 

Sebagian  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lainnya  berpendapat  bahwa 
sistem  salam  dalam  jual-beli  hewan  adalah  diperbolehkan. 

Yang  demikian  ini  adalah  pend^nt  .Asy-Syafi’i,  Ahmad  dan  Ishaq. 

Sedangkan  sebagian  ulama  memakruhkan  sistem  salam  pada  jual- 
beli  tinaiang. 

Ini  adalah  pendapat  Sufyan  dan  para  ulama  Kufah. 

Nama  Abu  A\  Minhal  adalah  Abdurrahman  bin  Muth’im. 


71.  Bab:  Tanak  Kongsian  yang  Salak  Seorang  dari  Pemiliknya  Ingin 
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1312.  AH  bin  Khasyram  menceritakan  kepada  kami.  Isa  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami,  dari  SaMd,  dari  Qatadah.  dari  Sulaiman  Al 
Yasykuri,  dari  Jabir  bin  Abduttah.  bahwa  Nabi  SAW  bersabda. 
“Baran^iapa  yang  mempunyai  hak  karena  berkongsi  pada  sebidang 
kebun,  maka  dia  tidak  boleh  menjual  bagiannya,  hingga  dia 
menawarkannya  terlebih  dahulu  kepada  pemegang  hak  kongsian  yang 
lain”. 

Shahih:  Al Irwa'  (5/3‘^3)  dan  Ahadits  Al Buyuu’;  Muslim 

Abu  Isa  berkata.  "Sanad  hadits  ini  tidak  muttashir. 

Aku  pernah  mendengar  Muhammad  berkata,  "Sulaiman  Al 
Yasykuri  dikabarkan  meninggal  dunia  pada  masa  Jabir  bin  Abdullah 
masih  hidup,  sementara  Qatadah  maupun  .Abu  Bisyr  tidak  pernah 
mendengar  langsung  dari  Sulaiman  Al  Yasvkuri". 

Muhammad  berkata.  “Aku  tidak  mengetahui  ada  seorang  dari 
mereka  yang  mendengar  langsung  dari  Sulaiman  A)  Yasykuri,  kecuali 
Amr  bin  Dinar,  — kalau  pun  mendengar —  mungkin  pernah  mendengar 
saat  Jabir  bin  Abdullah  masih  hidup”. 

Ia  berkata.  'Qaiadah  mengambil  hadits  ini  dari  catatan-catatan 
Sulaiman  Al  Yasvkun.  ia  mempun>3i  riwayat  hadits  dari  Jabir  bin 
Abdullah”. 

Abu  Bakar  Al  'Aththar  Abdul  Quddus  meriwayatkan  dari  Ali  bin 
Al  Madini,  ia  berkata;  Yahya  bin  Sa'id  berkata:  Sulaiman  At-Taimi 
berkata,  “Mereka  membawa  catatan  Jabir  bin  Abdullah  kepada  Hasan  Al 
Bashri,  lalu  ia  mengambilnya  — atau  ia  berkata,  “Lalu  ia 
meriwayatkannya”— .  Kemudian  mereka  membawanya  kepada  Qatadah 
dan  ia  juga  meriwa>atkannya.  Lalu  mereka  membawanya  kepadaku, 
namun  aku  menolak  untuk  meriwaj  atkannya”. 


72.  Bab:  Mukhaabarah  dan  Mu’anwamah 
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1313.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  Ats-Tsaqafi  menceritakan  k^da  kami,  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Zubair,  dari  Jabir 

Bahv^a  Rasulullah  SAW  melarang  mufuu^alah,  muzaabanah, 
mukjuiiibart^  juga  mu  ‘aawamah^  dan  ia  manberi  keringanan  dalam 
hal  'araayaT 


ShaMii:  AhmJks  Al  Big;u\ Muslim, 

Abu  bi  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiff^. 


73.  Bab;  Penetapan  Harga 
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Khtkhaabca^h  adalah 


--jnah  oraog  lain  dengan  inendaipatkan  ba^an  tertentu  dari  basilnya- 


1314.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  k^da  kami,  Hajjaj  bin 
Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  Tsabit  dan  Humaid  dari  Anas  RA,  ia  bericata, 
“Pada  masa  Rasulullah  SAW,  hai^  bahan-bahan  pokok  naik,  maka  para 
sahabat  berkata  kepada  Rasulullah  SAW,  “Wahai  Rasulullah,  tetapkanlah 
harga  barang  untuk  kmni”.  Rasulullah  SAW  menjawab,  “Sesungguh^ 
hanya  Allah  yang  berhak  menetapkan  harga.  Maha  Menyempitkan, 
Maha  Melapangkan  dan  Maha  Pemberi  rezeki,  dan  aku  berharap,  ketika 
aku  berjitmpa  dengan  Tuhanku,  tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian  yang 
tmnuntutku  karena  suatu  tindakan  zhalim  baik  yang  menyangkut  darah 
maupun  harta 

Shahih\ Ibnu  Majah  (2200) 

Abu  Isa  bercerita.  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahiK'. 


74.  Bab:  Larangan  Menipu  dalam  Jual-Beli 
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1315.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’&r 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  Ala'  bin  Abdurrahman  dari  bapaknya 
dari  Abu  Hurairah,  bahwa  suatu  hari  Rasulullah  SAW  melewati  sebuah 
tumpukan  makanan.  Kemudian  beliau  memasukkan  tataan  ke  dalamnya, 
maka  jemarinya  menyentuh  barang  basah,  lalu  beliau  bersabda,  “Wahai 
pemilik  makanan,  apa  ini?"  la  — Pemilik  bahan  makanan  itu — 
menjawab,  “Itu  terkena  air  hujan,  wahai  Rasulullah”.  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Tidakkah  sebaiktya  kamu  letakkan  di  bagian  atas  makanan 


hingga  orang-orang  dapat  melihatnya?  ”  Kemudian  beliau  bersabda  lagi, 
“Beo'angsiapa  yang  menipu,  maka  ia  tidak  termasuk  golongan  kami 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2224). 

[a  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar,  Abu 
Al  Hamra',  Ibnu  Abbas,  Buraidah.  Abu  Burdah  bin  Niyar  dan  Hudzaif^ 
bin  Al  Yaman. 

Abu  Isa  berkata^  “Hadits  Abu  Hurairah  ini  adalah  hasan  shahih”. 
Ulama  mengamalkan  hadits  ini:  mereka  membenci  penipuan  dalam 
jual’beli  dan  nvereka  berpendapat  bahu  a  hukum  menipu  dalam  jual-beti 
adalah  haram. 


75.  Bab:  Elenitang  Unta  atau  Binatang  Lainnya 
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1316.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ali  bin  Shalih,  dari  Salamah.bin  Kuhail,  dari  Abu 
Salamah.  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata. 

"Rasulullah  SAW'  pernah  berutang  seekor  unta,  kemudian  beliau 
mengembat ikann>'a  dengan  unta  >'ang  lebih  baik  dari  untanya.  Lalu 
beliau  bersabda.  "Sebaik-baik  kalian  adalah  orang  yang  paling  baik 
dalam  melunasi  ulangnya 
Shahih:  AhadUs  Al  Buy  u*. 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riuayat  lain  dari  Abu  Rafi'”. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hasan  shahih”. 
Hadits  di  atas  juga  diriwayatkan  oleh  Syu’bah  dan  Sufyan  dari 
Salamah. 


Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini;  mereka  memperbolehkan 
meminjam  — berutang —  unta  muda. 

Yang  demikian  itu  adalah  pendapat  Asy-Syafi*i,  Ahmad  dan  lshaq. 
Sementara  sebagian  yang  lain  memakruhkannya. 
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1317.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceriokai  kq»ada  kami.  Wahab 
bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  S>u'bili  menceritakan  kepada  kami 
dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Abu  SalamalL  dvi  Abu  Hurairah,  bahwa 
ada  seorang  laki-laki  menagih  utang  kepada  Rasulullah  SAW,  namun  ia 
bersikap  t^ak  kasar  kepada  beliau,  maka  para  sahabat  segera  hendak 
membalas  sik^)  kasar  itu,  kemudian  RasuhiDah  S.^W  bersabda, 
'*BUa‘kmhdt  ia,  karena  — wajar —  yar^  m^mpur^ai  hak  mengatakan 
seperti  itu. "  Kranudian  beliau  bersabda  '^Belihmlah  seekor  unta  dan 
berikan  kepadanya.”  Lalu  para  sahabat  segera  mencarinya,  namun 
mereka  tidak  menemukan  kecuali  unta  yang  lebih  baik  dari  untanya. 
Rasulullah  SAW  bersabda,  *‘Belilah  unta  tersebut  dan  berikan 
kepadanya.  Sesungguhnya  orang  yang  palir^  baik  diantara  kalian 
adalah  yang  paling  baik  dalam  melunasi  utang”. 


Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’&r  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Salamah  bin  Kuhail. 

Shahih:  AhaditsAl  Buyu\ 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


J  ff  ^  1 1. ^  J  *  ^  e  ^  I ^  J  J  B  ^  ^  I  w  l  I 

^  UjJL^  ^  f  J  J  ^  JL^  UjJL>-  ,1  1  lA 

jo,H-  J'  ^ 

tjy~  CrJ  j 

J'  ^  J'  J'  J'  J'  ^ 

C^5JL^I  4iJt  ljl5  4iil 

V  :oiii  0 ^  J 

od  '4i  'M  <ai  J jui  (i^Cj  ijC^  j.^1  J  JcJ 

"  -  -  ^  J'  J'  jjj'jjj' 


J'  j'  J-  J- 


1318.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Rafi'  — Maula 
Rasululiab  SA\V — ,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  berutang  seekor 
unta.  Lalu  — suatu  hari — ,  didatangkan  kepada  beliau  unta  sedekah.”  Abu 
Rafi'  berkau  lagi.  “Maka  Rasulullah  S.A.\\  segera  memerintahkanku 
untuk  membasar  utang  unta  seseorang  dengan  unta  sedekah  itu”.  Saya 
berkata,  ".Aku  tidak  menemukan  pada  unta  sedekah  ini  kecuali  bagus, 
pilihan  dan  kekar  — paha  depannsa — Maka  Rasulullah  SAW  pun 
bersabda,  ‘'Berikan  unta  itu  kepadanya  Sesungguhnya  sebaik-baik 
manusia  adalah  yang  paling  baik  dalam  melunasi  idang". 


Shahih'.  Ibnu  Majah  (2285)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih." 
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1319.  Abu  Kuraib  mm:eritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sulaiman  Ar- 
Razi  menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah  bin  Muslim,  dari  Yunus, 
dari  Hasan,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Sesungguhnya  Allah  menyukai  sikap  toleransi  dalam  men/ual,  toleransi 
dalam  membeli  dan  sikap  toleransi  dalam  melunasi  utang”. 

Shahihi  Ash-ShakUtah  (8909). 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabiri’. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  gharib”. 

Sebagian  perawi  ada  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Yunus, 
dari  SaMd  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah. 
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1320.  Abbas  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  bin 
Atha'  menceritakan  kepada  kami,  Isra'il  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Zaid  bin  Atha'  bin  Sa'ib,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir,  ia 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Allah  mengampimi  seseorang  dari  umat  sebelian  kalian  yang  bersikap 
mudah  apabila  meryual,  bersikap  mudah  apabila  membeli  dan  bersikap 
mudah  apabila  menagih  utang". 

Skahib:  Ibnu  Majah,  {2293)  Al  BukharL 


Abu  Isa  berkata,  “Status  hadits  ini  shahih  hasan  gharib'*. 


76.  Bab:  Larangan  Jual-Beli  di  dalam  Masjid 
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1321.  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Arim 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Khushaifah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Tsauban  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Jika  kalian  melihat  orang  yang  menjual  atau  membeli  di  dalam  masjid, 
maka  ucapkanlah,  'Semoga  Allah  tidak  memberi  keuntungan  pada 
perdaganganmu. '  Dan  cpabila  kalian  melihat  orang  yang  mengumumkan 
barang  'nilang  di  dalam  masjid  maka  ucapkanlah,  ‘Semoga  Allah  tidak 
mt  r.ge  mbalikan  barang  itu  kepadamu 
Shahih:  Al  Misykak  (733)  danv4/  Irwa'  (1495). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  ini  adalah  futsan  gharib”. 

Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini;  mereka  memakruhkan 
jual-beli  dalam  masjid. 

Hal  ini  adalah  pendapat  Ahmad  dan  Ishaq. 

Sebagian  ulama  memberi  keringanan  dalam  Jual-beli  di  dalam 
masjid. 


13.  KITAB  TENTANG  HUKUM-HUKUM  DARI 
RASULULLAH  S AW 


1.  Bab:  Dari  Rasulullah  Tentang  Hakim 
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1322.  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kq3ada  kami,  Hasan  bin  Bisyr 
menceritakan  kepada  kami,  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al 
A’masy,  dari  Sa’ad  bm  Ubaidah.  dari  Ibnu  Buraidah,  dari  bapaknya, 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Qadhi  (hakim)  ada  tiga:  dua  qadhi  di  neraka  dan  satu  qadhi  di  surga. 
Seseorang  yang  memutuskan  suaw  putusan  tarqxi  berdasarkan 
kebenaran  dan  ia  tahu  akan  hal  itu.  maka  seperti  ini  akan  ada  di  dalam 
neraka.  Dan  seorang  hakim  yang  itdak  tahu,  lalu  ia  merusak  hak-hak 
orang  lain,  maka  ia  di  dalam  neraka.  Sementara  hakim  yang 
memutuskan  benkjsarkan  kebenaran  maka  itulah  yang  berada  di  dalam 
surga  ‘\ 


Shahih:  Al  Irwa  (26132)  dan  Al  Misykah  (3735). 
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1325.  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  Fudhail  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Abu  Amr,  dari  Sa’id 
Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata.  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'^^Bcarangisiopa  yang  memegang  jabatan  hakim  atau  diangkat  menjadi 
hakim  — yang  memutuskan  suatu  perkara —  diantara  manusia,  maka 
— ibaratnya —  ia  disembelih  tanpa  menggunakan  pisau”. 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2308) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib”. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain;  dari  Abu 
Hurairah  dari  Rasulullah  SAW. 

2.  Bab:  Hakini  Itu  Terkadang  Benar  dan  Terkadang  Salah 
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1326.  Husain  bin  Maiidi  menceritakan  kepada  kami,  AbduiTa2zaq 
menceritakan  kepada  kami.  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari 


Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Abu  Bakar  bin  Amr  bin 
Hazm,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

'''‘Jika  seorang  hakim  memutuskan  suatu  putusan,  lalu  ia  berijtihad  ektn 
benar  (putusanr^a),  maka  baginya  dua  pahala.  Namun,  jika  ia 
memutuskan  suatu  putusan  lalu  salah  (dalam  putusannya),  maka  baginya 
sedu  pahala". 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2314)  Mutiafag  ahuh. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Amr  bin  Ash  dan 
Uqbah  bin  Amir^’. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  ini  adalah  hasan  gharib 
dari  jalur  ini.  Tidak  ada  yang  mengetahui  hadits  Sufyan  Ats-Tsauri  dari 
Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari  ini  kecuali  dart  Aburrazzaq  dari  Ma’mar  dari 
Sufyan  Ats-Tsauri.” 


4.  Bab;  Pemimpin  yang  Adil 
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1330.  Abdul  Quddus  bin  Muhammad  Abu  Bakar  Al  ’Aththar 

menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami, 
Imran  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq  Asy- 

t 

Syaibani  dari  Abdullab  bin  Abu  Aufa.  ia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“Sesungguhnya  Allah  bersama  hakim,  selama  dia  tidak  berlaku  zhalim. 
Apabila  hakim  berlaku  zhalim,  maka  Allah  pun  meninggalkannya  dan 
syetanlah  yang  menemaninya". 
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1332.  Ahmad  bin  Mani'  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami.  Ali  bin  Hakam  menceritakan  kepada  saya, 
Abui  Hasan  menceritakan  kepada  saya,  ia  berkata, 

“Amr  bin  Murrah  berkata  kepada  Muawiyah,  ‘Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda.  'Tidak  ada  satu  pemimpin  pun  yang  menutup 
pintunya  dan  tidak  mau  melayani  orang  yang  mempunyai  hajat, 
kebutuhan  dan  keperluan,  kecuali  Allah  akan  menutup  pintu-pintu  langit 
dan  tidak  mau  mengabulkan  hajat,  kebutuhan  dan  keperluannya’.  Sejak 
saat  itu,  Muawiyah  menjadi  seorang  p>emimpin  yang  sangat 
memperhatikan  dan  selalu  mela>ani  rak\atn\a'." 

Shahih:  Al  Misykah  (3728).  Ash-Shahihah  (629)  dan  Skakih  Abu 
Daud  {2614). 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar”. 

Menurut  Abu  Isa.  "Hadits  Amr  bin  Murrah  ini  adalah  hasan 
^larib”. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain. 

Amr  bin  Murrah  Al  Juhani  dijuluki  Abu  Maryam 
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1333.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Hamzah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  .Abu  Matyam,  dari  Qasim  bin 
Mukhaimirah,  dari  Abu  Maryam  — sahabat  Rasulullah  SAW —  dari  Nabi 
SAW,  seperti  makna  hadits  di  atas. 


Yazid  bin  Abu  Maryam  adalah  orang  Syam. 
Buraid  bin  Abu  Maryam  adalah  orang  Kufeh. 


Hasan;  Ibnu  Majah  (2312). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.  Kami  tidak 
mengenalnya  kecuali  dari  Imian  Al  Qaththan’*. 

5.  Bab:  Seorang  Hakim  Tidak  Memutuskan  antara  2  Orang  yang 
Bersengketa  Hingga  Dia  Mendengarkan  (Pengakuan)  K^uanya 
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1331.  Hannad  menceritakan  kq>ada  kami,  Husain  Al  Ju'fi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Zaidah,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Hanasy,  dari  Ali,  ia 
berkata, 

*‘Rasulullah.  SAW  pernah  bersabda  k^>adaku,  ‘Apabila  dua  orang 
meminta  kamu  urOuk  metmduskan  perkara,  tnaka  jangan  kamu 
memutuskan  putusan  setelah  tmndengta'  keteran^m  dari  salah  seorang 
hingga  kamu  memkngar  keterar^an  dari  yang  lairmya.  Sebab  saat  Uu 
kamu  akan  tahu  bagaimana  tnetnberikan  putusan  —yang  tepat — 

Hasan'.  Al  Irwa'  (2600). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasarT. 

6.  Bab:  Pemimpin  Ral^at 
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Abu  Maryam  adalah  Amr  bin  Murrah  Al  Juhani. 


7.  Bab:  Hakim  Tidak  Boleh  Memutuskan  Saat  Sedang  Marah 
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1334.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Awanah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Abdurrahman  bin  Abu 
Bakrah,  ia  bericata. 


“Bapakku  pernah  menulis  surat  kepada  Ubaidillah  bin  Abu  Bakrah,  pada 
saat  itu  ia  menjabat  sebagai  hakim  — Isi  suratnya  adalah — :  *Janganlah 
kamu  memutuskan  antara  dua  orang  saat  kamu  dalam  keadaan  marah, 
sebab  aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Tidak  boleh  seorang 
hakirn  memutuskan  antara  dua  orang  saat  ia  dalam  keadaan  marah '.  ” 
Shahih:  Ibnu  Majah  (2316)  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahilT. 


Nama  asli  Abu  Bakrah  adalah  Nufai'. 


9.  Bab:  Orang  yang  Menyuap  dan  Orang  yang  Minta  Disuap  Dalam 

Hukum 
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1336.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  menceritidean 
kepada  kami,  dari  Umar  bin  Abu  Salamah,  dari  bapaknya,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  betkata, 

“^Rasulullah  SAW  melaknat  orang  yang  menyuap  dan  orang  yang  minta 
disuap  dalam  hukum.” 

Shahih:  Ibnu  (2313). 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  AbduIIah  bin  Amr, 
Aisyah,  Ibnu  Hadidah  dan  Ummu  Salamah”. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  Abu  Hurairah  ini  adalah  hasan  shahih. 
Hadits  ini  Juga  diriwayatkan  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
dari  AbduIIah  bin  Amr  dari  Rasulullah  SAW. 

Diriwayatkan  pula  dari  Abu  Salamah;  dari  Bapak  nya  dari  Nabi 

SAW. 

Ia  berkata.  ~Saya  mendengar  AbduIIah  bin  Abdurrahman  berkata, 
‘Hadits  Abu  Salamah  dari  AbduIIah  bin  Umar  dari  Nabi;  adalah  yang 
terbaik  dan  paling  shaimh  dalam  bab  ini”. 
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1337.  Abu  Musa  Muhammad  bin  .M  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Amir  Al  Aijadi  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Dzi'b 
menceritakan  kepada  kami,  dari  pamannya  — dari  pihak  ibu —  Al  Harits 
bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Salamah.  dari  AbduIIah  bin  Amr,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  melaknat  orang  >ang  menyuap  dan  orang  yang  minta 
disuap.” 


Shahihi  Sama  dengan  sebelumnya 

Abu  Isa  berkata,  “Hadtts  ini  adalah  hasan  shahih*. 

10.  Bab;  Menerima  Hadiah  dan  Memenuhi  Undangan 
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1338.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Bazi’  menceritakan 
kepada  kami,  Bisyr  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

^'^Secmdaitiya  aku  diberi  hadiah  berupa  kaki  (kambing  atau  sapi) 
sekalipun,  aku  pasti  akan  menerimanya  dan  seandianya  aku  diundang 
untuk  menyantapnya,  aku  pasti  akan  memenuhi  — undangan  /te— .  " 

Shahih:  Shakih  Al  Jami’  dan  Mukhtashar  AsySyama'il  Al 
Muhammadfyah  (290)  Al  BukharL 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  Aisyah, 
Mughirah  bin  Syu’bah,  Salman.  Mu'awiyah  bin  Haidah  dan 
Abdurrahman  bin  Alqamah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Anas  ini  adalah  hasan  shahih”. 

11.  Bab:  Peringatan  Keras  Terhadap  Orang  yang  Diputuskan  Suatu 
Putusan  yang  Sebenarnya  Dia  Tidak  Berhak  Atas  Putusan  Itu 
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1339.  Harun  bin  Ishaq  Al  Hamdani  menceritidtan  kepada  kami,  Abdah 
bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
bapaknya,  dari  Zainab  binti  L’mmu  Salamah,  dari  Ummu  Salamah,  ia 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda. 

'‘'Kalion  mengadukan  perkara  kepadaku,  sementara  aku  hargalah 
manusia.  Mungkin  sebagian  dari  kalian  ada  yang  lebih  pandai  hershat 
lidah  dan  mengolah  argumentasinya  daripada  sebagian  yang  lain.  Jika 
aku  memutuskan  suatu  putusan  kepada  salah  seorang  dari  kalian  dengan 
sesuatu  yang  menjadi  hak  saudaranya  (mengmtungkan  salah  seorang 
dari  kalian  dan  merugikan  saudaranya)  maka  sesunggithr^  aku  telah 
memotongkan  untukma  sepotong  api  neraka.  Oleh  karena  itu,  hendaknya 
ia  tidak  mengambil  sedikitpun  dari  putusan  itu.” 


Shahih:  Ibnu  Megah  (2317)  Muslim. 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwa>at  lain  dari  Abu  Hurairah  dan 
Aisyah”. 


Abu  Isa  berkata.  “Hadits  Ummu  Salamah  ini  adalah  hasan 
shahih”. 


12.  Bab:  Wajib  Menghadirkan  Bukti  Bagi  Pendakfva  dan  Suntpah 

Bagi  Terdakn-a 
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1340.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Ahwash 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Alqamah  bin  Wail 
bin  Hujr,  dari  bapaknya,  ia  berkata, 


"Seorang  laki-laki  dari  Hadramaut  dan  seorang  laki-laki  dari  Kindah 
dalang  menemui  Rasulullah  SAW  untuk  mengadukan  perkara  antara 
mereka.  Laki-laki  dari  Hadramaut  berkata,  *Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  dia  memenangkan  — dakwaan — atas  tanah  milikku.’  Laki- 
iak.  dari  Kindah  berkata,  ‘Itu  adalah  tanahku.  Dan  apa  yang  ada 
diunganku,  ia  tidak  memiliki  hak'.  Lalu  Nabi  SAW  bersabda  kepada 
iak.'l'h.:  dari  Hadramaut,  ‘Apakah  kamu  punya  bukti?’  Dia  menjawab, 
'Tidak'  Lalu  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  laki-laki  dari  Kindah, 
'Apakuh  LirKii  berarti  bersumpah?'  Laki-laki  dari  Hadramaut  segera 
berkata.  ■\\‘aha:  Rasulullah,  laki-laki  ini  adalah  pembohong,  dia  tidak 
peduli  dengan  sumpah  yang  diucapkarm>a  dan  tidak  pernah  menjaga  diri 
dari  ^apun!’  Rasulullah  SAW  bersabda. '  Tidak  ada  jalan  keluar  darinya 
(permasalahan  ini/  kecuali  dengan  cara  tersebut?  Maka  ia  pun  dengan 
lancar  mengucapkan  sumpah.  Lalu,  Rasulull^  SAW  bersabda,  '^Jika  dia 
bersurrqKih  untuk  memakan  hartamu  secara  zhalim,  maka  dia  akan 
bertemu  dengan  Allah  sedang  Allah  berpaling  darinya"?’’ 


Shahihi  Al  Irwa'  (2632)  Muslim. 


Ia  bericata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Umar,  Ibnu  Abbas, 
Abdullah  bin  Amr  dan  Asy’ats  bin  Qais”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Wail  bin  Hujr  ini  adalah  hasan  shahih''. 
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1341.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mushir  dan 
lainnya  memberitakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ubaidillah,  dari 
Amr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya: 

Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda  dalam  khutbahnya,  “BtJiti  wajib  atas 
pendakwa,  dan  sumpah  wajib  atas  terdakwa.  *’ 

Shakih\  Alirwa'  (8/265-267). 

Dalam  hadits  ini  ada  samd  yang  masih  diperbincangkan. 
Muh^nmad  bin  Ubaidill^  A)  Arzami  adalah  orang  yang 
dinyatakan  lemah  dalam  hal  hafalan;  ia  A\-dhaif-Vsx\  oleh  Ibnu  Al 
Mubarak  dan  lainnya. 
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1342.  Muhammad  bin  Sahal  bin  Askari  Al  Baghdadi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami.  Nafi* 


bin  Umar  Al  Jumahi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Abu 
Mulaikah,  dari  Ibnu  Abbas: 

Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  memutu^an  bahwa  sumpah  wajib  atas 
terdakwa. 

Shahih’.  Al  tnva'  (2641)  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih” 

Para  ulama  dari  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  dan  selain  mereka 
mengamalkan  hadits  ini;  bahwa  bukd  harus  dihadirkan  oleh  pendakwa 
dan  sumpah  harus  diucapkan  oleh  terdakwa,  untuk  menguatkan 
pengakuan  mereka. 


13.  Bab:  Sumpah  yang  Disertai  Satu  Orang  Saksi 
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1343.  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Aziz  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  Rabi’ah  bin 
.^bu  .Abdurrahman  menceritakan  kgiadaku  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih, 
dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  pernah  memutuskan  perkara  berdasarkan  sumpah 
dengan  disertai  satu  orang  saksi”. 

Shahih:  Al  Irwa'  (8/300-305),  At-Tankil  (2/156)  dan  Ar-Raudh  An- 
Nadhir<^S€i  Muslim. 

Rabi’ah  berkata,  “Anak  Sa’ad  bin  Ubadah  pernah  mengabarkan 
kepadaku,  ia  berkata,  ‘K^i  menemukan  dalam  buku  catatan  Sa’ad, 
‘Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pernah  memutuskan  perkara 
berdasarkan  sumpah  disertai  dengan  satu  orang  saksi’.” 


ShahUt:  Lihat  sebelumnya. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  dari  Ali.  Jabir.  Ibnu  Abbas 
dan  Surraq.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurair^  ini  adalah  hasan  gharib: 
Sesungguhnya  Nabi  SAW  memutuskan  suatu  perkara  berdasarkan 
sumpah  disertai  dengan  satu  orang  saksi. 
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1344.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Muhammad  bin  Aban  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja'far  bin  Muhammad,  dari  bapaknya, 
dari  Jabir: 


Sesungguhnya  Nabi  SAW  pem^  memutuskan  putusan  berdasaikan 
sumpah  disertai  dengan  satu  orang  saksi. 

ShahUt:  Libat  yang  sebelumnya. 
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1345.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’&r 
mengabarkan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Muhammad  menceritakan  kepada 
kami  dari  bapaknya: 

Sesungguhnya  Nabi  SAW  pernah  memutuskan  putusan  berdasarkan 
sumpah  disertai  dengan  satu  orang  saksi. 


Ia  befkata,  “Ali  juga  pemah  memutu^can  putusan  berdasarkan 
sumpah  disertai  satu  orai^  saksi  di^taia  kalian”. 

Skahih'.  Lihat  yang  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  yang  paling  shahih”. 

Etemikianlah  Sufyan  Ats-Tsauri  meriwayatkan  hadits  dari  Ja’fer 
bin  Muhammad  dari  bapaknya  dari  Rasulullah  SAW  secara  mursal. 

Sementara  Abdul  Aziz  bin  Abu  Salamah  dan  Yahya  bin  Sulaim 
meriwayatkan  hadits  ini;  dari  Ja'far  bin  Muhammad  dari  bapaknya  dari 
Ali  RA  dari  Rasulullah  SAW. 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini:  mereka  berpendapat  bahwa 
sumpah  disertai  dengan  satu  orang  saks:  boleh  dnaJikan  dasar  hukum 
dalam  perkara  yang  menyangjcut  hak  dan  hana. 

Ini  adalah  pend^iat  Malik  bin  .Anas.  As>'S>afri.  Ahmad  dan 
lshaq.  Mereka  berpend^jat  tidak  boleh  bersumpah  disertai  dengan  satu 
saksi  sebagai  dasar  putusan  kecuali  dalam  hak-hak  dan  harta. 

Sedan^can  sebagian  ulEuna  Kufah  tidak  memperbolehkan  sumpah 
disertai  dengan  satu  saksi  sebagai  dasar  putusan. 


1 4.  Bab:  Budak  Milik  Dua  Orang  yang  Salah  Satunya  Telah 
Memerdekakannya 
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1346.  Ahmad  bin  Nfani*  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub.  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar.  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


^'Barangsiapa  yang  memerdeicakan  hak,  bagian  atau  persektUuarmya 
pada  budak  — yang  dimiliki  bersama — ,  sedangkan  ia  mempunyai  harta 
yang  mencuktq)i  harga  budak  tersebut,  dengan  perhitungan  harga  yang 
adil  (dan  ia  mau  membayar  hak  sekutunyaf.  maka  ia  telah 
memerdekakan  budak  tersebut  — secara  utuh—.  Namun  jtka  ta  tidak 
memiliki  harta  yang  cukup,  maka  ia  hanya  memerdekakan  bagiannya 
(haknya)  pada  budak  tersebut". 

Shahih.  Ibnu  ^528)  Muttafag  alaih. 

Abu  Ayub  berkata,  “Bisa  jadi  Nafi’  telah  beikomentar  d^ia-Ti 
masalah  hadits  ini,  yakni  ia  hanya  merdeka  sesuai  dengan  bagiann>a  paca 
orang  tersebut. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  ini  adalah  hasan  shahih." 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Salim  dari  bapaknya,  dan 
Rasulullah  SAW...  dengan  makna  yang  sama. 
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1347.  Hasan  bin  Ali  \l  Khallal  menceritakan  dengan  hal  tersebut  kepada 
kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim.  dari  bap^cnya,  ia  berkata, 
“Rasulullah  bersabda. 

'Barangsiapa  yang  memerdekakan  (membebaskan)  bagiannya  (hahtya) 
pada  budak  —yang  dimiliki  bersama—  dan  dia  mempunyai  uang  yang 
mencukupi  harga  budak  tersebut  (untuk  mengganti  hak-hak  sekutunya) 
maka  dia  telah  memerdekakan  budak  lersebtdt  — secara  utuh —  dari  harta 
benda  milikrya ” 

Shahih:  Lihat  yang  sebelumnya. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahik.” 
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1348.  AH  bin  Khasyram  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Sa'id  bin  Abu  Arubah,  dari  Qatadah,  dari 
Nadhr  bin  Anas,  dari  Basyir  bin  Nahik,  dari  Abu  Hunuiah  RA,  ia 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Saiw7gsi£gxi  yang  memerdekakan  bagianr^  pada  budak  —yang 
dimiliki  berscana — ,  maka  untuk  tneaAebaskannya  — secara  utuh —  ia 
bisa  mengganti  buMt:  tersebut  dengan  hartar^,  jika  ia  memiliki  harta. 
Jika  ia  tidtA  memiliki  harta,  maka  tStaksir  hahtya  pada  budak  itu 
dengan  htaga  yang  adil,  kemudian  ia  £beri  kelonggaran  untidi  berusaha 
memerdekakan  bagian  yang  belum  dimerdekakan;  —sekutunya  yang 
memiliki  bagian  itu —  tarpa  menpersuUtma.  ’’ 


Shahih:  Lihat  yang  sebelumnya  (2527)  Miaurfaq  alaih. 

la  berkala,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  dari  Abdullah  bin  Amr.” 
Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa'id  bin  Abu  Arubah...  dengan 
makna  yat^  sama,  namun  ia  men^unakan  katak  Co^  (bagian). 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Huiairah  ini  adalah  hasan  shahih'" 
Aban  bin  Yazid  juga  meriwayatkan  dari  Qatadah  seperti  riwayat 
Sa’id  bin  Abu  Arubah. 


Sementara  itu,  Syu’faah  juga  meriwayatkan  hadits  di  atas  dari 
Qatadah,  namun  ia  tidak  menyebutkan  masalah  usaha  untuk 
memerdekakan  b^ian  yang  belum  dimerdekakan. 

Tentang  usaha  memerdekakan  ini,  ulama  berbeda  pendapat; 

Sebagian  dari  mereka  menetapkan  adanya  usaha  dalam 
pembebasan  budak  yang  dimiliki  bersama. 

Hal  ini  adaldi  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri,  dan  para  ulama  Kufah, 

Demikian  juga  halnya  lshaq. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  apabila  seorang  budak  dimiliki 
oleh  dua  orang,  lalu  salah  satunya  telah  membebaskan  bagiannya 
(haknya)  pada  budak  tersebut,  maka  ia  boleh  mengutang  bagian  teman 
sekutunya,  dan  ia  bebas  dari  hartanya.  Namun,  jika  ia  tidak  memiliki 
harta,  maka  budak  itu  merdeka  sesuai  dengan  prosentase  b^iannya  dan 
tidak  diberi  kelonggaran  untuk  membebaskan  bagian  yang  belum 
dibebaskan.  Mereka  berpendapat  dengan  dasar  riwayat  dari  Ibnu  Umv, 
dari  Rasulullah  SAW. 

Ini  adalah  pendapat  para  ulama  Madinah. 

Hal  ini  juga  dijadikan  sebagai  pendapat  Malik  bin  Anas.  Asy- 
Syafi’i,  Ahmad  dan  Ishaq. 


15.  Bab:  Umra^ 
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1349.  Muhammad  bin  .Al  Mutsanna  menceritak^  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Adi  dari  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah.  dari  Hasan,  dari 
Samurah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


Umra  adalah  pemberian  dengan  jangka  waktu  se'ara  r.jap  Misalnya  pemberi  berkata,  "^Saya  berikan 
iiwah  ini  kepada  Anda  selama  Anda  hi  jiip." _ 


“C/mra  ilu  boleh  (sah)  untuk  penerimanya  atau  wca-isan  untuk  keluarga 
penerima.  ” 

Shahih:  Muslim  (5/69-70)  dari  Jabir  dan  Abu  Hurairah. 

Abu  ]sa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  dari  Zaid  bin  Tsabtt, 
Jabir,  Abu  Hurairah,  Aisyah,  Ibnu  Zubair  dan  Muawiyah.” 


tiiJUL*  UjJL>-  wJL^  wJL>-  •  1  1  ®  • 

^  ^  ^  ^ 

■wL*  ^  t ji^  ^  tiU—  ^ 

*)J  il^Uaju  ^  iS 

V  ^ 


1350.  Al  Anshari  menceritakan  kqiada  kami.  Ma’n  menceritakan  kepada 
kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Jabir,  bahwa  Rasulullah  S.AW'  bersabda, 

“"Siapa  saja  yang  diberi  pembetitm  — dengan  jangka  waktu —  selama 
hidupnya  dan  keturunannya,  maka  pemberian  itu  milik  orang  yang  diberi 
dan  tidak  bisa  kembali  kepada  orang  yang  memberinya,  sebab  ia 
memberikan  pemberian  yang  mastA  dalam  harta  waris.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2370)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Demikian  halnya  Ma’mar  dn  banyak  perawi  lainnya  telah 
meriwayatkan,  dari  Az-Zuhri...  sepeni  riwayat  Malik. 

Sebagian  perawi  juga  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  namun  di 
dalamnya  tidak  menyebut  wa  li  a9rAtfe'(untuk  keturunannyaj. 

Hadits  ini  tidak  diriwayatkan  dari  satu  Jalur;  dari  Nabi,  beliau 
bersabda,  141*^  3jj*l^  iUmra  itu  boleh  [sah]  untuk  penerima). 


Dalam  hadits  ini  tidak  disebutkan 

Hadits  ini  adalah  hasan  shtdiih. 


Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini;  mereka  berpendapat, 
apabila  seseorang  berkata,  “Pemberian  ini  untukmu  selama  kamu  hidup 
dan  untuk  keluargamu*’,  maka  pemberian  itu  tidak  bisa  kembali  kepada 
pemberi.  Namun  jika  ia  berkata,  ‘Tidak  untuk  keluargamu”  maka 
pemberian  itu  dapat  kembali  kepada  pemberi,  Jika  penerima  telah 
meninggal  dunia. 

Ini  adalah  pendapat  Malik  bin  Anas  dan  A^-Syafi’i. 

Sementara  sebagian  ulama  berkata,  “Apabila  penerima  hibah 
selama  hidup  menii^gal  dunia,  maka  pemberian  itu  menjadi  warisan 
untuk  ahli  waris,  sekalipun  pemberi  tidak  menyebutkan,  ‘Untuk 
keluat^amu.’ 

Demikian  itu  adalah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri,  Ahmad  dan 

Ishaq. 

16.  Bab:  Ruqba 
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1351.  Ahmad  bin  Mani'  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abu  Hind,  dari  Abu  Az-Zubair, 
dari  Jabir,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Umra  itu  boleh  (sah)  untuk  penerimanya  dan  ruqba  juga  boleh  (sah) 
untuk  penerimanya.  ” 

Shahihi  Ibnu  Majah  (2383)  3fus/i>n. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan”. 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  dari  Abu  Az-Zubair...  dengan 
isnad  ini,  dari  Jabir.  Riwayat  ini  mou^u/'dan  tidak  marfii’ . 

Sebagian  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan  lainnya  mengamalkan 
hKlits  ini;  rugba  adalah  hadidi  seperti  halnya  umra. 


Ini  adalah  pendapat  Ahmad  dan  Ishaq 

Mamun  sebagian  ulama  Kufah  dan  selain  mereka  membedakan 
antara  umra  dan  ruqha.  Mereka  memperbolehkan  umra,  namun  tidak 
memperbolehkan  ruqba. 

Abu  Isa  berkata,  “Arti  ruqba  adalah  si  A  beilcata  kepada  si  B,  ‘Aku 
berikan  barang  ini  kepadamu  selama  hidupmu,  namun  Jika  kamu 
meninggal  dunia  sebelumku,  maka  barang  itu  kembali  menjadi  milikku’.'* 

Ahmad  dan  lshaq  beritata,  “/Jwgfcct  adalah  sama  dengan  umra. 
Barang  yang  diberikan  menjadi  milik  penerima  dan  tidak  bisa  kembali 
kepada  pemberi." 

17.  Bab:  Perdamaian  Antara  Manusia 
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1352.  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceriakan  kepada  kami.  Abu  Amir  Al 
Aqadi  menceritakan  kepada  kami.  Kacr  bin  Abdullah  bin  Amr  bin  Auf 
Al  Muzani  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  kakeknya 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Perdamaian  antara  kaum  muslimin  adalah  boleh,  kecuali  perdamaian 
yang  mengharamkan  yang  halal  atau  menghalalkan  yang  haram.  Kaum 
muslimin  harus  melaksanakan  syarat  yang  mereka  tetapkan,  kecuali 
syarat  yang  mengharamkan  yang  halal  atau  meng/ict/o/kan  yang  haram.  ’’ 

Shahih'.  Ibnu  Majah  (2353). 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih." 


tS.  Bab:  Seseorang  yang  Menyandarkan  Kayu  Pada  Bindii^  Rumah 
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I3S3.  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  menceritakan  kq>ada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  menceritalmn  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Al 
A*raj  dari  Abu  Huiairah,  — ia  berkata,  “Aku  mendengarnya  berkata — 
Rasulullah  SAW  bersabda. 


'Apabila  tetangga  salah  seorang  dari  kalian  meminta  izin  menyandarkan 
kayu  pada  dinding  rumah  salah  seorang  dari  kalian,  maka  Janganlah  ia 
melarangnya. " 


Ketika  Abu  Huraiiah  menyampaikan  sabda  Rasulullah  SAW  ini, 
para  jamaah  yang  hadir  saat  itu  serempak  menundukku  kepala.  Melihat 
hal  itu,  Abu  Huiairah  berkata,  “Sepertinya  kalian  keberatan  dengan  hal 
ini.  Demi  Allah,  aku  tetap  melempar  dengannya  di  antara  pundak-pundak 
kalian  (rduin  menyampaikan  hal  ini  di  hadapan  kalian).’* 


Skahik:  Ibnu  Majah  (2335)  Muttafaq  alaih. 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  dan 
Mujmiuni’  bin  Jariyah.” 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairidi  adalah  hasan  shahih” 
Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Asy-S>afi’i  berpendapat  demikian. 


Diriwayatkan  dari  sebagian  ulama,  di  antaranya  adalah  Malik  bin 
Anas;  mereka  berpendapat  bahwa  ia  boleh  melarang  tetangganya  dan 
tidak  memberi  izin  menyandarican  kayu  atau  apapun  di  dinding 
rumahnya. 

Mamun  pendapat  pertama  adalah  yang  paling  benar. 

19.  Bab:  Sumpah  Boleh  Diucapkan  Untuk  Membenarkan  Apa  yang 
Diakui  Oleh  Orang  yang  Menguirapkannya 
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1354.  Qutaibah  dan  Ahmad  bin  Mani'  menceritakan  kepada  kami 
- — maknanya  adalah  sama — ,  keduanya  bericata,  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Abu  Shalih  dari  bapaknya  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW'  bersabda, 

“Sumpah  atas  apa  yang — diidapkan-  -  temanmu  untuk  memhcnarkanmu 
dengan  sumpah  itu. " 

Qutaibah  berkata,  “Atas  apa  >ang  — diucapkan —  temanmu  yang 
telah  membenarkanmu." 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2121)  Muslim 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib.  Kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  Husyaim  dari  Abdullah  bin  Abu  Shalih." 
Abdullah  bin  Abu  Shalih  adalah  saudara  Suhail  bin  Abu  Shalih. 
Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Ahmad  dan  Ishaq  juga  berpendapat  seperti  di  atas. 


Diriwayatkan  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  ia  berkata,  “Apabila  orang 
yang  meminta/menyuruh  bersumpah  adalah  yang  orang  yang  zhalim, 
maka  niat  sumpah  adalah  seperti  niat  orang  yang  bersumpah.  Namun, 
jika  orang  yang  menyuruh  bersumpah  adalah  orang  yang  dizhalimi,  maka 
niat  sumpah  adalah  seperd  niat  orat^  yang  menyuruh  bersumpah. 


20.  Bab:  Berapa  Jarak  Lebar  Jalan,  Jika  Tidak  Ada  Kesepakatan 

Tentang  Hal  Itu 
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13S5.  Abu  Kuiaib  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mutsanna  bin  Sa’id  Adh-Dhuba'i,  dari  Qatadah,  dari 
Basyir  bin  Nahik,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“Jadikan  jarak  lebar Jalan  itu  tt^uh  hastd^. " 


Shahih.  Ibnu  Mtgah  (2338). 
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1356.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mutsanna  bin  Sa’id  menceritakan 


kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Busyatr  bin  Ka’ab  Al  Adawi,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  beritata  Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘‘''Apabila  kalian  bertikai  dalam  — masalah  ukuran  lebar —  jalan,  maka 
jadikan  ukuran  lebarnya  tujuh  hasta.  " 

Shahih:  (2473)  Al  Bukhari. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  lebih  shahih  dari  hadits  Waki.” 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  dari  Ibnu  Abbas.” 

Abu  Isa  berkata  lagi,  “Hadits  Busyair  bin  Ka'ab  Al  ’Adawi  dari 
Abu  Hurairah  adalah  hasan  shahih" 

Sebagian  ulama  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Basyir  bin  Nahik  dari 
Abu  Hurairah. 

Mamun,  ia  dinyatakan  tidak  akurat. 


21.  Bab:  Anak  Disuruh  Memilih  Antara  Ikut  Bapak  atau  Ikut  Ibu, 
Jika  Keduanya  Bercerai 
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1357.  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami.  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ziyad  bin  Sa’ad,  dari  Hilal  bin  Abu  Maimunah  Ats- 
Tsa'labi,  dari  Abu  Maimunah,  dari  Abu  Hurairah; 

Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pernah  menyuruh  seorang  anak  untuk 
memilih  antara — ikut—  bapaknya  atau  ibunya.” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2351). 

la  betkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  dari  AbduIIah  bin  Amr  dan 
kakek  Abdul  Hamid  bin  Ja'far.” 

Abu  Isa  juga  berkata.  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hasan  shahih." 
Nama  Abu  Maimunah  adalah  Sulaim. 


Sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat  dan  selain  mereka 
mengamalkan  hadits  ini;  mereka  berpendapat,  “Dianjurkan  meminta 
kepada  anak  untuk  memilih  antara  ikut  bapaknya  atau  ikut  ibunya, 
apabila  teijadi  perceraian  dan  teijadi  pertikaian  menyangkut  hak  asuh 
anak. 

Seperti  itulah  pendapat  Ahmad  dan  lshaq.  Keduanya  Juga 
berpendapat,  “i^abila  anak  masih  kecil,  maka  ibu  yang  lebih  berhak,  dan 
apabila  anak  itu  sudah  mencapai  usia  tujidi  tahun,  maka  dianjurkan 
meminta  anak  untuk  memilih.” 

Nama  asli  Hilal  bin  Abu  Maimunah  adalah  Hilal  bin  Ali  bin 
Usamah.  Dia  orang  Madinah.  Ada  beberapa  perawi  hadits  yang 
mengambil  riwayat  darinya,  seperti  Yahya  bin  Katsir,  Malik  bin  Anas 
dan  Fulaih  bin  Sulaiman. 


22.  Bab:  Orangtua  Mengambil  Harta  Anaknya 
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1358.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Zakaria 
bin  Abu  Zaidah  menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy  menceritakan 
kepada  lami  dari  Umarah  bin  Umair,  dari  bibinya  — dari  pihak  bapak — 
dari  Aisyah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Sesungguhnya  makanan  paling  baik  yang  kalian  makan  adalah 
makanan  dari  hasil  usaha  kalian,  dan  sesungguhnya  anak-anak  kalian 
adalfdi  termasuk  hasil  usaha  kalian. " 

Shahih:  Ibnu  Mt^ah  (2137). 


Amr.” 


la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  dari  Jabir  dan  Abdullah  bin 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih” 

Sebagian  perawi  menyebutkan  dari  Umarah  bin  Umair,  dari 
ibunya,  dari  Aisyah  RA. 

Sebagian  besar  perawi  menyebutkan  dari  bibinya,  dari  Aisyah. 

Sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat  dan  selain  mereka 
mengam^kan  hadits  ini;  mereka  berpendapat  bahwa  orangtua  boleh 
mengambil  harta  benda  milik  anak  sesukanya. 

Namun,  sebagian  lainnya  berpendapat  bahwa  orangtua  tidak  boleh 
mengambil  hsuta  benda  anaknya  kecuali  sangat  membutuhkannya. 


23.  Bab:  Apa  yang  Harus  Dilakukan  Oleh  Orang  yang  Memecahkan 

Barang  Orang  Lain 
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1359.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  Al 
Hafari  menceritakan  kepada  kami  dari  Sulyan  Ats-Tsauri  dari  Humaid 
dari  Anas,  ia  beikata. 

“Sebagian  istri  Nabi  SAW  pernah  mengirimkan  makanan  dalam  piring 
kepada  Nabi  SAW.  —Melihat  hal  itu — .  Aisyah  memukul  piring  tersebut 
dengan  tangannya,  maka  tumpahlah  makanan  yang  ada  di  dalamnya. 
Maka  Nabi  SAW  bersabda.  ^'‘Makanan  — diganti —  dengan  makanan  dan 
wadah  -diganti-  dengan  wadah.  ” 


Shahih:  Ibnu  Majak  (2334). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih." 

24.  Bab:  Batas  Bal^h  Laki-laki  dan  Perempuan 
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1361.  Muhammad  bin  Wazir  Al  Wasithi  mencentakan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Yusuf  Al  Azraq  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  dari 
Ubaidillah  bin  Umar  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar.  ia  bericata, 

“Aku  pemah  menawarkan  diri  untuk  ikut  dalam  sebuah  pasukan,  — saat 
itu —  aku  baru  berusia  »npat  belas  tahun,  namun  beliau  tidak 
menerimaku.  Kemudian,  pada  tahun  berikutnya  aku  menawarkan  diri 
kembali  untuk  ikut  dalam  sebuEdi  pasukan,  saat  itu  aku  berusia  lima  belas 
tahun,  dan  beliaupun  mau  menerimaku." 

Nafi*  berkata,  “Aku  telah  menyampaikan  peristiwa  ini  kepada 
Umar  bin  Abdul  Aziz,  maka  ia  berkata,  ‘Inilah  batas  antara  anak-anak 
dan  dewasa.  Setelah  itu,  dia  mewajiUcan  perang  bagi  orang  yang  sudah 
berusia  lima  belas  t^un.*” 

Shahih:  Shahih  Al  Bakkati  (2664, 6/30). 

Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceriudum  kepada  kami,  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  dari 
Ibnu  Umar,  dari  Nabi...  dengan  hadits  yang  seperti  ini.  Namun  di 


dalamnya  ia  tidak  menyebutkan.  '‘Umar  bin  Abdul  Aziz  menulis  bahwa 
hai  ini  adalah  batasan  antara  anak-anak  dan  dewasa.” 

Ibnu  Uyainah  menyebutkan  dalam  riwayatnya,  bahwa  Mafi’ 
beticata.  ‘^Hadits  ini  kami  sampaikan  kepada  Umar  bin  Abdul  Aziz.  maka 
iapun  beticata,  'Ini  adalah  batas  antara  anak  yang  masih  ditanggung 
orsaigtua  dan  anak  yang  sudah  harus  ikut  berperang.’” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih” 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Dengannya  pula  Sufyan  Ats-Tsauri,  Ibnu  Mubarak.  Asy-Syafi*i, 
Ahmad  dan  l5haq  berpendapat.  Mereka  berkata  bahwa  seseorang  sudah 
mencapai  usia  lima  belas  tahun,  mempunyai  kewajiban  sama  dengan 
l^i-laki  dewasa.  Mamun  jika  dia  sudah  bermimpi  — mimpi  junub — 
sebelum  berusia  lima  belas  tahun,  maka  ia  Juga  sama  dengan  laki-laki 
dewasa. 

Ahmad  dan  Ishaq  berkata,  '"Baligh  ditandai  dengan  tiga  hal:  usia 
lima  belas  tahun  atau  mimpi  junub.  namun  Jika  usianya  tidak  diketahui 
atau  tidak  pernah  bermimpi,  maka  bisa  diketahui  dari  tumbuhnya  rambut 
di  sekitar  kemaluan.” 


25.  Bab:  Orang  yang  Menikahi  istri  Bapaknya 
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1 362.  Abu  Sa'id  bin  Asyaj  menceritakan  kepada  kami.  Hafsh  bin  Ghiyats 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asy'ats.  dari  Adi  bin  Tsabit  dari  Al 
Bara\  ia  berkata. 


“Suatu  hari,  pamanku  — dari  pihak  ibu —  Abu  Burdah  bin  Niyar  lewat  di 
hadapanku  dengan  membawa  bendera  (tanda  sebagai  utusan  Rasulullah 
SAW).  Maka  aku  pun  bertanya,  “Kamu  hendak  kemanaT’  Ia  menjawab, 
“Rasulullah  SAW  mengutusku  untuk  mendatangi  seorang  laki-laki  yang 
menikahi  istri  bapakn>^;  saya  akan  membawa  kepalanya  kepada  beliau”. 
Skakik:  Ibnu  Ma/ah  (2607). 

Ia  bericata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  dari  Qurrah  Al  MuzMii.” 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  Al  Bara'  ini  adalah  hasan  gharib.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin  Ishaq  dari  Adi 
bin  Tsabit,  dari  Abdulhdi  bin  Yazid,  dari  Al  Bara'.  Hadits  ini 
diriwayatican  pula  dari  Asy’ats,  dari  Adi,  dari  Yazid  bin  Al  Bara',  dari 
bapaknya. 

Dan  diriwayatkan  juga  dari  Asy’ats;  dari  Adi,  dari  Yazid  bin  Al 
Bara',  dari  bibinya  — dari  pihak  ibu —  dari  Rasulullah  SAW. 


26.  Bab:  Dua  Orang  yang  Saluran  Air  Salah  Seorang  dari  Mereka 
Lebih  Rendah  dari  yang  Lain 
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1363.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Al-Laits  menceritakjui 
kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab  dari  Urwah  yang  menceritakan  bahwa 
Abduiiah  bin  Zubair  pernah  bercerita  kepadanya: 

Ada  seorang  laki-laki  dari  kaum  Anshar  yang  mengadukan  Zubair  kepada 
Rasulullah  SAW  menyangkut  tempat  aliran  air  Harrah  yang  darinya 
mereka  mengairi  kebun  kurma  mereka.  Waktu  itu,  laki-laki  dari  kaum 
Anshar  berkata,  “Biarkan  air  itu  mengalir.”  Namun  Zubair  tidak  mau 
mengalirkannya.  Karena  tidak  ada  penyelesaian,  maka  merekapun 
mengadukan  hal  itu  kepada  Rasulullah  SAW.  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepada  Zubair,  '"^Airi  dahulu  kebunmu,  hai  Zubair,  setelah  itu  baru  kamu 
ulirkan  airnya  ke  kebun  tetanggamu.  "  Mendengar  jawaban  itu,  laki-laki 
Anshar  itu  marah  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah.  — engkau 
memutuskan  seperti  ini —  karena  ia  adalah  sepupumu,  bukan?!"  Raut 
wajah  Rasulullah  SAW  berubah  (marah)  dan  berkata  kepada  Zubair, 
'*Airi  dahulu  kebunmu,  kemudian  tutuplah  aliran  air  yang  menuju 
kebunmu  hingga  air  itu  mengalir  kembali  ke  tempatnya  semula 
(bendungan).  ” 

Zubair  berkata,  “Demi  Allah,  aku  >akin  ayat  ini  turun  karena 
masalah  ini.  Allah  berfirman,  'Maka  demi  Tuhanmu,  mereka  (pada 
hakikatnya)  tidak  beriman  hingga  mereka  menjadikan  kamu  hakim 
terhadt^  perkara  yang  mereka  perselisihkan,  kemudian  mereka  tidak 
merasa  dalam  hati  mereka  sesuatu  keberatan  terhadap  putusan  yang 
kamu  berikan,  dan  mereka  menerima  dengan  sepenuhnya. (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]:  65) 

Shahihi  MuUafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih." 

Sementara  itu,  Syu'aib  bin  Abu  Hamzah  meriv\ayatkan  hadits  ini 
dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah  bin  Zubair,  dari  Zubair,  beliau  tidak 
menyebutkan  dari  Abduiiah  bin  Zubair. 


AbduIIah  bin  Wahab  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al-Laits 
dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah.  dari  Abduilidi  bin  Zubair,  seperti 
hadits  pertama. 


27.  Bab:  Orang  yang  Memerdekakan  Budak-budaknya  Menjelang 
Kematiannya,  Padahal  Dia  Tidak  Mempunyai  Harta  Benda 

Selainnya 
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1364.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  A>7ub  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abui 
Muhallab,  dari  Imran  bin  Hushain: 

Bahwa  ada  seorang  laki-laki  Anshar  jang  memerdekakan  enam  orang 
budak  ketika  hendak  meninggal  dunia,  padahal  ia  tidak  mempunyai  harta 
selain  mereka.  Hai  ini  sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun 
mengecam  keras  perbuatan  itu.  Kemudian,  beliau  memanggil  semua 
budak  tersebut,  membagi  mereka  (menjadi  tiga  satu  bagian  terdiri  dari 
dua  orang)  dan  mengundi  mereka.  Kemudian  beliau  memerdekakan  dua 
orang  dan  tetap  menjadikan  empat  orang  sebagai  budak. 

Skahik:  Ibnu  Majak  (2345)  MusUm. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  dari  Abu  Huratndt.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Imran  bin  Hushain  adalah  hasan  shahih." 
Sebagian  ulama  dari  sahabat  Nabi  dan  selain  merelai  mengamalkan 
hadits  ini. 


Ini  adalah  pendapat  Malik,  Asy-Syati’i,  Ahmad  dan  Ishaq:  Mereka 
membolehkan  men^unakan  undian  dalam  perkara  ini  dan  lainnya. 

Sedangkan  sebagian  lainnya;  seperti  ulama  Kufah,  tidak 
membolehkan  undian.  Mereka  berkata,  "Setiap  budak  harus 
dimerdekakan  sepertiga  bagiannya,  sementara  untuk  dua  pertiga  (harga 
budak-/7eny)  sisanya  diusahakan  oleh  setiap  budak  itu  sendiri.” 

Mama  asli  Abu  Al  Muhallab  adalah  Abdurrahman  bin  Amr  Al 
Jarmi,  tetapi  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  nama  aslinya  adalah 
Muawiyah  bin  Amr. 

Adapun  nama  asli  Abu  Qilabah  Al  Jarmi  adalah  Abdullah  bin 

Zaid. 


28.  Bab:  Orang  yang  Memiliki  Budak  yang  Masih  Ada  Kaitan 
Mahram  (Keluarga  yang  Tidak  Boleh  Dinikahi) 
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1365.  Abdullah  bin  Muawiyah  Al  Jumahi  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah, 
dari  Hasan.  dari  Samurah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
""Barangsiapa  memiliki  budak  yang  masih  ada  hubungan  mahram  maka 
budak  itu  merdeka. " 


Shahih:  IbnuMajah  (2524). 

Abu  Isa  berkata.  "Rami  tidak  mengetahui  sanad  hadits  ini  kecuali 
dari  hadits  Hammad  bin  Salamah.” 

Sebagian  perawi  juga  meriwayatkan  hadits  ini;  dari  Qatadah  dari 
Hasan  dari  Umar. 

Uqbah  bin  Mukram  Al  Ammi  Al  Bashri  dan  banyak  yang  lainnya 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata,  "Muhammad  bin  Bakr  Al 


Bursani  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari 
Oatadah  dan  Adiim  Ai  Ahwal,  dari  Hasan,  dari  Samurah,  dari  Rasulullah 
SAW,  beliau  bersabda,  ‘Barangsiapa  memiliki  budcA  yang  masih  ada 
hubungan  mahram  maka  budak  itu  merdeka ” 

Abu  Isa  beiicata,  “Kami  tidak  mengetahui  satu  orang  pun  yang 
menyebutkan  dalam  periwayatan  hadits  ini,  Ashtm  Al  Ahwal  dari 
Hammad  bin  Salamah  kecuali  Muhammad  bin  Bakr.’* 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  ^''Barangsiapa  memiliki  budak  yang  masih  ada  kaitan  mahram, 
maka  budak  itu  merdeka.  " 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Dhamrah  bin  Rabi*,  dari  Ats-Tsauri, 
dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nsdii  SAW. 

Namun  menurut  ahli  hadits,  hadits  dengan  periwayatan  seperti  ini 
adalah  sat^,  sebab  tidak  ada  mutabaah  bf^i  Dhamrah  dalam  hadits  ini. 


29.  Bab:  Orang  yang  Menamam  di  Tanah  Orang  Lain  Tanpa  Izin 
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1366.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Syarik  bin  Abdullfdi  An- 
Nakha’i  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  lshaq,  dari  Atha'.  dari  Rafi’ 
bin  Khadij  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 

'' Barangsiapa  yang  menanam  di  tanah  orang  lain  tanpa  izin  mereka, 
maka  ia  tidak  berhak  t^pun  dari  tanaman  itu,  dan  ia  harus 
membUiyair^.  ” 

Shahik:  Itmu  Majtdt  (2466). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini  dari  Abu  Ishaq  kecuali  dari  jalur  ini;  dari 
Syarik  bin  Abdullah.” 


Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

ini  adalah  pendapat  Ahmad  dan  lshaq. 

Aku  pemah  bertanya  kepada  Muhammad  bin  Ismail  tentang  hadits 
ini,  ia  menjawab,  ‘itu  adalah  hadits  hasan” 

la  berkata,  “Aku  tidak  mengetahuinya  dari  hadits  Abu  lshaq 
kecuali  dari  riwayat  Syarik.” 

Muhammad  berkata,  “Ma'qil  bin  Malik  Al  Bashri  menceritakan 
kepada  kami,  Uqbah  bin  Asham  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha', 
dari  Rafi’  bin  Khadij,  dari  Rasulullah  SAW,  seperti  hadits  di  atas”. 


30.  Bab:  Pemberian  dan  Menyamakan  Jumlah  Pemberian  Masing- 

masing  Anak 
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1367.  Nashr  bin  Ali  dan  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi 
menceritakan  kepada  kami  — satu  makna — ,  mereka  berkata.  "Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri.  dari  Humaid  bin  Abdurrahman 
dan  Muhammad  bin  Nu'man  bin  Basyir.  keduanya  menceritakan  dari 
Nu’man  bin  Basyir: 

Bahwa  bapaknya  (Nu'man  bin  Basyir  R.'\)  pemah  memberikan  seorang 
budak  kepada  anak  taki-lakinya,  lalu  ia  datang  menemui  Rasulullah  SAW 
untuk  menjadi  saksi  atas  pemberian  itu.  Ketika  itu,  Rasulullah  SAW 
bertanya,  ''Apakah  anak-anakmu  yang  lain  mendapatkan  pemberian  yang 
sama  dengan  anakmu  iniT  Dia  menjawab,  ‘Tidak.’  Maka  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Kalau  begitu  ambil  kembali  pemberianmu  itu’. " 


Shahih:  Ibnu  Majak  (2375-2376)  Muttafag  alaik. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih" 

Hadits  ini  diriwayadcan  dari  Jalur  iain;  dari  An-Nu’man  bin  Basyir. 
Sebagian  ulama  menganjurkan  menyamaratakan  pemberian  antara 
masing-masing  anak.  Bahkan  di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan 
bahwa  masing-masing  anak  harus  disamaratakan  sekalipun  hanya  dalam 
hal  ciuman.  Di  antara  mereka  juga  ada  yang  mengatakan  bahwa  masing- 
masing  anak,  baik  laki-laki  maupun  perempuan  harus  disamarat^dcan 
dalam  ha!  pemberian.  Demikian  yang  dikatakan  Sufyan  Ats-Tsauri. 

Sementara  sebf^ian  lainnya  berpendapat  bahwa  maksud 
penyamarataan  ini  adalah  laki-laki  diberikan  dua  bagian  perempuan, 
seperti  dalam  pembagian  harta  waris.  Demikian  adatdi  pendapat  Ahmad 
dan  [shaq. 


31.  Bab:  Syuf^ak  (Hak  Membeli  Lebih  Dulu) 
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1368.  Ali  bin  Hujr  merKeritakan  kepada  kami.  Ismail  bin  Ulaiyyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa'id,  dari  Qatadah,  dari  Hasan  dari 
Samurah,  dia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda. 

“Tetangga  rumah  lebih  berhak  (membeli  rumah  yang  ada  di 
sampinffiya),  ” 

Skakikx  Al  irwa'  (1539). 

Ia  berkata,  “Dalam  b^  ini  ada  riwayat  dari  Syarid,  Abu  Rafi'  dan 
Anas.” 


Abu  Isa  Juga  berkata,  “Hadits  Samurah  adalah  hasan  shahih." 


Hadits  ini  juga  diriwayadcan  oleh  Isa  bin  Yunus  dari  Sa’id  bin  Abu 
Arubah  dari  Qatadah  dari  Anas  ra  dari  Rasulullah  SAW  dengan  kontek 
yang  sama. 

Diriwayatkan  dari  Sa'id,  dari  Qatadah,  dan  Al  Hasan,  dari 
Samurah,  dari  Nabi  SAW. 

Yang  shahih  adalah  menurut  ulama,  hadits  Hasan  dari  Samurah. 

Kami  tidak  mengetahui  hadits  Qatadah  dari  Anas;  kecuali  dari  Isa 
bin  Yunus. 

Hadits  Abduliah  bin  Abdurrahman  Ath-Tha’ifi  dari  Amr  bin 
Syarid  dari  bapaknya,  dari  Nabi  SAW  dalam  bab  ini  adalah  hadits  hasan. 

Hadits  ini  Juga  diriwayatkan  oleh  Ibrahim  bin  Maisarah  dari  Amr 
bin  Syarid  dari  Abu  Rafi'  dari  Nabi  SAW. 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Muhammad  berkata, 
‘Menurutku,  kedua  hadits  itu  adalah  shahih'." 


32.  Bab:  Syufah  Orang  (Tetangga)  yang  Tidak  Berada  di  Tempat 
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1369.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Abduliah  Al 
Wasithi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Abu  Sulaiman, 
dari  Atha',  dari  Jabir,  ia  berkata  Rasulullah  SAW  bersabda. 


"Tetangga  lebih  berhak  membeli  lebih  dulu  tanah  rumah  tetangganya, 
bahkan  harus  ditunggu  meskipun  dia  sedang  tidak  ada  di  tempat,  jika 
jalan  mereka  berdua  itu  satu  (sama)  ”. 


Shahihi  Ibnu  Majak  (2494) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib.  Kami  tidak 
mengetahui  seorang  pun  yang  meriwayatkfui  hadits  ini  selain  Abdul 
Malik  bin  Abu  Sulaiman  dari  Atha'  dari  Jabii^. 


Syu’bah  ikul  mengomentari  Abdul  Malik  bin  Abu  Sulaiman, 
walaupun  Abdul  Malik  bin  Sulaiman  sebenarnya  adalah  tsigah  dan 
terpercaya  di  kalangan  ahli  hadits.  Kami  juga  tidak  mengetahui  ada  yang 
meragukan  Abdul  Malik  kecuali  Syu'bah,  itupun  hanya  menyangkut 
hadits  ini. 

Waki’  telah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Syu’bah  dari  Abdul 
Malik  bin  Abu  Sulaiman. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  ia 
berkata,  Abdul  Malik  bin  Abu  Sulaiman  adalah  tolok  ukur  dalam  hal 
ilmu. 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini  bahwa  seseorang  berhak 
membeli  lebih  dulu  tanah/rumah  tetangganya,  sekalipun  dia  sedang  tidak 
berada  di  tempat  untuk  waktu  yang  lama. 


33.  Bab:  Apabila  Batas  dan  Bagian  Sudah  Ditetapkan,  Maka  Tidak 
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1370.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami.  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  mengabarkan  kepada  kami  dari  Az- 
Zuhri^  dari  Abu  Saiamah  bin  Abdurrahman,  dari  Jabir  bin  .4bduilah,  ia 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

^\4pabila  batas  (tanah)  sudah  ada  dan  jalan-jalan  sudah  dipisahkan, 
maka  tidak  ada  syuf'ah"\ 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3499) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.'^ 


Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  secara  mursal  dari  Abu 
Salamah  dari  Rasulullah  SAW. 

Sebagian  ulama  dari  sahabat  Ndii  SAW  dan  yang  lainnya 
mei^amalkan  hadits  int;  di  antara  mereka  adalah  Umar  bin  Khathtiiab 
dan  Utsman  bin  Affan. 

Ini  adalah  pendapat  para  ahli  fikih  dari  kalangan  tabi'in  seperti 
Umar  bin  Abdul  Aziz  dan  lainnya. 

Hadits  ini  juga  menjadi  pegangan  penduduk  Madinah  seperti 
Yahya  bin  Sa'id  Al  Anshari,  Rabi’ah  bin  Abu  Abdurrahman  dan  Malik 
bin  Anas. 

Berdasailcan  hadits  ini,  Asy-Syafi’i,  Ahmad  dan  Ishaq  berpendapat 
bahwa  tidak  ada  syufah  kecuali  untuk  barang  yang  tercampur  dan  tidak 
ada  ah  bagi  tetangga,  jika  tidak  tercampur^. 

Sementara  sebagian  ulama  dari  para  sah£d)at  Nabi  SAW  dan  selain 
mereka,  mengatakan  btdiwa  syuf’ah  adalah  untuk  tetangga.  Mereka 
berdalih  dengan  hadits  dari  Rasulullah  SAW,  '^Tetangga  rumah  lebih 
berhak  membeli  terlebih  dulu  — atas—  rumah  yang  ada  di  sampingnya.” 

Hal  itu  adalah  pendapat  Ast-Tsauri,  Ibnu  Ai  Mubarak  dan  ulama 
Ku&h. 


35.  Bab;  Barang  Temuan,  Unta  dan  Kambing  yang  Tersesat 
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1 372.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja'far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Rabi’ah  bin  Abu  Abdurrahman,  dari 
Yazld  — maula  Munba’its — .  dari  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani: 

Bahwa  seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang 
barang  temuan,  maka  beliau  menjawab,  '^Umumkan  selama  satu  tahun, 
kemudian  — jika  tidak  ada  yang  mengaku  memilikinya —  kenali  tali, 
wadah  dan  bungkusnya  lalu  silakan  kamu  mempergunakannya.  Jika 
— setelah  itu —  datang  pemiliknya  maka  berikan  barang  tersebut 
kepadanytf'.  Laki-laki  itu  bertanya  lagi,  “Bagaimana  dengan  kambing 
yang  tersesat,  wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  "Ambil  kambing  itu, 
sebab  ia  menjadi  milikmu,  saudaramu  atau  srigala”.  Kemudian  laki-laki 
itu  bertanya,  “Bagaimana  dengan  unta  yang  tersesat,  wahai  Rasulullah?” 
la  berkata,  maka  Nabi  SAW  marah  hingga  kening  yang  atas  beliau 
memetah  —atau,  memerah  wajahnya —  lalu  beliau  bersabda.  "'Apa 
urusanmu  dengan  unta  itu?  Unta  itu  punya  tapak  kaki  dan  perut 
penyimpan  minuman.  Biarkan  saja  hingga  unta  itu  bertemu  dengan 
pemiliknya”. 

Shakib:  Ibnu  Migah  (2504)  Muttafag  alaih. 

Hadits  Zaid  bin  Khalid  adalah  hadits  hasan  shahih. 


Hadits  ini  memiliki  banyak  jalur  periwayatan. 

Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Yazid  —maula  Al 
Munbaits —  dari  Zaid  bin  Khalid  adalah  hasan  shahih. 

Hadits  ini  pun  telah  diriwayatkan  tidak  hanya  dari  satu  jalur. 
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1373.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar 
Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  bin  Utsman 
mengabarkan  kepada  kami,  Salim  Abu  Nadhr  menceritakan  kepadaku 
dari  Busr  bin  Sa’id,  dari  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani: 

Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pernah  ditanya  tentang  barang  temuan. 
Beliau  menjawab,  ‘^Umumkan  selama  satu  tahun,  jika  ada  yang  mengaku 
memilikir^a.  maka  serahkan  barang  tersebut  kepadarya.  Namun  jika 
tidak  ada  yang  mengakuinya,  maka  kenali  wadah,  ^ung^uj:,  tali  dan 
jumlahnya,  kemudian  silakan  kamu  makan.  Apabila  kemudian  pemiliknya 
datang  maka  (gantilah  barang  itu  dan)  serahkan  kepadanya 

Shahih:  Ibnu  Mtgah  (2507)  Muttafaq  alaih. 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ubay  bin  Ka*ab, 
Abdullah  bin  Amr,  Jarud  bin  Mu'alla,  lyadh  bin  Himar  dan  Jarir  bin 
Abdullah”. 

Abu  Isa  Juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gjiarib  dari 
jalur  ini”. 

Ahmad  bin  Hambal  berkata,  “Hadits  yang  paling  shahih  dalam  bab 
ini  adalah  hadits  ini". 

Hadits  ini  diriwayatkan  tid^  hanya  dari  satu  jalur. 

Sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  selain 
mereka  mengamalkan  hadits  ini;  m^ka  berpendapat  tentang  bolehnya 


mempergunakan  dan  memanfaatkan  barang  temuan  setelah  diumumkan 
selama  setahun  dan  tidak  ada  yang  mengaku  memilikinya. 

Ini  adalah  pendapat  Asy-Syafi’i,  Ahmad  dan  lshaq. 

Sementara  sebagian  Ionnya  berpendapat  b^wa  barang  temuan  itu 
harus  diumumkan  selama  satu  tahun.  Jika  ada  yang  mengakuinya,  maka 
harus  diserahkan  kepadanya,  namun  jika  tidak  ada  yang  mengakuinya, 
maka  barang  temuan  itu  harus  disedekahkan. 

Ini  adalah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Abdullah  bin  Al 
Mubarak. 

Sementara  itu,  ulama  Kufah  berpendapat  bahwa  Jika  orang  yang 
menemukan  barang  temuan  itu  adalah  orang  kaya,  maka  ia  tidak  boleh 
memanfaatkannya. 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Boleh  memanfaatkan  barang  temuan, 
sekalipun  yang  menemukan  adalah  orang  kaya,  sebab  pada  masa  hidup 
Rasulullah  SAW,  Ubay  bin  Ka’ab  pernah  menemukan  sebuah  kantong 
yang  berisi  uang  seratus  Dinar,  kemudian  Rasulullah  SAW 
memerintahkannya  untuk  mengumumkan  barang  temuan  tersebut  dan 
mempersilakannya  untuk  memanfaatkann>a.  Jika  tidak  ada  yang 
mengakuinya,  padahal  Ubay  bin  Ka'ab  termasuk  sahabat  yang 
mempunyai  banyak  harta. 

Di  samping  itu,  seandainya  barang  temuan  tidak  halal  kecuali  bagi 
orang  yang  berhak  menerima  sedekah,  maka  hal  ini  tentu  tidak  halal  bagi 
Ali  bin  Abu  Thalib.  Sebab,  Ali  bin  Abu  Thaiib  pernah  menemukan  uang 
dinar  di  masa  hidup  Rasulullah  SAW,  lalu  ia  mengumumkannya,  namun 
tidak  ada  yang  mengaku  memilikinya.  Maka  Rasulullah  SAW 
mempersilakannya  untuk  memanfaatkan  uang  tersebut,  padahal  Ali  bin 
Abu  Thalib  tidak  berhak  menerima  sedekah,  sebab  dia  termasuk  ahli  bait. 

Sebagian  ulama  memberikan  keringanan,  jika  barang  temuan  itu 
sedikit/tidak  mahal,  maka  boleh  dimanfaatkan  dan  tidak  harus 
mengumum  kannya. 

Sementara  sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  apabila  barang 
temuan  itu  kurang  dari  satu  dinar,  maka  hanya  diumumkan  satu  pekan. 

Ini  adalah  pendapat  Ishaq  bin  Ibrahim. 
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1374.  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Numair  dan  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  Ats- 
Tsauri,  dari  Salamah  bin  Kuhait,  dari  Suv^aid  bin  Ghafalah,  ia  berkata. 


“Aku  bersama  Zaid  bin  Shuhan  dan  Sulaiman  bin  E(abi'ah  pernah  pergi 
jalan-jalan.  Lalu,  kami  menemukan  sebuah  sauth  (cambuk)  — Ibnu 
Numair  berkata  dalam  haditsnya  memakai  kalimat  ' Failagathtu 
Sauthan' — ,  maka  akupun  mengambil  saulh  tersebut.  Maka  Zaid  dan 
Sulaiman  berkata  kepadaku,  ‘Jangan  diambil.’  Aku  menjawab.  ‘Aku 
tidak  akan  membiarkannya  dimakan  binatang  buas,  ^u  pasti  mengambil 
dan  akan  mempergunakannya’.  Kemudian,  aku  menemui  Ubay  bin  Ka’ab 
dan  menanyakan  tentang  hal  ini,  dan  saya  pun  menceritakan  peristiwa  itu 
maka  ia  menjawab,  ‘Kamu  telah  melakukan  hal  yang  benar.  Aku  juga 
pernah  menemukan  sebuah  kantor^  berisi  uang  seratus  dinar  di  masa 


hidup  Rasulullah  SAW.  M^dca  £dcu  segera  menemui  beliau  dengan 
membawa  kantong  itu.  lalu  beliau  menjawab,  '^Umumkan  barang  temuan 
itu  selama  setahun'*. 

Akupun  mengumumkannya  selama  setahun,  namun  tidak  ada 
seorangpun  yang  mengaku  memilikinya.  Aku  kembali  menemui  beliau 
dengan  membawa  kantong  itu  —untuk  menanyakan  hal  ini — .  Maka 
beliau  menjawab,  ‘'Umumkan  lagi  setahun”. 

Akupun  kembali  mengumumkannya,  namun  selama  itu  tidak  ada 
orang  yang  mengakuinya. 

Aku  kembali  menemui  Rasulullah  SAW  dengan  membawa 
kantong  itu  —untuk  menanyakan  hal  ini — .  Maka  beliau  kembali 
menjawab,  “Umumkan  lagi  setahun”.  Beliau  juga  bersabda,  “Hitunglah 
jumlah  barang  temuan  itu  dan  ingat  wadah  Juga  talinya.  Jika  ada  yang 
mengakuir^a,  maka  kamu  harus  menyerahkannya,  namun  jika  tidak  ada 
juga,  maka  kamu  boleh  memanfaatkannya”. 

Shahihi  Ibnu  Majah  (2506)  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


36.  Bab:  Wakaf 
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137S.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  dari  Naf!’,  dari  Ibnu  Umar, 
ia  berkata, 

“Umar  mendapatkan  sebidang  tanah  perkebunan  di  Khaibar,  lalu  ia 
berkata  kepada  Rasulullah  SAW,  ‘Wahai  Rasulullah!  aku  mendapadcan 
sebidang  tanah  perkebunan  di  Khabar.  Aku  tidak  pernah  mendapfdkan 
barang  yang  lebih  berharga  bagiku  darinya.  Maka  apa  yang  engkau 
perintahkan  —terhadapku  dengan  sebidang  tanah  tersebut — ?’ 

Rasulullah  SAW  bersabda,  'Jika  kamu  bersedia,  tahan  pokoknya 
(tanah  perkebunan  itu)  dan  sedekahkan  (hasilnya). ' 

Maka  Umar  menyeddeahkan  tanah  perkebunan  itu  dengan  segenap 
hasilnya.  Dia  menyatakan  bahwa  tanah  dan  hasilnya  tichk  dijual,  tidak 
dihadiahkan  kepada  seseorang  dan  tidak  diwariskan.  Tan^  dan  segenap 
hasilnya  adalah  sedekah  b^  orang-orat^  fakir,  kerabat,  budak,  pejuang 
di  jalan  Allah,  ibnu  sabil  (orang  yang  kehabisan  bekal  dalam  perjalanan) 
dan  tamu.  Tidak  mengapa  orang  yang  mengelolanya  untuk  memakan 
darinya  dengan  cara  yang  patut  atau  untuk  disuguhkan  kepada  teman, 
tanpa  bermaksud  menyimpannya”. 

Shahih:  ilmu  Majah  (^96)  Muttafag  alaih. 

Ibnu  Aun  berpendapat,  “Seseorang  telah  menceritakan  kepadaku, 
bahwa  ia  membaca  hal  itu  pada  potongan  kulit  yang  telah  disamak, 
“Bukan  bertujuan  untuk  mengumpulkan  harta*’. 

IsmaMl  berkata,  “Saya  melihatnya  di  tangan  Ibnu  Ubaidillah  bin 
Umar,  di  dalamnya  ada  kalimat,  “Bukan  bertujuan  untuk  mengumpulkan 
harta”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.” 

Para  ulama  dari  kalangan  sahabat  dan  lainnya  mengamalkan  hadits 
ini;  Kami  tidak  pernah  mendengar  dari  ulama  sebelumnya  adanya 
perselisihan  tentar^  pembolehan  wakaf  tanah  dan  lain-lain. 
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1 376.  Ali  bin  Hujr  menceritdcan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  Ala'  bin  Abdurrahman,  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

''Apabila  seorang  meninggal  dunia,  terputuslah  amalnya,  kecuali  dari 
tiga  hal:  sedekah  jariyah,  ilmu  yang  dimanfaatkan  dan  anak  shalih  yang 
mendoakan  untuknya  " 

Shahihi  AhkamA!  Jana'iz  {yi6),Al Irwa'  (1980)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


37,  Apa  yang  Dirusak  oleh  Binatang  Tidak  Wajib  Diganti 
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1377.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zubri,  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyib. 
dari  Abu  Hurairah.  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda. 

"Apa  yang  dirusak  oleh  binatang,  maka  tidak  ada  ganti  rugi  (pemilik 
binatang  itu  tidak  wajib  meng^ntij.  Sumur,  (jika  ada  yang  terperosok  ke 
dalamnya),  maka  tidak  ada  ganti  rugi.  Penambang  tidak  ada  ggnti  rugi 


dan  pada  harta  terpendam  0iarta  tertimbun),  zakcOr^  adalah 
seperlima"*. 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2509  dan  2673)  MutUtfaq  alaUt, 

Qutaibah  menceritakan  iKpada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab  dari  Sa’id  bin  Musayyib  dan  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasututlah  SAW...  sama  seperti  di  atas. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  Imn  dari  Jabir,  Amr  bin  Auf 
Al  Muzani  dan  Ubad^  bin  Shamit”. 

Abu  Isa  Juga  berkata,  “Hadits  Abu  Hurmrah  di  atas  adalah  hasan 
shahih”, 

Al  Anshari  meneritakan  kepada  kami,  dari  Ma’n,  ia  berkata:  Malik 
bin  Anas  mengabarkan  kepada  kami,  bahwa  tafsir  hadits  Nabi  SAW, 
“Bimbang,  Jika  merusak  sesuatu,  maka  tidak  ada  ganti  rugi  (tidak  wajib 
mengganti)”  Ia  menatakan,  “Hat  itu  sia-sia  tidak  ada  diyat  di 
dalamnya”. 

Abu  Isa  berkata,  “Apabila  seseorang  menggali  lubang  untuk 
mencari  harta  karun,  lalu  ada  orang  yang  jatuh  ke  dalamnya,  maka  orang 
yang  menggali  lubang  itu  tidak  terkena  denda.  Begitu  Juga  dengan  sumur. 
Dan  apabila  seseorai^  menemukan  harta  kanin^  maka  dia  wajib 
menyerahkan  seperlima  kepada  pemerintah  sedan^can  sisanya  menjadi 
miliknya”. 


38.  Bab:  Menghidupkan  Tanah  Mati 
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1378.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  Ats-Tsaqafl  mengabarkan  kepada  kami,  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah  dari  bapaknya  dari  Sa’id  bin  Zaid 
ra,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

'"'‘Barangsiapa  yang  menghidupkan  tanah  mati  (tanah  yang  tidak 
dikelola)  maka  tanah  itu  menjadi  miliknya  dan  tidak  ada  hak  -mengambil 
hasil-  bagi  orang  yang  zhalim."^ 

Shahih:  Alirwa'  (1520). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib” 

Sebagian  ulama  meriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah  dari 
bapaknya  dari  Nabi  SAW  dan  lainnya. 

Sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  lainnya 
mengamalkan  hadits  ini. 

Ini  adalah  pendapat  Ahmad  dan  lshaq.  Mereka  berkata,  “Siapa  saja 
boleh  memanfaatkan  tanah  mati,  sekalipun  tanpa  izin  pemerintah”. 

Sebagian  yang  lainnya  berpendapat  bahwa  tidak  boleh 
memanfaatkan  tanah  mati  kecuali  dengan  izin  pemerintah. 

Pendapat  pertama  dalam  hal  ini  adalah  yang  paling  benar. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabir,  Amr 
bin  Auf  Al  Muzani  — kakek  Katsir —  dan  Samurah”. 
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^  Orang  yang  z^im  di  sint  inHksudn>a  adalah  orang  >ang  menanam  di  tanah  htdup  milik  orang  lain  atau 
orang  yang  merampas  lanah  milik  orarig  lain.  (Silakan  hhai  nwayai  Abu  Musa  Muhammad  bin  Muisanna 
di  taasypenj 


1379.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Wahb  bin  Kaisan  dari  Jabir  bin  Abdullah, 
dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 

“Barangsiapa  yang  menghidupkan  tanah  mati  maka  tanah  itu  menjadi 
miliknya”. 

ShahihxAlIrwai\5Sffj 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Abu  Musa  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Abui  Walid  Ath- 
Thayalisi  tentang  orang  yang  zhalim  dalam  sabda  Rasulullah  SAW, 
''Tidak  ada  hak  — mengambil  hasil —  bagi  orang  yang  zhalim'  Dia 
menjawab,  ‘Orang  yang  zhalim  di  sini  adalah  orang  yang  merampas  apa 
(tanah)  yang  bukan  miliknya.’  Aku  betkata,  ‘Apakah  maksudnya  adalah 
orang  yang  menanam  dt  tanah  hidup  milik  orang  lain?’  Dia  menjawab, 
‘Benar’.” 


39.  Bab:  Tanah  (Mati)  yang  Diberikan  Pemimpin  (Penguasa) 
Kepada  Salah  Seorang  Ral^ataya 
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1380.  Abu  Isa  berkata,  “Aku  pernah  berkata  kepada  Qutaibah  bin  Sa’id, 
*Muhammad  bin  Yahya  bin  QaiB  Al  Ma'ribi  menceritakan  kepadamu, 
bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  Tsumamah  bin  Syarahit  dari  Sumay 
bin  Qais  dari  Sumair.  dari  Abyadh  bin  Hammal: 

Bahwa  ia  pernah  datang  menemui  Rasulullah  SAW  sebagai  utusan 
kaumnya.  Maka,  ia  meminta  sebidang  tanah  tambang  garam,  maka  beliau 
pun  memberikan  sebidang  tanah  itu  kepadanya  (dengan  dugaan  bahwa 
dia  akan  berusaha  keras  untuk  mengeluarkan  garam  dari  tanah  tersebut). 
Ketika  beliau  pergi,  seorang  laki-laki  yang  saat  itu  hadir  berkata  kepada 
Rasulullah  SAW,  “Tahukan  engkau  tentang  tanah  yang  engkau  berikan 
itu?  Engkau  telah  memberikan  tanah  yang  di  sana  ada  sumber  air  yang 
selalu  tersedia.”  Ia  berkata,  "Kemudian  Rasulullah  SAW  membatalkan 
nya’.  Ia  berkata,  “Dan,  beliau  bertanya  tentang  tanah  mana  yang  akan 
dihidupkan”,  la  menjawab,  “Yaitu  yang  tidak  berdekatan  dengan  tempat 
gembala  unta  dan  perumahan”. 

Qutaibah  bin  Sa’id  pun  mengakui  akan  hal  itu.  Dia  berkata,  ‘Itu 
benar’.” 

Hasani  Ibnu  Majah  (2475). 

Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami.  Muhammad  bin 
Yahya  bin  Qais  Al  Ma’ribi...  dengan  sanad yang  sama. 

Abu  Isa  berkata.  “Dalam  bab  ini  ada  riwa\at  lain  dari  Wail  dan 
Asma'  binti  Abu  Bakar”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  Abyadh  ini  adalah  g/iar/6”. 

Para  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  dan  Ionnya  sepakat  bahwa 
pemerintah  boleh  memberikan  tanah  untuk  orang  yang  berhak 
menurutnya. 
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1381.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  mengabaikan  kepada  kami  dari 
Simak,  ia  beikata,  saya  mendengar  Alqamah  bin  Wa'il  bercerita  dari 
b^tdoiya: 

Bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  memberikan  sebidang  tanah  kepadanya 
di  Hadramaut”. 

Shahih:  At-Ta'liq  ‘Ala  ar-Raudhah  an-Naddiyah  (2/137). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan". 

40.  Bab:  Keutamaan  Menanam 
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1382.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Awanah  menceritakan 
kepada  kami  dari  (^atad^  dari  Anas,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda, 

“Ti^fdah  seorang  muslim  menanam  sebuah  pohon  atau  menanam 
sebuah  tanaman  lalu  pohon  atau  tanaman  itu  dimakan  oleh  m^rni^ta, 
burung  atau  binatang,  kecuali  hal  itu  metyadi  — -pahala —  sedekah 
untuknya". 

Shahihi  AshShakihah  (7)  Miatt^aq  alaik. 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  Imn  dari  Abu  Ayyub,  Jabir, 
Ummu  Mubasysyir  dan  Zaid  bin  Khalid”. 

Abu  Isa  juga  berkata.  “Hadits  Anas  ini  adalah  hasan  shahih". 


41,  Bab:  Muzara^afr 
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1383.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id 
mengabarican  kepada  kami  dari  Ubatdillah  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar: 
Bahwa  Nabi  SAW  pernah  mempekerjakan  penduduk  Khaibar  untuk 
mengelola  tanah  Khaibar  dengan  upah  separo  dari  hasil  buah-buahan  dan 
tanamannya. 

Shahihi  Ibnu  Majah  (2467)  Muttafaq  alaih. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Anas,  Ibnu  Abbas, 
Zaid  bin  Tsabit  dan  Jabir”. 

Abu  Isa  juga  bericata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih” 

Sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  selain 
mereka  mengamalkan  hadits  ini:  mereka  tidak  melihat  adanya  larangan 
mempekerjakan  orang  lain  untuk  mengelola  tanah/ladang  dengan  upah 
1/2,  1/3  dan  1/4  dari  hasilnya. 

Sebagian  dari  mereka  berpendapat  bahwa  bibitnva  harus  disiapkan 
oleh  pemilik  tanah. 

Ini  adalah  pendapat  Ahmad  dan  Ishaq. 

Sementara  sebagian  ulama  mc-makruh-kan  seseorang  mempekerja 
kan  orang  lain  untuk  mengelolanya  dengan  upah  1/3  dan  1/4.  Namun, 
untuk  menggarap  kebun  kurma,  mereka  memper  bolehkan  upah  1/3  dan 
1/4. 

Ini  adalah  pendapat  Malik  bin  Anas  dan  Asy-Syafi'i. 


'  Mti^ara  'aii  adalah  merig^lola  tanah  mi) tk  orsffiglain  dengan  upah  dari  sebagian  hasihiya. 


Sebagian  dari  mereka  ada  pula  yang  sama  sekali  tidak 
membolehkannya  kecuali  dengan  sistem  sewa  dengan  bayaran  emas  atau 
pendt. 


42.  Bab 
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1384.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Ayyasy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hu^in,  dari  Mujahid,  dari  Rafi’ 
bin  Khadij,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  melarang  kami  dari  melakukan  suatu  perkara  yang 
berman&at  bagi  kami;  Yaitu,  apabila  salah  seorar^  dari  kami  mempunyai 
sebidang  tanah,  maka  ia  tidak  boleh  menyewakannya  — ^yang 
pembayarannya —  dengan  hasil  sawah  itu  atau  dengan  Dirham.  Beliau 
bersabda,  'Apabila  salah  seorang  dari  kalian  mempur^ai  tanak,  maka 
hendakr^a  ia  memberikannya  kepada  saudaranya  atau  ia  sendiri  yang 
mengelolanya/menanamit^” . 

Shahihi  Namun  penyebutan  *dirham'  adalah  ^adz.  Al  Irwa'  (5/298- 
300)  dan  Gkayah  Al  Maram  (355). 
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1385.  Mahmud  btn  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  FadhI  bin  Musa 
As"Sinani  mengabarkan  kepada  kami,  Syarik  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Syu’bah  dari  Amr  bin  Dinar  dari  Thawus  dari  Ibnu  Abbas: 

Bahwa  Rasulullah  SAW  tidak  mengharamkan  muzara'aK  namun  beliau 
memerintahkan  agar  sebagian  mereka  bersikap  lemah  lembut  dengan 
sesama. 

Shakihi  Shahih  Muslim  (5/25) 

Abu  Isa  berkata,  '^Hadits  ini  adalah  hadits  has^m  shahih"'. 

Dalam  hadits  Rafi'  terjadi  kerancuan; 

Hadits  tersebut  diriwayatkan  dari  Rafi'  bin  Khadij  dari  para 
pamannya. 

Diriwayatkan  pula  darinya,  dari  Dhuhair  bin  Rafi*  — ia  salah  satu 
pamannya^— 

Hadits  ini  diriwayatkan  darinya;  dengan  Jalur  yang  berbeda-beda. 
Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Zaid  bin  Tsabit  dan  Jabir. 
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14.  KITAB  TENTANG  DJYAT  (TEBUSAN)  DARI 
RASULULLAH  SAW 


1.  Bab:  Berapa  Junilah  Unta  D^t 
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1387.  Ahmad  bin  Sa’id  Ad-I>arinii  menceritakan  kepada  kami,  Hat^an 
bin  Hilal  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Rasyid 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Musa  mengabarkan  kepada 
kami  dari  Amr  bin  Syu’aib  dari  bapaknya  dari  kakeknya  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘^''Barangsiapa  membunuh  seorang  mukmin  dengan  sengaja,  maka 
putusannya  diserahkan  kepada  para  wali  orang  yang  terbmuh.  Jika  mau 
mereka  boleh  membunuhnya  (dengan  cara  gi^utsh)  dan  jika  mau  mereka 
juga  boleh  meminta  diyat,  yakni  tiga  jnduk  unta  hiqqah,  tiga  puluh 


jadza  'ah  dan  empat  puluh  khalifaf^\  Kalaupun  ada  kesepakatan  damai, 
maka  hal  itu  terserah  mereka". 

Hasani  Ibnu  Majah  (2626). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadtts  Abdultah  bin  Amr  ini  adalah  fuisan 
gharib". 


3.  Bab:  Orang  yang  Melukai  Hingga  Tulangnya  Kelihatan 
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1390.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai’ 
mengabarkan  kepada  kami.  Husain  .Al  Mu'allim  mengabarkan  kepada 
kami  dari  Amr  bin  S>u‘aib.  dan  bapakn>a.  dari  kakeknya,  bahwa 
Rasulullah  SA\\'  bersabda, 

“Diyrat  orang  yang  melukai  hingga  tulangnya  kelihatan  adalah  lima 
(unta)  lima  (unta)  ", 

Hasah  shahih:  Ibnu  Majah  (2655). 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hasan." 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Ini  adal^  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri.  Asy-Syafi’i,  Ahmad  dan 
Ishaq.  Mereka  menyatakan  bahwa  orang  >ang  melukai  hingga  tulangnya 
kelihatan  adalah  lima  ekor  unta. 


Higgah  adalati  unta  yang  sudah  berusia  empat  tahun,  jadza  ‘ah  adalah  unta  yang  sudah  berusia  lima 
tatiun  daH  khalifah  adalah  unta  v 
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4.  Bab:  Diyat  Jari-jari 
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1391.  Abu  Ammar  menceritakan  kepada  kami,  Fadhl  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Husain  bin  Waqid,  dari  Yazid  bin  Amr 
An-Nahwi,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“Diyat  jari  baik  jari  tangan  maupun  jari  kaki  adalah  sepuluh  ekor  unta 
untuk  setiap  jari  ". 

Shahihi  Al Irwa'  (2271). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Musa 
dan  Abdullah  bin  Amr”. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadiis  Ibnu  Abbas  ini  adalah  hasan  shahih 
gharib”. 

Ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Ini  adalah  pendapat  Sufyan  .^ts-Tsauri,  Asy-Syafi’i,  Ahmad  dan 

Ishaq. 
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1392.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa*id  dan  Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  Rasulullah  SAW  bo'sabda, 

^^Diyat  ini  dan  ini  adalah  sama”.  M^csudnya,  jari  kelingking  dan  ibu  Jari. 
Shahiki  Ibnu  Majah  (2652)  BukharL 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


6.  Bab:  Diyat  Orang  yang  Kepalanya  Dipukul  dengan  Batu 
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1394.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  dari  Anas  RA,  ia  berkata, 

“Suatu  hari,  seorang  anak  perempuan  keluar  rumdi  dengan  memakai 
beberapa  perhiasan  dari  perak,  kemudian  sewang  Yahudi  merampasnya, 
lalu  ia  memukul  kepala  anak  itu  dengan  batu,  dan  ia  pun  mengambil 
semua  perhiasannya.”  la  bo'kata,  ‘Tak  lama  kemudian,  warga 
menemukannya  dalam  keadaan  sakarat.  Maka  ia  dibawa  kepada  Nabi 
SAW,  lalu  beliau  bertanya,  ''Sicgjayang  memukulmu?  Apakah  fulan?’  Dia 
menjawab  dengan  — gelengan —  kepala.  'Apakah  Julari7\  tanya  beliau 
laci.  Hingga,  ketika  beliau  menvebut  nama  orang  Yahudi,  anak  itu 


menjawab  dengan  mengantukkan  kepala,  ‘Ya’.”  Ia  berkata.  Lalu 
Rasulullah  SAW  memerintahkan  beberapa  orang  sahabat  untuk 
menangkap  orang  Yahudi  tersebut.  Ia  lalu  mengakui  semua 
perbuatannya.  Maka,  kepala  orang  Ydiudi  tersrfjut  dibenturkan  di  antara 
dua  batu.” 

Shakih:  Ibnu  Majah  (2665  dan  2666)  Muttafaq  alath. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadils  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Yang  demikian  itu  adalah  pendapat  Ahmad  dan  Ishaq. 

Sementara  sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  tidak  ada  hukuman 
atasnya  kecuali  dengan  pedang  (dibunuh). 


7.  Bab:  Larangan  Keras  Membunuh  Orang  Mukmin 
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139S.  Abu  Salamah  Yahya  bin  Khalaf  dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Bazi’  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Adi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Syu’bah,  dari  Ya’ la  bin  Atha',  dari  bapaknya,  dari  Abdullah 
bin  Amr,  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Hilanffo^  dunia  lebih  mudah  (tak  ada  artinya)  bagi  Allah  daripada 
terbunuhnya  seorang  muslim  ”, 


Shahih'.  Gkayah  Ai  Maram  (439). 


Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ya’la  bin  Atha',  dari  bapaknya,  dari  AbdulMi  bin  Amr...  dengan 


kontek  yang  sama  seperti  di  atas,  namun  ia  tidak  menisbatkannya  kepada 
Nabi  SAW. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  lebih  shahih  dari  hadits  Ibnu  Adi.” 

la  juga  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Sa’ad,  Ibnu 
Abbas,  Abu  SaMd,  Abu  Hurairah,  Uqbah  bin  Amir,  Ibnu  Mas’ud  dan 
Buraidah”. 

Abu  Isa  berpendapat,  “Ini  adalah  Hadits  Abdullah  bin  Amr; 

Seperti  inilah  Ibnu  Adi  meriwayatkannya,  dari  Syu’bah,  dari  Abu 
Ya’la  bin  Atha',  dari  bapaknya,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dari  Nabi  SAW. 

Diriwayatkan  pula  oleh  Muhammad  bin  Ja’far,  dan  banyak  p^awi 
lainnya;  dari  Syu’bah,  dari  Abu  Ya’la  bin  Atha',  bahwa  ia  tidak 
menisbatkan  hadits  ini  kepada  Nabi  SAW. 

I>emikian  pula  yang  diriwayatkan  Sulyan  Ats-Tsauri  dari  Abu 
Ya’la  bin  Atha'  secara  mauquf'. 

Dan  ini  lebih  shahih  daripada  hadits  yang  matfu'. 


8.  Bab:  Putusan  Perkara  Menyangkut  Darah 
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1396.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Wahab  bin  Jarir 
menceritakan  kepada  kami.  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Wa'il.  dari  Abdullah,  ia  beikta,  “Rasulullah  SAW 
bersabda, 

'Sesungguhnya  perkara  pertama  yang  diputuskan  Allah  antara  manusia 
adalah  yang  menyangkut  darah  ” 

Shahih'.  Ibnu  Majah  (2615)  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abdullah  ini  adalah  hasan  shahih”. 


Demikian,  banyak  perawi  meriwayatkan  hadits  ini;  dari  Al 
A’masy;  secara  marfii’. 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  dari  Al  A’masy;  ia  tidak 
menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW. 

jjl  .ir^Y 
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1397.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan 
kepada  kami  dari  A’masy  dari  Abu  Wail,  dari  Abdullah,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Sesungguhnya  perkara  pertama  yang  diputuskan  Allah  antara  manusia 
adalah  yang  berkenaan  dengan  darah  " 

ShahUt:  lihat  hadits  sedunya. 
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1398.  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami,  Fadhl  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Husain  bin  Waqid  dari  Yazid  Ar- 
Raqasyi,  Abu  Al  Hakam  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata, 
“Saya  mendengar  Abu  Sa'id  Al  Khudri  dan  Abu  Hurairah  menyebutkan 
bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda,  ‘Seandainya  penduduk  langit 
dan  bumi  berserikat  dalam  menumpahkan  darah  seorang  mukmin. 


niscc^  Allah  akan  menelungkupkan  wajah  mereka  di  dalam  api 
neraka 

Shahihi  Ar-Raudh  An-Nadhir  (925)  dan  A1-Ta*liq  ar-Raghib  (3^02). 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  gharib” 

Nama  asli  Abu  Al  Hakam  Al  BajaM  adalah  Abdurrahman  bin  Abu 
Nu’m  Al  Kufi. 


9.  Bab:  Seseorang  Membunuh  Anaknya  Sendiri,  Apakah  Diqishash 

atau  Tidak? 
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1400.  Abu  Sa’id  Al  Asyaj  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Khalid  Al 
Ahmar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hajjaj  bin  Arthah,  dari  Amr  bin 
Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  dari  Umar  bin  Khaththab,  ia 
berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Seorang  bapak  tidak  dijatuhi  hukuman  gishash  karena  membunuh 
anaknya  sendiri  " 

Shahihi  Ibnu  Majah  (2662) 
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1401.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Adi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Muslim  dari  Amr  bin  Dinar, 
dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 
“Hudud  (hukuman)  tidak  boleh  dilakukan  di  dalam  masjid  dan  orang  tua 
tidak  boleh  dibunuh  karena  membunuh  anakr^  sendiri”. 

Hasan:  Ibnu  Majah  (2599  dan  2661). 

Abu  Isa  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  dengan  sanad 
marfu’ VccuSiVi  dari  Ismail  bin  Muslim”. 

Ismail  bin  Muslim  adalah  orang  Kufah.  sebagian  ulama  ada  yang 
membicarakan  hafalannya. 


10.  Bab:  Tidak  Halal  Menumpahkan  Darah  Seorang  Muslim  Kecuali 
Karena  Salah  Satu  dari  Tiga  Alasan 
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1402.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A*masy,  dari  Abdullah  bin  Murrah,  dari  Masruq, 
dari  Abdullah  bin  Mas'ud,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  bersabda, 
'Tidak  halal  menumpahkan  darah  seorang  muslim  yang  bersaksi  bahwa 
tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  dan  aku  adalah  utusan  Allah, 
kecuali  karena  salah  satu  dari  tiga  hal:  pezina  yang  sudah  menikah 
(rajam),  karena  membunuh  jiwa  (qishash),  dan  orang  yang 
meninggalkan  agama  (murtad)  dan  keluar  dari  jamaah  kaum 
muslimin  '. " 


ShahUt:  Ibnu  Majah  (2534)  Muttafag  alaih. 


la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Utsman,  Aisyah 
dan  Ibnu  Abbas”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


1 1.  Bab:  Orang  yang  Membunuh  Orang  Kafir  yang  Terikat 
Perjanjian  Damai  dengan  Kaum  Muslimin 
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1403.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Ma’di  bin 
Sulaiman  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ajian,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

'‘‘Ketahuilah,  barangsiapa  yang  membunuh  kafir  yang  terikat  perjanjian 
damai  dengan  kaum  muslimin  yang  memiliki  jaminan  Allah  dan  jaminan 
Rasul~Nya,  maka  sesungguhnya  orang  tersebut  telah  merusak  jaminan 
Allah.  Karena  itu  ia  tidak  akan  dapat  mencium  aroma  surga,  padahal 
aroma  surga  itu  tercium  dari  jarak  perjalanan  tujuh  puluh  tahun". 
Shahih:  Ibnu  Majah  (2687). 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwa>at  lain  dari  Abu  Bakrah". 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Abu  Hurairah  ini  adalah  hasan  shahih”. 
Hadits  ini  tidak  diriwayatkan  dari  satu  jalur;  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW. 


13.  Bab:  Wali/AhU  Waris  Korban  Panbunuban  Boleh  Memilih 
Antara  Qishash  Atau  Memaafluin 
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140S.  Mahmud  bin  Ghailan  dan  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Auza’i  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Katsir 
menceritakan  kepadaku.  Abu  Salamah  menceritakan  kepadaku,  Abu 
Huiairah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata, 

“Ketika  Allah  membebaskan  kota  Makkah  untuk  Rasul-Nya,  beliau 
berdiri  di  hadapan  manusia.  Setelah  mengucap  pujian  kepada  Allah, 
beliau  bersabda,  ‘Barangsiapa  yang  keluarganya  dibunuh  -tanpa  alasan 
yang  dibenarkan^,  maka  walinya  boleh  memilih  antara  dua  hal: 
memaafkan  atau  membunuh  ”, 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2624)  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Wail  bin 
Hujr,  Anas,  Abu  Syuraih  Khuwailid  bin  Amr^*. 


^  UjJb^  JUhj^  UjJj>-  .  ^  i  '  t 

*  f  ^  \  f  * '  ^  Ii  ^  f  *  •  t  ^  ^  * 

^  ^  ^  J'  f  ^  ^  t  ^ 

:  Jli  0  J 


t (I/*  ^ J^  *^i 

^  ii'  ^ 

U  r''  4  ^  ^  ^ 

^  Pi*  1^''''*  i'^*  ■''■"'^VT'^ 

j^  ^  uJU^aju  jj  tL*J  L^  ‘j>-ft**o  jU 

lljl}  ,^l!u  lik  pj  ,  J  4L1  2ii  Oli  ‘S  J 

.r*^-  (^1  p  t  ^1^1  ^Jii  Jl  flj5-  '^y>  p  tjlp'  ^  apC.  C-L-1 


a;.:  ^  ij  jJ  ^  .iLia  J3  tjrai  lii  pi^  -!^i> 

. JiiJi  ljjj>i-tj  j\  01  L*i  :^jjjcp=-  aJLaIj  j3l 

1406.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Dzi'b  menceritakan  kepada 
kami,  Sa’id  bin  Abu  Sa’id  Al  Maqburi  menceritakan  kepadaku  dari  Abu 
Syuraih  Al  Ka’bi,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Sesungguhr^a  Allah  mengharamkan  Makkah,  bukan  manusia  yang 
mengharamkanr^.  Barang^iapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  Akhir, 
maka  janganlah  ia  menumpahkan  darah  (membunuh)  di  dalamnya  dan 
janinlah  ia  mencabul  lumbuh-iumbuhan  yang  ada  di  dalamnya, 
sekalipun  ada  yang  mempersilakannya”  la  berkata,  hal  itu  pernah 
dihalalkan  untuk  Rasulullah  SAW;  “Allah  pernah  menghalalkannya, 
namun  hanya  untukku  dan  tidak  dihalalkan  untuk  manusia  lain,  itupun 
dihalalkan  hanya  sesaat  wakiu  siang  kemudian  ia  menjadi  haram 
sampai  hari  Kiamat.  Kalian  wahai  Kabilah  Khuza  'ah,  telah  membunuh 
laki-laki  dari  Kabilah  Hudzail  ini.  Kali  ini  aku  yang  akan  membayar 
diyatnya.  Setelah  hari  ini,  siapa  saja  yang  terbunuh,  maka  walirrya  (ahli 
warisnya)  boleh  memilih  antara  dua:  membunuh  atau  mengambil  diyat 
Shahih:  Al  Irwa'  (2220). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Hadits  Abu  Hurairah  di  atas  juga  hasan  shahih. 

Hadits  ini  Juga  diriwayatkan  oleh  Syaiban  — juga — ;  dari  Yahya 
bin  Abu  Katsir...  seperti  hadits  yang  tersebut. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Syuraih  Al  Khuza’i  dari  Rasulullah  SAW, 
beliau  bersabda,  “Barangsiapa  yang  terbunuh,  maka  walinya  (ahli 


warisnya)  boleh  memilih:  menuntut  hukum  bunuh,  memaafkan  atau 
mengambil  diyat 

Seperti  inilah  pendapat  sebagian  ulama. 

Yang  demikan  juga  menjadi  pendapat  Ahmad  dan  Ishaq. 
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1407.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Abu  Shalih  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata, 

“Ada  seorang  laki-laki  terbunuh  pada  masa  Rasulullah  SAW.  Lalu, 
pembunuhnya  dihadapkan  kepada  walinya,  lalu  ia  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  demi  Allah  aku  tidak  bermaksud  membunuhnya.*  Maka 
Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  keluarga  korban,  'Sesungguhnya,  jika 
pembunuhnya  ini  Jujur  dengan  perkataannya,  dan  kamu  tetap 
membunuhnya  — tetap  menuntut  hukum  qishash  dijatuhkan  atasnya — 
maka  kamu  akan  masuk  neraka.  ’  Lalu  lelaki  itu  dibiarkan  berlalu 
darinya. 

Abu  Hurairah  berkata,  “Kedua  tangannya  masih  terikat  ke 
belakang,  ia  pergi  dengan  menyeret  tali  yang  mengikat  kedua  tangannya. 
Lalu  — setelah  hu —  lelaki  tersebut  dikenal  dengan  sebutan  Dzu  An- 
blis'ahr 

Shahiki  Ibnu  Majah  (2690). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


14.  Bab:  Larangan  Melakukan  Mutslah^ 
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1408.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdur¬ 
rahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Alqamah  bin  Martsad,  dari  Sulaiman  bin  Buraidah,  dari 
bapaknya,  ia  berkata, 

“Apabila  Rasulullah  SAW  mengangkat  seorang  pemimpin  pasukan, 
beliau  selalu  berpesan  khusus  kepadanya  untuk  bertakwa  kepada  Allah 
dan  bersikap  baik  terhadt^j  kaum  muslimin  yang  ada  bersamanya.  Setelah 
itu,  beliau  bersabda,  'Berperanglah  kalian  dengan  nama  Allah  dan  di 
jalan  Allah.  Perangjlah  orang-orang  kafir.  Berperangjah  kalian  tetapi 
jangan  berkhianat  dalam  urusan  rampasan  perang  jangan  menyalahi 
perjanjian,  jangan  melakukan  jnutslah  dan  jangan  membunuh  anak- 
anak'.  " 

Shahih'.  IbnuMajah  (2858)  Muslim. 

Dalam  hadits  ini  ada  suatu  kisah. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin 
Mas*ud,  Syaddad  bin  Aus,  Imran  bin  Hushtun,  Anas,  Samurah, 
Mughirah,  Ya’la  bin  Munah  dan  Abu  Ayyub”, 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Buraidah  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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Para  ulama  tidak  menyukai  naaslah. 
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1409.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Qilabah,  dari  Abui  Asy’ats  Ash-Shan’ani,  dari  Syaddad  bin  Aus,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Sesungguhnya  Allah  telah  mewajibkan  berlaku  baik  terhadap  segala 
sesuatu,  apabila  kalian  membunuh,  maka  berlaku  baiklah  dalam 
pembunuhannya.  Apabila  kalian  menyembelih,  maka  berlaku  baiklah 
dalam  penyembelihan.  Hendaklah  kalian  menajamkan  alat  sembelih  dan 
istirahatkanlah  — sebentar —  hewan  sembelihan  ". 


Skahihi  Ibnu  Majah  (3170)  Muslim 

Ia  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Nama  asli  Abu  Al  Asy’ats  Ash-Shan’ani  adalah  Syarahil  bin  Adah. 


15.  Bab:  IMyatBayi  dalam  Kandungan  (Janin) 
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1410.  Ali  bin  Sa’id  Al  Kindi  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Abu  Za'idah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari 
Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  bericata, 

“Rasulullah  SAW  telah  memutuskan  adanya  denda  pada  pembunuhan 
janin;  yaitu  memerdekakan  budak  laki-laki  atau  perempuan.  Ketika  itu, 
orang  yang  dijatuhi  hukuman  tersebut  berkata  kepada  Rasulullah  SAW, 
‘Apakah  kami  harus  memberi  tebusan  kepada  bayi  yang  — belum  tahu — 
minum,  makan,  menjerit  dan  menangis.  Tidakkah  sepatutnya  pelaku 
dibebaskan  saja?!’  Rasulullah  SAW  menjawab,  ‘Orang  ini  berbicara 
meniru  perkataan  seorang  perryair.  Tentu  saja  dalam  pembunuhan  ini 
ada  denda,  berupa  memerdekakan  budak  laki-laki  atau  perempuan ” 
Shahih'.  Ibnu  Majah  (2639)  MuUafaq  almh. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  juga  ada  riwayat  lain  dari  Hamal  bin 
Malik  bin  An-Nabighah  dan  Mughirah  bin  Syu’bah”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  ini  adalah  Imsan 
shahih". 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  denda  yang  dimaksud  adalah 
memerdekakan  budak  laki-laki  atau  perempuan,  atau  membayar  500 
Dirham. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  bisa  juga  berupa  kuda  maupun 
bighal. 
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1411.  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Wahab  bin 
Jarir  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Manshur  dari  Ibrahim  dari  Ubaidullah  bin  Nadhlah  dari  Mughirah  bin 
Syu’bah: 

Ada  dua  orang  perempuan  berkelahi.  Mereka  saling  melempar  batu 
— atau  tongkat  kayu — .  Tiba-tiba  salah  seorang  dari  mereka  terkena 
lemparan,  lalu  gugurlah  kandungannya.  Maka  Rasulullah  SAW 
memutuskan  dalam  pembunuhan  janin;  pelaku  harus  membayar  denda 
berupa  memerdekakan  budak,  baik  laki-laki  atau  perempuan  dan  denda 
itu  dibebankan  kepada  kerabatnya. 

Shahih-.  Al  Irwa'  (2206)  Muttafaq  alaih. 

Hasan  berkata,  “Zaid  bin  Hubab  mengabarkan  hadits  ini  kepada 
kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur...  dengan  kontek  yang  sama”. 

la  Juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiff\ 

16.  Bab:  Tidak  Boleh  Menjatuhkan  Qishash  kepada  Seorang  Muslim 
Karena  Membunuh  Seorang  Kafir 
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1412.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  Mutharrif  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Asy-Sya’bi,  Abu  Juhaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata, 

“Aku  pernah  bericata  kepada  Ali,  ‘Wahai  Amirul  Mukminin,  apakah 
kamu  punya  hitam  di  atas  putih  (catatan)  yang  tidak  ada  di  dalam  kitab 
Allah?’  Ia  menjawab,  ‘Tidak  punya.  Demi  Dzat  yang  membelah  biji  dan 
yang  menghembuskan  angin  sepoi-sepoi,  aku  tidak  mengetahui  kecuali 
dari  pemahaman  tentang  Al  Qur'an  yang  diberikan  Allah  kepada 
seseorang  dan  apa  yang  terdapat  dalam  lembaran  ini.’  Aku  berkata, 
‘Apakah  yang  terdapat  dalam  lembaran  itu?’  Ia  menjawab,  ‘Tentang 
denda,  pembebasan  tawanan  dan  orang  Islam  tidak  boleh  dibunuh  karena 
membunuh  orang  kafir’.” 

Shahihi  IbnuMajah  (2658) 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin 

Amf’. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  di  atas  adalah  hasan  shahih”. 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Ini  juga  menjadi  pend^)at  Ats-Tsauri,  Malik  bin  Anas,  Asy- 
Syafi’i,  Ahmad  dan  Ishaq.  Sebagian  dari  mereka  berkata,  “Tidak  boleh 
menjatuhkan  qishash  atas  seorang  muslim  karena  membunuh  orang 
kafir”. 

Sementara  sebagian  ulama  beipendapat  bah\^'a  orang  muslim  wajib 
digishash,  bila  membunuh  orang  kafir  yang  terikat  perjanjian  dengan 
kaum  muslimin. 

Pendapat  pertama  adalah  yang  terkuat  dan  paling  benar. 


17.  Bab:  Diyat  Membunuh  Orang  Kafir 
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1413.  Isa  bin  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahab 
menceritakan  kepada  kami  dari  Usamah  bin  Zaid  dari  Amr  bin  Syu’aib, 
dari  bapaknya,  dari  kakeknya  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Orang  muslim  tidak  boleh  dibunuh  karena  membunuh  orang  kafir". 
Hasan  skahihi  Ibnu  Majah  (2659) 

Dengan  sanad  yang  sama  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Diyat 
membunuh  orang  kafir  adalah  separoh  diyat  membunuh  orang  mukmin  ” 
Hasani  Ibnu  Majah  (2644). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abdulah  bin  Amr  dalam  bab  ini  adalah 
hasan." 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  diyat  membunuh  orang 
Yahudi  dan  Nasrani. 

Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  diyat  membunuh  mereka 
adalah  seperti  dalam  hadits  di  atas. 

Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata,  "Diyat  membunuh  orang  Yahudi 
dan  Nasrani  adalah  separuh  diyat  membunuh  orang  muslim”. 

Ini  adalah  pendapat  dari  Ahmad  bin  Hambal. 

Sementara  diriwayatkan  dari  Umar  bin  Khaththab  bahwa  ia  pernah 
berkata,  “Diyat  membunuh  orang  Yahudi  dan  Nasrani  adalah  4000 
Dirham,  dan  diyat  membunuh  orang  Majusi  adalah  800  Dirham". 

Malik  bin  Anas,  Asy-Syafi*i  dan  Ishaq  berpendapat  seperti  itu. 

Ada  Juga  sebagian  ulama  )ang  berpendapat  bahwa  diyat 
membunuh  orang  Yahudi  dan  Nasrani  sama  dengan  diyat  membunuh 
orang  muslim. 

Ini  adalah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  penduduk  Kufah. 


19.  Bab:  Apakah  Istri  Menanggung  Diyat  Suami  — Bila  Suami 
Meninggal  Dunia — ? 
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1415.  Qutaibah,  Ahmad  bin  Mani',  Abu  Ammar  dan  selain  mereka 
menceritakan  kepada  kami.  Sufyan  bin  Uyainah  dan  perawi  lainnya 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa'id  bin  Musayyab, 
bahwa  Umar  berkata,  “Diyat  wajib  dibayar  kerabat  pembunuh  dan  istri 
tidak  menanggung  diyat  suami  sedikitpun.”  Hingga  Adh-Dhahhak  bin 
Sufyan  Al  Kilabi  memberitahukan  kepadanya  bahwa  Rasulullah  SAW 
pernah  menulis  surat  untuknya,  — yang  isinya — .  'Suruh  istri  Asyyam 
Adh-Dhababi  untuk  menangung  -^mbayaran—  diyat  suaminya' .” 
Shahih:  Ibnu  Majah  (2642). 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih''. 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

20.  Bab:  Qishash 
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1416.  Ali  bin  Khasyram  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
memberitahukan  kepada  kami  d^  Syu’bah  dari  Qatadah,  ia  berkata, 
“Aku  mendengar  Zurarah  bin  Aufa  menceritakan  dari  Imran  bin  Hushain: 
Bahwa  ada  seorang  laki-laki  yang  menggigit  tangan  laki-l^i  lain,  lalu 
laki-laki  itu  menarik  tangannya,  hin^a  dua  buah  gigi  laki-laki  yang 
menggigitnya  copot.  Lalu  kedua  laki-laki  ini  mengadukan  peikaia 
mereka  kepada  Rasulullah  SAW,  kemudian  beliau  bersabda,  Pantaskah 
salah  seorang  dari  kalian  menggigit  saudaranya  seperti  unta?!  Tidak 
ada  diyat  ha0mu.'  Kemudian  turun  firman  Allah,  'Dan  luka-luka  pun 
ada  qishashnya’.”  (Qs.  Al  Maa’idah  [5]:  45) 

Shahih:  Muttafag  alaih 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ya’la  bin  Umaiyah 
dan  Salamah  bin  Umayah.  Kedua  orang  ini  bersaudara”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Imran  bin  Hushain  ini  adalah  hasan 
shahih,” 


21.  Bab:  Menahan  Karena  Suatu  Tuduhan 


1417.  Ali  bin  Sa’id  Al  Kindi  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Bahz  bin  Hakim, 
dari  bapaknya,  dari  kakeknya: 

Bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  menahan  seorang  laki-laki  dalam  suatu 
tuduhan,  kemudimi  beliau  melepaskaimya. 

Hasan.  AiMisykah  (3785) 

Ia  berkata,  “Dalam  hadits  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah.” 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Bahz  dari  b^knya,  dari  kakeknya  ini 
adalah  hasan”. 

Ismail  bin  Ibrahim  meriwayatkan,  dari  Bahz  bin  Hakim...  hadits 
ini,  namun  lebih  lengkap  dan  lebih  panjang. 


22.  Bab:  Orang  yang  Terbunuh  Karena  Membela  Hartanya  Adalah 
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1418.  Salamah  bin  Syabib,  Hatim  bin  Siyah  Al  Marwazi  dan  lainnya 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Thalhah  bin  Abdullah  bin  Auf,  dari 
Abdurrahman  bin  Amr  bin  Sahi,  dari  Sa'id  bin  Zaid  bin  Amr  bin  Nufail, 
dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 

“Bco'angsi£pa  yang  terbunuh  karena  membela  hartanya,  malui  ia  adalah 
syahid,  dan  bM-angsiapa  yang  mengambil  tanah  walaupun  hanya 
sejengkal  niscaya  tujuh  lapis  bumi  akan  dikalungkan  kepadanya  pada 
hari  Kiamat  nanti”. 

Shahihi  Ibnu  Majah  (4580)  Muttafaq  alaih 

Hatim  bin  Siyah  Al  Marwazi  menambah  dalam  hadits  ini;  Ma’mar 
berkata:  Telah  sampai  kepadaku  riwayat  dari  Az-Zuhri  — saya  belum 
mendengar  darinya — ;  “Siapa  yang  terbunuh  karena  membela  hartanya, 
maka  ia  sayhid". 


Syu’bah  bin  Abu  Hamzah  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Az- 
Zuhri  dari  Thalhah  bin  Abdullah  dari  Abdurrahman  bin  Amr  bin  Sahal 
dari  Sa’id  bin  Zaid  RA  dari  Rasulullah  SAW. 

Diriwayatkan  juga  oleh  Sufyan  bin  Uyainah  dari  Az-Zuhri  dari 
Thalhah  bin  Abdullah  dari  SaMd  bin  Zaid  dari  Rasulullah  SAW.  Namun, 
dalam  sanad  hadits  ini,  Sufyan  tidak  menyebutkan  dari  Abdurrahman  bin 
Amr  bin  Sahal. 

Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih. 
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1419.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Amir  Al 
Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muththalib 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Hasan,  dari  Ibrahim  bin 
Muhammad  bin  Thalhah,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dari  Rasulullah  SAW, 
beliau  bersabda, 

"'Barangsiapa  yang  terbunuh  karena  membela  hartariya  maka  dia  adalah 
syahid.” 

Shahih:  AlAhkam  (41)  dan  Al  Irwa'  (1528)  MtOtftfag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  Sa’id 
bin  2^id,  Abu  Hurairah,  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas  dan  Jabir." 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  Abdullidi  bin  Amr  ini  adalah  hasan”. 
Tid^  hanya  satu  periwayat  yang  meriwayatkan  hadits  ini. 

Ibnu  Al  Mubarak  boicata,  “Seseorang  dianjurkan  untuk 
mempertahankan  hartanya  sekalipun  hanya  dua  dirham”. 
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1420.  Harun  bin  Ishaq  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  Al  Kufi  — seorang  syaikh  yang  tsigak — 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Abdullah  bin 
Hasan  bin  Ali  bin  Abu  Thalib,  dari  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Thalhah, 
dari  Abdullah  bin  Amr,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  hartanya  hendak  dirampas  orang  tanpa  alasan  yang 
benar,  lalu  dia  berjuang  mempertdiankannya  dan  terbunuh,  maka  ia 
adalah  syahid". 

Shahihi  Lihat  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.’* 

Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurraman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami.  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abdullah  bin  Hasan,  dari  Ibrahim  bin  Muhammad  bin 
Thalhah,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dari  Rasulullah  SAW...  seperti  hadits  di 
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1421.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ya*qub  btn  Ibrahim 
bin  Sa’ad  mengabarkan  kepadaku,  bapakku  menceritakan  kepada  kami, 
dari  bapaknya,  dari  Ubaidah  bin  Muhammad  bin  Ammar  bin  Yasir,  dari 
Thalhah  bin  Abdullah  bin  Auf,  dari  Sa’id  bin  Zaid,  ia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Barangsiapa  yang  terbunuh  karena  mempertahankan  hcB'tar^,  maka  ia 
adalah  syahid,  barangsiapa  yang  terbunuh  karena  mempertahankan 
agamanya,  maka  ia  adalah  syahid,  barangsiapa  yang  terbunuh  karena 
membela  darahrya  (dirinya),  maka  ia  adalah  syahid  dan  barangsiapa 
yang  terbunuh  karena  membela  keluarganya,  mcdca  ia  adalah  syahid’.  " 
Shahihi  AtAhkam  (42). 

Abu  [sa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Nama  asli  Ya’qub  adalah  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa’ad  bin 
Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Auf  Az-Zuhri. 


23.  Bab:  Sumpah 
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1422.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  bin  Sa’ad  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa’id  dari  Busyair  bin  Yasar,  dari  Sahal  bin 
Abu  Hatsmah  Yahya  berkata  — menurutku —  dari  Rafi’  bin  Khadij, 
keduanya  berkata, 

“Abdullah  bin  Sahal  bin  Zaid  dan  Muhaiyishah  bin  Mas’ud  bin  Zaid 
pergi,  dan  ketika  sampai  di  Khaibar,  keduanya  berpisah.  Tak  lama 
kemudian,  Muhaiyishah  menemukan  Abdullah  bin  Sahal  tewas  terbunuh. 
Maka  iapun  segera  mengebumikannya.  Selanjutnya,  ia,  Huwaiyishah  bin 
Mas’ud  dan  Abdurrahman  bin  Sahal  — dia  yang  termuda  di  antara  tiga 
orang  ini—  menemui  Rasulullah  SAW.  Abdurrahman  segera  berbicara 
mendahului  kedua  orang  temannya.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepadanya,  Hormati  (dahulukan)  orang  yang  lebih  tua.'  Seketika  itu 
juga,  Abdurrahman  terdiam,  lalu  kedua  orang  temannya  itu  pun 
berbicara.  Mereka  menceritakan  tentang  terbunuhnya  Abdullah  bin  Sahal. 
Maka,  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  mereka,  ‘Maukah  kalian 
bersumpah  sebanyak  lima  puluh  kali,  maka  kalian  berhak  (menuntut) 
pembunuhnya?’  Mereka  menjawab,  ‘Bagaimana  kami  mengucapkan 
sumpah,  sementara  kami  tidak  menyaksikan  kejadian  sebenarnya?’ 
Beliau  bersabda,  ‘Bukankah  Yahudi  akan  membebaskan  kalian  dengan 
lima  puluh  kali  sumpah?!  ’  Mereka  menjaw  ab,  ‘Pantaskah  kita  menerima 
(meniru)  sumpah  kaum  kafir?!’  Akhirnya,  Rasulullah  SAW  hanya 
menetapkan  dendanya.” 

Shahih.  Ibnu  Majah  (2677)  Muttafaq  alaih. 


Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  mengabarkan  kepada 
kami  dari  Busyair  bin  Yasar  dari  Sahal  bin  Abu  Hatsmah  dan  Rafi’  bin 
KhadiJ,...  sama  seperti  makna  haditsdi  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih" 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Sebagian  Ahli  Fikih  Madinah  berpendapat  tentang  bolehnya 
menjatuhkan  hukuman  qishash  berdasarkan  sumpah. 

Sementara  sebagian  ulama  Kufah  dan  lainnya  berpendapat  bahwa 
sumpah  tidak  bisa  menjadi  dasar  putusan  qishash,  namun  dengan  adanya 
sumpah,  piembunuh  wajib  membayar  diyat. 


15.  KITAB  TENTANG  HUDUD  (HUKUMAN)  DARI 
RASULULLAH  SAW 


1.  Bab:  Orang  yang  Tidak  Dikenai  Hukuman 
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1423.  Muhammad  bin  Yahya  Al  Qutha'i  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Hammam 
menceritakan  kepada  kami  d£ui  Qatadah,  dari  Hasan  Al  Bashri,  dari  Ali, 
bahwa  Rasulullah  SA^^'  bersabda. 


*‘^Qalam  (pena)  dian^cat  dari  ti^  orang  /maksudi^,  mereka  tidak 
dibebani  fmkum):  orang  yang  tidur  hingga  dia  terjagja,  anak  kecil  hingga 
ia  dewasa  (balig)i.)  dan  orang  gila  hingga  ia  sadar. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2041-2042). 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah." 

Abu  Isa  Juga  berkata,  “Hadits  Ali  ini  adalah  hasan  gharib  dari 
jalur  ini.” 


Hadits  ini  diriwayatkan  tidak  dari  satu  jalur;  dari  Ali  dari  Nabi 


SAW. 

Sebagian  dari  mereka  menyebutkan,  ‘Mnok  kecil  hingffi  bermimpi 
junub.  ” 

Kami  tidak  mengetahui  bahwa  Al  Hasan  Al  Bashri  mendengar 
langsung  dari  Ali. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Atha'  bin  Sa'ib,  dari  Abu 
Zhabyan,  dari  Ali  bin  Abi  Tlialib,  dari  Rasulullah  SAW, ...  sama  seperti 
makna  hadits  di  atas. 

Al  A’masy  meriwayatkan  dari  Abu  Dhabyan,  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Ali,  secara  maugif. 

Ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Abu  Isa  beikata,  “Hasan  memang  hidup  pada  zaman  Ali  dan 
sempat  bertemu  dengannya,  namun  kami  tidak  mengetahuinya  pernah 
mendengar  hadits  darinya.’* 

Nama  asli  Abu  Zhabyan  adalah  Hushain  bin  Jundab. 


3.  Bab:  Menutupi  Aib  Orang  Muslim 
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1425.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah, 
Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Barangsiapa  yang  melepaskan  kesusahan  seorang  mukmin  dari 
kesusahan-‘kesusahan  dunia,  maka  Allah  akan  melepaskan  kesusahannya 
dari  kesusahan-kesusahan  akhirat,  dan  barangsiapa  yang  menutupi  (aib) 
orang  muslim,  maka  Allah  akan  menutupi  (aib)nya  di  dunia  dan  akhirat. 
Allah  selalu  menolong  hamba-Nya  selama  hamba  tersebia  mau 
menolong  saudaranya. " 

Shahih:  Ibnu  Megedi  (225)  Muslinu 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Uqbah  bin  Amir 
dan  Ibnu  Umar.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  di  atas  juga  diriwayatkan 
ol^  beberapa  perawi  dari  Al  A’masy  dari  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah 
dari  Rasulullah  SAW,...  seperti  riwayat  Abu  Awanah.” 

Asbath  bin  Muhammad  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu 
Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW,...  seperti  hadits  di  atas. 
Hadits  ini  sepertinya  lebih  shahih  dari  hadits  pertama. 

Ubaid  bin  Asbath  bin  Muhammad  menceritakan  demikian  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  Al  A’masy... 
dengan  hadits  yang  sama. 
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1426.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Uqail,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  bapaknya,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Orang  muslim  adalah  saudara  bagi  muslim  lainnya,  tidak  boleh 
menzhalimnya  dan  tidak  boleh  merendahkan  'menamakannya. 


Barangsiapa  yang  membantu  memenuhi  kebutuhan  saudaranya,  maka 
Allah  akan  memenuhi  kebutuhant^,  barangsiapa  yang  melepaskan 
kesusahan  seorang  muslim,  maka  Allah  akan  melepaskan  kesusahan- 
kesusahannya  pada  hari  Kiamat,  dan  barangsiapa  yang  menutup  aib 
seorang  muslim,  maka  Allah  akan  menutip  aibnya  pada  hari  Kiamat” 
Shahih.AshSkahihah  (504)  Mtatttfaq  alailL 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  ftoson  shahih  gharib  dari  hadits 
Ibnu  Umar.” 


4.  Bab:  Memastikan  Peritara  Sebelum  Menetapkan  Hukuman 
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1427.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas: 
Bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  Ma’iz  bin  Malik,  ''Apakah 
benar  apa  yang  kudengar  tentangmu?"  Ma’iz  menjawab,  “Apa  yang 
engkau  dengar  tentangku?”  Beliau  menjawab,  “Aku  mendengar  bahwa 
kamu  telah  menggauli  (berzina  dengan)  seorang  budak  perempuan  milik 
keluarga  fulan. "  Ma'iz  berkata,  “Benar.”  Lalu  ia  bersaksi  sebanyak 
empat  kali.  Lalu  ia  pun  dijatuhi  hukuman  rajam. 

Shahih:  Al  Inva'  (7/355)  Muslim. 

Abu  Isa  beikata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Sa'ib  bin 

Zaid.” 


Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  Itnu  Abbas  ini  adalah  hasan.” 


s.  Bab:  Membatalkan  Hukuman  Terhadap  Orang  yang  Mengaku 

Bersalah 
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1428.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami.  Abdah  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr.  dari  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 

“Suatu  ketika,  Ma’iz  Al  Aslami  datang  menemui  Rasulullah  SAW  dan 
berkata,  ‘Sesungguhnya  ia  telah  berzina.'  maka  Rasulullah  SAW 
berpaling,  lalu  Ma’iz  menghadap  beliau  dari  arah  lain  kemudian  berkata. 
‘Sesungguhnya  ia  telah  berzina.’  Maka  Rasulullah  SAW  kembali 
berpaling,  Ma’iz  lalu  menghadap  beliau  dari  arah  lain  dan  berkata, 
‘Sesungguhnya  dia  telah  berzina.’  Hingga  pada  kali  yang  keempat,  lalu 
diperintahkan  untuk  membawanya  ke  Karrah  (sebuah  bukit  berbatu)  lalu 
ia  dirajam  dengan  batu. 

Namun,  ketika  terkena  batu,  ia  berlari  kencang,  hingga  melewati 
seorang  laki-laki  yang  sedang  membawa  tulang  dagu  unta,  maka  laki-laki 
itu  memukulnya  dengan  tulang  tersebut  dan  orang-orang  pun 
memukulinya  hingga  mati.”  Kemudian  para  sahabat  menceritakan  hal  itu 


kepada  Rasulullah  SAW.  Mereka  mengatakan  bahwa  Ma’iz  lari  saat 
terkena  batu  dan  kemudian  ia  menemui  ajalnya.  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Kenapa  kalian  tidak  membiarkannya  saja?!  ’’ 

Hasan  shahih:  Ibnu  Majah  (2554) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan” 

Hadits  diriwayatkan  dari  jaJur  lain;  dari  Abu  Hurair^. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari 
Jabir  bin  Abdullah  dari  Nabi  SAW...  seperti  hadits  ini. 
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1429.  Hasan  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami.  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Az-Zuhri  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dari  Jabir  bin  Abdullah; 


Bahwa  ada  seorang  laki-laki  dari  Bani  Aslam  datang  menemui  Nabi 
SAW.  Lalu  dia  mengaku  telah  melakukan  zina.  Namun  beliau  lalu 
berpaling  darinya.  Dia  kembali  mengaku,  dan  beliau  tetap  berpaling 
darinya,  hingga  ia  bersaksi  atas  dirinya  sebanyak  empat  kali. 


Maka  Nabi  SAW  bersabda,  “Apakah  kamu  sudah  gila?"  Ia 
menjawab,  “Tidak."  Beliau  bersabda  lagi.  “Apakah  kamu  sudah 
menikah?"  la  menJa^\■ab,  “Benar.”  Perawi  beikata,  “Maka  beliau 
memerintahkan  dengannya,  lalu  ia  di  rajam  di  mushala  .’* 


Ketika  terkena  lembaran  batu,  laki-laki  itu  lari.  Ia  pun  dikejar  dan 
dirajam  sampai  menin^al  dunia.  Rasulullah  SAW  memuji  laki-laki 
tersebut,  namun  beliau  tidak  ikut  menyalatkan  jenazahnya. 

Shahih:  Al  Irwa'  (7/353)  Mtatafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih” 

Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini;  mereka  berpendapat 
bahwa  apabila  orang  yang  mengaku  melakukan  zina  menyatakan  dirinya 
benar-benar  telah  melakukan  perbuatan  tersebut  sebanyak  empat  kali, 
maka  ia  harus  dijatuhi  hukuman. 

Ini  adalah  pendapat  Ahmad  dan  Ishaq. 

Sementara  sebagian  lainnya  berpendapat  bahwa  apabila  seseorang 
mengaku  melakukan  zina,  sekalipun  pengakuan  itu  hanya  satu  kali,  maka 
dia  wajib  dijatuhi  hukuman. 

Ini  adalah  pendapat  Malik  bin  Anas  dan  Asy-Syafi’i 

Pendapat  ini  diperkuat  oleh  hadits  Abu  Kurairah  dan  Zaid  bin 
Khalid,  ia  berikut:  Ada  dua  orang  laki-laki  mengadu  kepada  Rasulullah 
SAW.  Salah  seorang  dari  mereka  berkata.  "Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  anakku  telah  berbuat  zina  dengan  istri  laki-laki  ini..(£r/- 
hadits).  Di  akhir  hadits  ini,  Rasulullah  S.-\W  bersabda,  “Pergilah  kamu, 
hai  Unais,  menemui  istri  laki-laki  ini.  Jika  dia  mengakui  perbuatannya 
maka  lakukan  hukum  rajam  atasnya.  ”  Di  sini  Rasulullah  SAW  tidak 
mengatakan,  “Jika  dia  mengaku  sebanyak  empat  kali.  ” 


6.  Bab:  Larangan  Meminta  Keringanan/F«nbatalan  Hukuman 
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1430.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab  dari  Urwah  dari  Aisyah  bahwa  orang- 
orang  Quraisy  dibuat  resah  kasus  seorang  perempuan  Makhzumiyah  yang 
melakukan  pencurian.  Namun,  mereka  bingung,  siapa  yang  berani 
membicarakan  pembatalan  hukuman  itu  kepada  Rasulullah  SAW-. 
Mereka  bertanya-tanya,  “Siapa  yang  berani  berbicara  kepada  Rasulullah 
SAW?!”  Mereka  berkata,  ‘*Tidak  ada  yang  berani  melakukan  ini  kecuali 
Usamah  bin  Zaid  — kekasih  Rasulullah  SAW — Maka  Usamah  pun 
membicarakannya  kepada  beliau.  Rasulullah  SAW  pun  bersabda, 
‘^Apakah  kamu  minta  keringanan'pembatalan  dalam  salah  satu  hukuman 
Allah?"  Selanjutnya  beliau  berdiri  dan  berkhutbah,  ^''Sesungguh  nya 
salah  satu  penyebab  kebinasaan  umat  sebelum  kalian  adalah  apabila 
orang  mulia  pada  -komunitas-  mereka  melakukan  pencurian,  mereka 
membiarkannya  dan  apabila  orang  hina  pada  —komunitas-  mereka 
melakukan  pencurian,  mereka  segera  melaksanakan  hukuman.  Demi 
Allah,  seandainya  Fathimah  binti  Muhammad  melakukan  pencurian, 
pasti  akan  kupotong  tangannya  ". 

Shahihi  Ibnu  Majah  (2547)  Muttafaq  a/aih. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Mas’ud  bin  Ajma', 
Ibnu  Umar  dan  Jabir." 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  Aisyah  ini  adalah  hasan  shahih." 
Dikatakan  bahwa  Mas’ud  bin  Al  A’jam  juga  meriwayatkan  hadits 


mi. 


7.  Bab:  Fenetapao  Hukuman  Rajam 
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1431.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Yusuf  Al 
Azraq  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abu  Hind,  dari  Sa’id  bin 
Musayyib,  dari  Umar  bin  Khaththab,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  pernah  melakukan  hukum  rajam.  Abu  Bakar  pernah 
melakukan  hukum  rajam  dan  akupun  pernah  melakukan  hukum  rajam. 
Seandainya  aku  tidak  takut  dikatakan  menambah  sesuatu  dalam  kitab 
Allah,  pasti  akan  kLcantLmkann\a  dalam  mu5/i/jq/^(lembaran  Al  Qur'an). 
Aku  khawaiir  ada  beberapa  orang  yang  datang  — kemudian —  dan  tidak 
menemukan  hukum  rajam  dalam  kitab  Allah,  lalu  mereka  mengingkari 
nya," 

Shahih:  Ai-Ta’Uq  ‘Ata  Ibn  Majah  dan  Ai Irwa'  (8/504). 
la  berkata.  "Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  .Ali." 

Abu  Isa  juga  berkata.  “Hadits  Umar  ini  adalah  hasan  shahih." 
Hadits  ini  diriw  a\'atkan  dari  jalur  lain:  dari  Umar  RA. 
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1432.  Salamah  bin  Syabib,  Ishaq  bin  Manshur,  Hasan  bin  AH  Al  Khallal 
dan  lainnya  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ma’mar  dari  Az-Zuhri  dari  Ubaidullah  bin  Abdullah 
bin  Utbah,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Umar  bin  Khaththab,  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  Allah  mengutus  Muhammad  dengan  kebenaran  dan 
menurunkan  Kitab  (Al  Qur'an)  kepadanya.  Di  dalam  Kitab  yang 
diturunkan  kepadanya  terdapat  ayat  rajam.  Maka  Rasulullah  SAW 
melakukan  hukum  rajam  dan  kami  pun  melakukan  hukum  rajam 
setelahnya. 

Aku  khawatir,  ketika  zaman  berlalu,  ada  orang  yang  berkata, 
‘Kami  tidak  menemukan  hukum  rajam  dalam  kitab  Allah.’  Maka  mereka 
tersesat  -dari  jalan  yang  benar-  karena  meninggalkan  satu  kewajiban 
yang  telah  diturunkan  Allah.  Ketahuilah,  hukum  rajam  itu  wajib 
dijatuhkan  atas  orang  yang  berzina  apabila  ia  berstatus  sudah  menikah 
dan  ada  bukti,  atau  dia  hamil  atau  dengan  pengakuannya  sendiri.” 
Shahihi  Ibnu  Majak  (2553)  Muttafaq  alaih. 

la  berkata.  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali.” 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.” 

Hadits  ini  Juga  diriwayatkan  dari  selain  jalur  ini;  dari  Umar  bin 
Khaththab  RA. 


8.  Bab:  Hukum  Rajam  Bagi  yang  Sudah  Menikah 
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1433.  N^hr  bin  Ali  dan  lainnya  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  .Az-Zuhri  dari  Ubaidillah  bin 
Abdullah  bin  Utbah  yang  mendengar  dari  Abu  Hurairah,  Zaid  bin  Khalid 
dan  Syibl: 

Saat  mereka  bersama  Rasulullah  SAW.  tiba-tiba  datang  dua  orang  laki- 
laki  yang  sedang  bertikai.  Salah  seorang  dari  mereka  bericata.  “Aku 
mohon,  wahai  Rasulullah,  agar  engkau  memutu^an  perkara  antara  kami 
berdasarkan  kitab  Allah.”  Lawannya  Juga  berkata,  “Benar,  wahai 
Rasulullah,  putuskanlah  antara  kami  berdasarkan  kitab  Allah,  dan  izinkan 


aku  berbicara.  Sesungguhnya  anakku  bekerja  pada  orang  ini,  lalu  ia 
berzina  dengan  isterinya.  Ada  yang  mengatakan  kepadaku  bahwa  anakku 
harus  dirajam,  maka  aku  tebus  dirinya  dengan  seratus  ekor  kambing  dan 
seorang  budak.  Dan,  saya  pernah  bertemu  dengan  beberapa  ahli  ilmu  dan 
mereka  berpendapat  bahwa  anakku  wajib  dijatuhi  hukuman  cambuk 
seratus  kali  dan  diasingkan  selama  satu  tahun.  Sedangkan  rajam  hanya 
bagi  istri  orang  ini.” 

Maka  Rasulullah  SAW  bersabda.  “Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada 
di  tangan-Nya,  dai  akan  memutuskan  perkara  di  antara  kalian 
berdasarkan  kitab  Allah.  Seratus  ekor  kambing  dan  seorang  budak  itu 
dikembalikan  kepadamu,  sementara  anakmu  harus  dicambuk  seratus  kali 
dan  diasingkan  selama  setahun.  Dan  kamu,  hai  Unais,  pergilah  menemui 
istri  orang  ini.  Jika  dia  mengakui  perbuatannya  maka  rajam  dia." 

Unais  pun  segera  menemui  istri  orang  itu  dan  ia  mengakui  semua 
perbuatannya.  M^ca  Unais  segera  melaksan^can  hukum  rajam 
terhadapnya. 

Shahihi  Ibnu  Majah  (2549)  Muttafag  alaih. 

Ishaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n 
menceritakan  kepada  kami.  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Ubaidillah  bin  .^bdullah,  dari  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin 
Khalid  Al  Juhani  dari  Rasulullah  S.AW  seperti  hadits  di  atas. 

Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab...  dengan  sanad  dan  maknanya  seperti 
hadits  Malik. 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Bakrah, 
Ubadah  bin  Shamit,  Abu  Hurairah,  Abu  Sa’id,  Ibnu  Abbas,  Jabir  bin 
Samurah,  Hazzal,  Buraidah,  Salamah  bin  Muhabbiq,  Abu  Barzah  dan 
Imran  bin  Hushain.” 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin  Khalid 
ini  adalah  hasan  shahih." 


Dalam  riwayat  lain  dari  Malik  bin  Anas,  Ma’mar  dan  lainnya  dari 
Az-Zuhri  dari  Ubaid  illah  bin  Abdullah  bin  Utbah  dari  Abu  Hurairah  dan 
Zaid  bin  Khalid  dari  Rasulullah  SAW. 

Telah  diriwayatkan  pula  dengan  sanad  ini,  dari  Nabi  SAW  beliau 
bersabda,  Apabila  seorang  budak  perempuan  berzina,  maka  cambuklah, 
dan  apabila  ia  melakukan  zina  pada  kali  yang  keempat  maka  juallah, 
sekalipun  dengan  — senilai—  kepang  rambut.  ” 

Sufyan  bin  Uyainah  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah, 
dari  Abu  Hurairah,  Zaid  bin  Khalid  dan  Syibl,  mereka  berkata,  “Ketika 
kami  bersama  Nabi  SAW;...”. 

Demikianlah  Ibnu  Uyainah  meriwayatkan  dua  hadits  — secara 
keseluruhan—;  dari  Abu  Hurairah,  Zaid  bin  Khalid  dan  Syibl. 

Hadits  Ibnu  Uyainah  diragukan  oleh  Sufyan  bin  Uyainah,  sebab  ia 
memasukkan  hadits  dalam  hadits. 

Yang  benar  adalah  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin  Al 
Walid  Az-Zubaidi,  Yunus  bin  Ubaid  dan  Ibnu  Az-Zuhri  dari  Az-Zuhri, 
dari  Ubaidillah,  dari  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin  Khalid.  dari  Nabi  SAW, 
beliau  berkala,  "Jika  budak  perempuan  berzina,  maka  cambuklah" 

Riwayat  Az-Zuhri  dari  Ubaidillah,  dari  Syibl  bin  Khalid,  dari 
Abdullah  bin  Malik  Al  Ausi,  dari  Nabi  SAW.  beliau  bersabda,  “Jika 
seweatg  budak  perempuan  berzina 

Inilah  yang  dianggap  shahih  oleh  ahli  hadits. 

Syibl  bin  Khalid  tidak  pernah  berjumpa  dengan  Nabi  SAW,  namun 
ia  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  malik  Al  Auzi  dari  Nabi  SAW. 

Inilah  yang  shahih. 

Hadits  Ibnu  Uyainah  tidak  akurat. 

Diriwayatkan  darinya,  bahwa  ia  berkata,  “Syibl  bin  Hamid  adalah 
salah,  sebab  ia  adalah  Syibl  bin  Khalid  — ia  juga  dikatakan —  Syibl  bin 
Khulaid”. 
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1434,  Qutajbah  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur  bin  Zadzan,  dari  Hasan  dari  Hiththan  bin 
Abdullah,  dari  Ubadah  bin  Shamit,  dia  berkata  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

^''Ambillah  — hukum  zina —  dariku  dan  Allah  telah  memberi  hukum  dan 
jalan  yang  jelas  bagi  para  perempuan:  laki-laki  yang  telah  menikah 
dengan  perempuan  yang  telah  menikah  (apabila  melakukan  zina) 
hukumannya  adalah  cambuk  seratus  kali  lalu  rajam.  Sedangkan  gadis 
dengan  jejaka  (apabila  melakukan  zina)  htdamannya  adalah  cambuk 
seratus  kali  dan  diasinkan  selama  setahun.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2550)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.” 

Sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  lainnya 
mengamalkan  hadits  ini;  seperti  Ali  bin  Abi  Thalib,  Ubay  bin  Ka’ab, 
Abdullah  bin  M^’ud  dan  lshaq,  mereka  berpendapat  bahwa  apabila 
orang  yang  telah  menikah  melakukan  zina,  maka  hukumannya  adalah 
dicambuk  dan  dirajam. 

Sebagian  ulama  ada  yang  berpendapat  seperti  ini. 

Ini  adalah  pendapat  lshaq.  Sedangkan  sebagian  lainnya  seperti  Abu 
Bakar  dan  Umar  berpendapat  bahwa  apabila  orang  yang  telah  menikah 
melakukan  zina,  maka  hukumannya  hanya  dirajam  dan  tidak  dicambuk. 

Telah  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  seperti  hadits  ini,  tentang  kisah 
Ma*iz  dan  yang  lainnya;  bahwa  Rasulullah  SA\\'  memerintahkan  untuk 
merajamnya  dan  tidak  memerintahkan  untuk  dicambuk  sebelum  dirajam. 

Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 


Ini  adalah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri,  Ibn  Al  Mubarak,  Asy- 
Syafi’i  dan  Ahmad. 

9.  Bab:  Penundaan  Pelaksanaan  Hukuman  Rajam  Terhadap 
Perempuan  Hamil  Hin^a  Melahirkan 


t  UjJl?-  ttj' UjJL?-  UjJL?-  »  ^  i  o 

y 

ji  O'jIp  ^  ^  cj^  ji 


liju  c  J'  :"oJUi  tb^L  S  yil  jIp  Li>l  ^  ^  s(;;.l  01 

^Jiis  l^L)j~  CUaOsj  liu  tl^Jl  ijLai  tl45j  ^  (_^1 


t'c-Uy  4;c  Qi  i;,  >li 


:JUi  !^1  J>^j  ^  ^ji  Jas-  ^3  JUi 

Ub  •  f  ^  CjJLajl  ^JUL^  C-a*^3  ji  4^^ jJ  d-JU  -Juij 

1435.  Hasan  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami.  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yahya  bin  Abu  Katsir.  dari  Abu  Qilabah.  dari  .Abu  Al  Muhallib.  dari 
Imran  bin  Hushain: 

Bahwa  seorang  perempuan  dari  suku  Juhainah  mengaku  kepada 
Rasulullah  SAW  telah  melakukan  perbuatan  zina.  Ia  juga  berkata, 
“Sekarang  aku  sedang  hamil". 

Lalu  Rasulullah  SAW  memanggil  walinya  dan  bersabda, 
^'Bersikap  baiklah  terhadapnya  dan  apabila  ia  telah  melahirkan 
kandungannya  maka  beritahukan  kepadaku." 


—Setelah  perempuan  tersebut  melahirkan  kandungannya  dan 
walinya  memberitahukan  hal  itu  kepada  Rasulullah  SAW — ,  beliau 
segera  memerintahkan  agar  perempuan  itu  diikat  dengan  kainnya,  lalu 
beliau  memerintahkan  agar  ia  dirajam  — hingga  tewas — .  Kemudian 
beliau  menyalatkannya. 

Saat  itu,  Umar  bin  Khaththab  bertanya,  ‘"Wahai  Rasulullah,  engkau 
merajamnya  lalu  menyalatkannya?!”  Beliau  bersabda,  “Dia  telah 
bertaubat  dengan  taubat  yang  benar,  yang  jikalau  taubatnya  tersebut 
dibagi-bagikan  kepada  tujuh  puluh  orang  dari  penduduk  Madinah, 
niscaya  akan  mencukupi.  Apakah  kamu  mengetahui  ada  orang  yang  lebih 
baik  dari  perempuan  ini  yang  merelakan  diririya  untuk  Allah?!” 

Shahik:  Ifmu  Majah  (2555)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 


10.  Bab:  Hukum  Rajam  bagi  Ahli  Kitab 
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1436.  lshaq  bin  Musa  Al  Ar^hari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Nafi*,  dari  Ibnu  Umar: 

Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pernah  merajam  seorang  laki-laki 
Yahudi  dan  seorang  perempuan  Yahudi. 

Shahih:  Ibnu  Majah  (1476) 

Abu  Isa  berkata,  "‘Dalam  hadits  ini  terdapat  kisah.” 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 
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1437.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Syarik  menceritakan  kepada 
kami  dari  Simak  bin  Harb  dari  Jabir  bin  Samurah: 

Sesungguhnya  R^ulullah  SAW  pernah  merajam  seorang  laki-laki 
Yahudi  dan  seorang  perempuan  Yahudi. 

Shakihi  Lihat  sebelumnya 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar,  Bana', 
Jabir,  Ibnu  Abi  Aufa,  Abdul  )ah  bin  Harits  bin  Jaz'  dan  Ibnu  Abbas.” 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib." 

Sebagian  besar  ulama  mengamalkan  hadits  ini;  mereka 
berpendapat,  “Apabila  ahli  kitab  bertikai  lalu  mereka  mengadukannya 
kepada  hakim  kaum  muslimin,  maka  hakim  itu  harus  memutuskan 
putusan  antara  mereka  sesuai  Al  Qur'an  dan  sunnah,  juga  dengan  hukum- 
hukum  kaum  muslimin. 

Yang  demikian  adalah  pendapat  Ahmad  dan  Ishaq. 

Sementara  sebagian  yang  lain  berpendapat,  "Ahli  kitab  tid^  boleh 
dijatuhi  hukuman  cambuk  atau  rajam  jika  ia  berzina''. 

Namun  pendapat  yang  pertama  adalah  yang  paling  benar. 

11.  Bab;  Mengasingkan  Orang  yang  Berzina 
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1438.  Abu  Kuraib  dan  Yahya  bin  Aktsam  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah,  dari  Nafi’, 
dari  Ibnu  Umar: 

Sesungguhnya  Nabi  SAW  menjatuhkan  hukuman  cambuk  dan 
mengasingkan.  Abu  Bakar  juga  menjatuhkan  hukuman  cambuk  dan 
mengasingkan  dan  Umar  pun  menjatuhkan  hukuman  cambuk  dan 
mengasingkan. 

Shahihi  Al  Irwa'  (2344). 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah, 
Zaid  bin  Khalid  dan  Ubadah  bin  Shamit.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  ini  adalah 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  jalur  lain;  dari  Abdullah  bin  Idris,  ia 
menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW. 

Sebagian  dari  mereka  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdullah  bin 
Idris...,  dari  Abdullah  dari  Nafi*  dari  Ibnu  Umar;  bahwa  Abu  Bakar 
menjatuhkan  hukuman  cambuk  dan  mengasinkan,  dan  Umar  juga 
menjatuhkan  hukum  cambuk  dan  men^singkan. 

Abu  Sa’id  bin  Al  Asyaj  menceritakan  kepada  kami  deng^  hal  itu, 
Abdullah  bin  Idris  juga  menceritakan  kepada  kami. 

Demikianlah  hadits  ini  diriwayatkan  dari  selain  riwayat  Ibnu  Idris; 
dari  Ubaidillah  bin  Umar...  dengan  hadits  yang  sama. 

Demikianlah  Muhammad  bin  Ishaq  meriwayatkan  dari  Nafi’  dari 
Ibnu  Umar;  Bahwa  Abu  Bakar  pernah  menjatuhkan  hukuman  cambuk 
dan  mengasinkan,  Umar  pernah  menjatuhkan  hukuman  cambuk  dan 
mengasingkan.  Di  dalam  hadits  ini  tidak  disebutkan  dari  Nabi  SAW. 

Tentang  pengasingan  tersebut  benar  (sah)  dari  Rasulullah. 

Abu  Bakar,  Zaid  bin  Khalid,  Ubadah  bin  Shamit  dan  selain  mereka 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Nabi  SAW. 

Para  sahabat  Nabi  SAW  dan  lainnya,  diantaranya  adalah  Abu 
Bakar,  Umar,  Ali,  Ubay  bin  Ka’ab,  Abdullah  bin  Mas’ud,  Abu  Dzar,  dan 
selain  mereka  telah  mengamalkan  hadits  ini. 


Demikianlah,  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  para  ahli 
fikih  dari  golongan  tabi’in. 

Ini  adalah  pendapat  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  Malik  bin  Anas, 
Abdullah  bin  Mubarak  Asy-Syafi'i,  Ahmad  dan  Ishaq. 


12.  Bab:  Hukuman  Dapat  Menjadi  Penebus  Dosa  Bagi  Pelakunya 
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1439.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Idris  Al  Khaulani, 
dari  Ubadah  bin  Shamit,  ia  berkata, 

“Suatu  ketika,  kami  bersama  Nabi  SAW,  lalu  beliau  bersabda,  ‘^Maukah 
kalian  berjaryi  setia  kepadaku  untuk  tidak  menyekiaukan  sesuati^iun 
dengan  Allah,  tidak  mencuri  dan  tidedi  berzina  -lalu  beliau  membawa 
sebuah  ayat-.  Barangsiapa  di  antara  kalian  yang  menunaikan  janji  itu, 
maka  pahalanya  ada  pada  Allah.  Barangsiapa  yang  melakukan  salah 
satu  darinya  lalu  dia  dijatuhi  hukuman,  maka  hal  itu  menjadi  penebus 
dosa  baginya  dan  barar^iapa  yang  melakukan  stdah  satu  darinya  lalu 
Allah  menunainya,  mdta  terserah  kepada  Allah.  Jika  mau.  Dia 
mengazabr^  dan  jika  mau.  Dia  mengampunir^a  " 

Shakih:  Al Irwa'  (2334). 


la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  Jarir  bin 
Abduttah  dan  Khuzaimah  bin  Tsabit.” 

Abu  Isa  juga  beikata,  “Hadits  Ubadah  bin  Shamit  ini  adalah  hasan 
shahih” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Aku  tidak  pernah  mendengar  hadits  yang 
menyebutkan  'hukuman  dapat  menjadi  penebus  dosa  bagi  pelakunya', 
yang  lebih  baik  dari  hadits  ini.” 

Asy-Syafi^i  juga  berkata,  “Aku  anjurkan  kepada  orang  yang 
melakukan  suatu  dosa  lalu  Allah  menutupinya,  agar  dia  menutupinya 
sendiri,  lalu  bertaubat  kepada  Allah.” 

Diriwayatkan  bahwa  Abu  Bakar  dan  Umar  pernah  menyuruh 
seorang  laki-laki  untuk  menutup  aib  dirinya  sendiri. 

13.  Bab:  Menegakkan  Hukuman  (Cambuk  Atau  Rajam)  Terhadap 

Budak 
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1440.  Abu  Sa*id  Al  Asyaj  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Khalid  Al 
Ahmar  menceritakan  kepada  kami,  A’masy  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Apabila  salah  seorang  budak  kalian  melakukan  zina,  untuk  ketiga 
kalinya  maka  cambuklah  ia  sesuai  dengan  kitab  Allah.  Jika  ia  kembali 
melakukan  perbuatan  zina  untuk  yang  keempat  kalinya,  maka  juallah  ia, 
sekalipun  dengan  tali  dari  rambut  (harga yang  murah).” 

Shahih:  Jbnu  Mtgah  (2S6S),  Miittafaq  alaih. 


Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  Abu 
Hurairah,  Zaid  bin  Khalid  dan  SyibI  dari  Abdullah  bin  Malik  Al  Awsi.” 

Abu  Isa  Juga  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  ini  adalah  hasan 
shahihr 

Hadits  tersebut  telah  diriwayatkan  dari  banyak  Jalur. 

Sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  lainnya 
mengamalkan  hadits  ini;  mereka  berpendapat  bahwa  pemilik  budak  wajib 
melaksanakan  hukuman  teihadap  budaknya,  sekalipun  tanpa  persetujuan 
penguasa. 

Demikian  pula  pendapat  Ahmad  dan  lshaq. 

Sebagian  lainnya  berpendapat  bahwa  ia  harus  menyerahkannya 
kepada  pemerintah  dan  tidak  boleh  melakukan  hukuman  sendiri. 

Namun  pendapat  pertama  adalah  yang  paling  benar. 
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1441.  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Zaidah  bin  Qudamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi.  dari  Sa’ad  bin  Ubaidah,  dari 
Abu  Abdurrahman  As-Sulami.  ia  berkata. 


“Ali  pernah  berkhutbah.  Lalu  dia  berkata,  ‘Wahai  manusia, 
laksanakanlah  hukuman  atas  budak-budak  kalian,  baik  yang  sudah 
menikah  maupun  yang  belum  menikah.  Sesungguhnya  budak  Rasulullah 
SAW  pernah  berbuat  ^na,  maka  beliau  memerintahkan  kepadaku  untuk 
melaksanakan  hukum  cambuk  tertiadapnya.  Akupun  segera  mendatangi 
budak  tersebut  dan  ternyata  ia  baru  saja  nifas.  Saat  itu  aku  khawatir  bila 
aku  melaksanakan  hukum  cambuk,  aku  akan  membunuhnya  — ia  akan 
mati — .  Akupun  kembali  menemui  Rasulullah  SAW  dan  menceritakan 
tentang  ha!  itu  kepadanya.  Maka  Rasullullah  SAW  bersabda,  “'Kamu 
telah  melakukan  hal  yang  baik, " 

Shahih:  AlJnva'  {7/360),  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih." 

Nama  asli  As-Suddi  adalah  Isma'il  bin  Abdurrahman,  seorang 
tabi’in  yang  sempat  mendengar  (mengambil  riwayat  langsung)  dari  Anas 
bin  Malik  dan  sempat  melihat  Hasan  bin  Ali  bin  Abu  Thalib  RA. 


14.  Bab:  Hukuman  Bagi  Pemabuk 
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1443.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami.  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Saya  mendengar  Qatadah  menceritakan  dari  Anas,  dari 
Nabi  SAW: 

Bahwa  seorang  laki-laki  pemabuk  pernah  dihadapkan  kepada  Rasulullah 
SAW.  Maka  beliau  memukulnya  (menderanya)  dengan  dua  pelepah 


kurma  sebanyak  empat  puluh  kali,  dan  Abu  Bakar  juga  pernah 
melakukannya  (menjatuhkan  hukuman  itu).  Ketika  Umar  -menjabat 
sebagai  khalifah-,  ia  berunding  dengan  para  sahabat  tentang  hal  ini. 
Abdurrahman  bin  Auf  mengusulkan  bahwa  hukuman  pemabuk  yang 
paling  ringan  adalah  delapan  puluh  kali  pukulan.  Maka  Umar  pun 
menyetujui  usulan  tersebut. 

Shahihi  Al  Irwa'  (2377),  Muslim  dan  Al  BukharL 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Anas  adalah  hasan  shahih. 

Para  ulama  baik  dari  kalangan  sahabat  maupun  lainnya 
mengamalkan  hadits  ini;  mereka  menyatakan  bahwa  hukuman  bagi 
pemabuk  adalah  delapan  puluh  kali  pukulan. 


IS.  Bab:  Hukuman  Orang  yang  Minum  Khamer  Adalah  Cambuk, 
Namun  Jika  Dia  Mengulang  yang  Keempat  Kalinya  Maka 
Hukumannya  Adalah  Dibunuh 
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1444.  Abu  Kuimb  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Ayyasy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Bahdalah,  dari  Abu  Shalih, 
dari  Mu’awiyah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Barangsitgya  yang  minum  khamer,  maka  cambuklah  ia,  kemudian  jika  ia 
kembali  melakukannya  yang  keempat  kalinya  maka  bunuhlah  ia.  " 
Shahih:  Ibnu  Majah  (2572  dan  2573) 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah, 
Syarid,  Syurahbil  bin  Aus,  Jarir,  Abu  Ramda'  Al  Balawi  dan  Abdullah 
bin  Amr”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ats-Tsauri  dari 
Ashim,  dari  Abu  Shalih,  dari  Mu’awiyah.  dari  Nabi  SAW.  juga  oleh  Ibnu 


Juraij  dan  Amr  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  bapaknya,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW”. 

Ia  berkata.  “Aku  pernah  mendengar  Muhammad  mengatakan 
bahwa  hadits  Abu  Shalih  dari  Mu’awiyah  dari  Nabi  SAW  dalam  bab  ini 
lebih  shahih  daripada  hadits  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Rasulullah  SAW”. 

Yang  demikian  ini  teijadi  di  awal  perkembangan  Islam,  kemudian 
hal  itu  dihapus. 

Demikian  yang  tersebut  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Ishaq  dari 
Muhammad  bin  Al  Munkadtr  dari  Jabir  bin  Abdullah,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Barartgsiapa  yang  minum  khamer,  maka  cambuklah  dia, 
kemudian  Jika  ia  kembali  melakukannya  yang  keempat  kalinya  maka 
bunuhlah  dia.  ”  Jabir  beikata,  “Suatu  ketika,  ada  seorang  laki-laki  yang 
kembali  minum  khamer  yang  keempat  kalinya  dihadapkan  kepada  Nabi 
SAW,  maka  beliau  mencambuknya  namun  tidak  membunuhnya,” 

Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Az-Zuhri.  Dari  Qabishah  bin 
Du'aib,  dari  Nabi  SAW...  seperti  hadits  di  atas. 

Sebagian  besar  ulama  mengamalkan  hadits  ini,  mereka  berkata, 
“Kami  tidak  mengetahui  adanya  perbedaan  diantara  mereka  pada  masa 
dahulu  dan  sekarang  tentang  hukum  tersebut.” 

Pendapat  ini  diperkuat  dengan  riwayat  dari  sejumlah  perawi  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ''Tidak  halal  darah  seorang  muslim  yang 
bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  dan  aku  adalah 
utusan  Allah,  kecuali  (kngan  salah  satu  tiga  alasan:  jiwa  dengan  (sebab 
membunuh)  Jiwa  (gishash),  orang  yang  telah  menikah  yang  berbuat  zina 
(rajam)  dan  orang  yang  meninggalkan  agama  (mwtad).  " 

16.  Bab:  Berapa  Nilai  Barang  Curian  yang  Karenanya  Tangan 
Pencuri  Wajib  Dipotong? 
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1445.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri  bahwa  Amrah  mengabarkan 
kepadanya  dari  Aisyah: 

Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pernah  memotong  tangan  pencuri  yang 
mencuri  barang  senilai  seperempat  dinar  lebih. 

Shahih:  Al  Irwa'  (2402),  Muslim  dan  Al  BukharL 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  Aisyah  ini  adalah  hasan  shahih". 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  jalur  lain;  dari  Amrah,  dari  Aisyah; 
secara  mauqitf. 

Sebagian  orang  meriwayatkan  dari  Amrah  dari  Aisyah  secara 
meafu’. 
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1446.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  pernah  memotong  tangan  pencuri  sebuah  bejana 
5eni7cr/  tiga  dirham 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2584)  Muttafag  alaih 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Sa’ad.  Abdullah 
bin  Amr,  Ibnu  Abbas,  Abu  Hurairah  dan  Aiman”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  "Hadits  Ibnu  Umar  ini  adalah  hasan  shahih.” 
Sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  lainnya 
mengamalkan  hadits  ini;  seperti  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.  dia  berpendapat 
bahwa  wajib  menjatuhkan  hukum  potong  tangan  atas  pencuri  barang 
senilai  lima  Dirtutm. 


Namun  diriwayatkan  bahwa  Utsman  dan  Ali  pernah  memotong 
tangan  pencuri  yang  mencuri  seperempat  dinar. 

Diriwayatkan  juga  bahwa  Abu  Hurairah  dan  Abu  Sa’id  pernah 
memotong  tangan  pencuri  yang  mencuri  barang  senilai  lima  dirham. 

Hadits  ini  diamalkan  menurut  sebagian  ahli  fikih  dari  golongan 
tabi'in. 

Berdasarkan  riwayat-riwayat  di  atas,  Malik  bin  Anas,  Asy-Syafi’i, 
Ahmad  dan  lshaq  berpendapat  tentang  wajibnya  memotong  tangan 
pencuri  yang  mencuri  seperempat  dinar,  apalagi  lebih. 

Sementara  itu,  diriwayatkan  juga  bahwa  Ibnu  Mas’ud  pernah 
beritata,  “Tidak  boleh  dilakukan  hukuman  potong  tangan  pencuri  kecuali 
ia  mencuri  barang  senilai  satu  dinar  atau  sepuluh  dirham". 

Ini  adalah  hadits  mursah 

Al  Qasim  bin  Abdurrahman  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud. 
Adapun  Al  Qasim  tidak  pernah  mendengar  dari  Ibnu  Mas'ud. 

Namun  ada  juga  sebagian  ulama  yang  mengamalkannya. 

Hal  itu  adalah  pendapat  dari  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  ulama  Kufah. 
Mereka  berkata,  “Tidak  boleh  dilakukan  hukum  potong  tangan  pencuri, 
karena  ia  mencuri  barang  yang  nilainya  kurang  dari  sepuluh  dirham”. 

Diriwayatkan  dari  Ali,  ia  pernah  menyatakan  bahwa  tidak  ada 
potong  tangan  dalam  pencurian  yang  dibawah  sepuluh  dirham. 

Namun  sebenarnya  sanad  riwayat  Ali  yang  mereka  sebutkan  tidak 
muttashil  (bersambung). 


18.  Bab:  Pengkhianat,  Pencopet  dan  Perampok 
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1448.  Ali  bin  Khasyram  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij  dari  Abu  Zubair  dari  Jabir, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

‘‘''Tidak  dikenakan  hukum  potong  tangan  terhadap  pengkhianat,  perampas 
(perampok)  dan  pencopet". 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2589). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih" 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Mughirah  bin  Muslim  — saudara  kandung  Abdul  Aziz  Al 
Qasmali — juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ali  bin  Al  Madini  dari  Abu 
Zubair  dari  Jabir  dari  Rasulullah  SAW, ...  seperti  hadits  Ibnu  Juraij. 


19.  Bab:  Pencuri  Buah-buahan  dan  Mayang  Pohon  Kurma  Tidak 
Dikenakan  Hukum  Potong  Tangan 
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1449.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yahya  bin  SaMd  dari  Muhammad  bin  Yahya  bin 
Habban  dari  pamannya  Wasi'  bin  Habban  bahwa  Rafi’  bin  Khadij, 
berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW'  bersabda, 

'Tidak  dikenakan  hukum  potong  tangan  karena  mencuri  buah-buahan 
dan  mayang  pohon  kurma '.  " 

Shahih'.  Ibnu  Majah  (2593). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  di  atas  juga  diriwayadcan  sebagian  perawi 
dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Muhammad  bin  Yahya  bin  Habban,  dari 


pamannya  Wasi’  bin  Habban,  dari  Rafi’  bin  Khadij,  dari  Rasulullah 
SAW,  seperti  riwayat  Al-Laits  bin  Sa’ad. 

Malik  bin  Anas  juga  meriwayatkan  hadits  di  atas  dari  Yahya  bin 
Sa’id,  dari  Muhammad  bin  Yahya  bin  Habban,  dari  Rafi’  bin  Khadij  dari 
Rasulullah  SAW,  tetapi  tidak  disebutkan  “dari  Wasi”  bin  Habban. 


20.  Bab:  Pencuri  Tidak  Dijatuhi  Hukum  Potong  Tangan  dalam 
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I4S0.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi’ah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ayyasy  bin  Abbas  dari  Syiyaim  bin  Baitan  dari 
Junadah  bin  Abu  Umaiyah  dari  Busr  bin  Arthah,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Tidak  dikenakan  hukum  potong  tangan  atas  pencuri  dalam 
pepertmgan'.” 

ShahihzAlMisyktth  (3601) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  gharib” 

Selain  Ibnu  Lahi’ah  Juga  ada  yang  meriwayatkan  . . .  dengan  sanad 
yang  sama. 

Yang  dimaksud  adalah  Busr  bin  Abu  Arthah. 

Sebagian  ulama  seperti  Al  Auza’i  tidak  membenarkan 
menjatuhkan  hukum  potong  tangan  dalam  peperangan  menghadapi 
musuh,  karena  dikhawatirkan  orang  \ang  dikenai  hukuman  tersebut 
bertemu  dengan  musuh.  Namun  apabila  mereka  sudah  keluar  dari  medan 
perang  dan  kembali  ke  negara  Islam,  maka  pemimpin  wajib 
melaksanakan  hukum  potong  tangan  terhadap  pencuri  tersebut. 
Demikianlah  pendapat  Al  Auza’i. 


22,  Bab;  Perempuan  yang  Dipaksa  Melakukan  Zina 
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1454.  Muhammad  bin  Yahya  An-Naisaburi  menceritakan  kepada  kami. 
Muhammad  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami  dari  israil,  dari  Simak 
bin  Harb,  dari  Alqamah  bin  Wa'il  Al  Kindi.  dari  bapaknya; 


Bahwa  pada  masa  hidup  Rasulullah  SAW  ada  seorang  perempuan  keluar 
menuju  tempat  shalat.  Di  tengah  jalan,  ia  bertemu  dengan  seorang  laki- 
laki,  kemudian  ia  berhasil  menguasainya  dan  laki-laki  itupun  memuaskan 
hasratnya  dari  perempuan  itu.  Setelah  itu.  perempuan  tersebut  berteriak 
dan  laki-laki  itupun  lari.  Kemudian,  lewatlah  seorang  laki-laki  lain,  maka 
perempuan  itupun  bericata.  ‘‘Laki-laki  itu  telah  melakukan  perbuatan 
begini  dan  begitu  terhadapku.”  Tak  lama  kemudian,  beberapa  orang  dari 
kaum  Muhajirin  lewat,  m^  ia  kembali  berkata,  “Sungguh  laki-l^i  itu 


telah  melakukan  perbuatan  begini  begitu  terhadapku”.  — Mendengar 
ucapan  perempu^  itu — ,  mereka  segera  mengejar  lalu  menangkap  laki- 
laki  yang  mereka  kira  dialah  pelakunya  dan  membawanya  kepada 
perempuan  itu.  —Mungkin  karena  kejadian  tersebut  begitu  cepat,  hingga 
perempuan  itu  tidak  melihat  pelaku  dengan  jelas — ,  perempuan  itu 
berkata,  “Benar,  ialah  pelakunya”.  Maka  mereka  pun  segera 
menghadapkannya  kepada  Rasulullah  SAW,  ketika  hendak  dilaksanakan 
hukum  rajam,  tiba-tiba  pelakunya  berdiri  (datang)  dan  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  akulah  pelaku  sebenarnya”.  Akhirnya,  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepada  perempufui  itu,  “Pergilah,  sesungguhnya  Allah  telah 
mengampunimu”.  Selanjutnya  beliau  mengucapkan  kata-kata  yang  baik 
kepada  laki-laki  yang  disangka  pelaku,  kemudian  beliau  bersabda, 
'''‘Laksanakan  hukum  rajam  atas  pelaku  sebenarnya. "  Beliau  juga 
bersabda,  “‘Dia  telah  bertaubat  dengan  taubat  yang  benar.  Seandainya 
penduduk  Madinah  bertaubat  seperti  taubatnya  niscaya  taubat  mereka 
aktm  diterima.” 

Hasiur.  kecuali  sabda  Rasulullah  SAW,  “Laksanakan  hukum  rtgam 
atas  pelaku  sebenarnya”.  Yang  terkuat  adalah  beliau  tidak 
menjatuhkan  hukum  rajam.  Al  Misykah  (3572)  dan  Ash~Shahihah 
(900) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gjuirib  shahih” 

Alqamah  bm  Wa'il  bin  Hujr  mendengar  dari  bapaknya,  ia  lebih  tua 
dari  pada  Abdul  Jabbar  bin  Wa'il,  dan  Abdul  Jabbar  tidak  mendengar 
dari  bapaknya. 


23.  Bab:  Orang  yang  Menyetubuhi  Binatang 
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1455.  Muhammad  bin  Amr  As-Sawwaq  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Aziz  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin 
Abu  Amr  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata;  Rasulullah  SAW 
bersabda. 


‘‘"‘Barangsiapa  yang  kalian  temukan  menyetubuhi  binatang,  maka 
bunuhlah  dia  dan  binatang  tersebut 


Hasan  shahih\  IbnuMajah  (2564). 

Ada  yang  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  “Lantas  apakah  binatang 
tersebut  boleh  dimakan?”  Dia  menjawab,  “Aku  tidak  pernah  mendengar 
tentang  hal  itu  dari  Rasulullah  SAW.  namun  aku  melihat  Rasulullah 
SAW  tidak  suka  daging  binatang  tersebut  dimakan  atau  dimanfaatkan”. 

Riwayat  ini  adalah  hasan. 

Abu  Isa  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari 
Amr  bin  Abu  Amr  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  dari  Rasulullah  SAW”. 

Diriwayatkan  oleh  Sufyan  Ats-Tsauri  dari  Ashim,  dari  Abu  Razin, 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Barangsiapa  menyetubuhi  binatang  maka 
tidak  ada  hukuman  atasnya”. 

Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  hadits  ini  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritaktm  kepada  kami.  Sufyan  Ats-Tsauri 
menceritakan  kepada  kami. 

Riwayat  ini  lebih  shahth  dari  riwayat  hadits  pertama. 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Ini  adalah  p»idapat  Ahmad  dan  Ishaq. 


24.  Bab:  Hukuman  Bagi  Pelaku  Homoseksual  (Orang  yang 
Melakukan  Perbuatan  Kaum  Nabi  Luth) 
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1456.  Muhammad  bin  Amr  As-Sawwaq  menceritakan  kepada  kamt, 
Abdui  Aziz  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin 
Abu  Amr  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata  Rasulullah  SAW 
bersabda, 


“Barangsiapa  yang  kalian  temukan  melakukan  perbuatan  kaum  Nabi 
Luth  0iomoseksual)  maka  bunuhlah  pelaku  dan  teman  homoseksnya 


Shakik:  Ibnu  Majak  (3561) 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabir  dan  Abu 
Hurairah.” 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  diketahui  dari  Ibnu  Abbas  dari 
Rasulullah  SAW  ...  dari  jalur  ini.” 

Muhammad  bin  Ishaq  meriwayatkan  hadits  ini;  dari  Amr  bin  Abu 
Amr,  ia  berkata,  “Terlaknat  orang  yang  melakukan  pekeijaan  kaum  Luth” 
ia  tidak  menyebutkan  pembunuhan,  namun  ia  moiyebutkan,  “Terlaknat 
orang  yang  menyetubuhi  hewan. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Ashim  bin  Umar,  da-i  Suhail  bin  Abu 
Shaiih,  dari  Bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  ia  bersabda, 
“Bunuhlah  pelaku  dan  teman  homoseksnya  (objeknya) 

Abu  Isa  berkata,  “Sanad  hadits  ini  masih  diperbincangkan,  kami 
tidak  mengetahui  seseorang  meriwayatkannya  dari  Suhail  bin  Abu  Shaiih 
kecuali  Ashim  bin  Umar  Al  Umari. 


Abu  Ashim  dinyatakan  lemah  dalam  hadits  karena  hafalannya. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  hukuman  homoseksual  ini; 
Sebagi^  utama  berpendapat  bahwa  pelaku  homoseksual  ini 
dirajam,  baik  sudah  menikah  maupun  belum. 

Ini  adalah  pendapat  Malik,  Asy-Syafl’i,  Ahmad  dan  Ishaq. 


Sementara  sebagian  lainnya  dari  ahli  fikih  dari  golongan  tabi'in 
seperti  Hasan  A(  Bashri,  Ibrahim  An-Nakha’i,  Atha'  bin  Rabah, 
berpendapat  bahwa  hukuman  homoseksual  sama  dengan  hukuman  zina. 
Yang  demikian  ini  adalah  pendapat  Ats-Tsauri  dan  ulama  Kufah. 
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1457.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qasim  bin  Abdul  Wahid  Al  Makki  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Aqil,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Jabir  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda, 

‘SesunggiJmya  sesuatu  yang  paling  kutakutkan  terhadap  umatku  adalah 
perbuatan  kaum  Nabi  Luth '.  ’’ 

Shahih:  Ibnu  Majak  (2563) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharih.  Kami  tidak 
mengetahui  hadits  di  atas,  kecuali  melalui  sanad  ini  dari  Abdullah  bin 
Aqil  bin  Abu  Thalib  dari  Jabir”. 


25.  Bab:  Orang  Murtad 
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1458.  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah: 


Sesungguhnya  Ali  pernah  membakar  sekelompok  orang  yang  keluar  dari 
Islam  (murtad). 


Kejadian  itu  sampai  kepada  Ibnu  Abbas,  maka  ia  berkata, 
“Seandainya  aku  — yang  memutuskan — ,  aku  pasti  akan  membunuh 
mereka,  sebab  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda,  'Siapa  yang  meng^nti 
agamanya,  maka  bunuhlah  ia.  ’  Aku  tidak  akan  membakar  mereka,  sebab 
Rasulullah  SAW  pernah  bersabda,  ‘Janganlah  kalian  menyiksa  dengan 
siksaan  Allah’.”  Perkataan  Ibnu  Abbas  ini  didmgar  oleh  Ali,  maka  iapun 
bericata,  “Ibnu  Abbas  benari’. 


Shahih:  Ibnu  Mtgah  (2535). 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  shahih  hasan”. 


Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini;  yaitu  d^am  masalah  orang 
murtad. 


Namun  mereka  berbeda  pendapat  Jika  y^g  murtad  adalah 
perempuan. 

Sebagi^  golongan  berpendapat,  bahwa  perempuan  itupun  wajib 
dibunuh 


bii  adalah  pendarat  dari  Auza’i,  Ahmad  dan  Ishaq. 

Sementara  sebagian  lainnya  berpendapat  bahwa  perempuan  murtad 
itu  hanya  dipenjarakan  dan  tidak  dibunuh. 

Ini  adalah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri  djui  ulama  Kufah. 


26.  Bab:  Orang  yang  Mengangkat  Senjata 
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1459.  Abu  Kuraib  dan  Abu  Sa'ib  Salm  bin  Junadah  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Buraidah  bin 
Abdullah  bin  Abu  Burdah,  dari  kakeknya  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa, 
dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 

“'Barangsiapa  yang  mengangkat  senjata  dan  menyerang  kami  (tanpa  alas 
an  yang  benar),  maka  ia  bukan  termasuk  gplongan  kami ". 

Shahih’.  Ibnu  Majtdt  (2575  dan  2577)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Daiam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar, 
Ibnu  Zubair,  Abu  Huiairah  dan  S^amah  bin  Akwa’.” 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  Abu  Musa  ini  adalah  Imsan  shahih”. 
30.  Bab:  Hukuman  Ta’zir^ 
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^  Ta*zir  :  Hukuman  yang  ditetapkan  oleh  wali  amr  (penguasa)  selain  hukuman  yang  ditetapkan  syariat 
untuk  mendidik  atau  mempeftaiki  akhlak  pdakunya. 


1463.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Bukair  bin  Abdullah  bin 
Asyaj,  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Abdurrahman  bin  Jabir  bin 
Abdullah,  dari  Abu  Burdah  bin  Niyar,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda, 

'Tidak  dicambuk  lebih  dari  sepuluh  kali,  kecuali  dalam  hukuman  karena 
melanggar  batasan-batasan  Allah ” 

Shakih  :  Ibnu  Majuh  (2601) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  g^arib,  dan  kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  Bukair  bin  Asyaj”. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  ta’zir  atau  hukuman 
peringatan  ini.  Namun  riwayat  yang  paling  baik  dalam  masalah  tersebut 
adalah  riwayat  ini. 

Ia  berkata,  “Ibnu  Lahi’ah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Bukaira, 
kemudian  ia  melakukan  kesalahan  dalam  masalah  hu”  ia  juga  berkata, 
“Dari  Abdurrahman  bin  Jabir  bin  Abdullah,  dari  Bapaknya,  d^  Nabi 
SAW”. 

Ini  juga  salah. 

Yang  benar  adalah  hadits  Al-Laits  bin  Sa’ad,  yaitu  riwayat 
Abdurrahman  bin  Jabir  bin  Abdullah  dari  Abu  Burdah  bin  Niyv,  dari 
Nabi  SAW. 
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16.  KITAB  TENTANG  BERBURU  DARI 
RASULULLAH  SAW 


1.  Bab:  Hewan  yang  Boleh  Dimakan  dan  yang  Tidak  Boleh  Dimakan 
Dari  Hasil  Buruan  Anjing 
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1464.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami  dari 
Makhui,  dari  Abu  Tsa’labah.  Dan  Hajjaj,  dari  Walid  bin  Abu  Malik,  dari 
‘  A'  idzullah  bin  Abdullah  bahwa  ia  mendengar  Abu  T sa’  labah  Al 
Khusyani  berkata, 

“Aku  pernah  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kami  adalsdi  orang-orang  yang 
suka  berburu’.  Beliau  menjawab,  'Apabila  kamu  melepaskan  anjing 


pemburu  dan  kamu  sebut  nama  Allah  saat  melepaskannya,  lalu  anjing 
tersebut  dapat  menangkap  binatang  buruan,  maka  silakan  makan 
binatang  buruan  itu’.  Aku  bertanya,  ‘Meskipun  anjing  itu  membunuh 
binatang  buruan  tersebut?’  Beliau  menjawab,  ‘Meskipun  atying  itu 
sampai  membunuhnya’.  Aku  berkata  lagi,  ‘Kami  juga  orang-orang  yang 
suka  beitairu  deng£m  panah.’  Beliau  menjawab,  ‘Makanlah  binatang 
buruan  yang  terkena  sasaran  busur  panahmu’.  Aku  berkata  lagi,  ‘Kami 
juga  adalah  onuig-orang  yang  suka  bepergian  dan  sering  melewati 
— kampung —  Yahudi,  Nasrani  juga  Majusi.  Di  sana  kami  tidak 
mendapatkan  tempat  makanan  kecuali  yang  mereka  miliki.’  Beliau 
bersabda,  'Jika  kalian  tidak  mendapatkan  selain  itu,  maka  cucilah  tempat 
itu  teHebih  dahulu  dengan  air  kemudian  gunakan  untuk  makan  dan 
minum  kalian  ” 

Shakik:  Ibnu  Majah  (3207)  Muttafaq  alaik. 

la  berkata,  'Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Adi  bin  Hatim. 
Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

‘A'idzullah  bin  Abdullah  adalah  Abu  Idris  Al  Khaulani. 

Sedangkan  nama  asli  Abu  Tsa’labah  Al  Khusyani  adalah  Jurtsum 
bin  Nasyib,  ada  juga  yang  mengatakan  Jurtsum  bin  Qais. 
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1 465 .  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Qabishah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari 
Hammam  bin  Harits,  dari  Ady  bin  Hatim,  ia  berkata, 

“Aku  pernah  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kami  biasa  berburu  dengan 
anjing-^Jing  yang  sudah  terlatih.’  Lalu  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Silakan  kamu  makan  binatang  buruan  yang  dapat  ditangkap  oleh 
anjing-anjing  itu'.  Aku  beiitata  lagi,  ‘Wahai  Rasulullah,  meskipun 
anjing-anjing  itu  membunuh  binat£mg  buruan  tersebut?’  Beliau 
menjawab,  ‘Meskipun  anjing-anjing  itu  membunuhnya,  selama  tidak  ada 
anjing  lain  yang  ikut  membunuhnya'.  Aku  berkata  lagi,  ‘Wahai 
Rasulullah,  kami  juga  suka  berburu  deng£ui  panah.’  Beliau  menjawab, 
‘Makanlah  binatang  buruan  yang  mati  karena  terkena  anak  panahmu 
(langsung  mati  ketika  terkena  anak  panah)  dan  jangan  dimakan  jika 
hanya  terluka  oleh  anak  panah  lalu  mati  (tidak  langsung  mati) 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3208, 3212, 3214  dan  3215)  Muttafaq  alaih. 

Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Manshur...  seperti  hadits  di  atas,  namun  ia  betkata,  “Rasulullah  SAW 
ditanya  tentang  binatang  yang  diburu  dengan  panah”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 


4.  Bab:  Memanah  Seekor  Binatai^  Namun  Binatang  Buruan  itu 

Menghilang 
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1468.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 

menreri  .'ri  Ahii 


Bisyr,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Sa*id  bin  Jubair  menceritakan  dari 
Adi  bin  Hatim.  dia  berkata, 

‘Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  pernah  memanah  seekor  binatang, 
namun  — karena  binatang  itu  lari —  aku  baru  menemukannya  pada 
keesokan  harinya  dalam  keadaan  di  tubuhnya  menancap  anak  panahku.” 
Beliau  bersabda,  ‘Jika  kamu  yakin  bahwa  panahmu  yang  membunuhnya 
dan  kamu  tidak  menemukan  ada  bekas  ^gitan  binatang  lain  padanya 
maka  makanlah ” 

Shahih:  ShahihAbu  Daud  (2539)  Muttafag  alaih. 

Atai  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Syu'bah  dari  Abu  Bisyr  dan 
Abdul  Malik  bin  Maisarah  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Adi  bin  Hatim, 
seperti  hadits  di  atas. 

Dan  kedua  hadits  tersebut  shahih. 

Dalam  bab  ini  juga  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Tsa’labah  Al 
Khusyani. 


5.  Bab:  Orang  yang  Memanah  Seekor  Binatang  laiu  Dia 
Menemukannya  Dalam  Keadaan  Mati  di  dalam  Air 
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1469.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  Al  Ahwal  mengabarkan 
kepadaku  dari  Asy-Sya'bi,  dari  Adi  bin  Hatim,  ia  berkata, 

“Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentMig  binatang  buruan, 
maka  beliau  menjawab,  ‘Apabila  kamu  memanah  dengan  anak  panahmu, 
maka  ucapkanlah  — terlebih  dahulu—  nama  Allah,  lalu  jika  kamu 
menemukannya  mati  — karena  anak  panah  itu —  maka  silakan  kamu 
makan.  Namun  apabila  kamu  menemukannya  Jattdi  ke  dalam  air,  maka 
Jangan  memakannya,  sebab  kamu  tidak  mengetahui,  apakah  air  yang 
telah  menyebabkannya  mati  atau  anak  panahmu  ” 

Shahih:  Skahih  Abu  Daud  (2540)  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


6.  Bab:  Anjing  Pemburu  yang  Memakan  Binatang  Buruan 
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1470.  Ibnu  Abu  Umar  menceritsdcan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mujalid,  dari  Asy-Sya'bi,  dari  Adi  bin  Hatim,  ia 
berkata. 


“Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  (hasil)  btmjan 
anjing  yang  sudah  terlatih.  Beliau  bersabda,  ‘Apabila  kamu  melepaskan 
anjingmu  yang  sudah  terlatih  dan  saat  melepaskannya  kamu  merebut 
nama  Allah,  maka  silakan  makan  binatang  buruan  yang  ditangkapnya. 


Namun,  jika  anjing  itu  memakan  binatang  buruan  tersebut,  maka  jangan 
memakannya  sebab  anjing  itu  menangkap  binatang  buruan  untuk  dirinya 
sendiri. '  Aku  berkata  lagi,  ‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapatmu 
jika  anjing  kami  bercampur  dengan  anjing  lain  dalam  perburuan?'  Beliau 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  kamu  hanya  menyebut  nama  Allah  untuk 
anjingmu  dan  tidak  untuk  yang  lain  ” 

Shahihi  Shahih  Abu  Daud  (2538,  2543),  Al  Irwa'  (2546)  Muttafag 
alaih. 

Sufyan  berkata,  “Aku  memakruhkan  pemburu  itu  memakan 
binatang  buruan”. 

Abu  Isa  berkata,  “Sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat  dan 
lainnya  mengatakan  bahwa  apabila  binatang  buruan  atau  binatang 
sembel  ihan  jatuh  ke  dalam  air,  maka  tidak  boleh  dimakan" 

Sementara  sebagian  lainnya  menyatakan,  khusus  mengenai 
binatang  sembelihan,  apabila  hulgum  (tenggorokan  dan  urat  nadi  di  leher) 
binatang  itu  telah  putus  lalu  jatuh  ke  dalam  air  dan  mati  di  dalam  air 
tersebut,  maka  boleh  dimakan. 

Demikian  pendapat  Abdullah  bin  Mubarak. 

Kemudian,  mereka  juga  berbeda  pendapat  tentang  binatang  buruan 
yang  dimakan  anjing. 

Sebagian  besar  ulama  menyatakan  bahwa  apabila  anjing  memakan 
binatang  buruan,  maka  binatang  itu  tidak  boleh  dimakan. 

Ini  adalah  pendapat  Sufyan.  .\bdullah  bin  Mubarak.  .Asy-Syafi’i, 
Ahmad  dan  Ishaq. 

Sedangkan  sebagian  lainnya  membolehkan  memakan  binatang 
buruan  tersebut,  sekalipun  sebagian  darinya  telah  dimakan  oleh  anjing”. 


7.  Bab:  Berburu  dengan  Anak  Panah 
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1471.  Yusuf  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  Zakaria  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  dari 
Adi  bin  Hatim,  ia  berkata, 

“Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  binatang  bunian 
yang  diburu  dengan  menggunakan  anak  panah.  Beliau  menjawab. 
‘Apabila  binatang  bitman  itu  terkena  mata  anak  panah,  maka  makanlah, 
namun  jika  terkena  bagian  lainnya,  maka  termasuk  binatang  yang  mati 
tidak  dengan  alat  yang  tajam  ’  " 

Shahih'.  Shahih  Abu  Daud  (2543)  Muttafaq  aiaih. 

Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Zakaria,  dari  Asy-Sya’bi  dari  Adi  bin  Hatim  dari 
Rasulullah  SAW...  seperti  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  shahih. 

Ulama  mengamalkan  hadits  ini. 


8.  Bab:  Menyembelih  Binatang  dengan  Menggunakan  Pisau  dari 

Batu  Tajam 
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1472.  Muhammad  bin  Yahya  Al  Qutha'i  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  A’la  meiKeritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  dari  Asy- 
Sya’bi,  dari  Jabir  bin  Abdullah: 


Bahwa  ada  seorang  laki-laki  dari  kaumnya  yang  berhasil  menangkap 
seekor  atau  dua  ekor  kelinci.  Dia  segera  menyembelihnya  dengan  pisau 
yang  terbuat  dari  batu  tajam  lalu  menggantungnya.  Setelah  itu,  dia 
menemui  Rasulullah  SAW  dan  menanyakan  hal  itu.  Maka  Rasulullah 
SAW  mempersilakan  laki-laki  tersebut  untuk  memakannya. 

Shahihi  IbnuMafoh  (3175). 

Ia  berkata,  “Dalam  b^  ini  ada  riwayat  lain  dari  Muhammad  bin 
Shafwan,  Rafi*  dan  Adi  bin  Hatim’*. 

Abu  Isa  ju^  berkata,  “Sebagian  besar  ulama  membolehkan 
menyembelih  dengan  menggunakan  pisau  yang  terbuat  dari  batu  tajam 
dan  memakan  daging  kelinci. 

Hal  diatas  juga  menjadi  pendapat  kebanyakan  ulama. 

Para  sahabat  Asy-Sya’bi  berbeda  pendapat  dalam  riwayat  hadits 
ini; 

Daud  bin  Abu  Hind  meriwayatkan  dari  Asy-Sya’bi  dari 
Muhammad  Shafwan. 

Ashim  Al  Ahwal  meriwayatkan  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Shafwan  bin 
Muhammad  -atau  Muhammad  bin  Shafwan-. 

Muhammad  bin  Shafwan  mempunyai  periwayatan  yang  lebih 
shahih. 

Jabir  Al  Ju’fi  meriwayatkan  dari  Asy-Sya’bi  dari  jabir  bin 
Abdullah  ...  hadits  yang  sama  dengan  hadits  Qatadah. 

Bisa  jadi  riwayat  Asy-Sya’bi  adalah  dari  kedua  perawi  tersebut. 

Muhammad  berkata,  hadits  Asy-Sya’bi  dari  Jabir  tidak  akurat. 


9.  Bab:  Larangan  Memakan  Binatang  yang  Diikat  dalam  Keadaan 
Hidup  untuk  Dijadikan  Sasaran  Anak  Panah 
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1473.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahim  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ayyub  Al  Afiriqi,  dari  Shafwan  bin 
Sulaim,  dari  Sa’id  bin  Musayyab,  dari  Abu  Darda',  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  melarang  memakan  binatang  mujatstsamah,  yaitu 
binatang  yang  diikat  dalam  keadaan  hidup  lalu  dijadikan  sasaran  anak 
panah.” 

Shahihi  AshShahihah  (2391). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Irbadh  bin 
Sariyah,  Anas,  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  Jabir  dan  Abu  Hurairah”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  Abu  Darda  ini  adalah  g/ioi-iA”. 
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1474.  Muhammad  bin  Yahya  dan  lainnya  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  betkata:  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Wahb  Abi 
Khalid,  ia  berkata,  Ummu  Habihah  binti  Irbadh  — bin  Sariyah — 
menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya: 

Bahwa  pada  Perang  Khaibar:  Rasulullah  SAW  melarang  — memakan — 
daging  segala  binatang  yang  mempunyai  taring,  daging  segala  burung 
yang  mempunyai  cakar,  daging  keledai  peliharaan  daging 

binatang  muiatstsatmh,  daging  binatang  khalisah  dan  (melarang) 


melakukan  hubungan  intim  dengan  wanita  yang  hamil  sampai  mereka 
melahirkan. 

Shahih.  AshShahihah  (4/238-239,  1673,  2358  dan  2391),  Al  Irwa' 
(2488)  dan  Skahih  Abu  Daud  (1884  juga  2507). 

Muhammad  bin  Yahya  Al  Qutha’i  bericata,  “Abu  Ashim  pernah 
ditanya  tentang  binatang  mujatstsamah.  Ia  menjawab,  ‘Burung  atau 
binatang  lain  yang  diikat  lalu  dipanah  (dijadikan  sasaran  latihan  dan 
seumpamanya-jCTe/^')’ 

Ia  Juga  ditanya  tentang  khalisah,  maka  ia  menjawab,  ‘Seseorang 
yang  mengambil  binatang  buruan  yang  ditangkap  oleh  srigala  atau 
binatang  pemburu  lain,  namun  bintang  buruan  itu  mati  di  tangannya 
sebelum  sempat  disembelih.*” 
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1475.  Muhammad  bin  Abdul  A'ia  menceritakan  kepada  kami, 
AbduiTazzaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Ats-Tsauri  dari  Simak  dari 
Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  melarang  menjadikan  sesuatu  yang  mempunyai  ruh 
sebagai  sasaran  (pada  latihan  memanah  dan  seumpamanya-’/Te/^'}*'. 

Shahihz  ibnu  Majah  (3187)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 


10.  Bab:  Penyembelihan  Janin  (Anak  Binatang  yang  Masih  dalam 
Kandungan  Induknya) 
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1476.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’td  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujalid.  Ia  berkata,  “Sufyan  bin 
Waki’  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mujalid,  dari  Abu  Waddak,  dari  Abu  Sa’id,  dari 
Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 

‘Penyembelihan  janin  itu  adalah  per^mbelihan  induknya 
Shahih:  Ibnu  Majak  (3199). 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabir,  Abu 
Umamah,  Abu  Darda'  dan  Abu  Hurairah”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Para  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  lainnya  seperti 
Sufyan  Ats-Tsauri  mengamalkan  hadits  ini. 

Ibnul  Mubarak,  Asy-Syafi’i,  Ahmad  dan  Ishaq. 

Nama  asli  Abu  Waddak  adalah  Jabr  bin  Nauf. 


11.  Bab:  Larangan  (Memakan  Daging)  Binatang  yang  Mempunyai 

Taring  dan  Cakar 
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^  Maksudnya,  anak  yang  masih  dalam  kandungan  induknya  tidak  perlu  disembelih  lagi,  bila  induknya 
taaebui  telah  disebeiih-iJgH 


1477.  Ahmad  bin  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Maslamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Malik  bin  Anas,  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Abu  Idris  Al  Khaulani,  dari  Abu  Tsa’labah  Al  Khusyani,  ia 
berkata, 

“Rasulullah  SAW  melarang  (makan  daging)  binatang  yang  mempunyai 
taring  dari  jenis  binatang  buas”. 

Shahifa;  Ibnu  Majah  (3232)  Muttafaq  alaih. 

Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  dan  lainnya  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Az- 
Zuhri  dari  Abu  Idris  Al  Khaulani, ...  seperti  kontek  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Nama  asli  Abu  Idris  Al  Khaulani  adalah  A'idzullah  bin  Abdullah. 
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1478.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abun  Nadhr 
Hasyim  bin  Qasim  menceritakan  kepada  kami.  Ikrimah  bin  Ammar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir  dari  Abu  Salamah 
dari  Jabir,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  mengharamkan  — pada  saat  Perang  Khaibar —  keledai 
peliharaan  (^^gitig  bighal,  segala  binatang  buas  yang  mempunyai 

taring  dan  burung  yang  mempunyai  cakar'’. 

Shahik:  Al  Irwa'  (8/138). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah,  Irbadh  bin  Sariyah  dan  Ibnu  Abbas”. 


Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  Jabir  ini  adalah  hasan  gharib” . 
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1479.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah; 

Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  telah  mengharamkan  segala  binatang 
buas  yang  mempunyai  taring. 

Hasan  shahik:  Ibnu  Mtgah  (3233)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan" 

Ulama  dari  kalangan  sahabat  dan  yang  lainnya  mengamalkan 
hadite  ini. 

Ini  adalah  pendapat  Abdullah  bin  Al  Mubarak,  Asy-Syafii,  Ahmad 
dan  I^aq. 


12.  Bab:  Hukum  Anggota  Tubuh  Binatang  Hidup  yang  dipotong  dari 
Tubuhnya  Sama  dengan  Bangkai 
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1480.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada 
kami,  Salamah  bin  Raja'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Waqid  Al-Laitsi,  ia 
beikata, 

“Pada  saat  Rasulullah  SAW  datang  ke  Madinah,  penduduk  Madinah 
biasa  mengiris  punuk  unta  hidup  dan  memotong  ekor  kambing  hidup. 
Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Apa  yang  dipotong  dari  tubuh 
binatang  yang  masih  hidvq>  adalah  sama  dengan  bangkai  ” 

Shahih:  IbnuMtgah  (3216). 

Ibrahim  bin  Ya’qub  Al  Jauzajani  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
An-Nadhr  menceritak^  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Abdullah 
bin  Dinar, ...  seperti  dt  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib.  Kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  Zaid  bin  Aslam,  dan  hadits  ini  juga 
diamalkan  oleh  para  ulama”. 

Nama  asli  Abu  Waqid  Al-Laitsi  adalah  Harits  bin  Auf. 


14.  Bab:  Membunuh  Cicak 
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1482.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  k^i,  Waki’  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufy  an,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  bapaknya,  dari 
Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Bto’angsiapa  yang  membunuh  cicak  pada  pukulan  pertama,  maka  ia 
akan  mendapatkan  kebaikan  sekian  dan  sekian,  jika  ia  membunuhnya 
pada  pukulan  kedua,  maka  ia  akan  mentkgjatkan  kebaikan  sekian  dan 
sekian,  dan  Jika  ia  membunuhnya  jjada  pukulan  ketiga,  maka  dia  akan 
mendapatkan  kebaikan  sekian  dan  sekian.  ” 

Shahih:  Muslim  (7/42). 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Mas’ud, 
Sa’ad,  Aisyah  dan  Ummu  Syuraik.” 

Abu  Isa  Juga  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hasan  shahih." 

15.  Bab:  Membunuh  Ular 
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1483.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  bapaknya 
Rasulullah  SAW  bersabda. 


"‘Bunuhlah  segala  macam  ular,  bunuhlah  ular  yang  mempunyai  dua  garis 
putih  dipunggungnya  serta  ular  yang  elmrnya  pendek,  karena  keduanya 
dapat  menghilangkan  pandangan  (membutakan)  dan  menggugurkan 
kandungan. " 

Shahihi  Muttafaq  alaih. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riuayat  lain  dari  Ibnu  Mas’ud, 
Aisyah,  Abu  Hurairah  dan  Sahal  bin  Sa’ad.” 


Abu  Isa  Juga  berkata  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.” 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dari  Abu  Lubdiah  bahwa  setelah  itu, 
Rasulullah  SAW  melarang  membunuh  ular  kecil  yang  biasa  ada  di 
rumah,  dan  biasanya  ta  dari  bangsa  jin. 

Diriwayatkan  Juga  dari  Ibnu  Khaththab  dari  Zaid  bin  Al 
Khaththab. 

Abdullah  bin  Mubarak  berkata,  “Ular  yang  makruh  dibunuh  itu 
adalah  ular  yang  lembut  berwarna  perak  dan  tidak  meliuk-liuk  saat 
berjalan.” 
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1484.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ubaidillah  bin  Umar  dari  Shaifi  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri,  ia 
bericata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"'Sesungguhnya  di  setiap  rumah  kalian  ada  ular,  maka  sempitkanlah 
(geraknya  [usirlah])  sampai  tiga  kali.  Jika  masih  ada  di  antara  ular-ular 
itu  yang  muncul  lagi  maka  bunuhlah  ular  tersebut.  ’’ 

Shahihi  Adh-Dhan/ah  (3163)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Demikianlah  Ubaidillah  bin  Umar  meriwayatkan 
hadits  di  atas  dari  Shaifi,  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri.” 

Sementara  Malik  bin  Anas  meriwayatkan  hadits  di  atas  dari  Shaifi 
dari  Abu  Sa'ib  — Maula  Hisyam  bin  Zuhrah —  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri 
dari  Rasulullah  SAW. 

Dalam  hadhs  ini  ada  suatu  kisah. 

Sanad  ini  lebih  shahih  dari  sanad  Ubaidillah  bin  Umar. 

Muhammad  bin  Ajian  meriwayatkan  dari  Shaifi...  seperti  riwayat 


Malik. 


16.  Bab:  Membunuh  Anjing 
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1486.  Ahmad  bin  Mani’  menceribdcan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  Manshur  bin  Zadzan  dan  Yunus  bin  Ubaid 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Hasan,  dari  Abdullah  bin  Mughaffal  ia 
beikata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

^‘‘Seandainya  anjing  bukan  termasuk  salah  satu  dari  umat  (makhluk 
ciptaan  Allah)  niscaya  aku  perintahkan  untuk  membunuh  seluruhnya. 
Namun  bunuhlah  setiap  anjing  yang  berwarna  hitam  pekat " 

Shahih:  Al  Misykah  (4102),  Gkayah  Al  Maram  (148)  Shahih  Abu 
Daud  (2535). 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  UmM*,  Jabir, 
Abu  Rafi’  dan  Abu  A>yub. 

Abu  Isa  beikata,  "Hadits  Abdullah  bin  Mughaffal  ini  adalah  hasan 
shahih”. 

Dalam  beberapa  hadits.  disebutk^  bahwa  anjing  yang  berwarna 
hitam  pekat  itu  adalah  syetan. 

Sebagian  ulama  ada  yang  memakruhkan  memakan  binatang 
buruan  yang  ditangkap  oleh  anjing  pemburu  yang  berwarna  hitam  pekat. 


17.  Bab:  Orang  yang  Memelihara  Anjing  akan  Dikurangi  Pahalanya 
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1487.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda. 


‘‘Barangsiapa  yang  mencari  atau  memelihara  anjing  tanpa  ada 
keperluan  yang  mendesak  dan  bukan  anjing  yang  dipergunakan  sebagai 
penjaga  ternak,  maka  setiap  hari  pahalanya  akan  dikurangi  dua  qirath 
ShahUii  Shahih  Abu  Daud  (2534)  Muslinu 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin 
Mughaffal,  Abu  Hurairah  dan  Sufyan  bin  Abu  Zuhair”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  ini  adalah  hasan  shahih”. 


Diriwayatk^  pula  dari  Nabi  SAW,  sesungguhnya  ia  SAW 
bersabda,  arying  untuk  menjaga  kebun 
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1488.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami.  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar  dari  Ibnu  Umar; 
Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  memerintahkan  untuk  membunuh 
anjing,  kecuali  anjing  pemburu  atau  anjing  untuk  menjaga  binatang 
ternak”.  Ia  berkata.  Ada  yang  bericata  kepada  Ibnu  Umar,  “Abu  Hurairah 

Twma  M  ,  *i  **■  rkjitsi 


Anjing  itu  juga  tidak  boleh  dibunuh  dan  dia  ingat  akan  hal  itu,  karena- 
Abu  Hurairah  memiliki  sebuah  kebun”. 

Shahihi  Al  Irwa'  (2549)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih” 
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1489.  Ubatd  bin  Asbath  bin  Muhammad  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada 
kami,  bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Isma’il 
bin  Muslim,  d^  Al  Hasan,  dari  Abdullah  bin  Mug)iaffal,  ia  berkata, 

“Aku  termasuk  orang  yang  mengangkat  dahan-dahan  pohon  agar  tidak 
mengenai  wajah  Rasulullah  SAW  saat  bokhutbah.  Beliau  bersabda, 
'Seandainya  anjing  tidak  termasuk  salah  satu  umat  (makhluk  Allah), 
niscaya  aku  diperintahkan  untuk  membunuh  semuanya,  tetapi  bunuhlah 
anjing  yang  berwarna  hitam  pekat.  Tidak  ada  seorangpm  yang  mengikat 
(memelihara)  anjing  kecuali  pahalar^a  akan  berkurang  satu  girath 
(gunung)  dalam  setiap  harinya,  kecuali  anjing  pemburu,  anjing  penjaga 
kebun  atau  anjingpenjaga  kambing'.” 

Shahih'.  Ibnu  Mtyah  (3205). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan”. 
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1490.  Hasan  bin  Ali  Al  Hulwani  dan  lainnya  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata:  AbdutTazzaq  mengabarican  kepada  kami,  Ma’mar 
mengabaikan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 


‘^Barangsiapa  yang  memelihara  anjing,  kecuali  anjing  penjaga  binatang 
ternah,  anjing  pemburu  atau  anjing  petgaga  kebun,  maka  akan 
berkurang  pahalanya  satu  girath  setiap  harC’. 


Shahih:  Ibnu  Majah  (3204)  MtOtafag  alaik. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


Diriwayatkan  dari  Atha'  bahwa  ia  memperbolehkan  memelihara 
anjing  penjaga,  sekalipun  yang  memelihara  anjing  penjaga  itu  hanya 
memiliki  satu  ekor  kambing. 

Demikian  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj 
bin  Muhammad  menceriudcan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij  dari  Atha'  bin 
Rabah. 


18.  Bab:  MenyembeUh  dengan  Bambu  dan  Sepertinya 
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1491.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa*id  bin  Masruq,  dari  Abayah  bin  Rifa’ah  bin  Rafi’ 
bin  Kbadij,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya  Rafi’  bin  Khadij,  ia  berkata, 
“Aku  pernah  berkata  kepada  Rasulullah  SAW,  ‘Besok  kami  akan 
berhadapan  dengan  musuh,  namun  kami  tidak  mempunyai  pisau  (untidc 
menyembelih  hewan  agar  bisa  dimakan).’  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Apa  saja  (alat  apa  saja)  yang  dapat  mengalirkan  darah  dan 
disebutkan  nama  Allah  atasnya,  maka  makardah  (binatang  yang  kalian 
sembelih  dengan  alat  tersebutji  Selama  alat  itu  bukan  gigj  atau  kuku.  Aku 
akan  sebutkan  tentang  alasan  ketidakbolehan  mempergunakan  dua 
benda  ini:  gigi  sebenarr^a  adalah  tulang  sedangkan  kuku  adaUdi  pisau 
orang  Habasyah’.” 

Shahihz  Ibnu  Mtgah  (3187)  Muttafaq  alaih. 

Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abayah,  dari  Rafi’  bin  Khadij,  dari 
Rasulullah  SAW...  seperti  di  atas.  Dalam  sanad  ini  tidak  disebutkan 
Abayah  dari  bapaknya. 

Riwayat  ini  lebih  shahih. 

Abayah  mendengar  hadits  ini  d^i  Rafi'. 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini;  mereka  tidak  membolehkan 
menyembelih  dengan  menggunakan  gigi  atau  tulang. 


19.  Bab:  Unta,  Sapi  dan  Kambing  yang  Terpisab  dari  Kelompoknya 
dan  Menjadi  Liar,  Apakab  Boleh  Dipanah  atau  Tidak? 
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1492.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abui  Ahwash  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Masn]q,  dari  Abayah  bin  Rtfa’ah  bin  Rafi’, 
dari  bapaknya,  dari  kakeknya  Rafi*  bin  Khadij,  ia  berkata, 

“Kami  pernah  bersama  Rasulullah  SAW  dalam  sebuah  perjalanan,  tiba- 
tiba  seekor  unta  dari  unta-unta  mereka  lepas  (lari)  sedangkan  mereka 
tidak  mempunyai  kuda  — untuk  mengejarnya — .  Tiba-tiba  ada  seseorang 
yang  memanahnya,  hingga  unta  itu  mati.  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Sesvmgguhi^a  di  antara  binatang-binatang  ternak  ini  ada 
yang  liar  seperti  liarnya  binatang  buas.  Oleh  karena  itu,  apabila  ada 
binatang  ternak  yang  liar  seperti  itu,  maka  perlakukanlah  seperti  ini 
(seperti  apa  yang  dilakukan  oleh  orang  tersebut). 

Shahihi  Lihat  hadits  sebelumnya 

Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya  dari  Abayah  bin  Rifa*^  dari  kakeknya  Rafi’  bin  Khadij  dari 
Nabi  SAW,...  seperti  hadits  tersebut,  tanpa  menyebutkan;  “Abayah  dari 
bapaknya”. 

Ini  adalah  hadits  paling  sAuihih. 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Demikianlah  Syu’bah  meriwayatkan,  dari  Sa’id  bin  Masruq... 
seperti  riwayat  Sufyan. 


17.  KITAB  TENTANG  KURBAN  DARI 
RASULULLAH  S AW 


2.  Bab:  Kurban  dengan  Dua  Ekor  Domba 
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1494.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Awanah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  berkurban  dengan  dua  ekor  domba  putih  dan 
bertanduk.  Beliau  menyembelih  sendiri  kedua  domba  tersebuL  Saat 
menyembelihnya,  beliau  menyebut  n^na  Allah  dan  bertakbir,  juga 
meletakkan  kaki  beliau  di  atas  rusuk  domba  yang  beliau  sembelih”. 
Shahih'.  Ibnu  Majak  (3120)  Muttafag  ataih. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  Aisyah,  Abu 
Hurairah,  Abu  Ayyub,  Jabir,  Abu  Darda',  Abu  Rafi’,  Ibnu  Umar  dan  Abu 
Bakrah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih'' 


4.  Bab:  Hewan  yang  Disunnahlmn  Untuk  Kurban 
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1496.  Abu  Sa’id  Al  Asyaj  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  pernah  berkurban  dengan  seekor  domba  jantan  yang 
bertanduk  dan  kuat,  kedua  tepi  mulutnya  hitam  dan  kedua  kakinya  hitam 
serta  di  sekeliling  kedua  matanya  hham”. 

Shahih:  IbnuMaiah  (3128). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  shahih  gharib  dan  kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  Hafsh  bin  Ghiyats”. 

5.  Bab:  Hewan  yang  Tidak  Boleh  Untuk  Kurban 
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1497.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  bin  Hazim 
mengabaikan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  lshaq,  dari  Yazid  bin 


Al  Bara'  bin  Azib,  ia  telah  menisbatkannya  kepada  Rasulullah  SAW, 
beliau  bersabda, 

“Tidak  boleh  dijadikan  kurban,  hewan  yang  pincang  dan  Jelas 
kepincangannya,  hewan  yang  buta  sebelah  dan  jelas  kebutaannya,  hewan 
yang  sakit  dan  jelas  sakitnya,  serta  hewan  yang  kurus  tak  berdaging". 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3144). 

Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Zaidah 
menceritakan  kepada  kami,  Syu*bah  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Sulaiman  bin  Abdurrahman,  dari  Ubaid  bin  Fairuz,  dari  Bara’  bin  Azib 
RA,  dari  Rasulullah  SAW,.,.  seperti  makna  hadits  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.  Kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  Ubaid  bin  Fairuz  dari  Al  Bara'.” 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 


7.  Bab:  Berkurban  dengan  Domba  yang  Masih  Muda 
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1500.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  .Abut  Khair,  dari  Uqbah  bin 
Amir, 


Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pernah  memberinya  beber^a  ekor 
domba  untuk  dibagi-bagikan  kepada  para  sahabat  sebagai  hewan  kurban. 
Setelah  dibagi-bagi,  maka  yang  tersisa  hanya  seekor  anak  domba.  Dia 
segera  menemui  Rasulullah  SAW  dan  menceritakan  hal  ini,  maka  beliau 
bersabda,  “Berkurbanlah  kamu  deraan  domba  itu  ’’ 


Shahih:  Ibnu  Majah  (3138). 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Waki’  berkata,  “Jadza’  min  adh-dha'n  artinya  anak  domba  yang 
baru  berusia  satu  tahun  atau  baru  berusia  tujuh  bulan”. 

Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Harun  dan  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  Ad-Dastuwai 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir  dari  Ba’jah  bin 
Abdullah  bin  Badrdari  Uqbah  bin  Amir  ...  dengan  hadits  ini. 

Telah  diriwayatkan  dari  banyak  perawi,  dari  Uqbah  bin  Amir,  ia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  membagi-bagikan  beberapa  ekor  hewan 
kurban  dan  tersisa  seekor  anak  domba.  Akupun  segera  menanyakan  anak 
domba  ini,  maka  beliau  bersabda,  '‘Berkurbanlah  kamu  dengan  anak 
domba  itu'” 


8.  Bab:  Bergabung  Dalam  Berkurban 
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1501.  Abu  Ammar  Al  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami, 
Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Husain  bin  Waqid  dari 
‘Uba'  bin  Ahmar  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata. 

“Kami  pernah  bersama  Rasulullah  SAW  dalam  sebuah  perjalanan  dan 
saat  itu  adalah  hari  Idul  Adha.  Maka  kamipun  bergabung  berkurban: 
unhik  sapi  tujuh  orang  dan  untuk  unta  sepuluh  orang”. 

Shahih'.  lihat  hadits  no.  898 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abui  Asad 
As-Sulami  dari  bapaknya,  dari  kakeknya  dan  Abu  Ayyub”. _ 


Abu  Jsa  juga  bericata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  ini  adalah  hasan  gharib. 
Kami  tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  Fadhi  bin  Musa”. 
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1502.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Malik  bin  Anas  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata, 

“Kami  pernah  menyembelih  kurban  bersama  Rasulullah  SAW  di 
Hudaibiyah;  unta  untuk  tujuh  orang  dan  sapi  juga  untuk  tujuh  orang”. 

S^ahih:  Ibnu  (3132)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  kosan  shahih”. 

Hadits  ini  diamalkan  oleh  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW 
dan  selain  mereka.  Demikian  pula  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al 
Mubarak,  Asy-Syafi’i,  Ahmad  dan  lshaq.  Namun.  Ishaq  mengatakan 
bahwa  unta  bisa  untuk  sepuluh  orang,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Abbas  di 
atas. 


9.  Bab:  Berkurban  dengan  Hewan  yang  Pecah/Fatah  Tanduknya 
dan  Putus  Telinganya 
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1503.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Hujayyah  bin  Adi,  dari  Ali,  ia 
berkata,  “Sapi  untuk  tujuh  orang”.  Aku  bertanya,  “Jika  ia  melahirkan 
anak?”  Ali  menjawab,  “Sembelihlah  anaknya  itu  bersama  dengannya”. 
Aku  bertanya,  “Bagaimana  dengan  hewan  yang  pincang?”  Ali  menjawab, 
“(Boleh)  Apabila  hewan  itu  sudah  sampai  di  tempat  pelaksanaan 
kurban”.*  Aku  bertanya,  “Bagaimana  dengan  hewan  yang  pecah 
tanduknya?”  Ali  menjawab,  “Tidak  mengapa.  Kami  hanya  diperintahkan 
atau  Rasulullah  SAW  memerintahkan  kami  untuk  memperhatikan  kedua 
mata  dan  kedua  telinga”. 

Hasan:  Ibrtu  Majah  (3143). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.” 

Abu  Isa  Juga  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Sufyan 
dari  Salamah  bin  Kuhail.” 


10.  Bab:  Satu  Ekor  Kambing  Mencukupi  Seluruh  Keluarga 
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1505.  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepadaku,  Abu  Bakar  Al  Hanafi 
menceritakan  kepada  kami,  Dhahhak  bin  Utsman  menceritakan  kepada 


'  Maksudnya,  pincang  hewan  teiisebut  bukan  saat  dibeli,  namun  karena  sesuatu  hal  yang  teijadi  di  tempat 
pelaksanaan  kutban-jjcyr/, _ 


kami,  Utnarah  bin  Abdullah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata,  “Aku 
mendengar  Atha'  bin  Yasar  berkata, 

‘Aku  pernah  bertanya  kepada  Abu  Ayyub  Al  Anshari,  ‘Bagaimana 
pelaksanaan  kurban  pada  masa  hidup  Rasulullah  SAW?’  ia  menjawab, 
‘Saat  itu,  seseorang  boleh  berkurban  dengan  seekor  kambing  untuknya 
dan  untuk  seluruh  keluar^nya.  Mereka  memakan  daging  hewan  kurban 
itu  dan  juga  memberi  makan,  sampai  manusia  saling  membanggakan  diri 
—dengan  kurban  itu — ,  maka  jadilah  pelaksanaan  kurban  itu  seperti  yang 
kamu  lihat  sekarang’.” 

Shahih:  Ihnu  Majah  (3147). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih*'. 

Umarah  bin  Abdullah  adalah  orang  Madinah  yang  darinya  Malik 
bin  Anas  meriwayatkan. 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Ini  adalah  pend^iat  Ahmad  dan  l^aq.  Keduanya  menguatkan 
pendapat  mereka  dengan  sebuah  riwayat  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah 
berkurban  dengan  seekor  domba,  lalu  beliau  bersabda,  “/nr  unttik  orang 
yang  tidak  bisa  berkurban  dari  umatkd*. 

Sementara  sebagian  ulama  berkata,  “Seekor  kambing  hanya  bisa 
dipakai  untuk  satu  jiwa  saja”. 

Demikian  ini  adalah  pendapat  Abdullah  bin  Al  Mubarak  dan  ulama 
lainnya. 


12.  Bab:  Menyembelih  Hewan  Kurban  Sesudah  Shalat  Idul  Adha 
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1508.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abu  Hind,  dari  Asy-Sya’bi, 
dari  Al  Bara'  bin  Azib,  ia  berkata, 

“Pada  hari  Idul  Adha.  Rasulullah  SAW  menyampaikan  khutbah  kepada 
kami.  Beliau  bersabda,  ‘Janganlah  salah  seorang  dari  kalicm 
menyembelih  hewan  kurban  hingga  ia  (selesai)  melakukan  shalat.  Tiba- 
tiba  pamanku  — dari  pihak  ibu —  berdiri  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
hari  ini  adalah  hari  yang  sepertinya  daging  tidak  disukaP.  Tetapi 
bagaimana  denganku  yang  telah  mendahulukan  kurbanku  agar  aku  dapat 
memberi  makan  kepada  keluargaku  dan  tetanggaku?*  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ^Ulangi  kurbanmu  dengan  merryembelih yang  Unn^ .  la  berkata 
lagi,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  mempunyai  anak  kambing  yang  masih 
menyusu  dan  anak  kambing  itu  lebih  baik  (lebih  nikmat  bagi  yang 
memakannya-per^')  daripada  dua  ekor  kamtnng  dewasa.  Apakah  aku 
boleh  menyembelihnya?’ 

Rasulullah  SAW  bersabda,  'Boleh  dan  inilah  ktarhanmuyang  lebih 
baik  (karena  dilakukan  pada  waktunya,  dibandir^kan  dengan  hewan 
yang  disembelih  sebeliannya-penj).  Tetapi  setelah  kamu,  tidak  boleh  lagi 
berkurban  dengan  anak  kambing' 

Skahiki  Al  Irwa'  (2495),  Shahih  Abu  Daud  (2495-2496),  Muslbn  dan 
Al  Bukhaii. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabir, 
Jundab,  Anas,  Umair  bin  Asyqar,  Ibnu  Umar  dan  Abu  Zaid  Al  Anshari”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shtdidr. 


^  Ksicna  begitu  banyak  dlan  dapat  dilflim  di  mana-mana,  hingga  nafkt  makan  menjadi  kuraiig  vam  tidak 
heraelem  t  i  i  '  i 


Sebagian  besar  ulama  mengamalkan  hadits  ini,  bahwa  tidak  boleh 
menyembelih  hewan  kurban  di  sebuah  kota,  hingga  imam  (pemimpin) 
kota  itu  selesai  melaksanakan  shalat  Idul  Adha. 

Sekelompok  ulama  membolehkan  bagi  penduduk  kampaing  untuk 
menyembelih  hewan  kurban  apabila  fajar  telah  terbit. 

Demikian  pend^at  Ibnu  Al  Mubarak. 

Abu  Isa  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  berkurban  dengan 
anak  kambing  tidak  diperbolehkan,  namun  mereka  memperbolehkan 
berkurban  dengan  anak  domba*’. 

13.  Bab:  Larangan  Makan  B^ing  Kurban  Lebih  dari  Tiga  Hari 
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1509.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  “Salah  seorang  dari  kcdian  tidak  boleh  memakan  daging 
kurbannya  lebih  demi  tiga  hari”. 

Shahihi  Al  Irwa'  (1155),  Muslim  dan  Al  Bukhari.  Hadits  ini  di-nasakh 
(di  hapus)  oleh  hadits  selanjutnya. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah  dan  Anas”. 
Abu  Isa  Juga  berkata.  “Hadits  Ibnu  Umar  ini  adalah  hasan  shahih”. 
Pada  mulanya,  Rasulullah  SAW  melarang  memakan  daging 
kurban  lebih  dari  tiga  hari,  nsunun  setelah  itu  beliau  membolehkannya. 
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14.  Bab:  Bolehnya  Memakan  Dagii^  Kurban  Lebih  dari  Tiga  Hari 
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ISIO.  Muhammad  bin  Basysyar,  Mahmud  bin  Ghailan,  Al  Hasan  bin  Ali 
Al  Khallal  dan  lainnya  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ashim  An-Nabil 
mengabarkan  kepada  k^i,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Alqamah  bin  Martsad,  dari  Sulaiman  bin  Buraidah,  dari  bapaknya, 
dia  berkata.  "‘Rasulullah  SAW  bersabda. 

'Dahulu  aku  melarang  kalian  memakan  daging  kurban  lebih  dari  tiga 
hari,  agar  orang  yang  mempunyai  kemampuan  dapat  — segera — 
memberikan  —daging  kurban  itu —  kepada  orang  yang  tidak  mampu. 
Sekarang,  makanlah  sesukamu  dan  beri  makanlah  orang  lain,  serta 
simpanlah 

Shahih:  Alirwa'  (4/368-369)  Muslim, 

fa  berkata,  "‘Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  fbnu  Mas’ud, 
Aisyah,  Nubaisyah,  Abu  Sa’id,  Qatadah  bin  Nu’man,  Anas,  dan  Ummu 
Salamah”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  Buraidah  ini  adalah  hasan  shahih". 
Ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  dan  selain  mereka, 
mengamalkan  hadits  ini. 


15.  Bab:  Fara'  dan  'Atirah 
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1512.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Ibnu  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah,  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“Tidak  ada.^ira'  dan  tidak  ada  ‘atirah". 

Shahihi  Ibnu  M^h  (3168)  Muttafag  alaih. 

Fara'  adalah  anak  pertama  dari  binatang,  kemudian  mereka 
menyembelihnya  (untuk  sembahan  mereka). 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Nubaisyah, 
Mikhnaf  bin  Sulaim,  Abu  Al  Usyara'  dari  bapaknya”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shidiih”. 

Al  ‘Atirah  adalah  binatang  yang  disembelih  pada  bulan  Rajab 
dengan  maksud  mengagungkan  bulan  tersebut,  karena  bulan  itu 
merupakan  permulaan  bulan-bulan  haram  (mulia). 

Bulan-bulan  haram  itu  adalah  Rajab,  Dzulqa’dah,  Dzulhijjah  dan 
Muhanam. 

Sedangkan  bulan-bulan  haji  adalah  Syawal,  Dzulqa’dah  dan 
sepuluh  hari  dari  bulan  Dzulhijjah. 

Demikianlah  yang  diriwayatkan  dari  beberapa  sahabat  Rasulullah 
SAW  dan  selain  mereka. 


16.  Aqiqah 
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1S13.  Yahya  bin  Khalaf  At  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin 
Mufadhdhat  menceritakan  kepada  kami,  Abdutlah  bin  Utsman  bin 
Khutsaim  mengabailcan  tepada  kami  dari  Yusuf  bin  Mahak: 

Bahwa  mereka  pemah  menemui  Hafshah  binti  Abdurrahman,  latu  mereka 
menanyakan  tentang  aqiqah.  Ia  talu  memberitahukan  mereka  bahwa 
Aisyah  pemah  memberitahukannya  bahwa  Rasulullah  SAW 
memerintahkan  mereka;  (menyembelih)  untuk  laki-laki  dua  ekor 
kambing  yang  mencukupi  dan  untuk  perempuan  satu  ekor  kambing. 
ShahUti  Ibnu  Majah  (3163). 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  AH,  Ummu  Kurz, 
Buraidah,  Samurah,  Abu  Hurairah,  Abdullah  bin  Amr,  Anas,  Salman  bin 
Amir  dan  Ibnu  Abbas”. 

Abu  Isa  Juga  berkata,  “Hadits  Aisyah  ini  adalah  hasan  shahih". 

Hafshah  adalah  putri  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq. 


17.  Bab:  Adzan  di  Telinga  Bayi  yang  Baru  Lahir 
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1515.  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Hassan  mengabarkan  kepada 
kami  dari  Hafehah  binti  Sirin,  dari  Rabab,  dari  Salman  bin  Amir  Adh- 
Dhabbi,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Bersamaan  dengan  (kelahiran)  anak  ada  agigah,  maka  tumpahkanlah 
darah  karenca^  dan  bersihkardah  kolorem  darinya  ’. " 

Shahihi  Ibnu  (3164). 


Hasan  bin  A'yan  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Uyainah  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Ashim  bin  Salman  Al  Ahwat  dari  Hafshah  binti  Sirin  dari  Rabab  dari 
Salman  bin  Amir  dari  Rasulullah  SAW  ...  seperti  hadits  tersebut. 

Abu  Isa  berkata,  ‘^Hadits  ini  adalah  hasan  shahiK’’. 

^JLP  ^  1  o  \ 'l 

J  ^  f  ■  I-'  •  ** 

^aj jjj  0'  c^li 

*  ^  ^  ^  ^  ^ 

tOljLi  ijLii  aUI  cJL--  Ljjl 

^  ^  ^  ^  ^  ^  ^ 

1516.  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ilmu  Juraij,  Ubaidullah  bin  Abu  Yazid 
mengabarkan  kepada  k^i  dari  Siba’  bin  Tsabit  bahwa  Muh^mad  bin 
Tsabit  bin  Siba’  mengabarkan  kepadanya,  Ummu  Kurz  mengabarkan 
kepadanya: 

Sesungguhnya  ia  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  aqiqah?. 
Rasulullah  SAW  menjawab.  "Untuk  anak  laki-laki  dua  ekor  kambing 
dan  untuk  anak  perempuan  satu  ekor  kambing  dan  tidak  mengapa 
apakah  kambing  tersebut  jantan  atau  betina  " 

Shahih:  Al  Irwa' {mn) 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih", 

19.  Bab 
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ISIS.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Aun  moiceritakan  kepada  kami.  Abu 
Ramlah  menceritakan  kepada  kami  dari  Mikhnaf  bin  Sutaim,  ia  berkata, 
“Ketika,  kami  sedang  wukuf  di  Arafah  bersama  Rasulullah  SAW,  saat  itu 
aku  mendengar  beliau  bersabda,  ‘Wahai  manusia,  setiip  keluarga 
— setit^J  tahun —  harus  menyembelih  Iwwan  kurban  dan  ‘atircdt.  Apakah 
kalian  tahu  apakah  ‘atirah  itu?  'Atirah  adalah  {q)a  yang  kalieat  namakan 
rcgabiyah  (binatang  yang  disembelih  pada  bulan  Rcgab) '  " 

Shahihi  Ibnu  Majah  (3125). 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib” 

Kami  tidak  mengenal  hadits  ini  kecuali  dari  jalur  ini;  dari  hadits 
Ibnu  Aun. 


20.  Bab:  Aqiqah  dengan  Seekor  Kamlnng 
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1519.  Muhammad  bin  Yahya  Al  (^utha’i  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  A’la  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad 
bin  Ishaq,  dari  Abdutlah  bin  Abu -Bakar,  dari  Muhammad  bin  Ali  bin 
Husai  .a  *  i  ■  /1 


•  k  ~  «  •  tfl 


“Rasulullah  SAW  melakukan  aqiqah  untuk  Hasan  dengan  seekor 
kambing.  Beliau  juga  bersabda,  ‘Hai  Fathimah,  cukurlah  — rambut— 
kepalanya  dan  bersedekahlah  dengan  perak  seberat  rambutnya.  ’  Maka 
Fathimah  pun  menimbang  rambutnya  dan  ternyata  berat  rambut  Hasan 
saat  itu  adalah  satu  dirham  atau  setengah  dirham”. 

Hasan:  Al  Irwa'  (1175). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib,  sementara 
sanad-T\y2i  tidak  muttashir''. 

Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  bin  Husain  tidak  pernah  bertemu 
Ali  bin  Abi  Thatib. 


21.  Bab 
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1520.  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Azhar  bin 
Sa’ad  As-Samman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  dari 
Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakrah,  dari  bapaknya: 
Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pernah  berkhutbah,  kemudian  turun  dan 
meminta  dibawakan  dua  ekor  domba,  lalu  beliau  pun  menyembelih 
keduanya”. 

Shahih:  Muslim  (5/108). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


22.  Bab 
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1521.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ya*qub  bin  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Abu  Amr,  dari  Muththalib,  dari 
Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata. 


“Aku  pernah  melaksanakan  shalat  Idu!  Adha  bersama  Rasulullah  SAW  di 
tempat  shalat.  Selesai  berkhutbah,  Rasulullah  SAW  turun  dari 
mimbarnya  kemudian  seekor  domba  dihadapkan  kepada  beliau.  Maka 
beliau  pun  segera  menyembelihnya  dengan  tangan  beliau  sendiri.  Beliau 
mengucap,  'Bismilliudi  wallaahu  Akbar  (dengan  menyebut  nama  Allah, 
dan  Allah  Maha  Besar)  Ini  adalah  untukku  dan  untuk  orang  yang  tidak 
berkurban  dari  umatku’.” 


Shahih:  AUnva'  (1 138)  dan  Shahih  Abu  Daud  (2501). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  gharib  dari  riwayat  ini.” 

Para  ul^a  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  selain  mereka 
mengamalkan  hadits  ini,  mereka  menyatakan  bahwa  apabila  sesemang 
hendak  menyembelih  binatang,  hendaknya  ia  mengucap,  “Bismillaah 
wallaahu  Akbar  (dengan  nama  Allah  dan  Allah  Maha  Besar)”. 

Yang  demikian  adalah  pend^iat  Ibnu  Al  Mubarak. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Muththalib  bin  Abdullah  bin 
Hanthab  tidak  pernah  mendengar  langsung  dari  Jabir. 


23.  Bab:  Aqiqah 
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1522.  AH  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  AH  bin  Mushir 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Muslim,  dari  Hasan  dari 
Samurah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Seorang  anak  tergadai  dengan  agigahr^a,  yang  disembelih  atas 
namanya  pada  hari  ke  tujuh  — dari  hari  kelahirannya — ,  diberi  nama  dan 
dicukur  rambut  kepalanya '. " 

Shahihi  Ibnu  Majak  (3165). 

Hasan  bin  AH  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Arubah  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Hasan,  dari  Samurah  bin  Jundab,  dari 
Rasulullah  SAW, ...  seperti  hadits  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih" 


Para  utama  mengamatkan  hadits  ini;  mereka  sangat  menganjurkan 
penyembelihan  —kambing —  aqiqah  pada  hari  ke-7,  namun  apabila  tidak 
bisa,  maka  dianjurkan  untuk  melaksanakannya  pada  hari  ke-14.  Jika  tidak 
bisa  juga,  maka  dianjurkan  untuk  melaksanakannya  pada  hari  ke-2I. 
Mereka  Juga  berkata,  “Kambing  yang  mencukupi  untuk  aqiqah  adalah 
kambing  yang  mencukupi  untuk  kurban”. 


24.  Bab:  Tidak  Memotong  Rambut  Bagi  Orang  yang  Ingin 

Berkurban 
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1S23.  Ahmad  bin  Hakam  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah  dari 
Malik  bin  Anas  dari  Amr  — atau  Umar —  bin  Muslim  dari  Sa’id  bin 
Musayyab  dari  Ummu  Salamah,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 

“Barang^iiqja  yang  melihat  bulan  Dzulhijjah  dan  dia  telah  berniat  untuk 
melakscmakan  kurban,  maka  hendaklah  ia  tidak  memotong  rambutnya 
juga  tidak  memotong  kukunya  ". 

Shahih:  Ibnti  Majah  (3149),  Muslim, 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih” 

Yang  benar  adalah  Amr  bin  Muslim;  Muhammad  bin  Amr  bin 
Alqamah  dan  lainnya  pernah  meriwayatkan  darinya. 

Hadits  ini  Juga  diriwayatkan  dari  Sa'id  bin  Musayyab,  dari  Ummu 
Salamah,  dari  Rasulullah  SAW  dari  Jalur  ini...  seperti  hadits  di  atas. 

Said  bin  Al  Musayyab  berpendapat  Juga  seperti  itu. 

Ahmad  dan  Ishaq  berpendapat  seperti  dalam  hadits. 


Sementara  sebagian  lainnya  membolehkan  memotong  rambut  dan 
kuku  bagi  orang  yang  telah  berniat  berkurban.  Mereka  berkata,  ‘Tidak 
mengapa  ia  memotong  rambut  dan  kukunya”.  Demikian  pula  pendapat 
Asy-Syafi’i,  ia  memperkuat  pendapatnya  dengan  hadits  Aisyah  bahwa 
Rasulullah  SAW  pernah  mengirim  hewan  kurban  dari  Madinah  dan 
beliau  tidak  menjauhi  sedikilpun  apa  >'ang  harus  dijauhi  oleh  orang  yang 
berihram. 
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18.  KITAB  TENTANG  NADZAR  DAN  SUMPAH 
DARI  RASULULLAH  SAW 


1.  Tidak  Ada  Nazar  dalam  Hal  Kemaksiatan 
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1524.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  ShafNvan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yunus  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Satamah, 
dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Tidak  ada  nadzar  dalam  hal  kemaksiatan  dan  kafaralnya  (tebusannya) 
adalah  — seperti —  kafarat  sumpah'.” 

Shahih:  Ibnti  Majah  (2125). 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ilmu  Umar,  Jabir 
dan  Imran  bin  Hushain”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  tidak  shahih.  karena  Az-Zuhri  tidak 
pernah  mendengar  hadits  ini  dari  Abu  Salamah". 

Ia  berkata  !agi,  “Aku  pernah  mendengar  Muhammad  berkata, 
‘Diriwayatkan  oleh  beberapa  orang,  di  antaranya  Musa  bin  Uqbah  dan 
Ibnu  Abi  Atiq  dari  Az-Zuhri  dari  Sulaiman  bin  Arqam.  dari  Yahya  bin 
Abi  Katsir,  dari  Abu  Satamah,  dari  Aisyah,  dari  Rasulullah  SAW. 
Muhammad  berkata,  “Hadits  yang  dimaksud  adalah  ini  ^hadits  di  atas)*." 
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1525.  Abu  Ismail  At-Tiimidzi  — namanya  Muhammad  bin  Ismail  bin 
Yusuf —  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  bin  Sulaiman  bin  Bilal 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Abu  Uwais  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Musa  bin  Uqbah  dan 
Muhammad  bin  Abdutlah  bin  Abi  Atiq,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sulaiman  bin 
Aitjam,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Aisyah,  dari 
Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 

"Tidak  ada  nadzar  dalam  hal  maksiat  kepada  Allah  dan  kafaratnya 
adalah  kafarat  sumpah  ". 

Shahih:  dengan  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  ghea^ib". 

Hadits  ini  lebih  shahih  dari  hadits  Abu  Shalwan  dari  Yunus. 


Abu  Shafwan  adalah  orang  Makkah  yang  nama  aslinya  adalah 
Abdultah  bin  Sa’id  bin  Abdul  Malik  bin  Marwan.  Al  Humaidi  dan 
sebagian  ahli  hadits  pernah  mengambil  riwayat  darinsa. 

Sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  selain 
mereka  menyatakan  bahwa  tidak  ada  nadzar  dalam  hal  maksiat  kepada 
Allah  dan  kafaratnya  adalah  kafarat  sumpah. 

Demikian  pendapat  Ahmad  dan  lshaq  mendasarkan  Az-Zuhri  dari 
Abu  Salamah  dari  Aisyah. 

Sedangkan  sebagian  lainnya  menyatakan  bahwa  tidak  ada  nadzar 
dalam  hal  kemaksiatan  dan  tidak  ada  kafarat  padanya. 


[ni  adalah  pendapat  Malik  dan  Asy-Syafi’i. 


2.  Bab:  Orang  yang  Bernazar  Untuk  Taat  Kepada  Allah  Hendaklah 

Melaksanakannya 
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1526.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami  dari  Malik  bin  Anas  dari 
Hiathah  bin  Abdul  Malik  Al  Aili  dari  Qasim  bin  Muh^mad,  dari 
Aisyah,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 

“Barangsiapa  yang  bernadzar  untuk  taat  kepada  Allah,  maka  hendaklah 
menroari-A^n  dan  ba'ang^iapa  yang  bernazar  untuk  maksiat  kepada- 
Nya,  maka  Janganlah  bermtAsiat  kepada-Nya”. 

Shahihi  Ibnu  Mt^ah  (2126)  Al  BukharL 

Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidiltah  bin  Umar,  dari 
Thalhah  bin  Abdul  Malik  Al  Aili,  dari  Qasim  bin  Muhammad,  dari 
Aisyah,  dari  Rasulullah  SAW  seperti  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Yahya  bin  Abu  Katsir  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Qasim  bin 
Muhammad. 


Hal  itu  juga  menjadi  pendapat  sebagian  ulama  dari  kalangan 
sahabat  dan  lainnya. 

Demikian  pula  pendapat  Malik  dan  Asy-Syafi’i.  Mereka  berkata, 
“Seseorang  tidak  boleh  bermaksiat  kepada  Allah  dan  tidak  ada  kafarat 
sumpah.  Jika  ia  telah  bernazar  dalam  hal  kemaksiatan”. 


3.  Bab;  Tidak  Ada  Nazar  Fada  Apa  yang  Tidak  Dimiliki 
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1527.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Yusuf  Al 
Azraq  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  Ad-Dastuwa'i  dari  Yahya 
bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Tsabit  bin  Dhahhak,  dari 
Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 

"Tidak  ada  nadzar  atas  semang  badak  jjtala  apa  yang  tidak 
dimilikinya”. 

Shahih:  Al  irwa'  (2575)  Muttafaq  tdaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin 
Amr  dan  Imran  bin  Huriiain”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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5.  Bab:  Orang  yang  Telah  Bersumpah  Kemudian  Melihat  Ada  yang 

Lebih  Baik  darinya 
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1529.  Muhammad  bin  Abdul  A'ta  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada 
kami,  Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  -bin 
Ubaid-,  Hasan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin 
Samurah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 


'Hai  Abdurrahman,  janganlah  kamu  meminta  Jabatan,  karena  jika 
kekuasaan  itu  datang  kepadamu  dengan  sebab  permintaan,  maka  kamu 
— sendirian —  menyelesaikannya,  namun  jika  ia  datang  kepadamu 
dengan  tanpa  diminta,  maka  kamu  pasti  dibantu  untuk 
menyelesaikannya.  Jika  kamu  bersumpah  atas  suatu  sumpah,  lalu  kamu 
melihat  ada  yang  lebih  baik  darinya,  maka  lakukanlah  yang  lebih  baik 
dan  bayarlah  kafarat  untuk  sumpahmu 


Shahih:  Al  Jrwa'  (7/166,  8/228,  2601),  Shahih  Abu  Daud  (2601) 
Muitafag  alaih. 


Dalam  bab  ini  ada  rmavat  lain  dari  Ali,  Jabir,  Adi  bin  Hatim,  Abu 
Darda',  Anas,  Aisyah,  Abdullah  bin  Amr,  Abu  Hurairah,  Ummu  Salamah 
dan  Abu  Musa. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abdurrahman  bin  Samurah  ini  adalah 
hasan  shahih". 


6.  Bab;  Kafarat  Sebelum  Pembatalan  Sumpab 


f'  ^  ^  ^  ^ 


1530.  Qutaibah  menceritakan  k^da  kami  dari  malik  bin  Anas  dari 
Suhail  bin  Abu  Shalih  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah.  dari  Rasulullah 
SAW,  beliau  bersabda. 


“Barangsiapa  yang  bersumpah  atas  suatu  sianpah,  lalu  ia  melihat  ada 
yang  lebih  baik  darinya,  maka  hendaklah  ia  membayar  kafarat 
sumpahnya  dan  hendaklah  ia  mengerjakan  (yang  lebih  baik  tersebut)  ", 
Shahihi  Allrwa'  QmA),Ar-Raudh  An-Nadhir  (1029)  MusUnu 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  tain  dari  Ummu  Salamah”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Sebagian  besar  utama  dari  kalangan  sahabat  dan  lainnya 
menyatakan  bahwa  kafarat  sebelum  pembatalan  sumpah  adalah  sah. 

Ini  adalah  pendapat  Malik  bin  Anas,  Asy-Syafi'i,  Ahmad  dan 

Ishaq. 

Sementara  sebagian  lainnya  berkata,  “Tidak  wajib  kafarat  kecuali 
setelah  adanya  pembatalan  sumpah." 

Sufyan  Ats-Tsauri  berkata,  "Seseorang  yang  menunaikan  kafarat 
setelah  pembatalan,  sangat  aku  sukai.  Namun.  Jika  ia  menunaikan  kafarat 
sebelumnya,  hat  itu  diperbolehkan”. 


7.  Bab:  Pengecualian  dalam  Sumpah 
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1531.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abdushshamad 
bin  Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami,  bapakku  dan  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepadaku  dari  Ayyub,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Barangsiapa  yang  bersumpah  atas  suatu  sumpah,  lalu  dia  berkata, 
‘Insya  Allah '  (jika  Allah  menghendaki),  maka  tidak  ada  dosa  atasnya  " 

Shahihi  Ibnu  Majah  (2105). 


[a  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah". 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  ini  adalah  hasan”. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ubaidillah  bin  Umar  dan  lainnya 
dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  secara  mauquf. 

Hadits  ini  diriwayatkan  Juga  dari  Salim  dari  Ibnu  Umar,  yang  Juga 
diriwayadtan  secara  mauquf. 

Kami  tidak  mengetahui  ada  orang  yang  meriwayatkan  secara 
matfii’  kecuali  Ayyub  As-Sakhtiyani. 

Ismail  bin  Ibrahim  berkata,  “Ayyub  "terkadang —  meriwayatkannya 
secara  mtajii  ’  dan  terkadang  tidak  meriwayatkannya  secara  maifa 

Sebagian  besar  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  dan  selain 
mereka  menyatakan  bahwa  Jika  pengecualian  itu  bersambung  dengan 
pengucapan  sumpah,  maka  tidak  ada  kafarat  pelanggaran  atau 
pembatalan  atasnya. 

Ini  adalah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri,  Al  AuzaM,  Malik  bin  Anas, 
Abdullah  bin  Mubarak,  Asy-Syafi'i,  Ahmad  dan  lshaq. 
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1532.  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 

mencerit^ran  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Thawus,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah.  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“Barangsiapa  yang  bersumpah,  lalu  dia  berkata.  ‘Insya  Allah  \  maka  ia 
tidak  berdosa  Jika  membatalkanr^.  ” 

Shahihi  Ibnu  Majah  (2104). 

Abu  Isa  berkata,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  Muhammad  bin 
Ismail  tentang  hadits  ini.  Ia  telah  menjawab,  ‘Hadits  ini  salah.  Kesalahan 
itu  dilakukan  oleh  Abdurrazzaq.  Dia  meringkas  hadits  Ma'mar  dari  Ibnu 
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Thawus  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  “Sulaiman  bin  Daud  pernah  berkata.  'Malam  ini,  aku  akan 
mengelilingi  (mendatangi)  tujuh  puluh  orang  istri  yang  masing-masing 
akan  melahirkan  satu  orang  anak’.  Maka  ia  pun  mengelilingi  mereka, 
namun  tidak  ada  satupun  istrir^a  yang  melahirkan  kecuali  satu  orang, 
itupun  tubuh  anaknya  tidak  sempurna". 

Lalu  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Seandainya  ia  mengucap.  ‘Insya 
Allah  (jika  Allah  mengehendaki)  niscaya  akan  terjadi  seperti  apa  yang 
dikatakannya’.  ’’ 

Hadits  tentang  Sulaiman  bin  Daud  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur 
lain;  dari  Abu  Hurairah  dari  Rasulullah  SAW. 


8.  Bab:  Larangan  Bersumpah  Bukan  dengan  Nama  Allah 
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1533.  Qutatbah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Salim  dari  bapaknya: 

Nabi  SAW  mendengar  Umar  beikata,  “Demi  bapakku,  demi  bapakku.” 
Maka  Rasulullah  SAW  bersabda.  “Ketahuilah,  sesungguhnya  Allah 
melarang  kalian  bersumpah  dengan  -—menyebut —  bapak-bapak  kalian  ’’. 

Umar  berkata,  “Demi  Allah,  setelah  itu  aku  tidak  pernah  lagi 
bersumpah  kecuali  dengan  nama  Allah.  Aku  sendiri  yang  mengatakan  ini 
dan  bukan  mengutip  (dari  yang  lain)”. 

Shahih'.  Ibnu  Majah  (2094)  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Tsabit  bin 
Dhahhak,  Ibnu  Abbas,  Abu  Hurairah,  Qutaibah  dan  Abdurrahman  bin 


Samurah”.  Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  ini  adalah  hasan 
shahihr 

Abu  Isa  berkata  lagi,  “Abu  Ubaid  pernah  berkata,  ‘Makna 
perkataan  Umar,  “Dan  bukan  mengutip”  adalah  bukan  mengutip  dari 
orang  lain.  Maksudnya,  ia  berkata,  ‘Aku  tidak  menyebutkan  perkataan  ini 
dari  orang  lain’.” 
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1534.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ubaidiltah  bin  Umar  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar: 

Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pernah  menemui  Umar,  dalam  sebuah 
rombongan  dan  saat  itu  ia  sedang  bersumpah  dengan  menyebut 
bapaknya.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda.  “Sesungguhnya  Allah 
melarang  kalian  bersumpah  dengan  — menyebut —  bapak-bapak  kalian. 
Hendaklah  orang  yang  bersumpah,  bersumpah  dengan  — menyebut — 
nama  Allah  atau  diam 

Shahih:  seperti  sebelumnya  dan  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih” 
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1535.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Khalid  Al  Ahmar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hasan  bin  Ubaidillah  dari  Sa'ad  bin 
Ubaidah: 

Sesungguhnya  Ibnu  Umar  pernah  mendengar  seorang  laki-taki  berkata, 
“Tidak,  demi  Ka’bah.”  Maka  Ibnu  Umar  bericata,  “Tidak  boleh 
bersumpah  dengan  selain  nama  Allah,  sebab  sesungguhnya  aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  '’Barangsiapa  yang  bersumpah 
dengan  selain  Allah,  maka  ia  telah  kafir  — atau  syirik — 

Shahih-.  Al  Irwa'  (2561)  dan  Ash-Shahihah  (2042). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan” 

Sebagian  ulama  menafsirkan  sabda  Rasulullah  SAW,  "Maka  ia 
telah  kafir  — atau  syirik—”,  bahwa  itu  hanya  ungkapan  ancaman  keras. 
Dasar  penafsiran  ini  adalah  hadits  Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah  SAW 
pernah  mendengar  Umar  beikata.  “Demi  bapddcu,  demi  bapakku,”  lalu 
beliau  bersabda,  “Sesur^guhnya  Allah  melarang  kalian  berstmpah 
dengan  — merebut —  beq)ak~bapak  kalian".  Juga  hadits  Abu  Hurairah 
RA  dari  Rasulullah  SAW  bahwa  beliau  bersabda,  “Barangsiapa  yang 
berkata  dalam  sumpahnya,  ‘Demi  Lata  dan  Uzza',  maka  hendaklah  dia 
mengucap,  ‘Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  " 

Abu  Isa  berkata,  “Ungkapan  hadits  di  atas  sama  seperti  ungkapan 
dalam  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 
‘Sesungguhnya  riya  adalah  syirik'.  " 

Sebagian  ulama  menafsirkan  ayat  berikut,  “Barangsiapa 
mengharap  perjumpaan  dengan  Tuhannya  maka  hendaklah  dia 
mengerjakan  amal  shalih.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [I8]:1 10).  yakni  tidak  riya'. 


9.  Bab:  Orang  yang  Bersampah  Untuk  Berjalan,  Namun  Tidak 
Mampu  Mdakukannya 
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1536.  Abdul  Quddus  bin  Muhammad  A!  ‘Aththar  Al  Bashri 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Imran  Al  Qaththan,  dari  Humaid,  dari  Anas,  ia  berkata,  “Seorang 
perempuan  pernah  bemadzar  untuk  beijalan  kaki  ke  Baitullah,  maka  ada 
orang  yang  menanyakan  tentai^  hal  itu  kepada  Rasulullah  SAW. 
Rasutult^  SAW  menjaw^ 

"iSe^ungguhr^  AUidi  tidak  membutuhkan  jalan  kcdci  perempuan  tersebut. 
Perintahktm  kepatku^  agar  naik  kendaraan 


Hasan  Shahihz  Mutiafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah,  Uqbah  bin  Amir  dan  Ibnu  Abbas”. 

Abu  Isa  ju^  berkata,  “Hadits  Anas  ini  adalah  hasan  shahih  gjiarib 
dari  jalur  ini”. 

Setagian  ulama  berkata,  “>^iabila  seorang  perempuan  bemadzar 
untuk  belaian  kaki,  maka  hendaklah  ia  naik  kendaraan  dan  hendaklah  ia 
menyembelih  seekor  kambing.” 
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1 537.  Abu  Musa  Muhammad  bin  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Harits  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Tsabit  dari  Anas,  ia  beikata, 

“Rasulullah  SAW  pernah  melewati  seorang  laki-laki  tua  renta  yang 
dipapah  di  antara  dua  orang  anaknya.  Rasulullah  SAW  bertanya,  ‘Apa 
yang  terjadi  dengan  orang  tua  ini?  ’  Mereka  menjawab,  ‘Wahai 
Rasulullah,  ia  telah  bemadzar  untuk  berjalan'.  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Sesungguhnya  Allah,  tidak  membutuhkan  penyiksaan  orang  ini  terhcuiap 
dirinya  sendiri?  — ^Anas  beikata —  Lalu  beliau  menyuruh  orang  tua  itu 
untuk  naik  kendaraan”. 

Muhammad  bin  Mustanna  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Anas,  bahwa 
Rasulullah  SAW  melihat  seorang  laki-laki...,  seperti  di  atas. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahik. 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 


10.  Bab:  Larangan  Nadzar 
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1538.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Midiammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  ‘Ala'  bin  Abdurrahman,  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Janganlah  kalian  bernadzar,  karena  sesungg^hnya  nadzar  itu  sama 
sekali  tidak  bisa  merubah/menolak  takdir.  Nadzar  itu  hanya  berfun^i 
mengeluarkan  harta  dari  orang  yang  bakhil’ 

Shahihi  Ibnu  Mtyah  (2123)  Muttafaq  alaih, 

la  berkata  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar”. 

Abu  Isa  juga  beikata,  “Hadits  Abu  Huraitah  ini  adalah  hasan 
shahih”. 

Sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  selain 
mereka  mengamalkan  hadits  ini,  mereka  beikeyakinan  bahwa  nadzar 
adalah  makruh.  Sementara  Abdullah  bin  Mubarak  berkata,  “Maksud 
makruh  nadzar  itu  adalah  makruh  nadzar  dalam  ketaatan  dan 
kemaksiatan.  Jika  seseorang  bernadzar  melakukan  ketaatan  lalu  dia 
laksanakan,  maka  ia  akan  mendapatkan  pahala,  namun  nadzamya  sendiri 
adalah  makruh”. 


11.  Bab:  Melaksanakan  Nadzar 
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1539.  Isbaq  btn  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  Al 
Qaththan  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Umar,  ia  berkata, 


“Aku  pernah  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah 
bernazar  untuk  melakukan  i'tikaf  satu  malam  di  Masjidil  Haram  pada 


masa  Jahiliah.’  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ^Laksanakan  nadzarmu 
itu’." 

Skahih:  Muttafaq  alaik. 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin  Amr 
dan  Ibnu  Abbas”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  Um^  ini  adalah  hasan  shahih." 

Berdasarkan  hadits  ini,  sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  apabila 
seseorang  telah  memeluk  agama  Islam  dan  ia  telah  bemadzar  untuk 
melakukan  sebuah  ketaatan  — pada  masa  kafirnya-—  maka  ia  harus 
melaksanakannya. 

Sebagian  lainnya  berpendapat  bahwa  tidak  ada  i’tikaf  kecuali 
dengan  puasa. 

Sebagian  lainnya  juga  berpendapat  bahwa  orang  yang  beri’tikaf  itu 
tidak  harus  berpuasa  kecuali  bila  ia  mewajibkan  puasa  atas  dirinya. 

Para  utama  yang  berpendapat  demikian;  mereka  mendasarkan 
pendapat  mereka  dengan  hadits  Umar,  bahwa  ia  pernah  bemadzar  untuk 
beri’tikaf  satu  malam  pada  masa  Jahiliah,  maka  Rasulullah  SAW 
menyuruhnya  untuk  melaksanakannya.  Demikian  pendapat  Ahmad  dan 
lshaq. 


12.  Etab:  Cara  Rasululbdi  Bersumpah 
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1540.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Mubarak 
dan  Abdullah  bin  Ja’far  mengabarkan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Uqbah 
dari  Salim  bin  Abdullah  dari  bapaknya,  ia  beikata, 

“Rasulullah  SAW  sering  bersump^  dengan  sumpah  ini,  ‘Tidak,  demi 
Tuhan  u  .  i 


Skakih\  IbnuMajak  (2092) Al BukharL 

Abu  !sa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiH”. 

13.  Bab;  Pahala  Orang  yang  Memerdekakan  Budak 
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1541.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ai-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Al  Had,  dari  Hmar  bin  Ali  bin  Husain  bin  Ali  bin 
Abu  Thalib,  dari  Sa’id  bin  Marjanah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Aku 
pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersahda 

‘Barangsiapa  yang  memerdekakan  budak  yang  mukmin,  niscaya  Allah 
akan  memerdekakan  anggota  tubuhnya  dari  api  neraka  sebagai  imbalan 
memer^kakan  anggota  tubuh  budak  tersebut,  hingga  Dia 
memerdekcdtan  kemaluan  orang  tersebut  (dari  cyyi  neraka)  karena 
memerdektdsan  kemaluan  budak  tersebut’.  " 

Skakik:  Al Irwa'  (1742)^  Ar-Raudk  An-Nadkiir  (353)  Muttafag  alaik. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah,  Amr  bin 
Abasah,  Ibnu  Abbas,  Watsilah  bin  Asqa'.  .Abu  Umamah,  Uqbah  bin  Amir 
dan  Ka’ab  bin  Murrah”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  .Abu  Hurairah  ini  adalah  hasan 
shahih  gharib  dari  jalur  ini". 

Nama  asli  Ibnu  Al  Had  adalah  Yazid  bin  Abdullah  bin  Usamah  bin 
Had.  Dia  adalah  orang  Madinah  yang  tsiqah  dan  Malik  bin  Anas  dan 
yang  lainnya  ulama  meriwayatkan  hadits  darinya. 


14.  Bab:  Seseorang  yang  Menampar  Budaknya 
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1542.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Al  Muharibi  menceritakan 
kepada  kami  Abu  Syu’bah  dari  Hushain,  dari  Htlai  bin  Yasaf,  dari 
Suwaid  bin  Muqarrin  Al  Muzani,  ia  berkata, 

“Kami  adalah  tujuh  orang  bersaudara.  Kami  tidak  mempunyai  budak 
kecuali  satu  orang  budak  per^puan.  — Suatu  hari —  salah  seorang  dari 
kami  menampar  budak  ta'sebut.  M^ca  Rasulullah  SAW  memerintahkan 
kami  untuk  memerdekakannya”. 

Shidtiki  Mu^m. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  [bnu  Umar”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasanshahih”. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  beberapa  perawi  dari  Hushain 
bin  Abdurtidiman.  Sebagian  dari  perawi  ini  menyebutkan  dalam 
riwayatnya,  “Dia  menampar  wajahnya”. 


15.  Bab:  Larangan  Sumpah  dengan  Selain  Agama  Islam 
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1543.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Yusuf  Al 
Azraq  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  Ad-Dastuwa'i,  dari  Yahya 
bin  Abi  Katsir,  dari  Abu  Qitabah.  dari  Tsabit  bin  Dhahhak,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Barangsicpa  yang  bersumpah  dengan  agama  selain  Islam  dengan  dusta, 
maka  ia  seperti  apa  yang  diucapkanr^a '  ” 

Skakih:  Ibnu  Majah  (2098)  MtOtafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Para  ulama  bett>eda  pendapat  dalam  masalah;  apabila  seseorang 
bersumpah  dengan  agama  selain  Islam,  misalnya  dia  mengatakan,  dia 
adalah  orang  Yahudi  atau  Nasrani  apabila  dia  melakukan  ini  dan  itu, 
maka  ia  benar-benar  melakukan  hal  itu. 

Sebagian  dari  mereka  berkata,  "Dia  telah  melakukan  dosa  besar 
dan  tidak  ada  kafarat  baginya”. 

Yang  demikian  itu  adalah  pendapat  ulama  Madinah. 

Seperti  ini  pula  pendapat  Malik  bin  Anas  dan  Abu  Ubaid. 

Sebagian  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW,  tabiin  dan  selain  mereka 
berpendapat  bahwa  orang  tersebut  wajib  membayar  kafarat. 

Ini  adalah  pendapat  Sufyan,  Ahmad  dan  lshaq. 


17.  Bab 
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1545.  ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami.  Abui  Mughirah 
menceritakan  kepada  kami,  Al  AuzaM  menceritakan  kepada  kami,  Az- 
Zuhri  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid  bin  Abdurrahman  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

'  Barangsiapa  di  antara  kaitan  bersumpah,  ‘Demi  Lata  dan  Uzza maka 
hendaklah  dia  mengucap,  'Laa  Ilaaha  lllallaah  (tidak  ada  sesembahan 
kecuali  Allah).  ’  Dan  barangsiapa  yang  berkata,  ‘Mari,  aku  taruhan 
denganmu",  maka  hendaklah  dia  bersedekah'." 

Shahihi  Ibnu  Majah  (2096)  Mttttafag  alaik. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih." 

Abu  Mughirah  adalah  Ai  Khaulani  Al  Himshi  nama  sebenarnya 
adalah  Abdul  Quddus  bin  HajJaJ.” 


18.  Bab:  Melaksanakan  Nadzar  Orang  yang  Sudah  Meninggal  Dunia 
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1546.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah. 
dari  Ibnu  Abbas. 


Bahwa  Sa’ad  bin  Ubadah  pernah  meminta  fatwa  kepada  Rasulullah  SAW 
dalam  hal  nadzar  ibunya  yang  telah  meninggal  dunia  sebelum 
melaksanakannya.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Laksanakan 
nadzar  ibumu  itu 


Shahih'.  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


19.  Bab:  Keutamaan  Orang  yang  Memerdekakan  Budak 
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1547.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kq>ada  kami,  Itnran  bin 
Uyainah  — saudara  Sufyan  bin  Uyainah —  menceritakan  kepada  kami 
dari  Hushain,  dari  Satim  bin  Abu  Ai  Ja’d,  dari  Abu  Umamah  dan  lainnya, 
dari  beberapa  sahabat  Nabi  SAW,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Laki-laki  muslim  mana  saja  yang  memerdekakan  seorang  budak  laki- 
laki  muslim,  maka  itu  merupakan  tebusannya  (jaminan  keselamatannya) 
dari  api  neraka.  Setiap  anggota  tubuh  dari  orang  yang  dimerdekakan 
mencukupi  satu  anggota  tubuh  dari  orang  yang  memerdekakanrya. 
Muslimah  mana  saja  yang  memerdekakan  budak  perempuan  muslimah, 
maka  itu  rmrupakan  tebusannya  dari  api  neraka.  Setiap  anggota  tubuh 
dari  orang  yang  dimerdekakan  mencukupi  satu  anggota  tubidi  dari  orang 
yang  memerdekakamiya  ". 

Shahik:  Ibnu  Miyah  (2522). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 
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ini  . 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  laki-laki 
memerdekakan  budak  laki-laki  itu  lelnh  baik  daripada  laki-laki 


memerdekakan  budak  perempuan.  Ini  berdasaikan  sabda  Rasulullah  SAW, 
*Laki-l£iki  muslim  mana  saja  yang  memenkkakan  seorang  budak  ia/d-laki 
muslim  maka  itu  merupakan  tebusanr^  (jaminan  keselamatanr^a)  dari  cpi 
neraka  \  ” 

Hadits  ini  shahih  dari  beberapa  jalur  periwayatannya. 


19.  KITAB  TENTANG  PERJALANAN  HIDUP 
(PEPERANGAN)  DARI  RASULULULLAH  S AW 


3.  Bab:  Serangan  pada  Waktu  Malam 
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1550.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kamt.  Ma'n  menceritakan  kepada 
kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepadaku,  dari  Humaid,  dari  Anas: 
Sesungguhnya  ketika  Rasulullah  SAW  keluar  menuju  Khaibar.  beliau 
mendatanginya  pada  waktu  malam.  Apabila  beliau  mendatangi  suatu 
kaum  pada  waktu  malam,  maka  beliau  tidak  menyerang  mereka  hingga 
pagi  (tiba).  Ketika  pagi  telah  tiba,  maka  orang-orang  Yahudi  pun  keluar 
dengan  membawa  cangkul  dan  keranjangnya.  Saat  mereka  melihat 
Rasulullah,  mereka  berkata,  "Muhammad!  Demi  Allah,  Muhammad  telah 
membu  uk  ,  n  '  ” 


“Allah  Maha  Besar,  Khaibar  telah  hancur  [ditemukan}.  Sesungguhnya 
apabila  kami  singgah  di  tempat  smtu  kaum,  ‘Maka  amat  buruklah  pagi 
orang-orang  yang  diberi  peringatan  itu’.  ” 

Shakik:  Muttafag  alaik 
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1551.  Outaibah  dan  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  Mu’adz  bin  Mu’adz  mraiceritakan  kepada  kami  dari 
Sa’id  bin  Ibnu  Abu  Arubah,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Thalhah: 
Sesungguhnya  Mabi  SAW  ketika  mendatangi  suatu  kamu,  maka  beliau 
menetap  di  alun-alun  mereka  selama  tiga  (hari). 

Skahiki  Shakik  Abu  Daud  (2414)  MtOtafiig  ^tdk. 

Abu  Isa  berkata,  “Ha^ts  ini  adalah  hasan  shaluh” 

Hadits  Humaid  dari  Anas  adalah  hasan  shakik. 

Sekelompok  ulama  membolehkan  penyerangan  pada  waktu  malam. 
Namun  sebagian  lainnya  memaknihkan  itu. 

Ahmad  dan  l^iaq  beikata,  “Tidak  berdosa  menyerang  musuh  pada 
malam  hari”. 

Maksud  al  khamis  adalah  tentara/pasukan. 

4.  Bab:  Pembakaran  dan  Perusakan 
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1 SS2.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Lahs  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar, 

Sesungguhnya  Rasulull^  SAW  membakar  pohon  kurma  Bani  Nadhir 
dan  menebarnya,  yaitu  Ai  Buwairah.  Maka  Allah  menurunkan  ayat, 
“Apa  stga  yang  kam  tebang  dari  pohon  kurma  (milik  orang-orang  kafir) 
atauyar^kamu  biarkem  (tumbuh)  berdiri  di  atas pokokr^,  maka  (semua 
itu)  adalah  dengm  izin  Allah;  dan  karena  Dia  herulak  memberikan 
kehinaan  iuq>adatnxmg-orang fasik".  (Qs.  Al  Hasyr  [S9]:5) 

Shahiki  ibnu  Mtgah  (2844)  Mutttfag  alaih. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas. 

Hadits  ini  adalah  haum  shahih. 

Sdoelompok  utama  berpend^jat  seperti  itu;  mereka  ridak  memper¬ 
masalahkan  poiebangan  pohon  atau  penghancuran  benteng. 

Namun  sebadan  ulama  lainnya  memakruhkan  itu.  Pendet  ini 
adal^  pendarat  Al  Auza’i.  la  berkata,  “Abu  Bakar  Ash-Shidiq  melarang 
menebang  pt^ion  yang  sedartg  berbuah  atau  menghancurkan  barni^- 
Pend^iat  kedua  inilah  yang  dipraktikkan  oleh  kaum  muslimin 
sepenutEgalnEya”. 

Asy-Syafi’i  bokata,  “Tidak  dilarang  melakukan  pembakaran  di 
kawasan  nuisuh,  atau  menebang  pohon  dan  buah-buahan”. 

Ahmad  berkata,  “Namun  ada  kalanya  mereka  tidak  memiliki  alasan 
untuk  melakukan  hal  itu.  Dan,  ketika  h^  itu  dilakukan  dengan  sia-sia, 
maka  ponbakaran  tidak  boleh  dilakukan”. 

lshaq  berirata,  “Membakar  itu  sunnah,  jika  hal  itu  memudahkan 
penaklukan  mndca  (musuh)”. 


5.  Bab:  Harta  Rampasan  Perang 
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t  S  53.  Muhammad  bin  Ubaid  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami, 
Asbath  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sulaiman  At- 
Taimi,  dari  Sayyar,  dari  Abu  Umamah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
'''Sesun^gi^ya  Allah  telah  mengutamakan  aku  atas  pema  Nabi  (yang 
lain)  —atau  beliau  bersabda,  Umatku  atas  umat-umat  ^ng  lain)’ —  dan 
Dia  menghalalkan  harta  rampasan  untukku 

Shahih:  Al  Misykah  (4Wl-tahqiq  kedua)  dan  Al  Irwa'  (152  dan  285) 
Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  Abu  Dzar,  Abdullah  bin 
Amru,  Abu  Musa,  dan  Ibnu  Abbas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Umamah  adalah  hasan  shahih”. 
Sayyar  di  sini  adalah  Sayyar  budak  Bani  Muawiyah.  Sulaiman  At- 
Taimi,  Abdullah  bin  Bahir,  dan  yang  lainnya  meriwayatkan  hadits 
darinya. 

Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’&r 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Ala'  bin  Abdurrahman,  dari 
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bapaknya,  dari  Abu  Hurairah  bah\\^  Nabi  SAW  bersabda,  cd.?ii 
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diutamakan  atas  para  Nabi  (yang  lain)  dengan  enam  (perkara):  (1)  aku 
diberi  jawami  ’  al  Kalim^,  (2)  aku  ditolong  dengan  memberikan  rasa  tahd 
dalam  diri  musuh,  (3)  hcrta  rampasan  perang  dihalalkan  untukku,  (4) 
tanah  dijadikan  sebagai  masjid  dan  alat  bersud  untukku,  dan  (5)  aku 
diutus  kepada  seluruh  makMuk  dan  para  Nabi  dituttq}  oleh  ikriku). 

Shahih:  Al  Irwa'  (285)  Muslim. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 


6.  Bab:  Bagian  Kuda 
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1 554.  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  dan  Humaid  bin  Mas*adah 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sulaim  bin  Akhdhar 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ubaidiltah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  dari 
Itaiu  Umar: 


Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  membagi  harta  rampasan  perang  menjadi 
dua  bagian:  untuk  kuda  dua  bagian,  sedang  untuk  orang(nya)  satu  bagian. 
Shahih:  Ibnu  Mtyah  (2854)  Muttafag  alaih. 

Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sulaim  bin  Akhdhar,  seperti 
hadits  di  atas. 


Shahih:  Ibnu  Mtgah  (2854)  Muttafaq  alaih. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Majma’  bin  Jariyah,  Ibnu 
Abbas,  Ibnu  Abu  ‘Amrah,  dari  ayahnya. 

Hadits  Itaiu  Umar  ini  adalah  hasan  shahih. 

Mayoritas  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  selain 
mereka  mengamalkan  hadits  ini. 

Pendapat  ini  adalah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri,  Al  Auza’i,  Malik 
bin  Anas,  Ibnu  Al  Mubarak,  Asy-Syafi’i.  .Ahmad,  dan  lshaq.  Mereka 
berkata,  “Untuk  pasukan  berkuda  (mendapatkan)  tiga  bagian;  satu  bagian 
untuknya  dan  dua  bagian  untuk  kudanya.  Sedangkan  untuk  pejalan  kaki 
mendapatkan  satu  bagian’*. 


8.  Bab:  Orai^yang  Harus  Diberikan  Harta  Fai' 
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1556.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hatim  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari  ayahnya, 
dari  Yazid  bin  Hurmuz, 

Sesun^;uhnya  Najdah  Al  Haruri  mengirim  surat  kepada  Ibnu  Abbas 
untuk  menanyakan  tentang  ‘Apakah  Rasulullah  SAW  pernah  berperang 
bersama  kaum  peranpuan,  dan  apakah  beliau  memberikan  bagian  kepada 
mereka*,  ibnu  Abbas  kemuttian  menulis  surat  kepadanya  (yang  berisi): 
‘Engkau  telah  mengirim  surat  kepadaku  untuk  menanyakan  tentang 
apakah  Rasulullah  panah  berperang  bersama  kaum  perempuan? 
(Jawabannya  adakdi)  beliau  pernah  berperang  bersama  mereka,  dimana 
mereka  men^bati  cwai^-CHang  yang  sakit,  dan  mereka  (pun)  diberikan 
harta  rampasan  perai^  Adapun  mengenai  bagian,  beliau  tidak 
memberikan  bagian  (tertentu)  kepada  mereka.’ 

Shahih:  Skahik  Abu  Daud  (2438) 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Anas  dan  Ummu  ‘Athiyah. 
Hadits  ini  adalah  kosan  shakih. 

Mayoritas  ulama  men^malkan  hadits  ini. 

Ini  adalah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Asy-Syafl’i. 


Akan  tetapi  sebagian  dari  mereka  berkata,  “Wanita  dan  anak-anak 
harus  diberikan  bagian  tertentu”. 

Yang  terakhir  ini  adalah  pendapat  Al  Auza’i. 

Sanad-nysi  shahih^  namun  magtku, 

Ali  bin  Khasyram  menceritakan  hal  itu  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Auza'i,  dengan  hadits  seperti  ini. 

Makna  dari  ucapan  Yazid  bin  Hurmuz  ^  adalah 

para  wanita  yang  turut  berperang  itu  diberikan  sebagian  harta  rampasan. 


9.  Bab:  Apakah  Budak  Diberi  Bagian? 
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1557.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al  Mu&dhdhal 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Zaid,  dari  Umair 
— maupun  budak  Aabi  Al-Lahm  (yang  tidak  mau  memakan  daging, 
karena  dia  mengharamkan  daging  atas  dirinya) — ,  ia  berkata, 

“Aku  (turut)  hadir  dalam  perai^  Khaibar  bersama  tuan-tuanku,  kemudian 
merdca  membicarakan  diriku  kepada  Rasulullah  dan  merriut  pun  mengatakan 
tnhwa  aku  adalah  seorang  budak.  Beliau  kemudian  memberi  perintah 
kepadaku,  lalu  aku  pun  disandangi  pedang.  Maka  aku  membawa  pedang 
tersebut  dengan  meny»etnya  (karena  pendeknya  badanku  dan  usiaku  yang 
masih  muda).  Beliau  kemudian  memerintahkanku  untuk  membawa  beberapa 
tarang  rcngsokan.  Aku  kemudian  memperlihatkan  jampi-jampi  kepadanya 


yang  aku  gunakan  untuk  menjampi  orat%-c»ar^  yang  g^la.  Maka  beliau  faai 
memerintahkanku  untuk  membuang  seb^annya  dan  memelihara  sebadan 
lainnya  (membuang  kalimat  yang  bertraitang^  der^^  Al  Qur'an  dan 
Sunnah)”. 

Shahik:  Abu  Daud  (2440). 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Sebagian  ulama  men^malkan  hadits  ini;  menurut  mereka  budak  ku 
tidak  diberi  bagian  ^atah  tertentu).  Walau  begitu,  mereka  diberi  sedikit 
harta  rampasan. 

I>emikian  pendapat  Ats-Tsauri,  Syafi’i,  Ahmad  dan  lshaq. 


10.  AhiuDzimmak  yang  Berperang  Bersama  Kaum  Muslimin: 
Apakah  mereka  Diberi  Bagian? 
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1558.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n  menceritakan  kepada 
kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Fudhail  bin 
Abu  Abdullah,  dari  Abdullah  bin  Nij'ar  Al  Aslami,  dari  Urwah,  dari 
Aisyah, 


Sesun^uhnya  Rasulullah  SAW  keluar  menuju  Badar,  hingga  ketika 
berada  di  Harrah  Al  Wabarah,  ada  seorang  lelaki  musyrik  — ^yang 
dikenal  gagah  berani —  menyusulnya.  Beliau  kemudian  bersabda  kepada 


lelaki  itu,  '‘'^Bukankah  engkau  beriman  kepada  Allah  dan  rasul-NyaT' 
Lelaki  itu  menjawab,  “Tidak’’.  Beliau  bersabda,  Kembalilah  (engkau), 
(sebab)  aku  tidak  akan  pernah  meminta  bantuan  kepada  orang  yang 
musyriK^, 

Shahih’:  Ibnu  Majah  (2832)  Muslinu 

Dalam  hadits  ini  ada  pembahasan  yang  lebih  jauh  dari  ini. 

Mayoritas  ulama  mengamalkan  hadits  ini.  Mereka  berpendapat 
bahwa  ahlu  dzimmah  itu  tidak  diberi  bagian,  meskipun  mereka 
memerangi  musuh  bersama  kaum  muslimin’’. 

Namun  sebagian  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  mereka  harus 
diberi  bagian,  jika  memang  mereka  ikut  perang  bersama  kaum  muslimin. 
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1559.  Abu  Sa’id  Al  Asyaj  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats 
menceritakan  kepada  kami,  Buraid  bin  Abdullah  bin  Abu  Burdah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  kakek  Buraid  yaitu  Abu  Burdah,  dari 
Abu  Musa,  ia  berkata, 

“Aku  bersama  sekelompok  orang-orang  Asy'ari  (.yang  turut  dalam 
peperangan)  pernah  menghadap  Rasulullah  di  Khaibar,  kemudian  beliau 
memberikan  bagian  kepada  kami  dan  orang-orang  yang  turut  menaklukan 
Khaibar^’. 

Shahih:  Skahih  Abu  Daud  (2436)  Muttafag  alaih. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib. 

Ulama  mengamalkan  hadits  ini. 


Al  Auza'i  berkata,  “Sebelum  ada  penetapan  bagian  untuk  kuda, 
ahlu  dzimah  yang  turut  berperang  bersama  kaum  muslimin  itu 
mendapatkan  bagian”. 

Buraid  dijuluki  Abu  Buraidah.  Ia  adalah  orang  yang  tsiqah  Sulyan 
Ats-Tsauri,  Ibnu  Uyainah  dan  yang  lainnya  meriwayatkan  hadits  darinya. 


11.  Bab:  Memanfaatkan  Wadah  Orang-orang  yang  Musyrik 

f  *  £  m  m  << 

^  ji*  wJ^  C^UaJi  •^j  ^  o  T  * 

s  L  f  "  ^  ^  ^  ^  ^ 

:Jli  (4j^  ^1  jjp  ^  UiJL»- 

U^f  :JUi  jji5  S  -i'  J>^j  [K- 

.u^L'  ^  JS" 

^  T' 

1S60.  Zaid  bin  Akhzam  Ath-Tha'i  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Qutmbah  Saim  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub.  dari  Abu  Qi]abah,  dari  Abu 
Tsa’labah  Al  Khusyani,  ia  bericata, 

“Rasulullah  SAW  pernah  ditanya  tentang  (hukum  memanfaatkan)  periuk 
orang-orang  Majusi?  Beliau  menjawab,  ‘Bersihkanlah  ia  dengan  (cara) 
dicuci  dan  masaklah  kalian  dengannya.  ‘  Beliau  juga  melarang  (memakan 
daging)  binatang  buas  dan  binatang  berkuku”. 

Shahih:  Ibnu  M^ah  Q2V7  dan  3232)  Muttafag  alaih. 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  dari  jalur  selain  ini:  dari  Abu 
Tsa'tabah. 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Idris  Al  Khaulani  dari  Abu 
Tsa’labah. 

Abu  Qitabah  tidak  mendengar  hadits  ini  dari  Abu  Tsa’labah.  Akan 
tetapi  ia  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Asma  Ar-Rahabi,  dari  Abu 
Tsa’labah. 


Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al  Mubarak  menceritakan 
kepada  kami  dari  Haiwah  bin  Syuraih,  ia  berkata,  “Aku  mendengar 
Rabi’ah  bin  Yazid  Ad-Dimasyqi  berkata,  ‘Abu  Idris  Al  Khaulani 
A'idzullah  bin  Ubaidillah  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Abu  Tsa’labah 
mengatakan,  “Aku  pernah  mendatangi  Rasulullah  SAW,  kemudian  aku 
berkata,  ‘Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  berada  di  kawasan  kaum 
Ahlu  Kitab.  (Apakah  boleh)  kami  makan  dengan  wadah  mereka?’ 
Rasulullah  SAW  menjawab,  'Jika  kalian  menemukan  selain  wadah 
mereka,  janganlah  kalian  makan  dengan  wadah  mereka.  (Namun)  Jika 
kalian  tidak  menemukan  (wadah  yang  lain  selain  wadah  mereka),  maka 
cucilah  wadah,  kemudian  makanlah  kalian  dengannya!  ’’ 

Shahihi  Ibnu  Majah  (3207)  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih''. 


12.  Bab:  Pemberian  Tambahan  Harta  Rampasan 
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1561.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepadaku.  .Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami.  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abdurrahman  bin  Al  Harits.  dari  Sulaiman  bin  Musa,  dari 
Makhul,  dari  Abu  Salam,  dari  Abu  L’mamah,  dari  Lbadah  bin  Ash- 
Shamit: 

Bahwa  Nabi  SAW  memberikan  tambahan  harta  rampasan  pada  mulanya 
seperempat  (bagian),  dan  pada  akhirny  a  sepertiga  bagian. 

Shahih:  Hadits  ini  sanad-nya.  dha'if,  namun  ia  mempunyai  penguat 
dalam  Shahih  Abu  Daud  (2455) 


Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibmu  Abbas,  Habib  bin 
Maslamah,  Ma’an  bin  Yazid,  Ibnu  Umar,  Salamah  bin  Al  Akwa’. 

Shahihi  Hadits  ini  sanad-nya.  dha'if,  namun  ia  mempunyai  penguat 
dalam  Shahih  Abu  Daud  (2455) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ubadah  adalah  hasan.'" 

Hadits  ini  diriwayatkan  (juga)  dari  Abu  Salam,  dari  salah  seorang 
sahabat  Nabi,  dari  Nabi  SAW. 

Hanad  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Az-Zinad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah 
bin  ‘Utbah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  SAW  memberikan  pedangnya, 
Dzul  Faqar,  pada  saat  perang  Badar.  Dialah  orang  yang  memimpikan 
perang  Dhud.” 

Hadits  ini  sanad-v:ya  hasan 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  Kami  hanya 

mengenalnya  dari  jalur  ini,  yaitu  dari  hadits  Ibnu  Abu  Az-Zinad”. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  pemberian  tambahan  harta 
rampasan  perang  dari  bagian  1/5  harta  rampasan  perang: 

Malik  bin  Anas  berkata,  “Aku  belum  pernah  mendeng^  bahwa 
Rasulullah  memberikan  tambahmt  harta  rampasan  semua  peperangan 
yang  diikutinya.  Aku  hanya  mendengar  pembahan  itu  pada  sebagian 
peperangan  yang  diikutinya.  Pemb^ian  itu  didasarkan  pada  ijtihad 
seorang  pemimpin,  baik  pada  harta  rampasan  yang  pertama  maupun  yang 
terakhir'*. 

Ishaq  bin  Manshur  berkata,  “Aku  pernah  berkata  kepada  Ahmad, 
*  Sesungguhnya  Nabi  memberikan  tambahan  harta  rampasan  perang 
(kepada  orang-orang  yang  turut  berperang)  ketika  beliau  telah 
menyisihkan  1/4  (bagian)  dari  1/5  (bagian),  dan  ketika  beliau  telah 
menetapkan  1/3  dari  1/5.*  Imam  Ahmad  berkata,  ‘Beliau  mengeluarkan 
1/5,  kemudian  memberikan  tambahan  harta  rampasan  dari  sisanya.  Beliau 
tidak  melebihi  ini.’” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini,  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh 
Ibnu  Al  Musayyab,  menunjidtan  bahwa  harta  rampasan  yang  diberikan 


kepada  orang-orang  yang  ikut  berperang  merupakan  bagian  dari  yang 
1/5”. 


Ishaq  berkata,  “Pembagian  harta  rampasan  itu  seperti  yang 
dikatakan  oleh  Ahmad”. 

13.  Bab:  Pembunuh  Berhak  atas  Harta  Rampasan  yang  Dibunuh 
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1562.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n  menceritakan  kepada 
kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa’id, 
dari  Umar  bin  Katsir  bin  Aflah,  dari  Abu  Muhammad  — budak  Abu 
Qatadah— ,  dM-i  Abu  Qatadah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Barangsiapa  membunuh  seseorang  dan  ia  mempunyai  saksi  atas  hal  itu, 
maka  baginya  harta  rampasan  orang  yang  dibunuh  ” 

Shahih:  Al  Inva'  (5/52-53),  Shahih  Abu  Daud  (243)  dan  Muttafag 
alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  suatu  kisah”. 

Ibnu  Abu  Umar  mencerit^can  kepada  kami.  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa’id  hadits  seperti  di  atas  dengan  sanad 
ini...  dengan  hadits  yai^  sama. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  'Auf  bin  Malik,  Khalid  bin 
Walid,  Anas,  dan  Samurtdi  bin  Jundab. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Abu  Muhammad  adalah  Nafi’  (mantan  budak  Abu  Qatadah). 

Para  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  dan  yang  lainnya 
mengamalkan  hadits  ini. 
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Ini  adalah  pendapat  imam  Al  Auza’i,  Asy-Syafi’i  dan  Ahmad. 

Sebagian  ulama  lainnya  berkata,  “Imam  boleh  mengeluarkan  1/5 
dari  harta  rampasan  tersebut”. 

Ats-Tsauri  berkata,  “Dalam  pembagian  harta  rampasan,  hendaknya 
seorang  pemimpin  berkata,  ‘Barangsit^  yang  menunai  (mendapatkan) 
sesuatu,  maka  sesuatu  itu  baginya.  Barangsiapa  yang  membunuh 
seseorang,  maka  harta  orang  yang  dibunuh  sebagi  rampasan  baginya.  Itu 
semua  adalah  boleh,  dan  dalam  harta  rampasan  tersebut  tidak  ada 
— dikeluarkan  baginya —  seperlima”. 

lshaq  berkata,  “Harta  rampasan  itu  bagi  orang  yang  membunuh, 
kecuali  jika  harta  ran^iasan  itu  banyak.  Jika  harta  rampasan  itu  banyak, 
maka  imam  boleh  mengeluarkan  seperlima  darin\a,  seperti  yang 
dilakidcan  Umar  bin  Khaththab”. 


14.  Bab:  Larangan  Menjual  Harta  Rampasan  Perang  Sampai  Dibagi 
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1563.  Hannad  menceritakan  kepada  kamt,  Hatim  bin  Ismail  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Jahdham  bin  Abdullah,  dari  Muhammad  bin  Ibr^im, 
dari  Muhammad  bin  Zaid,  dari  Syahr  bin  Hausyab.  dari  Abu  Sa*id  Al 
Khudti,  ia  berkata. 


“Rasulullah  SAW  melarang  membeli  harta  rampasan  perang  sampai 
diba^” 

Shahih:  Al  Milkah  (4015~4016  tahqiq  kedua) 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  gharib". 


15.  Bab:  Larangan  Berhubungan  Intim  dengan  Wanita  Tawanan 

yang  Hamil 
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1564.  Muhammad  bin  Yahya  An-Naisaburi  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  ‘A^im  An-Nabil  menceritakan  kepada  kami,  dari  Wahab  bin 
Khalid,  ia  berkata,  “Ummu  Habibah  binti  Irbadh  bin  Sariyah 
menceritakan  kepadaku  bahwa  ayahnya  memberitahukan  kepadanya, 
‘Rasulullah  SAW  melarang  beiiiubungan  in  tim  dengan  wanita  tawanan 
— yang  sedang  hamil —  hingga  mereka  melahiikan  Janin  yang  ada  dalam 
kandungannya’.” 

Shahih:  Lihai  hadiis  1474 

Abu  Isa  bericata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ruwaifi’  bin 
Tsabit”. 

Hadits  Irbadh  adalah  gharib. 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Al  Auza’i  berkata,  "Apabila  seseorang  membeli  seorang  budak 
perempuan  tawanan  perang  yang  sedang  hamil,  maka  sesun^uhnya  telah 
diriwayatkan  dari  Umar  bin  Al  Khaththab  bahwa  ia  pernah  berkata, 
‘Wanita  yang  sedang  hamil  itu  tidak  boleh  digauli  sampai  ia 
melahirkan’.” 

Al  Auza’i  berkata,  “Adt^un  wanita-wanita  merdeka,  sesungguhnya 
sunnah  yang  berlaku  bahwa  mereka  diperintahkan  untuk  menjalani  masa 
iddah”. 


Itulah  yang  diceritakan  kepadaku  oleh  Ali  bin  Khasyram.  Ali  bin 
Khasyram  beiicata,  “Isa  bin  Yunus  menceritakan  hadits  ini  kepada  kami 
dari  Al  Auza’i”. 


16.  Bab;  Makanan  Orang-orang  yang  Musyrik 
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1565.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu'bah;  Simak  bin  Hari) 
mengabarkan  kepadaku,  ia  betkata,  “Aku  menden^  Qabishah  bin  Hulb 
menceritakan  dari  bapaknya,  ia  berkata, 

*Aku  bertanya  kepada  Nabi  SAW  tentang  hukum  makanan  orang 
Nasrani?’  Nabi  SAW  menjawab.  'Janganlah  sekali-kali  ada  makanan 
yang  membimbmtgkanfmu)  dalam  hatimu,  dimana  dalam  makanan  itu 
kamu  menyerupai  urma  Nasrani' '' 

Hasan:  Ibnu  MtJ^ah  (2830) 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hasan” 

Aku  mendengar  Mahmud  berkata,  “Ubaidillah  bin  Musa 
mengatakan  hadits  seperti  hadits  di  atas  dari  Isra'il,  dari  Simak,  dari 
Qabishah,  dari  bapaknya,  dari  Nabi  SAW*’. 

Mahmud  berkata,  “Wahab  bin  Jarir  mengatakan  hadits  seperti  di 
atas  dari  Syu’bah,  dari  Simak,  dari  Murayyi  bin  Qathari,  dari  Adi  bin 
Hatim,  dari  Nabi  SAW’. 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini;  mereka  memberi  keringanan 
dalam  memakan  makanan  Ahli  Kitab. 


17,  Bab:  Larangan  Memisahkan  Tawanan  (Wanita  dan  anak-anak) 
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1566.  Umar  bin  Hafeh  bin  Umar  Asy-Syaibani  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  lah  bin  Wahab  mengabaiican  kepada  kami,  Huyay 
mengabarican  kepadaku,  dari  Abu  Abdurrahman  Al  Hubuli,  dari  Abu 
Ayyub,  ia  beiltata, 

**Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Barangsiapa  yang 
memisahkan  seorang  ibu  dan  anaknya,  maka  Allah  akan  memisahkanr^a 
dengan  {)rang  yang  dicintainya  pada  hari  Kiamat  (kelak)'” 

Hasani  Al  Milkah  (3361) 

Abu  Isa  beiltata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  ^arib. 

Para  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  maupun  yang  lainnya 
mengamalkan  hadits  ini;  ‘Mereka  tidak  menyukai  (melarang)  pemisahan 
tawanan,  antara  seorang  ibu  atau  bapt^ya  dengan  anaknya,  antara 
seorang  saudara  dengan  saudara  lairmya. 


18.  Bab;  Membunuh  Tawanan  dan  Mengambil  Tebusan 
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1567.  Abu  Ubaidah  bin  Abu  As-Safar  —namanya  adalah  Ahmad  bin 
Abdullah  Al  Hamdani  Al  Kufi —  dan  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  Daud  Al  Halari  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Zdcariya  bin  Abu  Za'idah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Suiyan  bin  Sa’id,  dari  Hisyam,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  ‘Abidah. 
dari  Ali,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Sesungguh}^  malaikai  Jibril  pernah  turun  kepadanya  kemudian  ia 
berkata  kepadar^  (Nabi),  ‘Perintahkanlah  mereka  (para  sahabat)  untuk 
memilih  dalam  hal  tawanan  perang  Badar;  (antara)  membunuh  atau 
menerima  tebwxin,  sebagai  suatu  irdyalan  yang  sepadan  tmtuk  mereka". 
Mereka  berkala,  “(^Cami  memilih)  tebusan,  sedang  sebagian  dari  kami 
(memilih)  untuk  dibunuh  (sebanyak  jumlah  kaum  muslimin  yang 
tertjunuh  pada  perang  Uhud  tahun  depan)". 

Shahiki  Al  Misykah  (3973  -tahqiq  kedua)  dan  Al  Irwa'  (5/48-49) 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Mas’ud,  Anas,  Abu 
Baizah,  dan  Jubair  bin  Muth'im. 

Abu  Isa  boicata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  dari  hadits  Ats- 
Tsauri.  Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  bersumber  dari  hadits 
Ibnu  Abu  Za'idah”. 

Abu  Usamah  meriwayatkan  dari  Hisyam,  dari  Ibnu  Sirin,  dari 
Ubaidah,  dari  Ali,  dari  Nabi  SAW...  seperti  di  atas. 

Ibnu  ‘Aun  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abidah, 
dari  Nabi  SAW  secara  murstd. 
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1 568.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Qilabah,  dari 
pamannya,  dari  Imran  bin  Hushain: 


Sesungguhnya  Nabi  SAW  pernah  menebus  dua  orang  lelaki  kaum 
muslimin  dengan  seorang  lelaki  kaum  musyirikin. 


Shahih’.  Muslim  (5/78) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hamn  shahih". 


Paman  Abu  Qilabah  adalah  Abu  Al  Muhallab.  Nama  Abu  Al 
Muhallab  adalah  Abdurrahman  bin  Amr.  atau  disebut  Muawiyah  bin 
Amr. 


Sementara  nama  Abu  Qilabah  sendiri  adalah  Abdullah  bin  Zaid  Al 
Jarmi. 

Inilah  yang  dipraktikan  oleh  mayoritas  ul^na,  baik  dari  kalangan 
sahabat  Nabi  maupun  dari  yang  lainnya;  (yaitu)  Seorang  pemimpin  boleh 
membebaskan  tawanan  >ang  dikehendaki  tanpa  tebusan,  boleh 
membunuh  tawanan  yang  dikehendaki,  dan  boleh  Juga  meminta  tebusan 
tawanan  yang  dikehendaki. 

Sementara  itu,  sebagian  ulama  lebih  memilih  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  tawanan  harus  dibunidi  daripada  diambil  tebusan  dari 
mereka. 

Al  Auza'i  berkata,  “.A,ku  mendengar  ayat  (berikut)  ini  mansukh 
yaitu  firman  Allah,  ‘Dan  sesudah  itu  kamu  boleh  membebaskan  mereka 
atau  menerima  tebusan’.  Ayat  itu  di-nasaAA  (hukumnya)  oleh  ayat:  ‘Dan 
bunuhlah  mereka  di  mana  saja  kamu  menemuinya'." 

Demikianlah  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Hannad:  Ibnu 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Auza'i. 

Ishaq  bin  Manriiur  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Ahmad,  'Apabila 
seorang  tawanan  telah  berhasil  ditawan,  manakah  yang  lebih  engkau 
sukai:  apakah  tawanan  itu  dibunuh  atau  ditebus?'  Imam  Ahmad 
menjawab,  ‘Jika  mereka  bisa  ditebus,  ttebuslfdi)  sebab  yang  demikian  itu 


diprbolehkan.  Namun,  jika  dibunuh  maka  dalam  hal  ini  aku  tid^ 
mengetahui  adanya  larangan’ ” 

Ishaq  berkata  lag^,  “Membunuh  tawanan  itu  lebih  aku  sukai, 
kecuali  jika  ia  baik,  (Sebab  jika  mereka  b^),  maka  aku  menggarapkan 
banyak  (kebaikan)  daii  dirinya.” 


19.  Bab:  Larangan  Membunuh  Perempnan  dan  Anak-anak 
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1S69.  Qutaibah  menceritakan  kq}ada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia  men^>aTkan  kepada  Nafi’: 
Sesungguhnya  seorat^  wanita  ditemukan  tewas  dalam  sebagian 
peperangan  (yang  diikuti)  Rasulidhdi,  kemudian  beliau  mengingkari 
perimatan  itu  serta  melarang  membunuh  kaum  pemnpuan  dan  anak-anak. 
Shahihz  Ibnu  Majah  (2841);  Muttafaq  alaUu 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hastm  sbahifT. 

Sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  maupun  dari  kalangan 
yang  lainnya  mengamalkan  hadits  ini;  Mereka  melarang  membunuh 
kaum  perempuan  dan  anak-anak. 

ini  adalah  pendapat  Sufytui  Ats-Tsauri  dan  Asy-Syafi’i. 

Walau  begitu,  ada  sejumhdi  ulama  yai^  memberi  keringanan 
terjadinya  pembunuhan  kaum  perempuan  dan  anak-anak  saat  terjadi 
serangan  malam. 

Inilah  pendapat  Imam  Ahmad  dan  Ishaq.  Keduanya  memberikan 
keringanan  teijadinya  ridakan  seperri  Hu  pada  seranum  malam. 
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1570.  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah  bin 
Abdul  lah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  Sha*b  bin  Jatstsamah 
mengabarkan  kepadaku.  Ia  beikata, 

“Saya  berkata,  ‘Sesungguhnya  kuda-kuda  kami  menginjak  kaum 
perempuan  musyrik  dan  anak-anak  mereka.’  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Mereka  adalah  bagian  dari  ayah  mereka '. " 

Hasan:  ibnu  Majah  (289);  Muttafag  ataih. 

Abu  Isa  betkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiH'. 


20.  Bab: 
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1571.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Lmts  menceritakan 
kepada  kami.  Dari  Bukair  bin  Abdullah,  dari  SulEuman  bin  Yasar,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  mengutus  kami  dalam  sebuah  pasukan  (yang 
berperang  di  jalan  Allah).  Beliau  bersabda,  'Jika  kalian  menemukan  si 
Julan  dan  si  fulan  — keduanya  adalah  orang  Quraisy — maka  bakarlah 
keduanya  dengan  api. '  Rasulullah  kemudian  bersabda  — ketika  kami 
akan  berangkat—,  ‘Sesunggidmya  aku  telah  memerintahkan  kalian  untuk 
membakar  si  fulan  dan  si  fulan  dengan  api,  dan  sesungguhnya  api  itu 
tidak  digunakan  untuk  nxnyiksa  kecuali  oleh  Allah  Maka  jika  kalian 
menemukan  kedua  orang  itu.  bunuhlah  keduanya  " 

Shahih:  Al  Bukhari 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas  dan  Hamzah  bin 
Amru  Al  Aslami. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adaUdi  hasan  shahih.” 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Muhammad  bin  Ishaq  menyebutkan  seseorang  di  antara  Sulaiman 
bin  Yasar  dan  Abu  Hurairah  dalam  hadits  ini. 

Lebih  dari  seorang  perawd  yang  meriwayatk^  hadits  seperti 
riwayat  Al-Laits. 

Namun  hadits  Al-Laits  bin  Sa'ad  adalah  hadits  yang  paling  Shahih. 


21.  Bab;  Gkulul  (Khianat  dengan  mengambil  harta  rampasan 
perang  sebelum  dibagi) 
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1572.  Qutaibah  menceritakan  kepadaku,  Abu  ‘Awanah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Salim  bin  Abu  Al  Ja’d,  dari  Tsauban,  ia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Barangsiapa  yang  meninggal  dalam  keadaan  bebas  dari  tiga  (hal)  yaitu 
kesombongan,  ghulul  dan  utang,  maka  ia  masuk  surga 

Shahih:  IbnuMt^ak  (2412). 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin 
Khalid  Al  Juhani. 
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1574.  Hasan  bin  AH  menceritakan  kepada  kiuni,  Abdush-shamad  bin 
Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami,  Ikrimah  bin  ‘Amntar 
menceritakan  kepada  kami.  Simak  Abu  Zumail  Al  Hanafi  menceritakan 
kepada  kami  dan  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata;  ‘Umar 
bin  Khaththab  berkata  kepadaku,  ia  berkata, 

“Ditanyakan  kepada  Rasulullah,  ‘Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  si  fulan 
telah  meninggal  secara  syahid?’  Rasulullah  menjawab,  ‘Tidak,  aku 
melihatnya  di  neraka  karena  mantel  yang  ia  ambil  dari  rampasan 
perang.’  Beliau  kemudian  bersabda,  ‘Berdirilah  wahai  Umar,  lalu 
serukanlah  bahwa  sesunggunya  tidak  akan  masuk  surga  kecuali  orang- 
orang  yang  beriman’  — Rasulullah  mengucapkan  itu  sebanyak  tiga 
kali—”. 

Shahih:  Muslim. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib". 


22.  Bab:  Keluarga  Kaum  Perempuan  dalam  Peperangan 
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1575.  Bisyr  bin  Hilal  Ash-Shaw'waf  menceritakan  kepada  kami,  JaTar 
bin  Sulaiman  Adh-Dhuba'i  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari 
Anas,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  berperang  dengan  membawa  L  mm  u  Sulaim  dan 
beberapa  beberapa  kaum  perempuan  yang  turut  bersama  Lmmu  Sulaim. 
Mereka  memberi  minum  dan  mengobati  orang-orang  yang  terluka." 
Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (2284)  Mustinu 

Abu  Isa  berkata.  "Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ar-Rubayyi' 
binti  Mu’awidz”. 

Hadits  int  adalah  hasan. 


24,  Bab:  Larangan  Menerima  Hadiah  Kaum  Musyrikin 


(OUuJl  ujJL>-  ^  ILjl>-  ,  \  oYV 

: jt-fcj»-  ji  ji^  'M-  (jt  Aiji  ^  toiu» 

:Jli  Jus  ~ii\S  jt—  ij  (_5JUbt  iji 

;^\  juj  ij.  Ju :  jii  cSi 


1 577.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Imran  Al  Qaththan  dari  Qatadah,  dari 
Yazid  bin  Abdullah  —yaitu  Ibnu  Asy  Sikhkhir — dari  Iyadh  bin  Himar; 
Sesungguhnya  ia  memberikan  hadiah  — atau  unta —  kepada  Nabi.  Nabi 
SAW  kemudian  bertanya,  ""Apakah  engkau  telah  masuk  Islam?"  la 
menjawab,  “Tidak.”  Nabi  bersabda,  ""Sesungguhnya  aku  dilarang 
menerima  hadiah  orang-orang  yang  musyrik" 

Hasan  Shahih:  Sumber  yang  sama  dengan  hadits  sebelumnya 
(2/164). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Diriwayatkan  dari  Nabi  bahvt^  beliau  pernah  menerima  hadiah  dari 
orang-orang  musyrik,  dan  disebutkan  dalam  hadits  ini  larangan  menerima 
hadiah  diari  mereka.  Ada  kemungkinan  larangan  ini  teijadi  setelah 
sebelumnya  Nabi  menerima  hadiah  dari  mereka,  kemudian  beliau 
dilarang  menerima  hadiah  mereka. 


25.  Bab:  Sujud  Syukur 
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1578.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  mertceritakan  kepada  kami,  Abu 
‘Ashim  menceritakan  kepada  kiuni,  Bakkar  bin  Abdul  Aziz  bin  Abu 
Bakrah  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Bakrah. 

Sesungguhnya  Nabi  S.^W  merterima  sesuatu  dan  beliau  berbahagia 
karenanya,  kemudian  beliau  (pun)  bersujud  kepada  Allah. 

Hasani  Ibnu  Majah  (1394) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib.  K^i  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  jalur  ini,  yaitu  dari  Jalur  Bakkar  bin  Abdul 
‘Aziz”. 


Inilah  yang  diamalkan  mayoritas  ulama;  Mereka  berp»idapat 
tentang  disyariatkannya  sujud  syukur. 

Bakkar  bin  Abdul  Aziz  bin  Abu  Bakrah  adalah  mugaribul  hadits 
(diterima  haditsnya). 


26.  Bab:  Penyelamatan/Pengamanan  Budak  dan  Perempuan 
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1579.  Yahya  bin  Aktsam  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Abu  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Katsir  bin  Zaid,  dari  Al 
Walid  bin  Rabah,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“5es«nggw/»Tvw  wan/to  itu  dapat  mengambil  (tidakan  yang 
menguntungkan)  kaum(nya)”.  Maksud  Nabi  adalah  kaum  perempuan 
dapat  menyelamatkan  kaum  muslimin. 

Hasanz  Al  Misykah  {2i91h-^ahqiq  kedua). 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Dmmu  Hani'. 

Hadits  ini  adalah  hasangharib. 

Aku  bertanya  kepada  Muhammad  tentang  status  hadits  ini.  la 
menjawab,  “Hadits  ini  adalah  shahih". 

Katsir  bin  Zaid  mendengar  hadits  ini  dari  Al  Walid  bin  Rabah. 
Walid  bin  Rabah  merKlengam>a  dari  Abu  Hurairah.  Walid  bin 
Rabah  adalah  orang  yang  miujaribul  hadits  (diterima  haditsnya). 

Abu  Al  Walid  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid 
bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami.  Ibnu  Abu  Dzi'ab  mengabarkan 
kepadaku  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Murrah  — mantan  budak  ‘Aqil 
bin  Abu  Thaiib — .  dari  Ummu  Hani',  ia  berkata,  “Aku  pernah 
menyelamatkan  dua  orang  laki-laki;  kerabat  stamiku.  Rasulullah 


kemudian  bersabda,  ‘Orang  yang  engkau  amankan  telah  kami  beri 
keamanan ” 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (2468),  AshShaMhah  (2049)  dan  Muttafaq 
alaih,  secara  ringkas  seperti  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih." 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini;  Mereka  memperbolehkan 
penyelamatan/pengamanan  yang  dilakukan  kaum  perempuan. 

Itu  merupakan  pendapat  Ahmad  dan  Ishaq.  Mereka  memperbolehkan 
penyelamatan  yang  dilakukan  oleh  kaum  perempuan  dan  budak. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Jalur  lain. 

Abu  Murrah  adalah  mantan  budak  ‘Aqil  bin  Abu  Thalib.  Ia  disebut 
juga  sebagai  budak  Ummu  Hani'.  Namanya  adalah  Yazid. 

Diriwayatkan  bahwa  Umar  bin  Al  Khaththab;  ia  memperbolehkan 
penyelamatan/pengamanan  yang  dilakukan  oleh  seorang  budak. 

Diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  dan  Abdullah  bin  Amru  dari 
Nabi  SAW,  bahwa  beliau  bersabda,  "Jaminan  kaum  muslimin  ilu  satu, 
dan  dengannyalah  orang  yang  paling  rendah/lemah  di  antara  mereka 
berusaha 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Pengertian  hadits  ini  — menurut  AhluI 
Ilmi —  adalah,  barangsiapa  yang  memberikan  keamanan  kepada  kaum 
muslim,  itu  merupakan  hal  yang  boleh  bagi  setiap  mereka". 


27.  Bab:  Pei^khianatan 
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1580.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata.  Abu  Al  Faid  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Sulaim  bin  Amir  berkata, 

“Di  antara  Muawiyah  dan  orang-orang  Romawi  ada  sebuah  perjanjian 
dan  dia  berjalan  menuju  negeri-negeri  mereka.  Hingga  ketika  perjanjian 
itu  berakhir,  maka  Muawiyah  pun  menyerang  mereka.  Tiba-tiba  ada 
seorang  lelaki  yang  berada  di  atas  kendaraan  -atau  di  atas  kuda  berkata, 
‘Allah  Maha  besar,  (penuhilah)  janji  dan  jangan  mengkhianati(nya). 
Ternyata  laki-laki  itu  adalah  Amr  bin  Abasyah.  Muawiyah  kemudian 
bertanya  kepadanya  tentang  hal  itu,  Amr  kemudian  menjawab,  ‘Aku 
pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  Barangsiapa  yang 
memiliki  perjanjian  dengan  suatu  kaum,  maka  janganlah  ia  sekali-kali 
mengkhianati  perjanjian  itu  dan  jangan  (pula)  merusaknya,  hingga  habis 
waktiaiya  atau  sama-sama  membatalkanr^a.  Mu*a>^i>ah  kemudian 
kembali  kepada  orMig-orang.” 

Shahihi  Shahih  Abu  Daud  (2464). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


28.  Bab:  Setiap  Pengkhianat  Mempunyai  Bendera  di  Hari  Kiamat 

Kelak 
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1581.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kef>ada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  ta  berkata,  “Shakhr  bin  Juwairiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Nafi',  d^i  Ibnu  Umar.  Ia  berkata,  ‘Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Sesungguhr^  sebuah  bendera  akan  ditancapkan  bagi  orang  yang 
berkhianat  pada  hari  Kiamat  (kelak)  \ " 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (2461) 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  Abdullah 
bin  Mas’ud,  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dan  Anas'’. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Aku  bertanya  k^)ada  Muhammad  tent^mg  Hadits  Suwaid  dari  Abu 
lshaq,  dari  Umarah  bin  Dmair,  dari  Ali  dari  Nabi  SAW,  “Sle/mp 
pengkhianat  memputtyai  bendera?  "  Muhammad  menjawab,  “Aku  tidak 
tahu  apakah  hadits  ini  marju 


29.  Bab;  Menyetujui  Suatu  Keputusan 
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1582.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  d^i  Jabir,  ia  berkata, 

“Pada  saat  perwg  Ahzab,  Sa’ad  bin  Mu’adz  terkena  anak  panah, 
kemudian  mereka  (para  sahabat)  memotong  otot  lengannya  — atau  otot 
tangannya — .  Rasulullah  kemudian  membakarnya  dengan  api  (untuk 
menghentikan  keluarnya  darah),  sehingga  tangannya  membengkak. 
Beliau  kemudian  meninggalkannya,  sementara  darahnya  masih  tetap 
mengalir.  Beliau  kemudian  membakarnya  untuk  kedua  kali,  sehingga 
tangannya  membengkak  (lagi).  Tatkala  melihat  itu.  dia  b^do’a,  ‘Ya 
Allah,  janganlah  engkau  mengeluarkan  nyawaku,  hingga  kedua  mataku 
teduh  karena  kehancuran  orang-orang  bani  Quraidhah;  lalu  uratnya  tidak 
lagi  meneteskan  darah,  hingga  mereka  menuruti  kepuUisan  Sa’ad  bin 
Mu'adz’.  BeliEur  kemudian  mengirim  (sumt)  kepadanya,  dan 
menghukum;  kaum  laki-laki  Bani  Quraidhah  harus  dibunuh,  sementara 
kaum  perempuann>a  dipermalukan.  Mereka  dimintai  pertolongannya 
oleh  kaum  Muslimin.  Maka  Rasulullah  bersabda,  '^Engkau  telah 
melakukan  hukum  Allah  dalam  (menghukumi)  mereka”  Mereka 
berjumlah  empat  ratus  orang.  Setelah  selesai  membunuh  mereka,  urat 
Sa’ad  kembali  terbuka  dan  meneteskan  darah  sehingga  ia  pun  meninggal 
dunia”. 

Shahih:  Al  Irwa'  (5/38-39)  bagian  pertama. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Sa’id 
dan  Athiyrdi  Al  Quradhi”, 

Abu  Isa  Juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shakUf. 
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1584.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sufyan,  dari  Abdul  Malik  bin  ‘Umair,  dari  Athiyah  Al  Quradhi, 
ia  berkata, 

“Kami  dihadapkan  kepada  Rasulullah  SAW  pada  saat  perang  bani 
Quraidhah.  Saat  itu,  orang  yang  telah  tumbuh  bulu  (kemaluannya 
[maksudnya  telah  baligh])  dibunuh,  sementara  orang  yang  belum  tumbuh 
(bulu  kemaluannya  [maksudnya  belum  baligh])  dibiarkan  hidup.  Aku 
termasuk  orang  yang  belum  tumbuh  (bulu  kemaluan),  sehingga  aku 
dibiarkan  hidup”. 

Shahih:  IbnuMajah  (2541). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Hadits  ini  diamalkan  oleh  sebagian  ulama;  Bahwa  tumbuh  bulu 
kemaluan  adalah  petanda  baligh,  jika  mimpi  (kui  umur  tidak  diketahui. 

Ini  adalah  pentk^at  Imam  Ahmad  dan  lshaq. 

30.  Bab:  Pnjanjian 


t^jj  •Jyjd  ljJL>-  ^  JL^4l>-  ujJL>'  ,^oa® 

»jbj£  J  Jl5 

.rf.  "-i' 

^  ljiJL>-  \yJ^  Vj  toJ-i  Vt 

1585.  Humaid  bin  Mas*adah  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  Husain  Al  Mu'allim  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya. 

Bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda  dalam  khutbahnya,  “Laksamkm  (oleh 
kalian)  perjanjian  pada  masa  jahiliyah.  (Sebab),  sesungguh^  ia  hanya 


akan  menambah  (Jslam)  beban.  Dan,  Janganlah  kalian  membuat 
perjanjian  dalam  Islam 

Hasani  Al  Misykah  (3983  -tahqiq  kedua). 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdurrahman  bin 
Auf,  Ummu  Salamah,  Jubair  bin  Muth’im,  Abu  Hurairah,  Ibnu  Abbas, 
dan  Qais  bin  ‘Ashim.” 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih” 


31.  Bab;  Pengambilan  Pajak  dari  Orang  Majusi 
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1586.  Ahmad  bin  Mani*  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami,  Al  HaJjaj  bin  Artha'ah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Bajalah  bin  ‘Abdah,  ia  berkata. 

“Aku  adalah  sekretaris  Jaz'  bin  Mu’awiyah  di  Manadzir.  Kami 
kemudian  menerima  surat  Umar  (yang  berisi):  'Perhatikanlah  umat 
Majusi  yang  ada  di  hadapanmu.  Ambillah  pajak  dari  mereka,  (sebab), 
Abdurahman  bin  .^uf  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Rasulullah 
mengambil  pajak  dari  Majusi  Hajar'." 

Shahih:  Al Irwa'  (1249)  Al Bukhari 

Abu  Isa  bCTkata.  "Hadits  ini  adalah  hasan”. 
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1587.  [bnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Bajalah: 

Bahwa  Umar  pernah  tidak  mengambil  pajak  dari  orang-orang  Majusi, 
sampai  Abdurrahman  bin  Auf  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Nabi 
SAW  mengambil  pajak  dari  Majusi  Hajtu'. 

Shahih:  lihat  hadits  sebelum  ini. 

Dalam  hadits  ini  ada  penjelasan  yang  lebih  luas  daripada  ini. 
Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

32.  Bab:  Harta  ./4A/(/)z»Kma/t  yang  Halal 
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1589.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Ilmu  Lahi’ah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Abu  Al  Khair,  dari  Uqbah 
bin  Amir,  ia  berkata, 

“Aku  betkata,  ‘Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  k^i  pernah  singgah  di 
»jatu  kaum,  (akan  tetapi)  mereka  tidak  menjamu  kami.  Mereka  (bahkan) 
tidak  menuntukan  hak  kami,  sementara  kami  (pun)  tidak  mengambil  (hak 


itu)  dari  mereka?’  Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda,  'Jika  mereka 
enggan  (memberikan)  kecuali  kalian  mengambil  dengan  cara  paksa, 
maka  ambillah  ” 

Shahih:  ibnu  Majah  (3676)  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasarT. 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Al-Laits  bin  Sa’ad  dari  Yazid  bin 
Abu  Habib. 

Makna  hadits  ini  adalah,  mereka  pernah  keluar  dalam  sebuah 
peperangan,  kemudian  mereka  sin^ah  di  tempat  suatu  kaum  dan  mereka 
tidak  menemukan  makanan  yang  dapat  mereka  beli  dengan  uang.  Maka 
Njdii  bersabda,  ‘Jika  mereka  enggan  untuk  menjual  kecuali  kalian 
mengambil  (makanan  itu)  secara  paksa,  maka  ambillah  " 

Demikianlah  penafsiran  hadits  ini  sebagaimana  >ang  diriwayatkan 
dalam  sejumlah  hadits. 

Diriwayatkan  dari  Umar  bin  Khaththab  bahwa  dia  pernah 
memerintahkan  seperti  ini. 


33.  Bab:  Hijrah 
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1590.  Ahmad  bin  ‘.4bdah  Adh-Dhal^i  menceritakan  kepada  kami,  Ziyad 
bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Manshur  bin  Al  Mu’tamir 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Mujahid,  dari  Thawus.  dari  Ibnu  Abbas, 
ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda  pada  hari  penaklukan  kota 
Makkah, 


‘Tidak  ada  hijrah  setelah  penaklukan  kota  Mekkah,  akan  tetcpi  (yang 
ada)  adalah  jihad  dan  niat.  Jika  kalian  diminta  untiA  berangkat 
(perang),  maka  berangkatlah 

Shahiki  Ibnu  Mi^ah  (2773)  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Sa'id, 
Abdullah  bin  Amru,  dan  Abdullah  bin  Hubsyi.’* 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasanshahih”. 

Sufyan  Ats-Tsauri  meriwayatkan  hadits  seperti  ini  dari  Manshur  Al 
Mu’tamir. 


34.  Bab:  Bai'at  (Janji  Setia)  Kepada  Nabi 
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1591.  Sa’id  bin  Yahya  bin  Sa'id  Al  Umawi  menceritakan  kepada  kami, 
Isa  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Auza'i,  dari  Yahya  bin 
Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  J^ir  bin  Abdillah: 

Tentang  firman  Allah,  "iS'e5wngg«/in>Yi.-l//fl/i  re/ah  ridha  terhadap  orang- 
orang  mu’min  ketika  mereka  berbai'at  kepadamu  di  bawah  pohon.  ”  Jabir 
berkata,  “Kami  telah  berbai'at  kepada  Ra^lullah  untuk  tidak  lari  (dari 
pertempuran)  dan  kami  tidak  beijanji  setia  kepadanya  untuk  mati”. 
Shahih:  Muslinit  kecuali  firman  Allah  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Maslamah 
bin  Al  Akwa’,  Ibnu  Umar,  Ubadah,  dan  Jarir  bin  Abdullah”. 
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Abu  Isa  juga  bericata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Isa  bin  Yunus, 
dari  Al  Auza'i,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir.  Yahya  bin  Abu  Katsir 
berkata,  ‘Jabir  bin  Abduilah  berkata.'  Yahya  tidak  menyebutkan  Abu 
Salamah  dalam  hadits  ini”. 
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1592.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Hatim  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yaztd  bin  Abu  Ubaid,  ia  berkata, 

“Aku  pernah  berkata  kepada  Salamah  bin  Al  Akwa',  ‘Untuk  apakah 
kalian  berbai'at  kepada  Rasulullah  pada  peristiwa  Hudaibiyyah?’  la 
menjawab,  ‘(Berjanji  setia)  untuk  mati’.” 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Hadits  ini  adalah  bosan  shahih. 
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1593.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abduilah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata. 

“Kami  berbai'at  kepada  Rasulullah  untuk  (selalu)  mendengar  dan  ta’at. 
Beliau  kemudian  bersabda  kepada  kami.  'Pada  sesuatu  yang  kalian 
mampu  (semampu  kalian)’ 

Shahihi  Shahih  Abu  Daud  (2606);  Muttafaq  alaih. 


Abu  Isa  beikata,  “Kedua  hadits  ini  adalah  hascm  shahih". 

Makna  kedua  hadits  itu  shahifr,  ada  sekelompok  sahabat  Nabi  yang 
telah  berbai'at  kepadanya  untuk  rela  mati.  Mereka  berkata,  “Kami  akan 
senantiasa  berada  di  hadapanmu  sampai  kami  teihunuh”.  Sementara 
kelompok  selain  mereka  beijanji  setia  kepadanya  dan  mengatakan, 
“Kami  tidak  akan  pernah  lari  (dari  medan  perang).” 
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1594.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin  Abdullah, 
ia  bericata, 

“Kami  tidak  berbai'at  kepada  Rasulullah  SAW  untuk  rela  mati,  (akan 
tetapi)  kami  hanya  berbaiat  kepada  beliau  untuk  tidak  lari  (dari  medan 
perang)”. 

Shakih',  Muslim.  Telah  disebutkan  pada  No.  (1591). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adal^  hasan  shahih.” 

35.  Bab:  Melanggar  Bai'at 
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1S9S.  Abu  ^Ammar  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“(Ada)  tiga  (kelompok  manusia)  yang  Allah  tidak  berbicara  kepada 
mereka  dan  tidak  (pula)  menyucikan  mereka,  dan  bagi  mereka  siksaan 
yang  pedih:  (yaitu)  seorang  laki-laki  yang  berbai'at  kepada  seorang 
pemimpin  (untuk  kepentingan  duniawi).  Jika  pemimpin  itu  memberi 
— sesuatu —  kepadanya,  maka  ia  (pun)  setia  kepada  pemimpin  itu. 
(Namun)  jika  pemimpin  itu  tidak  memberi  — sesuatu —  kepadat^a,  maka 
ia  pun  tidak  setia  kepada  pemimpin  tersebut 
Skahih:  Ibnu  M^ah  (2207)  Mtdtafag  alaih. 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiN\ 

Kandungan  hadits  inilah  yang  diamalkan  tanpa  ada  perselisihan. 


36.  Bab:  Bai'at  Seorang  Budak 
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1S96.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  bin  Sa'ad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Zubair,  ia  betkata. 

“Seorang  budak  datang  kemudian  berbaial  kepada  Rasulullah  untuk 
hijrah,  sementara  beliau  tidak  menyadari  bahwa  ia  adalah  seorang  budak. 
Tuan  dari  budak  itu  kemudian  datang.  Maka  Nabi  pun  bersabda  kepada 
sang  tuan,  'Juallah  budak  itu  kepadaku' '  Beliau  kemudian  membelinya 
dengan  (harga)  dua  orang  budak  (berkulit)  hitam.  Setelah  itu  beliau  tidak 


pemah  membai’at  seorang  pun  sampai  beliau  bertanya  kepadanya 
‘Apakah  ia  seorang  budak'.” 

Shahih'.  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas”. 
Abu  Isa  juga  berkata.  “Hadits  Jabir  adalah  ha.san  gharih  shahih. 
Kami  tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Abu  Az-Zubair”. 


37.  Bab:  Baiat  Kaum  Perempuan 
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1597.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Al  Munkadir.  bahwa  ia  mendengar 
Umaimah  bin  Ruqaiqah  berkata. 

“Aku  berbai'at  kepada  Rasulullah  di  (tengah-tengah  i  kaum  wanita, 
kemudian  beliau  bersabda  kepada  kami.  ‘Fada  sesuatu  yang  kalian 
mampu?’  Aku  berkata,  “Allah  dan  Rasul-N>a  lebih  sayang  kepada  kami 
daripada  diri  kami.”  Aku  berkata,  “Ya  Rasulullah,  bai’atlah  kami!" 
—Sufyan  berkata,  “Maksud  Umaimah  adalah,  Jtdiatlah  tangan  kami!" — 
Rasulullah  bersabda,  '' Sesungguhnya  sabdaku  untuk  seratus  orang 
perempuan  adalah  seperti  sabdaku  untuk  seorang  perempuan. " 

Shahih'.  Ibnu  Majah  (2874). 

Abu  Isa  berkata,  "Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah, 
Abdullah  bin  Umar  dan  Asma  binti  .Abu  Bakar". 


Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.  Kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Muhammad  bin  Al  Munkadir’’. 

Sufyan  Ats-Tsauri,  Malik  bin  Anas  dan  yang  lainnya  meriwayatkan 
hadits  seperti  hadits  ini  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir. 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Muhammad  tentang  Hadits 
ini.  Ia  menjawab,  “Aku  tidak  pernah  tahu  kalau  Umaimah  binti  Ruqaiqah 
pernah  meriwayatkan  hadits  selain  hadits  ini”. 

Umaimah  yang  lain  memiliki  hadits  yang  meriwayadtan  dari 
Rasulullah  SAW. 


38.  Bab:  Jumlah  Sahabat  yang  Ikut  dalam  Perang  Badar 
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1598.  Washil  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin 
Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara',  ia 
berkata, 

“Kami  menceritakan  bahwa  sahabat  (Nabi)  yang  turut  dalam  perang 
Badar  adalah  seperti  orang-orang  (yang  mengikuti)  Thalut;  jumlah 
mereka  ada  tiga  ratus  tiga  belas  orang". 

Shahihz  Al  Bukhari. 

la  berkata,  “Dalam  btd)  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ats-Tsauri  dan  yang  lainnya  dari  Abu 
Ishaq. 


39.  Bab:  Khumus  (Bagian  1/5  harta  rampasan  perang 
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1599.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  ‘Abbad  bin  *Abbad  Al 
Muhailabi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Jamrah,  dari  Ibnu  Abbas: 
Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda  kepada  utusan  Abdul  Qais,  '^Aku 
memerintahkan  kalian  untuk  menunaikan  (men^lvarkan)  seperlima  dari 
harta  rampasan  perang  yang  kalian  dapatkan 

SHahihi  Mukhiashar  Al  Bukhari  (40)  dan  Al  Iman  karya  Abu  Ubaid 
(1/59)  Muttafag  tdaik. 

la  beikata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  suatu  kisah”. 

Abu  Isa  juga  beikata,  “Hadits  ini  adaldi  hasanshahih”. 

Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Jamrah.  dari  Ibnu  Abbas...  seperti  hadits 
di  atas. 


40.  Bab:  Larangan  Merampas  (Mengambil  secara  paksa) 
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1600.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Masruq,  dari  ‘Abayah  bin  Rifa’ah.  dari 
Bapaknya,  dari  kakeknya  yaitu  Rafi'  bin  Khadij,  ia  berkata, 

“Kami  pernah  bersama  Rasulullah  dalam  sebuah  perjalanan,  kemudian 
orang-orang  yang  tergesa-gesa  datang.  Mereka  bergegas  (mengambil) 
harta  rampasan  dan  memasak(nya),  sementara  Rasulullah  sedang  berada 
bersama  kelompok  sahabat  yang  lain.  Beliau  kemudian  melewati  wajan- 
wajan  (yang  sedang  digunakan  untuk  memasak)  dan  beliau 
memerintahkan  untuk  membalikkan  dan  menumpahkan  isinya.  Maka 
wajan-wajan  itupun  ditumpahkan.  Beliau  kemudian  membagi  (harta 
rampasan  itu)  di  antara  mereka  tp^ra  sahabat  yang  turut  berperang),  dan 
beliau  menyamakan  satu  ekor  unta  dengan  sepuluh  ekor  kambing". 
ShaHiHi  Ibnu  Majah  (3137),  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Sufyan  Ats-Tsauri  meriwayatkan  dari  ayahnya, 
dari  Abayah,  dari  kakeknya  yaitu  Rafi’  bin  Khadij,  namun  ia  tidak 
menyebutkan  bahwa  hadits  yang  ia  riwa>atkan  itu  bersumber  dari 
bapaknya.” 

Itulah  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Mahmud  bin  Ghailan: 
Waki’  menceritakan  kepada  kami  dari  suf>  an. 

Pendapat  ini  lebih  shahih. 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Tsa'labah  bin  Al 
Hakam,  Anas,  Abu  Raihanah,  Abu  Darda',  Abdurrahman  bin  Samurah, 
Zaid  bin  Khalid,  Jabir,  Abu  Hurairah.  dan  .4bu  Ayyub”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  lebih  Shahih.  Aba\ah  bin  Rifa’ah 
mendengar  dari  kakeknya  yaitu  Rafi'  bin  Khadij”. 
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1601.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  AbduiTazaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma*mar,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Baran^iapa  yang  merampas,  maka  ia  bukan  dari  (ketompok)  kami 
[ ummat  Muhammad]  ” 


41.  Bab:  Memberi  Salam  kepada  Ahli  Kitab 
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1602.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Suhai)  bin  Abu  Shalih,  dari  bapaknya 
(Abu  Shalih),  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Janganlah  (kalian)  memulai  salam  kepada  orang  Yahudi  dan  Nasrani 
Apabila  kalian  bertemu  dengan  salah  seorang  dari  mereka  di  jalan, 
maka  paksalah  mereka  ke  (jalan)  yang  paling  sempit 
Shakihi  AshShahihah  (704),  Al  Irwa'  (1271).  Muslim,  Al  Bukhari  dan 
Abu  Daud,  Akan  dijelaskan  pada  hadits  nomor  2855. 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar,  Anas, 
Abu  Bashrah  Al  Ghifari  —sahabat  N^i— 

Abu  Isa  juga  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih'^. 
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1603.  Alt  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin  Ja*far 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdul  lah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Sesmgguhr^  jika  salah  seorang  Yahudi  menancapkan  salam  kepada 
kalian,  maka  pastinya  ia  akan  mengucapalam,  “AsSaantu  Alaikum** 
[Semoga  kecelakaan  atas  kalian].  (Karena  itu),  katakanlah  (oleh  kalian 
sebagai  jawaban),  ‘Alaika**  [Bahkan  semo^  kecelakaan  itu  atasmu] 

Shahihi  Al  Irwa'  (5/1 12),  Muttafag  alaik. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shtdiih” 


42,  Bab:  Larangan  Menetap  diantara  Orang-orai^  Kafir 
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1604.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu'awijah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Abu  Khatid,  dari  Qais  bin  Abu  Hazim,  dari 
Jarir  bin  Abdul  lah: 

Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  mengutus  pasukan  ke  Khas'am.  Orang- 
orang  (yang  ada  di  sana)  kemudian  mencari  perlindungan  (dari  pasukan 
yang  dikirim)  dengan  (cara)  bersujud.'  (namun)  pembunuhan  atas  diri 
mereka  terjadi  dengan  cepat,  (peristiwa)  itu  kemudian  sampai  kepada 
rasul,  dan  beliau  pun  memerintahkan  mereka  [para  sahabat  yang  dikirim 
dalam  pasukan  perang]  untuk  (m^bayar)  seter^ah  diyat.  Beliau 
kemudian  bersabda,  “Aku  terlepas  dari  setiap  yang  menetap  di 


antara  orang-orang  yang  musyrik".  Para  sahabat  berkata,  “Ya 
rasululullah,  mengapa  (demikian)?”  Beliau  menjawab,  “Tanda  kedua 
kelopak  itu  tidak  nampak". 

Shahih:  kecuali  perintah  membayar  setengah  diyat.  Al Irwa'  (12017) 
dan  ShahUt  Abu  Daud  (2377) 
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1605.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Isma’il  bin  Abu  Khalid.  dari  Qais  bin  Abu  Hazim...  seperti 
hadits  Abu  Mu’awiyah  di  atas.  Namun  dalam  hadits  ini  tidak  disebutkan, 
‘Dari  Jarir’. 

Hadits  ini  lebih  shahih. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Samurah. 

Abu  Isa  berkala.  "MaNoritas  sahabai  Ismail  meriwayatkan  dari  Qais 
bin  Abu  Hazim.  'Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  mengirim  pasukan’. 
Namun  mayoritas  sahabat  Ismail  tidak  menyebutkan  ‘dari  Jarir'  dalam 
hadits  yang  mereka  riwayatkan  itu”. 

Hammad  bin  Salamah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  .-M  Hajjaj  bin 
Artha'ah,  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid,  dari  Qais.  dari  Jarir...  seperti  hadits 
Abu  Mu’awiyah  di  atas. 

la  berkata,  “Aku  mendengar  Muhammad  mengatdcan  bahwa  yang 
benar  hadits  Qais  dari  Nabi  adalah  mursat' 

Samurah  bin  Jundab  meriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“Janganlah  kalian  menetap  bersama  orang-orang  yang  musyrik,  dan 
jangan  pula  berkumpul  serta  menyetujui  mereka.  Barangsiapa  yang 
menetap  bersama  mereka  atau  berkumpul  serta  menyetigui  mereka,  maka 
ia  seperti  mereka 


43.  Bab:  Pengusiran  Umat  Yahudi  dan  Nasrani  dari  Jazirah  Arab 
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1606.  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Kindi  menceritak^  kepada  kami,  Zaid 
bin  A)  Khabab  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Umar  bin  Khaththab 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Seandainya  aku  hidup  — insya  Allah — ,  niscc^a  aku  akan  benar-benar 
mengusir  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  dari  jazirah  Arab  ". 

Shahihi  Lihat  hadits  sebelumnya 
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1607.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
‘Ashim  dan  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Ibnu  Juraij  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Zubair 
mengabarkan  kepada  kami  bahwa  dia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah 
berkata. 


Umar  bin  Khaththab  mengabaikan  kepadaku  bahwa  dia  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  '^Aku  akan  benar-benar  mengusir  orang- 


orang  Yahudi  dan  Nasrani  dari  jazirah  Arah,  dan  aku  tidak  akan 

membiarkan  (ada  umat)  di  sana  selain  orang  Islam 

Shahih :  Ash^ShahUtah  (1 132);  Skahih  Abu  Daud  dan  Muslim. 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


44.  Bab:  Peninggalan  Rasul 
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1608.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al 
Walid  menceritakan  kepada  kami,  Hamad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  ‘Amru,  dari  Abu  Salamah.  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata, 

“Fatim^  pernah  mendatangi  Abu  Bakar,  kemudian  ia  berkata,  'Siapa 
yang  akan  mewarisimu?’  Abu  Bakar  menjawab.  'Keluargaku  dan 
anakku.*  Fatimah  berkata.  ‘Lalu,  mengapa  aku  tidak  dapat  mewarisi 
ayahku?’  Abu  Bakar  menjawab,  ‘Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Kami  (Muhammad)  tidak  dhvarisi. "  Namun  aku  akan 
menanggung  (belanja)  orang  yang  ditanggung  (belanjanya)  oleh 
Rasulullah  dan  memberi  nafkah  kepada  orang  yang  diberi  nafkah  oleh 
beliau’.” 

Shahih:  Mukhtashar  Asy-Syama'U Al  MuhammaiUyyah  (337). 

Abu  Isa  bericata,  “Oalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  daii  Umar, 
Thalhah,  Zubair,  Abdurrahman  bin  ‘Auf,  Sa’ad  dan  Aisyah,” 


Hadits  Abu  Huratrah  adalah  hasan  gharib  dari  jalur  ini.  Jalur  ini 
hanya  disandarkan  kepada  Abu  Hurairah  oleh  Hamad  bin  Salamah  dan 
Abdul  Wahab  bin  Atha'  dari  Muhammad  bin  ‘Amr,  dari  Alai  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah, 

Aku  bertanya  kepada  Muhammad  tentang  hadits  ini?  la  menjawab, 
“Aku  tidak  mengetahui  seorang  pun  meriyatkannya  dari  Muhammad  bin 
Amr  dari  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah  kecuali  Hamad  bin  Salamah”. 

Abdul  Wahab  bin  Atha'  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Amr, 
dari  Abu  Salami,  dari  Abu  Hurair^  seperti  riwayat  Hamad  bin 
Salamah. 
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1609.  Ali  bin  Isa  menceritakan  demikian  kepada  kami,  ia  berkata,  Abdul 
Wahab  bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami:  Muhammad  bin  Amru 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah: 
Sesungguhnya  Fatimah  mendatangi  Abu  Bakar  dan  Umar  — radhiyallahu 
anhuma —  untuk  bertanya  tentang  warisannya  dari  Rasulullah.  Keduanya 
kemudian  menjawab,  “Kami  (pernah)  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Sesungguhr^  aku  tidak  diwarisi  Fatimah  berkata,  “Demi 
Allah,  aku  tidak  akan  berbicara  kepada  kalian  berdua  untuk  selama- 
lamanya.  Fatimah  kemudian  meningggat  dan  ia  tidak  pernah  berbicara 
kepada  merelai  berdua. 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya. 


Abu  Isa  berkata,  “Maksud  'Aku  tidak  akan  berbicara  kepada 
kalian’  adalah,  aku  tidak  berbicara  kepada  kalian  berdua  tentang  warisan 
untuk  selama-lamanya.  Kalian  berdua  adalah  benar”. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain  dari  Abu  Bakar  Shidiq, 
dari  Nabi  SAW. 
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1610.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami.  Bis>r  bin 
Umar  mengabarkan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Malik  bin  Aus  Al  Hadatsan,  ia  berkata. 


“Aku  pernah  menemui  L’mar  bin  Khaththab,  sementara  Utsman  bin 
Affan,  Zubair  bin  Al  Awam,  Abdurrahman  bin  Auf,  dan  Sa'ad  bin  Abu 
Waqqas  (pun)  menemuinya.  Ali  dan  .Abbas  kemudian  datang  dalam 
keadaan  berselisih  (pendapat).  Umar  kemudian  berkata  kepada  mereka, 
'Aku  minta  (penjelasan)  kepada  kalian  dengan  (nama)  Allah  yang  dengan 


izin-Nya  langit  dan  bumi  dapat  berdiri  [adaj.  Kalian  tahu  bahwa 
Rasulullah  SAW  (pernah)  bersabda,  ’'Kami  (Muhammad)  tidak  diwarisi, 
(dan)  apa  yang  kami  tinggalkan  adalah  sedekah'.  Mereka  berkata,  ‘Ya.’ 
Umar  berkata,  ‘Ketika  Rasulullah  SAW  wafat,  Abu  Bakar  (pernah) 
berkata,  ‘Aku  adalah  wdi  Rasulullah,  kemudian  en^cau  dan  si  ini  datang 
kepada  Abu  Bakar  untuk  meminta  warisanmu  dari  anak  saudara  lakj- 
lakimu.  Sementara  si  ini  pun  meminta  warisan  isterinya  dari  ayahnya. 
Abu  Bakar  kemudian  mengatakan  bahwa  Rasulullah  (pernah)  bersabda. 
'Kami  (Muhammad)  tidak  diwarisi,  (dan)  apa  yang  kami  tinggalkan 
adalah  sedekah.  ”  Allah  Maha  Tahu  bahwa  ia  (Abu  Bakar)  adalah  orang 
yangjujur,  baik,  cerdik  dan  sosok  pengikut  kebenaran’.” 

ShahUii  Mukhiashtw Asy-Sayama'il  (341)  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  hadits  tersebut  terdapat  kisah  yang 
panjang”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  ^larib  dari  hadits  Malik  bin  Anas. 


45.  Bab:  Sabda  Nabi  SAW  pada  Hari  Penaldukan  Kota  Makkah, 
’'Sesungguhnya  (kota)  ini  (Makkah]  tidak  akan  pernah  diperangi 

s^etah  hari  (ini)”. 
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1611.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kjuni,  Zakariya  bin  Abu  Za'id^ 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sya’bi,  dari  Al  Harits  bin  Malik  bin  Al 
Barsha',  ia  berkata, 


“Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda  pada  hari  penaklukan  kota 
Makkah,  ‘Tidak  akan  diperangi  (kota)  ini  setelah  hari  (ini)  sampai  hari 
Kiamat  (kelak) " 

Skakih-.AshShahihah  (2427) 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas, 
Sulaiman  bin  Shurad,  d^  Muthi’.” 

Hadits  ini  adalah  Imsan  shahih. 

Hadits  ini  adalah  hadits  Zakariya  bin  Abu  Za'idah  dari  Asy-Sya’bi. 
Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  Zdcariya  bin  Abu  Za'idah 
dari  Asy-Sya’bi. 


46.  Bab;  Waktu  yang  Dianjurkan  untuk  Berperang 
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1613.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Affan  bin 
Muslim  dan  Al  Hajjaj  bin  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berkata,  Hammad  bin  Maslamah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Imran 
bin  Al  Jauni  mencerittkan  kepada  kami  dari  Alqam^  bin  Abdul lah  Al 
Muzani,  dari  Ma*qil  bin  Yasar, 

Bahwa  Umar  bin  Khaththab  mengutus  An-Nu’man  bin  Muqarrin  ke 
Hurmuzan  ...  kemudian  menceritakan  hadits  yang  panjang  itu.  Nu’man 


bin  MuqaiTin  berkata,  “Aku  menghadiri  (peperangan)  bersama 
Rasulullah.  Apabila  beliau  tidak  berperang  pada  pagi  hari,  maka  beliau 
menunggu  hingga  matahari  tergelincir,  angin  bertiup,  dan  pertolongan 
turun”. 

Shahihi  Shahih  Abu  Daud  (2385)  dan  At  Misykah  (^92ii-tahqiq 
kedua) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan shahih" 

Alqam^  bin  Abdullah  adalah  saudara  dari  Bakar  bin  Abdullah  Al 
Muzuii. 

Nu*man  bin  Muqarri  wafat  pada  masa  pemerintahan  Umar  bin 
Khaththab. 


47.  Bab:  Thiyarah  (Sikap  pesimis  yang  m«ighalangi  seseorang 
melakukan  pekerjaan) 
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1614.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dsai  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Isa  bin  ‘Ashim, 
dm  Zirr,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud.  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda. 


‘Thiyarah  itu  sebagian  dari  syirik,  dan  tidak  dari  kami...  tetapi  Allah 
akan  menghilan^amnya  dengan  sikap  tawakal'.” 


Skakihi  Ibnu  Mtqah  (3538) 

Atm  Isa  berkata,  “Dal^  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah,  Habis  At-Taimi,  Aisyah,  Ilmu  Umar,  dan  Sa’ad”. 


Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.  Kami  (Abu  Isa)  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Salamah  bin  Kuhail. 

Syu’bah  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Salamah. 
la  berkata,  “Aku  mendengar  Muhammad  bin  Ismail  mengatakan 
bahwa  Sulaiman  bin  Harb  mengomentari  hadits  'Thiyarah  itu  sebagian 
dari  syirik,  dan  bukan  dari  kami...  tetapi  Allah  akan  menghilangkannya 
dengan  sikap  tawakal'.  Sulaiman  berkata,  ‘Menurutku  (ungkapan)  ini 
“dan  bukan  dari  kami”  adalah  perkataan  Abdullah  bin  Mas’ud " 
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1615.  Muhammad  bin  Basyar  menceritdcan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  ‘Adi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  Ad-Dastuwa'i,  dari  Qatadah,  dari 
Anas,  bahwa  Rasulullah  S-WV  bersabda, 

“Tidak  ada  adwa  (penyakit  menular,  tanpa  kehendak  Allah)  tidak  ada 
thiyarah.  dan  aku  menyukai  fa'L  "  Para  sahabat  bertanya,  “Ya  Rasulullah, 
apakah fa’l  itu?”  Rasulullah  menjawab,  “Perkataan yang  baik" 

Shahihi  Ibnu  Majah  (3537)  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 
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1616.  Muhammad  bin  Rafi’  menceritakan  kejjada  kami.  Abu  Amir  Al 
‘Aqadi  menceritakan  kefiada  kami,  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari 
Humaid,  dari  Anas  bin  Malik, 

Sesungguhnya  Nabi  SAW  (selalu)  merasa  heran,  apabila  keluar  untuk 
Suatu  keperluan  beliau  mendengar,  “'Ya  rasyid  (wahai  yang  mendapati 
jalan  yang  lurus),  ya  rtajih  (wahai  yang  dijjenuhi  kebutuhannya)”. 

Shahihi  Ar-Raudh  An-Nadhir  (86) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  adalah  hasangharib  shahih”. 


48.  Bab:  Wasiat  Rasulullah  dalam  Peperangan 
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1617.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
‘Alqamah  bin  Maitsad,  dari  Sulaiman  bin  Buraidah,  dari  bapaknya,  ia 
beikata, 

“Apabila  Rasulullah  SAW  mengirim  pemimpin  suatu  pasukan,  maka 
beliau  berwasiat  kepadanja  secara  khusus,  agar  bertakwa  kejiada  Allah 
dan  berbuat  baik  bersama  kaum  muslimin  yang  ikut  bersamanya.  Beliau 
bersabda,  ‘Berperanglah  kalian  dengan  nama  Allah  dan  di  jalan  Allah. 
Perangilah  orang-orang  yang  kafir  kepada  Allah  dan  janganlah  kalian 
curang,  janganlah  kalian  berkhianat.  Janganlah  kalian  membunuh 
(kngan  cara  mutilasi.  serta  janganlah  (pula)  kalian  membunuh  anak- 
anak.  Apabila  engkau  menemui  musuhmu  yaitu  kaum  musyrikin,  maka 
serulah  mereka  kepada  tiga  perkara  — atau  tiga  hal — .  Manapun  dari 
ketiga  perkara  itu  yang  mereka  sanggipi  (kepadamu),  terimalah  (itu) 
dari  mereka  dan  cegahlah  diri  kalian  dari  (membunuh)  mereka.  Serulah 
mereka  kepada  Islam  dan  pindah  dari  lingkungan  mereka  ke  lingkungan 
kaum  muhajirin.  Beritahukanlah  kepada  mereka  bahwa  jika  mereka 
melakukan  itu,  maka  sesunggyihnya  mereka  akan  mendapatkan  hak 
seperti  hak  yang  didapatkan  oleh  kaum  Muhajirin,  juga  kewajiban 
seperti  kewajiban  yang  didapat  oleh  kaum  Muhajirin.  Jika  mereka 
enggan  untuk  pindah,  maka  beritahukanlah  kepada  mereka  bahwa 
mereka  akan  menjadi  seperti  bangsa  Arab  yang  muslim.  Apa  yang 
berlaku  kepada  bangga  Arab  yang  muslim  itu  berlaku  juga  kepada 
mereka.  Mereka  tidak  berhak  mendapatkan  ghanimah  dan  fai' 
sedikitpun,  kecuali  (jika)  mereka  ikut  berperang.  Jika  mereka  enggan. 


maka  mohonlah  pertolongan  kepada  Allah  dan  perangilah  mereka. 
Apabila  engkau  mengepung  sebuah  benteng,  kemudian  mereka 
menghendakimu  untuk  membuat  jaminan  Allah  dan  Jaminan  nabi-Nya 
bagi  mereka,  maka  janganlah  engkau  membuat  jaminan  Allah  dan  Nabi- 
Nya  bagi  mereka.  Buatlah  jaminanmu  bagi  mereka,  dan  jaminan 
sahabat-sahabatmu.  Sebab  jika  kalian  mengkianati  jaminan  kalian  dan 
jaminan  sahabat-sahabat  kalian,  itu  lebih  baik  dari  pada  kalian 
mengkhianati  jaminan  Allah  dan  jaminan  rasul-Nya.  Apabila  engkau 
mengepung  penduduk  yang  berada  di  dalam  sebuah  benteng,  kemudian 
mereka  menghendakimu  untuk  menghukumi  mereka  dengan  hukum  Allah, 
maka  janganlah  engkau  menghukumi  mereka  (dengan  hukum  Allah). 
Akan  tetesi  hukumilah  mereka  dengan  hukummu:  Sebab  engkau  tidak 
tahu  apakah  engkau  lakukan  iiu  sesuai  hukum  Allah  \  ang  berlaku  bagi 
mereka  atau  tidak?  ’  Atau  yang  serupa  dengan  itu  ", 

Shahih:  Ibnu  Mtyah  (2858)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Nu’man  bin 
MuqaiTin”. 

Hadits  Buraidah  adalah  hasan  shahih. 

Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufy  an,  dari  AlqaiTiah  bin  Martsad,  hadits 
yang  serupa  dengan  pengertian  hadits  di  atas,  la  menambahkan  redaksi, 
'Jika  mereka  enggan,  maka  ambillah  pajak  dari  mereka.  Jika  mereka 
enggan,  maka  mintalah  pertolongan  kepada  Allah  untuk  mengalahkan 
mereka 

Shahih:  Lihat  sebelumnya 

Abu  Isa  berkata,  “Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Waki’  dan 
lainnya  dari  Sufyan”. 

Selain  Muhammad  bin  Basysyar  ada  yang  meriwayatkan  dari 
Abdurrahman  bin  Mahdi,  la  menyebuUcan  dalam  hadits  tersebut  perintah 
untuk  mengambil  pajak. 
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161$.  At  Hasan  bin  Aii  At  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  AlTan 
menceritakan  kepada  kami,  Hamad  bin  Salamah  menceritakan  kepada 
kami,  Tsabit  menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas,  ia  berkata, 

"Nabi  SAW  tidak  menyerang  kecuali  saeU  fejar.  Jika  beliau  mendengar 
(suara)  adzan,  maka  beliau  menahan  (serangan)  atau  Jika  tidak,  maka  beliau 
menyerang.  Suatu  hari  beliau  mendengar  seseorang  mengumandangankan 
''Attaahu  akbar,  Allaahu  akbar  (Allah  Maha  besar,  Allah  Maha  besar)’. 
Beliau  kemudian  menjawab.  'Sesuai  dengan  fitrah'.  Orang  itu  kemudian 
mengumandangkan  'Asyhadu  an  laa  ilaaha  illallah  (Aku  bersaksi  bahwa 
tidak  ada  sesembahan  [yang  hak]  kecuali  Allah)'.  Beliau  kemudian 
menjawab,  'En^tau  telah  te/wor  dari  neraka'.  “ 

Shahihi  Shahih  Abu  Daud  (2368)  Muslim. 

Al  Hasan  berkata.  ‘'Abui  Walid  menceritakan  kepada  kami: 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  hadits  seperti  di  atas  kepada  kami 
dengan  sanad  ini”. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


auI.  ^ 


20.  KITAB  TENTANG  KEUTAMAAN  JIHAD  DARI 
RASULULLAH  SAW 


1.  Bab:  Keutamaan  Jihad 
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1619.  Qutaibah  bin  Sa'ad  menceritakan  kepada  kami,  .A.bu  ‘Awanah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih.  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Huraiiah,  ia  berkata, 


“Ditanyakan  kepada  Rasulullah,  '\a  Rasulullah,  apa  yang  dapat 
menyamai  (pahala)  Jihad?  Rasulullah  SAW  menjawab,  ‘Sesungguhnya 
kalian  tidak  akan  mampu  melakukannya?'  Para  sahabat  mengulangi 
pertanyaan  itu  dua  — atau  tiga  kali — .  (Namun  untuk)  masing-masing 
pertanyaan  beliau  bersabda,  ‘Sesungguhrya  kalian  tidak  akan  mampu 
melakukannya?’  Rasulullah  kemudian  bersabda  pada  kali  yang  ketiga, 
'Perumpamaan  orang  yang  berjihad  di  Jalan  Allah  adalah  seperti  orang 
yang  beribadah  (pada  malam  hari)  dan  berpuasa  (di  siang  hari),  tanpa 


merasa  lelah  melakukan  shalat  atau  puasa,  sampai  orang  yang  berijihad 
di  jalan  Allah  itu  kembali  ’  " 

Shahihi  AshShahihah  (2896) 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Asy-Syifa',  Abdullah  bin 
Hubsyi,  Abu  Musa,  Abu  Sa’id,  Ummu  Malik  Al  Bahziyyah,  dan  Anas. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Jalur  yang  lain,  namun  masih 
bersumber  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 
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1620.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Bazi'  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Marzuq  bin  Abu 
Bakar  menceritakan  kepada  saya  dari  Q^adah,  dari  Anas.  ia  berkata. 


“Rasulullah  SAW  bersabda  — maksudnya  adalah  Allah  berfirman — , 
‘Orang  yang  berjihad  di  Jalan  Allah  itu  menjadi  tanggung  Jawab-Ku. 
Jika  Aku  mencabut  nyawama.  maka  Aku  akan  mewariskan  surga 
kepadanya.  Jika  Aku  mengembalikannya.  maka  aku  akan 
rnengjembalikcm^a  dengan  membawa  pahala  atau  harta  rampasan  ’.  " 


Shahih'.  At-Ta’Uq  Ar-Raghib  (2/178) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  shahih  ^arib  dari  jalur  ini’*. 


2,  Bab:  Keutamaan  Orang  yang  Meninggal  Dunia  Sebagai  Penjaga 

Perbatasan  Negeri 
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1621.  Ahmad  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Al  Mubarak  mengabarkan  kepada  kam  i .  Hai  wah  bin  Syuiaih 
menceritakan  kefiada  kami,  ia  berkata,  “Abu  Hani'  Al  Khaulani 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Amru  bin  Malik  Al  Janbi  mendengar 
Fadhalah  bin  Ubaid  menceritakan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

orang  yang  meninggal  dunia  itu  dicap  sesuai  dengan  amal 
perbuatanr^a,  kecuali  orang  yang  meninggal  dalam  keadaan  menjaga 
(dari  serangan  musuh)  di  jalan  Allah  Sesungguhnya  amal  perbuatannya 
akcm  dikembangkan  untuknya  sampai  hari  Kiamat,  dan  ia  (pun)  akan 
diselamatkan  dari fitnah  [siksa]  kubur". 

Aku  juga  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Orang  yarg 
berjihad  (di  jalan  Allah)  adcdah  orang  yang  memerangi  diri  sendiri". 

Shahih’.  Al  Milkah  (^4-tahqiq  kedua,  dan  3823),  Ta’Iig  Ar-Raghib 
(2/10),  AshShahihah  (549)  dan  Shahik  Abu  Daud  (1258). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Uqb£di  bin 
Amir  dan  Jabir’’. 

Hadits  Fadhalah  adalah  hasan  shahih. 


3.  Bab:  Keutamaan  Puasa  di  Jalan  Allah 
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1622.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi*ah  menceritakan 
kefjada  kami  dari  Al  Aswad,  dari  Unvah  bin  Az-Zubair  dan  Sulaiman  bin 
Yasar,  keduanya  menceritakan  dari  Abu  Huraindi,  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

"'Barangsiapa  yang  berpuasa  satu  hari  di  Jalan  Allah,  maka  Allcdt  akan 
menjauhkannya  da^i  neraka  selama  perjalanan  tujuh  puluh  tahim.  " 

Salah  seorang  dari  keduanya  (Urwah  bin  Az-Zubair  dan  Sulaiman 
bin  Yasar)  mengatakan  “Tujuh  piduh”,  sementara  yang  lainnya 
mengatakan  “Empat puluh” 

Shahihi  dengan  redaksi  {matan  hadits)  yang  pertema:  At-Ta'liq  Ar- 
Raghib  (2/62). 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  adz  gharib  dari  jalur  ini.” 

Nama  Abu  Al  Aswad  adalah  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin 
Naufal  Al  Asadi  Al  Madani. 

Dalam  bab  ini  ada  ri\\a>at  lain  dari  Abu  Sa’id,  Anas,  Uqbah  bin 
‘Amir  dan  Abu  Umamah. 
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1623.  Sa'id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  menceritakan  kejiada  kami, 
Abdullah  bin  Al  Walid  Al  ‘Adani  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
Ats-Tsauri  menceritakan  kefiada  kami,  ia  berkata,  Mahmud  bin  Ghailan 
juga  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  Nu’man  bin 
Abu  ‘Ayyas  Az-Zuraqi,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Tidaklah  seorang  hamba  berpuasa  satu  hari  di  Jalan  AUedi  kecuali  hari 
itu  akan  metyauhkan  neraka  dari  wcgahnya,  (dengan  jarak)  perjalanan 
tujuh  puluh  tahun  " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (1717);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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1624.  Ziyad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Yarid  bin  Harun 
menceritakan  k^da  kami,  Walid  bin  Jamil  mengabarkan  kepada  kami 
dari  (^im  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Umamah  Al  Bahih  bahwa  Nabi 
SAW  bersabda. 


‘'Barangsiapa  yang  berpuasa  satu  hari  di  jalan  Allah,  maka  Allah  akan 
membuat  parit  (jarak)  antara  dia  dan  neraka,  sebagaimana  (jarak) 
antara  langit  dan  bumi”. 

Hasan  shahih:  AshShahihah  (563). 

Hadits  ini  adalah  gharib  dari  Hadits  Abu  Umamah. 

4.  Bab:  I^utamaan  Kn&k  di  Jalan  Allah 
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1625.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami.  Al  Husain  bin  Ali  Al  Ju’fi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Za'idah,  dari  Ar-Rukain  bin  Ar-Rabi', 
dari  Yusair  bin  ‘Amilah,  dari  Khuiaim  bin  Fatik,  ia  berkata.  "Rasulullah 
SAW  bersabada, 

'Barangsiapa  yang  menginfakkan  suatu  nafkah  di  jalan  Allah,  akan 
ditulis  untuknya  tujuh  ratus  kali  lipat  ’.  " 

Shahih:  AiMiigfkak  (3826)  Asm  At-Ta*liq  Ar-Raghib  (2/156) 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah”. 

Hadits  ini  adalah  hasan.  Kami  (Abu  Isa)  menget^uinya  dari  hadits 
Ar-Rukain  bin  Ar-Rabi’. 


5.  Bab:  Keutamaan  Memberi  Pelayanan  di  Jalan  Allah 
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1626.  Muhammad  bin  Rafi’  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Habbab 
menceritakan  kepada  kami,  Mu'awiyah  bin  Sbalih  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Katsir  bin  Al  Harits,  dari  Qasim  Abu  Abdurrahman,  dari  Adi 
bin  Hatim  Ath-Tha'i: 


Sesungguhnya  ia  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  “Apakah 
sedekah  yang  paling  utama?”  Rasulullah  menjawab.  ^^(Sedekah  yang 
paling  utama  adalah)  pelayanan  seorang  hamba  di  jalan  Allah 
mendirikan  tenda  (untuk  berteduh  seorang  mujahid  r  atau  (memberikan) 
hewan  jantan  untuk  dijadikan  kendaraan  di  jalan  Allah 

Hasani  At-Ta^liq  Ar-Ragkib  (2/152). 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  secara  mursal  dari 
Muawiyah  bin  Shalih”, 

Zaid  diselisihi  pada  sebagian  sanad-ny^. 

Abu  Isa  juga  berkata.  “Walid  bin  Jamil  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Qasim  Abu  Abdurrahman  dari  .Abu  Umamah,  dari  Nabi  SAW.  Itulah 
yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Ziyad  bin  Ayyub". 
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1627.  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Jamil 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qasim  Abu  Abdurrahman,  dari  Abu 
Umamah,  ia  bericata,  “Rasulullah  SAW  bersabda. 


'Sedekah  yang  paling  utama  adalah  mendirikan  tenda  di  JalanAllah, 
memberikan  pelayan  di  jalan  Allah,  atau  (memberikan)  hewan  jantan 
yang  akan  dijadikan  kendaraan  di  jalan  Allah 

Hasani  Lihat  hadits  sebetumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  ^arib”. 
Menurutku,  hadits  ini  lebih  shahih  daripada  hadits  Muawtyyah  di 

atas. 


6.  Bab:  Keutamaan  Orang  yang  Mempersiapkan  Perbekalan  Orang 

yang  akan  Berperang 
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1628.  Abu  Zakartya  Yahya  bin  Durusta  Al  Bashrt  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  ''k’ahya  bin  Abu  Katsir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Salamah,  dari  Busr  bin  Sa’id,  dari 
Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani,  bah\\'a  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  mempersiapkan  — perbekalan —  orang  yang  akan 
berperang  di  jalan  Allah,  maka  sesungguhnya  ia  telah  berperang. 
Barangsiapa  yang  menggantikan  orang  yang  berperang  untuk  mengurus 
keluarganya,  maka  sesungguhnya  ia  telah  berperang.  " 

Shahihi  Ibnu  Majah  (2759). 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  selain  jalur  ini. 
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1629.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Laila,  dari  *Atha,  dari  Zaid  bin 
Khalid  Al  Juhani,  ia  bericata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Bca‘ang;siapa  mempersiapkan  perbekalan  orang  yang  berperang  di 
Jalan  Allah  atau  menggantikannya  untuk  mengurids  kehicn’ganya,  maka 
sesunggtJir^  ia  telah  berperang. 

ShiUiOii  Lihat  hadits  sebeluninya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadhs  ini  adalah  hasan”. 
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1630.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami.  Abdul  Malik  bin  Abu  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha',  dari  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani, 
dari  Nabi  SAW...  seperti  hadits  di  atas. 
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1631.  Muhammad  bin  Basysyar  maiceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Harb  bin  Syadad  menceritakan 
kq>ada  kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Busr  bin 
Sa’id,  dari  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani,  ia  berkata,  “RasuluIMi  SAW 
bosabda, 

‘Barangsiapa  yang  mempersii^ikan  —^rbekakm —  orang  yang  akan 
berperang  di  jalan  Allah,  maka  sesungguhnya  ia  telah  berperang. 
Barangsiapa  yang  menggantikan  orang  yang  berperang  untuk  mengurus 
ketuargar^,  maka  sesungguhr^  ia  telah  berperang'.  " 

Shahihi  Lihat  hadits  sebelumnya 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  lujsan  shahih". 


7.  Bab:  Keutamaan  Orang  yang  Kedua  Telapak  Kakinya  Berdebu  di 

Jalan  Allah 
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1632.  Abu  *Ammar  Al  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kq)ada  kami  dari  Yazid  bin  Ibnu  Abi 
Maiyam,  ia  berkata, 

“Abayah  bin  Rifa’ah  bin  Rafi’  menyusulku  saat  aku  berjalan  untuk 
menunaikan  shalat  Jum’at.  la  kemudian  berkata,  ‘Berbahagialah  engkau! 
(Sebab),  sesungguhnya  langkah-langkahmu  int  adalah  di  jalan  Allah.  Aku 
mendengar  Abu  Abs  mengatakan,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Barangsiapa  yang  kedua  telapak  kakinya  berdebu  di  jalan  Allah,  maka 
keduanya  adalah  haram  atas  neraka ” 

Shahihi  Al  Irwa  (1183)  Al  BukharL 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  shahih”. 

Nama  Abu  ‘Abs  adalah  Abdurrahman  bin  Jabr 
Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Bakar  dan  salah  seorang 
sahabat  Nabi  SAW, 

Abu  Isa  berkata,  “Yazid  bin  Abu  Maryam  adalah  orang  Syam. 
Walid  bin  Muslim,  Yahya  bin  Hamzah  dan  penduduk  Syam  lainnya  juga 
meriwayatkan  hadits  darinya.” 

Sedangkan  Buraid  bin  Abu  Maiyam  adalah  orang  Kufah.  Ayahnya 
termasuk  sahabat  Nabi  dan  ia  bernama  Malik  bin  Rabi’ah. 

Buraid  bin  Abu  Maryam  mendengar  hadits  dari  Anas  bin  Malik. 
Sementaranya  hadits  darinya  diriwayatkan  oleh  Abu  Ishaq  Al  Hamdani, 
Atha'  bin  Sa’ib,  Yunus  bin  Abu  Ishaq,  dan  Syu’bah.” 

8.  Bab:  Keutamaan  Debu  di  Jalan  Allah 
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1633.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  AbduIIah  Al  Mas’udi, 
dari  Muhammad  bin  Abdurrahman,  dari  Isa  bin  TTialhah,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda. 


Tidak  akan  masidk  neraka  seorang  laki-laki  yang  menangis  karena  takut 
kepada  Allah,  hingga  air  susu  kembali  lagi  ke  dalam  susu,  dan  tidak 
akan  menyatu  debu  di  jalan  Allah  dan  asap  neraka  jahanam  “ 

Shahihi  AlMisykah  (3828)  dmAt-Ta’UqAr-Raghib  (2/166). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 

Muhammad  bin  AbdurrEdiman  adalah  budak  Abu  Thalhah.  la 
adalah  orang  Madinah. 


9.  Bab;  Keutamaan  Orang  yang  Beruban  Di  Jalan  Allah 
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1634.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  A'masy,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Sali  bin  Abu  Al 
Ja’d,  bahwa  Surahbil  bin  As-Simth  berkata,  "Wahai  Ka’ab  bin  Murrah, 
ceritakanlah  kepada  kami  dari  Rasulullah  dan  hati-hatilah.”  Ka’ab 
berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda. 

'Barangsiapa  yang  tumbuh  satu  uban  dalam  Islam  (tidak  hanya 
jisabilillah),  maka  itu  akan  menjadi  cahaya  baginya  pada  hari  kiamat  " 

Shahihi  AshShahihah  (1244)  AlMisykah  (A4S9-^ahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Fadhalah  bi 
Ubaid  dan  Abdullah  bin  Amr”. 

Hadits  Ka’ab  bin  Murrah  adalah  hasan. 

Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  A’masy  dari  Amru  bin 
Murrah. 


Hadits  ini  diriwayatkan  juga  dari  Manshur,  dari  Salim  bin  Abu  Al 
Ja’d.  Salim  memasukkan  seseorang  dalam  jicrncrd  hadits  ini  antara  dia  dan 
Ka’ab  bin  Murrah. 

Terkadang  Ka’ab  disebut  Ka*ab  bin  Murrah  dan  terkadang  disebut 
Murrah  bin  Ka’ab  Al  Bahzi.  Yang  dikenal  sebagai  sahabat  Mabi  adal^ 
Murrah  bin  Ka’ab  Al  Bahzi.  Ia  banyak  meriwayatkan  hadits  dari  Nabi 
SAW. 
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1635.  lshaq  bin  Mansur  Al  Marwazi  menceritakan  kepada  kami,  Haiwah 
bin  Syuraih  Al  Himshi  mengabarkan  kepada  kami  dari  Baqiyyah,  dari 
Bahir  bin  Sa’ad,  dari  Khalid  bin  Ma’dan,  dari  Katsir  bin  Murrah,  dari 
Amru  bin  Abasah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Barangsit^  yang  tumbuh  uban  di  jalan  Allah  (Fisabilillahj,  maka  itu 
akan  menjadi  cah^fa  ba^n)^  jxuia  hari  Kiamat 
Shahih:  At-Ta'liq  Ar-Rx^ib  (2/171) 

Abu  Isa  betkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib 
Hasan  bin  Syuraih  bin  Yazid  Al  Himdii. 

10.  Bab:  Keutamaan  Orang  yang  Mengikatkan/Mendennakan  Kuda 

di  Jalan  Allah 
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1636.  Qutaibah  menceritakan  k^ada  kami,  Abdul  ‘Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Suhaii  bin  Abu  Shalih,  dari  biaknya, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Pada  ubun-ubun  kuda  itu  terikat  kebaikan  hingga  hari  Kiamat.  Kuda  itu 
ada  tiga  (macam):  (I)  kuda  yang  menjadi  pahala  bagi  pemiliknya,  (2) 
kuda  yang  menjadi  penutup  (dosa)  bagi  pemilikinya.  dan  (3)  kuda  yang 
menjadi  (mendatangkan)  dosa  bagj  pemiliknya.  Adapun  kuda  yang 
menjadi  pahala  bagi  pemiliknya,  adalah  kuda  yang  dijadikan  (oleh 
pemiliknya)  untuk  fisabilillah  Ia  mempersiapkannya  untuk  fisahilillah, 
sehingga  kuda  (ini)  merupakan  pahala  bagi  (pemilik)nya.  Tidak  akan 
lenyap  sesuatu  pun  dari  perutnya,  kecuali  Allah  akan  mencatatkan 
pahala  bagi  (pemilik)nya. 

Shahih:  Muslim. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  kisah. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadiis  ini  adalah  hasan  shahih". 

Malik  bin  Anas  meriwa>aikan  hadits  seperti  hadits  ini  dari  Zaid  bin 
Aslam,dari  Abu  Shalih,  dari  .^bu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW...  seperti  ini 


11.  Bab:  Keutamaan  Memanah  di  Jalan  Allah 
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1638.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Muadz  bin 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami  dari  Bapaknya,  dari  Qatadah,  dari 
Salim  bin  Abu  Al  Ja’d,  dari  Ma'dan  bin  Abu  Thalhah,  dari  Abu  Najih 
As-Sulami  — Radliyallc^u  ia  berkata,  saya  mendengar 

Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Barang^iapa  y^ing  melepaskan  anak  panah  di  jalan  Allah,  maka  ia  akan 
mendapatkan  pahala  sama  dengan  memerdekakan  badak”, 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2812) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  shahiH'. 

Abu  Najih  adalah  Amru  bin  Absah  As-Sulami. 

Abdullah  bin  Al  Azraq  adalah  Abdullah  bin  Zaid. 


12.  Bab:  Keutamaan  Menjaga  di  Jalan  Allah 
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1639.  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin 
Umar  menceritakan  kepada  kami,  Syu'aib  bin  Abu  Ruzaiq  Abu  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Atha'  Al  Khurasani  menceritakan  kepada 
kami  dari  Atha'  bin  Abu  Rabah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata.  Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“(Ada)  dua  mata  yang  tidak  akan  tersentuh  oleh  (api)  neraka:  (1 )  mata 
yang  menangis  karena  takut  kepada  Allah  dan  (2)  mata  yang  tidak 
terpejam  karena  berjaga-jaga  di  jalan  Allah  ". _ 


Shahihi  At  Misykah  (3829)  dan  Ta*tiq  Ar-Raghib  (2/153). 

Abu  Isa  bericata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ut^an  dan 
Abu  Raihanah”. 

Hadits  dari  Ibnu  Abbas  adalah  hasim  gharib.  Kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Syu’aib  bin  Ruzaiq. 


13.  Bab;  Pahala  Orang  yang  Mati  Syahid 
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1640.  Yahya  bin  Thalhah  Al  Yurbu’i  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Bakar  bin  ‘Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari 
Anas,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Terbunuh  di  jalan  Allah  ilu  menghapus  setiap  kesalahan".  Jibril 
berkata,  “Kecuali  utang”.  Nabi  SAW  bersabda,  "Kecuali  utang.  " 

Shahih:  Muslim,  Ibnu  Umar:  Shahih  Al  Irwa'  (1196),  Ghayat  Al 
Maram  (351),  dan  TakhriiJ  MuskilatAl  Faqr  (6*). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riua>ai  lain  dari  Ka’ab  bin 
‘Ujrah,  Jabir.  Abu  Hurairah.  dan  Abu  Qatadah“. 

Hadits  ini  adalah  gharib.  Kami  (Abu  Isa)  tidak  mengetahui  hadits 
ini  bersumber  dari  hadits  Abu  Bakar,  kecuali  dari  hadits  syaikh  ini. 

Abu  Isa  Juga  berkata,  “Aku  bertan\'a  kq]ada  Muhammad  bin 
Isma’il  tentang  hadits  ini?  Ternyata  ia  tidak  mengetahuinya,  la  berkata, 
‘Menurutku,  yang  dimaksud  oleh  Yah>a  bin  Thalhah  adalah  hadits 
Humaid  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW  bah\^a  beliau  bersabda.  "Tidak  (ada) 
seorang  pun  dari  penduduk  surga  yang  ingjn  kembali  ke  dunia,  kecuali 
orang  yang  meninggal  secara  syahid. . 
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1641.  Ibnu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyatnah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amru  bin  Dinar,  dari  Zuhri,  dari  Ibnu 
Ka’ab  bin  Malik,  dari  Bapaknya,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'^Sesungguhnya  roh  orang-orang  yang  meninggal  secara  syahid  itu 
berada  dalam  burung  hijau  yang  makan  buah  surga  atau  pohon  surga.  " 
Shahihi  Ibnu  Majah  (4271). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 
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1643.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami.  Isma’il  bin  Ja’far 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Anas.  dari  Nabi  SAW, 
bahwa  beliau  bersabda. 


"Tidak  ada  seorang  hamba  (pun)  yang  telah  meninggal  dunia  — ia  telah 
memiliki  kebaikan  di  sisi  Allah —  irgin  kembali  ke  (alam)  dunia,  dan  (ia 
ingin  mendapatkan)  dunia  serta  apa  yang  ada  di  dalamr^,  kecuali 
orang  yang  meninggal  secara  syahid.  (Itu)  kcaena  ia  telah  melihat 
keutamaan  mati  syahid,  (oleh  karena  itulah)  ia  ingin  kembali  ke  dunia, 
kemudian  ia  akan  dibunuh  untuk  kedua  katinya 


Shahih:  MiOtafag  afaUu 

Abu  Isa  beikata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Ibnu  Abi  Umar  beritata,  “Sufyan  bin  Uyainah  menatakan  bahwa 
Amr  bin  Dinar  lebih  tua  daripada  Zuhri”. 


15.  Bab:  Perang  di  Lautan 
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1645.  Ishaq  bin  Abu  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Ishaq 
bin  Abdull^  bin  Abu  Hialh^,  dari  Anas  bin  Malik  ia  mendengarnya 
berkata, 

“Rasulullah  SAW  menemui  Ummu  Haram  binti  Milhan,  ia  kemudian 
menghidangkan  makanan  kepadanya  — saat  itu  Ummu  Haram  menjadi 
istri  Ubadah  bin  Shamit — .  Suatu  hari  Rasulullah  SAW  menemuinya 
(kembali),  ia  kemudian  menghidangkan  makanan  kepadanya.  Ia 
(kemudian)  duduk  dan  memeriksa  kutu  di  kepalanya.  Rasul  tertidur  dan 
kemudian  teijaga  sambil  tertawa,  la  bertanya.  ‘Apa  yang  membuatmu 
tertawa  wahai  Rasululldi?’  Beliau  menjawab.  'fAda  sekelompok)  orang 
dari  umatku  yang  diperlihatkan  kepadaku  sedang  berperang  di  jalan 
Allah.  Mereka  mengarungi  lautan  ini.  (bak)  raja  di  atas  singgsana 
— £i/au  seperti  para  penguasa  di  atas  tahta(nya) — .’  Ia  berkata,  ‘Ya 
Rasulullah,  berdoalah  kepada  Allah  agar  Dia  menjadikanku  sebagai 
bagian  dari  mereka.’  Rasul  kemudian  mendoakannya,  lalu  meletakkan 
kepalanya,  maka  beliau  tertidur  dan  kemudian  teijaga  (kembali)  sambil 
tertawa.’  Ia  berkata,  ‘Ya  Rasululltdi,  ‘Apa  yang  membuatmu  tertawa?’ 
Beliau  menjawab,  ^  (Ada  sekelompok)  manusia  dari  umatku  diperlihatkan 
kepadaku  sedang  berperang  di  jalan  Allah.’  — seba^imana  yang  beliau 
katakan  tadi — .  la  berkata,  ‘Ya  Rasulull^,  berdoalah  kepada  Allah  agar 
Dia  menjadikanku  sebagai  bagian  dari  mereka.'  Beliau  bersabda. 
Engkau  termasuk  ke  dalam  kelompok  orang-orang  yang  pertama’ 

Ummu  Har^  mmaiki  (kendaraan)  luat  pada  masa  (pemerintahtui) 
Muawiyah  bin  Abu  Sufyan,  kemudian  ia  teijatidi  dari  atas  hewan 
tunggangannya  saat  ia  keluar  dari  lautan,  hingga  (akhirnya)  meninggal 
dunia.” 

Shahih'.  Jbnu  Majah  (2776)  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.” 

Ummu  Haram  binti  Milhan  adalah  saudara  perempuan  Ummu 
Sulaim,  sekaligus  bibi  dari  pihak  ibu  bagi  Anas  bin  Malik. 


16.  Bab:  Orang  yang  Berperang  Karena  Riya  dan  Motif  Duniawi 
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1646.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  A’masy,  dari  Syaqiq  bin  Salamah,  dari  Abu  Musa,  ia 
berkata, 

“Rasulullah  SAW  pernah  ditanya  tentang  seseorang  yang  berperang  agar 
dikenal  sebagai  sosok  pemberani,  (seseorang  yang)  berperang  untuk 
membela  (keluarganya),  dan  f  seseorang  \ang)  berperang  karena  riya': 
Manakah  di  antara  orang-orang  itu  >ang  berada  di  jalan  Allah? 
Rasulullah  SAW  menjawab,  ^Barangsiapa  yang  berperang  agar  kalimat 
Allah  menjadi  yang  paling  tinggi,  maka  ia  berada  di  jalan  Allah.  " 
Skahihi  Ibnu  Majah  (2783)  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkala,  "Dalam  bab  ini  ada  riwa>  at  lain  dari  Umar.” 

Hadits  ini  adalah  hasan  shtdiih. 
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1647.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  m»iceritakan  kepada  kami,  Abdul 
W^hab  AtS'-Tsaqafi  menceritakan  kqiada  kami  dari  Yahya  bin  Sa’id 
dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Alqamah  bin  Waqqash  Al-Laitsi,  dari 
Umar  bin  Khaththab,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Sesungguhr^  segala  amal  perbtuaan  itu  (scA)  disertai  niat,  dan 
sesungguhnya  ticp-tic^)  orang  itu  akan  mendcptdkan  (pcduila)  sesuai 
yang  ia  niatkan.  Baran^icpaytatg  hijrahnya  untuk  Allah  dtm  rasul-Nya. 
maka  hijrahr^  adalah  laituk  Allah  dan  rasul-Nya.  Barangsicpa  yang 
hijrahnya  unfuk  (mendapatkan)  dunia,  atau  seorang  perempuan  yang 
mgin  dinikahinya.  Maka,  hijrahnya  kepada  apa  yang  ia  niatkan.  ” 
ShahUii  ibnti  Mi^ah  (4227)  MtdUtfag  ahtih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Malik  bin  Anas,  Suiyan  Ats-Tsauri  dan 
yang  lainnya  dari  Yahya  bin  Sa’id. 

Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits  Yahya  btn 
Sa’id  Al  Anshari. 


Abu  Isa  berkata,  “Abdurrahman  bin  Mahdi  mengatakan  bahwa 
seyogyanya  kita  meletakkan  hadits  ini  dalam  setitq>  bab”. 


17.  Bab:  Keutamaan  Berangkat  pada  Waktu  Pagi  dan  Sore  Hari  di 

Jalan  AUah 
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1648.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Adithaf  bin  Khalid  Al 
Maldizumi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahal  bin 
Sa’ad  As-Sa’idi,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Berangkat  di  waktu  pagi  di  Jalan  Allah  adalah  lebih  baik  daripada 
dunia  dan  apa  yang  ada  di  dblamnya,  dan  tempat  cemeti  di  surga  adalah 
lebih  baik  daripada  dunia  dan  apa  yang  ada  di  dalamnya". 

Shahik:  Ibnu  Majah  (2756)  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah,  Ibnu  Abbas,  Abu  Ayyub,  dan  Anas”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 
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1649.  Abu  Said  Al  Asyajj  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Khalid  Al 
Ahmar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  ‘Ajian,  dari  Abu  Hazim,  dari 
Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW.  Juga  dari  Al  HaJjaj,  dari  Hakam,  dari 
Miqsam,  dari  Ibnu  Abbas.  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Berangkat 
di  waktu  pagi  di  jalan  Allah  atau  (berangkat)  di  waktu  sore  adalah  lebih 
baik  daripada  dunia  dan  apa  yang  ada  di  dalamnya.  ” 

Shahih:  Al  Inva'  (5/3-4)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib 
Abu  Hazim  yar^  meriwayatkan  dari  Sahal  bin  Sa'ad  adalah  Abu 
Hazim  Az-Zahid.  Ia  adalah  orang  Madinah.  Namanya  adalah  Salamah 
bin  Dinar. 

Abu  Hazim  yang  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  adalah  Abu 
Hazim  Al  Asyja’i  Al  Kufi.  Namanya  adalah  Salman.  la  adalah  budak 
‘Azzah  Al  Asyjaiyah. 
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1650.  ‘Ubaid  bin  A^iath  bin  Muhammad  Al  Qurasyi  Al  Kufi 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kq>ada  kami  dari 
Hisyam  bin  Sa’ad,  dari  Sa’id  bin  Abu  Hilal,  dari  Itmu  Abu  Dzuhab,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata. 


“Seorang  lelaki  dari  sahabat  Rasulullah  melintasi  sebuah  jalan 
pegunungan,  yang  terdapat  mata  air  kecil  yang  segar.  Mata  air  itu 
membuatnya  kagum  karena  kesegaran  airnya,  la  kemudian  berbisik 
(dalam  hati),  ‘Seandainya  aku  memisahkan  diri  dari  manusia,  kemudian 
menetap  di  jalan  gunung  ini.  Tapi,  aku  tidak  akan  melakukan  (itu)  hingga 
aku  meminta  izin  kepada  Rasulullah.  ’  Ia  kemudian  menceritakan 
(peristiwa)  itu  kepada  Rasulullah  SAW.  Rasulullah  kemudian  bersabda, 
'Janganlah  engkau  melakukan  (perbuatan)  itu.  (Sebab)  sesungguhr^a, 
bertempatnya  salah  seorang  di  antara  kalian  S  jalan  Allah,  itu  lebih 
baik  daripada  shalat  di  rumah  sendiri  sekam  tiguh  puluh  tahm. 
Tidakkah  kalian  ingin  agar  Allah  mengampuni  (dosa-dosa)  kalian,  dan 
memasukkan  kalian  ke  dalam  surga?  berperan^ah  kalian  di  jalan  Allah. 
Barangsiapa  yang  berperang  di  jedan  Allah  seperti  cejtatnya  waktu 


membuka  dan  mer^enggam  tangan  untidk  memerah  susu  unta  maka 
wajib  baginya  surga’” 

Hasan:  Ai-Ta’Uq Ar-Raghib  (2/174) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan.” 
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1651.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’fer 
menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Anas,  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

“Sesun^uhnya  berangkat  di  waktu  pagi  atau  sore  hari  di  jalan  Allah  itu 
lebih  baik  dcaipada  dunia  dan  apa  yang  ada  di  dalamnya  /seisi«>’a/ 
Sesungguhnya  jarak  busur  panah  salah  seorang  di  antara  kalian  atau 
tempat  tangcumya  di  surga  adalah  lebih  baik  daripada  dunia  dan  isinya. 
Seandainya  seorang  wanita  penduduk  surga  muncul  ke  bumi  [dunia], 
niscaya  ia  akan  menerangi  sesuatu  yang  ada  di  antara  langit  dan  bumi, 
serta  akan  memenuhi  sesuatu  di  antara  langit  dan  bumi  dengan  bau 
harum,  dan  sungguh  kerudung  di  atas  kepalanya  adalah  lebih  baik 
daripada  dunia  dan  apa  yang  ada  di  dalamnya 
Shahih:  IbnuMajah  (2757)  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berit^  “Hadits  ini  adalah  shahih.” 


18*  Bab:  Siapakah  Manttsia  yang  Terbaik 
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1652.  Qutaib£di  menceritakan  kepada  kami.  Ibnu  Lahi'ah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Bukair  bin  Abdull^di  bin  Al  As\aj.  dari  Atha'  bin 
Yasar,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda. 

Maukah  kalian  aku  beritahukan  manusia  yang  paling  baik?  fl'aitu) 
seseorang  yang  memegang  tali  kekang  (kendali)  kudanya  di  jalan  Allah. 
Maltkah  kalian  aku  beritahukan  tentang  orang  (yang  berada) 
setelaknya?  (Yaitu)  seseorang  yang  mengasingkan  diri  bersama  kambing 
yang  berjumlah  sedikit  untuk  dapat  melaksanakan  hak  Allah.  Maukah 
kalian  aku  beritahukan  manusia  yang  paling  buruk"^  ( Yaitu)  seseorang 
yang  diminta  (orang  yang  butuh)  karena  (kak)  Allah,  sementara  ia  tidak 
memberinya. " 

Shahih:  Ash-Shahiihah  (255)  At-Ta'liq  Ar^Raghib  12/173) 

Abu  Isa  berkata,  Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  dari  jalur  ini”. 
Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Ibnu  Abbas, 
dari  Nabi  SAW. 


19.  Bab:  Orang  yang  Meminta  Mati  Syahid 
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1653.  Muhammad  bin  Sdial  bin  Askar  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Qasim  bin  Katsir  Al  Mishri  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurridiman  bin  Syuraih  menceritakan  kepada  kami  bahwa  dia 
mendengar  Sahal  bin  Abu  Umamah  bin  Sahal  bin  Hunaif  menceritakan 
dari  ayahnya,  dari  kakeknya  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  meminta  mati  syahid  kepada  Allah  dari  dalam 
hatinya  secara  jujur,  maka  Allah  akan  menyan^Hainnya  ke  derajat 
orang-orang  yang  mati  i^ahid,  sekalipun  ia  meninggal  di  atas  tempat 
tidioTiyi’'. 

Shahih\  Ibnu  Majah  (2797)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Sahal  bin  Haif  adalah  hasan  gharib.  Kami 
tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Abdurrahman  bin  Syuraih". 

Hadits  iru  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Shalih;  dari  Abdunahman 
bin  Syuraih. 

Abdurrahman  bin  Syuraih  dijuluki  Abu  Syuraih.  Ia  adalah  orang 
Iskandariyah  (Alexandria). 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Mu’adz  bin  Jabal. 
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1654.  Ahmad  bin  Mani'  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  ‘Ubadah 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami  dari 


Sulaiman  bin  Musa,  dari  Malik  bin  Yukhamir  As-Saksaki,  dari  Mu’adz 
bin  Jabal,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  *‘B(ffxm^iapa  yang  meminta 
kepada  Allah  ageir  terbunuh  di  jalcm-Nya  dengan  jujur  dari  dalam 
hatinya,  maka  Allah  akan  memberinya  pahala  orang  yang  mati  syahid”. 
Shahih:  Ibnu  Majah  (2792). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiW. 

20.  Bab:  Pertolongan  Allah  bagi  Orang  yang  Beijihad,  Budak 
Mukatab,  dan  Orang  yang  telah  Menikah 
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1655.  (^utmbah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  mencitakan 
kepada  kami  dari  Ajian,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairfdi,  ia 
berkata, 

“(Ada)  tiga  orang  yang  wajib  bagi  Allah  untuk  menolong  mereka:  (1) 
orang  yang  berjihad  di  jalan  Allah,  (2)  budak  mukatab  yang  ingin 
membayar  kemerdekaanrya,  dan  orang  yang  menikah  karena  ingin 
memelihara  diri  (dari  perbuatan  zina) 

Hasanz  Ibnu  Majah  (2518) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasarT. 

21.  Bab:  Keutamaan  Orang  yang  Terluka  di  jalan  Allah 
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1 656.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Tidaklah  seseorang  terluka  di  jalan  Allah  — Allah  Maha  Tahu  terhadap 
orang  yang  terluka  di  jalcm-Nya—  kecuali  akan  datang  pada  hari  Kiamat 
(kelak)  warna  seperti  warna  darah  dan  bau  harum  seperti  bauh  harum 
misik’. " 

Skahik:  Ibnu  Majak  (2795)  Muttafaq  aiaih. 

Abu  Isa  berkata,  Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain;  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 
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1657.  Ahmad  bin  Mani'  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sulaiman  bin  Musa,  dari  Malik  bin  Yukhamtr,  dari  Mu'adz  bin  Jabal, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Barangsiapa  (seorang  laki-laki  yang 
muslim)  yang  berperang  di  jalan  Allah  selama  tangan  membuka  dan 


menggenggam  dalam  memerah  susu  unta,  maka  wtgib  bagir^  stwga. 
Barangsiapa  yang  terluka  di  jalan  Allah,  atau  tertinyya  musibah,  maka 
itu  akan  menjadi  lebih  banyak  dari  cqHi  yang  telah  ada  (waldu  di  dunia), 
warnanya  seperti za'faran  dan  baunya ^perti  misik". 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2792) 

Hadits  ini  adalah  shahih. 


22.  Bab:  Apakah  Amalan  yang  Paling  Utama? 
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1658.  Abu  Kuratb  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin  Sulaiman 
mfsicerhakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr:  Abu  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 


Rasulullah  SAW  ditanya,  'Apakah  amalan  yang  paling  utama  atau 
pekeijaan  apakah  yang  paling  baik?’  Rasululullah  menjawab,  ‘Iman 
kepada  Allah  dan  rasul-Nya? '  Beliau  ditanya  (lagi),  ‘Kemudian  apa?  ’ 
Rasulullah  menjawab,  ‘Jihad  adalah  puncak  amalan.  ‘  Ditanyakan  (lagi), 
^Kemudian  apa?’  Rasulullah  menjawab,  'Haji  yang  mabrur'.” 


Hasan  Shahihi  Mattafag  ataih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.  Hadits  ini  juga 
diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW”. 


23.  Bab:  Sui^a  Dibawah  Bayang-bayang  Kilatan  Pedang 
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1659.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ja’tar  bin  Sulaiman  Ad- 
Dhuba’i  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Imtan  Al  Jauni,  dari  Abu 
Bakar  bin  Abu  Musa  Al-Asy'ari,  ia  berkata:  Aku  mendengiu"  bapakku 
— di  hadapan  musuh —  berkata,  “Rasulullah  SAW  bo'sabda, 
‘Sesungguhnya  pintu-pintu  surga  itu  di  boM-ah  bayang-bayang/kilatan 
pedang. '  Seorang  laki  dari  mereka  yang  buruk  penampilannya  kemudian 
berkata,  “Apakah  engkau  mendengar  ini  dari  Rasulullah,  beliau 
menyebutkannya?”  Biqjakku  menjawab,  “Ya.”  Lelaki  itu  kemudian 
kembali  kepada  sahabat-sahabatnya.  Ia  berkata  (kepada  mereka),  “Aku 
membacakan  salam  (perpisahan)  untuk  kalian  semua.?”  Ia  kemudian 
mematahkan  sarung  pedangnya,  kemudian  berp»ang  dengan  pedang 
tersebut  hingga  (akhirnya)  terbunuh”. 

ShahUii  Al  Irwa'  (S/7)  Muslinu 

Abu  Isa  bo'kata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib.  Kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Ja’far  bin  sulaiman  Adh-Dhuba’i”. 

Nama  Abu  Imran  Al  Jauni  adalah  Abdul  Malik  bin  Habib. 


Menurut  Ahmad  bin  Hanbal,  Abu  Bakar  bin  Abu  Musa  adalah 


namanya. 


24.  Bab;  Siapakah  Manusia  yang  Paling  Utama 
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1660,  Abu  ‘Ammar  menceritakan  kepada  kami,  Walid  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Auza'i,  Zuhri  menceritakan  kepada 
kami  dari  ‘Atha'  bin  Yazid  Al-Laitsi,  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri,  ia 
berkata, 

Rasulullah  SAW  ditanya,  ‘Siap^uih  manusia  yang  paling  utama?'  Beliau 
menjawab,  ‘Sleorong^  lelaki  yang  berjihad  di  Jalan  Allah.  ’  Para  sahabat 
bertanya,  TCanudian  siapa?’  Beliau  menjawab,  ‘Kemudian  seorang 
mukmin  yang  (menyendiri)  di  salah  satu  jalan  pegunungan,  dimana  ia 
bertakwa  kepada  Tuhanirya  dan  meninggalkan  kejahatan  manusia’.  ” 

Shahih:  Af-Ta'tiq  Ar-Raghib  (2/173)  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “H^its  ini  adalah  hasan  shahih.  ” 

25.  Bab:  Pahala  Orang  yang  Mati  Syahid 


f  1*''  *  l'"  *  I  •' 

tjjJl  ^  ,51*^  UiJj»  ijU^  ^  LliJj-  .  ^  ^ 

~  ^  '  f  '  * 

M  J JI5  :  Jli  tdJJC.  ^  l^\  ^isis 

j-P  ilJjJl  ^  JL^l  ^  C* 

^  ^  ^  .r  ^  ^  ^ 

fibi  J*:;,  ^  oi^  >i  jsf  y_S.  -jji  iiA)!  J  o! 

-p  ^  .H'  “-F  ^  ,  ^.H  ^ 


,<a\ jSCJI  ^  sUzpl  iSji 


1661.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari 
Qatadah,  Anas  bin  Malik  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Tidak  (ada)  seorang  hamba  (pun)  dari  penduduk  surga  yang  ingin 
kembali  ke  dunia  kecuali  orang  yang  mati  syahid.  Sesun^yhnya  ia  ingin 
kembali  ke  dunia.  Ia  berkata,  ‘Stq)c^a  aku  dapat  dibunuh  sepuluh  kali  di 
jalan  Allah.  ’  Itu  karena  ia  lelah  melihat  kemuliaan  yang  diberikan 
kepadanya". 

Shahih:  Muttafag  alaik. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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1662.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah.  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW...  seperti  makna  hadits  di  atas. 


Abu  Isa  berkata,  Hadits  ini  adalah  hasan  5/117/11/1." 
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1663.  Abdullah  btn  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Nu’aim 
bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Baqiyyah  bin  Al  Walid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Bahir  bin  Sa’ad,  dari  Khalid  bin  Ma’dan, 
dari  Al  Miqdam  bin  Ma’di  Karib,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"'Bagi  orangyang  mati  syahid  itu  — di  sisi  Allah —  ada  enam  (balasan): 
(1)  akan  diampuni  baginya  (dosa-dosanya)  sejak  pertama  kali  cucuran 
darah  (nya  keluar),  (2)  ia  akan  melihat  tempatnya  di  sur^,  (3)  ia  akan 
diselamatkan  dari  siksa  kubur  dan  kedahsyatan  yang  besar  (pada  hari 
Kiamat).  (4)  akan  diletakkan  di  atas  kepalanya  mahkota  kewibawaan, 
satu  yagut  pada  mahkota  tersebut  lebih  baik  daripada  dunia  dan  apa 
yang  ada  di  dalamnya,  (5)  ia  akan  dikawinkan  dengan  tujuh  puluh  dua 
istri  yang  berupa  (dari  jenis)  bidadari,  dan  (6)  la  akan  diterima 
syafa  ’atnya  untuk  tujuh  puluh  orang  keluar^mya. " 

Shahihi  Ahkam  Al  Jana'iz  (35-36),  At  Ta’liq  Ar^Raghib  (2/194).  Ash- 
Shahihah  (3213). 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  ^larib.  ” 
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26.  Bab:  Keutamaan  Ribath  (Menjaga  Tempat  dari  Serangan 

Musuh) 
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1664.  Abu  Bakar  bin  Abu  An-Nadhr  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
An-Nadhr  Al  Baghdadai  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
AbduIIah  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hazim,  dari 
Sahal  bin  Sa’ad,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Ribath  (menjaga  tempat  dari  serangan  musuh)  sehari  di  jalan  Allah  itu 
lebih  baik  detripada  dunia  dan  apa  yang  ada  di  dalamnya  (seisinya). 
Tempat  cemeti  salah  seorang  di  antara  kalian  di  surga  itu  lebih  baik 
daripada  dunia  dan  apa  yang  ada  di  dalamnya.  Dan,  sesungguhnya 
berangkat  pada  waktu  sore  yang  dilakukan  oleh  seorang  hamba  di  jalan 
Allah  — atau  pada  waktu  pagj —  itu  lebih  baik  daripada  dunia  dan  apa 
yang  ada  di  dalamnya.  " 

Hasan  Shahih:  AlBukhari  (2794,  2792,  dan  6415) 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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1665.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Munkadir  menceritakan 
kq)ada  kami,  ia  beikata, 

“Salman  Al  Farisi  pernah  bertemu  deraan  Syuiahbil  bin  As-Simth 
yang  sedang  berada  di  tempat  penjagaannya.  Syurahbil  dan  sahabatnya 
sedang  merasa  kesulitan.  Salman  kemudian  b^kata,  ‘Wahai  Ibnu  Simth, 
maukah  engkau  aku  ceritakan  (sebuah  hadits)  yai^  aku  dengar  dari 


Rasulullah  SAW?’  Syurahbil  menjawab,  ‘Ya.’  Salman  berkata,  ‘Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  btrsabda,  ribath  sehari  di  jalan  Allah  itu 
lebih  utama  — boleh  jadi  Sainmi  mengatakan:  lebih  baik —  daripada 
puasa  dan  beribadah  malam  selama  satu  bulan.  Beirangsitgxi  yang 
meninggal  dalam  (meleiksanakan)  itu,  maka  ia  akan  diselamatkan  dari 
fitnah  [siksa]  kubur  dan  amal  perbuatannya  akan  ditumbuhkan  sampai 
hari  Kiamat' ” 

Shahih:  Alinva'  (1200) 

Abu  Isa  bolcata,  “Hadits  ini  adalah  hasan”. 
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1667.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam 
bin  Abdul  Malik  menceritakan  kepada  kami.  Al-Laits  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  ‘Aqil  Zuhrah  bin  Ma’bad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Shalih  —mantan  budak  Utsman — ,  ia  berkata. 


Aku  mendengar  Utsman  berkata  saat  ia  sedang  berada  di  atas 
mimbar,  ‘Sesunggunnya  aku  telah  merahasiakan  sebuah  hadits  terhadap 
kalian  yang  aku  dengar  dari  Rasulullah  SAW,  k^ena  aku  tidak  ingin 
kalian  terpisah  dariku.  (Namun)  kemudian  nampak  bagiku  untuk 
menceritakan  hadits  itu  kepada  kalian,  agar  (masing-masing)  orang  dapat 
memilih  apa  yang  nampak  [baik]  bagi  dirinya.  Aku  mendengar 


Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Ribath  sehari  di  jalan  Allah  itu  lebih  baik 
derajatnya  daripada  seribu  hari  yang  digunakan  untuk  selainnya 

Hasani  At-Ttt’liq  Ar-R(^htb  (2fl52--tahqiq  kedua),  At-TaHiq  ‘ala  Al 
AhaditsAlMukhtarah  (305-310) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib 
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1668.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Nashr  An-Naisalnjri  dan  yang  lainnya  menceritakan  kepada  kami  dan 
mereka  berkata,  Shafwan  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  ‘Ajian  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Qa*qa‘  bin  Hakim,  dari 
Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Tidaklah  orang  yang  mati  syahid  itu  merasakan  sakitnya  dibunuh 
kecuali  seperti  salah  seorang  di  antara  kalian  merasakan  sakitnya 
digigit” 

Hasan  shahih:  Ibnu  Majah  (2802). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  luisan  shahih  gharib.  “ 
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1669.  Ziyad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
mencoitakan  kepada  kami,  Al  Watid  bin  Jamit  Al  Fitasthini 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qasim  bin  Abdurrahman,  dari  Abu 
Umamidi,  ilari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

"Tidak  ada  sesuatu  (pun)  yang  lebih  dicintai  oleh  Allah  daripada  dua 
tetesan  dan  dua  bekas:  tetesan  cdr  mata  karena  takut  kepatki  Allah  dan 
tetesan  ebirah  yang  tertumpcdi  di  jalan  Allah.  Adapun  kedua  bekas,  itu 
(adalah)  bekas  di  Jalan  Allah  dan  bekas  karena  melaksanakan 
kewajiban-kewtgiban  Allah 

Hasan  shah&i  Al  Milkah  (3837)  dan  AkTa’liq  Ar-Raghib  (2/180) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib,  ” 
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1.  Bab:  l^rii^aiian  Tidak  Ikut  Berjihad  Orang-orang  yang 

Berhalangan 
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1670.  Nashr  bin  Ati  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mu’tanur  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari 
Abu  lshaq,  dari  Al  Bara'  bin  ‘Azib  bahwa  Rasulullah  SA  W  bersabda, 

“Berikanlah  kepakku  tulang  bahu  — atau  batu  tulis — .  Beliau  kemudian 
menulis,  ‘Tidaklah  sama  kaum  mukminin  yang  duduk  (tidak  ikut 
berperang)\  sementara  Amr  bin  Ummu  Maklum  berada  di  belakangnya. 
Ia  kemudian  beikata,  ‘Apakah  aku  mendapatkan  keringanan?’  Maka 
turunlah  ayat,  ‘  Yang  tidtdi  mempunyai  halangan  ‘.  " 

ShahihzAlBukhan'  f2831, 4593  dan  4594)  dan  Muslim  (6/43)  kecuali 
redaksi,  “^Atau  Batu  TuHs.  ” 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas,  Jabir.  dan  Zaid  bin 
Tsabit.  _ 


Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Hadits  ini  adalah  gharib  dari  Hadhs  Sutaiman  At-Taimi  dari  Abu 

lshaq. 

Syu’bah  dan  Ats-Tsauri  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Ishaq. 


2.  Bab:  Orang  yang  Berangkat  Berperai^  dan  Mmin^^lkan  Kedua 

Orang  Tuanya 
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1671.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan  dan  Syu’bah,  dari  Habib 
bin  Abu  Tsabit,  dari  Abu  Al  Abbas,  dari  Abdutlah  bin  Amr,  ia  berkata, 

“Seorang  lelaki  menghadap  Nabi  untuk  meminta  izin  — beran^at — 
betjihad.  Beliau  kemudian  bertanya,  ‘Apakah  engkau  (masih)  mempunyai 
dua  orang  tua?’  la  menjawab,  ‘Ya.  ’  Beliau  bersabda,  'Pada  keduanya, 
maka  berjihadlah’. " 

Shahih:  Ibnu  Mtyah  (2782), Muttafaq  ahuh. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  hadits  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu 
Abbas”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Abu  Al  Abbas  adalah  penyair  buta  yang  berasal  dari  Makkah.  la 
bernama  Sa'ib  bin  Farrukh. 


3.  Bab:  Sesewang  yang  INatas  MemimiHii  Pasukan  dalam 
Pcpcrai^an  ya^  Tidak  Diikuti  Rasul 
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1672.  Muhammad  bin  Yahya  An-Naisaburi  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij 
menceritakan  kepada  kami  tentang  firman  Allah, 


“Taatilah  Allah  dan  taatilah  Rasul  (Nya),  dan  ulil  amri  di  antara  kamu 
Abdullah  bin  HudzaMi  bin  Qais  bin  Adi  As-Sahmi  mengatakan  bahwa 
Rasulullah  mengutus  dirinya  untuk  memimpin  pasukan  — dalam  sebuah 
peperai^^n  yang  tidak  beliau  ikuti — . 


(Ibnu  Juraij  berkata),  “Ya’la  bin  Muslim  memberitahukan  (hadits) 
itu  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas”. 


Shahih:  Abu  Daud  (2359),  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib.  Kami 
tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  ibnu  Juraij”. 


4.  Bab:  Larangan  Bepergian  Seorang  Diri 
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1673.  Ahmad  bin  *Abdah  Adh>Dh^}bi  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Sirfyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  ‘Ashim  bin 
Muhammad,  dari  bajaknya,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

'*Seandah^  manusia  mengetahui  cpa  yang  aku  ketahui  karena  sikap 
nter^ndiri.  niscaya  tidak  akan  ada  seorang  pun  yang  bepergian  di 
maiam  hari, "  Maksudnya,  seorang  diri. 

Shahihi  Ibnu  Majah  (3768)  Al  BukharL 
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1674.  lshaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma'n 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abdurrahman  bin  Harmalah,  dari  Amru  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  d^ 
kakeknya,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“StOu  orang  yang  bepergum  adalah  seperti  syetan,  dua  orang  yang 
beperpan  adalah  seperti  syetan,  dan  tiga  orang  yang  bepergian  adalah 
rombongan". 

Hasan\  AshShahdiah  (64)  Al  Misykah  (3910),  Shahih  Abu  Daud 
(2346) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hasan  shahih.  Kami 
tidak  men^tahuinya  kecuali  dari  jalur  ini,  yaitu  hadits  Ashim.  Ashim 
adalah  ibnu  Muhammad  bin  Zaid  bin  Abdullah  bin  Umar^’. 

Muhammad  berkata,  “la  adalah  tsiqah  dan  sangat  Jujur.  Sedangku 
Ashim  bin  Umar  Al  ‘Amir  adalah  dha’if  dalam  hadits.  Aku  tidak  pernah 
meriwayatkan  apa  pun  darinya”. 


Hadits  Abdultah  in  Amr  adalah  hasan. 


5.  Bab:  Diperbolehkannya  Berdusta  dan  Mmipu  dalam  Peperangan 
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1675.  Ahmad  bin  Mani’  dan  Nashr  bin  Ati  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Amru  bin  Dinar.  Amru  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  Rasulullah 
SAW  bersabda.  Perang  itu  tipu  muslihat”. 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2833  dan  2834)  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  tmn  dari  Ali,  Zaid  bin 
Tsabit,  Aisyah,  Ibnu  Abbas,  Abu  Huraiiah,  Asma  bin  Yazid  bin  Sakan, 
Ka’ab  bin  Malik,  dan  Anas”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 


6.  Bab:  Peperangan  Nabi  dan  Jumlah  Perang  yang  Diikuti 
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1676.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Wahab  bin  Jarir 
dan  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami  dan  mereka 
berakta:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  ishaq,  ia  berkata, 
“Aku  pernah  berada  di  samping  Zaid  bin  Arqam,  kemudian  — ada 
pertanyaan  yang —  ditanyakan  kepadanya,  ‘Dari  peperangan  yang  ada, 
berapa  kali  Nabi  SAW  ikut  berperang?’  Zaid  menjawab,  ‘Sembilan  belas 
kali.’  Aku  berkata,  ‘Berapa  kali  ei^cau  berperang  bersama  beliau?’  Zaid 
menjawab,  ‘Tujuh  belas  kali.’  Aku  berkata,  ‘Di  antara  peperangan  itu, 
manakah  yang  pertama?’  Zaid  menjawab,  '(Perang)  Dzat  Al  Usyair  atau 
Al  Vsyairah'r 
Shahiki  Muitafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


8.  Bab:  Do*a  dalam  Peperan^n 
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1678.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abu  Khalid  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Au&,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  beliau 
— ydtu  Nabi  SAW —  mendo’akan  kelompok  (kaum  kafir  dalam  perai^ 
Ahzab).  Beliau  berdoa, 

‘Ya  Allah  Dzat  yang  menurunkan  Al  Kitab  (Al  Qur'an),  Dzat  yang  Maha 
Cepat  (pembalasannya).  Kalahkemlah  kelompok-kelompok  (kcffir)  itu.  Ya 
Allah  kalahkanlah  mereka  dan  guncan^uinlah  mereka 
Shahih'.  ShahUiAhu  Daud  (236S)  Muttafaa  alaih. 


Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  d^i  Ibnu 
Mas’ud.” 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 


9.  Bab:  Bendera  Kecil  (Uwa')  Tentara 
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1679.  Muhammad  bin  Umar  bin  Al  Walid  Al  Kindi  Al  Kufi,  Abu  Kuraib 
dan  Muhammad  bin  Rafi'  menceritakan  kepada  kami  dan  mereka 
berkata,  Yah>a  bin  Adam  menceritakan  kepada  kami  dari  Syarik,  dari 
Ammar — maksudnya  adalah  Ad-Duhni — ,  dari  Abu  Zubair,  dari  Jabir: 
Bahwa  Nabi  SAW  memasuki  kcta  Makkah,  sementara  benderanya 
berwarna  putih. 

Hasan:  Ibnu  Majah  (3817). 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  gharib.  Kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Yahya  bin  Adam,  dari  S\  arik". 

Ia  berkata,  '‘Aku  bertanya  kepada  Muhammad  tentang  hadits  ini. 
Ternyata  ia  tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  ^'ahya  bin  Adam, 
dari  Syarik”. 

Abu  Isa  berkata,  “Lebih  dari  satu  orang  meneeritakan  (hadits  ini) 
kepada  kami  dari  Syarik,  dari  ‘Ammar,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir 
bahwa  Nabi  SAW  memasuki  kota  Makkah,  sedang  beliau  memakai 
serban  berwarna  hitam”. 

Muhammad  berkata,  "Hadits  (yang  shahih)  adalah  hadits  ini”. 

Abu  Isa  berkata  (lagi),  “Duhn  adalah  suku  dari  Bajilah". 


Atnmar  Ad-Duhni  adalah  Ammar  bin  Mu’awiyah  Ad-Duhni.  Ia 
dijuluki  Abu  Mu’awiyah.  la  adalah  orang  kufah.  Menurut  Ahlut  Hadits, 
ia  adalah  orang  yang  tsigak. 


10.  Bab;  Bendera  Besar  (Rt^ah)  Tentara 
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1680.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Zakariya 
bin  Abu  Za'idah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Ubaid  —budak  Muhammad  bin 
Qasini —  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata, 

“Muhammad  bin  Al  Qasim  pernah  mengutusku  menemui  Al  Bara' 
bin  *Azib  untuk  menanyakan  tentang  bendera  Rasulullah.  Al  Bara' 
kemudian  menjawab,  ‘(Bendera)  berwarna  hitam,  segi  empat,  dan  terbuat 
dari  kain  bergaris’.” 

Shahihi  kecuali  kata  ‘S^  empat’;  Shahih  Abu  Daud  (2333) 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  Harits 
bin  Hassan,  dan  Ibnu  Abbasi”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib.  Kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Ibnu  Abu  Za'idah”. 

Nama  Abu  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  adalah  Ishaq  bin  Ibrahim. 
Ubaidillah  bin  Musa  juga  meriwayatkan  hadits  dainya. 
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1681.  Muhaniinad  bin  Rafi’  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  [shaq 
— yaitu  As-Satihani —  menc^itakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Hayyan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata, 

“Aku  mendengar  Abu  Mijtaz  Lahiq  bin  Humaid  menceritakan 
hadits  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  ‘Bendera  Rasulullah  SAW  berwarna 
hitam,  sementara  benderanya  berwarna  putih’.” 

Hasaw.  Ibnu  Mtyah  (2818) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  dari  jalur  ini; 
yaitu  dari  Ibnu  Abbas”. 


11.  Bab:  ^yi’ar  (Tanda) 
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1682.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami.  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  d^i  Abu 
Ishaq,  dari  Al  Muhallab  bin  Abu  Shufrah.  dari  orang  yang  mendengar 
Nabi  SAW  bersabda, 

“Jika  musuh  menyerang  kalian  pada  'naktu  malam,  maka  katakanlah 
(oleh  kalian),  'Ha  mim. '  Siscaya  mereka  tidak  akan  menang '.  " 

Shahih:  Al  Mistykah  (3947-tahqig  kedua) 


Abu  Isa  beikata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Salamtdi  bin 
Al  Akwa’ ” 

Demikianlah,  sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  seperti  riwayat 
Tsauri  dari  Abu  Ishaq. 

Diriwayatkan  juga  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Muhallab  bin  Abu 
Shufrah,  dari  N!d}i,  secara  mursal. 


13.  Bab:  Tidak  Berpuasa  Ketika  Pferang 
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1684.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Al  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami.  Sa’id  bin  Abdul 
Aziz  memberitahukan  kepada  kami  dari  Athiyyah  bin  Qais,  dari  Qaza’ah, 
dari  Abu  Sa*id  Al  Khudri,  ia  b^kata, 

“Ketika  Nabi  SAW  sampai  di  Marr  Azh-Zhahran  pada  tahun 
pembebasan  kota  Makkah,  beliau  memberitahukan  kepada  kami  (bahwa 
kami)  akan  bertemu  dengan  musuh,  lalu  beliau  memerintahkan  kami 
untuk  berbuka  (tidak  puasa),  maka  kami  semua  pun  berbuka”. 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (208)  MasHtn. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Dalam  b^  ini  ada  riwayat  lain  dari  Umar. 


14.  Bab:  Keluar  Saat  Teijadi  Sesuatu  yaug 
Mengejutkan/Menakutkan 
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1685.  Midimud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  menceritakan  kepada  kami.  la  berkata,  Syu’bah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Qatadah,  Anas  bin  Malik 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata, 

“Nabi  mengendarw  kuda  Abu  Thalhah  — ^yang  bernama  Mandub — . 
Beliau  kemudian  bersabda,  ‘Tidak  ada  sesuatu  yar^  mengejutkan/ 
menakutkan  dan  kami  tidak  mendapati  kuda  ini  kecuali  sangat  cepat 
larinya’.” 

ShakUii  Jbnu  Mtyah  (2772). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bdi  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Amr  bin 
Al  Ash”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 
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1686.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far,  Ibnu  Abu  Adi,  dan  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami. 


mereka  berkata,  Syu’bah  mencerital^  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari 
Anas  bin  Malik,  ia  berkata, 

“Terjadi  sesuatu  yang  mengejutkan/menakutkan  di  Madinah, 
kemudian  Rasulullah  meminjam  kuda  kami  — ^yang  bernama  Mandub—. 
Beliau  kemudian  bers^Kla,  ‘Kami  tidak  melihat  sesmiu  yang 
mengejutkan/menakutkan  dan  kami  tidak  mendapatkan  kuda  itu  kecuali 
sangat  cepat  larinya 
SkiUiih'.  Lihat  hadits  sebelumnya 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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1687.  Qutaibah  menceritakan  kepada  l^mi,  Hamad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia  berkata. 


“Nabi  SAW  adalah  manusia  yang  paling  baik,  manusia  yang  pating 
dermawan,  dan  manusia  yang  paling  pemberani.  Suatu  malam,  penduduk 
Madinah  benar'benar  dikejutkan  karena  merdca  mendengar  suara.  Nabi 
SAW  kemudian  menemui  mereka  (dengan  mengendarai)  kuda  milik  Abu 
Thalhah  yang  tak  berpelana,  sambil  menghunus  pedang.  Beliau  kemudian 
bersabda,  ‘Kalian  jtmgan  takut,  kalian  jangan  takut.  ‘  Beliau  kemudian 
bersabda,  ‘Aku  mendcpctir^  sar^at  cepat  larinya.  ’  Yang  dimaksud 
adalah  kuda”. 


Shakik:  Lihat  hadits  nomor  1619 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  yang  shtdiih”. 


15.  Bab:  Ket^uhan  Saat  Berperang 
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1688.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Said  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  lshaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Bara'  bin  Azib,  ia 
berkata, 


“Seorang  telaki  b^'kata  kepada  kami.  ‘.Apakah  kalian  lari  meninggalkan 
RasuluHfdt  ya  Abu  Umarah?'  .Abu  Umaiah  menjawab,  ‘Tidak,  demi 
Allah  Rasulullah  tidak  mundur,  akan  tetapi  cvang-orang  yang  maju 
dengan  cepat  itulah  yang  mundur  ke  belakang  saat  mereka  dilempari 
anak  panah  oleh  kabilah  Hawazin.  Rasulullah  (sendiri  tetap  berada)  di 
atas  kendaraan;  bighalnya,  sementara  Abu  Sufvan  bin  Harits  bin  Abdul 
Muthalib  memegang  tali  kendalinya.  Rasulullah  kemudian  bersabda, 
‘j4Jfcu  adalah  Nabi  tidak  ada  dusta.  Aku  adalah  cucu  Abdul  Muthalib’.  ” 


Shahih‘.  Mukhtashar  A^Syama'il  (209)  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali  dan  Ibnu 
Umar^’. 


Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 
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1689.  Muhammad  bin  Umar  bin  Ali  Al  Muqaddami  Al  Bashri 
menceritakan  kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  Abu 
Sufyan  bin  Husain,  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umv, 
ia  berkata, 

“Sesungguhnya  aku  telah  melihat  (kondisi)  kami  pada  saat  p^ang 
Hunain,  dan  sesunguhnya  kedua  kelompok  itu  melarikan  diri,  sementara 
ada  seratus  orang  (pun)  yang  bersama  Rasulullah”. 

Shakih  sonod-nya 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  kosan  ^larib.  Kami  tidak 
mengetahui  hadits  ini  bersumber  dari  hadits  Ubaidillah  kecuali  dari  jalur 


16.  Bab:  Pedang  dan  Hiasan 
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1691.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Wahab  bin 
Jarir  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  dari  Anas,  ia  berkata, 

“Ujung  pedang  Rasulullah  adalah  terbuat  dari  perak”. 


Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (2326-2327),  Al  Irwa'  (822)  dan 
Mukhtashar  A^^Siyama'U  (85  dan  86) 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  tni  adalah  hasan  ^uo-ib” 

Demikianl^dt  yang  diriwayadcan  dari  Hammam,  dari  Qatadah,  dari 

Anas. 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Qatad£di,  dari  Sa’id 
bin  Abu  Al  Hasan.  Abu  Al  Hasan  beikata,  “Ujur^  pedang  Rasulullah 
to^uat  dari  perak”. 


17.  Bab:  Baju  Be» 
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1692.  Abu  Sa’id  Al  Asyaj  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  lshaq,  dari  Yahya  bin 
‘Al^jad  bin  AbduII^di  bin  Zvkmr,  dari  Bapaknya,  dari  kakeknya; 
Abdullah  bin  Zubair,  dari  Zubair  bin  Al  ^Awam,  ia  berkata. 


*^abi  SAW  memakai  dua  b^u  besi  pada  saat  perang  Uhud.  Beliau 
kemudian  berdiri  (untuk  naik)  ke  atas  batu,  namun  beliau  tidak  sanggup. 
Beliau  kemudian  mendudukan  Thalhah  di  bawahnya,  kemudian  beliau 
naik  ke  atas  batu,  hingga  (akhirnya)  beliau  bisa  berdiri  tegak  di  atas  batu 
tersebut.  Aku  kemudian  mendengar  Rasulullrdi  SAW  bersabda,  '‘Thalhah 
■wajib  (masuk  surga) '.  " 


Hasani  Al  Milkah  (6112),  Mukhtashm-Asy-Syama' U  (S9)  Skakih  Abu 
Daud  (^2) 

Abu  Isa  berkata,  “Datam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Shafwan  bin 
Umayyah  dan  Sa'ib  bin  Yazid”. 

Hadits  ini  adalrdi  kosan  ^uwib.  Kami  (Abu  Isa)  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Muhammad  bin  Ishaq. 


18.  Bab:  Topi  Baja 
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1693.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Sjihrd}  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata, 

“Nabi  SAW  memasuki  kota  Makkah  pada  hari  pembebasan,  dan  beliau 
memakai  topi  baja  di  kepalanya.  Dikatakan  kepada  beliau,  ‘Ibnu  Khathal 
menggantung  di  tirai  Ka’bah.'  Nabi  SAW  kemudian  bersabda  kepadanya, 
‘BwmiA  ifl!’.” 

Skakih:  Ibnu  Mtyak  (2805)  Muttafag  akuh. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  ^larib.  Kami  tidak 
mengetahui  secaang  senior  pun  meriwayatkannya,  selain  Malik  dari 
Zuhri”. 


19.  Bab:  Keutamaan  Kuda 
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1694.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  *Abtsar  bin  Al  Qasim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hushain,  dari  Asy-Sya*bi,  dari  Urwah  Al 
Bariqi,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Kebaikan  itu  terikat  di  ubun-ubun  kuda  sampai  htvi  Kiamat:  pahala  dan 
harta  rangjosan  " 

Shahihi  Muttttfdq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar, 
Abu  Sa’id,  Jarir,  Abu  Hurairah,  Asma'  binti  Yazid,  Mughirah  bin 
Syu’bah,  dan  Jabir”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  sfuAih” 

Urwah  adalah  Ibnu  Abu  Al  JaM  Al  BaTiqi.  la  disebut  Urwah  bin  Al 

Ja’d. 

Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  “Yang  dipahami  dari  hadits  ini  adalah, 
bahwa  jihad  itu  harus  brasama  pemimpin  hingga  hari  Kiamat.” 

20.  Bab:  Kuda  yai^  Disukai 
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1695.  Abdullah  bin  Ash-Shabbah  Al  Hasyimi  Al  Ba^i  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami.  Syaiban 
— maksudnya  Abdurrahman —  mengabarkan  kepada  kami,  Isa  bin  Ali  bin 
Abdullah  bin  Abbas  mengabarkan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
At^ias,  ia  berkata, 

"Keberkahan  kuda  itu  terlettA  pada  kuda  berwarna  merah. " 


Hasan  Shahih:  Al  Misykah  (3879),  At-Ta’liq  Ar-Ragkib  (2/162)  dan 
Skah^  Abu  Daud  (2293) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib,  kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  jalur  ini;  dari  hadits  Syaiban”, 
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1696.  Ahmad  bin  Muhammad  metK^-itakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Al  Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi’ah  menguarkan 
kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Ali  bin  Rabah,  dari  Abu 
Qatadah,  bahwa  Nabi  SAU'  bersabda, 

“Kuda  yang  terbaik  adalah  (kuda)  berwarna  hitam  pekat,  dahinya  ada 
warna  putik  dan  ujtmg  fiiiiungnya  berwarna  putih.  (Setelah  itu  barulah 
kudq)  yang  dahinya  ada  warna  putihnya,  kakinya  berwarna  putih,  dan 
salah  satu  kaki  kanannya  tidak  ada  warna  putihnya.  Jika  tidak  ada  kuda 
yang  berwarna  hitam  pekat,  maka  kuda  yang  berwarna  merah,  yang 
kedua  telinga  dan  rambut  lehernya  berwarna  hitam,  sesuar  dengan  ciri- 
ciri  (kuda)  ini”. 

Skakiki  Ibnu  Majak  (2789). 
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1697.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  W^ab  bin 
Jarir  menceritakan  kepada  kami,  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari 


Yahya  bin  Ayyub,  dari  Yazid  bin  Abu  H^ib...  dengan  sanad  ini,  seperti 
makna  hadtts  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  Skahih 


21.  Bab:  Kuda  yang  Tidak  Disukai 
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1698.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata,  Salm  bin  Abdurrahman  bin  An-Nakha’i  menceritakan  kepadaku, 
dari  Abu  Zur*ah  bin  Amru  bin  Jarir,  dari  Abu  Huraitah,  dari  Nabi  SAW: 
Sesungguhnya  beliau  tidak  menyukai  kuda  yang  keempat  kakinya 
bo^ama  putih. 

Shahik:  Ibnu  Majah  (7290). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Syu’bah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdullah  bin  Yazid  Al 
Khats’ami,  dari  Abu  Zur'ah.  dari  Abu  Hurairah.  dari  Nabi  SAW... 
seperti  hadits  di  atas. 

Nama  Abu  Zur’ah  bin  Amru  bin  Jarir  adalah  Harim. 

22.  Bab:  Kuda  Pacuan 
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1699.  Muhammad  bin  Wazir  Al  Wasithi,  menceritakan  kepada  kami 
I^aq  bin  Yusuf  Al  Azraq  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  d^i 
Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar, 

Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  memp^lombakan  kuda  yang  telah 
dipersiapkan  (untuk  pacuan)  mulai  dari  Hajya'  sampai  Tsaniyatul  Wada’, 
di  mana  Jarak  antara  keduanya  adalah  enam  mil,  sedangkan  kuda  yiuig 
tidak  dipersiapkan  (mulai)  dari  Tsaniyatul  Wada’  sampai  masjid  Bani 
ZuTaiq,  di  mana  Jarak  antara  keduanya  adalah  satu  mil.  Aku  termasuk 
orang  yang  ikut  lomba,  kemudian  kudaku  melompati  tembok”. 

Shtth&f.  Ibnu  Mt^ah  (2877),  Muttafag  ala^  Namun  dalam  riwayat  Al 
Bukhari  tidak  ada  kata  ‘Melompati’. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah,  Jabir,  Aisyah,  dan  Anas”. 

Hadits  ini  adalah  shahih  hasan  gharib  dari  hadhs  Ats*Tsauri. 
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1700.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Dzi’b,  dari  Nafi'  bin  Abu  Nah',  dari  Abu 
Hurairah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

“'Tidak  ada  perlombaan  kecuali  memanah,  (pacuan)  unta,  dan  (pacuan) 
kuda". 

Shahih:  Ibnu  Majah  ^878). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan". 


23.  Bab:  Larangan  Mengawinkan  Keledai  dengan  Kuda 
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1701.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin  Itnahim 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Jahdham  Musa  bin  Salim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Ubaidillah  bin  Abbas,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata. 


“Rasulullah  adalah  seorang  hamba  yang  diperintahkan  (Allah).  Beliau 
tidak  memerintahkan  sesuatu  pun  secara  khusus  kepada  kami  (keluaiga 
rasul)  tanpa  diikuti  oleh  seluruh  manusia  (lainnya),  kecuali  dalam  tiga 
(perkara):  beliau  memerintahkan  kami  untuk  menyempurna  kan  wudhu, 
tidak  memakan  sedekah  (zakat),  dan  tidak  menga%\'inkan  keledai  dengan 
kuda”. 


Shahik  «iruu/-iiya 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali”. 
Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 


Sufyan  Ats-Tsauri  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Jahdham.  la 
berkata,  “Dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Abbas.  dari  Ibnu  Abbas". 

la  berkata  (lagi),  “Aku  mendengar  Muhammad  mengatakan  bahwa 
hadits  Ats-Tsauri  itu  tidak  akurat.  Di  sini  Ats-Tsauri  melakukan 
kekeliruan.  Yang  Shahih  adalah  hadits  riwayat  Isma’il  bin  ‘Ulayyah  dan 
Abdul  Warits  bin  Sa’id.  dari  Abu  Jahdham,  dari  Abdullah  bin  Ubaidillah 
bin  Abbas,  dari  Ibnu  Abbas”. 


24.  Bab:  Meminta  Kanenangan  dengan  Perantaraan  Kaum  Muslim 

yang  Misfcin 
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1702.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  ia  berki^, 
Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  mengabarican  kepada  kami,  Zaid  bin 
Artha'ah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Jubair  bin  Nufair,  dari  Abu 
Darda',  ia  berkata,  Aku  mendet^ar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Miiaalah  kalian  kepadaku  tangan  perantaraan  orang-orang  miskin  di 
antara  kalian.  Sesungguhnya  kalian  itu  diberikan  rizeki  dan  kemenangan 
karena  (do  'a)  orang-orang  miskin  di  antara  kalian. " 

Shahih:  Ash-Shtdtihah  (779),  Shahih  Abu  Daud  (2335)  At-Ta*liq  Ar~ 
R^kib  (1/24) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

25.  Bab:  Lonceng  yai^  Digantungkan  di  Leher  Kuda 
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1703.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  ‘Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Suhfdl  bin  Abu  Shalih,  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Para  malaikat  tidak  akan  menemani  rombongan  yang  (membawa) 
anjing  dan  lonceng". 

Shahiki  AshSkahikah  (4/494),  Daud  (2303)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  ini  ada  riwayat  lain  dari  Umar, 
Aisyah,  Unimu  Hfdiibah,  dan  Ummu  Salamah”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 


27.  Bab:  Pemimpin 
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1705.  (Jutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Nafl%  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda. 


“Ketahuilah,  masing-masing  kalian  adalah  pemimpin,  dan  masing- 
masing  kalian  bertanggungjawab  tdas  kepemimpinannya.  Amir  —yang 
memimpin—  atas  manusia  atkdak  seorang  pemimpin  dan  ia  akan 
dimintai  pertang^mgjtiwaban  atas  kepemimpinannya.  Suami  adalah 
pemimpin  bagi  keluarganya,  dan  ia  akeai  dimintai  pertanggungjaw  aban 
mengenai  mereka.  Istri  tulalah  pemimpin  atas  runwth  suaminya,  dan  ia 
akan  dimintai  pertanggungjawaban  cUasnya.  Budak  adalah  pemimpin 
atas  harta  tuannya,  dan  ia  akan  dimintai  pertanggungjawaban  atas  harta 
tuannya  itu.  Ketahuilah,  marr/i^marin^  ^lan  adalah  pemimpin,  dan 


masing-masing  kalian  akan  dimintai  pertanggung  jawaban  atas 
kepemimpinanr^  " 

Shahihi  Shahih  Abu  Daud  (2600) 

Abu  Isa  beikata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah,  Anas,  dan  Abu  Musa”. 

HacUts  Abu  Musa  tidak  akurat 

Hadits  Anas  tidak  akurat 

Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hasan  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ibrahim  bin  Basysyar  Ar-Ramadi  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Buraid  bin  Abdullah  bin  Abu 
Buidah,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW”. 

Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Ba5ys>'ar  mengabarkan  ha)  itu 
kepadaku. 

Ia  berkata,  “Lebih  dari  satu  orang  meriwayatkan  dari  Sufyan,  dari 
Buraid,  dari  Abu  Burdah,  dari  Nidti  SAW  secara  mursal 
Hadits  ini  paling  shahih. 

Muhammad  berkata,  *ishaq  bin  Ibridiim  meriwayatkan  dari  Mu’adz 
bin  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW, 
dengan  redaksi:  '^%esimgguhnya  Allah  akan  memintai  pertanggung 
jawaban  kepada  setiap  pemimpin  atas  apa  yang  dipimpinnya 

Abu  Isa  berkata  lagi,  “Aku  mendengar  Muhammad  mengatakan 
bahwa  hadits  ini  tidak  akurat  Yang  shahih  adalah  dari  Mu'adz  bin 
Hisyam,  dari  ayah  Mu’adz  yaitu  Hisyam,  dari  Qatadah,  dari  Hasan,  dari 
Nabi  secara  mursal". 


28.  Bab:  Taat  kepada  Ponimpin 
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1706.  Muhammad  bin  Yahya  An-Naisaburi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  lshaq 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Aizar  bin  Huraits,  dari  Ummul 
Hushain  Al  Ahmasiyyah,  ia  berkata, 

“Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  berkhutbah  pada  haji  wada’  (haji 
perpisahan),  dan  beliau  mengenakan  kain  selimut  yiuig  diselimutkan  dari 
bawah  keti^ya.  Aku  melihat  otot  bahunya  bergetar,  (dan)  aku 
mendengarnya  bersabda,  ‘Wahai  manusia,  bertakwalah  (kalian)  kepada 
Allah,  dan  jika  seorang  fuimba  saht^a  dari  negeri  Habasyah  yang 
terpotong  hidun^rya  dijadikan  pemimpin  imtidi  kalian,  maka  dengar  dan 
taatilah  ia,  sepanjang  ia  melaksanakan  kitab  Allah  untuk  kalian ” 

Shahih:  Ibnu  Megah  (2861). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairidi 
dan  Irbadh  bin  Sariyah’*. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Hadits  ini  pun  diriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Ummu  Hushain. 


29.  Bab:  Tidak  Ada  Ketaatan  kepada  Makhluk  dalam  Berbuat 
Maksiat  Kepada  Sang  Khalik  (Allah) 
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1707.  QiAhaib£di  menceritakan  kepada  kami,  AJ-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata,  Rasulullah  SAW  bn^bda, 

“Mendengarkan  dan  menaifi  ^mimpin)  adalah  wajib  bagi  seorang 
muslim  pada  sesuatu  )Xing  ia  suka  dan  benci,  sepanjang  ia  tidak 
diperintahkan  melahtkan  kemaksiatan.  Jika  ia  diperintahkan  melakukan 
kemaksiatan,  maka  ia  tidak  wajib  mendengar  dan  menaati  (peminq}in 
itu)\” 

Shahih:  MuUafag  aitiih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  Imran 
bin  Hushain,  dan  Hakam  bin  Amr  Al  Ghifari”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 


30.  Bab:  Larangan  Mengadu  Binatang  dan  Membuat  Tanda  (Tato) 

di  Wajah 


0  m  ^  J  m  0  m  ^ 

‘pij*’  CH'  Oi  C-^J 


^  0  f  J  m  f 

^  ^  ®  yii  'of 


1710.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  ’Ubadah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari 
Jtdiir, 


Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melarang  membuat  tanda  (tato)  di  wajah. 
ShafahtAllrwa'  (2185),  (2310)  MusUttu 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


31.  Bab:  Batas  Baligh  Seorang  Lelaki  diui  Penetapan  Gaji  untuknya 

dari  BaHul  Mal 
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1711.  Muhammad  bin  Al  Wazir  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami, 
lshaq  bin  Yusuf  Al  Azraq  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia  beikata. 


“Aku  ditawarkan  kepada  Rasulullah  untuk  menjadi  tentara  saat  aku 
berusia  empat  belas  tahun,  namun  beliau  tidak  menerimaku.  Lalu  aku 
ditawarkan  (kembali)  kepada  beliau  untuk  menjadi  tentara  setahun 
berikutnya.  Saat  itu  aku  berusia  lima  belas  tahun,  kemudian  beliau 
menerimaku”. 


Nafi  berkata,  “Aku  menceritakan  hadits  ini  kepada  L'mar  bin  Abdul 
Aziz  dan  ia  berkata,  ‘Ini  (lima  belas  tahun)  adalah  batas  antara  anak  kecil 
dan  orang  dewasa.’  Kemudian  ia  menulis  surat  (kepada  para  gubernur) 
agar  menetapkan  gaji  orang  yang  telah  mencapai  usia  lima  belas  tahun”. 


Shahih:  Ibnu  Megah  (2543),  Muttafag  ataih. 


Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ubadillah...  seperti  makna 
hadits  Ishaq  bin  Al  Azraq  di  atas.  Hanya  saja,  Ubaidillah  mengatakan 
bahwa  Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata,  “Ini  (lima  belas  tahun)  adalah 
batasan  antara  Umar  anak-anak  dan  orang  yang  boleh  ikut  berperang.” 


Ubaidillah  tidak  mengatakan  bahwa  Umar  bin  Abdul  Aziz  menulis 
surat  (kepada  para  gubernur)  ^ar  ^ji  orang  yang  ikut  berperang  itu 
ditentukan. 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  lshaq  bin  Yusuf  adalah  hasan  shahih 
gharib,  dari  hadits  Sufyan  Ats-Tsauri”. 


32.  Bab:  Orang  yang  Mati  Syahid  dan  Memiliki  Utang 
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1712.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Abu  Sa'id  Al  Maqburi,  dari  Abdullah  bin 
Abu  Qatadah,  dari  bapaknya,  bahwa  Abdullah  mendengar  ayahnya  (Abu 
Qatadah)  menceritakan  dari  Rasulullah  SAW, 


“Rasulullah  pernah  berdiri  di  tengah  para  sah^iat,  kemudian  beliau 
menjelaskan  kepada  mereka  bahwa  berperang  di  jalan  Allah  dan  percaya 
kepada-Nya  adalah  amal  perbuatan  yang  paling  baik.  Seorang  lelaki 
kemudian  berdiri  dan  bertanya,  ‘Ya  Rasulullah  SAW,  beritahukanlah 


kepadaku  seandainya  aku  terbunuh  di  jalan  Allah,  (apak^  itu)  akan 
menghapus  dosa-dosaku?’  Rasulullah  SAW  menjawab,  ‘Ya,  Jika  kamu 
terbunuh  di  jalan  Allah  sedang  kamu  bersabar,  meniarap  keridhaan 
Allah,  maju  terus  dan  bukan  mundur.  ’  Rasulullah  kemudian  bertanya, 
‘Apa  yang  akan  kamu  tanyakan?  ’  Lelaki  itu  menjawab,  ‘Beribdiukanlah 
kepadaku  jika  aku  terbunuh  di  jalan  All^,  apakah  itu  akan  men^apus 
dosa-dosaku?’  Rasulullah  SAW  menjawab,  ‘Ya,  jika  kamu  bersabar, 
mengharap  keridhaan  Allah,  maju  terus  dan  bukan  mundur,  kecuali  (jika 
kamu  memiliki)  utang.  Sesungguhnya  Jibril  telah  mengatakan  kepadaku 
tentang  hal  itu’.  ” 

Shakih:  Al  Irwa'  (1 197)  Muslim, 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Anas, 
Muhammad  bin  Jahsy,  dan  Abu  Hurairah”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Sebagian  ahli  hadits  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sa’id  Al 
Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW...  seperti  hadits  ini. 

Sementara  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari  dan  perawi  lainnya 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abdullah  bin  Abu 
Qatad^,  dari  ayah  Abdullah  (Abu  Qatadah),  dari  Nabi  SAW. 

Hadits  riwayat  ini  lebih  shahih  dari  hadits  riwayat  Sa’id  Al 
Maqburi  dari  Abu  Hurairah. 


33.  Bab:  Memakamkan  Orang  yang  .Mati  Syahid 
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1713.  Azhar  bin  Marwan  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Warits  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Humaid 
bin  Hilal  dari  Abu  Ad-Dahma',  dari  Hisyam  bin  Amir,  ia  berkata, 

“Diadukan  kepada  Rasulullah  SAW  banyak  korban  pada  perang  Uhud. 
Beliau  kemudian  bersabda,  ‘Ga/j,  lebarkan,  baguskan,  dan  kuburlah  dua 
dan  tiga  orang  dalam  satu  lubang  kubur.  Dahulukanlah  orang  yang 
paling  hafal  Al  Qur'an.  ’  Ayahku  kemudian  meninggal  dunia,  lalu 
(pemakamannya)  didahulukan  daripada  dua  orang  laki-laki  (Ionnya)”. 
Shahih:  Ibnu  Majah  (1560) 

Abu  Isa  berkata,  ‘'Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Khabbab, 
Jabir  dan  Anas”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Sementara  hu,  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  yang  lainnya  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Ayyub,  dari  Humaid  bin  Hilal,  dari  Hisytun  bin  ‘Amir. 
Nama  Abu  Ad-Duhma'  adalah  Qirfah  bin  Buhais  atau  Baihas. 

35.  Bab:  Mayat  Tawanan  Tidak  Boleh  Ditebus 
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-Nashr  bin  Ali  menceritak^  kepada  kami,  ia  berkata.  Abdul  lah  bin  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  At-Tsmiri,  ia  berkata,  ‘Ahli  fikih 
di  antara  kami  adalah  Ibnu  Abu  Laila  dan  Abdullah  bin  Syubramah'.” 
Shahih:  niaqthu ' 


37.  Bab;  Memakamkan  Orang  yang  Terbunuh  di  Tempat 
Pembunuhannya 
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1717.  M^mud  bin  Ghaiian  menceritakan  kepada  kami,  AIhj  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Aswad  bin  Qms,  ia  bericata.  Aku  mendengar  Nubaih  Al  ‘Anazi 
menceritakan  dari  Jabir,  ia  betkata, 

"Ketika  teijadi  perang  Uhud,  bibi  dari  pih^  ayahku  datang  untuk 
menguburkan  ayahku  di  pemakaman  kami  (Madinah),  seorang  penyeru 
Rasulullah  SAW  kemudian  menyeru,  ‘Kembalikan  orang-orang  yang 
teibuniih  ke  tempat  teibunuhnya*.’* 

Shakih:  Umu  Mtgah  ^16) 

Abu  Isa  beikata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”, 

Nubaih  adalah  orang  yang  terpercaya. 

38w  Bab:  Menyambut  Kedatangan  Orang  yang  Bepergian 
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1718.  Ibnu  Abu  Umar  dan  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-^hri,  dari  Sa'ib  bin  Yazid,  ia 
berkata, 

“Ketika  Rasulullah  SAW  datang  dari  Tabuk,  orang-orang  keluar  untuk 
menyambutnya  di  Tsamyyatid  Wada\  Aku  keluar  bersama  orang- 
orang,  saat  itu  aku  masih  anak-anak”. 

Shahih-.AlBukharL 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


39.  Bab:  Fai'  (Harta  yang  Diperoleh  dari  Orang-orang  Kafir  tanpa 

Berperang) 
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1719.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Malik  bin  Aus  bin  Al  Hadatsan,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Umar  bin 
Khaththab  berkata. 


‘Sesungguhnya  harta  Bani  Nadhir  itu  teimaaik  harta  fai  yang  Allah 
berikan  kepada  Rasul-Nya,  karena  kaum  muslimin  sama  sekali  tidak 
melakukan  peperangan  dengan  kuda  atau  kendaraan  (lainnya).  Maka 

hsiVtA  i  li’i’E.  .1  La  i*  a.  uHiiin 


memisahkan  nafkah  keluarganya  selama  satu  tahun  (dari  harta  tersebut), 
sementara  sisanya  yang  berupa  kuda  d^  pedang  dijadikan  persiapan 
perang  di  jalan  Allah*.” 

Shahih:  Makhtashar  As^hSyamt'il  (341),  Shahih  Abu  Daud  (2624- 
2626)  dan  Mutt^aq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiff. 

Sufyan  Ats-Tsauri  bin  Uyainah  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Ma’mar  dari  Itmu  Syihab. 
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22.  KITAB  TENTANG  PAKAIAN  DARI 
RASULULLAH  SAW 

1.  Bab:  Sutera  dan  Em^ 
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1720.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Numair  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Umar  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Nafi’  dari  Sa’id  bin  Abu  Hind.  dari  Abu  Musa  Al 
Asy’ari,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Diharamkan  pakaian  sutera  dan  emas  bagi  umatku  yang  laki-laki,  dan 
dihalalkan  bagi  yang  perempuan ' '. 

Skahihi  Ibnu  Majah  (3595). 

Abu  Isa  berkata,  “Daltun  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Umar,  Ali, 
Uqbah  bin  Amir,  Anas,  Hudzaifeh.  L'mmu  Hani,  Abdullah  bin  Amru, 
Imran  bin  Hushain,  Abdullah  bin  Zubair.  Jabir,  Abu  Raihan,  Ibnu  Umar, 
Al  Bara',  Watsilah  bin  Al  Asqa”. 

Hadits  Abu  Isa  adalah  hasan  shahih. 
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1721.  Muhammad  bin  Basysyar  moiceritakan  kepada  kami,  Mu'adz  bin 
Htsyam  menceritakan  kepada  kami,  bap^dtu  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  dari  Sya’bi,  dari  Suwaid  bin  Gha&lah,  dari  Umar: 
Sesungguhnya  ia  berkhutbah  di  kota  Jabiyah,  kemudian  ia  berkata, 
“Rasulullah  telah  melarang  pakaian  sutera,  kecuali  kira-kira  dua-tiga, 
atau  empat  jari”. 

Shahihz  Mu^hn. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

2.  Bab:  Keringanan  Memakai  Pakaian  Sutera  di  Waktu  Perang 
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1722.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abdushshamad 
bin  Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan 
kepada  kami,  Qatadah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik: 
Se^ng^hnya  Abdurrahman  bin  Auf  dan  Zubair  bin  'Awwam 
mengadukan  (persoalan)  kutu  kepada  Nabi  SAW  dalam  setuah 
peperangan  yang  mereka  ikuti.  Beliau  kemudian  memberi  keripganan 
kepada  mereka  untuk  (monakai)  pakaian  sutera. 


Shahih:  Bmu  MtgtUt  (3592)  MiOtafag  alaih. 

Abu  Isa  beilcata,  “Hadits  ini  adalah  Irisan  shahih. 
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1723.  Abu  ‘Ammar,  menceritakan  kepada  kami  Fadhl  bin  Musa, 
menceritakan  kepada  kami  Muhammad  bin  Amru,  menceritakan  kepada 
kami  dari  Waqid  bin  ‘Amru  bin  Sa'ad  bin  Mu’adz,  menceritakan  kepada 
kami  ia  berkata. 


“Anas  bin  Malik  datang  lalu  aku  menemuinya.  Ia  kemudian  bertanya, 
‘Siapa  kamu?’  Aku  menjawab,  'Aku  adalah  Waqid  bin  ‘Amr.’  Ia 
kemudian  menangis  dan  berkata,  '  Sesun^uhnya  kamu  sangat  mirip 
dengan  Sa’ad  dan  se^n^uhnya  Sa'ad  adalah  orang  >ang  paling  besar 
dan  paling  tinggi  di  antara  manusia.  Sesungguhnya  Jubah  sutera  yang 
bersulam  emas  (pernah)  dihadiahkan  kepada  Nd:)i.  kemudian  beliau 
memakainya  dan  naik  ke  atas  mimbar.  Beliau  kemudian  berdiri  — atau 
duduk — ,  lalu  orang-orang  mengelus-elus  jubah  tersebut.  Mereka 
kemudian  berkata,  “Ktuni  tidak  pernah  melihat  pakaian  seperti 
(pakaianmu)  hari  ini.”  Beliau  kemudian  bertanya,  ''^Apakah  kalian 


mengaumi  pakaian  ini?  Sungguh,  sapu  tangan  Sa’ad  di  surga  adalah 
lebih  baik  daripada  pakaian  yang  kamu  lihat  (sekarang)  ” 

Shahih'.  Muttafaq  ataih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Asma  binti 
Abu  Bakar^’. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 


4.  Bab:  Keringanan  Memakai  Pakaian  Merab  bagi  Kaum  Laki-laki 
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1724.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki' 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu 
l^aq,  dari  Al  Bara',  ia  berkata, 

“Aku  tidak  pernah  melihat  seseorang  berambut  panjang  (hingga  ke  bahu) 
dengan  pakaian  berwarna  merah  yang  lebih  baik  daripada  Rasulullah 
SAW.  Beliau  memiliki  rambut  yang  mencapai  kedua  bahun>a.  melebar 
antara  kedua  bahu(nya).  dan  beliau  bukanlah  seorang  >ang  pendek  dan 
bukan  (pula)  seorang  yang  tinggi". 

Shahih:  Ibnu  Migah  (3599),  Muiiafag  alaih. 

Abu  isa  berkata.  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabir  bin 
Samurah,  Abu  Rimtsah  dan  Abu  Juhaifah”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 


5.  Bab:  Makrub  Mengenakan  Pakaian  Berwarna  Merab  yang 
Dicelup  dengan  Baban  Ashfar  (Semacam  Snga) 
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1725.  Quthaih^  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Nafi’  dari  It^ahim  bin  Abdullah  bin 
Hunain,  dari  ayah  Ibrahim  (Abdullah  bin  Hunain),  dari  Ali,  ia  berkata, 
“Nabi  SAW  melarangku  mengenakan  pakaian  yang  disulam  dengan  kain 
sutera  dan  pakaian  yang  dicelup  dengan  warna  merah  ". 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3599)  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Anas  dan 
Abdullah  bin  Amif*. 


Hadits  riwayat  Ali  adalah  hasan  shahih. 


6.  Bab:  Pakaian  dari  Kalil  Binatang 
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1726.  Ismail  bin  Musa  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami,  Saif  bin 
Harun  Al  Butjumi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sulaim^  At-Taimi, 
dari  Abu  Utsman,  dari  Salman.  ia  berkata. 


“Rasulullah  SAW  ditanya  tentang  hukum  lemak,  keju  dan  pakaian  yang 
terbuat  dari  kulit  binatang?  Beliau  kemudian  menjawab,  ‘^Yang  halal 
adalah  apa  yang  Allah  halalkan  dalam  kitab-Nya,  yang  haram  adalah 
apa  yang  Allah  haramkan  dalam  kitab-Nya.  sedang  apa  yang  Allah 
diamkan  (tidak  dijelaskan  hukumnya  dalam  Al  Qur'an),  itu  adalah 
sesuatu  yang  Allah  maafkan’.” 

Hasan:  Ibnu  Majah  (3366). 

Abu  Isa  berkata,  “Bahwa  dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari 
Mughirah”. 

Hadits  ini  adalah  hadits  gharib.  Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini 
marfu  kepada  Rasulullah  kecuali  dari  Jalur  ini  (Salman). 

Hadits  ini  Ji^  diriwayatkan  oleh  Sufyan  dan  yang  lainnya  dari 
Sulaiman  At-Taimi  dari  Abu  Utsman.  dari  Salman.  Demikianlah 
perkataan  Abu  Isa,  seolah  keberadaan  hadits  ini  yang  berstatus  mauquf 
adalah  lebih  benar. 

Saya  pernah  bertanya  kepada  Al  Bukhari  tentang  hadits  ini,  ia 
menjawab,  “Saya  tidak  menganggapnya  sebagai  hadits  yang  akurat”, 
Sufyan  meriwayatkan  dari  Sulaiman  At-Taimi  dari  Abu  Utsman  dari 
Sulaiman  secara  marju. 

Al  Bukhari  beikata,  "Saif  bin  Harun  adalah  muqaribul  hadits.  Saif 
bin  Muhammad  dari  Ashim  adalah  dzahibul  hadits  (diingkari/tidak 
diterima  haditaiya)”. 


7.  Bab:  Kulit  Binatang  yang  Telah  Disamak 
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1727.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  ‘Atha"  bin  Abu  Rabah,  ia 
berkata.  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata, 

“Seekor  kambing  mati,  kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada 
pemiliknya,  ''Tidakkah  kamu  mengulitinya,  kemudian  menyamak  nya. 
lalu  kamu  memanfaatkannya’ 

Skahih:  Ibnu  Mtgah  (3609  dan  3610) 
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1728.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Tsufyan  bin  Uyainah,  Abdul 
‘Aziz  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Aslam, 
dari  Abdurrahman  bin  Wa'lah,  dari  Ibnu  Abbas.  ia  berkata,  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

"Kulit  (binatang)  manegmn  yang  disamak,  maka  — sesungguhnya  kjdit 
itu —  telah  sucf. 

Shahih:  sumber  yang  sama  dengan  hadits  sebelumnya;  Muslim 

Mayoritas  ulama  mengamalkan  hadits;  mereka  berkata,  “Jika  kulit 
itu  disamak,  maka  sesun^uhnya  kulit  itu  telah  suci". 

Abu  Isa  beikata,  ‘imam  SyaftM  berkata.  'Kulit  hewan  mati 
manapun  yang  telah  disamak  adalah  suci,  kecuali  kulit  anjing  dan  babi’. 
Dan  ia  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  bagi  pendapatnya”. 

Sejumlah  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lainnya 
menyatakan  bahwa  mereka  memakruhkan  kulit  binatang  buas,  sekalipun 
telah  disamak. 


Pendapat  ini  adalah  pendapat  Abdullah  bin  Al  Mubaralc,  Ahmad 
dan  Ishaq.  Mereka  bahkan  lebih  menekankan  lagi  larangan  itu  Jika  kulit 
tersebut  dijadikan  pakaian  atau  digunakan  untuk  shalat. 

Ishaq  bin  Ibrahim  berkata,  “Sesungguhnya  yang  dimaksud  dari 
sabda  Rasulullah  SAW,  ‘Kulit  (binatang)  manapun  yang  disamak,  maka 
—sesungguhnya  kulit  itu —  telah  suci’  adalah  kulit  binatang  yang  boleh 
dimakan  dagingnya.  Demikianlah  menurut  penafsiran  Nadhr  bin 
Syumail”. 

lshaq  menyatakan  bahwa  Nadhr  bin  Syumail  berkata,  “Kata  ihaab 
(kulit)  itu  digunakan  hanya  untuk  binatang  yang  dimakan  dagingnya**. 

Abu  Isa  mengatakan  bahwa  dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari 
Salamah  bin  Al  Muhabbaq,  Maimimah  dan  ‘Aisyah. 

Hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  ini  adalah  hasan  shahih. 

Hadits  ini  pun  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain  dari  Ibnu  Abbas 
dari  Nabi  SAW,  seperti  hadits  Ibnu  Abbas. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Maimunah  dari 
Nabi  SAW. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dari  Saudah. 

Aku  mendengar  Muhammad  msn-shahih~Van  hadits  Ibnu  Abbas 
dari  Nabi  SAW  dan  Hadits  Ibnu  Abbas  dari  Maimunah. 

Muhammad  berkata,  “Ada  kemungkinan  Ibnu  Abbas  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Maimunah  dari  Nabi  SAW.  Ada  kemungkinan  pula  Ibnu 
Abbas  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  namun  tidak  disebutkan  bahwa 
hadits  itu  bersumber  dari  Maimunah”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  diamalkan  oleh  mayoritas  ulama”. 

Ini  adalah  pendapat  Sufyan  Tsauri,  Ibnu  Mubarak,  Syafi’i,  Ahmad 
dan  Ishaq. 
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1729.  Muhammad  bin  Tharif  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari 
Asy-Syaibani,  dari  Hakam,  dari  Abrurahman  bin  Abu  Laila,  dari 
Abdullah  bin  ‘Ukaim,  ia  bericata, 

“Surat  Rasulullah  SAW  sampai  kepada  kami  (yang  isinya  menyatakan): 
'Janganlah  kalian  mematrfaatkan  bangkai  baik  dengan  disamak  maupun 
dipintal’ ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3613) 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasarC'. 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  dari  Abdullah  bin  Ukaim  dari  para 
syaikhnya...  seperti  hadits  ini. 

Hadits  ini  tidak  diamalkan  oleh  mayoritas  ulama. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Ukaim.  dan  ia  berkata, 
“Surat  Rasulullah  sampai  kepada  kami,  dua  bulan  sebelum  beliau  wafat”. 

Ia  berkata,  "Ia  pernah  mendengar  Ahmad  bin  Hasan  berkata, 
“Ahmad  bin  Hanbal  berpegang  kepada  hadits  ini.  Sebab,  di  dalam  hadits 
ini  disebutkan,  'Dua  bulan  sebelum  beliau  (Rasul)  wafat’.  Ahmad  bin 
Hanbal  berkata,  ‘Ini  adalah  perintah  terakhir  dari  Rasulullah.'  Namun 
Ahmad  kemudian  menin^alkan  hadits  ini,  sebab  di  dalam  sanad-ny2i  ada 
kerancuan,  di  mana  sejumlah  perawinya  mengatakan  bahwa  hadits  ini 
diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Ukaim,  dari  para  syaikhnya  yang  berasal 
dari  Juhainah”. 

8.  Bab:  Larangan  Menjulurkan  Pakaian 
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1730.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’n,  dari  Malik. 
Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Malik,  dari  Nafi\  dari 
Abdullah  bin  Dinar,  dari  Zaid  bin  Aslam  — semuanya  meriyawatkan— 
dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

^'Allah  tidak  akan  memandang  pada  hari  Kiamat  kelak  orang  yang 
menjulurkan  pakaiannya  karena  sombong". 

Shahih:  Ibnu  Mtgah  (3569);  Muttafaq  ataih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Hudzaifah, 
Abu  Sa’id,  Abu  Hurairah,  Samurah,  Abu  Dzar,  Aisyah,  dan  Wuhaib  bin 
Mughaflal”. 

Hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  ini  adalah  hasan  shahih. 

9.  Bab;  Ujung  Bawah  Pakaian  Perempuan 
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1731.  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami.  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Ayyub,  dari  Nah’,  dari  Ibnu  Umar,  ia  beikata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Barang^iapa  yang  menjulurkan  pakaiannya  karena  sombong,  maka 
Allah  tidak  akan  memandangnya  pada  hari  kiamat".  Ummu  Salamah 
kemudian  beikata,  “Bagaimana  dengan  apa  yang  dilakukan  wanita 


dengan  ujung  pakaiannya?”  Rasulullah  SAW  menjawab,  “Hendaldah 
mereka  menurunkan  (pakaian)  mereka  sejengkcd  (dari  pertengahan  betis 
kaki).**  Ummu  Salamah  bericata  (lagi),  “Jika  demikian,  telapak  kaki 
mereka  akan  terbuka”.  Rasulullah  bersabda,  “Hendaklah  mereka 
memtrunkanrtya  sedepa  dan  tidak  boleh  melebihinyd'. 

ShahUt:  Ibnu  Majah  (3580  dan  3581) 

la  bericata,  “Hadits  ini  adalah  lumm  shahih". 
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1732.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Aifan  mengabarkan 
kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ali 
bin  Zaid,  dari  Ummul  Hasan,  bahwa  Ummu  Salamah  menceritakan 
kepada  mereka. 

Sesungguhnya  Nabi  SAW  menurunkan  pakaian  Fatimah  sejengkal  dari 
sabuknya. 


Skahih:  Ibnu  Majah  (3580) 


Abu  Isa  bericata,  "Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Hammad  bin  Salamah,  dari  Ali  bin  Zaid,  dari  Hasan,  dari  ibunya,  dari 
Ummu  Salamah”. 


Hadits  ini  mengandung  keringanan  bagi  kaum  perempuan  untuk 
memanjan^can  ujung  bawah  pakaiannya,  sebab  hal  ini  lebih  daptd 
menutup  aurat  mereka. 


10.  Bab:  Mengenakan  Pakaian  Bulu 
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1733.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Humaid  bin  Hilal,  dari  Abu  Burdah,  ia  berkata, 

“Aisyah  mengeluarkan  pakaian  yang  bertambal  dan  sarung  yang  tebal 
kepada  kami,  kemudian  ia  berkata,  ‘Ruh  Rasulullah  dicabut  di  atas  dua 
kain  ini’.” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3551)  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  dari  Ali  dan  Ibnu 
Mas’ud”. 

Hadits  Aisyah  adalah  hasan  shahih. 

11.  Bab:  Serban  Hitam 
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1735.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari  Abu 
Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata. 

“Nabi  SAW  memasuki  kota  Makkah  pada  hari  pembebasan  dan  beliau 
mengenakan  serban  hitam". 

Shahih:  ibnu  Majah  (2822)  Muslim. 

]a  berkata,  “Dalam  hadits  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  umar,  Ibnu 
Harits,  Itmu  ‘Abbas,  dan  Rukanah”. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Jabir  adalah  hasan  shahiff’’. 


12.  Bab:  Menurunkan  Serban  Sampai  di  antara  Kedua  Bahu 
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1736.  Harun  btn  Ishaq  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Muhammad  Al  Madani  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Aziz 
bin  Muhammad,  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafr,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata, 

“Apabila  Rasulullah  memakai  serban,  beliau  menurunkan  dan 
mengalungkan  serbannya  di  antara  kedua  bahun\a'’. 

Nafi*  berkata,  “Ibnu  Umar  menurunkan  dan  mengalungkan  serbannya 
di  antara  kedua  bahunya”. 

Ubadillah  berkata.  “Aku  melihat  Qasim  dan  Satim  melakukan  hal 

itu”. 


Shahih:  AshShahihah  (716) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  " 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali.  Namun  hadits  Ali  dalam 
bab  ini  tidak  shahih\\V3i  dilihat  smad-nya. 


13.  Bab:  Larangan  Memakai  Cincin  Emas 
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1737.  Salamah  bin  Syabib,  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  dan  yang  lainnya 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata,  dari  Abdurrazaq,  dari 
Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Hunain,  dari 
bapaknya,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  ia  bericata, 

“Rasulullah  melaran^u  memakai  cincin  emas,  mengenakan  pakaian 
yang  disulam  dengan  sutera,  membaca  (ayat  Al  Qur'an)  ketika  ruku’  dan 
sujud,  dan  mengenakan  pakaian  yang  dicelup  dengan  warna  merah". 

Shahih:  Muslim^  telah  dijelaskan  di  atas  secara  ringkas  (1725) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


’Ji  Ij.  I3'5i  >31  Ji>-  ‘J  LiHJ  isbb- .  \  vr A 


^  ^  J  •  ^  •  r-! 


■  l''  ^  *lll^  I  ^  1  f  *  ^ 

^  l)' 

ijli  AjI  ILJL^  AfI  b 


1738.  Yusuf  bin  Hamad  Al  Ma’ni  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Warits  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  At-Tayyah, 
dari  Hafsh  Al-Laitsi,  ia  berkata,  “Aku  menyaksikan  bahwa  ‘Imran  bin 
Hushain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata, 

‘Rasulullah  SAW  melarang  memakai  cincin  emas’.” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3642);  Muttafaq  ataih,  Al  Bara'  dan  yang 
lainnya 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  Ibnu  Umar, 
Abu  Hurairah,  dan  Muawiyah”. 


Abu  Isa  beilcata,  “Hadits  yang  diriwayatkan  dari  Imran  bin  Hushain 
adalah  hasan  shahiH'. 

Adapun  nama  Abu  At-Tayyah  adalah  Yazid  bin  Humaid. 


14.  Bab:  Cincin  Perak 
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1739.  Qutaibah  dan  yang  lainnya  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abdullah  bin  Wahab,  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas,  ia  berkata, 
“Cincin  Rasulullah  terbuat  dari  perak,  sedang  matanya  adalah  batu  dari 
negeri  Habasyah”. 

Shahihi  Ibnu  Majah  (3646)  Muslim. 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar  dan 
Buraidah”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 


15.  Bab:  Mata  Cincin  yang  Dianjurkan 
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1740.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Hafth  bin  Umar 
bin  Ubaidillah  Ath-Thanaftsi  mencitakan  kepada  kami,  Zuhair  Abu 


Khaitsamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Humaid,  dari  Anas,  ia 
berkata, 

“Cincin  Rasulullah  SAW  terbuat  dari  perak,  dan  matanya  (pun)  terbuat 
dari  perak”. 

Shahih:  Mukhtashar  AsySyama'll  (73)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 

ini”. 


16.  Bab:  Memakai  Cincin  di  Tangan  Kanan 
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1741.  Muhammad  bin  Ubaid  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim  mencerit^tan  kepada  kami,  dari  Musa  bin 
Uqbah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar: 

Sesungguhnya  Nabi  SAW  membuat  cincin  dari  emas,  lalu  memakainya 
di  tangan  kanannya.  Beliau  kemudian  duduk  di  atas  mimbar  dan 
bersabda,  ‘^Sesungguhnya  aku  memakai  cincin  ini  di  tangan  kananku  ”, 
Beliau  kemudian  membuang  cincinnya  dan  orang-orang  pun  membuang 
cincin  mereka. 

Shahih:  Mukhtashar  Asy-Syama'U  (84)  Muttafiu^  alaih. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  Jabir.  Abdul lah 
bin  Ja’far,  Ibnu  ‘Abbas,  ‘Aisyah  dan  Anas”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  riwayat  Ibnu  Urrutr  ini  adalah  hasan 
shahih". 


Hadits  ini  juga  diriwayatakan  dari  Nafl’  dari  Ibnu  Umar, ...  seperti 
hadits  di  atas  dari  jalur  yang  lain,  namun  didatamnya  tidak  disebutkan 
bahwa  Rasulullah  memakai  cincin  tersebut  di  tan^  kanannya. 
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1742.  Muhammad  bin  Humaid  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Shalt  bin 
Abduttah  bin  Naufal,  ia  berkata. 


“Aku  melihat  Ibnu  Abbas  memakai  cincin  di  tangan  kanannya  dan  aku 
tidak  menduganya  selain  mengatakan,  ‘Aku  melihat  Rasulullah  SAW 
memakai  cincin  di  tangan  kanannya’.” 


Hasan  shahih:  Al  Irwa'  (3/303-304)  dan  Mukhtashar  Asy-Syama'il 
(80) 

Abu  Isa  berkata,  “Muhammad  bin  Ismail  berkata:  Muhammad  bin 
lshaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Shalt  bin  Abdullah  bin  Naufal;  ini 
adalah  hadits  hasan  shahih”. 
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1743.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  HaUm  bin  Isma’il  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ja’&r  bin  Muhammad,  dari  bapaknya,  ia  berkata, 

“Hasan  dan  Husein  memakai  cincin  di  tangan  kiri  mereka.” 

Shahih  rmuquf:  Mukhtashar  A^-Syama'il  (82) 


Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 
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1744.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hammad  bin  Salamah,  ia  berkata, 

“Aku  melihat  Ibnu  Abu  Rafi'  memakai  cincin  di  tangan  kanjinya, 
kemudian  aku  bertanya  kepadanya  tentang  hal  itu?  la  (Ibnu  Abu  Rafi’) 
kemudian  menjawab,  ’Aku  melihat  Abdullah  bin  Ja’&r  memakai  cincin 
di  tang^  kanannya.  Abdullah  bin  Ja’far  meratakan  bahwa  Rasulullah 
SAW  mem^cai  cincin  di  tangan  kanannya’.” 


Shahih:  Ibnu  Mt^h  (3747) 

la  bericata,  “Muhammad  bin  Isma'tl  berkata,  ‘Ini  adalah  hadits 
paling  shahih  dalam  bab  ini’.” 
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1745.  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  AbduiTazaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Tsabit,  dari  Anas  bin  Malik, 


Sesungguhnya  Nabi  SAW  membuat  cincin  dari  perak,  latu  mengukir  di 
atasnya:  Muhammad  Rasulullah’.  Beliau  kemudian  bersabda, 

^''Janganlah  kalian  mengukir  (itu)  di  atasnya 
Shahik:  Muslim-  seperti  hadite  ini. 

Abu  Isa  berkata,  ‘'Hadits  tni  adalah  shahih  hasaff\ 

Pengertian  dari  ‘‘Jangardah  kalian  mengukir  (itu)  di  atasnya’  adalah 
Rasulullah  melarang  seseorang  untuk  mengukir  tulisan  ‘Muhammad 
Rasulullah’  itu  di  atas  cincinnya. 


17.  Bab:  Mengukir  Cincin 
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1747.  Muhammad  bin  Yahya,  dari  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari, 
dari  ayah  Muhammad  yaitu  Abdullah  Al  Anshari,  dari  Tsumamah,  dari 
Anas  bin  Malik,  ia  beikata. 

“Ukiran  cincin  nabi  adalah:  'Muhammad*  s^u  baris,  ‘Rasul*  satu  baris, 
dan  ‘Allah*  satu  baris”. 

Shahih:  Ilmu  Majah  (3639-3640)  Al  Bukhari, 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Anas  ini  adalah  hasan  shahih  gharib”. 
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1748.  Muhammad  bin  Basysyar,  Muhammad  bin  Yahya  dan  yang  lainnya 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abduttah  Al  Anshari 
menceritakan  kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Tsumamah,  dari  Anas,  ia  berkata, 

‘*Ukiran  cincin  Nabi  ada  tiga  baris:  ‘Muhammad*  satu  baris,  ‘Rasul’  satu 
baris,  dan  ‘Allah’  satu  baris.” 

Shahih:  lihat  hadits  sdiehimnya. 

Muhammad  bin  Yahya  tidak  menyebutkan  dalam  haditsnya  dengan 
redaksi  “'tiga  baris". 

Dalam  bab  ini  Ju^  diriwayatkan  hadits  y^g  sama  namun 
bersumber  dari  Ibnu  Umar. 


18.  Bab:  Gambar 


f  .'Is. 


^  ^  ^jj  ^  V  t  ^ 


M 


.iUa  J  5j^la3'  ji-  ^  ^1  J 


1749.  Ahmad  bin  Mani'  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
menceritakan  kepada  kami.  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Zubair  menceritakan  kepada  kami,  dari  Jabir.  ia  berkata. 

“Rasulullah  melarang  ada  gambar  dalam  rumah  dan  beliau  pun  melarang 
hal  itu  dibuat”. 


Shahih:  Ash-Shahihah  (424) 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  Abu  Thalhah, 
Aisyah,  Abu  Hurairah,  dan  Abu  Ayyub’’. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  yang  diriwayatkan  dari  Jabir  ini  adal^ 
hasan  shahih”. 


wJL^  LjJ^  (3l>*-^}  ljjJL>-  ■  ^  V®  • 

^  ^  ^ 

•  Cf’  ‘ (d'  (jp 

^  ^  ^  ^  ^  ^  ^ 

>■  a  ^1*^  •  J  a  ^  ^  ^t*-  ^  f£  n  ^ It  ?  T'^  ^ 

^  (J4^  aJJLP  OJ^^  I  Jw  4:>tJj^  ^1  J>-^  ^1 

(i'  ^  -i' 

IJ  :JV-  ij  JUi  ikj  \  J^:  tt'lUl  ^  J.1  liii  :  JU  1^4^ 
Jli  itiJJi'  !x5  u  ^  4ui  Jli  !x5j  t^jCaj  Ajj  0^  :JUi  Vipjlj 

^  ^  ^  ^  ^  ^  tr  tr  J- 

i^'}  t(>:  :JUi  ?c^y  ^  CUj  iir  c.  V1  :ji  Ujf  : j;:- 

1750.  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu 
Nadhr,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah, 

Bahwa  dirinya  pem^  menemui  Abu  Thathah  Al  Anshari  untuk 
menjenguknya.  Ubaidullah  bin  Abdullah  berkata,  “Aku  bertemu  dengan 
Sahal  bin  Hunaif  di  sisi  Abu  Thalhal.  Abu  Thalhah  kemudian  memanggil 
seseorang  untuk  mencabut  tikar  (bergambar)  yang  ada  di  bawah 
(tubuh)nya.  Sahal  bertanya,  ‘Bukankah  Rasulullah  bersabda,  "Kecuali 
^ris'garis  (gambar)  pcuia  pakaianT  Abu  Thalhah  menjawab,  ‘Benar, 
namun  (tindakan)  itu  lebih  baik  bagi  diriku’ .” 

Shahih:  Ghayah  A!  Maram  (134) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 

19.  Bab:  Pen^ambar/Pelukis 
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1751.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Barangsicpa  yang  menggambar  suatu  gambar,  niscaya  Allah  akan 
menyiksanya  sampai  ia  meniuf^n  — maksudnya —  ruh,  padahal  ia  tidak 
dapat  meniupkan  (ruh)  ke  dalamnya.  Barangsiapa  yang  mendengar 
pembicaraan  suatu  kaum,  sementara  mereka  menghindarinya,  maka 
akan  dituangkan  timah  panas  ke  dalam  telinganya  pada  hari  Kiamat 
(nanti)  ", 

Shahih:  Ghayah  Al  Maram  (120  dan  422),  Al  Bukhari  dan  Muslim 
(10)  baris  pertama 

Ia  berkata.  ‘'Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud,  Abu  Hurairah,  Abu  Juhaifah,  Aisyah  dan  Ibnu  Umar”. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  adalah 
hasan  shahilC. 


20.  Bab:  Menyemir  Rambut 
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1752.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  'Awanah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Umar  bin  Abu  Salamah.  dari  ayah  Umar  (Abu 
Salamah),  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘‘Ubahlah  uban  (rambut)  dan  janganlah  kalian  menyerupai  orang-orang 
Yahudi  V’ 

Shahih:  Jilbab  Al  Marah  {\m)  Ash-Shahihah  (836) 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  lain  yang  diriwayatkan  dari 
Zubair,  Ibnu  Abbas,  Jabir,  Abu  Dzar,  Anas,  Abu  Rimtsah,  Jahdamah, 
Abu  Thufait,  Jabir  bin  Samurah,  Abu  Juhaifah,  dan  Ibnu  Umar. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  ini 
adalah  hasan  shahiH'. 

Hadits  ini  pun  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain  dari  Abu  Hurairah 
dari  Nabi  SAW. 
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1753.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ajiah,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari 
Abui  Aswad,  dari  Abu  Dzar,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


“iSesw/^ggriA/^fl  (bahan)  yang  terbaik  untuk  mengubah  rambut  adalah 
tumbuhan  inai  dan  pacar". 


Shahih:  Ibnu  Majah  (2622) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


Nama  dari  Abui  Aswad  Ad-Dili  adalah  Zhalim  bin  Amr  bin 
Sufyan. 


21.  Bab:  Jummah  (Rambut  Sampai  ke  Bahu)  dan  Memakai  Wig 
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1754.  Humaid  bin  Mas’ adab  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahab 
Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Humaid,  dari  Anas,  ia 
berkata, 

“Rasulullah  adalah  seorang  yang  — berperawakan —  sedang,  tidak  tinggi 
dan  tidak  pula  pendek,  bagus  tubuhnya,  kecokelatan  (w^a)  kutit(nya), 
rambutnya  tidak  terlalu  keriting  dan  tidak  (pula)  lurus,  dan  Jika  ia 
berjalan  maka  beliau  condong  ke  depan”. 

Shahih:  Mukhtashar  AsySyama'il  (1  dan  2)  Muttafaq  alaih. 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah,  Al  Bara', 
Abu  Hurairah,  Ibnu  Abbas,  Abu  Sa’id,  Jabir,  Wa’il  bin  Hujr,  dan  Ummu 
Hani”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  yang  diriwayatkan  dari  Anas  ini  adalah 
hadits  hasan  shahih  gharib  dari  Jalur  ini,  yaitu  dari  jalur  Humaid”. 
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1755.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abu  Az- 
Zinad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
bapaknya,  dari  Aisyah,  ia  bericata, 

“Aku  dan  Rasulull^  SA\\'  pernah  mandi  dari  satu  bejana  dan  beliau 
memiliki  rambut  di  atas  jummah  (kedua  bahu)  dan  di  bawah  wafrah 
(daun  telinga)”. 

Shahih'.  Ibnu  Majah  (604  dan  3635) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib  dari  jalur  ini”. 
Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Jalur  lain;  dari  Ais>ah.  ia  berkata, 
“Aku  dan  Rasulullah  pernah  mandi  dari  satu  bejana.”  Namun  para  perawi 
hadits  dari  jalur  yang  lain  tidak  menyebutkan  redaksi:  'Beliau  memiliki 


rambut  di  atas  Jummah  (kedua  bahu)  dan  di  b^wa  wafrah  (daun 
telinga)’. 

Abdurrahman  bin  Az-Zinad  adalah  peiawi  yang  tsiggah.  Demikian 
menurut  Anas  tnn  Malik,  bahkan  dia  memerintahkan  untuk  menulis 
hadits  >ang  bersumber  darinya. 

22.  Bab:  Larangan  Menyisir  Rambut  kecuali  Jarang-jarang 
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1756.  Ali  bin  Khasyram  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  Hasan,  dari  Abdultah  bin 
MughaHat,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  melarang  menyisir  rambut  kecuali  jarang-jarang”. 
Shahihz  ^/t->SAa/if  Aoli  (501) 

Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisj^m,  dari  Hasan,  ...  dengan 
sanad  seperti  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih"', 
la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Anas". 

23.  Bab:  Memakai  Celak  Mata 
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1757.  Muhammad  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
— yaitu  Ath-Thayalisi —  menceritakan  kepada  kami,  dart  ‘Abbad  bin 
Manshur,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
’^Bercelaklah  (kalian)  dengan  batu  isntid,  karena  sesungguhnya  ia  dapat 
mempertajam  penglihatan  mata  dan  menumbuhkan  rambut 

Ibnu  Abbas  menyangka  bahwa  Nabi  memiliki  alat  cekdc  yang 
digunakan  untuk  mencelak  mala  pada  ^iap  malam,  tiga  kali  di  mata 
yang  kanan  dan  tiga  kali  &  mata  yang  kiri. 

Shahihi  kecuali  ucapan,  “Ibnu  Abbas  menyangka*’.  Lihat 
Mukktashar  A^-^amaa'it  (42) 

Ia  bekata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabir  dan  Ibnu 
Umar. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  adalah 
hasan  gharib.  Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  dengan  redaksi  seperti 
tertera  di  atas,  kecuali  dari  hadits  Abbad  bin  Manshur*’. 

Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  Yazid  bin  Harun  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abbad  bin  Manshur...  seperti  hadits  di  atas. 

Hadits  ini  diriwayatk^  dari  jalur  lain;  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  "Hendaknya  kalian  selcdu  bercelah  dengan  batu  Ismid 
Sesungguhnya  ia  dapat  mempertajam  pengikatan  mata  dan  menumbuhkan 
rambut.  ” 

Shahih:  Misykah  Al  Maskabih  (4472) 


24.  Bab;  Larangan  Memakai  Shanuna'  dan  Ihtiba'  dalam  Satu 

Pakaian 
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1738.  Qutaibah  mencerit^n  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Abdurrahman  At 
Iskandarani  menceritakan  kepada  kami,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari 
Bapaknya,  dari  Abu  Hurairah, 

Bahwa  Nabi  SAW  melarang  dua  (model)  pakaian,  yaitu  berpakaian 
dengan  model  shamma'  (membalut  seluruh  tubuh  dengan  kain  sehingga 
tidak  ada  celah  untuk  mengeluarkan  tangan);  dan  dengan  satu  kain 

(duduk  di  atas  pantat  dan  menegakkan  kedua  kaki,  lalu  menyelimutinya 
dengan  kain)  dan  tidak  ada  dari  kain  tersebut  yang  menutupi 
kemaluannya.. 

Shahih:  Muttafag  ‘alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  Ibnu 
Umar,  Aisyah,  Abu  Sa’id,  Jabir,  dan  Abu  Umamah”. 

Hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  ini  adalah  hasan 
shahih  gharib  dari  jalur  ini. 

Hadits  inipun  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Abu  Hurairah. 
23.  Bab;  Menyambung  Rambut 


P  V.  ^ 

4iJl  t JL  LjJL?-  ,  ^  VO  ^ 

J'  J-  J'  J'  ^ 

:<J15  ^  J'  jt-  .<6'j 

J'  J-  ^  >->  J' 

J'  .  ■  J'  ;  J' J'  ,  *  J'  J  ®  A  J' 


^  VO^ 


J  »  J  J'  o 


■»  .  ‘  ^  9, 

'  'i  t  aC.  -j 


1759.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami.  Abdul I ah  bin 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ubaidillah  bin  Lmar.  dari 
Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda. 


‘^Allah  melaknat  orang  yang  menyambung  rambut,  orang  yang  meminta 
disambung  rambutnya,  orang  yang  membuat  tato,  dan  orang  yang  minta 
dibuatkan  tato 

Nafi’  berkata,  “Tato  itu  di  sekitar  Mulut”. 

Shahih:  IbnuMajah  (1987);  Muttafaq  *Alaih 

Abu  Isa  bekata,  “Hadits  ini  adalah  shahih". 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah,  Ibnu 
Mas’ud,  Asma'  binti  Abu  Bakar,  Ibnu  Abbas,  Ma’qil  bin  Yasar,  dan 
Muawiyah”. 


26.  Bab:  Larangan  Duduk  di  atas  Mt^atsit^  dari  Sutera 
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1760.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mushir 
mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Ishaq  Asy-Syaibani  menceritakan 
kepada  kami,  dari  'Asy'asy  bin  Abu  Sya’sya’,  dari  Mu’awiyah  bin 
Suwaid  bin  Muqarin,  dari  Al  Bara'  bin  ‘Azib,  ia  berkata, 

“Rasulullah  melarang  kami  duduk  di  atas  mayatsir". 

Shahih:  Adab  Az-Zafaf  (125),  Al  Misykah  (4358  -tahqiq  kedua),  Ash- 
Shahibah  (2396)  Muttafaq  ‘alaih 

Ia  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  suatu  kisah”. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali  dan 
Mu’awiyah”. 

Hadits  Al  Bara'  adalah  hasan  shahih. 


*  Kata  bentuk  tunggalnya  adalah  in/lsanz/i.  >Bttu  alas  yang  leibuat  dari  sutera  yang  diletakkan  di 
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Diriwayatkan  dari  Syu’bah,  dari  'Asy’tsa  bin  Abu  Asy-Sya'tsa’... 
seperti  hadits  tersebut  di  atas. 

Dalam  hadits  itu  terdapat  suatu  kisah. 

27.  Bab:  Tikar  Nabi 
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1761.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami.  A\\  bin  Mushir 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Drwah,  dari  Bapaknya,  dari 
Aisyah,  ia  berkata, 

“Sesungguhnya  tikar  yang  Nabi  gunakan  untuk  tidur  di  lOasnya  adalah 
kulit  yang  berisi  serabut”. 

Shahih:  Umu  Majak  (4151)  Muttafag  *aiaik 

Abu  Isa  beritata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahifT. 

Abu  Isa  berkata  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Hafshah  dan 
JaWi”. 

28.  Bab:  Gamis  (Baju  Panjang  sampai  ke  Mata  Kald) 
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1762.  Muhammad  bin  Humaid  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Tumailah,  dari  FadhI  bin  Mua  dan  Zaid  bin  Hubab  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abdul  Mu'min  bin  KhaJid,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari 
Ummu  Salamah,  ia  berkata. 

“Pakaian  yang  paling  disuk^  Nabi  SAW  adalah  gamif'. 

Shahihi  IbnuMajah  (3575) 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib.  Ia  hanya 
mengetahui  hadits  ini  dari  hadhs  Abdul  Mu'min  bin  Khalid.  la 
meriwayatkan  hadits  ini  seorang  diri,  la  adalah  Marwari”. 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini:  dari  Abu  Tumailah,  dari 
Abdul  Mu'min  bin  Khalid,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ibu 
Abdullah,  dari  Ummu  Salamah. 
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1763.  Ziyad  bin  Ayub  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Tumailah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Mu'min  bin  Khalid, 
dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ibunya,  dari  Ummu  Salamah.  ia  berkata, 
“Pakaian  yang  paling  disukai  oleh  Nabi  SAW  adalah  gamis". 


Shahih:  lihat  hadits  sebelumnya 


Ia  berkata,  “Saya  mendengar  Muhammad  bin  Isma’il  berkata, 
‘Hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Buraidah.  dari  ibunya,  dari 
Ummu  Salamah  adalah  lebih  shahih". 


Hanya  saja,  dalam  hadits  ini  disebutkan:  Abu  Tumailah  dari 
Ibunya. 
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1764.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Al  FadhI  bin  Musa 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdul  Mu'min  bin  Khalid,  dari  Abdullah 
bin  Buraidah,  dari  Ummu  Salamah,  ia  berkata, 

“Pakaian  yang  paling  disukai  Rasulullah  SAW  adalah  garmu’*. 

Shakihi  lihat  hadits  sebelumnya 
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1766.  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  Abdush- 
shamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Huraiiah,  ia  bericata, 

“Apabila  Rasulullah  mengenakan  gamis,  maka  beliau  memulai  dengan 
yang  sebelah  kanan.” 

Shahih:  Al  Milkah  (4330  -tahqiq  kedua) 

Abu  Isa  mengatakan  bahwa  hadits  ini  diriwa>atkan  oleh  lebih  dari 
satu  orang;  dari  Syu’bah  dengan  sanad  yang  s^a  dengan  hadits  ini,  dari 
Abu  Hurairah,  secara  mavguf. 

Kami  tidak  mengetahui  seorangpun  yang  menisbatkan  hadits  ini 
kepada  Rasulullah  selain  Abdushamad  bin  Abdul  Warits  dari  Syu’bah. 


29.  Bab;  Do’a  yang  Dibaca  Ketika  Mengenakan  Pakaian  Baru 
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1767.  Diriwayatkan  dari  Suwaid  bin  Nashr,  dari  AbduIIah  bin  Al 
Mubarak,  dari  Sa’id  Al  Jurairi,  dari  Abu  Nadhrah  dari  Abu  Sa’id,  ia 
bericata. 


“Apabila  Rasulullah  SAW  mengenakan  pakaian  baru,  maka  beliau 
menyebut  pakaian  itu  dengan  namanya,  baik  berupa  serban,  gamis 
ataupun  selendang.  Beliau  kemudian  berdoa,  ‘  Va  Allah,  ba^-Mu  segala 
puji~piyian;  Eng^uju  telah  memakaikan  pakaian  itu  kepadaku,  maka  (dm 
memohon  kepada-Mu  kebaikanrya  dan  kebaikan  yang  dicitakan 
untuknya.  Aku  (juga)  berlindung  kepadamu  dari  keburukannya  dan 
keburukan  yang  diciptakan  untuknya". 


Shahiki  Al  Misykah  (4342) 


Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Umar  dan 
Ibnu  Umai^. 


Hisyam  bin  Yunus  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Qasim 
bin  Malik  Al  Muzani  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Jurairi...  s^na 
deraan  hadits  di  atas. 

Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  shahih. 


30.  Bab:  Memakai  Jubah  dan  Khuff 
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1768.  Yusuf  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Yunus  bin  Abu  lshaq,  dari  Sya*bi,  dari  Urwah  bin 
Mugjiirah  bin  Syu’bah,  dari  bapaknya: 


Sesungguhnya  Nabi  SAW  memakai  jubah  Romawi  yang  kedua 
tangannya  sempit 


Shahih:  Mukhtashar  A^Syama'il  (57)  Shakih  Abu  Daud  (139>140). 
Midtafag  *Alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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1769.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Za'idah 
menceritakan  kepada  kiuni,  dari  Hasan  bin  Ayyasy.  dari  Abu  Ishaq  — ia 
adalah  Asy-Syaibani — ,  dari  Asy-Sya'bi,  ia  berkata,  "Al  Mughirah  bin 
Syu’bah  berkata, 

‘Dihyah  Al  Kaibi  (raja  Yaman)  memberikan  hadiah  dua  khuff  kepada 
Rasulullah  SAW,  kemudian  beliau  memakai  keduan>a''. 


Shahih'.  Mukhtashar  Asy-Syamall  (59) 


31.  BbIk  Menekat  dragan  Emas 
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1770.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Hasyim  bin 
Al  Barid  dan  Abu  Sa’ad  Ash-Sha^iani  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abu  Al  Asyhab,  dari  Abdurrahman  bin  Tharafah,  dari  Arfajah  bin  As’ad, 
ia  berkata. 


“Hidungku  terpotong  pada  peristiwa  Kilab  di  masa  Jahiliyah,  maka  aku 
Qpun)  membuat  hidung  dari  perak  yang  kemudian  membusuk.  Rasulullah 
kemudian  memerintahkan  aku  untuk  membuat  hidung  dari  emas”. 


Hasan:  Al  Milkah  (4400  -tahgig  kedua) 

Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami.  Ar-Rabi'  bin  Badr  dan 
Muhammad  bin  Yazid  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu 
Al  Asyhab...  sama  dengan  hadits  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib.  Kami 
mengetahuinya  dari  hadits  Abdurrahiitan  bin  Tharafah". 

Saim  bin  Zarir  meriwayatkan  hadits  dari  Abdurrahman  bin 
Tharafah. 


Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  lebih  dari  seorang  ulama.'  Mereka 
mengikat  gigi  mereka  dengan  emas. 

Dalam  hadits  ini  ada  hujjah  atas  pendapat  mereka. 

Abdurahman  bin  Mahdi  berk^.  “SaIm  bin  Zarir^. 
la  adalah  kelemahan. 


Zarir  itu  lebih  shahih  haditsnya. 


32.  Bab;  Larangan  Memanfaatkan  Kulit  Binatang  Buas 
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\n\. Muslim.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al  Mubarak 
dan  Muhammad  bin  Bi^,  dari  AbduIIah  bin  Isma’il  bin  Abu  Khalid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Abu  ‘Arubah,  dari  Qatadah, 
dari  Abu  Al  Malih,  dari  bapaknya. 

Sesungguhnya  Nabi  SAW  melarang  kulit  binatang  buas  untuk  dijadikan 
alasAikar”. 


Shahih: Ash-Shahihah  (1011)dan>4/Afi^JtaA  (506) 

Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  k^i,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Qatadah,  dari  Abu  Al  Malih: 

Nabi  SAW  melarang  (memanfaatkan)  kulit  binatang  buas. 

Shahihi  Lihat  badits  sebelumnya 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami.  Muadz  bin 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  dari  Abu  Al  Malih: 

Sesungguhnya  Rasulullah  tidak  menyukai  kulit  binatang  buas. 
Shahih:  Lihat  badits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  seorang  pun  yang 
mengatakan,  ‘Dari  Abu  Al  Malih  dari  bapaknya’,  selain  Sa’id  bin  Abu 
Arubah”. 
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1771.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Yazid  Ar-Risyk,  dari  Abu  Al  Malih,  dari  Nabi  SAW: 
Sesungguhnya  beliau  melarang  (memanfaatkan)  kulit  binatang  buas. 
Shahihi  lihat  hadits  sebelumnya. 

Hadits  ini  adalah  yang  paling  shahih. 

33.  Bab:  Sandal  Nabi  SAW 
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1772.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Qatadah,  ia  berkata, 

“Aku  pernah  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik.  ‘Bagaimana  sandal 
Rasulullah  SAW?’  Ia  menjawab,  ‘Keduanya  memiliki  pengikat’.” 
Shahih:  MukhtasharAsy~Syama'it  (60  dan  62) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih'. 

^ J  v-a®  1^1  J  9^  >  9  ^  9  .  .  -f 

Ui.t^  t  OL^  u ^  (3b>wl  uj.t^  . )  VVY 

^  ^ 

i  ^  ^ 

^  ^  i  1  ^ 


,0^1^  t  't  gi  0^^  A)il  3 


1773.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Habban  bin  Hilal 
mengabarkan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan  kepada  kami, 
Qatadah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas: 

Sesungguhnya  kedua  sandal  Rasulullah  SAW  memiliki  pengikat. 

Shahihi  Mukhtashar  Asy-^ama'U  (60  dan  62) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas  dan 
Abu  Hurairah”. 


34.  Bab:  Larangan  Berjalan  dengan  Satu  Sandal 
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1774.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Malik.  Al  Anshari 
menceritakan  kepada  kami,  Ma'an  menceritakan  kepada  kami,  dari  Malik 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A'raj.  dan  Abu 
Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Jangan/flA  salah  seorang  di  antara  kalian  berjalan  dengan  satu  sandal, 
(akan  tetapi)  hendaklah  ia  memakai  keduarya  atau  melepas  keduar^ 
Shahih:  Ibnu  Majah  (3617);  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 
Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabti”. 


35.  Bab:  Larangan  Memakai  Sandal  Sambil  Berdiri 
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1775.  Azhar  bin  Marwan  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  Al  Harhs 
bin  Nabhan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  ‘Ammar  bin 
Abu  Ammar,  dari  Abu  Hurairah.  ia  betkata. 

“Rasulullah  melarang  seseorang  memakai  sandal  sambil  berdiri”. 

Shahihi  IbnuMajah  (3618) 

Abu  Isa  betkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  ". 

Ubadullah  bin  Amr  ,\r-Raqqi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  dari  Anas.  Kedua  riwayat  hadits  tersebut  tidak  sah  menurut 
para  ahli  hadits. 

Harits  bin  Nabhan  bukanlah  seorang  hajizh. 

Kami  tidak  pernah  mengetahui  hadits  Qatadah  bersumber  dari 

Anas. 
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1776.  Diriwayatkan  dari  Abu  Ja’far  As-Samnani.  dari  Sulaiman  bin 
Ubaidillah  Ar-Raqqi,  dari  Ubaidillah  bin  Amru  Ar-Raqqi,  dari  Ma'mar, 
dari  Qatadah,  dari  Anas: 

Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melarang  seseorang  memakai  sandal 
sambil  berdiri. 

Shahihi  lihat  hadits  sebelumnya. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adaldh  gharib". 

Muhammad  bin  Ismail  berkata,  '‘Hadits  ini  tidak  shahih,  juga  hadits 
yang  meriwayatkan  Ma’mar,  dari  Ammar  bin  Abu  Ammar,  dari  Abu 
Hurairah”. 


36.  Bab:  Keringanan  Berjalan  dengan  Satu  Sandal 
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1778.  Ahmad  bin  Mani'  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uvainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim.  dari 
bapaknya,  dari  Aisyah, 

Sesungguhnya  ia  (Aisyah)  pernah  berjalan  dengan  satu  sandal. 

Shahih'.  lihat  hadits  sebelumnya 

Hadits  ini  adalah  hadits  yang  paling  shahih. 

Abu  Isa  berkata.  "Demikianlah,  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Sufyan 
Ats-Tsauri  dan  para  perawi  lainnya  dari  Abdurrahman  bin  Qasim  secara 
mauguf. 

Hadits  ini  adalah  hadits  yang  paling  shahih”, 

37.  Bab:  Kaki  Manakah  yang  Didahulukan  Saat  Memakai  Sandal 
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1779.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n  menceritakan  kepada 
kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami.  Qutaibah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Malik,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  'A’iaj,  dari  Abu  Hurairah, 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"^Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  memakai  sandal,  hendaklah  ia 
memulai  itengan  kaki  yang  kanan.  (Tapi)  cpabila  melepas,  maka 
hendaklah  ia  memulai  dengan  kaki  yang  Uri.  Hendaklah  kaki  yang  kanan 
didahulukan  saat  memakai  sandal  dan  diakhirkan  saat  melepaskan 
(nya)". 

Shahih'.  Ibnu  Majah  (3616);  Muslim-  Abu  Daud  dan  Al  Bukhari 
dengan  maknanya 

Abu  Isa  bekata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

39.  Bab:  Nabi  SAW  Masuk  Kota  Makkah 
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1781.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Suf>’an  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abu  Najih.  dari  Mujahid,  dari 
Ummu  Hani',  ia  berkata. 

“Rasulullah  datang  ke  kota  Makkah  dan  beliau  memiliki  empat  Jalinan 
rambut”. 

Shahih'.  Ibnu  Majah  (3631) 

Abu  Isa  bekata,  “Hadits  ini  adalah  gharib 


Muhammad  berkata,  “Aku  tidak  pernah  tahu  Mujahid  mendengar 
dari  Ummu  Hani'”. 

Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  k^i,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Nafi’  Al  Makki 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ummu 
Hani',  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  datang  ke  Mekkah,  dan  beliau  memiliki 
empat  Jalinan  rambut.*’ 

Shahihi  Lihat  hadita  sebelumnya 
Nama  Abu  Najih  adalah  Yasar. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib”. 

Abdullah  bin  Najih  adalah  orang  Makkah. 


41.  Bab:  Batas  Kain  Sarung 
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1783.  Outaibah  menceritakan  k^iada  k^i.  Abu  Al  Ahwas  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Muslim  bin  Nadzir,  dari  Hudzaifah,  ia 
berkata, 

“Rasulullah  memegang  otot  betisku  — atau  betisn>a — ,  kemudian 
bersabda,  'Ini  adalah  tempat  (batas  paling  bawah)  sarung.  Jika  engkau 
tidak  mau,  maka  lebih  bawah  (lag)).  Jika  engkau  tidak  mau  (jugja),  maka 
sarung  tidak  berhak  (menutupi)  kedua  mata  kala’. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3572) 

Abu  Isa  betkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 
Ats-Tsauri  dan  Syu’hah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  lshaq. 


44.  Bab:  Makruh  Memakai  Cincin  di  Dua  Jari 
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1786.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  k^i,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ashim  bin  Kulaib,  dari  Ibnu  Abu  Musa,  ia  berkata, 
“Aku  mendengar  Ali  bericata, 

‘Rasulullah  SAW  melaran^u  (memakai)  pakaian  yang  disulam  dari  kain 
sutera,  permadani  merah  (dari  sutera),  dan  memakai  cincin  di  sini  dan  di 
sini  — Ali  memberi  isyarat  kejari  telunjuk  dan  jari  tengah — 


Shahih:  dengan  redaksi  '‘di  sini  atau  cfi  sini”  Ashim  ragu:  lihat  Adh- 
DhaUfah  (5499)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


Yang  dimaksud  dengan  Ibnu  Abu  Musa  adalah  Abu  Burdah  bin 
Abu  Musa.  Ia  bernama  Amir  bin  Abdullah  bin  Qais. 


45.  Bab:  Pakaian  yang  Paling  Disukai  Rasulullah  SAW 
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1787.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muadz  bin 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepadaku, 
dari  Qatadah,  dari  Anas,  ia  berkata. 


“Pakaian  yang  paling  disukai  Rasulullah  adalah  hibarah  (kain  yang 
beigaris  merah  atau  hijau  dan  terbuat  dari  katun.  Kain  ini  berasal  dari 
Yaman)". 

Shahih:  Mukhtashar  AsySyama'U  At Muhmfmtadfyyah  ^\)^Muttafaq 
alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharih”. 
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23.  KITAB  TENTANG  MAKANAN  DARI 
RASULULLAH  SAW 

1.  Bab:  Di  atas  Apa  Rasulullah  SAW  Makan? 


f 


^  LLjS-  ^  bjJL^  ,  ^  VAA 


-  -r  ^  jr 

* 

•  ^ J  t/  ^ J  t ^  Aii^  J  JSi  Li 

.^1  oii  Jb> : Jl5  {d jS'l'  lyl?  :5Sl£iJ  ^ 

1788.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepadaku, 
dari  Yunus,  dari  Qatadah.  dari  Anas,  ia  berkata. 

“Rasulullah  tidak  pernah  makan  di  atas  meja  makan,  tidak  pernah  pula  di 
piring,  dan  rotinya  pun  tidak  pernah  dilunakkan." 

Aku  bertanya  kepada  Qatadah,  “Lalu  mereka  makan  di  atas  apa?”. 
Oatadah  menjawab,  ‘Mereka  makan  di  atas  bungkus  makanan’.” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3292).  AlBukhari 

Abu  Isa  betkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  " 

Muhammad  bin  Basysyar  berkata,  “Bahwa  Yunus  dalam  hadits  ini 
adalah  Yunus  Al  Iskaf ’. 

Abdul  Warits  bin  Sa’id  meriwayatkan  hadits  seperti  hadits  di  atas 
(1788)  dari  Sa’id  bin  Abu  ‘Arubah,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dari  "Nabi 
SAW.  _ 


2.  Bab:  Makan  Daging  Kelinci 
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1789.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Hisyam  bin  Zaid  bin  Anas,  ia  beikata,  “Aku  (Hisyam)  pernah  mendengar 
Anas  berkata, 

*Kami  melihat  jejak  kelinci  di  Marr  Azh-Zhahraan,  kemudian  para 
sahabat  Nabi  menyusuri  di  belakangnya.  Aku  kemudian  menemukan 
kelinci  (itu)  dan  aku  (pun)  menangkapnya.  Aku  kemudian  membawanya 
kepada  Abu  Thalhah.  la  kemudian  menyembelihnya  dengan  batu  putih, 
lalu  mengirimkan  pahanya  — atau  pinggulnya —  bersamaku  kepada 
Rasulullah  SAW  beliau  kemudian  memakannya’. 

Aku  (Hisyam)  bertanya,  ‘Beliau  memakannya?’  Anas  menjawab, 
‘Beliau  menerimanya’.” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3243)  Muitafaq  alaih. 

Abu  Isa  bokata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabir, 
‘Ammar,  dan  Muhammad  bin  Shafwan  — yang  disebut  Muhammad  bin 
Shaifi— ”. 

Hadits  ini  adaltdi  hasan  shahik. 

Mayoritas  ulama  mengamalkan  hadits  ini;  Mereka  berpendapat 
tidak  ada  larangan  memakan  daging  kelinci. 

Namun  ada  sebagian  ulama  yang  memakruhkan  makan  daging 
kelinci.  Sebab  menurut  mereka  daging  kelinci  itu  berdarah. 


3.  Bab;  Makan  Daging  Biawak 
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1790.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar, 

Sesungguhnya  Nabi  SAW  ditanya  tentang  daging  biawak?  Beliau 
menjawab,  “Aku  tidak  memakannya  dan  aku  pun  tidak  mengharamkan 
nya". 

Shahih:  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  mengatakan  bahwa  dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari 
Umar,  Abu  Sa’id,  Ibnu  Abbas,  Tsabit  bin  Wadi’ah,  Jabir  dan 
Abdurrahman  bin  Hasanah. 


Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  hukum  memakan  daging 
biawak;  Sebagian  ulama  yaitu  para  sahabat  Nabi  dan  yang  lainnya 
membolehkan  hal  itu.  Namun,  sebagian  lainnya  memakruhkannt  a. 

Diriwayatkan  bahwa  Ibnu  Abbas  pernah  berkata,  “Daging  biawak 
dihidangkan  di  atas  meja  makan  Rasulullah  SAW,  dan  beliau  tidak 
memakannya  karena  merasa  jijik”. 


4.  Bab;  Memakan  Daging  Hyena  (Sejenis  Serigala) 
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1791.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Isma’it  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  JuraiJ  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abdultah  bin  Ubaid  bin  Umair,  dari  Ibnu  Abu  Ammar,  ia  berkata, 

“Aku  (Ibnu  Abu  Ammar)  bertanya  kepada  Jabir,  ‘Apakah  hyena  itu 
binatang  buruan?’  la  menjawab,  ‘Ya.’  Aku  berkata,  ‘Apakah  aku  (boleh) 
memakannya?’  Ia  menjawab,  ‘Ya.’  Aku  bertanya  kepadanya,  ‘Apakah 
Rasulullah  SAW  menggilakan  itu?’  Ia  menjawab,  ‘Ya’.” 

Shahih:  Ibnu  Mtgah  (3236) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Sebagian  ulama  berpendapat  seperti  ini  dan  mereka  tidak  melihat 
adanya  larang^n  memakan  daging  hyena. 

Ini  adalah  pendapat  Imam  Ahmad  dan  Ishaq. 

Dari  Nabi  SAW  diriwayatkan  hadits  yang  menyatakan  makruh 
memakan  daging  hyena,  akan  tetapi  sanad  hadits  ini  tidak  kuat. 

Sebagian  ulama  memakruhkan  makan  daging  hyena. 

Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Al  Mubarak. 

Yahya  bin  Qaththan  berkata,  “Jarir  bin  Hazim  meriwa>  atkan  hadits 
ini  dari  Abdullah  bin  Ubaid  bin  Umair,  dari  Ibnu  Abi  Ammar.  dari  Jabir, 
dari  Umar,  yaitu  perkataan  Umar”. 

Hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij  ini  lebih  shahih. 

Ibnu  Abu  Ammar  adalah  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Abu 
Ammar  Al  Makki. 


5.  Bab:  Memakan  Daging  Kuda 
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1793.  Qutaibah  dan  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
Jabir,  ia  berkata, 

“Rasulullah  memberi  makan  kepada  kami  dengan  daging  kuda,  dan 
melarang  kami  dari  daging  keledai”. 

Shahih:  Al  Irwa'  (8/138),  Muslim,  seperti  hadits  di  atas 

Ia  berkata,  “Dalam  hadits  ini  ada  riwayat  lain  dari  Asma'  binti  Abu 
Bakar”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Demikianlah,  hadits  ini  pun  diriwayatkan  lebih  dari  satu  perawi 
dari  ‘Amr  bin  Dinar,  dari  Jabir. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Hammad  bin  Zaid  dari  ‘Amr  bin 
Dinar,  dari  Muhammad  bin  Ali,  dari  Jabir. 

Hadits  riwayat  Ibnu  Uyainah  adalah  hadits  yang  paling  shahih. 

Ia  bekata,  “Saya  mendengar  Muhammad  berkata,  “Sufyan  bin 
Uyainah  itu  lebih  hafizh  dari  Hamad  bin  Zaid”. 


6.  Bab:  Daging  Keledai  Jinak  (Piaraan) 
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1794.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahab  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa*id  Al 
Anshari,  dari  Malik  bin  Anas,  dari  Az-Zuhri.  Ibnu  Abu  Umar 


menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abdullah  dan  Hasan  — ^Abdultah  dan  Hasan 
adalah  anak  Muhammad  bin  Ali — ,  dari  bapak  keduanya,  dari  Ali,  ia 
berkata, 

“Rasulullah  SAW  melarang  memut’ah  perempuan  (menikah  Mut’^) 
pada  masa  perang  Khaibar,  dan  (melarang  makan)  daging  keledai  jinak”. 
Shahih:  Ibnu  Majah  (1961);  Mutiafaq  aiaih. 

Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abdullah  dan 
Hasan  — keduanya  adalah  anak  Muhammad  bin  Al  Hanafiyyah— ,  juga 
Abdullah  bin  Muhammad  atau  dijuluki  Abu  Hasyim.  Az-Zuhri  berkata, 
“Yang  lebih  dipercaya  di  antara  mereka  berdua  adalah  Hasan  bin 
Muhammad...  kemudian  menyebutkan  hadits  seperti  tersebut  di  atas”. 

Sementara  itu,  selain  Sa’id  bin  Abdurrahman  berkata  dari  Ibnu 
Uyainah,  “Yang  lebih  dapat  dipercaya  di  antara  keduanya  adalah 
Abdullah  bin  Muhammad”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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1795.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin  Ali  Al  Hanafi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Zaidah,  dari  Muhammad  bin  ‘Amru.  dari 
Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah, 

Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  mengharamkan  pada  saat  perang 
Khaibar  setiap  binatang  buas  yang  mempunyai  taring,  binatang  yang 
menjadi  sasaran  untuk  dibunuh,  dan  keledai  jinak”. 

Shahih:  Ash-Shahihah  (358  dan  2391)  dan  Al  Irwa'  (2488) 


la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  Jabir,  AI- 
Bara',  Ibnu  Abi  Aufa,  Anas,  ‘Ittiadh  bin  Sariyah,  Abu  Tsa’labah,  Ibnu 
Umar,  dan  Abu  Sa’id.”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Abdul  ‘Aziz  bin  Muhammad  dan  yang  lainnya  Juga  meriwayatkan 
hadits  ini;  dari  Muhammad  bin  Amr.  Akan  tetapi  mereka  hanya 
menyebutkan  penjalan  redaksi:  “Rasulullah  SAW  melarang  setiap 
binatang  buas  yang  mempunyai  taring”. 


7.  Bab:  Makan  Daging  Memakai  Wadah  Orang-orang  Kafir 
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1796.  Zaid  bin  Akhzam  Ath-Tha'i  menceritakan  kepada  kami,  Salm  bin 
Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ayub,  dari  .■^bu  Qilabah.  dari  Abu  Tsa'labah.  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  pernah  ditanya  tentang  periuk  orang-orang  Majusi? 
Beliau  menjawab,  '‘Bersihkan  ia  — dengan  cara—  dicuci,  dan  masaklah 
didalamr^a. '  Beliau  O^ga)  melarang  makan  daging  setiap  binatang  buas 
yang  mempunyai  taring”. 

Shahih:  Telah  dijelaskan  pada  hadits  nomor  1560 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  masyhur  dari  hadits  Abu 
Tsa’labah”. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  deraan  jalur  yat^  lain  dari  Abu 
Tsa’labah. 

Nama  Abu  Tsa’labah  adalah  Jurtsum,  atau  disebut  juga  Jurhum 
atau  Nasyib. 


Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Asma  Ar- 
Rahabi  dari  Abu  Tsa*labah. 
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1797.  Ali  bin  Isa  bin  Yazid  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidullah  bin  Muhammad  Al  ‘Aisyi  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub  dan 
Qatadah,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Asma'  Ar-Rahabi,  dari  Abu 
Tsa’lab^  Al  Khusyani,  ia  berkata, 

“Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  berada  di  negeri  Ahli  Kitab  (Yahudi 
dan  Nasrani),  lalu  kami  memasak  dengan  periuk  mereka  dan  minum 
dengan  wadah  mereka?,  Rasulullah  SAW  lalu  menjawab.  'Jika  kalian 
tidak  menemukan  selainnya,  maka  cucilah  ia  dengan  air.  ’  Aku  (Abu 
Tsa’labah)  kemudian  berkata,  ‘Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  berada 
di  medan  berburu  (binatang),  lalu  apa  yang  harus  kami  lakukan?’ 
Rasulullah  SAW  menjawab,  ^Apabila  kamu  mengirim  anjingmu  yang 
telah  diajari  dan  kamu  menyebut  nama  Allah,  kemudian  (anjingmu  itu) 
membunuh,  maka  makanlah  (olehmu  hewan  buruan  itu)!  Jika  anjing(mu 
itu)  tidak  diajari,  kemudian  (hewan  buruan  itu)  disembelih,  maka 
makanlah  (olehmu  hewan  buruan  itu).  Apabila  kamu  melemparkan  anak 
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panahmu  dan  kamu  merebut  nama  Allah,  kemudian  anak  panahfmu 
itu)  membunuh  (hewan  buruan),  maka  makanlah'" 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3207);  Muttafag  *alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hascm  shahih". 


8.  Bab:  Tikus  yang  Mati  di  Minyak  Samin 
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1798.  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  dan  Abu  ‘Ammar 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  beikata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidullah,  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Maimunah: 

Bahwa  seekor  tikus  jatuh  di  minyak  samin  dan  mati.  Rasulullah  SAW 
kemudian  ditanya  tentang  hal  itu?  Beliau  menjawab.  'Buanglah  tikus  itu 
dan  apa  yang  ada  di  sekitarnya,  kemudian  makanlah  minyak  samin  i/w’.” 
Shahih:  Al  Bukhari  (235) 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  dari  Az'Zuhri  dari  Ubaidillah.  dari 
Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi  SAW  ditanya  tentang  hal  tersebut.  Namun  dalam 
hadits  riwayat  Az-Zuhri  ini  mereka  tidak  menyebutkan  ’dari  Maimunah’. 

Hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  dari  Maimunah  itu  adalah  hadits  yang 
paling  shahih. 

Ma’mar  juga  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW...  hadits  yang  sama. 
Namun  hadits  tersebut  tidak  akurat. 


la  berkata,  “Saya  mendengar  Muhammad  bin  Isma’ii  berkata, 
*Hadits  Ma’mar  itu  bersumber  dari  Az-Zuhri  dari  Sa*id  bin  Al  Musayyab, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW.  Dalam  hadits  ini  disebutkan  bahwa 
Rasulullah  SAW  ditanya  tentang  hal  tersebut?  Beliau  kemudian 
menjawab,  'Jika  (minyak  samin  itu)  keras  maka  buanglah  (tikus  itu  dan 
minyak  samin  ymg  ada  tS  sekitan^).  Jika  (minyak  samin  itu)  cair  maka 
janganlah  kalian  mendekatinya’.  Ini  adalah  suatu  kekeliruan.  Ma’mar 
melakukan  kesalahan  dalam  hadits  ini.  Yang  benar  adalah  hadits  Az* 
Zuhri  dari  Ubaidillah,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Maimunah”. 


9.  Bab:  Larangan  Makan  dan  Minum  dengan  Tangan  Kiri 
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1799.  lshaq  bin  Manshur  menceritakan  kapada  kami,  Abdullah  bin 
Numair  mengabaikan  kapada  kami,  Ubaidillah  bin  Umar  menceritakan 
kapada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Bakar  bin  Ubaidillah  bin 
Abdullah  bin  Umar,  dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda, 

“Janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian  makan  dengan  tangan 
kirinya,  dan  jangan  (pula)  minum  dengan  tangan  kirinya.  Sesungguhrya 
syetan  itu  makan  dengan  tangcm  kirinya,  dan  (juga)  minum  dengan 
tangan  kiriryd" . 

Shahih:  AshShahikah  (1236);  Muslim. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabir,  dari  Umar 
bin  Abu  Salamah,  Salamah  bin  Al  Akwa’,  Anas  bin  Malik,  dan  Hafshah”. 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Ma’mar  dan  ‘Uqail  meriwayatkan  (hadits  ini)  dari  Az-Zuhri,  dari 
Salim,  dari  Ibnu  Umar. 

Namun  riwayat  Malik  dan  Ibnu  Uyainah  lebih  shahih. 
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1800.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  k^iada  kami,  ia  berkata, 
Ja*&r  bin  ‘Aun  menceritakan  kepada  kamt,  dari  Sa’id  bin  Abu  Arubah, 
dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri.  dari  Salim.  dari  bapakn\a.  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

'^Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  makan,  maka  makanlah  dengan 
tangan  kanannya,  dan  hendak  (pula)  ia  minum  dengan  tangan  kanannya. 
Sesungg^uhnya  syetan  itu  makan  dengan  tangan  kirinya,  dan  (juga) 
minum  dengan  tangan  kirinya” 

Shahih:  lihat  hadits  sebelumnya 

10.  Bab:  Menjilat  Jari  setelah  Makan 
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1801.  Muhammad  bin  Malik  bin  Abu  Asy-Syawarib  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  ‘Aziz  bin  Al  Mukhtar  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Suhait  bin  Abu  Shatih,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  ia  beikata, 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  nuikan,  maka  hendaklah  ia 
menjilat  jari-jari  (tangmjt^.  Sesungguhiy^  ia  tidak  mengetahui  di  jari 
manakah  keberkahan  itu  (bercula)  ” 

Shahih:  Ar-Raudk  An-Nadhir  (19)  Muslim. 

la  berkata,  “Dalam  bab  int  ada  riwayat  lain  dari  Jabir,  Ka’ab  bin 
Malik  dan  Anas”. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  ^larib.  la  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  jalur  ini,  yaitu  dari  hadits  Suhail”. 

la  pernah  bertanya  kepada  Muhammad  tentang  hadits  ini? 
Muhammad  menjawab,  “Hadits  Abdul  ‘Aziz  masih  diperselisihkan. 
Hadits  itu  tidak  diketahui  selain  dari  jalur  tersebut”. 


11.  Bab:  Suapan  yai^  Jatuh 
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1801.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi’ah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Jabir  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

'"'Apabila  salah  seorang  dari  kalian  makan  makanan,  kemudian  jatuh 
satu  suapan,  maka  hendaklah  ia  menghilangkan  hal-hal  yang 
meragukannya  dari  suapan  itu,  kemudian  hendaklah  ia  memakanrtya  dan 
tidak  membiarkanr^a  untuk syetan". 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3279)  Muslim. 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari 
Anas”. 
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1803.  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami.  AfTan  bin 
Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Satamah  menceritakan 
kepada  kami,  Tsabit  menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas: 

“Apabila  Nabi  SAW  makan  makanan,  maka  beliau  menjilati  jarinya  yang 
tiga  (ibu  jari.  Jari  telunjuk  dan  jari  tengah).  Beliau  bersabda,  '''Apabila 
suapan  salah  seorang  di  antara  kalian  jatuh,  maka  hendaklah  ia 
membersihkan  kotoran  dari  suapan  tersebut,  kemudian  memakannya  dan 
tidak  membiarkannya  untuk  syetan.  ”  Beliau  memerintahkan  kami  untuk 
membersihkan  sisa  makanan  yang  ada  di  piring,  dan  bersabda, 
“Sesungguhnya  kalian  tidak  mengetahui  keberadaan  berkah  pada 
makanan  kalian” 

Shahih:  Mukktashar  Asy-Syama'U  (120);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  shahih''. 

12.  Bab:  Larangan  Makan  dari  Tengah  Makanan 
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1 805.  Abu  Raja'  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Atha'  bin  Sa'ib,  dari  SaMd  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda,  ‘'Keberkahan  itu  turun  di  tengah  makanan.  Maka, 
makanlah  (kalian)  dari  kedua  ping^rnya.  dan  janganlah  kalian  makan 
dari  tengahnya.  ” 

Shahih:  Ibnu  Magah  (3277) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.  Hadits  ini  hanya 
diketahui  dari  hadits  Atha'  bin  As-Sa'ib”. 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Syu’bah  dan  Ats-Tsauri  dari  Atha'  bin 
As-Sa'ib. 

Dalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayadcan  dari  Ibnu  Umar. 


13.  Bab:  Larangan  Makan  Bawang  Putih  dan  Bawang  Merah 
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1806.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  SaMd  Al 
Qaththan  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij.  Atha' 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Jabir,  ia  berkata.  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“Bcrangsiapa  yang  memakan  sebagian  dari  ini  — beliau  mengatakan, 
‘Bawang  putih’  pada  kali  pertama,  kemudian  mengatakan,  ‘Bawang 
putih,  bawang  merah,  dan  bawang  bakung’ — ,  maka  Janganlah  ia 
mendekati  kami  di  masjid  kami " 

Shtdtih:  Al Irwa'  (547);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


Dalam  bab  ini  ada  riwayat  hadits  yang  sama,  namun  bersumber  dari 
Umar,  Abu  Ayyub,  Abu  Hurairah,  Abu  Sa’id,  Jabir  bin  samuiah,  Qurrah 
bin  lyyas  Al  Muzani  dan  Ibnu  Umar. 
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1807.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menberitahukan  kepada  kami,  dari 
Simak  bin  Hatb,  ia  mendengar  Jabir  bin  Samurah  berkata, 

“Rasulullah  pernah  singgah  (di  rumah)  Abu  Ayyub.  Jika  Abu  Ayyub 
makan  suatu  makanan,  maka  ia  mengirimkan  kelebihannya  kepada 
Rasulullah.  Suatu  hari  ia  mengirim  makanan,  (namun)  beliau  tidak 
memakannya.  Ketika  Abu  .A>\ub  mendatangi  Kabi  SAW,  ia  menanyakan 
hal  itu  kepada  beliau?  Nabi  SAW  kemudian  menjawab,  'Di  daiamrtya 
ada  bawang  putih. '  Abu  A\yub  beikata,  ‘Ya  Rasulullah,  apakah  bawang 
putih  itu  haram?’  Beliau  menjawab,  'Tidak,  akan  tetapi  aku  tidak 
menyukai  karena  baunya  ’.  " 

Shahihi  Allrwa'  (2511);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

14.  Bab:  Bolehnya  Memakan  Bawang  Putih  yang  Telah  Dimasak 
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1 808.  Muhammad  bin  Madduwaih  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Janah  bin  Malih  — ayah  Waki’ — 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Syarik  bin  Hanbal,  dari 
Ali,  ia  beikata, 

“Dilarang  mak^  barang  putih,  kecuali  yang  telah  dimasak.” 

Shahih:  A/ Inva' (2512) 
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1810.  Hasan  bin  Shabbah  Al  Bazzar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ubaidillah  bin  Abu  Yazid, 
dari  ayahnya  (Abu  Yazid),  bahwa  Ummu  Ay\ub  memberitahukan 
kepadanya: 

Sesungguhnya  Nabi  SAW  pernah  singgah  (di  rumah)  mereka.  Mereka 
kemudian  bersus^di-payah  membuat  makanan  dari  sejumlah  sayur-mayur, 
(akan  tetapi)  Rasul  tidak  suka  untuk  memakannja.  Beliau  kemudian 
bersabda  kepada  para  sahabatnya,  'Makanlah  (oleh  kalian),  sesungguh 
nya  aku  bukanlah  seperti  salah  seorang  di  antara  kalian.  Aku  takut  akan 
tnengganggu/menyakiti  temanku  (Jibril) '.  ’’ 

Hasan:  IbnuMtgak  (3364) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib  ". 


Ummu  Ayyub  adalah  isteri  dari  Abu  Ayyub  Al  Anshari. 


15.  Bab:  Menutup  Bejana,  dan  Mematikan  Lampu  dan  Api  Ketika 

Akan  Tidur 
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1812.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Malik  bin  Anas,  dari 
Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata.  Nabi  SAW  bersabda, 

‘Tutuplah  pintu,  ikatlah  mulut  tempat  minuman,  balikanlah  bejana 
— atau  tutipilah  bejana — dan  matikanlah  lampu.  Sesungguhr^a  syetan 
tidak  dapat  membuka  pintu  yang  tertutup,  tidak  dapat  membuka  tali 
pengikat,  dan  tidak  (pula)  dapat  membttka  bejana;  dan  sesungguhnya 
tikus  itu  dapat  membakar  rumah  manusia  dengan  cepat'." 

Shahihi  ilmu  Mtgak  (341);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ilmu  Umar, 
Abu  Hurairah,  dan  Ibnu  Abbas”. 

Ia  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hman  shahih". 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  jalur  lain,  dari  Jabir. 
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1813.  Ibnu  Abi  Umar  dan  yang  lainnya  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata;  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Satim,  dari  bapaknya,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Janganlah  kalian  meninggalkan  api  di  rumah  kalian  ketika  kalian  akan 
tidur-” 

SkahUi:  Shahih  Al  Adab  (938);  Mtmafaq  *Alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shihih". 


16.  Bab;  Larangan  Memakan  Dua  Kui^a  Sekal^us 
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1814.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad  Az- 
Zubairi  dan  Ubaidillah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ats-Tsauri,  dari 
Jabalah  bin  Suhaim,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  melarang  makan  dua  kurma  sekaligus,  sampai  ia 
meminta  izin  kepada  temannya  (yang  ikut  makan  bersamanya)". 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3331)  dan  Ash-Shahihah  (2323);  Muttafaq 
*alaih 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Sa'ad  — budak  Abu 
Bakar—". 

Abu  Isa  berkata,  “HatMts  ini  adalah  hasan  shahih. 


17.  Bab:  Anjuran  Menyimpan  Kurma 
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18)5.  Muhammad  bin  Sahal  bin  Askar  Al  Baghdadi  dan  Abdullah  bin 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Yahya  bin 
Hassan  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  ‘Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

'‘Rumah  yang  tidak  ada  (menyimpan)  kurma  di  dalamnya,  maka 
penghuninya  lcq}ar 

Shahih:  Ash~Shahihah  (1776);  Muslim. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Salma  — istri  Abu 
Ra’fi— 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharih.  Kami  tidedc 
mengetahuinya  dari  hadits  Hisyam  bin  Drwan  kecuali  dari  Jalur  ini.” 

Ia  berkata,  “Saya  bertanya  kepada  Al  Bukhari  tentang  hadits  ini?  Ia 
menjawab,  “Saya  tidak  mengetahui  seorang  pun  yang  telah  meriwayatkan 
nya  kecuali  Yahya  bin  Hassan." 


18.  Bab:  Mengucapkan  Hamdalah  Setelah  Makan 

Uj  I  J  Ij  tO  ^  ^LJb  Lj  ^  a  ^  t 

^  f  "  t  * 

J^l  Jl  tktDLi  jS-  jS-  tsJjlj  tji  j 

:  Jii  'M 

21^  l:>Ji  j'  jri'  y  -4ii>  c?'  h 

^  n'  ^ 


1816.  Hannad  dan  Mahmud  bin  Ghaitan  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  beikata,  Abu  Usamah  mencerit^can  kepada  kami,  dari  Zakaria 


bin  Abu  Za'idah,  dari  Sa’id  bin  Abu  Burdah,  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda, 

“Sesungguhi^a  Allah  meridhai  seorang  hamba  yang  makan  suatu 
makanan  atau  minum  stjotu  minuman,  kemudian  ia  memuji-Nya  atas 
makanan  itu". 

Shahihi  Ibnu  Mtgah  (1651)  Muslim. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Uqbah  bin  Amir, 
Abu  Sa’id,  Aisyah,  Abu  Ayyub,  dan  Abu  Hurairah. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hasan. 

Hadits  hadits  di  atas  juga  diriwayatkan  oleh  lebih  dari  satu  orang 
dari  Zakaria  bin  Abu  Za'idah. 

Kami  tidak  mengetahui  hadits  tersebut  kecuali  dari  hadits  Zakaria 
bin  Abu  Za'idah. 


20.  Bab;  Orang  yang  Beriman  itu  Makan  dalam  Satu  Usus, 
Sementara  Orang  Kafir  itu  Makan  dalam  Tujuh  Usus 
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1818.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah,  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Nabi  SAW  bers^jda. 

“'Orang  kafir  itu  mtdccm  dalam  tujuh  usus,  sementara  orang  yang 
beriman  itu  makan  dalam  satu  usus.  " 

ShahUti  Ibnu  Majah  (3257);  MutUtfag  *AIaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Ia  berkata.  Dalam  bab  ini  ada  riwayat  Itun  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Abu  Sa’id,  dari  Abu  Bashrah  Al  Ghiferi,  Abu  Musa,  Jahjah  Al  Ghifari, 
Maimunah  dan  Abdul  Idi  bin  Amr. 
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1819.  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshaii  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n 
menceritakan  tepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami,  dari  Suhail 
bin  Abu  Shalih,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah, 


Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pernah  kedatangan  seorang  tamu  kafir, 
kemudian  Rasulullah  SAW  memerintahkan  (memerah  susu)  kambing 
untuknya.  Kambing  itu  kemudian  diperah  susunya  lalu  ia  meminum(nya). 
Kambing  yang  lain  kemudian  (diperah  susunya)  lalu  ia  pun 
meminum(nya).  Kambing  yang  lain  kemudian  (diperah  susunya)  lalu  ia 
pun  meminum(nya).  Hingga,  ia  meminum  air  susu  tujuh  ekor  kambing 
itu.  Keesokan  hari(n\a)  ia  masuk  Islam,  maka  Rasulullah  memerintahkan 
(memerah  susu)  kambing  untuknya.  Kambing  itu  kemudian  diperah 
susunya,  lalu  ia  pun  meminum  air  susunya.  Rasulullah  kemudian 
memerintahkan  lagi  (memerah  susu  kambing)  untuknya,  namun  ia  tidak 
dapat  menghabiskannya.  Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda,  “Orang 
yang  beriman  itu  minum  dengan  satu  usus,  sementara  orang  kafir  itu 
minum  dengan  tujuh  usus  " 


Shahik:  Ibnu  Majah  (3256)  Mutt(tfaq  alaih. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib  dari  hadits 
Suhail”. 


21.  Bab:  Makanan  Satu  Orang  Cukup  untuk  Dua  Orang 
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1820.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma*n  menceritakan  kepada 
kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami,  Qutaibah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Malik,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  'A’raj,  dari  Abu  Hurairah, 
ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Makanan  untuk  dua  orang  itu  cukup  untuk  tiga  orang,  dan  makanan 
untuk  tiga  orang  cukup  untuk  empat  orang'." 

Shahih:  AshShahihah  (1686)  Mttttttfag  alaih. 

Ia  berkata,  “Oalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabir  dan  Ibnu 
Umar”. 

Abu  Isa  berkala,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Jabir  dan  Ibnu  L'mar  meriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
liJUilt  .1^'^'  fUk 

(Makan  untuk  satu  orang  itu  cukup  untuk  dua  orang,  makanan  untuk  dua 
orang  itu  cuktp  untuk  empat  orang,  dan  makanan  untuk  empat  orang  itu 
cukup  untuk  Alapan  orang). 

Diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Basysyar,  dari  Abdurrahman  bin 
Mahdi,  dari  Sufyan,  dari  Al  'A’masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  dari 
Nabi  SAW...  dengan  hadits  seperti  hadits  ini  (hadits  nomor  1820). 

Shahihi  sumber  hadits  seperti  sebelumnya;  Muslim 


22.  Bab:  Memakan  Belalang 
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1821.  Ahmad  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Ya’fur  Al  ‘Abdi,  dari  Abdullah  bin  Abu  Aufa, 

Ia  pernah  ditanya  tentang  (hukum)  belalang?  Abu  Aufa  menjawab,  “Aku 
berperang  bersama  Nabi  enam  kali  peperangan,  (dan)  kami  makan 
belalang”. 

Skahihi  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Demikianlah,  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Sufyan  bin  UyEunah  dari  Abu  Ya’iur  dengan  redaksi,  ‘enam  kali 
peperangan’.” 

Sufyan  Ats-T sauri  dan  yang  lainnya  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Abu  Ya’fur,  ia  berkata,  “Tujuh  kali  peperangan”. 
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1822.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ahmad  dan 
Al  Mu'ammal  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata;  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Ya'fur,  dari  Ibnu  Abu  '.^ufa,  ia 
berkata. 


“Kami  berperang  bersama  Rasulullah  tujuh  kali  peperangan,  (dan)  kami 
memakan  belalang”. 


Shahfh:  Muttafag  akdh. 

Abu  Isa  berkata,  “Syu’bah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Ya’fur 
dan  Ibnu  Abu  Aufa.  Ibnu  Abu  Aufa  berkata,  ‘Aku  ikut  beberapa  kali 
peperangan  bersama  Rasulullah  SAW,  (dan)  kami  memakan  belalang*. 

Hadits  tersebut  diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Basysyar,  dari 
Muhammad  bin  Ja’far,  dari  Syu’bah...  dengan  redaksi  seperti  ini. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar  dan 
Jabir"’. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Nama  Abu  Ya’fur  adalah  Waqid  — dikenal  juga  Waqdan — . 

Sedangkan  nama  Abu  Ya’fur  yang  lain  adalah  Abdurrahman  bin 
Ubaid  bin  Bisthas. 


24.  Bab:  Hukum  Memakan  D^ng  dan  Minum  Air  Susu  Binatang 

Pemakan  Kotoran 
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1824.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ‘Abdah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Muhammad  bin  I^aq,  dari  Ibnu  Abu  Najih.  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Umar,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  melarang  memakan  (daging)  binatang  pemakan 
kotoran  dan  (minum)  air  susunya”. 

Shahihz  Ibnu  Majak  (3189) 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin 
Abbas”. 

Abu  Isa  juga  merigatakan  bahwa  bahwa  hadits  ini  adalah  hasan 
gharib. 


Ats-Tsauri  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Muhammad,  dari  Nabi  SAW  secara  mursal. 
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1825.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari 
Qatadah,  dari  Ikrimah.  dari  Ibnu  Abbas, 

Sesungguhnya  Nabi  SAW  melarang  (memakan  daging)  hewan  yang 
menjadi  sasaran  panah,  air  susu  binatang  pemakan  kotoran,  dan  minum 
dari  mulut  air  minum.” 

Shahth:  Al  Irwa'  (2503)  Ash-Shahihah  (2391). 

Muhammad  bin  Basysyar  berkata,  "Diriwayatkan  kepada  kami  dari 
Ibnu  "Adi.  dari  Sa’id  bin  Abu  Ambah,  dari  Qatadah”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  kosan  shahih." 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain;  dari  Abdullah  bin  '  Amr. 


25.  Bab:  Memakan  D^ing  Ayam  Jantan 
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1826.  Zaid  bm  Akhzam  At-Tha'i  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Al  Awam,  dari  Qatadah, 
dari  Zahdam  Al  Jarmi,  ia  berkata, 

“Aku  menemui  Abu  Musa  dan  ia  sedang  makan  daging  ayam  jantan,  la 
berkata, 

‘Mendekatlah,  makanlah!  Sesungguhnya  aku  melihat  Rasulullah  SAW 
memakannya’.” 

Shahihi  Al  Irwa'  (2499)  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasaif'. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Zahdam.  Namun 
aku  (Abu  Isa)  tidak  mengetahuinya  keeuali  dari  hadits  Zahdam. 

Abui  Awam  adalah  ‘Imran  Al  Qatiitiian. 
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1827.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ^^’aki'  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sufyan,  dari  Ayyub,  dari  .Abu  Qilabah,  dari  Zahdam,  dari  .Abu 
Musa,  ia  berkata, 

“Aku  melihat  Rasulullah  SAW  sedang  makan  daging  ayam  jantan". 
Shahihi  lihat  hadits  sebelumnya 

Abu  Isa  berkata.  “Dalam  hadits  ini  ada  pembahasan  \ang  lebih  luas 
dari  ini”. 


Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Ayyub  As-Sakhtiyani  — juga —  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Qasim 
At-Tamimi  dan  dari  Abu  Qilabah,  dari  Zahdam. 


27.  Bab:  Memakan  Daging  yang  Dipanggang 
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1829.  Hasan  bin  Muhammad  Az-Za’farani  menceritakan  kepada  kami, 
Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Ibnu  Juraij 
berkata:  Muhammad  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  ‘Atha 
bin  Yasar  mengabarkan  kepada  kami,  bahwa  Ummu  Salamah 
memberitahukan  kepadanya  (‘Atha); 

Sesungguhnya  ia  (Ummu  Salamahl  pernah  menghidangkan  daging  rusuk 
panggang  kepada  Rasulullah  SAW.  kemudian  beliau  memakannya,  dan 
kemudian  beliau  berdiri  untuk  shalat  tanpa  berwudhu  (lagij, 

Shahih:  Mukhtashar  Asy-Syania'il  (138) 

Ia  berkata.  "Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain;  dari  Abdullah  bin 
Harits,  Mughirah,  dan  Abu  Rafi" 

Abu  Isa  berkata,  ‘‘Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  y:hanb  dari  jalur 
ini. 


28.  Bab:  Makruh  Makan  Sambil  Bersandar 


1830.  Qutaibah  meriway^atkan  kepada  kami,  Syarik  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ali  bin  Al  Aqmar,  dari  Abu  Juhaifah,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

"‘Aku  tidak  makan  dalam  keadaan  bersandar.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  ^262);  Al  Bukhari 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.  Kami  tidak 
met^etahuinya  kecuali  dari  hadits  Ali  bin  Al  Aqmat^’. 

Zakaria  bin  Abu  Zaidah,  Sufyan  bin  Sa’id  Ats-Tsauri  dan  yang 
lainnya  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ali  bin  Al  Aqmar. 

Sementara  Syu’bah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sufyan  Ats-Tsauri 
dari  Ali  bin  Al  Aqmar. 


29.  Bab:  Nabi  SAW  Suka  Makanan  yang  Manis  dan  Madu 
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1831.  Salamah  bin  Syabib.  Mahmud  bin  Ghailan  dan  Ahmad  bin  Ibrahim 
Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  His\am  bin  ‘Urwah.  dari  bapaknya,  dari 
Aisyah,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  menyukai  makanan  yang  manis  dan  madu", 

Shahihz  Ibnu  Majah  (3323)  Muttafag  alaih. 

Hadits  ini  adalah  hasan  gharib. 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ali  bin  Mushir  dari  Hisyam  bin 
Urwah. 

E>alam  hadits  ini  ada  pembahasan  yang  lebih  luas  dari  yang  ada. 


30.  Bab:  Memperbanyak  Kuah 
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1833.  Husain  bin  Ali  bin  Al  Aswad  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Muhammad  Al  Anqazi  menceritakan  kepada  kami,  Isra'il 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Shalih  bin  Rustum  Abu  Amir  Al 
Khazzaz,  dari  Abu  Imran  Al  Jauni,  dari  Abdullah  bin  Ash-Shamit,  dari 
Abu  Dzar,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Janganlah  salah  seorang  di  antena  kalian  tnen^ina  suatu  kebaikan, 
dan  jika  tidak  mendekatkan  (kebaikan  itu),  maka  hendaklah  menemui 
saudaranya  dengan  wajah  yang  berseri-seri.  Jika  kamu  membeli  daging 
atau  memasak  — dengan  mengenakan —  periuk  maka  perbanyaklah 
kuahnya.  Dan,  ciduklah  dewinya  untuk  tetanggamu  ’’. 

Shahih’.  Muslim  (8/37)  secara  terpisah,  AshShahihah  (1368),  At- 
Ta’ligAr-Kaghib  (3/264) 

Abu  Isa  berkata,  ‘*Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Syu'bah  dari  Abu  Imnm  Al  Jauni. 


31.  Bab;  Keutamaan  T^and  (Roti  yang  Dicampur  Knah  Daging} 
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1834.  Diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Al  Mutsanna,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far,  dari  Syu’bah,  dari  ‘Amr  bin  Murrah,  dari  Murrah  Al  Hamdani, 
dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“Barsyak  dari  kaum  laki-laki  yang  mencapai  kesempurnaan,  sementara 
kaum  perempuan  tidak  mencapai  kesempurnaan,  kecuali  \iaryan  binti 
‘Imran  dan  'As^h  — istri  Fir’aun — .  Keutamaan  ‘Aisyah  atas  semua 
wanita  adalah  seperti  keutamaan  tsariid  atas  seluruh  makanan  ’’ 

Shahih:  Ibnu  Mtgak  (3280);  Midtafag  aimh. 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain;  dari  dari  Aisyah  dan 
Anas”. 

Abu  Isa  berkata,  ‘'Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


33.  Bab:  Dari  Rasulullah  SAW  tentang  Keringanan  Memotong 
Daging  dengan  Pisau 
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1836.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Ja’far  bin  Amr  bin  Umayyah  Adh-Dhamri,  dari  bapaknya. 
Sesungguhnya  ia  melihat  Nabi  SAW  memotong  paha  kambing  dengan 
pisau,  kemudian  memakannya.  Beliau  kemudian  melaksanakan  shalat 
dan  tidak  berwudhu  (lagi). 

Shahihi  Ibnu  Majah  (490);  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain;  dari  Mughirah  bin  Syu*bah. 


34.  Bab:  Daging  yang  Paling  Disukai  Rasulullah  SAW 
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1837.  Washil  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Hayan  At-T^mi,  dari  Abu 
Zur’ah,  dari  .■\bu  Hurairah.  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  diberi  (hadiah)  daging,  lalu  disuguhkan  kepada  beliau 
bagian  bahu,  dan  beliau  pun  mengagumima.  lalu  beliau  menggigit 
sebagian  darinya”. 

Shahih'.  Ibnu  Majah  (3307):  Muttafag  alaih. 

ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriuayatkan  dari  Ibnu 
Mas’ud,  Aisyah,  Abdullah  bin  Ja’far,  dan  Abu  Ubaidah", 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Nama  Abu  Hayyan  adalah  Yahya  bin  Sa’id  Hayyan. 

Sedangkan  nama  Abu  Zar’ah  bin  ‘Amr  bin  Jarir  adalah  Harim. 


35.  Bab:  Cuka 
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1839.  Hasan  bin  ‘Arafah  menceritakan  kepada  kami,  Mubarak  bin  Sa’id 
— saudara  Sufyan  bin  Sa’id  Ats-Tsauri —  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Sufyan,  dari  Abu  Zubair,  dari  Jabir  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“Sebaik-baik  lauk-pauk  adalah  cuka". 

Shahih:  Ibnu  Mt^ah  (3316  dan  3317);  Muslim 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain,  dari  Aisyah  dan  Ummu 
Hani'. 
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1840.  Muhammad  bin  Sahal  bin  ‘Askar  Al  Baghdadi  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Hassan  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman 
bin  Bilal  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Sebaik-baik  lauk  pauk  adalah  cuka  ". 


Shahih-.  Ibnu  Majah  (3316  dan  3317) 

Abdullab  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Hassan  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sulmman  bin  Bilal...  hadits 


dengan  sanad  yang  sama  dan  seperti  redaksi  hadits  sebelumnya  (hadits 
nomor  1840).  Hanya  saja  dalam  hadits  ini  Rasulullah  SAW  bersabda, 

JsJl  — j'-  f  (Sebaik-baik  lauk  pauk  adalah  cuka 

Shahih:  lihat  hadits  sebelumnya 

Abu  Isa  betkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib  dari 
jalur  ini.  Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  bersumber  dari  hadits  Hisyam 
bin  Urwah  kecuali  dari  hadits  Sulaiman  bin  Bilal”. 
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1841.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al  Ala'  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Bakar  bin  ‘Ayyas  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Hamzah  Ats- 
Tsumali,  dari  Asy-Sj^’bi,  dari  Ummu  Hani  binti  Abu  Thalib,  ia  berkata. 


“Rasulullah  SAW  pernah  menemuiku  kemudian  bertanya,  'Apakah 
kalian  memiliki  sesuatu '  Aku  menjawab,  ‘Tidak,  kecuali  remukan  roti 
kering  dan  cuka.’  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Hidangkan  itu.  Tidak  akan 
sepi  sebuah  rumah  dari  lauk  (jika)  di  dalamnya  (masih)  ada  cuka 


Hasan:  AshShahihah  (2220) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharibi  dari  jalur  ini. 
Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  bersumber  dari  hadits  Ummu  Hani’. 
kecuali  dari  jalur  ini”. 


Nama  Abu  Hamzah  Ats-Tsumali  adalah  Tsabit  bin  Abu  Shafiyah. 
Ummu  Hani'  meninggal  dunia  beberapa  waktu  setelah  Ali  bin  Abu 
Thalib. 


Aku  (Abu  Isa)  bertanya  kepada  Muhammad  tentang  hadits  ini?  la 
menjawab,  “Aku  tidak  pernah  tahu  Asy-Sya’bi  mendengar  dsui  Ummu 
Hani'.”  Aku  bertanya  lagi,  “Menurutmu,  bagaimana  dengan  Abu 


Hamzah?  la  menjawab,  “Ahmad'  bin  Hanbal  mempersoalkannya, 
sementara  menurutku  ia  ntugaribul  hadits  (diterima  haditsriya)”. 
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1842.  Abdah  bin  Abdullah  Al  Khaza*i  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  ia  bericata,  Mu’awiyah  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Sufyan,  dari  Muharib  bin  Ditsar,  dari  Jabir  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“SebajJt-batJt  lauk  pouk.adbla/i  ctAa. " 

Hadits  ini  lebih  shahih  daripada  hadits  Mubarak  bin  Sa’id  di  atas. 
Shahih:  Ibnu  MtgOt  (3317) 


36.  Bab:  Makan  Semangka  dei^an  Kurma  yang  Baru  Matang 
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1843.  Abdah  bin  Abdull^  Al  fChuza'i  menceritakan  kepada  kami, 
Mu’awiyah  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari 
Hisyam  bin  Urwah,  dari  Bapakya,  dari  Aisyah: 

Sesun^uhnya  Nabi  SAW  (pernah)  makan  semangka  dengan  kurma  yang 
baru  matang. 


Shahih:  Ash-Shahihah  (57)  MuUitashar  Asy-Jtyama'il  (170) 
la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain;  dari  Anas”. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib 
Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
dari  ayah  Hisyam  yaitu  Urwah,  dari  Nabi  SAW  secara  mursal.  Pada  jalur 
ini  mereka  tidak  menyebutkan:  ‘dari  Aisyah’. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Yazid  bin  Ruman,  dari  ‘Urwah, 
dari  ‘Aisyah. 


37.  Bab:  Makan  Qitsa'  (Mentimun)  dengan  Kurma  yang  Baru 

Matang 
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1844.  Isma’il  bin  Musa  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayah  Ibrahim  yaitu  Sa’ad.  Dari 
Abdullah  bin  Ja’^,  ia  berkata, 

“Nabi  SAW  (pernah)  makan  gitsa'  dengan  kurma  yang  baru  matang”. 
Shahih:  Ibnu  Majah  (3325) 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib.  Ia  tidak 
mengetahui  ha^ts  ini  kecuali  dari  hadits  It^ahim  bin  Sa'ad”. 


38.  Bab:  Meminum  Air  Kencing  Unta 
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1845.  Hasan  bin  Muhammad  Az-Za’farani  menceritakan  kepada  kami, 
AfEan  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  Humaid  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari 
Qatadah,  dari  Anas, 

“Ada  beberapa  orang  dari  aiku  Urainah  datang  ke  Madinah,  kemudian 
mereka  tidak  cocok  dengan  udaranya  (sakit  perut  jika  berkepanjangan). 
Rasulullah  SAW  kemudian  mengirimkan  unta  shadaqah  (zakat)  kepada 
mereka,  dan  bersabda,  'Minumlah  air  kencing  dan  susia^! 

Shahihi  Ibnu  Majah  (2587);  Mtttiitfaq  *Alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  dari  jalur  ini.”. 
Hadhs  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  lain,  dari  Anas. 

Abu  Qilabah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Anas. 

SaMd  bin  Arubah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Qatadah,  dari  Anas. 

40.  Bab:  Tidak  Wudha  Sebduiii  Makao 
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1847.  Ahmad  bin  Mani*  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dari 
Ibnu  Abbas: 

Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  keluar  dari  toilet  (WC),  kemudian 
makanan  dihidangkan  kepadanya.  Mereka  (para  sahabat)  kemudian 
berkata,  “Tidakkah  kami  memberikan  air  wudhu  kepadamu?”  Rasulullah 
SAW  menjawab,  "Sesung^hnya  dku  han^m  diperintahkan  berwudhu 
cpabila  aku  akan  melaksanakan  shalcd". 

Shahihi  MukhtasharA^f-Syanui'U  (158);  Muslim 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  ‘Amr  bin  Dinar,  dari  Sa’id  bin 
Huwairits,  dari  Ibnu  ‘Abbas. 

Ali  bin  Al  Madini  mengatakan  bahwa  Yahya  bin  Sa’id  berkata, 
“Sufyan  Ats-Tsauri  tidak  suka  mencuci  tangan  sebelum  makan.  Ia  juga 
tidak  suka  jika  roti  diletakan  di  bawah  piring  besar”. 


42.  Bab:  Dubba'  (Sejenis  Labu) 
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1850.  Muhammad  bin  Maimun  Al  Makki  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami.  Malik  bin  Anas 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ishaq  bin  .Abdullah  bin  Abu  Thalhah. 
dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata, 

“Aku  melihat  Rasulullah  SAW  mencari  sesuatu  di  piring  yang  besar 
— maksudnya  adalah  mencari  buah  dubba' —  sehingga  aku  selalu 
menyukai  buah  itu”. 

Shahihi  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  ” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalurkan,  dari  Anas. 

Diriwayatkan  bahwa  Anas  pernah  melihat  buah  dubba'  di  hadapan 
Rasulullah  SAW,  kemudian  ia  bertanya,  “Buah  apa  ini?”  Rasulullah 
SAW  menjawab,  “/n/  adalah  buah  dubba Kami  sering  memakannya". 


43.  Bab:  Makan  Minyak 
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1851.  Diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Musa,  dari  Abdurrazaq,  dari  Ma’mar, 
dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  ayah  Zaid  yaitu  Aslam,  dari  Umar  bin 
Khaththab,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda. 


"Makanlah  minyak,  dan  berminyddah  den^njiya.  Sesungguhnya  ia 
berasal  dari  pohon  ytmg  diberkahi ". 

Shahih:  Ibnu  Majah  (1319) 

Abu  ls3  berkata,  “la  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  Hadits 
Abdurrazzaq,  dari  Ma*maf”. 

Sementara  Abdurrazzaq  sendiri  masih  simpang  siur  (tidak  pasti) 
dalam  periwayatan  hadits  ini”. 

Boleh  jadi  ia  menyebutkan  dalam  hadits  ini  ‘dari  Umar,  dari  Nabi 
SAW’. 


Boleh  jadi  ia  ragu  dalam  meriwayatkan  hadits  ini.  Ia  berkata,  “Aku 
kira  hadits  ini  bersumber  dari  Umar,  dari  Nabi  SAW”. 

Atau  bisa  jadi  ia  mengatakan,  ‘Dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya, 
dari  Nabi  SAW,  dengan  diriwayatkan  secara  mursal  " 

Abu  Daud  Sulaiman  bin  Ma’bad  berkata,  Abdurrazaq  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  dari  Nabi  SAW...  sama 
dengannya,  la  tidak  menyebutkan  bahwa  di  dalamnya  ada  riwayat  dari 
Umar. 


Shahihi  Ibnu  Mtgah  (1319)  hadits  yang  sama  dengan  hadits 
sebeinmnya. 


9^  J  J  I  ^  ^  e  ^  ^  /  B  ^  J  o  ^  \  L  V 

^'j  C5jriy'  JLo^l  ^1  Uj-X:>-  ^  UjA;>-  -iA^T 

l  ^ 

^  ftliai'  :iJ  JUj  tji-j  jp  i^J^  tjj  'Si!  JLp  (01^  iSoi-  :Sfl5 

^  ^  ^  ^  ^ 

'M  Jl5  :  Jli  ^  Jil 

.55^0  0 jJssJli  4jU  t4j  I tC-ojJl  I 


1852.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  Az- 
Zubairi  dan  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata, 
dari  Sufyan,  dari  Abdullah  bin  Isa,  dari  seorang  lelaki  — yang  disebut 
Atha  lelaki  ini  berasal  dari  Syam — ,  dari  Abu  Asid.  ia  berkata.  Nabi 
SAW  bersabda, 

“Makanlah  miT^ak,  dan  berminyaklah  kalian  dengannya.  Sesungguhnya 
ia  berasal  dco'i  pohon  yang  diberkahi '.  ” 

Shahihi  Lihat  hadits  sebelumnya 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  gharib  dari  jalur  ini.  Kami 
hanya  mengetahuinya  dari  hadits  Sufyan,  dari  Abdullah  bin  Isa’". 


44.  Bab:  Makan  Bersama  Hamba  Sahaya  dan  Keluarga 
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1853.  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami.  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid,  dari  bapaknya,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  memberitahukan  kepada  mereka  dari  Rasulullah  SAW, 
beliau  bersabda, 

“Apabila  pembantu  salah  seorang  di  antara  kalian  telah  membuat 

mnhnrf/J  —  — - - 


tangannya  dan  mendtahtkannya  bersamanya  (makan  bersama).  Jika  ia 
enggan,  hendaklah  ia  mengambil  satu  sut^n,  lalu  memberikarmya 
sendiri". 

Shahik:  Ibnu  Majah  (3289  dan  3290);  Al  BukharL 
Abu  Isa  bedcata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Nama  Abu  Khalid — bapaknya  IsmaMI —  adalah  Sa’ad. 
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18SS.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  bapaknya,  dari  Abdullah  bin 
Umar,  ia  beikata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“'Sembahlah  Dzat  yat^  Mtha  Pengasih,  berikanlah  makanan  dan 
tebarkanlah  salam,  niscaya  engkau  dum  masuk  surga  dengan  selamat 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3694) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih’’. 


47.  Bab:  Membaca  Basmalah  Ketika  Hendak  Makan 
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1857.  Abdullah  bin  Shabbah  Al  Hasyimi  menceritakan  kepada  kami,  Abd 
Al  A’la  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  Hisyam  bin 
‘Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Umar  bin  Abu  Salamah, 

Sesungguhnya  ia  pernah  menemui  Rasulullah  SAW,  dan  di  dekat  beliau 
ada  makanan.  Rasulullah  SAW  bersabda, Mendekatlah  wahai  piUeraku! 
SebiUlah  nama  Allah  (membaca  basmalah),  makanlah  dengan  tangan 
kananmu,  dan  makanlah  makanan  yang  ada  di  dekatmu!” 

Shahihi  Ibnu  Majah  (3267);  Muttafaq  ‘alaih  dan  Al  Irwa'  (1968); 
Muttafaq  alaih,  kecuali  sabdanya,  '‘Mendekatlah*. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
dari  Abu  Wajiah  As-Sa’di,  dari  seorang  lelaki  yang  berasal  dari  suku 
Muzainah,  dari  Umar  bin  Abu  Salamah”. 

Para  sahabat  Hisyam  bin  Urwah  berbeda  pendapat  tentang 
periwayatan  hadits  ini. 

Abu  Wajrah  As-Sa’di  banama  Yazid  bin  Uhaid. 
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1858.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Aban  menceritakan  kepada  kami, 
Waki’  menceritakan  kepada  kami,  Hi^am  Ad-Dastuwa’i  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Budail  bin  Maisarah  Al  UqaiH,  dari  Abdullah  bin 
Ubaid  bin  Umair,  dari  Ummu  Kultsum,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  makan  suatu  makanan,  maka 
hendaklah  ia  mengucapkan  ‘bismillah  ’  (dengan  merebut  nama  Allah) 
Jika  ia  lupa  di  awal  makan,  maka  landaklah  ia  mengucapkan  ‘bismillah 


fi  Awwalihi  wa  akhirihi  (dengan  menyebut  nama  Allah  di  awal  dan  di 
akhir  makan). " 

Shahih:  Al  Irwa'  (1965),  At-TaHig  Ar-Raghib  (3/115-116)  dan  Takhry 
AlKalimAth-Thayib  (112) 

Diriwayatkan  dengan  sanad  ini  (hadits  nomor  1858)  dari  Aisyah,  ia 
berkata,  “Ra^lullah  SAW  pernah  makan  suatu  makanan  bersama  enam 
orang  sahabatnya,  kemudian  datanglah  seorang  lelaki  Arab,  la  kemudian 
memakan  makanan  itu  (tanpa  membaca  basmalah)  sebanyak  dua  suapan. 
Rasulullah  kemudian  bersabda,  ‘Ingatlah,  seandainya  ia  membaca 
basmalah,  niscaya  makanan  itu  cukup  bagi  kalian 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Ummu  Kultsum  adalah  anak  perempuan  dari  Muhammad  bin  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq. 


48.  Bab:  Makrub  Bermalam  dengan  Tangan  Berbau  Amis 
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1860.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  lshaq  Al  Baghdadi  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja'far  Al  Mada' ini 
menceritakan  kepada  kami,  Manshur  bin  Abu  Al  Aswad  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Huraiiah,  ia 
bericata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“‘BtO'angsiapa  yang  bermalam,  sedang  tangannya  berbau  Amis, 
kemudian  sesuatu  menimpanya,  maka  janganlah  ia  mencela  kecuali 
terhadap  diri  .sendiri". 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3297) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib.  la  tidak 
mengetahui  hadits  ini  bersumber  dari  hadits  Al  A’masy,  kecuali  dari  Jalur 
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24.  KITAB  TENTANG  MINUMAN  DARI 
RASULULLAH  SAW 


1.  Bab;  Peminum  Khamer 
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1861.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Durusta  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Setiap  yang  memabtMxm  itu  khamer  dan  setiap  khamer  itu  haram. 
Barang^iapa  yang  meminum  khamer  di  dunia,  kemudian  ia  mati  sedang 
ia  kecanduan  khamer.  maka  ia  tidak  akan  meminumnya  di  akhirat.” 
ShahikiAlIrwaimi) 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah,  Abu  Sa’id,  Abdullah  bin  *Amru,  Ibnu  Abbas,  Ubad^,  dan  Abu 
Malik  Al  Asy’ari”. 

Abu  Isa  berk^,  “Hadits  riwayat  Ibnu  Umar  ini  adalah  hasan 
shahifT. 


Hadits  ini  pun  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain:  dari  Naff,  dari 
Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW. 


Malik  bin  Anas  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar 
secara  mauqitf,  dan  ia  tidak  menisbatkannya  kepada  Rasulullah. 
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1862.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  bin  Abdul  Hamid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  ‘Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Abdullah  bin 
Ubaid  bin  Umair,  dari  bapaknya,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Umar  beikata: 
Rasulullah  SAW  bersabda. 

‘‘‘^Barangsiapa  yang  meminum  khamer,  maka  Allah  tidak  akan  menerima 
shalatnya  selama  empat  puluh  pagi  (hari).  Jika  ia  bertaubat,  maka  Allah 
akan  menerima  taubatnya.  Jika  ia  kembali  (meminumnya.)  maka  Allah 
tidak  akan  menerima  shalatnya  selama  empat  puluh  pagi  (hari).  Jika  ia 
bertaubat,  maka  Allah  akan  menerima  taubatnya.  Jika  ia  kembali 
(meminimnya),  maka  Allah  tidak  akan  menerima  shalatfqxt  selama 
empat  puluh  pagi  (hari).  Jika  ia  bertaubat,  maka  Allah  akan  menerima 
taidmtnya.  Jika  ia  kembali  fmeminumrya)  ta^tuk  kali  yang  keen^mt,  maka 
Allah  tidak  akan  menerima  shalatnya  selama  empat  puluh  pagi  (hto’i). 
Jika  ia  bertaubat,  maka  Allah  titkik  akan  menerima  taubatr^a  dan  Allah 
akan  memberikan  air  minum  kepadanya  dari  sungai  Khabal.  " 


Ditanyakan  kepada  Abu  Abdurrahman,  “Apakah  sungai  khabat 
ituT’  Abu  Abdurrahman  menjawab,  “Sungai  dari  nanah  bercampur  darah 
penghuni  neraka”. 

Shahih:  Ibnu  Majak  (3377) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan.” 

Hadits  seperti  ini  juga  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr  dan 
Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW. 


2.  Bab:  Setiap  yang  Memabukan  itu  Haram 
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1863.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma'n  menceritakan  kepada 
kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Abu  Salamah,  dari  Aisyah: 

Sesungguhnya  Nabi  SAW  ditanya  tentang  minuman  keras  yang  terbuat 
dari  madu?  Nabi  menjawab.  "Setiap  minuman  yang  memabukan,  maka 
ia  adaliUi  haram 

Shakiki  Ibnu  Majah  (3386);  Muttafag  alaik 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 
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1 864.  Ubaid  bin  Asbath  bin  Muhammad  Al  Qura$yi  Al  Kufi  dan  Abu 
Sa’id  Al  Asyaj  menceritakan  kepada  kami  dan  mereka  berkata:  Abdutlah 
bin  Idris  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

‘Seticp yang  memabukkan  adalah  haram’.  " 

Shahihi  ibnu  Majah  (3387)  Muslim 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  ‘Amr,  Ali, 
Ibnu  Mas’ud,  Anas,  Abu  Sa’id,  Abu  Musa,  Al  Asyaj  Al  A^ari,  Dailam, 
Maimunah,  Ibnu  Abbas,  Qais  bin  Sa’ad,  Nu’man  bin  Basyir,  Mu’awtyah, 
Wa'il  bin  Hujr,  Qurrah  Al  Muzani,  Abdutlah  bin  Mughaffat,  Ummu 
Salamah,  Buraidah,  Abu  Hurairah  dan  Aisyah”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan". 

Hadits  sq7erti  ini  juga  diriwayatkan  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 

Kedua  hadits  ini;  yaitu  hadits  nomor  1 864  dan  hadits  yai^  semisal 
dengannya,  adalah  shahih. 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  lebih  dari  satu  orang,  dari  Muhammad 
bin  Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW...  seperti 
hadits  sebelumnya. 

Dan  dari  Abu  Salamah,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW. 


3.  Bab:  Sesuatu  yang  Banyaknya  dapat  Memabukkan,  Maka 
Sedikitnya  pun  Haram 
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1865.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Hujr  mencerit^n  kepada  kami, 
IsmaMt  bin  Ja’far  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Daud  bin  Bakr  bin  Abu 
Al  Furat  dari  Ibnu  Al  Munkadir,  dari  Jabir  bin  Abdullah  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

“'Minuman  yang  bmtyah^  dapat  memabukkan,  maka  sedikitnya  pun 
haram’’. 

SkahUt:  Itmu  Majah  (3393). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Sa*ad, 
Aisyah,  Abdull^  bin  ‘Amru,  Ibnu  Umar,  dan  Khawwat  bin  Jubair”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasangharib  dari  hadits  Jabiri*. 
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1866.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  A*Ia 
bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Hassan,  dari 
Mahdi  bin  Maimun.  Abdullah  bin  Muawiyah  Al  Jumahi  menceritakan 
kepada  kami.  Mahdi  bin  Maimun  — mdtnanya  sama —  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Utsman  Al  Anshari,  dari  Qasim  bin  Muhammad, 
dari  Aisyah,  ia  berkata,  Rasutull^  SAW  bersabda, 

'"'‘Setiap  yang  memabukkan  itu  haram.  Apa  yang  sebar^mk  satu  farag  (10 
kati)  memabukkan,  maka  segenggam  telapak  to^^gan  pun  darinya  adalah 
haram. " 

Shahihi  Al  Irwa'  (2376) 


Abu  Isa  berkata,  “Salah  satu  dari  keduanya  (Abdul lah  bin  Basysyar 

^  t 

dan  Abdullah  bin  Muawiyah  Al  Jumahi)  berkata  dalam  haditsnya, 

Sli  (Sete^^  darinya  [yang  memabukkan  itu]  adalah  haram). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan". 

Al-Laits  bin  Sulaim  dan  Rabi’  bin  Shabih  meriwayatkan  hadits 
seperti  riwayat  Mahdi  bin  Maimun  dari  Abu  ‘Utsman  Al  Anshari. 

4.  Bab:  Nabidz^  y^ng  Dibuat  dalam  Wadah  dari  Tanah 
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1867.  Ahmad  bin  Mani'  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Ulaiyyah  dan 
Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami  dan  mereka  berkata, 
Sulaiman  At-Taimi  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Tha\\us: 

Bahwa  ada  seorang  lelaki  mendatangi  Umar,  kemudian  beritata, 
“(Apakah)  Rasulullah  melarang  Nabtdz  yang  dibuat  dalam  \\adah  yang 
terbuat  dari  tanah?”  Umar  menjawab,  “Ya”. 

Thawus  berkata,  “Demi  Allah,  sesungguhnya  aku  mendengar  itu 
darinya  (Umar)”. 

Shahih:  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  .Abu 
Aufa,  Abu  Sa'id,  Suwaid.  Aisyah,  Ibnu  Zubair  dan  Ibnu  Abbas”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiH'. 


5.  Bab:  Larangan  Membuat  Nabidz  dalam  Duba\  Hantam,  dan  Naqir 
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1868.  Abu  Musa  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
mencerit^can  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Murrah,  ia  berkata,  “Aku 
mendengar  Zadzan  berkata, 

*Aku  pem^  bertanya  kepada  Ibnu  Umar  tentang  wadah-wadah  yang 
dilarang  oleh  Elasulultah  SAW,  ‘Beritahukanlah  kepada  kami  dengan 
bahasamu  dan  jelaskanlah  kepada  kami  dengan  bahasa  kami.'  Ibnu  Umar 
menjawab,  ‘Rasulullah  SAW  melarang  hantamah.  yaitu  wadah  yang 
terbuat  dari  tanah.  Beliau  pun  melarang  duba,  yaitu  wadah  yang  terixiat 
dari  tumbuhan  yang  buahnya  seperti  labu.  Beliau  juga  mel^ang  naqir, 
yaitu  pohon  kurma  yang  dilubangi  dan  dijadikan  wadah.  Beliau  juga 
melarang  miizaffat,  yaitu  bejana  yang  diolesi  dengan  tir.  Beliau 
memerintahkan  untuk  membuat  minuman  anggur  dari  berbagai  wadah 
(selain  yang  telah  disebutkan)’.” 

Shahih:  Ash-^hahihah  (2951);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Umar,  Ali, 
Ibnu  Abbas,  Abu  Sa’id,  Abu  Hurairah,  Abdurrahman  bin  Ya’mar, 
Samurah,  Anas,  Aisyah,  Imran  bin  Hushain,  ‘A'idz  bin  Amr,  Hakam  Al 
Ghiffari,  dan  Maimunah”. 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih” 


6.  Bab:  Membuat  Nabidz  dalam  Wadah  dari  Kulit 
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1869.  Muhammad  bin  Basysyar,  Hasan  bin  AH,  dan  Mahmud  bin 
Ghailan  menceritakan  kepada  kami  dan  mereka  berkata.  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Alqamah  bin  Martsad,  dari  Sulaiman  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  ia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda. 


‘Sesungguhnya  aku  (pernah)  melarang  kalian  dari  wadah  yang  terbuat 
dari  kulit.  Sesungguhnya  wadah  tersebut  tidak  dapat  men^alalkan 
sesuatu  dan  tidcdc  dapat  (pula)  mengharamkanm'o.  Lkm,  setiap  yang 
memabukkan  adalah  haram  *.  ’’ 


Shahih:  Ai  Ta'lig  ‘Ala  Ibnu  Mtgak',  Muslim, 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


7.  Bab:  Membuat  TVohufe  di  Tempat  Air  Minum 
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1871.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  Ats~Tsaqafi  menceritakan  keapda  kami, 
dari  Yunus  bin  Ubaid,  dari  Hasan  Al  Bashri,  dari  Ibunya,  dari  Aisyah,  ia 
berkata, 

“Kami  membuat  Nabidz  untuk  Rasulullah  dalam  sebuah  tempat  air  yang 
terbuat  dari  kulit.  Bagian  atas  tempat  air  itu  diikat  (dengan  tali), 
sementara  ia  memiliki  mulut  (wadah  air).  Kami  membuatnya  pada  pagi 
hari  dan  beliau  meminumnya  pada  sore  hari.  Kami  membuatnya  pada 
sore  hari  dan  beliau  meminumnya  pada  pagi  hari”. 

Shahih:  IbnuM^ah  (3398) 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabir,  Abu  Sa’id, 
dan  Ibnu  Abbas”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  "Hadits  ini  adalah  gharib.  Kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Yunus  bin  Ubaid,  dari  jalur  selain  ini, 
dari  Aisyah  juga”. 

8.  Bab:  Biji-bijian  yang  Dibuat  Khamer 
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1872.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  Isra'il  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Muhajir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Amir  bin  Asy- 


Sya’bt,  dari  An-Nu’man  bin  Basyir,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“Sesungguhr^  gandum  itu  hi&a  dibuat  khamer,  kacang  itu  bisa  dibuat 
khamer,  kurma  itu  bisa  dibuat  khamer,  anggur  itu  bisa  dibuat  khcuner, 
dan  madu  (juga)  bisa  dibiKit  khamer’.” 

Shahihi  Ibnu  M^ak  (3379) 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah”. 

Abu  Isa  juga  beikata,  “Hadits  ini  adalah  gharib 
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1873.  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Y^ya  bin 
Adam  menceritakan  kepada  kami,  dari  Isra'il...  seperti  hadits  di  atas. 


Skahih:  IbnuM^ak  p379) 


Abu  Hayyan  At-Taimi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sya*bi,  dari 
Ibnu  Umar,  dari  Umar,  ia  berkata,  “Sestmgguhr^a  gandum  itu  bisa  dibuat 
khamer ... "  Ia  kemudian  menyebutkan  hadits  ini. 
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1874.  Hadits  itu  juga  diriwayatkan  k^jada  kami  oleh  Ahmad  bin  Mani’, 
Abdullah  bin  Idris  meriwayatkan  kepada  kami,  dari  Abu  Hayyan  At- 
Taimi,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Umar  bin  Khaththab, 
'^Sesungguhnya  gandum  itu  bisa  dibuat  khamer ...  ”  dengan  redaksi  ini. 
Skakth'.  lihat  hadits  seb^umnya 

Hadits  ini  lebih  shahih  daripada  hadits  Ibrahim  bin  Muhajir. 


Ali  bin  Al  Midini  beikata,  “Yahya  bin  Sa’td  mengatakan  bahwa 
Ibrahim  bin  Muhajir  haditsnya  tidak  kuat  dalam  meriwayatkan  hadits.” 

Hadits  itu  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain;  dari  Asy-Sya’bi, 
dari  An-Nu’man  bin  Basyir. 
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1875.  Ahmad  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Al  Mubarak  mengabaikan  kepada  kami,  Al  Auza’i  dan  Ikrimah  bin 
Ammar  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  Katsir  As- 
Suhaimi  moiceritakan  kepada  kami  bahwa  Abu  Hurairah  beikata, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  **Khamer  itu  dibuat  dari  dua  pohon  ini: 
kurma  dan  anggur". 

Shakik:  Ibnu  Majak  (3378);  Muslim 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  kosan  shahih". 

Abu  Katsir  As-Suhaimi  adalah  Al  Ghubari.  Ia  bernama  Yazid  bin 
Abdurrahman  bin  Ghufailah. 

Syu’bah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ikrimah  bin  Ammar. 


9.  Bab:  Minuman  dari  Campuran  Kurma  Belum  Matang  dan 

Kurma  Matang 
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1876.  putaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Atha'  bin  Abu  Rabah,  dari  Jabir  bin 
Abdullah: 

Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melarang  membuat  nabidz  dari 
campuran  kurma  yang  belum  matang  dan  kurma  yang  sudah  matang. 
Shahihz  Ibnu  Majak  (3395);  Muttitfag  aiaih. 

Abu  Isa  bCTkata,  “Hadits  ini  adalah  hasatt  shahih”. 
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1877.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepda  kami,  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id, 
Sesungguhnya  Nabi  SAW  melarang  mencampur  kurma  yang  belum 
matang  dan  buah  kurma  yang  sudah  matang.  Beliau  juga  melarang 
mencampur  anggur  kering  dan  kurma.  Beliau  Juga  melarang  wadah  yang 
terbuat  dari  tanah,  dan  membuat  nabidz  di  dalamnya. 

Skahihi  Muslim  (6/88  dan  94). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabir,  Anas, 
Abu  patadah,  Ibnu  Abbas,  Utnmu  Salamah,  dan  Ma'bad  bin  Ka'ab  dari 
Ibunya”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

10.  Bab:  Larangan  Minum  dalam  Wadah  yang  Terbuat  dari  Emas 

dan  Perak 
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1878.  Muhammad  bin  Basj^ar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Al  Hakam,  ia  berkata, 

“Aku  mendengar  Ibnu  Abu  Laila  moiceritakan  bahwa  Hudzai&h 
meminta  minum,  kemudian  seseorai^  datang  dengan  membawa  wadah 
— terbuat —  dari  Emas.  Ia  kemudian  melemparkannya  dan  berkata, 
‘Sesungguhnya  aku  telah  melarangnya,  namun  ia  menolak  menghentikan. 
Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  telah  melarang  minum  dari  wadah 
— terbuat —  dari  perak  dan  emas,  dan  (melarang)  memakai  sutera  yang 
tipis  dan  (juga)  sutera  yang  tebal.  Beliau  bersabda,  'Ini  bagi  mereka  di 
dunia,  dan  bagi  kalian  di  akhirat  ’.  *' 

Shahih:  Ibnu  Mtgah  (3414);  Muttafaq  alaih. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ummu  Salamah, 
Al  Bara'  dan  Aisyah”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  /tosan  shahih”. 


11.  Bab:  Larangan  Minum  Sambil  Berdiri 

(d'  (j*‘  Cr^  iiS-is-  jjl  ILOs-  t  jLmo  LjA?-  .  ^  AV^ 

* 

.iif  aii  :  Jli  :J,S  ^Csd  L.>:  'J  J.  ‘S  ‘Ji\  of 

■*  ^ 


1 879.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kq3ada  kami,  Ibnu  Abi  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Abu  Arubah,  dari  Qatadah,  dari 
Anas,  ia  mengatakan. 

Sesungguhnya  Nabi  SAW  melarang  seseorang  minum  sambil  berdiri. 
Ditanyakan  (kepada  Rasulullah),  dengan)  makan?” 

Rasulullah  menjawab,  “/ft<  lebih  (btmik)  lagi”. 

Shahih:  Ibnu  Ma/ah  (3424);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih." 
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1880.  Abu  Sa'ib  Salm  bin  Junadah  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami, 
Ha&h  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ubaidillah  bin  Umar, 
dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 

“Kami  pernah  makan  pada  masa  Rasulullah  SAW  sambil  berjalan,  juga 
minum  sambil  berdiri”. 

Shahih:  Al  Milkah  (4275). 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  shahih  gharib  dari  hadits 
Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar”. 

Imran  bin  Hudair  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Al  Bazari 
dari  Ibnu  Umar. 

Nama  Abu  Al  Bazari  adalah  Yarid  bin  Atharid. 
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1881.  Humaid  bin  Mas'adah  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin 
Harits  menceritakan  k^^ada  kami,  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  daii  Abu 
Muslim  Al  Jadzmt,  dari  Jaiud  Al  Mu’atla: 

Sesungguhnya  Nabi  SAW  melarang  minum  sambil  berdiri. 

Shahih:  berdasarkan  sumber  referensi  hadits  sebelnmnya 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Sa’id,  Abu 
Hurairah,  dan  Anas”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  gharib  hasan". 

Demikianlah,  hadits  ini  pun  diriwayatkan  oleh  lebih  dari  satu 
orang,  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  dari  Muslim,  dari  Al  Jarud,  dari  Nabi 
SAW. 

Diriwayatkan  dari  Qatadah,  dari  Yazid  bin  Abdullah  bin  Asy- 
Syikhir,  dari  Abu  Muslim,  dari  Jarud  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“Barang  yang  hilang  milik  seorang  muslim  itu  dapat  menyebabkan 
(seseorang)  masuk  neraka,  (jika  orang  tersebut  men^mbilnya  dan  tidak 
mengembalikannya) 

Al  Jarud  adalah  Ibnu  Al  Mu’alla  Al  Abdi  — sahabat  rasul — 

Dikatakan  bahwa  Al  Jarud  Al  Mu’alla  adalah  Jarud  bin  Al  Ala'. 
Namun  yang  benar  adalah  Jarud  bin  Al  Mu’alla. 


12.  Bab:  Keringanan  Minum  Sambil  Berdiri 
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1882.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  k^^ada  kami,  Ashim  tnn  Al  Ahwal  dan  Mughirah 
menceritakan  kepada  kami  dan  mereka  berkata,  dari  Asy-Sya’bi,  dari 
Ibnu  Abbas: 


Skahihi  Ibnu  Majah  (3422) 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  Sa’ad, 
Abdullah  bin  Amr,  dan  Aisyah”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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1883.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami.  Muhammad  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Husain  Al  Mu’altim,  dari  Amr  bin 
Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  ia  berkata, 

“Aku  melihat  Rasulullah  SAW  minum  sambil  berdiri  dan  sambil  duduk”. 
Hasanz  Al  Milkah  (4276)  dan  MukhUtskar  AsySyama'il  (177) 

Abu  Isa  b«kata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

13.  Bab:  Bernafas  dalam  Wadah  Saat  Minum 
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1884.  Outaibah  dan  Yusuf  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata,  Abdul  Warits  bin  Sa'id  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abu  ‘Isham,  dari  Anas  bin  Malik: 

Sesungguhnya  Nabi  SAW  pernah  bernafas  dalam  bejana  sebanyak  tiga 
kali  dan  beliau  bersabda,  '‘"(Bernafas  dalam  bejana)  itu  lebih  menguatkan 
dan  lebih  mengenyan^an  ". 

Skahiki  Ibnu  Majah  (3416)  Muslim 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasati  gharib". 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Hisyam  Ad-Dastuwa'i  dari  Abu 
Isham,  dari  Anas. 

Sementara  Azrah  bin  Tsabit  meriwayatkan  dari  Tsumamah  dari 
Anas  dengan  redaksi:  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  (pernah)  bernafas 
dalam  bejana  sebanyak  tiga  kali”. 

Hadits  itu  diceritakan  kepada  kami  oleh  Muhammad  bin  Basysyar, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Azrah  bin  Tsabit  Al 
Anshari  menceritakan  kepada  kami,  dari  Tsumamah  bin  Anas,  dari  Anas 
bin  Malik,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  pernah  bernafas  dalam  bejana 
sebanyak  tiga  kali.” 

Shahibi  Sumber  yang  sama  dengan  hadits  sebelumnya 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


15,  Bab:  Larangan  Meniup  dalam  Tempat  Air  Minum 
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1887.  Ali  bin  Khasyram  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Malik  bin  Anas.  dari  Ayyub  — yakni 
Ibnu  Habib —  bahwa  dirinya  mendengar  Abu  Al  Mutsanna  Al  Juhani 
menceritakan  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri, 


Sesungguhnya  Nabi  SAW  melarang  meniup  saat  minum.  Seorang  lelaki 
berkata,  “Aku  melihat  kotoran  di  dalam  wadah”.  Nabi  SAW  bersabda. 


‘^Keluarkanlah  kotortm  itu”,  la  berkata,  “Sesungguhnya  aku  tidak 
kenyang  (minum)  dengan  satu  nafas”.  Nabi  SAW  bersabda,  “Jika  begitu, 
jauhkanlah  tempat  minum  itu  dari  muhdmu”. 

Hasan:  Ash~Shahihah  (585) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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1888.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Suiyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Karim  Al  Jazari,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas: 

Sesun^uhnya  Nabi  SAW  melarang  bema^  dalam  bejana  atau  meniup 
di  dalamnya. 

Shahih:  Ibnu  Majcdt  (3489) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiff*. 


16.  Bab:  Larangan  Bema&s  dalam  Bejana 
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1889.  lshaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Abdushamad  bin 
Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  Ad-Dastuwa'i 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abdullah  bin 
Abu  Qatadah,  dari  bt^iaknya,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“‘Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  minum,  maka  jalanganlah  ia 
bernafas  dalam  wadah  (tempat  minum) 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (23);  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih," 

17.  Bab;  Larangan  Minum  dari  Mulut  Tempat  Air  Minum 
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1890.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Sut\an  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Zuhri.  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah,  dari  .Abu  Sa'id  — datam 
satu  riwayat— 

Bahwa  Nabi  SAW  melarang  minum  dari  mulut  tempat  air  minum. 
Shahih:  Ibnu  Majah  (3418)  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riv\ayat  lain  dari  Jabtr,  dari 
Ibnu  Abbas,  dari  .Abu  Hurairah”. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

18.  Bab;  Keringanan  dalam  Hat  itu  (Boleh  Minum  dari  Mulut 

Tempat  Air) 
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1 892.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kq)ada  kami,  Sufyan  moiceritakan 
kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Jat»r,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  ‘Amrah, 
dari  nenek  Abdurrahman  yaitu  Kabasyah,  ia  berkata, 

“Rasulullah  pernah  menemuiku,  kemudian  beliau  minum  dalam  keadaan 
berdiri  dari  mulut  tempat  air  minum  yang  tergantung.  Aku  kemudian 
minum  dari  mulut  tempat  air  itu,  lalu  aku  memotongnya  (tempat  air  yang 
tergantung)”. 

Shahihi  Al Misykfdt  (4281)  dan  Mtddttashwr  AsySyama'il (182)l 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  s/udiih  gharib”. 

Yazid  bin  Yazid  bin  Jabir  adalah  saudara  Abdurrahman  bin  Yazid 
bin  Jabir.  Ia  meninggal  lebih  dahulu  daripada  Abdurrahman  bi  Yazid  bin 
Jabir. 


19.  Bab:  Orang-orang  yang  Ada  di  Sebelab  Kanan  itu  Ldilh  Berhak 

atas  Minuman 
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1893.  Al  Anshari  menceritakan  kq>ada  kami,  Ma’n  menceritakan  kepada 
kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami.  Qutaibah  juga  mmceritakan 
kepada  kami,  dari  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas: 

Sesungguhnya  Nabi  SAW  pernah  diberikan  susu  yang  telah  dicampur 
dengan  air,  sementara  di  sebelah  kanannya  ada  seorang  telaki  Arab  dan  di 
sebelah  kirinya  ada  Abu  Bakar.  Beliau  kemudian  meminum  (susu  yang 
telah  dicampur  air  itu)  kemudian  memberikannya  kepada  telaki  Arab. 
Beliau  kemudian  bersabda,  “Vang  txla  di  sebelah  kanan,  ketm^anyang 
ada  di  sebelah  kanan‘\ 


Shahih:  Ibnu  Majak  (3425);  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Datam  bab  ini  ada  riwayat  tain  dari  Ibnu  Abbas, 
Saha!  bin  Sa’ad,  Ibnu  Umar,  Abdullah  bin  Busr”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

20.  Bab:  Orang  yang  Memberi  Minum  kepada  Orang-orang  adalah 
orang  yang  Minum  Paling  Akhir 
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1894.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Tsabit  Al  Bunani.  dari  Abdullah  bin 
Rabah,  dari  Abu  Qatad^,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

'"Orang  yang  memberi  minum  kepada  orang-orang  adalah  orang  yang 
minum  paling  akhir. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3434);  Muslim 

Abu  Isa  berkata,  "Dalam  bab  ini  adalah  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abi 
Aufa”. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

21.  Bab:  Apakah  Minuman  yang  Paling  Rasul  Sukai? 
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1895.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami.  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ma’m^,  dari  Zuhri,  dari  Urwah,  dari 
Aisyah,  ia  berkata, 

“Minuman  yang  paling  disukai  Rasulullah  adalah  yang  manis  lagi 
dingin”. 

Shakihi  Al  Misykah  {A29,2-tahqiq  kedua),  Ash^Shakihah  (20i)6)  dan 
Mukhiashar  Asy^yamail  (175) 

Abu  Isa  berkata,  “Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  lebih  dari 
satu  orang  perawi  dari  Ibnu  Uyainah,  sama  seperti  jalur  ini,  dari  Ma’mar, 
dari  Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah.” 

Yang  shahih  adalah  sanad  yang  diriwayatkan  dari  Zuhri,  dari  Nabi 
secara  mursal. 
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1896.  Ahmad  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Al  Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  Ma’mar  dan  Yunus 
mengabarkankan  kepada  kami,  dari  Zuhri: 

Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pernah  ditanya  tentang  minuman  ^akah 
yang  paling  baik?  Beliau  menjawab,  “Yang  manis  lagi  dingin”. 

Skahihi  Lihat  hadhs  sebelumnya 

Abu  Isa  berkata,  “Demikialah  yar^  diriwayatkan  oleh  AbdurTazaq 
dari  Ma'mar,  dari  Zuhri  dari  Nabi  SAW  secara  mursal” 

Hadits  ini  lebih  shahih  daripada  hadits  Ibnu  Uyainah. 


^  ^  ^ 


25.  KITAB  TENTANG  BERBAKTI  DAN 
SILATURRAHIM  DARI  RASULULLAH  SAW 


1.  Bab:  Berbakti  kepada  Kedua  Orang  Tua 
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1897.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  mengabarkan  kepada  kami,  Bahz  bin  Hakim  mengabarkan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari  kakekku,  ia  berkata, 

“Aku  berkata,  ‘Ya  Rasulullah,  sipakah  yang  lebih  (berhak)  mendapat 
bakti(ku)?’  Rasulullah  SAW  menjawab,  'Ibumu ',  aku  berkata, 
‘Kemudian  siapa?’  Rasulullah  SAW  menjawab,  'Ibumu',  Aku  berkata. 
‘Kemudian  siapa?’  Rasulullah  SAW  menjawab,  'Ibumu’  Aku  berkata, 
‘Kemudian  siapa?’  Rasululah  menjawab,  'Kemudian  beipakmu.  lalu 
orang  yang  lebih  dekat  Anyang  lebih  dekat '  ’’ 

Hman-.  Al  Milkah  (4929) 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah,  Abdullah  bin  Amru,  Aisytdi,  dan  Abu  Darda'”. 


Abu  Isa  juga  berkata,  “Bahz  bin  Elakim  adalah  Mu’awiyah  bin 
Haidah  Al  Qusyairi”. 

Hadits  ini  adal^  hasan. 

Syu’bah  rnempermasalahkan  Bahz  bin  Hakim,  namun  menurut  ahli 
hadits  ia  adalah  onmg  yang  tsigah. 

Hadits  Bahz  bin  Hakim  diriwayatkan  oleh  Ma*mar,  Ats-Tsauri, 
Hamad  bin  Salamah,  dan  para  imam  yang  lain. 


2.  Bagian  Bab  Sebelimui^ 
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1 898.  Ahmad  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdulisdi  Im 
Al  Mubarak  mengabaikan  kepada  kami,  dari  Al  Mas'udi,  dari  Al  Walid 
bin  Al '  Aizar,  dari  Abu  Amr  Asy-Syaibani,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata. 


“Aku  bertanya  kepada  Rasulullah,  ‘Ya  Rasulullah,  amalan  apakah  yang 
pating  utama?'  beliau  menjawab,  ‘Shalat  pada  waktunya’,  aku  berkata, 
‘Kemudian  apa  ya  Rasulullah?’  beliau  menjawab,  ‘BerbtAti  kepada 
kedua  orang  tua?  ’  Aku  berkata,  'Kemudian  ipa  ya  Rasulullah?  ‘  beliau 
menjawab,  ‘Jihad  di  jalan  Allah  ’  Rasulullah  kemudian  mendiamkan  ^ni. 
Seandaiya  aku  menambahkan  pertanyaan  kepadanya,  niscaya  beliau  akan 
memberikan  jawaban  tambahan  kepadaku”. 


Shahihi  AshShakihah  (1489);  Muttafag  alaifu 

Abu  Isa  berkata,  "‘Nama  Abu  Amru  Asy-Syaibani  adalah  Sa*ad  bin 

lyas”, 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Asy-Syaibani,  Syu^bah  dan  yang 
lainnya  dari  Al  Walid  bin  Al  Aizan 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  dari  jalur  yang  lain,  dari  Abu  ‘Amr 
Asy-Syaibani,  dari  Ibnu  Mas’ud. 


3.  Bab:  Keutamaan  Ridha  Kedua  Orang  Tua 
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1 899.  Abu  Hafsh  Umar  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Al 
Harits  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ya’ la  bin  Atha,  dari  bapaknya,  dari  Abdul  lah  bin  Amru  bahwa  Nabi 
SAW  bersabda, 

“/i/rffta  Allah  dalam  (tergantung)  ridha  kedua  orang  tua,  dan  murka 
Allah  itu  dalam  murka  kedua  orang  tua 

Shahih:  Ash-Shahihah  (515) 

Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’bah,  dari  Ya’la  bin  Atha', 
bapaknya,  dari  Abdullah  bin  ‘Amr, ...  hadits  seperti  hadits  di  atas,  namun 
ia  tidak  menisbatkannya  kepada  Rasulullah. 

Hadits  ini  lebih  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Demikianlah  yang  diriwayadcan  oleh  sahabat- 
sahabat  Syu’bidi,  dari  Syu’bah,  dari  Ya’la  bin  Atha',  dari  bt^iaknya,  dari 


*  ». 


Abdullah  bin  Amr  secara  mauguf.  Kami  tidak  mengetahui  seorang  pun 
yang  menisbatkannya  kepada  Rasul  selain  dari  Khatid  bin  Al  Harits  dari 
Syu’bah.  Khalld  bin  Harits,  Khalid  bin  Al  Harits  adalidi  orang  yang 
tsigah". 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Muhammad  bin  Al 
Mutsanna  mengatakan  bahwa  ia  tidak  pernah  melihat  orang  seperti 
Khalid  bin  Al  Harits  di  Bashrah,  dan  orang  seperti  Abdullah  bin  Idris  di 
Kufeh”. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dart  Abdullah  bin 
Mas’ud.” 
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1900.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  Abu 
Abdurrtdiman  As-Su!ami,  dari  Abu  Darda' : 

Bahwa  seorang  lelaki  mendatanginya  kemudian  berkata,  “Sesungguhnya 
aku  mempunyai  istri,  sementara  ibuku  memerintahkanku  untuk  mencerai 
kannya?"  Abu  Darda'  menjawab,  “Aku  pernah  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda.  ‘Ayah  adalah  pintu  surga  yang  paling  baik  dan  tinggi 
Jika  engkau  ingin,  sia-siakanlah  pintu  itu.  atau  peliharalah  ia!  ” 

Shahih:  AshShakihtUi  {9l{S),AlMisykah  (4928-  tahqiq  kedua) 

Ibnu  Abi  Umar  berkata.  “Boleh  jadi  Sufyan  mengatakan. 
‘Sesungguhnya  ibuku’  dan  boleh  jadi  pula  ia  mengatakan  ‘sesungguhnya 
ayahku’.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  shahih.” 


Nama  Abu  Abdurrahman  bin  As-Sulami  adalah  Abdullah  bin 
Habib. 


4.  Bab:  Durhaka  kepada  Kedua  Orang  Tua 
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1901.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  .M 
Mufadhdha!  menceritakan  kepada  kami.  Al  Jurairi  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakrah.  dari  bt^aknya,  ia  berkata. 
Rasulullah  SAW  bersua, 

'Maukah  kalian  aku  beritahu  tentang  dosa  yang  paling  besar?  ’  Para 
sahabat  menjawab.  ‘Tentu  wahai  Rasulullah  SAW.’  Rasulullah  S.4W 
bersabda,  ‘(Dosa  yang  paling  besar j  adalah  menyekutukan  Allah  dan 
durhaka  kepada  kedua  orang  tua. '  Rasulullah  kemudian  duduk  - 
sebelumnya  beliau  bersandar-  dan  bersabda,  ‘Juga  sumpah  palsu  -atau 
perkataan  palsu.  Beliau  tidak  henti-hentinya  mengatakan  itu  sampai  kami 
berkata.  'Seandainya  beliau  diam!”' 

Shahih'.  Ghayah  Al  Marum  (277);  Muttafag  alaih 

Abu  Isa  berkata,  ‘'Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Sa'id”. 
Abu  Isa  juga  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Nama  Abu  Bakrah  adalah  Nafi’  bin  Al  Harits. 
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1902.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  At  Had,  dari  Sa’ad  bin  Ibrahim, 
dari  Humaid  bin  Abuir^man,  dari  AbduHah  bin  Amr,  ia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

“TcrTOOsuk  dosa  besar  adalah  seseorang  memaki  kedua  orang  tuanya. ' 
Para  sahabat  bertanya,  ‘Apakah  seseorang  akan  memaki  orang  tuanya? ' 
Rasulullah  menjawab,  ‘Ya,  (yaitu}  dengan  memaki  ayah  seseorang 
(lainya),  maka  orang  tersebut  cdum  memaki  e^hr^.  memaki  ibu 
seseorang,  maka  orang  itu  akan  memaki  ibunya  ’.  ’* 

ShahUr.  At-TaHiq  Ar-Raghib  (3/221) 

Abu  Isa  berkata,  “hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


S.  Bab:  Menghormati  Teman  Kedua  Orang  Tua 
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1903.  Ahmad  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Al  Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  Haiwah  bin  Syuraih 
mengabarkan  kepada  kami,  Walid  bin  Abu  Al  Walid  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda. 

'^Sesungguhnya  perbuatan  bakti  yang  paling  baik  adalah  seorang  lelaki 
yang  menyambung  (tali  silaiurrahim)  dengan  teman  ayahnya  ” 

Shahih:  Adh-Dha 'i/ah  (2089)  Muslim 

Ia  berkata,  "Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Asid". 

Abu  Isa  juga  berkata,  "Hadits  ini  shahih  sanad-nyeH’' . 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  dari  Ibnu  Umar. 


6.  Bab:  Berbakti  kepada  Bibi  dari  Pihak  Ibu 
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1904.  Sufyan  bin  Waki'  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isra'il.  Muhammad  bin  Ahmad  — yaitu 
Ibnu  Madduwaih—  menceritakan  kepada  kami,  L'baidillah  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isra'il  — redaksi  hadits  adalah  milik 
Ubaidiltah— .  dari  Ishaq  Al  Hamdani.  dari  Al  Bara'  bin  ‘Azib,  bahwa 
Nabi  SAW  berkata. 

“B/6/  duri  pihak  ibu  itu  kedudukannya  sederajat  dengan  ibu  “ 

Shahih'.  Al  Irwa'  (2190);  Miittafag  alaih 

Dalam  hadits  ini  terdapat  kisah  yang  panjang. 


Hadits  ini  adalah  shahih. 

Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Suqah,  dari  Abu  Bakar 
bin  Hafsh,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  seorang  lelaki  datang  kepada  blabi 
SAW  kemudian  berkata,  "Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah 
melakukan  dosa  besar,  apakah  aku  masih  dapat  bertaubat?”  Rasulullah 
SAW  menjawab,  ''"'Apakah  engkau  (masih)  mempunyai  ibuT^  la 
menjawab,  “Tidak.”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Apakah  engkau  (masih) 
mempunyai  bibi  dari  pihak  /6w?”  la  menjawab,  “Ya.”  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Berbaktilah  engkau  kepadanyaV\ 

Shahih:  At-TaTtig  Ar-Raghiib  (3/218) 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali  dan  Al  Bara'  bin  ‘Azib. 

Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami.  Sufyan  bin  Uyatnah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Suqah,  dari  Abu  Bakar 
bin  Hafsh,  dari  Nabi  SAW...  seperti  hadits  sebelumnya.  Akan  tetapi  di 
sana  tidak  disebutkan.  ‘Dari  Ibnu  Umar". 

Hadits  ini  lebih  shahih  daripada  hadits  Abu  Muawiyah  sebelumnya. 

Abu  Bakar  bin  Hafsh  adalah  Ibnu  Umar  bin  Sa’ad  bin  Abu 
Waqqash. 


7.  Bab:  Doa  Kedua  Orang  Tua 
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1905.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  Ad-Dastuwa"i,  dari  Yahya  bin 


Abu  Katsir,  dari  Abu  Ja’far,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

doa  yang  mustajab  tanpa  ada  keraguan:  doa  orang  yang 
teraniaya,  doa  orang  yang  musafir,  dan  doa  orang  tua  untuk  anaknya 

Hasanz  Ibnu  Majah  (3862) 

Abu  Isa  berkata,  “Al  Hajjaj  Ash-Shawaf  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  seperti  hadits  Hisyam”. 

Abu  Ja'far  yang  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  Ia  disebut  Abu 
Ja'far  Al  Mu'adzdzin.  Abu  Isa  tidak  mengetahui  siapa  namanya,  Yahya 
bin  Abu  Katsir  meriwayatkan  hadits  selain  hadits  ini  darinya. 


8.  Bab:  Hak  Kedua  Orang  Tua 
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1 906.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Jarir 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih.  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Hurairah.  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda. 

“^Seorang  anak  tidak  akan  dapat  membatas  Jasa  ayah(nya),  kecuali  jika 
ia  menemukan  (ayah}nya  sebagai  seorang  budak,  kemudian  ia 
membelinya  dan  memerdekakannya". 

Shahihi  Ibnu  Majah  (3659);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih,  namun  aku  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Suhail  bin  Abu  Shalih”. 

Sufyan  Ats-Tsauri  dan  yang  lainnya  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Suhail  bin  Abu  Shalih. 


9.  Bab:  Memutus  Hubungan  Silaturrahim 
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1907.  Ibnu  Abu  Umar  dan  Sa'id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi 
menceritakan  kepada  kami  dan  mereka  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Zuhrl,  dari  Abu  Salamah;  ia  mengatakan 
bahwa; 

Abu  Ar-Raddad  Al-Laitsi  sakit  kemudian  Abdurrahman  bin  Auf 
menjenguknya.  Abu  Ar-Raddad  lalu  berkata.  "Orang  yang  terbaik  dan 
orang  yang  paling  bisa  memambung  hubungan  kekerabatan  di  antara 
mereka  (manusia)  adalah  Abu  Muhammad  (Abdurrahman  bin  Auf)"- 
Abdurrahman  bin  Auf  menjawab.  "Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda.  ‘Allah  Tabaraka  Ifij  Ta  'ala  berfirman,  “Aku  adalah  Allah  dan 
Aku  adalah  Dzat  yang  Maha  Pengasih.  Aku  telah  menciptakan  ar-rahim 
(kekerabatan)  dan  Aku  membentuknya  dari  nama-Ku  (rahman). 
Barangsiapa  yang  menyambungnya,  niscaya  Aku  akan  menyambung 
(hubungan  denganfnya.  Barangsiapa  yang  memutuskanny  a.  niscaya  Aku 
akan  memutusnya  (dari  rahmatku)  ’.  ” 

Shahih:  AshShahihah  (520) 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Sa'id,  Ibnu  .Abu  Aufa, 
Amir  bin  Rubai'ah,  Abu  Hurairah.  dan  Jubair  bin  Muth'im. 


Abu  Isa  berkata,  "Hadits  suf\an  dari  Zuhri  adalah  shahih". 


Ma’mar  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari 
Ar-Raddad  Al-Laitsi,  dari  Abdurrahman  bin  Auf.  Demikianlah  menurut 
pengakuan  Ma’mar. 

Namun  Muhammad  berkata.  “Hadits  Ma’mar  adalah  keliru”. 


10.  Bab:  Menyambung  Hubungan  Silaturrahim 
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1908.  Ibnu  Abi  Umar  menceritakan  k^da  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  Basyir  Abu  Isma’il  dan  Fithr  Ibnu  Khalifah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Mujahid,  dari  Abdullah  bin  Amr  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda, 

“Orang  yang  menyambung  (tali  silaturahim)  itu  bukan  orang  yang 
membalas  (Jasa  kerabatnya),  akan  tetapi  orang  yang  menyambung  (tali 
silaturahim)  adalah  orang  yang  cpabila  hubungan  kekerabatannya 
terputus,  maka  ia  menyambungnya  ”. 

Shahih:  Chayah  Al  Maram  (404)  dan  Shahih  Abu  Daud  (1489); 
Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih''. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Salmah,  Aisyah,  dan  Abdullah 
bin  Umar. 
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1909.  Ibnu  Abu  Umar,  Nashr  bin  Ali,  dan  Sa’id  bin  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami  dan  mereka  berkata.  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Zuhri,  dari  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth’im  bahwa 
bapaknya  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Tidak  akan  masuk  surga  orang  yang  memutuskan  (tali  silaturrahim)  " 
Shahih:  Ghayah  Al  Maram  (407)  dan  Shahih  Abu  Daud  (1488); 
Muttafag  alaih 

Ibnu  Abu  Umar  mengatakan  bahwa  Sufyan  berkata.  “Maksud  Nabi 
adalah  orang  memutuskan  tali  silaturrahmi”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


12.  Bab:  Kasih  Sayang  kepada  Anak 
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191 1,  Ibnu  Abu  Umar  dan  Sa'id  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada 
kami  dan  mereka  berkata.  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Zuhri, 
dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 

■‘Al  Aqra'  bin  Habis  melihat  Nabi  SAW  sedang  mencium  Hasan 
—menurut  Ibnu  Abi  Umar:  Husain  atau  Hasan—.  Al  Aqra'  kemudian 
berkata.  'Sesungguhnya  aku  mempunyai  sepuluh  orang  anak,  (namun) 
aku  tidak  pernah  mencium  seorang  pun  dari  mereka.’  Rasulullah  SAW 


bersabda.  'Sesungguhm-a  orang  yang  tidak  mengasihi  itu  tidak  akan 
dikasihi  (oleh  Allah)  ” 

Shahih:  Takhrij  Muskilah  Al  Faqr  (1U8);  Muttafaq  alaih. 

Ia  berkata.  '‘Dalam  bab  ini  ada  rivsayat  iain  dari  Anas  dan  Aisyah”. 
Abu  Isa  juga  berkata,  "Nama  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
adalah  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  AuP’. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 
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1913.  Al  ‘Ala'  bin  Maslamah  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Majid  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ma’mar, 
dari  Zuhri,  dari  Urwah.  dari  Aisyah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“Barangsiapa  yang  diberi  cobaan  dengan  sesuatu  dari  anak  perempuan 
(meninggal  dunia),  kemudian  ia  bersabar  atas  mereka,  maka  mereka 
akan  menjadi  penghalang  baginya  dari  api  neraka 

Shahih'.  Mttttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hadits  hasan’’. 
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1914.  Muhammad  bin  Wazir  Al  Washiti  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ubaid  — -yaitu  Ath-Thanafisi —  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdul  Aziz  Ar-Rasibi  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abu  Bakar  bin  Ubaidillah  bin  Anas  bin  Malik,  dari  Anas,  ia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Barangsiapa  yang  menanggung  netkah  dua  orang  anak  perempuan, 
niscaya  aku  dan  ia  masuk  surga  seperti  ini  — ^Rasulullah  memberi  isyarat 
dengan  kedua  jarinya — 

Shahihi  AshShahihah  (297);  Muslim 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasangharib  dari  jalur  ini”. 
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1915.  Ahmad  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami.  .Abdullah  bin 
Al  Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Abdul  lah  bin  Abu  Bakar  bin  Hazm,  dari  ‘Urwah.  dari  Aisyah,  ia 
berkata, 

“Seorang  wanita  bersama  dua  orang  anak  perempuannya  masuk, 
kemudian  ia  meminta  (sesuatu  kepadaku),  (namun)  ia  tidak  mendapatkan 
apapun  dari  diriku  kecuali  sebutir  kurma.  Aku  memberikan  kurma  itu 
kepadanya  dan  ia  membaginya  di  antara  dua  orang  anak  perempuannya, 
sementara  ia  tidak  memakan  (sedikitpun).  la  kemudian  berdiri  dan  keluar. 
Rasulullah  kemudian  masuk  dan  aku  memberitahukan  (hal  itu) 


kepadanya.  Beliau  bersabda,  'Banm^siapa  yan^  diberi  eohaati  denyan 
sesuatu  dari  anak-anak  perempuan  ini,  niseaya  mereka  akan  menjadi 
penghalang  baginya  dari  api  nereka ' 

Shahih:  At~Ta'liq  Ar-Raghth  (3/83);  MusUnt 

Abu  Isa  berkala,  "fladils  ini  adalah  hasan  shahih" . 

Muhammad  bin  l'baid  meriwayalkaii  selain  hadits  ini  dengan  jalur 
(sanad)  ini  dari  Muhammad  bin  Abdul  A/iz.  Muhammad  bin  Dbaid 
berkala.  "Dari  Abu  Bakar  bin  Ubaidillah  bin  Anas."  Yang  benar  adalah 
Ubaidillah  bin  Abu  Bakar  bin  Anas". 

14.  Bab:  Menyayangi  dan  Menanggung  Nafkah  Anak  Yatim 
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1918.  Abdullah  bin  Imran  .'\bul  Qasim  Al  Makki  .M  Qurasyi 
menceritakan  kepada  kami.  Abdul  .Aziz  bin  Abu  Hazim  menceritakan 
kepada  kami,  dari  ayah  Abdul  Aziz  yaitu  Abu  Hazim.  dari  Sahi  bin 
Sa’ad,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Aku  dan  orang  yang  menanggung  nafkah  anak  yatim  itu  di  dalam  surga 
seperti  ini. '  Beliau  memberi  isyarat  dengan  kedua  jarinya,  yaitu  jari 
telunjuk  dan  jari  tengah”. 

Shahih'.  Ash-Shahihah  (800);  Al Bukhari 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


15.  Bab:  Menyayangi  Anak  Kecil 
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1919.  Muhammad  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  Ubaid  bin 
Waqid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Zarbi.  ia  mengatakan  bahwa  dia 
mendengar  Anas  bin  Malik  berkata, 

“Seorang  kakek  datang  untuk  menghadap  Nabi  SAW,  lalu  orang-orang 
lamban  memberi  jalan  yang  lapang  kepadanya.  Nabi  SAW  kemudian 
bersabda,  '  Tidak  termasuk  golongan  kami  orang  yang  tidak  menyayangi 
anak  kecil  kami  dan  tidak  (pula)  menghormati  orang  tua  kami '.  ” 

Shahihi  Ash-Shahihah  (2196). 

la  berkata,  "Dalam  bab  ini  adalah  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin 
"Amru,  Abu  Hurairah,  Ibnu  Abbas.  dan  Abu  Umamah”. 


Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  gharib". 

Zarbi  meriwayatkan  beberapa  hadits  yang  munkar  dari  Anas  bin 
Malik  dan  selainnya. 
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1920.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abas  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin 


Ishaq,  dari  Amru  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda. 

"Tidak  termasuk  golongan  kami  orang  yang  tidak  menyayangi  anak  kecil 
kami  dan  tidak  (pula)  mengetahui  kemuliaan  orang  tua  kami  ” 

Shahihi  At-Talit/ Ar-Raghib  (1/16). 

Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ‘Abdah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Muhammad  bin  lshaq  ...  tentang  hadits  seperti  hadits  sebelum 
ini.  hanya  saja  dalam  hadits  tersebut  ia  mengatakan.  "Mengetahui  hak 
orang  tua  kami 


16.  Bab:  Menyayangi  Manusia 
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1922.  Muhammad  bin  Basysyar  meneeritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  lsma*il  bin  .Abu  Khalid.  dari  Qais, 
dari  Jarir  bin  Abdul  lah.  ia  berkata.  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Barangsiapa  yang  tidak  mem'mangt  manusia,  maka  Allah  tidak  akan 
menyayanginya 

Shahih:  Takhrij  Mu^kilah  Al  Faqr  (108);  Muttafaq  ataih.. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih"". 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdurrahman  bin 
Auf,  Abu  Sa’id,  Ibnu  Umar,  Abu  Hurairah  dan  Abdullah  bin  Umar". 
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1923.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  mengabarkan  kepada  kami  dan  ia 
berkata,  “Manshur  pernah  menulis  surat  kepadaku  yang  berisi  hadits, 
dan  aku  membacanya  di  hadapannya  (Manshur),  Ia  (Manshur) 
mendengar  Abu  Utsman  mantan  budak  Mughirah  bin  Syu'bah  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  ‘Aku  mendengar  Abui  Qasim  SAW  bersabda, 
'Rahmat  (kasih  sayang)  tidak  akan  dicabut  kecuali  dari  orang  yang 
cetaka\  " 

Hasati:  Al  Misykah  {4969-tahqiif  kedua) 

la  berkata,  “Abu  Utsman  yang  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  itu 
tidak  diketahui  namanya.  Menurut  satu  pendapat,  ia  adalah  ayah  dari 
Musa  bin  Abu  Utsman  yang  haditsnya  diriwayatkan  oleh  Abu  Az-Zinad". 

Abu  Az-Zinad  pernah  meriwayatkan  hadits  yang  lain  dari  Musa  bin 
Utsman,  dari  ayah  Musa,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 
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1924.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kamL  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Abu  Qabus.  dari  Abdullah  bin 
Amru.  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

Orang-orang  penyayang  disayangi  oleh  Dzai  yang  Maha  Penyayang 
Sayangilah  (oleh  kalian}  orang-orang  yang  ada  di  (muka)  bumi,  niscaya 
mereka  yang  ada  di  langit  akan  menyayangi  kalian.  Rahim  /hubungan 
kekerabatan)  adalah  akar  berkait  (cabang/  dari  Dzat  yang  Maha 
Penyayang.  Barang  siapa  yang  menyambungkan  [silaturrahim],  niscaya 
Allah  akan  menyambung  (tali  hubungan  denganjnya.  Barangsiapa  yang 
memutuskannya,  niscaya  Aliah  akan  memutuskan  (tali  hubungan 
dengan)nya 

Shahihi  Ash^Shuhihah  (922) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hascm  shahih^^. 


17*  Bab:  Nasihat 
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1925.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Isma’il  bin  Abu  Khalid,  dari  Qais 
bin  Hazim,  dari  Jarir  bin  Abdullah,  ia  berkata, 

“Aku  berbaiat  kepada  Rasulullah  SAW  untuk  mendirikan  shalat, 
menunaikan  zakat,  dan  menasihati  setiap  muslim”. 

Shahih:  AshShahihah  dan  Muttafag  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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1926.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Shafwan  bin 
Isa  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ajian,  dari  Qa'qa’ 
bin  Hakim,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

“Agama  itu  nasihat. '  Rasulullah  mengulangi  hal  ini  sebanyak  tiga  kali. 
Para  sahabat  kemudian  bertanya,  ‘Bagi  siapa?'  Rasulullah  SAW 
menjawab,  'Bagi  Allah,  kitab-Nya,  para  pemimpin  kaum  muslimin,  dan 
bagi  mereka  secara  umum  ’.  ” 

Shahih:  Al  Irwa'  (26);  Ghayah  Al  Maram  (332);  Muslim 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Dalam  bab  ini  ada  ri\\a>at  lain  dari  Ibnu  Umar,  Tamim  Ad-Dar, 
Jarir,  Hakim  bin  Abu  Yazid  dari  bapaknya,  dan  Tsauban. 

18.  Bab:  Kasih  Sayang  Seorang  Muslim  terhadap  Muslim  yang  Lain 
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1927.  Ubaid  bin  Asbath  bin  Muhammad  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada 
kami,  dari  bapaknya,  dari  Hisyam  bin  Sa’ad.  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari 
Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘"'Seorang  muslim  itu  saudara  bagi  muslim  (yang  lain).  Ia  tidak  (boleh) 
mengkhinaiinya,  tidak  (boleh)  mendustainya,  dan  tidak  (boleh  pula) 
menghinanya.  Setiap  muslim  atas  muslim  (yang  lain)  adalah  haram 
kehormatanya,  hartanya,  dan  darahnya.  Takwa  itu  ada  di  sini.  Seorang 
Muslim  cukup  berbuat  jahat;  dengan  menghina  saudarartya  yang 
muslim  ‘.  ” 

Hadits  ini  adalah  hadits  yang  shahih:  Al  Irwa'  (8/99-100) 

Abu  Isa  bedtata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  ”. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali  dan  Abu  Ayyub. 
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1928.  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  dan  yang  lainnya  menceritakan  kepada 
kami  dan  mereka  berkata:  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Buraid  bin  Abdullah  bin  Abu  Burdah.  dari  bapaknya,  dari  Abu  Musa  Al 
Asy’ari,  ia  bericata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘''Seorang  mukmin  bagi  mukmin  (yang  lain)  itu  seperti  bangunan, 
sebagiannya  menguatkan  sebagian  (yang  lain)  " 

Shahih:  TakhriJ  Al  Misykah  (104);  dan  Al  Iman  Ibnu  Abu  Syaibah 
(90);  Mutiafaq  alaih 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


19.  Bab:  Menutupi  Aib  Seorang  Muslim 
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1930.  ‘Ubaid  bin  Asbath  bin  Muhammad  Al  Qurasyi  menceritakan 
kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  Al  A’masy,  ia 
berkata,  “Aku  diberitahu  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Nabi 
SAW  bersabda. 


^Barangsiapa  yang  menghilangkan  kesusahan  seorang  muslim  dari 
berbagai  kesusahan  duniafnya),  niscaya  Allah  akan  memudahkannya  di 
dunia  dan  akhirat.  Barangsiapa  yang  menutupi  (aib)  seorang  muslim  di 
dunia,  m^cayct  Allah  akan  menutupi  (aibr^a)  di  dunia  dan  akhirat.  Allah 
akan  senantiasa  menolong  seorang  hambafNya)  sepanjang  ia  mau 
menolong  saudaranya'.  ” 

Shahihi  Ibnu  Majah  (1225)  Muslim 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar 
dari  Uqbah  bin  Amir”. 

Abu  Isajuga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan”. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah  dan  yang  lainnya 
dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW  ... 
seperti  hadits  di  atas.  Hanya  saja  dalam  hadits  tersebut  mereka  tidak 
menyebutkan,  “Aku  diberitahu  dari  Abu  Shalih". 


20.  Bab:  Mempertahankan  Kehormatan  Seorang  Muslim 
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193  L  Ahmad  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Bakar  An-Nahsyali,  dari 
Marzuq  Abu  Bakar  At-Taimi,  dari  Ummu  Darda',  dari  Abu  Darda\ 
bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

‘"^Barangsiapa  yang  mempertahankan  kehormatan  saudarar^a,  maka 
Allah  akan  menghalang  api  neraka  dari  wajahnya  pada  hari  Kiamat 

Shahihi  Ghayah  Al  Muram  (341) 

Abu  Isa  berkata,  '^Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Asma'  binti 
Yazid”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasQr^\ 


21.  Bab:  Larangan  Memutus  Hubungan  dengan  Seorang  Muslim 
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1932.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  Zuhri  menceritakan  kepada  kami.  Sa'id  bin  Abdurrahman 


(juga)  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Zuhri,  dari  Atha'  bin  Yazid  Al  Laitsi,  dari  Abu  Ayyub  Al  Anshari. 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

^"'Tidak  halal  bagi  seorang  mmlim  untuk  memutus  hubungan  dengan 
saudara  imuslim}nya  di  atas  tiga  hari,  dimana  keduanya  saling  bertemu, 
kemudian  si  ini  berpaling  dan  si  ini  (punj  berpaling.  Yang  terbaik  di 
antara  keduanya  adalah  yang  mulai  mengucapkan  salam  " 

Shahihi  Al Irwa'  (2029);  Muttufaq  ulaih. 

Abu  Isa  berkata,  '‘Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin 
Mas'ud,  Anas,  Abu  Hurairah,  Hisyam  bin  Amir,  dan  Abu  Hind  Ad-Dari”, 
Abu  Isa  berkata,  ‘‘Hadits  ini  adalah  hasan  shahiK'', 


22.  Bab:  Tolong-Menolong  Antar  Sesama  Saudara  Muslim 
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1933.  Ahmad  bin  Mani'  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Anas,  ia  berkata, 

“Ketika  Abdurrahman  bin  Auf  datang  ke  Madinah,  Nabi  SAW 
mempersaudarakan  antara  ia  dan  Sa’ad  bin  Rabi'.  Sa’ad  kemudian 
berkata  kepada  Abdurrahman,  ‘Mari,  aku  akan  membagi  separoh  hartaku 
untukmu.  Aku  mempunyai  dua  orang  istri  dan  aku  akan 

menceraikan  salah  satunya.  Jika  masa  iddah-nysi  telah  habis,  nikahilah 
ial'  Abdurrahman  bin  Auf  berkata,  'Semoga  Allah  memberkatimu  pada 
keluarga  dan  hartamu.  Tunjukanlah  aku  ke  pasar!"  Sa’ad  kemudian 
menunjukannya  ke  pasar.  Ketika  itu  Abdurrahman  tidak  kembali  (dari 
pasar)  kecuali  dengan  membawa  sesuatu  >'ang  berupa  keju  dan  minyak 
samin,  ia  kemudian  menyisakannya.  Rasulullah  kemudian  melihatnya 
setelah  (peristiwa)  itu,  dan  pada  tubuhnya  ada  bekas  kuning  wewangian. 
Rasulullah  bertanya,  ‘Kenapa  ini?'  Abdurrahman  bin  Auf  menjawab, 
‘Aku  menikah  dengan  seorang  wanita  Anshar’.  Rasulullah  bertanya 
(lagi),  ‘Lalu,  apa  yang  kamu  jadikan  mahar  untuknya?  ’  Abdurrahman 
menjawab,  ’^-nuwak'  — Humaid  mengatakan,  ‘Atau  Anas  mengatakan, 
‘Seberat  nuwah  [dari  emas]'—.  Rasulullah  bersabda.  ‘Buatlah  waiimah, 
walaupun  dengan  seekor  kambing 

Shahih:  Ibnu  Majak  (1907);  Muttafag  alaih.  Namun  para  perawi  itu 
tidak  memiliki  kisab  Abdurrahman  dan  Sa’ad. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih". 

Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  "Berat  emas  se-nznva/i  adalah  berat  3 
1/3  dirham”. 

Namun  lshaq  bin  Ibrahim  berkata.  "Berat  emas  se-nuwah  adalah 
berat  lima  dirham”. 

Abu  Isa  mendengar  pendapat  tersebut  dari  Ishaq  bin  Manshur  dari 
Ahmad  bin  Hanbal  dan  Ishaq  bin  Ibrahim. 


23.  Bab:  Men^unjing  Orang  Lain  {Gbibah) 
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1934.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  ‘Ala  bin  Abdurrahman,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 

“Ditanyakan  (oleh  seorang  sahabat),  ‘Ya  Rasulullah,  apakah  ghihah 
(menggunjing)  itu?’  Rasulullah  SAW  menjawab,  'Kamu  menyebutkan 
sesuatu  yang  saudaramu  tidak  menyukainya.  ’  Sahabat  itu  bertanya 
(kembali),  ‘Bagaimana  pendapatmu  jika  sesuatu  yang  aku  katakan  itu  ada 
padanya?’  Rasulullah  menjawab.  'Jika  sesuatu  yang  kamu  katakan  itu 
ada  padanya,  maka  sesungguhnya  kamu  telah  menggunjingnya.  Jika 
pada  dirinya  tidak  ada  sesuatu  yang  kamu  katakan,  sesunggw/im  a  kamu 
telah  berdusta  besar  kepadanya ' 

Skahihi  Ght^ah  Al  Maram  (426),  Naqd  Al  Katani  (36);  Ash-Shahihah 
(2667);  Muslim 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  hadits  ini  ada  riwavat  lain  dari  Abu 
Barzah,  Ibnu  Umar,  dan  Abdullah  bin  Amr”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


24.  Bab:  Dengki 
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1935.  Abdul  Jabbar  bin  Ala'  Al  Alhar  dan  Sa’id  bin  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami  dan  mereka  berkata,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Zuhri,  dari  Anas,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

"‘‘Janganlah  kalian  saling  memutus  hubungan,  saling  membelakangi, 
saling  membenci,  dan  saling  mendengki.  Jadilah  (kalian)  — hamba- 
hamba  Allah —  yang  bersaudara.  Tidak  halal  bagi  seorang  Muslim  untuk 
memutus  hubungan  terhadap  saudara  (muslim)nya  di  atas  tiga  hari  ” 
Shahih:  Al  Irwa'  (7/93);  Miatafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih''. 

Abu  Isa  juga  berkata,  ‘‘Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq.  Zubair  bin  Awwam,  Ibnu  Mas’ud,  dan  Abu 
Hurairah”. 
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1 936.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Zuhri,  dari  Salim,  dari  bapaknya,  ia  berkata,  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

“Tidak  ada  iri  hati  (yang  dibenarkan)  kecuali  dalam  dua  (hal):  (Iri 
terhadap)  seorang  lelaki  yang  diberikan  harta  oleh  Allah  kemudian  ia 
menginfakannya  di  sepanjang  malam  dan  siang  hari,  dan  (iri  terhadap) 


seorang  lelaki  yang  diberikan  Al  Qur'an  oleh  Allah  kemudian  ia 
mengamalkannya  di  sepanjang  malam  dan  siang  hari '  ” 

Shahih:  Ar-Raud An-Nadlir  (897);  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Madits  seperti  ini  pun  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud.  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 


25.  Bab:  Saling  Membenci 
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1937.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  A’masy,  dari  Sufyan,  dari  Jabir,  ia  berkata.  Nabi  SAW 
bersabda, 

‘^Sesungguhnya  syelan  itu  benar-benar  putus  asa  untuk  dapat  disembah 
oleh  orang-orang  yang  shalai.  akan  tetapi  ia  berusaha  menyebarkan 
permusuhan  di  antara  mereka ' 

Shahih:  Ash-Shahihak  (1606):  Muslim 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Anas  dan  Sulaiman  bin  Amr 
bin  Al  Ahwash,  dari  Ayah  Sulaiman. 

Abu  Isa  berkata,  ‘'Hadits  ini  adalah  hasan." 

Nama  Abu  Sufyan  adalah  Thalhah  bin  Nafi’. 

26.  Bab:  Mendamaikan  Orang-orang  yang  Bertikai 
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1938.  Ahmad  bin  Mani'  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  Zuhri,  dari  Humaid  bin 
Abdurrahman,  dari  ibunya,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Tifktklah  (termasuk)  pendusta  orang  yang  mendamaikan  manitsia  (yang 
berselisih),  kemudian  ia  mengatakan  (suatu  perkataan  yang  mengandung 
kebaikan)  atau  menyampaikan  (perkataan  itu  untuk  tujuan)  kebaikan". 
Shahih\  Ar-Raudh  An-Nadhir  (1196)  dan  Ash-Shahibah  (545); 
Muslim 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 
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1939.  Muhammad  bin  Basys>ar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad 
Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata...  Mahmud  bin  Ghailan  juga  menceritakan  kepada  kami. 
Bisyr  bin  As-Sari  dan  Abu  .4hmad  menceritakan  kepada  kami  dan 
mereka  berkata,  Sufjan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin 


Utsman  bin  Khutsaim.  dari  Syahr  bin  Hausyab,  dari  Asma'  binti  Yazid, 
ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Dusta  itu  tidak  halal  kecuali  dalam  tiga  (hal):  (I)  seorang  lelaki  yang 
berbicara  kepada  isterinya  untuk  membuatnya  ridha,  (2)  berdusta  dalam 
peperangan,  dan  (3)  berdusta  untuk  mendamaikan  orang-orang  (yang 
berselisih) " 

Mahmud  berkata  dalam  haditsnya,  "Dusta  itu  tidak  dibenarkan  kecuali 
dalam  tiga  (hal) 

Shahiht  kecuali  sabdanya,  "Untuk  membuatnya  ridha”:  Ash- 
Shahihah  (545)  Muslim.  Seperti  hadits  Ummu  Kultsum. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan.  Aku  tidak 
mengetahuinya  bersumber  dari  hadits  Asma'  kecuali  dari  hadits  Ibnu 
Khutsaim.” 

Daud  bin  Htnd  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Syahr  bin  Hausyab, 
dari  Nabi  SAW.  Namun  Daud  bin  Hind  tidak  menyebutkan  dalam  hadits 
yang diriwayatkannya:  "Dari  Asma"'. 

Hadits  itu  Juga  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin  Al  Ala',  dari 
Abu  Z'a'idah,  dari  Daud. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Bakar. 


27.  Bab:  Pengkhianatan  dan  Penipuan 
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1940.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Muhammad  bin  Yahya  bin 
Habban  dari  Lu'lu'ah.  dari  Abu  Shiim^  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda. 


‘^Barangsiapa  yang  mendatangkan  kecelakaan  (kepada  seorang  muslim), 
maka  Allah  akan  mendatangkan  kecelakaan  kepadanya.  Barangsiapa 
yang  mendatangkan  kesulitan  (kepada  seorang  muslim),  maka  Allah 
akan  mendatangkan  kestditan  kepadanya 

Hasani  Al Irwa'  (896) 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Bakar. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hasan  gharib 


28.  Bab:  Hak  Tetangga 
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1942.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Abu  Bakar 
— yaitu  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm — ,  dari  Amrah,  dari  .Aisyah 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Jibril  selalu  menasihatiku  (agar  berbuat  baik)  dengan  tetangga, 
sehingga  aku  menduga  bahwa  tetangga  akan  mewarisinya  " 

Shahih:  Sumber  yang  sama  dengan  hadits  sebelumnya 
Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 
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]  943.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Daud  bin  Syabur  dan  Basyir 
Abu  Isma'il.  dari  Mujahid, 

Bahwa  Abdullah  bin  Amr  disembelihkan  kambing  oleh  keluarganya. 
Ketika  ia  datang,  ia  berkata,  “Apakah  kalian  telah  memberikan  kepada 
tetangga  kita  yang  beragama  Yahudi?  Apakah  kalian  telah  memberikan 
kepada  tetan^a  kita  yang  beragama  Yahudi?  Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  *  Jibril  selalu  mena5i/iariku  (agar  berbuat  baik)  dengan 
tetangga,  sehin^a  aku  menduga  bahwa  tetangga  akan  mewarisif^ ” 
Shahik:  Al  Irwaa  (891);  Al  Bukhtai 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah,  Ibnu 
Abbas,  Abu  Hurairah,  Miqdad  bin  Aswad,  Uqbah  bin  Amir,  Abu 
Syuraih,  dan  Abu  Umamah”. 

Abu  Isa  Juga  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  dari  Jalur 


Hadits  ini  juga  diriwa>atkan  dari  Mujahid,  Aisyah,  dan  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 
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1944.  Ahmad  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  dari  Haiwah  bin  Syuraih,  dari 
Sviirali  ±B  nllnh 


bin  Amr,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sahabat  yang  terbaik  di 
sisi  Allah  adalah  yang  paling  baik  dari  mereka  terhadap  sahabatnya. 
Tetangga  yang  terbaik  di  sisi  Allah  adalah  yang  paling  baik  dari  mereka 
terhadap  tetangganya”. 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1030)  Al  Misykah  (4987) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  ” 

Nama  Abu  Abdurrahman  Al  Hubuli  adalah  Abdullah  bin  Yazid. 


29.  Bab:  Berbuat  Baik  kepada  Pembantu 
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1945.  Muhammad  bin  Bas>5>ar  menceritakan  kepada  kami. 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami.  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Waihil,  dari  Ma‘rur  rin  Suuaid,  dari 
Abu  Dzar,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

**^(Ada)  saudara-saudara  kalian  yang  oleh  Allah  Jradikan  sebagai 
pembantu  di  bawah  kekuasaan  kalian  Barangsiap^a  \ang  saudaranya 
berada  dalam  kekuasaannya,  maka  hendaklah  ia  memberinya  makanan 
dari  makanannya,  memberinya  pakaian  dari  pakaiannya,  dan  janganlah 
membebaninya  dengan  sesuaiu  yang  tidak  sanggup  la  kerjakan  Jika  ui 
membebaninya  dengan  sesuatu  yang  tidak  sanggup  dikerjakan,  maka 
hendaklah  ia  membantunya'.'' 

Shahihi  Muttafaq  alaih. 


Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  Ummu 
Salamah,  Ibnu  Dmar,  dan  Abu  Hurairah”. 

Abu  Isa  Juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasanshahih". 


30.  Bab:  Larangan  Memukul  dan  Memaki  Pembantu 
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1947.  Ahmad  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Al  Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Fudhail  bin  Ghazwan,  dari 
Ibnu  Abi  Nu’aim.  dari  .Abu  Hurairah.  ia  berkata.  Abui  Qasim  SAW 
bersabda, 

'"Barangsiapa  yang  menuduh  budaknya  berzina,  (padahal)  ia  bersih  dari 
apa  yang  dituduhkan  kepadanya,  maka  (Allah)  akan  menjatuhkan 
hukuman  kepada  orang  itu  di  hari  kiamat  (kelak),  kecuali  jika  sang 
budak  seperti  apa  yang  ia  katakan 
Shahih:  Ar-Raudh  An-Nadlir  (1146);  Muttafag  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Ibnu  Abu  Nu’m  adalah  Abdurrahman  bin  Abu  N  u' m  Al  Bajai  i.  la 
di  panggil  Abu  Al  Hakam. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Suwaid  bin  MuqaTrin  dan 
Abullah  bin  Umar, 
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1948.  Mahmud  bin  Ghaitan  menceritakan  kepada  kami,  Mu'ammal 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al 
A’masy,  dari  Ibrahim  At-Taimi,  dari  ayah  Ibrahim,  dari  Abu  Mas’ud  Al 
Anshari,  ia  berkata. 

“Aku  pernah  memukul  budakku,  kemudian  aku  mendengar  suara  di 
belakangku  mengatakan:  Ketahuilah  wahai  Abu  Mas'ud.  ketahuilah 
wahai  Abu  Mas’ud.  Aku  kemudian  menoleh.  Tem\ata  Rasulullah  SAW, 
Beliau  bersabda,  ‘Sesun^uhr^a  Allah  itu  lebih  kuasa  uias  dirimu 
daripada  engkau  terhadapnya.  ’  Setelah  (peristiwa)  itu.  aku  tidak  pernah 
memukul  budakku  (lagi)”. 

Shahih:  Muslim 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Ibrahim  At-Taimi  adalah  Ibrahim  bin  Yazid  bin  S\arik. 


31.  Bab:  Memaafkan  Pembantu 
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1949.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Risydin  bin  Sa'ad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  ,^bu  Hani'  Al  Khaulani,  dari  Abbas  Al 
Hajri.  dari  Abdul  lah  bin  Umar.  ia  berkata. 

'Seorang  lelaki  menghadap  Rasulullah  SAW  kemudian  berkata,  'Ya 
Rasulullah,  berapa  kali  aku  harus  memafkan  pembantu?'  Rasulullah 
SAW  terdiam.  Lelaki  itu  kemudian  berkata  (lagi).  ‘Ya  Rasulullah,  berapa 
kali  aku  harus  memaafkan  pembantu?"  Rasulullah  SAW  menjawab, 
'Tujuh  puluh  kali  setiap  hari'.  " 

Shahihi  Ash-Sbahihah  (488) 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  gharib 
Abdullah  bin  Wahab  meriwayatktui  hadits  seperi  ini  dari  Abu  Hani' 
Al  Khaulani. 

Abbas  adalah  Ibnu  Julaid  Al  Hajri  Al  Mishri. 

Hadits  seperti  ini  juga  diri\va\atkan  dari  Qutaibah.  dari  .Abdullah 
bin  Wahab.  dari  Abu  Hani’  .41  Khaulani  dengan  sanad  seperti  sanad 
hadits  ini. 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdullah  bin  Wahab 
dengan  sanad  ini.  Abdullah  bin  Wahab  mengatakan  bahwa  hadits  ini 
bersumber  dari  Abdullah  bin  .4mr, 

34.  Bab:  Menerima  dan  Membalas  Hadiah 
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1953.  Yahya  bin  Aktsam  dan  Ali  bin  Khas>ram  menceritakan  kepada 
kami  dan  mereka  berdua  berkata:  Isa  bin  Yunus  berkata,  dari  Hisyam  bin 
Urwah.  dari  bapaknya,  dari  Aisyah: 


Bahwa  Nabi  SAW  pemah  menerima  hadiah  kemudian  membalasnya. 
Shahih-.  AlIrwa{im)\AlBukhari 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah,  Anas,  Ibnu 
Umar,  dan  Jabir. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  dlc/r/ jalur  ini.  Aku 
tidak  mengetahui  hadits  ini  marfii  kecuali  dari  hadits  Isa  bin  Yunus  dari 
Hisyam”. 

35.  Bab:  Bersyukur  kepada  Orang  yang  Berbuat  Baik  kepadamu 
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1954.  Ahmad  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami.  .Abdullah  bin 
Al  Mubarak  mengabarkan  kepada  kami.  Rabi’  bin  Muslim  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ziyad  menceritak^  kepada  kami,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

*^Barangsiapa  yang  tidak  berterima  kasih  kepada  manusia,  maka  ia  tidak 
bersyukur  kepada  Allah  ” 

Shahih:  Al  Misykah  (3025),  AshShahihah  (417)  dan  At-Ta*liq  Ar- 
Raghib  (2/56) 

Abu  Isa  berkata,  '‘Hadits  ini  adalah  hascm  shahih". 
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1955.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu'awiyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Abu  Laila.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  Humaid  bin  Abdurrahman  Ar-Ruwasi  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abu  Laila,  dari  ‘Athiyah,  dari  Abu  Sa'id,  ia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Barangsiapa  yang  tidak  berterima  kasih 
kepada  mantisia,  maka  ia  tidak  bersyukur  kepada  Allah " 

Shahih  dengan  hadits  sebelumnya;  Sundteryang  sama  dengan  hadits 
di  atas 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah,  Asy'ats  bin 
Qais,  dan  Nu’man  bin  Basyir. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

36.  Bab:  Ragam  Perbuatan  Baik 


JLoju/*  jj  fi- IIj ^  ^  s  "1 

■M  J Jl5  :  Jli  tjl  J  > 

^  J'  ^  ^  ^  ^ 

J-  t.  ^  ^  f  ^ 

^  c4Jj^  J^CSall  (j^J  iV  J^-T 

J-  J-  *  ^  .f 

^ tiJbjflLil  J  ^4iJ^  t-iS^ 

.yJU«>  dJl^l  UjiS  iA5JUa>  dli 

1956.  Ibnu  Abbas  bin  .^bdul  Azhim  Al  Anbari  menceritakan  kepada 
kami,  Nadhr  bin  Muhammad  Al  Juiasyi  Al  Yamami  menceritakan 
kepada  kami.  Ikrimah  bin  Ammar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu 
Zumail,  dari  Malik  bin  Martsad.  dari  bapaknya,  dari  Abu  Dzar,  ia 
berkata.  Rasulullah  SAW  bersabda. 
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“Senyummu  di  hadapan  saudaramu  adalah  sedekah  untukmu, 
perintahmu  kepada  yang  ma'ruf  dan  laranganmu  dari  yang  mungkar 
adalah  sedekah  untukmu,  petunjukmu  kepada  seseorang  yang  tersesat  di 
sebuah  tempat  adalah  sedekah  untukmu,  pandanganmu  (bantuanmu) 
terhadap  seseorang  yang  tidak  dapat  melihat  adalah  sedekah  untukmu, 
menghilangkan  batu,  duri  dan  tulang  dari  Jalan  adalah  sedekah 
untukmu,  tuanganmu  dari  embermu  ke  ember  saudaramu  adalah  sedekah 
untukmu  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (572) 

Abu  Isa  berkata.  "Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Mas'ud, 
Abu  Hurairah,  Jabir,  Hudzaifeh,  Aisyah,  dan  Abu  Hurairah”. 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib 

Nama  Abu  Zamil  adalah  Simak  bin  Walid  A!  Hanafi. 


37.  Bab:  Pemberian 
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1957.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Yusuf  bin 
Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayah  Ibrahim,  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Thalhah  bin  Musharrif,  dari  Abdurrahman  bin  Ausajah,  dari  Bara' 
bin  Azib,  ia  berkala,  '‘Aku  mendengar  Rasulullah  SA\K  bersabda, 
'Barangsiapa  yang  memberikan  suatu  pemberian  berupa  meminjamkan 
hewan  untuk  dimanfaatkan  susunya  atau  meminjamkan  dirham,  atau 
menunjukan  jalan  bagi  orang  yang  tersesat  orang  yang  buta,  maka  itu 


menjadi  (pahala)  baginya  seperti  (pahala)  memerdekakan  hamba 
sahaya ” 

Shahihi  At-Ta’liq  Ar-Ragkib  (2/34  dan  241)  Al  Milkah  (1917) 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib  dari  hadits 
Abu  Ishaq,  dari  Thalhah  bin  Musharrif.  Abu  Isa  tidak  mengetahui  hadits 
ini  kecuali  dari  jalur  ini”. 

Manshur  bin  Mu’tamir  dan  Syu’bah  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Thalhah  bin  Musharrif. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Nu'man  bin  Basyir. 

38.  Bab:  Menyingkirkan  Duri  dari  Jalan 
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1958.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Malik  bin  Anas.  dari 
Sumay,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW.  beliau 
bersabda, 

“‘Ketika  seorang  lelaki  sedang  berjalan  di  sebuah  Jalan,  tiba-tiba  ia 
menemukan  ranting  berdiff-i  dan  ia  (pioi)  menyingkirkannya.  Maka  Allah 
berterima  kasih  kepadanya  kemudian  memberikan  ampunan  untuknya  ” 
Shahihi  Muttafag  alalh. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih." 

39.  Bab:  Majlis  itu  Amanah 
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]9S9.  Ahmad  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Dzi'b,  ia  berkata, 
Abdurrahman  bin  *Atha',  mengabaikan  kepadaku  dari  Abdul  Malik  btn 
Jabir  bin  Atik,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Apabila  seorang  lelaki  menceritakan  stiatu  cerita  kemudian  ia  menoleh 
(ke  kanan  dan  ke  kiri  karena  ingin  merahasiakannya),  maka  cerita  itu 
adalah  amanat  (baginya).  ” 

Hasani  AskShakihak  (1089) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan.  la  hanya  mengetahuinya 
dari  hadits  Ibnu  Abi  Dzi'b  ” 


40.  Bab:  Kedermawanan 
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1960.  Abu  Al  Khaththab  Ziyad  bin  Yahya  Al  Bashri  menceritakan 
kepada  kami,  Hatim  bin  Wardan  menceritakan  kepada  kami,  Ayjub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Asma'  binti  Abu 
Bakar,  ia  berkata, 


“Aku  berkata,  *Ya  Rasulullah,  sesun^uhnya  aku  tidak  mempunyai  apa-- 
apa  selain  apa  yang  diberikan  Zubair  kepadaku.  .Apakah  aku  harus 


memberikan?’  Rasulullah  menjawab,  'Ya'  Janganlah  kamu  kikir  untuk 
bersedekah  sehingga  Allah  akan  mempersempit  rezeld-Nya  kepadamu  ’  " 
Shahih:  Shakik  Abu  Daud  (1490);  Muttafag  alaih 

Abui  Khaththab  berkata,  “Jangan  kamu  menghitung-hitung  (enggan 
bersedekah),  sehingga  Allah  akan  mempersempit  rezeki-Nya  kepadamu”. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah  dan  Abu  Hurairah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  sanad  ini:  dari 
Ibnu  Abu  Mulaikah,  dari  Abbad  bin  Abdullah  bin  Zubair,  dari  Asma'  bin 
Abu  Bakar  RA. 

Lebih  dari  satu  orang  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ayyub, 
namun  mereka  tidak  menyebutkan;  Dari  Abbad  bin  Abdullah  bin  Zubair. 
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1964.  Muhammad  bin  Rafi*  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Bisyr  bin  Rafi',  dari  Yahya  bin  Abu 
Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairrdt,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

“^Seorang  mukmin  adalah  orang  yang  mulia  lagi  dermakan,  sedangkan 
seorang  durhaka  adalah  orang  yang  tercela  lagi  berperangai  jelek 
Hasani  AshShahUwk  (932) 

Abu  Isa  berieata.  “Hadits  ini  adalah  gharib  dan  aku  tid^ 
mengetahuinya  kecuali  dari  Jalur  ini”. 


42.  Bab:  Menafkahi  Keluarga 
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1965.  Ahmad  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Al  Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  Abduilah  bin  Yazid,  dari  Abu  Mas’ud  Al 
Anshari,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

“Nafkah  seorang  lelaki  kepada  keluarganya  adalah  sedekah  ”. 

ShahUti  AshShahihah  (982);  Mutiafag  alaih 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin  Amr,  Amr  bin 
Dmayah  Adh-Dhamri,  dan  Abu  Hurairah. 

Abu  Isa  bericata,  ^'Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


f*"'  ^  ^  ^  .*  *  .. 

^jp  Uj.i^  t"  i 

: S  yi'  01  ^iscj  ifrC-i  ^^1  y> 

^  ^ 

ob  ^Ip  4jw:j  jWi5j  b^ jW-^  jwJUl  UiwI 

^ ,  J-  ^  ^  ^  M  ^ 

.Jjt  J—I-  AjlixZ^I  jJ[p  (V 

jjil;  J  ^  I yscl  J  :JU  jtJ  Jl^L>  lij  ;4j'^  _jjI  JU 

f'  f' 

i<  Ti-'  l'' 

,4j  4)ilt  j»  8/"*^ J  ^  ^  j»  g  A3  ijl^ 


^  ^ 


1966.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hamad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qitabah,  dari  Abu 
Asma',  dari  Tsauban  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “Dinar  yang  terbaik 


adalah  dinar  yang  dinafkahkan  oleh  seorang  lelaki  untuk  kelucn’ganya, 
dinar  yang  dinafkahkan  oleh  seorang  lelaki  untuk  kendaraannya  di  jalan 
Allah,  dan  dinar  yang  dincfkafdain  oleh  seorang  lelaki  untuk  sahabat- 
sahabatnya  di  Jalan  Allah 

Abu  Qilabah  beritata,  “Rasulullah  mengawali  dengan  keluatga,  kemudian 
beliau  bersabda,  ‘Lelaki  manakah  yang  lebih  besar  pahalanya  daripada 
seorang  lelaki  yang  menafkahi  keluarganya  yang  masih  kecil-kecil, 
dimana  karenanya  Allah  akan  memelihara  dan  menyjerkaya  mereka 

Shahih:  Ibnu  Mt^ah  (2760).  MasUm, 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


43.  Bab;  Menjamu  Tamu  dan  Batas  Waktunya 


'  f  •  ^ '  J,  fc- 

JLjCwd  ^1  ^  ^  o  J  n  \  S 1 V 

l'  I  ^  ^  ^  ^  jr  tif  ^  K  ^  h 

m  J : Ju  jjbOl 


^  ^  ^  ?  J**»  ^  ^ 

;  JU  c4j  Jbj  jo-  j 


C*j  Ol^  ^ 

t jjSt 


^  ^ 


1967.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa'ad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Said  bin  Abu  Sa’id  Al  Maqburi,  dari 
Abu  Syuraih  Al  Adawi.  ia  berkata,  “Kedua  mataku  melihat  Rasulullah 
SAW  dan  kedua  telingaku  mendengar  (sabdanya)  ketika  beliau  bersabda, 
‘Barangsicpa  yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari  Akhir,  maka 
hendaklah  ia  memtdiakan  tamunya  dengan  memberihm  jamuan  yang 
wajib. '  Para  sahabat  batanya,  ‘Apa  jamuan  yang  wajib?’  Rasulullah 
SAW  menjawab,  *Sehari  semalam.  Menjamu  tamu  itu  ti^  hari  tiga 
malam,  dan  apa  yang  ia  berikan  setelah  itu  adalah  sedekah.  Barang 


si^ja  yang  beriman  kepada  Allah  dan  rasul~Nya,  maka  hendaklah  ia 
berkata  baik  atau  diam " 

Shahihi  Ibnu  Mtgah  (3675);  Mutta/ag  alaih 

Abu  Isa  beticata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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1968.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Sa'id  Al  Maqbari,  dari  Abu  Syuraih 
Al  Ka’bi  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

^‘‘Menjamu  tamu  itu  tiga  hari  tiga  malam,  dan  jamuan  yang  wajib  adalah 
sehari  semalam.  Apa  yang  dinafkahkan  kepada  tamu  setelah  itu  adalah 
sedekah.  Tidak  halal  bagi  tamu  untuk  menetap  di  (rumah)  si  pemilik 
rumah,  sehingga  ia  akan  merepotkannya'.  ” 

Shahihi  Ai-TaniqAr-Raghib  (3/242), 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah  dan  Abu  Hurairah. 
Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Malik  bin  Anas  dan  A)-Laits  bin  Sa’ad 
dari  Sa'id  Al  Maqbari. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadis  ini  adalah  hasan  sluikih''. 

Abu  Syuraih  Al  Khuza’i  adalah  Al  Ka’bi,  alias  Aldawi.  Namanya 
adalah  Khuwailid  bin  Amr. 

44.  Bab:  Menafkahi  Janda  dan  Anak  Yatim 
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1969.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n  menceritakan  kepada 
kami,  Maiik  menceritakan  kepada  kami,  dari  Shafwan  bin  Sulaim  yang 
meriwayatkan  secara  langsung  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 
'‘‘^Oran^yang  berusaha  (untuk  ment^kahi)  janda  dan  orang-orang  miskin 
adalah  seperti  orang  yang  berjihad  di  jalan  Allah,  atau  seperti  orang 
yang  berpuasa  pada  siang  hari  dan  beribadah  di  malam  hari 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2140);  Muttafag  alaih 

Al  Anshari  menceritaktm  kepada  kami,  Ma’n  menceritakan  kepada 
kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami,  dari  Tsaur  bin  Zaid  Ad-Dailami, 
dari  Abu  Al  Ghaits,  dari  Abu  Hurairah  dan  Nabi  SAW  akan  hadits  seperti 
di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  ’’ 

Nama  Abui  Ghaits  adalah  Salim,  yaitu  budak  Abdull^  bin  Muthi’. 
Tsaur  bin  Zaid  adalah  orEuig  Madinah.  Sedangkan  Tsaur  bin  Vazid 
adalah  orang  Syam. 


45.  Bab:  Wajah  Berseri-seri 
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1970.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Munkadir  bin  Muhammad 
Al  Munkadir  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bers^xla, 


“"Setiap  perbuatan  baik  adalah  sedekah,  dan  sesungguhnya  termasuk 
perbuatan  baik  adalah  kamu  bertemu  saudaramu  dengan  wajah  yang 
berseri-seri,  0^^)  menuan^can  (air)  dari  embermu  ke  ember 
saudaramu'. " 

Skahih:  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (3/264) 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Dzar. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


46.  Bab:  Jujur  dan  Dusta 
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1971.  Hannad  menceritakan  kepada  kamt.  Abu  Muawhah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  A!  A’masy,  dari  S>aqiq  bin  Salamah.  dari  Abullah  bin 
Mas’ud,  ia  bericata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“"Hendaknya  kamu  bersikap  jujur.  Sesungguhnya  kejujuran  itu 
menunjukkan  kepada  kebaikan,  dan  sesungguhnya  kebaikan  itu 
menutyukan  ke  surga.  Seorang  lelaki  akan  selalu  bersikap  jujur  dan 
berusaha  memelihara  kejujuran  sampai  ia  dicatat  di  sisi  Allah  sebagai 
orang  yang  sangat  jtgur.  Jauhilah  dusta.  Sesungguhnya  dusta  itu 
menunjukan  kepada  kedurhakaan.  dan  kedurhakaan  itu  menunjukan  ke 
neraka.  Seorang  hamba  ahm  selalu  berdusta  dan  berusaha  memelihara 


kedustaan  sampai  dicatat  di  sisi  Allah  sebagai  orang  yang  sangat 
pendusta’.  ” 

Shahihi  Muttafaq  alaih 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Bakar  Shiddiq,  Umar, 
Abdullah  bin  Sikhkhir,  dan  Ibnu  Umar. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 
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1973.  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Abu 
Mulaikah,  dari  Aisyah.  ia  berkata. 

“Tidak  ada  perangai  \ang  lebih  dibenci  oleh  Rasulullah  daripada  dusta. 
Dulu  pernah  ada  seorang  lelaki  yang  bercerita  di  sisi  Nabi  SAW'  dengan 
(cerita)  dusta,  l^mudian  itu  senantiasa  ada  dalam  diri  beliau,  sampai 
beliau  mengetahui  bah\\a  lelaki  itu  telah  bertaubat  dari  dusta(n>a)“ 

Sanad  hadits  ini  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan". 

47,  Bab:  Perkataan  dan  Perbuatan  Keji 
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1974.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  Ash-Shan’ani  dan  yang  lainnya 
menceritakan  kepada  kami  dan  mereka  berkata:  Abdunazaq 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

'‘"‘Tidak  ada  perkataan/perbuatan  keji  pada  sesuatu  kecuali  ia  akan 
membuatnya  buruk  dan  aib,  dan  tidak  ada  (unsur)  malu  pada  sesuatu 
kecuali  ia  akan  menghiasinya ” 

Shahihi  Ibrtu  Majah  (4185) 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah. 

Abu  Isa  beikata,  ‘'Hadits  ini  adalah  hasan  gharib.  Aku  tidak 
mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits  Abdurrazzaq'’. 
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1975.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dan  ia  berkata,  Syu'bah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Wa'il 
menyebutkan  sebuah  hadits  dari  Masruq,  dari  Abdullah  bin  Amr. 
Abdullah  bin  Amr  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 

‘‘Yang  /er6ai^  di  antara  kalian  adalah  orang  yang  paling  baik 
akhlak(nya}' .  ’’  Nabi  bukanlah  seorang  yang  buruk  perkataan  dan 
perbuatannya  serta  bukan  pula  orang  yar^  sengaja  melakukan 
demikian’.” 

Shahih:  Muttafaq  alaih.  lAhsit  AshShabihah  (791). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih'*. 


48.  Bab:  Laknat 
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1976.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  M^di  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Hasan,  dari  Samurah  bin 
Jundab,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Janganlah  kalian  salir^  melaknat  dengan  laknat  Allah,  Jangan  dengan 
kemarahan-Nya,  dan  Jangcm  pula  dengan  neraka 

Shahiht  AshShahihah  (893) 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas, 
Abu  Hurairah,  Ilmu  Utnar,  dan  Imran  bin  Hushain”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiff\ 
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1977.  Muhammad  bin  Yahya  Al  Azdi  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Sabiq  menceritakan  kepada  kami,  dari  Isra'il,  dari 
Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah,  ia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Seorang  mukmin  itu  bukanlah  orang  yang  suka  mencela,  melaknat, 
berkata  kotor,  dan  berbuat  keji’.  “ 

Shahih:  AshShahihah  (320) 

Abu  Isa  beikata,  ‘*Hadits  ini  adalah  hasan  ^uirib 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Abdullah  dari  jalur  selain  ini. 


■  -'-'J  ^  J  B  jft.  I  ^  ^  ^  * 

C ^  wJL^  ,  ^  ^VA 

■a“^  1^*  toju»  t-tjjj  OLl 

AiliiJl  t Jiij  ^  ^  ijlj 


1978.  Zaid  bin  Akhzam  Ath-Tha'i  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Aban  bin  Yazid,  dari 
Qatadah,  dari  Abu  Al  .Aliyah,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  ada  seorang  lelaki 
yang  melaknat  angin  di  dekat  Nabi  SAW.  Beliau  kemudian  bersabda, 


“Janganlah  engkau  melaknat  angjn,  (karena)  sesungguhya  ia 
diperiraahkan.  Barangsiapa  yang  melcdmat  sesuatu  yang  tidak  berhak 
(dilaknat),  niscaya  laknea  itu  akan  kembali  kepadanya  ’.  " 


Shahih',  Ash-Shahihah  (528) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  gharib.  Aku  tidak  pernah 
men^tahui  seorang  pun  yang  meriwayatkan  hadits  ini  selain  Bisyr  bin 
Amr^. 


49.  Bab:  Mengajarican  Garis  Keturunan 
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1979.  Ahmad  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Al  Mubarak  mengabaikan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik,  dari  Ibnu  Isa 
Ats-Tsaqafi,  dari  Yazid  — budak  Al  Munba’its — dari  Abu  Huiaiiah 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Pelajarilah  garis  keturunan  kalian  yang  dengannya  kalian  dapat 
menyambung  tali  persaudaraan.  Sesungguhnya  menyambung  tali 
persaudaaran  itu  (dapat  membucU)  cinta  kepada  keluarga. 
memperbany(A  harta,  dan  memanjangkan  umur  ”, 

Shahihi  Ash-Shfdiihah  (276) 

Abu  Isa  berkata,  “hadits  ini  adalah  ghcwib  dari  jalur  ini’*. 

H  W 

Maksud  sabda  Rasulullah,  *  jHl  ^  adal^  tambahan  usia. 

51.  Bab:  Memaki 
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1981.  (^taibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  ‘Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Ala'  bin  Abdurrahman,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Dua  orang  yang  saling  memaki  itu  (menanggung  dosa)  dari  apa  yang 
mereka  ucapkan.  (Dosa  itu  dibebankan)  kepada  orang  y<mg  memulai  di 
antara  mereka  berdua,  separyang  orargyat^  teranic^  tidak  melampaui 
bidas". 

Shahihz  Mttdtun 


Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Sa’ad,  Ibnu  Mas’ud,  dan 
Abdullah  bin  Mughafial. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiK'. 
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1982.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  Al 
Hafari  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Ziyad  bin  Ilaqah. 
Ziyad  berkata,  “Aku  mendengar  Al  Mughirah  bin  Syu’bah  berkata, 
‘Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Janganlah  kalian  memaki  orang  yang  telah  meninggal,  sehingga  kalian 
akan  mer^akiti  orang-orang  yang  masih  hidup  (keluarganya)'.  ” 

Shahihi  Ar-Raudl  (357),  At-Ta’iiq  Ar-Raghib  (4/135),  Ash-Shahihah 
(2379) 

Abu  Isa  berkata,  “Sahabat-sahabat  Sufyan  berselisih  dalam  hadits 

■  "H 

ini  . 

Sebagian  dari  mereka  meriwayatkannya  seperti  riwayat  Al  Ha&ri. 
Sedang  seb^ian  lainnya  meriwayatkannya  dari  Sufyan,  dari  Ziyad 
bin  Ilaqah.  Ziyad  bin  llaqah  berkata,  ‘Aku  mendengar  seorang  lelaki 
menceritakan  hadits...  seperti  hadits  di  atas  dari  Nabi  SAW  di  dekat 
Mughirah  bin  Syu’bah’.  ” 


52.  Bab: 
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1983.  Mahmud  bin  Ghailan  mencerit^can  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Zubaid  bin  Al  Harits,  dari  Abu  Wa'it,  dwi  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Memaki  seorang  muslim  adalah  perbuatan  fasik  dan  membunuhnya 
<uMah  ktfur. 

Shahih'.  Ibnu  Mt^ah  (69)  MutUi/aq  alaih 

Zubaid  mengatakan  bahwa  dirinya  bertanya  kepada  Abu  Wa'il, 
“Apakah  en^cau  mendengarnya  dari  Abdullah?”  Ia  menjawab,  “Ya.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  /tosan  shahih”. 

53.  Bab:  Perkataan  yang  Baik 
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1984.  AH  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mushir 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Ishaq,  dari  Nu’man 
bin  Sa’ad.  dari  Ali.  ia  berkata.  Nabi  SAW  bersabda. 

“Sesunggrt/inya  di  dalam  surga  itu  ada  kamar-kamar  yang  bagian 
lucunya  bisa  dilihat  dari  bagian  dalam  dan  bagian  dalamnya  bisa  dilihat 
dari  luarnya.  ’  Seorang  lelaki  Arab  bertanya.  'Untuk  siapa  kamar  itu  ya 
Rasulullah?'  Rasulullah  menjawab,  'Untuk  orang  yang  memperbaiki 


perkataan(nya),  memberikan  makanan,  melanggen^tan  puasa,  dan 
(orang yang)  shalat  karena  Allah  pada  wtdctu  malam,  sementara  manusia 
sedang  tidur ” 

Hasan:  Al  Misykah  <233^  At-Taniq  Ar-Ragkib  (2/46) 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adal^  ghirib.  Kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Abdurrahman  bin  lshaq”. 

Ada  sebadan  ulama  yang  mempetmasalahkan  hafelan  Abdunahman 
bin  Ishaq.  Ia  adalah  orang  Ku^l 

Sementara  Abdurrahman  bin  Ishaq  Al  ()urasyi  adalah  orang 
Madinah.  Ia  lebih  kuat  hafalannya  daripada  Abdurrahman  bin  Ishaq  yang 
berasal  dari  Kufah. 

Keduanya  hidup  dalam  satu  masa. 


54.  Bab:  Keutamaan  Budak  yang  Shalih 
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1985.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  A’masy,  dari  Abu  Shaleh,  dari  Abu  Hurairah  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda. 


"Sebaik-baik  salah  seorang  di  antara  mereka  adalah  yang  taat  kepada 
Tuhannya  dan  menunaikan  hak  tuannya".  — Maksud  Nabi  adalah 
budak — . 


Shahih:  At-Ta’Iiq  Ar-Raghib  (3/159).  Muttafag  alaih 
Ka’ab  berkata,  “Maha  benar  Allah  dan  rasul-Nya”. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Musa  dan  Ibnu  Umar. 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


55.  Bab;  Berinteraksi  dengan  Sesama  Maniuia 
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1987.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Hubaib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Maimun  bin  Abu  Syaib,  dari  Abu  Dzar,  ia 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda  k^>adaku, 

“Bertakwalah  en^mu  kepada  Allah  dimam  ptm  engkau  berada.  Ikutilah 
(perbuatan)  yang  buruk  dengan  (perbuatan)  yang  baik,  niscaya 
— perbuatan  yang  baik  itu —  akan  menghapus  perbuatan  yang  biwuk 
Dan,  gaulilah  manusia  den^n  budi  pekerti  yang  baik  ’.  " 

Hasan:  Al  Milkah  (5083)^r-J{audA  An-Nadhu-  (855) 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurair^’'. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Hadits  seperti  di  atas  juga  diriwayatkan  dari  Mahmud  bin  Ghailan, 
dari  Abu  Ahmad,  dari  Abu  Nu’aim,  dari  Sufyan,  dari  Habib  dengan 
sanad  ini. 

Mahmud  berkata,  “Hadits  seperti  di  atas  Juga  diriwayatkan  dari 
Waki%  dari  Sufyan,  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Maimun  bin  Abu 
Syaib,  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  dari  Nabi  SAW.  Namun  hadits  yang  shahih 
adalah  hadits  Abu  Dzar  di  atas”. 


56.  Bab:  Buruk  Sangka 
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1988.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda, 


“Hindarilah  prasangka  (buruk),  karena  sesungguhnya  prasangka 
(buruk)  itu  adalah  perkataan  yang  paling  dusta". 

Shahih:  Ghayah  AlMaram  (417).  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 


Abu  Isa  juga  berkata,  “Aku  mendengar  Abd  bin  Humaid 
menceritakan  —dari  sejumlah  sahabat  Sufyan —  bahwa  Sufyan  pernah 
berkata,  ‘Prasan^ca  itu  ada  dua:  (1)  prasangka  >'ang  berdosa,  dan  (2) 
prasangka  yang  tidak  berdosa.  Prasangka  yang  berdosa  adalah  ketika 
seseorang  menyangka  dengan  suatu  sangkaan,  kemudian  ia  mengucapkan 
apa  yang  ia  sangka  itu.  Sedan^can  prasangka  yang  tidak  berdosa  adalah 
ketika  seseorang  menyangka  dengan  suatu  sangkaan,  namun  ia  tidak 
mengatakan  san^caannya  itu'.“ 


57.  Bab:  Bersenda  Gurau 
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1989.  Abdullah  bin  Al  Wadhdhah  Al  Kufl  menceritakan  kepada  kami, 
Abduttah  bin  Idris  menceritakan  kepala  kami,  dari  Syu’bah,  dari  Abu  At- 
Tayyah,  dari  Anas,  ia  berkata, 

“Sesungguhnya  Rasulullah  benar-benar  membaur  dorgan  kami,  sampai- 
sampai  beliau  benar-benar  mengatakan  kepada  saudara  kecilku,  ‘Ka  Abu 
Vmair,  apa  yang  dilakukan  oleh  burung  Nughair ” 

Shahihi  MutU^aq  alaUt.  Telah  dijelaskan  pada  hadits  nomor  333 

Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan  kepada 
kami  dari  Syu’bah,  dari  Abu  At-Tayyah,  dari  Anas  akan  hadits  seperti 
hadits  di  atas. 

Nama  Abu  Tayyah  adaldi  Yazid  bin  Humaid  Adh-Dhuba’i. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Shahih. 
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1990.  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  mengabaikan  kepada  kami,  dari  L'samah  bin  Zaid.  dari  Sa’id  Al 
Maqburi,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata. 

“Para  sahabat  berkata,  'Ya  Rasulullah,  sesungguhnta  engkau  bersenda 
gurau  dengan  kami.*  Rasulullah  S.AW  menjawab  ‘Sesungg^nya  aku 
tidak  mengatakan  kecuali  yang  benar " 


Shahih'.  Ash-Shahihah  (1726)  Mukhtashar  AsyS^ama'il. 


Abu  Isa  betkma,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 
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1991.  Qutaibah  menceritakan  kqiada  kami,  Khalid  bin  Abdullah  Al 
Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Humaid,  dari  Anas  bin  Malik: 
Bahwa  seorang  lelaki  meminta  kendaraan  untuk  dinaiki  kepada 
Rasulullah  SAW.  Beliau  SAW  kemudian  bersabda,  "Sesmgguhnya  aku 
akan  membawamu  di  atas  anak  unta ".  Lelaki  itu  bertanya,  “Ya 
Rasulullah,  apa  yang  akan  aku  perbuat  terhadap  anak  unta?’'  Rasulullah 
SAW  menjawab,  “Bukankah  unta  itu  tidak  dilahirkan  kecuali  oleh  unta 
betina 

Shahih:  Al Misytaih  (4886)  dan  Mutditashar  AsySyama'U  (203). 

Atni  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib. " 


UjA>-  (u jLp  jjj  ljA>-  .  1  t  ^  y 


0  ^  ^  ^  ^  0  ^ 

i'i  L'  jii  s  y 


1992.  Mahmud  bin  Ghailan  mencitakan  kepada  kami.  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syarik,  dari  ‘Ashim  Al  Ahwal,  dari  Anas 
bin  Malik: 


Bahwa  Nabi  SAW  beis^xla  kepadanya,  “IVahai  orang  yung  memiliki 
dua  telinga". 


Sahihi  Mttldi^idmr  Asy-Symtm'U  (200). 


M^mud  mengat^can  bahwa  Abu  Usamah  berkata,  “Maksud  dari 
ungkapan  tersebut  adalah  beisenda  gurau,  yakni  Rasul  mencandai  Anas 
bin  Malik”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  shainh  g^rib". 


59.  Rab:  Bersikap  Lemah  Lembut 
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1996.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhanmad  bin  Al  Munkadir,  dari 
Urwah  bin  Az-Zubair.  dari  Aisy^,  ia  berkata, 

“Seorang  lelaki  meminta  izin  kepada  Etasulullah  ketika  aku  berada  di 
sisinya.  Beliau  kemudian  bersabda,  ‘Sejelek-jelek  (orang  adalah)  anak 
lelaki  keluarga  (itu)  — atau  saudara  lelaki  keluarga  (itu)—.  ’  Beliau 
kemudian  memberi  izin  kepada  lelaki  itu  dan  melembutkan 
perkataan(nya)  kepadan>'a  [Maksudnya  rasul  bersikap  lemah  lembut 
kepadanya].  Ketika  lelaki  itu  telah  keluar,  aku  berkata  kepada  Rasulullah, 
‘Ya  Rasulullah,  er^kau  telah  mengatakan  apa  yang  telah  eng^u  katakan. 
Kemudian  (mengapa)  engkau  melembutkan  (perkataanku  terhadapnya?’ 
Rasulullah  SAW  menjawab,  'Ya  Aisyah,  sesungguhnya  manusia  yang 
paling  buruk  adalah  orang  yang  dibiarkan  oleh  manusia  (lainnya)  atau 
ditinggalkan  oleh  manusia  (lainnya),  (hanya)  karena  takut  akan 
keburukanr^a’.  ” 


Shahihi  AskShahihah  (1049)  Mukhtashar  Asy~Syama"d  (301). 
Muttafaq  altUH. 

Abu  Isa  beilcata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahihT. 


60.  Bab:  Tidak  Berfebiban  dalam  Mencinta  dan  IVkmbenci 
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1997.  Abu  Kuraib  menceritakan  kq)ada  kami,  Suwmd  bin  Amr  Al  Kaibi 
mencoitakw  kepada  kami,  dari  H»nad  bin  Salamah,  dmri  Ayyub,  dari 
Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah  — menurutku  Abu  Huraiiah 
meriwayatkan  hadits  secara  marfu’  kepada  rasul—,  ia  (Abu  Hurairah) 
berkata, 

“Cintailah  kekasihmu  sekedarnya  saja.  (Sebab)  boleh  jadi  suatu  hari  ia 
akan  menjadi  orang  yang  kamu  benci.  Bencilah  orang  yang  kamu  benci 
sekedarnya  saja.  (Sebab)  boleh  jadi  suatu  hari  ia  akan  menjadi  orang 
yang  kamu  cintai.” 

Shahih:  Ghayah  AlMaram  (472) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  gharib.  Kami  tidak 
mengetahuinya  det^n  scuiad  ini  kecuali  dari  jalur  ini”. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Ayyub  dengan  sartad  selain  ini. 
Hadits  ini  juga  diriwayaUcan  oldi  Hasan  bin  Abu  Ja’far  — hadits 
yang  ia  riwayatkan  ini  adalah  hadits  tSiaif—  dengan  sanad  miliknya, 
yaitu  dmi  Ali,  dari  Nabi  SAW. 

Yang  shahih  adalah  bersumber  dari  Ali  secara  mauguf 


61.  Bab:  Kesombongan 
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1998.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Ayyasy 
menceritakan  kepada  kami,  dari  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah, 
dari  Abdullah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda. 


''Tidak  akan  masuk  surga  orang  yang  dalam  hatinya  terdapat 
kesombongan  seberat  biji  soM’i.  dan  tidak  akan  masuk  neraka  orang  yang 
dalam  hatinya  terdapat  keimanan  seberat  biji  (sawij ' ." 


Shakihi  TakkriJ  Ishlak  Al  Mastgid  (115);  Muslim 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah,  Ibnu  Abbas, 
Salamah  bin  Al  Akwa’,  dan  Abu  Sa’id. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.'* 
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1999.  Midiammad  bin  Al  Mutsanna  dan  Abdullah  bin  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami  dan  keduanya  berkata,  Yahya  bin  Hanunad 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Aban  bin  Taghiib,  dari  Fudhail  bin  Amru,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah, 
dari  Abdullah  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

“Tidak  akan  masuk  surga  tukang  yang  dalam  hatinya  ada  kesombongan 
seberat  biji  dzarrah,  dan  tidak  akan  masuk  neraka  — maksudnya —  orang 
yang  dalam  hatinya  ada  keimanan  seberat  biji  dzarrah. "  Secwang 
sahabat  berkata  kqiada  Raailutlah,  “Sesun^idinya  (bolehkan) 
merasa  kagum  jika  pakaiaidcu  bagus  dan  sandalku  bag^?’*  Rasululah 
SAW  menjawab,  “Sesungguhr^a  Allah  itu  menyukai  keindahan,  akan 
tetapi  kesombongan  adalah  orang  yang  menolak  kebeno’cm  dan 
meremehkan  manusia  ”, 


Shahihi  Adi^hakikah  (1«2Q;  Mumm 

Sejumlah  ulama  menafeirkan  hadits  "^Tidak  akan  masuk  surga 
orang  yang  dalam  hatir^  ada  keimanan  seberat  biji  dzarrah’.  Mereka 
borkata,  “Pn^ertiannya  adalah,  orang  yang  memiliki  seberat  biji  dzarrah 
dari  keimanan  itu  tidak  akan  kekal  di  dalam  neraka”. 

Seperti  itulah  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri,  dari 
Nabi  SAW.  Beliau  bers!dxla,  "Akm  keluar  dari  neraka  orang  yang 
dalam  kuainya  ada  keimanan  seberat  biji  zarah  ”. 

Lebih  dari  satu  orang  tabi^in  yang  menafeirkan  ayat  ‘Ya  Tuhan 
kami,  sesungguhrya  btwang^ic^ja  yang  Engkau  masukkan  ke  dalam 
neraka,  maka  sur^^th  Engkau  menghinakannya  ’  (QS.  Aali  Imraan  [3]: 
192).  M^ka  berkata,  “Orang  yang  et^kau  kekalkan  di  dalam  neraka 
adalah  orang  yang  en^rau  hinakan”. 

Abu  Isa  hadits  berkata,  “Hadits  kuzsan  shahih  gjicu-ib". 
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2001.  Ali  bin  Isa  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami,  Syababah  bin 
Sawwar  menceritakan  kepada  kami,  Itmu  Abu  Dzi'b  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qasim  bin  Abbas,  dari  Nafi’  bin  Jubair  bin  Muth’i,  dari 
bapanya,  ia  berkata, 

“Kalian  berkata  bahwa  dalam  diriku  ada  kesombongan.  Padahal  aku  telah 
menunjang  keledai,  mengenakan  mantel,  dan  memerah  susu  kambing. 
Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘^Earangsiapa  yang  melakukan 
ini,  maka  dalam  dirinya  tidak  ada  sedikitpun  dari  sifat  sombong’.  ” 

Shahih  sanad-nya. 

Abu  Isa  hadits  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib" - 
62.  Bab:  Budi  Pekerti  yang  Baik 
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2002.  Ibnu  Abi  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sulyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Ya’l^  bin  Mamlak,  dari 
Ummu  Dfurda'  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

**Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  lebih  berat  dalam  timbangan  seorang 
mukmin  pada  hari  Kiamat  tka-ipada  budi  pekerti  yang  baik.  (Karena) 
sesun^uh/^a  Allah  sangat  rmmbenci  orang  yang  kotor  (perkataannya) 
la^  keji  (perbuatanr^). " 

Shahik:  AshShahihah  (826)  dan  An-Raudh  An-Nadhir  (941) 

Abu  Isa  berkata,  “[>alam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah,  Abu 
Huiairah,  Anas,  dan  Usaimdi  bin  Syarik”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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2003.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Qabfshah  bin  Laits  Al 
Kufi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Mutharrif,  dari  ‘Atha.  dari  L'mmu 
Darda',  dari  Abu  Darda',  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda,  'Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  diletakkan  dalam  timbangan, 
yang  lebih  bercd  (bobott^)  daripada  budi  pekerti  yang  badc. 
Sesungguhnya  orang  ytng  memi7iA:i  budi  pekerti  baik  itu  akan  menceki 
dertgtd  orang  yang  gemar  berpuasa  dan  shalaf.  ” 


Shakiki  sumber  yang  sama  dengan  hadits  sebelum  ini 


Abu  Isa  borkata,  “Hadits  ini  adalah  ghanb  dari  jalur  ini”. 
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2004.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al  ‘Ala  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami,  bapaknya  menceritakan 
kepadaku,  dari  kakek  Abdullah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  beritata, 
“Rasulullah  SAW  ditanya  tentang  sesuatu  yang  banyak  memasukan 
manusia  ke  dalam  surga?  Beliau  menjawab,  ''Takwa  kepada  Allah  dan 
budi  pekerti  yang  baik.  ‘  Beliau  Juga  ditanya  tentang  sesuatu  yang  banyak 
memasukan  manusia  ke  dalam  neraka?  Beliau  menjawab,  'Mulut  dan 
kemaluan  ” 


Httsan  sattad~ny2i 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  shahih  gharib". 

Abdullah  bin  Idris  adalah  Ibnu  Yazid  bin  Abdurrahman  Al  Audi. 
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2005.  Ahmad  bin  'Abdah  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Wahab  menceritakan  kepada  kami,  dari  .Abdullah  bin  Al  Mubarak,  bahu  a 
dirinya  menerangkan  budi  pekerti  yang  baik.  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
berkata, 

“Budi  pekerti  yang  baik  adalah  muka  yang  berseri-seri,  memberikan 
kebaikan,  dan  mencegah  baha>'a''. 

Shahih  sanad-nya 


63.  Bab;  Berbuat  Baik  dan  Memaafkan 


(i' 

I  ^  I  ^  ^5 

w-X^  It^Ij  ^  LjJL>*  -  y  '  *  t 

p^  ^*Cti  f"''  f“'  ^ ^  ti  ■  f 

jf-  i'  (d*  ^  tOLi**»  ^  J^^>' 

i.^^k;^  S/j  ^  t^J  ji'  (j>^J  ^  ^J'i  tV' 

ji  :JUi  t^lSl  ^jVjj  :J15  tV  :JU  ?4i^{if  ^ 

:ju  ji'^i  tSii  ;;jiiii  ai  jdi  jr  ^  ?jc.  ^  al 

l'  ^  ^  Jf  ^  jr  ^  ^ 

'  i<'  'C 

.aa 


2006.  Bundar,  Ahmad  bin  Mani',  dan  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan 
kepada  kami,  mereka  berkata.  Abu  Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Suf\an,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari 
ayah  Abu  Al  Ahwash,  ia  berkata, 

“Ya  Rasulullah,  aku  menjumpai  seseorang  [Maksudnya  bertamu],  (akan 
tetapi)  ia  tidak  mau  menjamu.  Ia  kemudian  menjumpaiku,  apakah  (boleh) 
aku  membalasnya?”  Rasulullah  menjawab,  'Tidak,  jamulah  ia!'  Beliau 
kemudian  melihatku  berpakaian  usang,  kemudian  beliau  bertanya, 
'Apakah  engkau  mempunyai  harta?’  Aku  menjawab.  (Yaj.  dari  harta 
yang  Allah  berikan  kepadaku,  \aiiu  berupa  unta  dan  kambing. '  Beliau 
bersabda,  ‘Tampakanlah  (nikmat  yang  diberikan)  kepadamu '.  ' 

Shahihi  Ght^ah  Al-Maram  i^S)  Ash-Shahihah  (1320). 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah.  Jabir,  dan 
Alni  Hurairah”. 

AIhi  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Nama  Abui  Ahwa^  adalah  ‘Auf  bin  Malik  bin  Nadhlah  Al 
Jusyami*. 


64.  Bab:  Mengunjungi  Teman 
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2008.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Husain  bin  Abu  Kabsyah  Al  Bashri 
menceritakan  kepada  kami  dan  keduanya  berkata,  Yusuf  bin  Ya*qub  As- 
Sadusi  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Sinan  Al  Qasmali  — yaitu  Asy- 
Syami—  menceritakan  kepada  kami,  dari  Utsman  bin  Ibnu  Abi  Saudah, 
dari  Abu  Hurairah.  ia  berkata.  Rasulullah  SAW  bersabda. 


‘Barangsiapa  yang  menjenguk  orang  sakit,  atau  mengunjungi 
saudaranya  di  jalan  Allah,  maka  akan  ada  penyeru  [malaikat]  yang 
menyeru  kepadanya.  ‘(Semoga)  penghidupanmu  sejahtera,  perjalananmu 
baik,  dan  kamu  bertempat  tinggcd  di  surga  ’.  " 

Hasani  Al  Misykah  (5015) 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hasan  gharib". 

Nama  Abu  Sinan  adalah  Isa  bin  Sinan. 


Hammad  bin  Salamah  meriwayatkan  sebagian  hadits  ini  dari 
Tsabit.  dari  Abu  Rafi'  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 


65.  Bab:  Malu 
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2009.  Abu  Kur^b  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin  Sulaiman, 
Abdurrahim  dan  Muhammad  bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Muhammad  bin  Amru,  Abu  Salamah  mencerit^tan  kepada  kami,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  bericata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Malu  itu  sebagian  dari  iman,  dan  iman  itu  tempatr^a  di  surga. 
Sedangkan  perkataan  kotor  itu  sebagian  dari  keras  hati,  dan  keras  hati 
itu  tempatnya  di  nerakd'. 

Shahih:  Ash-Shahihah  (495)  dan  Ar-Raudh  An-Nadhir  (746) 

Abu  Isa  berkata,  “D^am  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar, 
Abu  Bakrah,  Abu  Umamah,  Imran  bin  Hushain*’. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


66.  Bab;  Pelan-pelan  dan  Tergesa^esa 
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2010.  Nadir  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  Nuh  bin 
Qais  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  ‘Imran,  dari  ‘Ashtm 
Al  Ahwal,  dari  Abdullah  bin  Sarjis  Al  Muzani  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda, 

“Tingkah  laku  yang  baik,  pelan-pelan  dcdam  mengerjakan  sesucUu,  dan 
sederhana  adalah  sebagian  dari  dua  puluh  empat  sifat  kenabian  ". 


Hasam  Ar-Radh  An-Nadhir  {^)At-Ta'liq  Ar-Raghib  (3/6) 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas”. 

Abu  tsa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib 
Hadits  seperti  ini  juga  diriwayatkan  dari  Qutaibah,  dari  Nuh  bin 
Qais,  dari  Abdullah  bin  Imian,  dari  Abdullah  bin  Saijis,  dan  Nabi  SAW. 
Namun  dalam  sanad  ini  mereka  tidak  menyebutkan,  ‘dari  Ashim’ . 

Hadits  yang  shahih  adalah  hadits  riwayat  Nashr  bin  Ali. 
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2011.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Bazi’  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Al  Mufaddhal  menceritakan  kepada  kami,  dari  QuiTah  bin 
Khalid,  dari  Abu  Jamrah  dari  Ibnu  Abbas: 

Bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepada  Asyaj  Abdul  Qais,  "Sesungguhnya 
dalam  dirimu  ada  dua  hal  yang  Allah  sukai:  (Ij  sabar  dan  (2)  pelan- 
pelan 

Shahih:  Ilmu  Majah  (4188);  Muslim 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib". 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Al  Asyaj  Al  ‘Ashari. 

67.  Bab:  Lemah  Lembut 
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2013.  Ibnu  Abi  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah, 
dari  Ya’la  bin  Mamlak,  dari  Ummu  Ad-Darda',  dari  Abu  Ad-Darda'  dari 
Nabi  SAW  beliau  bersabda, 

“Barangsi(^}a  ywng  diberi  bagian  dari  lemah  lembuti^,  maka 
sesungguimya  ia  tidak  diberi  bagian  kebaikan.  Barangsiapa  yang  tidak 
diberi  bagian  dari  lemah  lembutr^,  maka  sesungguhnya  ia  tidak  diberi 
bagian  dari  kebaikcat 
Shakihi  AshShahihah  (515  dan  $74) 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah,  Jarlr 
bin  Abdullah,  dan  Abu  Hurairah”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 


6$.  Bab:  Doa  Orang  yang  Teraniaya 
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2014.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Waki'  menceritakan 
kepada  kami,  dari  2^ak8riya  bin  Ishaq,  dari  Yahya  bin  Abdullah  Shaifi, 
dari  Abu  Ma’bad,  dari  Ibnu  Abbas: 


Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  mengirim  Mu'adz  bin  Jabal  ke  Yaman, 
kemudian  beliau  bersabda,  "Takutlah  et^iau  akan  doa  orang  yang 
teraniaya,  (Seb(d))  antara  doa  orang  yang  teraniaya  dan  Allah  itu  tidak 
ada  penghalang. " 


Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (1412);  Muslim 

Abu  Isa  berkata,  “Dal^  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Anas,  Abu 
Hurairah,  Abdullah  bin  Umar  dan  Abu  Sa’id”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Nama  Abu  Ma’bad  adalah  Nafidz. 


69.  Bab;  Akhlak  Nabi  SAW 
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2015.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ja’fer  bin  sulaiman  Adh- 
Dhuba’i  menceritakan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia  berkata, 
“Aku  melayani  Nabi  selama  dua  puluh  tahun,  (namun)  beliau  tidak 
pernah  mengatakan  'ah’  kepadaku.  Beliau  tidak  pernah  mengahdcan 
terhadap  sesuatu  yang  aku  kerjakan,  ‘Mengapa  engkau  mengerjakannya?’ 
Beliau  pernah  mengatakan  terhadap  sesuatu  yang  aku 

tinggalkan.  ‘Mengapa  engkau  meninggalkannya?’  Beliau  adalah  manusia 
yang  paling  baik  akhlaknya.  Aku  tidak  pernah  menyentuh  bulu,  sutera 
atau  sesuatu  ap^un  yang  lebih  lembut  dari  tel^ak  tangannya.  Aku 
(juga)  tidak  pernah  mencium  mtsik  dan  wewangian  yang  lebih  harum 
dari  keringatnya”. 


Shahih:  Mtdthtashar  AsySyama'U  Al  Muhammadiyyah  (296); 
Muttftfag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  adalah  riwayat  lain  dari  Aisyah 
dan  Al  Bara'”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih^. 
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2016.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dan  berkata.  Syu’bah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Ishaq,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Abu  Abditlah  Al 
Jadali  berkata, 

‘Aku  pernah  bertanya  kepada  Aisyah  tentang  akhlak  Rasulullah?' 
Aisyah  menjawab,  ‘Rasulull^  bukanlah  seorang  yang  buruk  perkataan 
dan  perbuatannya,  bukan  seorang  yang  sengaja  berbuat  demikian,  bukan 
orang  yang  banyak  berteriak-teriak  di  pasar,  (bukan  orang)  yang 
membalas  k^uiukan  den^  keburukan,  melaikan  (orang  yang  suka) 
memaafkan  dan  bersalaman’.” 


Shahih:  Mukhfashar  Asy-Syama'U  (29$);  danv4/Af£^A'aA  (5820) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adal^  hadits  hasan  shahih". 

Nama  Abu  Abdullah  Ai  Jadali  adalah  Abd  bin  Abd  atau  dikenal 
dengan  Abdurrahman  bin  Abd. 


70.  Bab:  Memelihani  Ikatan  Baik 
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2017.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin 
Ghiyats  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
Bapaknya,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 

"Aku  tididt  pernah  cemburu  kepada  seorang  pun  dari  istri-istri  Nabi 
sebagaimana  aku  merasa  cemburu  kepada  Khadijab,  padahal  aku  tidak 
menjumpmnya.  Itu  tak  lain  karena  Rasulullah  sering  menyebut-nyebut 
(nama)nya.  Jika  beliau  menyembelih  kambing,  maka  beliau  mencari-cari 
teman  dekat  Khadijah,  kemudian  beliau  menghadiahkan  kambing  itu 
kepada  mereka". 

Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  "Status  hadits  ini  adalah  hasan  gharib  shahih  ". 

71.  Bab;  Aktakyang  Mulia 
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20  [  8.  Ahmad  bin  Hasan  bin  Khirasy  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada 
kami,  Habban  bin  Hilal  menceritakan  kepada  kami.  Mubarak  bin 
Fadhalah  menceritakan  kepada  kami,  Abd  Rabbih  bin  Sa’id  menceritakan 
kepadaku,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

“Sesungguhnya  orang  yang  paling  aku  cintai  dan  paling  dekat 
tempatfnya)  fkedudukanj  dariku  pada  hari  kiamat  (kelak)  adalah  orang 
yang  paling  baik  akhlak(f^}  di  antara  kalian.  Sesungguhnya  orang  yang 
paling  aku  benci  dan  paling  jauh  tempatfnya)  [kedudukan]  dariku  pada 
hari  kiamat  (kelak)  adalah  tsartsarun  (orang  yang  banyak  bicara), 
mutasyaddigun  (orang  yang  berlebihan  dan  buruk  serta  mencela  orang- 
orang),  dan  mutafaihigun".  Para  sahabat  bertanya,  “Ya  Rasulullah,  kami 
telah  mengetahui  orang  vang  ban\ak  bicara  dan  orang  yang  berlama-lama 
bicara  dengan  orang-orang,  (Namun)  apa  makna  mutafaihigun?” 
Rasulullah  SAW  menjawab.  "Orang-orang yang  sombong” 

Shahihi  Ash-Skahihah  (791) 

Abu  Isa  berkata,  “Bahwa  dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah”, 

Status  hadits  ini  adalah  ^larib  dari  jalur  ini. 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  Mubarak  bin 
Fadhalah,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir.  dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW. 
Namun  dalam  riwayat  mereka  ini  tidak  disebutkan,  “Dari  Abd  Rabbih  bin 
Sa’id” 

Hadits  ini  lebih  skahih. 

T^rtsar  adalah  orai^  yang  banyak  bicara,  mutasyadig  adalah 
orang  yang  berlebihan  dan  buruk  serta  mencela  dalam  berbicara  dengan 
orang  lain. 


72.  Bab:  Laknat  dan  Cercaan 
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2019.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Amir 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Katsir  bin  Zaid,  dari  Salim,  dari  Ibnu 
Umar,  ia  berkata.  Nabi  SAW  bersabda, 

^^Seorang  mukmin  itu  tidak  menjadi pelakncd". 

Shakih:  Al  Misykak  (484$  -takqiq  kedua)  Zkiial Al  Jannak  (1014) 

Abu  Isa  bericata,  “Dalam  bab  ini  adalah  riwayat  lain  dari  Abdullah 
bin  Mas’ud”. 

Status  hadits  ini  adalah  hasan  ^tarib. 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  berikut  dari  Nabi  dengan 
sanad  ini.  Nabi  bersabda,  -uW  OjSi  *)l  {Tidak  seyogyanya 

seorang  mukmin  mergadi  seorang  pelaknat). 

Hadits  ini  adalah  penafsir  bag^  hadits  sebelumnya. 


73.  Bab:  Sering  Marah 
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2020.  Abu  Kur^ub  meneritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  ‘Ayyasy 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Hushain,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata, 

“Seorang  lelaki  menghad^  Nabi  kemurUan  berkata,  ‘Ajarkanlah  sesuatu 
kepadaku,  dan  janganlah  mengajarkan  sesuatu  yang  banyak  kepadaku, 
agar  aku  dapat  mengingatnya.’  Rasulullah  SAW  bersabda,  ''Jangan 
marah. '  Lelaki  itu  mengulangi  (perkataannya)  bebeberapa  kali,  (namun) 
setiap  itu  (pula)  beliau  mengatakan,  ‘Jangan  marah 
Shahih:  Al  Bukhari 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  iniada  riwayat  lain  dari  Abu  Sa’id  dan 
Sulaiman  bin  Shurd”. 

Status  hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharih  dari  jalur  ini. 

Nama  Abu  Hushain  adalah  Dtsman  bin  ‘Ashim  Al  Asadi. 

74.  Bab:  Mmahan  Marah 
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2021.  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  dan  yang  lainnya  menceritkan 
kepada  kami  dan  mereka  berkata,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri 
menceritkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Ayyub  menceritkan  kepada 
kami,  Abu  Marhum  Abdurrahim  bin  Maimun  menceritkan  kepadaku,  dari 
Sahi  bin  Mu’adz  bin  Anas  Al  Juhani  dari  bapaknya,  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda. 


‘*Barangsiapa  yang  menahan  marah  sedang  ia  mampu  untuk 
melampiaskannya,  maka  Allah  akan  memanggilnya  pada  hari  kiamat  di 
hadapan  para  makhluk,  sehingga  Allah  akan  memilihkan  untuknya 
bidadari  mana  yang  ia  inginkan". 

Skahih:  AskShakihak  (1750) 

Ia  bekata,  “Status  hadits  ini  adalah  hasan  gharib 


76.  Bab:  Dua  Orang  yang  Saling  Mendiamkan 
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2023.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritkan  kepada  kami,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  ayah  Suhail 
yaitu  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'‘‘‘Fintu-pintu  surga  itu  dibuka  pada  hco'i  Senin  dan  Kamis.  Di  kedua  hari 
(itulah)  dianpuni  (dosa)  orang  yang  tidak  menyekutukan  Allah  dengan 
sesuatu,  kecuali  dua  orang  yang  salit^  mendiamkan  (tidak  berbicara). 
Allah  akan  berfirman,  'Kembalikanlah  (oleh  kalian  semua  para 
malaikat)  kedua  orang  ini,  sampai  mereka  berdamai  ’.  " 


Shahih:  Al Irwa'  (3/105);  Ghayah  Al Maram  (412)  dan  Muslim. 


Abu  Isa  berkata,  "Status  hadits  ini  adalah  hasan  shahih’'. 
Diriwayatkan  dalam  sejumlah  hadits,  tkUal^^  ^  jJJut 


{Tinggalkan  [oleh  kalian  para  malaikat]  kedua  orang  ini,  sampai  mereka 
berdamai.) 


Itu  seperti  ungkapan  yang  terkandung  dalam  sabda  Rasulullah,  H 
Bfrt  {Tidak  halal  bagi  seorang  muslim 

untuk  memiaus  hubungan  tangan  saiularanya  lebih  dari  //ga  hari.) 


77.  Bab:  Kesabaran 
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2024.  Al  Anshari  menceritkan  kepada  kami,  Ma’n  menceriUdcan  kepada 
kami,  Malik  bin  Anas  menceritkan  kepada  kami,  dari  Zuhri,  dari  Atha' 
bin  Yazid,  dari  Abu  Sa’id,  bahwa  ada  sekelcanpok  orang  Anshar  yang 
meminta  (sesuatu)  kepada  Nabi  SAW,  kemudian  beliau  memberikan 
(nya)  kepada  mereka.  Mereka  kemudian  meminta  (sesuatu)  kep>adanya, 
dan  beliau  pun  memberikan(nya)  kepada  mereka.  Beliau  kemudian 
bersabda, 

"Harta  yang  ada  padaku,  aku  tidak  akan  menyimpannya  [sembunyikan] 
dari  kalian.  Barangsiapa  yang  meminta  kecukupan,  maka  Allah  akan 
mencukupinya.  Barangsiapa  yang  meminta  dipelihara  dirir^,  maka 
Allah  akan  memeliharanya.  Barangsiapa  yang  meminta  kesabaran,  maka 
Allah  akan  memberir^a  kesabaran.  Tidaklah  seseorang  diberikan 
sesuatu  yang  lebih  baik  dan  lebih  luas  daripada  kesabaran  ". 

Shahih’.  At~Ta’liq  Ar-Re^hib  (2/11);  Shahih  Abu  Daud  (145!) 
Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Anas”. 


Status  hadits  ini  adalah  Imsan  shahih. 

Hadits  berikut  dtriwayatican  dari  Malik;  (j4ifcu  tidak 

akan  menyimpannya  [menyembunyikan]  dari  kalian.) 

Pengertian  hadits  tersebut  sama  dengan  sabda  Rasulullah,  jl 
(^itu  tidak  akan  menahcm^  dari  kalian). 

78.  Bab:  Orang  yang  Bermuka  Dua 
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2025.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Sesunggulmya  manusia  yang  buruk  di  sisi  Allah  pada  hari  Kiamat 
adalah  orang  yang  bermuka  dua ' 

Shahih:  Shahih  Al  Jami’  (2226);  Shahih  Al  Adab  Al  Mufrad  (987) 
Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  bericata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Anas  dan 
‘Ammar”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

79.  Bab:  Pengadu  Domba 
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2026.  Ibnu  Abi  Umar  menceritkan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritkan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Hammam  bin 
Al  Harits,  ia  berkata, 

“Seorang  lelaki  bertemu  dengan  Hudzaifah  Al  Yaman.  Dikatakan  kepada 
Hudzaifah,  ‘Sesungguhnya  (orang)  ini  melaporkan  pembicaraan  orang- 
orang  kepada  para  pemimpin’.  Hudzaifah  berkata,  ‘Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  'Tidak  akan  mastdi  surga  orang  yang  suka 
mengadu  domba 

Shahihi  Ash  ShahUtah  (1034),  Ghayah  Al  Maram  (433)  MuUafaq  alaih 
Sufyan  berkata,  "Al  Qattat  adalah  orang  yang  mengadu  domba”. 
Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

80.  Bab:  Sedikit  Bicara 
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2027.  Ahmad  bin  Mani’  menceritkan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Ghassan  Muhammad  bin  Mutharrif, 
dari  Hassan  bin  Athiyah,  dari  Abu  Umamah  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“Malu  dan  sedikit  bicara  adalah  dua  cabang  dari  keimanan,  sedangkan 
keji  dalam  perkataan  dm  banyak  bicara  adalah  dua  cabang  dari 
kemunafikan”. 


Shahih:  Iman  Ibnu  Abu  Syaibah  (118)  dan  Al  Misykah  (4796-  tahqiq 
kedua) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib.  Kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Abu  Ghassan  Muhammad  bin 
Mutharrif”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Makna  dari  kata  Al  lyyu  adalah  sedikit 
bicara  Al  Badza'  adalah  keji  dalam  pembicaraan,  dan  Al  Bayan  adalah 
banyak  bicara,  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  para  orator  saat  mereka 
berpanjang  lebar  ketika  berceramah,  di  mana  meieka  menyanjung  orang- 
orang  pada  hal-hal  yang  tidak  diridhai  oleh  Allah  SWT 


81.  Bab;  Sebagian  Keterangan  itu  Seperti  Sihir 


^  UjJL>-  .t  •  y 

^  ^  ^  J- 


f  I  ^  ^  I  -^5*  . 


-I 

•  i 


<1)1  jl  i\ ^  *  jLii 


jf 


oo 


2028.  Qutaibah  menceritkan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Ibnu  Umar, 
Sesungguhnya  (ada)  dua  orang  pria  datang  pada  masa  Rasulullah, 
kemudian  meieka  berkhutbah  sampai  orang-orang  merasa  kagum  kepada 
mereka.  Rasululullah  kemudian  menoleh  ke  arah  kami  dan  bersabda. 
“Sesungguhnya  sebagian  keterangan  itu  mengandung  sihir  -atau 
sesungguhnya  sebagian  keterangan  itu  (seperti)  sihir". 

Shcdtih:  Al  Bukhari 

Abu  Isa  berkata.  ''Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ammar,  Ibnu 
Mas’ud,  dan  Abdullah  bin  Asy-S>ikhir”. 

Status  hadits  ini  adalah  hasan  shahih. _ 


82.  Bab:  Tawadhu' 
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2029.  Qutaibah  menceritkan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritkan  kepada  kami,  dari  A)  Ala'  bin  Abdurrahman,  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Tidaklah  sedekah  itu  mengurangi  harta,  tidaklah  maaf  itu 
menambahkan  seseorang  kecuali  kemuliaan,  dan  tidaklah  seseorang 
tawadhu  kepada  Allah  kecuali  Allah  tdum  meninggikan  (derajat)nya.  ” 
Shahih:  Al  Inva'  (2200);  AshShahihedt  (2328)  dan  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdurrahman 
bin  Auf,  Ibnu  Abbas,  Abu  Kabsyah  Al  Anmari  — nama  Abu  Kabsyah 
adalah  Umar  bin  Sa’ad — ", 

Hadits  ini  adalah  h^an  shahih. 


83.  Bab:  Kezhaliman 
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2030.  Abbas  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  menceritkan  kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz  bin  AbduIIah  bin 


Abu  Salamah,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar  bahwa  Nabi 
SAW  bersabda, 

“'Kezhaliman  adalah  kegelapan  di  hari  Kiamat 
Shahihi  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin 
Amru,  Aisyah,  Abu  Musa,  Abu  Hurairah,  dan  Jabir”, 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib  dari  jalur  Ibnu  Umar. 

84.  Bab:  Tidak  Mencela  Kenikmatan 
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2031.  Ahmad  bin  Muhammad  menceritkan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Al  Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  A’masy,  dari 
Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  tidak  pernah  mencela  makanan.  Apabila  beliau 
mengingingkannya,  beliau  memakannya.  (Namun)  jika  tidak,  maka 
beliau  menin^alkannya." 

Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  beikata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Abu  Hazim  adalah  Al  Asyja’i  Al  Kufi.  Ia  bernama  Salman  — budak 
Azzah  Al  Asyja’iyah — . 


85.  Bab:  Mengagungkan  Orang  yang  Beriman 
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2032.  Yahya  bin  Aktsam  dan  Al  Jarud  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada 
kami  dan  mereka  berkata:  Al  Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
At  Husain  bin  Waqid  menceritkan  kepada  kami,  dari  Au&  bin  Dalham, 
dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  naik  ke  mimbar  kemudian  menyeru  dengan  suara  yang 
lantang.  Beliau  bersabda,  ^  Wahai  sekalian  orang-orang  yang  masuk 
Islam  dengan  lidahnya,  (namtm)  keimanan  belum  sampai  ke  dalam 
hatinya.  Janganlah  kalian  menyakiti  kaum  muslimin,  janganlah  kalian 
mencela  mereka,  dan  jangan  (pula)  kalian  mencari-cari  aib  cacat 
mereka.  Barangsiapa  yang  menyelidiki  aib  saudaranya  yang  muslim, 
maka  Allah  akan  menyelidiki  aibny  a.  Barangsiapa  yang  aibnya  diselidiki 
oleh  Allah,  maka  la  akan  membuka  (aibjnya  walaupun  (ia 
merahasiakannya)  di  dalam  rumahnya. ' 

Suatu  hari  Ibnu  Umar  melihat  baitulah  -atau  ka’bah.  Ia  kemudian 
berkata,  ‘Alangkah  agung  engkau  dan  alan^cah  agung  kemuliaanmu. 
(Akan  tetapi)  seorang  mu'min  itu  lebih  agung  keharaman(nya)  di  sisi 
Allah  daripada  engkau’.” 

Hasam  Al Misyakak  (5044)  dan  At-Ta’liq  Ar-Raghib  {3/277). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  gharib.  Ia  tidak  mengetahuinya 
kecuali  dari  hadits  Husain  bin  Waqid”. 


Ishaq  bin  Ibrahim  As-Samarqandi  meriwayatkan  hadits  seperti  ini 
dari  Husain  bin  Waqid. 

Hadits  seperti  inipun  diriwayatkan  oleh  Abu  Barzah  A)  Aslami  dari 
Nabi  SAW. 


87.  Bab:  Orang  yang  Pura-pura  Kenyang  dengan  Sesuatu  yang 
Tidak  Diberikan  kepadanya 
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2034.  Ali  bin  Hujr  menceritkan  kepada  kami,  Isma'il  bin  ‘Ayyasy 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  ‘Umarah  bin  Ghaziyah,  dari  Abu  Zubair. 
dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 

^Barangsiapa  yang  diberikan  saatu  pemberian,  kemudian  ia  mendapat 
(kelapangan  untuk  membalas  pemberian  tersebut),  maka  hendaklah  ia 
membalasnya  dengan  pemberian  (yang  serupa).  Barangsiapa  yang  tidak 
menemukan  (kelapangan  untuk  membalas  pemberian  tersebut  dengan 
pemberian  yang  serupa),  maka  hendaklah  ia  meyanjung  lorong  yang 
memberinya).  Sesungguhnya  barangsiapa  yang  menyanjung,  maka  ia 
telah  benar-benar  bersyukur  (atas  nikmat  tersebut).  Barangsiapa  yang 
yang  menyembunyikan  (kenikmatan  dengan  tanpa  membalas  dengan 
pemberian  yang  sen^  atau  dengan  sanjungan),  maka  ia  benar-benar 
telah  ki^iir  (atas  nikmat  tersebut).  Barangsiapa  yang  berpura-pura 
berhias  dengan  sesiuttu  yang  tidak  diberikan  kepadanya,  maka  ia  seperti 
orang  yang  mengerutkan  <hta  pakaian  dusta. 

Hasan:  Ash-ShahUtah  (2617)  dan  At~Ta*Bq  Ar-Rt^hib  (2/55) 


Abu  Isa  berkata.  ‘*Hadits  ini  adalah  hasan  ^tarib”. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Asma'  bin  Abu  Bakar  dan 

Ai^ah. 


'J  ^  'J  ^  -T  •'T-o 


9  ^  ■  I  t  9^  9  9  ^  ^  *  9  9  9  ^  Cn*  ^ 

^  ^  ^  ^  ^ 

Jl5  :J15  .Joj  CC'  ^  c^Ji^Sl  illii  J  y.  1^31  hcS' 

iii 

.frllsJt  jlSs  i5il  iJiji-  :<ipU]  JUi  4^1  ^ 

2035.  Husain  bin  Hasan  Al  Marwazi  — di  Makkah —  dan  Ibrahim  bin 
Sa*id  menceritkan  kepada  kami  dan  mereka  berkata,  Al-Ahwash  bin 
Jawwab  menceritkan  kepada  kami,  dari  Su’air  bin  Al  Khims,  dari 
Sulaiman  At-Taimi,  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi,  dari  Usamah  bin  Zaid, 
ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Barangsiapa  diberi  suatu  pemberian,  kemudian  ia  berkata  kepada 
pelakunya,  ‘Semoga  Allah  memberi  balasan  yang  terbaik  kepadamu  ’, 
maka  ia  telah  menyatyung  sampai  puncaknya’’, 

Shahihi  Al  Afur^A^aA  (3024),  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (2/55),  Ar-Raudh  An- 
Nadhir  (8) 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hasan  jayyid  gharib.  Ia  tidak 
mengetahuinya  bersumber  dari  hadits  Usamah  bin  Zaid  kecuali  dari  jalur 


Hadits  seperti  ini  juga  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi 
SAW. 

Abu  Isa  juga  pernah  bertanya  kepada  Muhammad  tentang  hadits 
ini,  namun  ia  pun  tidak  mengetahuinya. 

Abdurrahim  bin  Hazim  Al  Balkhi  menceritakan  kepadaku  dan  ia 
mengat^n  bahwa  dirinya  mendengar  Al  Makki  bin  Ibrahim  berkata, 
“Kami  sedang  berada  di  rumah  Ibnu  Juraij,  kemudian  seorang  peminta- 


minta  datang  dan  meminta  kepadanya.  Ibnu  Juraij  kemudian  berkata 
kepada  bendaharanya,  ‘Berilah  ia  satu  dinar!’  Bendahara  itu  menjawab, 
‘Aku  hanya  punya  satu  dinar.  Jika  aku  memberikan  satu  dinar  ini 
kepadanya,  niscaya  engkau  dan  keluargamu  akan  kelaparan.*  Ibnu  Juraij 
marah  dan  berkata,  ‘Berikan  (itu)  kepadanya!’.” 

Al  Makki  berkata  (lagi),  “Kami  sedang  berada  di  rumah  Ibnu  Juraij, 
kemudian  seorang  leltdci  mendatanginya  dengan  membawa  surat  dan 
pundi  uang.  Lelaki  itu  diutus  oleh  sejumlah  temannya  kepada  Ibnu  Juraij 
(untuk  menyampaikan  surat  dan  pundi  uang  tersebut).  Dalam  surat  itu 
tertulis:  ‘Sesungguhnya  aku  telah  mengirimkan  lima  puluh  dinar'  Ibnu 
Juraij  kemudian  membuka  pundi  uang  dan  menghitungnya.  Ternyata 
uang  itu  berjumlah  limapuluh  satu  dinar.  Ibnu  Juraij  kemudian  berkata 
kepada  bendaharanya,  ‘Engkau  telah  memberi  satu  (dinar),  kemudian 
Allah  mengembalikannya  keptadamu  dan  menambahkan  lima  puluh 
dinar*.” 


iui 


26.  KITAB  TENTANG  PENGOBATAN  DARI 
RASULULLAH  SAW 

1.  Bab;  Pencegahan 
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2036.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  l5haq  bin 
Muhammad  Al  Farwi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Umarah  bin  Ghaziyyah,  dari  ‘Ashim  bin 
Umar  bin  Qatadah,  dari  Mahmud  bin  Labid,  dari  Qatadah  bin  An- 
Nu’man,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 

“'Apabila  Allah  merekat  seorang  hamba,  maka  Dia  akan  melindungnya 
dari  — godaan —  dunia,  sebagaimana  salah  seorang  di  antara  kalian 
akan  selalu  mergt^  orang  yang  sakit  dari  air". 

Skakihz  AiMi^ktUi  {53S0~tahqi^  kedua) 

Abu  Isa  berimta,  “Datam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Shuhaib  dan 
Ummu  Mundzir^. 

Hadhs  ini  adalah  hasan  gharib. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Mahmud  bin  Labid,  dari  Nabi 
SAW  dengan  riwayat  secara  mwsal. 


Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Abu  Umar,  dari  Ashim  bin 
Umar  bin  Qatadah,  dari  Mahmud  bin  Labid,  dari  Nabi  SAW  seperti 
hadits  Qatad^  bin  Nu’man  di  atas  (hadhs  2036).  Namun  dalam  hadits 
ini  tidak  disebutkan,  “Dari  Qatadah  bin  Nu’man”. 

Abu  Isa  berkata,  “Qatadah  bin  Nu’man  Azh-Zhafari  adalah  saudara 
seibu  Abu  Sa’id  Al  Khudri”. 

Mahmud  bin  Labid  pernah  bertemu  dan  melihat  Nabi  ketika  ia 
masih  kecil. 


^  ^  J  J  9  f  f  ^  ,  l  i.  ^  ^  J  ^  9  ^  ^ 

UjJL>-  ^  UjJL^  ^  wJl>-  .t  'TV 

‘'m 

f  a  ^  S>  ad|  .•  a  S  ,  i»  •  '  ..  J  ■  J 

jjI  ^  Ol*iP  lOL*sL*-  ^ 

IcJli  t3.ali>*  JijS  t aiul  J 

^  lj>*" J  jLo*  A*>  ^  J*' J 

:‘cJii  cjrl:  ^  :jii  li  c 

Jijl  ;!u  lii  l:  :S  yj'  Jlii  uL  J4J 


2037.  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Yunus 
bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami.  Fulaih  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Utsman  bin  Abdurrahman  At-Taimi.  dari 
Ya’qub  bin  Abu  Ya’qub,  dari  Ummu  Al  Mundzir.  ia  berkata, 

“Rasulullah  pernah  bersama  Ali  menemuiku  saat  kami  memiliki  kurma 
muda  yang  tergantung.  Rasulullah  SAW  kemudian  memakan  (kurma 
muda  itu),  sementara  Ali  pun  akan  turut  memakan(nya).  (Namun) 
Rasulullah  SAW  berkata  kepada  Ali.  ‘Jangan,  jangan  Ali.  (Sebab)  kamu 
baru  sembuh  dari  sakif.  Ali  duduk  sementara  Rasulullah  memakan 


(kurma  muda)  itu.  Aku  kemudian  menghindangkan  makanan  saliq  dan 
syair.  Nabi  SAW  kemudian  bersabda  (kepada  Ali),  'Ya  AU,  makanlah 
makanan  ini.  Sesungguhr^a  ia  lebih  baik  bagi  (kesehatan)mu 
Hasani  Lihat  sumber  referensi  setelah  ini. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib.  Kami  tiddt 
mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Fulaih”. 

Diriwayatkan  dari  Fulaih  dari  Ayyub  bin  Abdurrahmaa 

-  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Amir 
dan  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Fulaih  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub  bin  Abdurrahman,  dari 
Ya'qub  bin  Abu  Ya'qub,  dari  Ummu  Mundzir  Al  Anshariyah,  ia  berkata, 
“Rasulullah  pernah  menemui  kami...  Muhammad  bin  Basysyar 
seterusnya  menyebutkan  hadits  seperti  hadits  Yunus  bin  Muhammad  di 
atas  (hadits  nomor  2037),  dari  Fulaih  bin  Sulaiman.  Hanya  saja  dalam 
hadits  yang  ia  riwayatkan  ini  Rasulullah  bersabda,  ‘la  lebih  bermanfaat 
baffmu 

Hasani  IbnuMajah  (3442). 

Muhammad  bin  Basysyar  berkata  dalam  haditsnya  itu,  “Hadits  ini 
diriwayatkan  kepadaku  dari  Ayyub  bin  Abdurrahman”. 

Hadits  ini  (hadits  Muhammad  bin  Basysyar)  adalah  jayyid  gharib. 


2.  Bab;  Obat  dan  Anjuran  untuk  Berobat 
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2038.  Mu’adz  At  Aqadi  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ziyad  bin  Ilaqah,  dari  Usamah  bin 
Syarik,  ia  berkata, 

“Seorang  Arab  Badui  berkata,  ‘Ya  Rasulullah,  tidakkah  kita  (harus) 
berobat?  Rasulullah  SAW  menjawab,  ‘Ya  wahai  hamba  Allah, 
berobatlah  kalian.  (Sebab),  sesungguhnya  Allah  tid<A  menciptakan  suatu 
penyakit,  kecuali  la  pun  menciptakan  penyembuh(nya)  -atau  ia 
mengatakan  obat(nya),  kecuali  satu  penyakit. '  Para  sahabat  bertanya,  ‘Ya 
Rasulullah,  penyakit  apakah  itu?’  Rasulullah  SAW  menjawab,  'Tua 

Shahihi  Ibnu  Majah  (3436) 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Mas’ud, 
Abu  Hurairah,  Abu  Khuzamah  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 


4.  Bab:  Larangan  Memaksa  Orang  Sakit  untuk  Makan  dan  Minum 
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2040.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami.  Bakar  bin  Yunus  bin 
Bukair  menceritakan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Ali,  dari  ayah  Musa 
yaitu  Ali,  dari  Uqbah  bin  Amir  Al  Juhani.  ia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“Janganlah  (kalian)  memaksa  orang  \  ang  sakit  di  antara  kalian  untuk 
makan.  Sebab  sesungguhnya  Allah  memberi  makan  dan  minum 
mereka’. " 

Shahihi  Ibnu  Majah  (3444) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib.  Aku  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  jalur  ini”. 


5.  Bab:  Habbah  AsSauda' 
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2041.  Ibnu  Abu  Umar  dan  Sa*id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda, 

“Makanlah  htAbah  souda'  inL  Sesungguhnya  ia  mengandung  obat  dari 
berbagai  (jenis)  penyakit,  kecuali  kematian  ”. 

Sht^ih:  Ibnu  Majah  (3447)  dan  Muttqfaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Buraidah, 
Ibnu  Umar,  dan  Aisyah". 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Adapun  Al  Habbah  As-Saiula'  adalah  tanaman  sejenis  adas  atau 
dalam  bahasa  Inggris  disebut  fenr^l  flawer  (jinten  hitam). 


6.  Bab:  Meminum  Air  Kencing  Unta 
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2042.  Hasan  bin  Muhammad  Az-Za’farani  menceritakan  kepada  kami, 
‘Affan  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  Humaid,  Tsabit  dan  Qatadah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Anas: 

Bahwa  sekelompok  orang  Urainah  datang  ke  Madinah,  kemudian  tidak 
cocok  dengan  udaranya  (sakit).  Rasulullah  kemudian  mengirim  unta 
sedekah  (zakat)  kepada  mereka  dan  bersabda,  '^Minumlah  kalian  dari  air 
susur^a  dan  air  kertcingfrya. " 

Sh^Uti  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  beikata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas”. 
Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 


7.  Bab:  Orang  yang  Bunuh  Diri  dengan  Meminum  Racun  atau 

Semisalnya 
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2043.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami.  Abidah  bin  Humaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A'masy,  dari  .Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah  — menurutku  Ahmad  bin  Mani’  meriwayatkan  hadits  ini  secara 
marfu ,  ia  berkata, 

“Barangsiapa  yang  membunuh  dirinya  dengan  benda  tajam,  maka  ia  akan 
datang  pada  hari  kimiat  (kelak),  sementara  benda  tajamnya  itu  berada  di 
tangannya.  Ia  akan  menusukkan  benda  tajam  itu  ke  perutnya  di  dalam 
neraka  jahanam,  (dan  ia)  akan  kekal  dan  dikekalkan  (di  dalam  neraka 
Jahanam)  untuk  selama-lamanya.  Barangsiapa  yang  membunuh  dirinya 


dengan  racun,  maka  racun  itu  akan  berada  di  tangannya,  dimana  ia  akan 
meminumnya  seteguk  demi  seteguk  di  dalam  neraka  jahanam,  (dan  ia) 
akan  kekal  dan  dikekalkan  (di  dalam  neraka  Jahanam)  untuk  selama- 
lamanya”. 

Shahih:  Ibnu  M<gah  (3460)  Mtatafaq  alaih 
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2044.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Syu’bah,  dari  Al  A’masy,  ia  berkata, 
“Aku  mendengar  Abu  Shaleh,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

‘Btn'angsiapa  yang  membunuh  dirinya  sendiri  dengan  benda  tajam, 
maka  benda  tajam  itu  akan  berada  di  tangannya,  dia  akan  menusukan  ke 
perutnya  di  dalam  neraka  jahanam,  (dan  ia)  akan  kekal  dan  dikekalkan 
selama-lamanya.  Barangsiapa  yang  membunuh  dirinya  dengan  racun, 
maka  racun  itu  akan  berada  di  taninnya,  dia  akan  meminumnya 
seteguk  demi  seteguk  di  dalam  neraka  jahanam,  (dan  ia)  akan  kekal  dan 
dikekalkan selama-lamar^a'  " 

Shahih'.  Lihat  hadits  sebelumnya. 

Muhammad  bin  Al  Ala'  menceritakan  kepada  kami,  Waki'  dan 
Abu  Mu’awiyyah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu 
Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW...  seperti  hadits  Syu’bah  dari 
Al  A'masy  di  atas  (hadits  nomor  2044). 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  shahih 

Hadits  ini  lebih  shahih  dari  hadits  yang  pertama. 

Demikianlah,  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  lebih  dari  satu  orang 
perawi,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
SAW. 

Muhammad  bin  Ajian  meriwayatkan  dari  Sa'id  Al  Maqburi,  dari 
Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW  bahwasannya  ia  bersabda,  “‘Barangsiapa 
membunuh  dirinya  dengan  racun,  maka  ia  akan  disiksa  di  dalam  neraka 
Jahanam".  Dalam  hadits  ini  tidak  disebutkan  bahwa  mereka  akan  kekal 
dan  dikekalkan  (dalam  neraka)  jahanam  untuk  selama-lamanya. 

Seperti  itu  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Az-Zinad,  dari  Al 
A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 

Hadits  ini  lebih  shahih,  sebab  ada  banyak  riwayat  yang  menyatakan 
bahwa  ahluttauhid  akan  disiksa  di  dalam  neraka,  kemudian  mereka  akan 
keluar  dari  sana,  dan  tidak  pernah  disebutkan  bahwa  mereka  akan  kekal 
di  dalam  neraka. 
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2045.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  dari  ^'unus  bin  Abu  Ishaq,  dari 
Mujahid,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata. 

“Rasulullah  SAW  melarang  (berobat)  dengan  obat  yang  najis/haram." 


Shahih'.  IbnuMajah  (3459). 

Abu  Isa  berkata.  "Yang  dimaksud  oleh  Rasul  adalah  racun." 


8.  Bab:  Larangan  Berobat  dengan  Obat  yang  Memabukkan 
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2046.  M^mud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’bah,  dari  Simak,  bahwasannya  ia 
mendengar  A]qamah  bin  Wa'il,  dari  bapaknya: 

Bahwa  dirinya  (ayah  AIqamah)  melihat  Nabi  SAW;  dan  Suwaid  bin 
Thariq  — atau  Thariq  bin  Suwaid —  bertanya  kepada  beliau  tentang 
khamer?  Beliau  kemudian  melarangnya  dari  khamer.  Suwaid  berkata, 
“Sesungguhnya  kami  berobat  dengan  khamer?'  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Itu  bukanlah  obat,  melainkan  penyakit 


Shahihi  Ibnu  Majah  (3500);  Muslim 


Mahmud  menceritakan  kepada  kami,  Nadhr  bin  Syumail  dan 
Syababah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’bah  hadits  dengan  hadits 
seperti  ini. 

Mahmud  berkata,  "Nadhr  berkata.  'Tharig  bin  Suwaid  " 


Syababah  berkata,  “(la  adalah)  Suwaid  bin  Thariq". 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiif'. 


10.  Bab:  Larangan  Berobat  dengan  Cara  Membakar  Kulit  dengan 

Besi  Panas 
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2049.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Imran  bin  Hushain: 
Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melarang  (membakar  kulit)  dengan  besi 
panas.  Imran  berkata,  ‘*Kami  terkena  penyakit,  kemudian  kami  membakar 
kulit  (dengan  besi  panas),  (namun)  kami  tidak  beruntung  dan  tidak  (pula) 
berhasil  (sembuh  dari  penyakit  itu)”. 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3490). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 
Abdul  Qudus  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  dari  Hasan,  dari  Imran  bi  Hushain.  ia  berkata,  “Kami 
dilarang  (membakar  kulit)  dengan  besi  panas." 

Abu  Isa  berkata.  “Dalam  bab  ini  ada  riwa>ai  lain  dari  Ibnu  Mas’ud, 
Uqbah  bin  Amir,  dan  Ibnu  Abbas”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

11.  Bab:  Keringanan  Berobat  dengan  Cara  Membakar  Kulit  dengan 

Besi  Panas 
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2050.  Hutnaid  bin  Mas'adah  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai' 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Anas: 

Sesungguhnya  Nabi  SAW  membakar  (kulit)  As’ad  bin  Zurarah  dengan 
besi  panas  karena  terkena  duri. 

Shiihih:  Al  Milkah  (4534-tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ubay  dan 
Jabir^. 

Hadits  ini  adalah  kosan  gfuirib. 

12,  Bab:  Bdtam 
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2051.  Abdul  Quddus  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Amr 
bin  Ashim  menceritakan  kq>ada  kami.  Hammam  dan  Jarir  bin  Hazim 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  (^atadah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Anas,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  (pernah)  berbekam  pada  kedua  otot  samping  leher  dan 
b^ian  atas  punggung.  Beliau  bobekam  pada  hari  ketujuh  belas, 
kesembilan  belas,  dan  keduapulidi  satu". 

Shahih:  Ibnu  Myuk  (4383). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas 
dan  Ma’qil  bin  Yasai". 

Hadits  iiu  adalah  hastm^Koib. 
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20S2.  Ahmad  bin  Budail  bin  Qunusy  Al  Yami  Al  Kufi  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Fudhail,  dari  Abdurrahman  bin  Ishaq, 
dari  Qasim  bin  Abdurrahman  — -yaitu  putera  Abdullah  bin  Mas’ud— , 
dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Mas'ud,  ia  berkata, 

“Rasulullah  pernah  menceritakan  tentang  malam  isra'nya,  dan  bahwa 
beliau  tidak  pernah  bertemu  den^n  sekelompok  malaikat  pun,  kecuali 
mereka  mengatakan,  ‘Perintahkanlah  kepada  umatmu  untuk  berbekam’.  " 

Shahihi  Ibnu  Majah  (3477) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  ghorib  dari  hadits  Ibnu 
Mas’ud". 
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2053.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami.  Nadhr  bin  Syumail 
mengabarkan  kepada  kami,  Abbad  bin  Manshur  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Ikrimah  berkata, 

‘Ibnu  At^s  berkata,  ‘Sesungguhnya  ketika  Rasulullah  melakukan 
mi’raj,  beliau  tidak  pernah  bertemu  dengan  sekelompok  malaikat  pun 
kecuali  mereka  berkata,  ‘Lakukanlah  bekam*.’' 

Shahih. 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Sesungguhnya  hari  terbaik  yang  dapat  kalian 
gunakan  untuk  berbekatn  adalah  hari  ketujuh  belas,  kesembilan  belas, 
dan  keduapuluh  satu”. 

Ibnu  Abbas  berkata  (lagi),  “Sesun^uhnya  obat  terbaik  yang  dapat 
kalian  gunakan  untuk  mengobati  penyakit  adalah  obat  tetes  yang 
dimasukan  ke  dalam  lidiang  hidung,  obat  dengan  cara  berbekam,  dan 
obat  sakit  perut”. 

Sesungguhnya  Rasulullah  pernah  diobati  dengan  obat  tetes  yang 
dimasukkan  ke  dalam  hidungnya  oleh  Abbas  dan  para  sahabatnya. 
Rasulullah  SAW  kemudian  bertanya,  "Siapa  yang  akan  meneteskan  obat 
tetes  ini  ke  dalam  hidungku?  ’’  Para  sahabat  terdiam.  Maka  Ibnu  Abbas 
berkata,  ‘Tidak  ada  seorang  pun  dari  orang-orang  yang  ada  di  dalam 
rumah  melainkan  mereka  ditetesi  dengan  obat  tetes  ke  dalam  hidungnya, 
kecuali  Abbas’.” 

Abd  berkata,  bahwa  Nadhr  berkata,  “Al-ladud  adalah  al  wajur 
Shahiki  kecuali  ucapan  perawi,  “Rasulullah  pernah  diobati  dengan 
obat  tetes  yang  dimasukan  kedalam  hidungnya  oleh  Abbas”.  Bahkan 
perkataan  ini  adalah  perkataan  yang  munkar.  Sebab,  ucapan  ini 
berseberangan  dengan  sabda  Rasulullah  SAW  dalam  hadits  Aisyah 
seperti  yang  tersebut  di  atas,  dengan  redaksi,  “Selain  Abbas, 
sesungguhnya  ia  tidak  mempersaksikan  kepada  kalian",  Al  Bukhari 
(458)  dan  Muslim  (7/24). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  ^arib.  .Aku  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Abbad  bin  Manshur”. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah. 


13.  Bab:  Pengobatan  dengan  Pacar 
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2054.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Khalid 
Al  Khayyath  menceritakan  kepada  kami,  Fa'id  menceritakan  kepada 
kami  — budak  keluarga  Abu  Rafi’ — ,  dari  Ali  bin  Ubaidillah,  dari  nenek 
Ali  yaitu  Salma  -ia  bekerja  melayani  Nabi,  ia  berkata, 

“Tidaklah  ada  pada  (tubuh)  Rasulullah  luka  (karena  terkena  pisau  atau 
sejenisnya),  atau  luka  (karena  terkena  duri  atau  sejenisnya),  kecuali 
beliau  memerintahkan  kepadaku  untuk  meletakkan  pacar  pada  luka  itu”. 
Shahih:  Ibnu  Majah  (3502). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib.  la  hanya 
mengetahuinya  dari  hadits  Fa'id”. 

Sebagian  periwayatan  hadits  ini  dari  Fa'id.  Mereka  berkata,  “Dari 
Ubaidillah  bin  Ali,  dari  neneknya  yaitu  Salma". 

Hadits  Ubaidillah  bin  Ali  itu  lebih  shahih. 


Muhammad  bin  Al  Ala'  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin 
Hubab  menceritakan  kepada  kami,  dari  Fa'id  —budak  Ubaidillah  bin 
Ali —  dari  tuannva  yaitu  UTiaidillah  bin  Ali.  dari  nenek  Ubaidillah,  dari 
Nabi...  seperti  makna  hadits  di  atas. 


14.  Bab:  Larangan  Ruqyah 
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20SS.  Muhatninad  bin  Basysyar  menceritakan  kq»da  kami,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kep^  kami,  Suiyan  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Manshur,  dari  Mujahid,  dari  Aqqar  bin  Mughirah  bin  Syu’bah,  dari 
bajaknya,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"'Baraugsiapa  yang  membakar  kulit  dengan  besi  panas  atau  meminta 
dimgyah,  maka  sesungguhr^a  ia  telah  lepas  dari  tawakar. 

Shahihi  IbnuMajah  (3489) 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  b^  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Mas’ud, 
Ibnu  Abbas,  dan  Imran  bin  Hushain”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


15.  Bab:  Keringangan  Ruqyah‘ 
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2056.  Abdah  bin  Abdullah  Al  Khuza’i  menceritakan  kepada  kami, 
Muawiyah  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari 
Ashim  Al  Ahwal,  dari  Abdullah  bin  Al  Harits,  dari  Anas: 

Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  memberi  keringanan  (untuk  berobat) 
dengan  rugyah  dari  racun,  penyakit  mata,  dan  penyakit  cacar. 

Shahihi  Muslim 

Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam 
dan  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  keudanya  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ashim  Al  Ahwal.  dari  Yusuf  bin 
Abdullah  bin  Al  Harits,  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  Rasulullah  SAW 
memberi  keringanan  (untuk  berobat)  dengan  rugyah  dari  racun  dan 


Shahih:  Muslim 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  ^larib*’. 

Abu  Isa  berkata,  “Menurutku  hadits  ini  lebih  shahih  daripada  hadits 
Muawiyah  bin  Hisyam  dari  Sulyan”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari 
Buraidah,  Imran  bin  Hu^ain,  Jabir,  Aisyah,  Thalq  bin  Ali,  Amr  bin 
Hazm,  dan  Abu  Khuzamah  dari  bapaknya”. 
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20S7.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Hushain,  dari  Asy~Sya’bi,  dari  Imran  bin  Hushain 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

'''Tidak  ada  rugyah  kecuali  dari  racun  dan  cacar 
Shahih'.  Al  Milkah  (4557);  Al Bukhari  secara  mauguf. 

Abu  Isa  berkata.  “Syu’bah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Hushain, 
dari  Asy-Sya’bi,  dari  Buraidah,  dari  Nabi...  seperti  hadits  di  atas”. 


16.  Bab;  Rugyak  dengan  Surah  Mu  'awidzatain 
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20S8.  Hisyam  bin  Yunus  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Qasim 
bin  Malik  Al  Muzani  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Jariri,  dari  Abu 
Nadhiah,  dari  Abu  Sa’id,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  selalu  berlindung  dari  jin  dan  (bencana  yang 
diakibatkan)  pandangan  mata  manusia,  sampai  turunlah  Muawidzatin. 
Ketika  Mu'awwidzatain  turun,  maka  beliau  pun  menggunakan  keduanya 
dan  meninggalkan  selain  keduanya”. 

Shahihi  Ibnu  Majah  (3511) 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Anas 
Hadits  ini  adalah  hasan  ghen^ib. 


17.  Bab:  Ruqyah  untuk  Menangkal  Bencana  yang  Diakibatkan 

Pandangan  Mata 
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2059.  Ibnu  Abi  Umar  menceritakan  kepada  kami,  SufSan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Urwah  — -yaitu  Ibnu  Amir — ,  dari 
Ubaid  bin  Rifa’ah  A2-Zuraqi,  bahwa  Asma  binti  Umais  berkata,  “Ya 
Rasulullah,  sesungguhnya  anak  Ja’far  cepat  terkena  bencana  yang 
(diakibatkan)  pandangan  mata.  Apakah  aku  boleh  meminta  ruqyah  untuk 
mereka?”  Rasulullah  SAW  menjawab,  "Ya.  (Sebabj,  seandainya  ada 
sesuatu  yang  mendahului  takdir,  niscaya  pandangan  mata  akan  lebih 
mendahuluinya 
Shahih'.  Ibnu  Majah  (3510). 


Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  ‘Imran  bin 
Hushain  dan  Buraidah”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Ayub,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
Urwah  bin  Amir,  dari  Ubaid  bin  Rifa’ah,  dari  Asma'  bin  Qais,  dari  Nabi 
SAW. 

Hasan  bin  AH  Al  Khallal  menceritakan  itu  demikian  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  Ayub  dengan 
sanad  ini. 


18.  Bab 
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2060.  Mahmud  bin  Ghaitan  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq  dan 
Ya’la  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sulyan.  dari  Manshur,  dari  Al 
Minhal  bin  Amr,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  setatu  meminta  perlindungan  untuk  Hasan  dan  Husain. 
Beliau  berdoa,  ‘Aku  meminta  perlindungan  untuk  kalian  berdua  dengan 
kalimat-kalimat  Allah  yang  sempurna  dari  setiap  syetan  dan  binatang 
berbisa  (yang  dapat  membunuh),  serta  Ckiri  setiap  pandangan  mata 
(yang  dapat  menimpakan  bencana).  ’  Beliau  bersabda,  “Dengan  tkmildan 
itulah  Ibrahim  selalu  memintakan  perlindungan  untuk  Isma  ’U  dan  Ishaq 
-^agi  kedttanya  keselamatan  ". 


Shahih:  Ibnu  Majak  (3525);  Al  BukharL 

Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  meriwayatkan  hadits  seperti  pengertian 
hadits  di  atas  dari  Yazid  bin  Harun  dan  Abdurrazaq,  dari  Sufyan,  dari 
Manshur. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


19.  Bab:  Kebenaran  Bencana  yang  Diakibatkan  Pandangan  Mata 
dan  Mandi  karenanya 
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2062.  Ahmad  bin  Hasan  bin  Khirasy  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami.  Wuhaib 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapakn>a,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  Rasulullah  SA\\'  bersabda, 

“Seandainya  ada  sesuatu  yang  mendahului  takdir,  niscaya  pandangan 
mata  akan  lebih  mendahuluinya.  Apabila  kalian  diminta  untuk  mandi, 
maka  mandilah!  ’.  ” 

Shahihi  Ash-ShahOndi  (1251-1252)  Al  Kalim  Ath-Thayyib  (242); 
Muslim 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin 
Amr”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib. 

Dan  hadits  Hayyah  bin  Habis  adalah  hadits  gfutrib, 

Syaiban  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Katsir,  dari  Hayyah  bin 
Habis,  dari  ayah  Hayyah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 


^  ^  ^  9  ^ 


Ali  bin  A)  Mubarak  dan  Harb  bin  Syaddad  tidak  menyebutkan 
dalam  hadits  tersebut,  “Dari  Abu  Hurairah”. 


20.  Bab:  MengambU  Upah  dari  Pengobatan 
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2063.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu'awiyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  A'masv,  dari  Ja’far  bin  I\as.  dari  .Abu  Nadhrah,  dari 
Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata, 

“Rasulullah  mengutus  kami  dalam  sebuah  peperangan,  kemudian  kami 
singgah  di  suatu  kaum  dan  kami  meminta  mereka  untuk  menjamu  (kami), 
(akan  tetapi)  mereka  tidak  mau  menjamu  kami.  Selanjutnya  pemimpin 
mereka  disengat  kalajengking,  sehingga  mereka  mendatangi  kami. 
Mereka  berkata,  ‘Adakah  di  antara  kalian  orang  yang  dapat  mengobati 
sengatan  kalajengking?’  Aku  menjawab,  ‘Ya  (ada),  aku.  Namun  aku 
tidak  akan  mengobatinya  sampai  kalian  memberi  kambing  kepada  kami.’ 
Pemimpin  mereka  berkata,  ‘Aku  akan  memberi  kalian  tiga  puluh  ekor 
kambing.'  Kami  kemudian  menyetujuinya.  Aku  kemudian  membacakan 
A\  Hamdulillah  kepadanya  tujuh  kali,  dan  ia  pun  sembuh.  Kami 


kemudian  menefima  kambing  (itu).  Dalam  diri  kami  kemudian  muncul 
sesuatu.  Kami  berkata,  ‘Janganlah  kalian  tergesa-gesa,  sampai  kalian 
mendmangi  Rasulullah.  Tatkala  kami  mendatangi  nya,  maka  aku  pun 
menceritakan  kepadanya  tentang  apa  yang  aku  perbuat.  Beliau  bersabda, 
‘Darinuma  kamu  tahu  bahwa  al  hamdulillah  itu  rugyah?  Terimalah 
kambing  (itu  oleh  kalian),  dan  berilah  aku  bagian  bersama  kalian 

Shahih:  B>nu  Majah  (2156);  Muttftfaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan". 

Nama  Abu  Nadhrah  adalah  Mundzir  bin  Malik  Qutha’ah. 

Imam  Syafi’i  membolehkan  orang  yang  mengajar  Al  Qur'an  untuk 
mengambil  upah.  Menurutnya,  sang  pengajar  harus  membuat  svarat 
bahwa  dirinya  akan  menerima  upah  dari  pelajaran  yang  ia  berikan,  la 
berdalil  dengan  hadits  ini. 

Ja’far  bin  Iyas  adalah  Ja’far  bin  Abu  Wahsyiyyah  yaitu  Abu  Bisyr. 

Syu’bah,  Abu  Awanah,  Hisyam,  dan  yang  lainnya  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Abu  Bisyr,  dari  Abu  Al  Mutawakkil,  dari  Abu  Sa’id,  dari 
Nabi  SAW. 
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2064.  Abu  Musa  Muhatntnad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami,  Abdushshamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan  kepadaku,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata, 

“Aku  mendengar  Abu  Al  Mutawakkil  menceritakan  (suatu  cerita)  yang 
bersumber  dari  Abu  Sa’id.  Abu  Sa’id  menceritakan  bahwa  ada 
sekelompok  sahabat  Nabi  yang  singgah  di  sebuah  perkampungan  Arab 
pedalaman,  namun  penduduk  kampung  itu  tidak  mau  menjamu  mereka. 
Selanjutnya  pemimpin  perkampungan  itu  sakit,  sehingga  mereka  pun 
mendatangi  kami.  Mereka  berkata,  ‘Apakah  kalian  mempunyai  obat?’ 
Kami  menjawab,  ‘Ya,  akan  tetapi  kalian  belum  menjamu  kami.  Kami 
tidak  mau  mengobati(nya)  sampai  kalian  memberikan  upah  kepada 
kami.’  Mereka  kemudian  menghadiahkan  sekumpulan  kambing  atas 
tugas  tersebut.  Salah  seorang  dari  kami  kemudian  membacakan  fatihatul 
kitab  (surah  Al  Fatihah)  kepada  pemimpin  kampung  yang  sakit,  sehingga 
ia  pun  sembuh.  Ketika  kami  datang  kepada  Nabi,  kami  menceritakan 
peristiv,a  itu  kepadanya.  Beliau  kemudian  bersabda,  'Darimana  kalian 
tahu  bahna  /atihatul  kitab  itu  rugyah'.  Beliau  tidak  menyebut  adanya 
larangan  atas  hal  itu.  Beliau  kemudian  bersabda,  ‘Makanlah  (daffng 
kambing  itu),  dan  berikanlah  aku  bagian  bersama  kalian\  ” 


Shahihi  Lihat  sumber  pada  hadits  sebelumnya. 

Hadits  ini  lebih  shahih  dari  pada  hadits  Al  A'masy  dari  Ja’far  bin 
Ivas  di  atas. 


Demikianlah,  hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  lebih  dari  satu  orang 
perawi  dari  Ahi  Bis>r  Ja’far  bin  Abu  Wahsyiyyah,  dari  Abu  .M 
Mutawakkil,  dari  Abu  Sa’id. 

Ja’far  bin  Iyas  adalah  Ja’far  bin  Abu  Wahsyiyyah. 


22.  Bab:  Kam*ah  dan  Kurma  *Ajwah 
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2066.  Abu  Ubaidah  bin  Abu  As-Safar  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Mahdani 
dan  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  keduan\a  berkata, 
Sa’id  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Abu 
Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  beikata,  Rasulullah  SAW 
bersabda. 


‘Kurma  ‘ajwah  itu  dari  surga  dan  ia  mengandung  penawar  racun. 
Sementara  tumbuhan  kam  'ah  itu  dari  makanan  manna  dan  airnya  adalah 
obat  mata 


Shahihi  Al Misykaah  (4235-  tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Sa'id  bin 
Zaid,  Abu  Sa’id,  dan  J^ir^’. 

Hadits  ini  adalah  hzsan  gharib. 

fladits  ini  bersumber  dari  hadits  Muhammad  bin  Amr.  .^kan  tetapi. 
Abu  Isa  tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Sa’id  bin  Amir,  dari 
Muhammad  bin  Amr. 
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2067.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Lfbaid  Ath- 
Thanafisi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair. 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja*far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Amr  bin  Huraits,  dari  Sa’id  bin 
Zaid  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

“Kam  'ah  itu  dari  makanan  manna  dan  airnya  adalah  obat  mata  ”, 
Shakih'.  Ar-Raudh  An-Nadhir  (444);  MuUafaq  aiaih 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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2068.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Mu*adz  bin 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ayah  Mu’adz  yaitu  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Syahr  bin  Uau^b,  dari 
Abu  Huiairah: 

Bahwa  sekelompok  sahabat  Rasulullah  bo'kata,  “Kam'ah  itu  cacar 
bumi”.  Sementara  N^i  SAW  bersabda,  **Kam'ah  itu  dari  Manna 
(nuAanan  manis  ba^i  madu)  dan  airnya  culalah  obcd  mata.  Sementara 
’AJwah  itu  dari  surga  dan  ia  aAdah  penawar  racun 

Shahihi  karena  ke-fAaA/A-an  hadits  s^elutnnya. 


23.  Bab:  Upah  Dukun 
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2071 .  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman,  dari 
Abu  Mas’ud  Al  Anshari,  ia  berkata. 


“Rasulullah  SAW  melarang  (uang)  hasil  penjualan  anjing,  hasil 
perbuatan  zina,  dan  upah  dukun”. 


ShahOi\  Ibnu  MtgtOt  (2159). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  skahiff\ 


24.  Bab:  Larangan  Menggantungkan  Sesuatu  Sebagai  Jimat 
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2072.  Muhammad  bin  Madduwaih  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman 
bin  Abu  Laila,  dari  Isa  -saudara  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Abu 
Laila,  ia  berkata. 


“Aku  pernah  menemui  Abdullah  bin  Ukaim  Abu  Ma’bad  Al  Juhani  untuk 
menjenguknya.  Ia  terkena  kemerah-merahan  (pada  wajah  dan  tubuhnya). 


Aku  berkata,  ‘Tidakkah  engkau  menggantungkan  sesuatu  sebagai  jimat?’ 
Ia  menjawab,  ‘Kematian  lebih  dekat  dari  itu.  N^i  SAW  bersabda, 
'‘Bcff'ongsiapa  yang  menggantungkan  sesuatu  (sebagai  jimat),  maka  ia 
diserahkan  kepadanya'." 

Shahik'.  Ghayah  Al  Maram  (297). 

Abu  Isa  berkata  bahwa  dirinya  tidak  mengetahui  hadits  Abdullah 
bin  Ukaim  di  atas  kecuali  dari  hadits  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin 
Abu  Laila. 

Abdullah  bin  Ukaim  sendiri  tidak  mendengar  hadits  tersebut  dari 
Nabi.  Pada  masa  Nabi,  ia  hanya  mengatakan,  “Rasulullah  mengirim  surat 
kepada  kami”. 

Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Laila  ...  seperti  makna 
hadits  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Uqbah  bin 
Amiri*. 


25.  Bab:  Mendinginkan  Demam  dengan  Air 
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2073.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Aht\ash  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Masruq.  dari  Abayah  bin  Rifa’ah,  dari 
kakeknya;  Rafi’  bin  Khudaij,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  bersabda, 
"Demam  itu  dari  didihan  neraka,  maka  dingingkanlah  ia  dengan  air". 
Shahih:  Ibnu  Majah  (3473);  Muttafag  alaUt. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bdj  ini  ada  riwayat  lain  dari  Asma'  binti 
Abu  Bakar,  Ibnu  Umar,  Istri  Zubair,  Aisyah,  dan  Ibnu  Abbas”, 


0^  I  ^  ^  mtf  ^  ^  *  I  ^  1  ^  J 

cOLomL^  ^  oJl^  ujJL>-  c^Ijl«^I  (jl>wtl  ^  ujjLA  ljJL>-  .t  *Vt 


01  ;  JV5  ^  ^1  J 01  tS^li-  ^  cA^f  ^  ^ 

.^IUL  lijijjli  Cj^ 


2074.  Harun  bin  Ishaq  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  Abdah 
bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
bapaknya,  dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Sesmgguhr^  demam  itu  dari  liu^n  neraka  jahaman,  maka 
di^ng^anlah  ia  (oleh  kalian)  dengan  air 
Shahih:  Miatafaq  alaik. 

Harun  bin  lshaq  menceritalum  kepada  kami,  Abdah  menceritakan 
k^tada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Fatimah  binti  Al  Mundzir, 
dari  Asma'  binti  Abu  Bakar,  dari  Nabi  SAW ...  seperti  hadits  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  ‘T)alam  hadits  riwayat  Asma'  ini  ada  pembahasan 
yang  lebih  tuas  dari  pada  pembahasan  ini”. 

Kedua  hadits  di  atas,  yakni  hadits  Aisyah  dan  Asma',  adalah  hadits 
shahih. 


27.  Bab:  Menggauli  Istri  yang  Sedang  Menyusui 
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2076.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  lshaq 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami  «  '  li  i  u  u  «  *'■  a . .  k  ah.  dari 


I 


I 


Aisyah,  dari  anak  perempuan  Wahab  yaitu  Judamah,  ia  berkata.  Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Aku  hendak  melarang  menggauli  istri  yang  sedang  menyusui,  (akan 
tetepi)  orang-orang  Persia  dan  Romawi  melakuakan  (itu)  dan  mereka 
tidak  membunuh  anak-anak  mereka 
Shahih:  Ibnu  Majah  (2011);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  "Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Asma'  binti 
Yazid”. 

Hadits  ini  adalah  kosan  shahih. 

Hadis  seperti  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Malik,  dari  Abu  Al  Aswad, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dari  Judamah  bin  Wahab,  dari  Nabi  SAW. 

Malik  beikata,  “Ghiyaal  artinya  seseorang  men^auli  (menyetubuhi) 
istrinya  yang  sedat^  menyusui”. 
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2077.  Isa  bin  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahab 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepadaku,  dari  Abu  Al 
Aswad  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Naufal,  dari  Urwah,  dari 
Aisyah,  dari  Judamah  binti  Wahab  Al  Asadiyah  bahwa  dirin\'a 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda. 

“Sesungguhnya  aku  ingin  melarang  menggauli  (menyetubuhi)  istri  yang 
sedang  menyusui,  sampai  (kemudian)  aku  teringat  kepada  orang-orang 
Romawi  dan  Persi  yang  melakukan  itu,  (namun)  itu  tidak  membahayakan 
anak-anak  mereka  ’.  ” 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya. 


Malik  berkata,  “'Ghiiiah  artinya  seseorang  menyetubuhi  isterinya 
yang  sedang  hamil”. 

Isa  bin  Ahmad  berkata,  “Diriwayatkan  dari  bin  Isa,  dari 

Malik,  dari  Ibnu  Al  Aswad...  seperti  hadits  di  atas”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hascm  ghtn'ib  shahik  ", 

29.  Bab 
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2080.  lshaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami.  Ma'n 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yazid 
bin  Khushaifeh,  dari  Amrbin  Abdullah  bin  Ka’ab  As-Sulami.  dari  "Nafi’ 
bin  Jubair  bin  Muth’im  bahwa  Utsman  bin  Abu  Al  ‘Ash.  dia  berkata, 


“Rasulullah  SAW  mendatangiku  saat  aku  merasakan  sakit  >ang  nyaris 
membunuhku.  Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda,  ‘Usaplah  dengan 
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berlindung  dengan  kekmdan,  kekuasaan,  dan  kerajaan  Allah  dari 
keburukan  sakit  yang  aku  rasakan. ) 

Aku  kemudian  melakukan  itu  dan  Allah  menghilangkan  rasa  sakit 
yang  ada  padaku.  (Sejak  saat  itu),  aku  selalu  memerintahkan  keluarganya 
dan  yang  lainnya  untuk  membaca  do’a  itu”. 


Shahihi  Ibnu  Majah  (3522);  Muslim, 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hoson  shahih." 


31.  Bab:  Berobat  dengan  Madu 
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2082.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’&r  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Al  Mutawakkil,  dari  Abu  Sa’id,  ia  berkata. 


*‘Seorai:^  lelaki  menghadap  Nabi  SAW  kemudian  berkata,  ‘Sesungguh 
nya  perut  saudaraku  mulas.’  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Minumkanlah 
madu  kepadanya!’  Lelaki  itu  kemudian  meminumkan  madu  k^>ada 
saudaranya.  Ia  kemudian  datang  0%')  berkata,  ‘Ya  Rasulullah, 
sesungguhnya  aku  telah  meminumkan  madu  kepadanya,  (namun)  ia  tidak 
bertambah  melainkan  semaldn  mulas'.  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Minumkanlah  madu  kepadanya!'  Lelaki  itu  kemudian  meminumkan 
madu  kepada  saudaranya.  Ia  kemudian  mendatang  Rasulullah  (kembali) 
dan  berkata,  ‘Ya  Rasulullah,  aku  telah  meminumkan  madu  kepadanya, 
(namun)  ia  tidak  bertambah  melainkan  semakin  mulas’.  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Maha  benar  AlUdi,  dan  dustalah  perut  saudaramu. 
Minumkanlah  madu  kepadanya!'  Lelaki  itu  kemudian  meminumkan 
madu  kepada  saudaranya,  dan  saudaranya  itu  pun  sembuh”. 


Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 

32.  Bab 
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2083.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Khalid.  dari  Minhal  bin  Amr,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda. 

“Tidaklah  seorang  hamba  muslim  menjenguk  orang  yang  sakit,  yang 
belum  tiba  ajalnya,  kemudian  ia  membaca  doa  (ini)  lujuh  kali:  ‘Aku 
memohon  kepada  Allah  yang  Maha  Agung,  (yaitu)  Dzat  Pemilik  Arasy 
yang  Agung  agar  menyembuhkanmu  \  kecuali  orang  yang  sakii  iiu  akan 
disembuhkan. " 

Shahih:  Al  Misykah  (1553)^4/  Kalim  Ath~Thayyib  (149). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib.  Aku  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Minhal  bin  Amr”, 

34,  Bab:  Berobat  dengan  Abu 
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2085.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 

kepada  kami,  dari  Abi  Hazim,  ia  berkata, 

*‘Sahal  bin  Sa’ad  pernah  ditanya,  sementara  aku  mendengar  (pertanyaan 
itu):  ‘Dengan  apa  luka  Rasulullah  SAW  diobati?’  Sahal  menjawab, 
‘Tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  mengetahui  akan  hal  itu  daripada  aku. 
Ali  dalang  dengan  membawa  air  dengan  perisainya,  sementara  fatimah 
mencuci  darahnya.  Sebuah  tikar  kemudian  dibakar  untuk  mengobati  luka 
rasul,  lalu  (fdnmya)  ditaburkan  di  atas  lukanya’.” 

SkakUti  Mtatafaq  alaih 

Abu  Isa  beikata,  “Hadhs  ini  adalah  hasan  sheihih”. 


35.  Bab 
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2088.  Hannad  dan  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  beikata.  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abdurrahman  bin  Ibnu  Yazid  bin  Jabir,  dari  Ismail  bin  Ubaidillah,  dari 
Abu  Shalih  Al  Asy’ari,  dari  Abu  Hurairah, 

Bahwa  Nabi  SAW  pernah  menjenguk  seorang  lelaki  yang  (terserang) 
penyakit  panas.  Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda,  “Berbahagialah, 


(korem)  sesungguh^  Allah  berfirman,  ‘Ia  (panas)  adalah  api-Ku.  Aku 
kuasakan  ia  kepatki  hambaku  yang  berdosa,  sipaya  menjadi  bagiannya 
dari  tgyi  neraka’, " 

Shahih:  AshShahikah  (2/98). 
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2089.  lshaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  mengabaikan  kepada  kami,  dari  Sufyan  Ats- 
Tsauri,  dari  Hisyam  bin  Hassan,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  “Mereka 
tertegun  (tidak  dapat  berbicara)  karena  demam  pada  suatu  malam; 
sebagai  penebus  untuk  mengurangi  dosa-dosa”. 


Shahih  imigthu\ 
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27.  KITAB  TENTANG  FARA'WH  (PEMBAGIAN 
HARTA  WARIS)  DARI  RASULULLAH  SAW 

1.  Bab:  Orang  yang  Menin^al  dengan  Mewariskan  Harta,  Maka 
Hartanya  itu  Untuk  Ahli  Warisnya 
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2090.  Sa'id  bin  Yahya  bin  Sa*id  Al  Umaui  menceritakan  kepada  kami, 
bapakku  menceritakan  kepada  launi,  Muhammad  bin  Amr  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  SaJamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata.  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Barangsiapa  yang  meninggalkan  harta  (karena  meninggal  dunia),  maka 
harta  itu  urOuk  keluargarrya.  (Tapi)  barangsiapa  yang  meninggalkan 
keluarga  yang  tidak  memiliki  apapun  (karena  meninggal  dunia),  maka 
(mereka)  menjadi  tanggunganku’." 

Shahihi  Hadits  ini  adalah  bagian  dari  hadits  yang  telah 
dikemukakan  sebelumnya  secara  lengkap.  (1070);  Mutiafaq  alaih. 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabir  dan  Anas. 


Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari 
Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW  dengan  redaksi  lebih  panjang  dan  lebih 
lengkap  dari  hadits  yang  ada  di  sini. 


3.  Bab:  Bagian  Warisan  Anak  Perempuan 
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2092.  Abd  bin  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  Zakaria  bin  Adi 
menceritakan  kepadaku,  Ubaidillah  bin  Amr  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Abduilah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia 
berkata. 


“Istri  Sa*ad  bin  Ar-R^i*  pernah  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dengan 
membawa  kedua  puterinya  dari  Sa’ad,  kemudian  berkata,  ‘Ya  Rasulullah, 
inilah  kedua  puteri  Sa’ad  bin  Ar-Rabi’.  Ayah  mereka  gugur  bersamamu 
dalam  perang  Uhud  secara  syahid.  Sesungguhnya  paman  mereka 
mengambil  harta  mereka  tanpa  meninggalkan  harta  (sedikitpun)  untuk 
mereka,  dan  mereka  tidak  bisa  dinikahkan  kecuali  mereka  mempunyai 
harta  (uang)’.  Rasulullah  bersabda,  'Allah  akan  memtduskan  dalam 
(permasalahan)  itu.  ’  Lalu  turunlah  ayat  waris,  sehingga  Rasulullah  pun 
mengirim  seseorang  kepada  paman  mereka  (kedua  anak  perempuan 


Sa’ad)  dan  bersabda;  'Berilah  kedua  puteri  Sa  'ad  itu  dua  pertiga,  berilah 
ibunya  seperdelapan,  adtgnm  sisar^  adtdtdi  unttdanu'" 

Hasmii  IbnuMi^ah  (2720). 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.  Namun  aku  tidak 
mengetahuiya  kecuali  dari  hadits  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil 

Hadits  hu  juga  diriwayatkan  dari  Syarik,  dari  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Aqi). 


4.  Bab:  Bagian  Warisan  Cucu  Perempuan  dari  Anak  Laki-laki 
bersama  Anak  Perempuan  Kandung 
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2093.  Hasan  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Abu  Qais  A) 
Audi,  dari  Huzail  bin  Syurahbil,  ia  berlaita. 


“Seorang  lelaki  datang  kepada  Abu  Musa  dan  Salman  bin  Rabi*ah, 
kemudian  keduanya  ditanya  tentang  ^gian)  anak  perempuan,  cucu 
perempuan  dari  anak  laki-ltdd,  saudara  perempuan  sebapak-seibu?  Abu 
Musa  kemudian  menjawab,  *Bagi  anak  perempuan  adalah  setengah 
(bagian),  sementara  bagi  saudara  perempuan  sebapak-seibu  adalah 


sisanya’.  Keduanya  berkata  kepada  ielaki  itu,  ‘Temuilah  Abdullah, 
kemudian  bertanyalah  kepadanya.  Sesungguhnya  ia  akan  mengikuti 
(pendapat)  kami’.  Lelaki  itu  kemudian  mendatangi  Abdullah  dan 
menceritakan  tentang  hal  itu  kepadanya,  la  (juga)  memberitahukan 
kepadanya  tentang  apa  yang  keduanya  (Abu  Musa  dan  Salman  bin 
Rubai’ah)  katakan.  Abdullah  berkata,  ‘Jadi,  aku  telah  tersesat  dan  aku 
bukanlah  bagian  dari  orang-orang  yang  mendapatkan  petunjuk.  Akan 
tetapi,  aku  akan  monutuskan  pada  (persoalan)  mereka  [Abu  Musa  dan 
dan  Salman  bin  Rubai’ah]  sebagaimana  putusan  Rasulullah;  bagi  anak 
perempuan  adalah  setengah  (bagian)  dan  bagi  cucu  perempuan  dari  anak 
laki-laki  adalah  seperenam  (bagian),  demi  menyempurnakan  (bagian) 
menjadi  due^iertiga.  Sementara  bagi  saudara  perempuan  (seayah  dan 
saudara  perempuan  seibu)  adalah  sisanya’.” 

Shahih\  Ibnu  Mt^ak  (2721);  AJBukharL 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Adapun  Abu  Qais  A)  Audi  bernama  Abdurrahman  bin  Tsarwan  Al 

Kufi. 

Syu’bah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  ()ais. 


5.  Bab:  Bagian  Warisan  Saudara  Laki-laki  Se-ayab  dan  Se-ibu 
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2094.  Bundar  menceritakan  kq)ada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  mengabaikan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Harits,  dari  Ali,  ia  berkata. 


“Sesungguhnya  kalian  (selalu)  membaca  ayat  ini:  '(Pemba^an- 
pembagian  tersebut  di  atas)  sesudah  dipenuhi  wasiat  yang  ia  buat  atau 
(dan)  sesudah  dibayar  utangpya. '  Sesungguhnya  Rasulullah  monutuskan 
untuk  (melunasi)  utang  (terlebih  dahulu)  sebelum  (melaksanakan)  wasiat. 
Sesungguhnya  saudara-saudara  seayah-seibu  itu  saling  mewarisi  dengan 
tidak  memberi  bagian  k^iada  saudara  seayah.  Seorang  laki-laki  itu 
mewarisi  saudaranya  seayah-seibu  dengan  tidak  memberikan  bagian 
warisan  kepada  saudara  seayah”. 

Sfasan:  IbnuMa)ah  (2715). 

Bundar  menceritakan  kepada  k^i,  Yazid  bin  Harun  menceritedcan 
kepada  kami,  Zakariya  bin  Abu  Za'idah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Abu  lshaq,  dari  Al  Harits,  dari  Ali,  dari  Nabi  SAW  hadits  seperti  di  atas 
(hadits  nomor  2094). 
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2095.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  dari  Harits,  dari  Ali, 
ia  berkata. 


“Rasulullah  SAW  memutuskan  bahwa  saudara-saudara  seayah-seibu  itu 
saling  mewarisi  tanpa  memberi  bagian  warisan  kepada  suadara  seayah”. 


Hastuti  Hhat  hadits  sebelumnya. 


Abu  Isa  berkata.  “Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Harits,  dari  Ali. 

Sebagian  ulama  mempersoalkan  Al  Harits. 


Mayoritas  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 


6.  Bab:  Bagian  Warisan  Anak  Laki-laki  bersama  Anak  Perempuan 
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20%.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  Amru  bin  Abu  Qais  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir  bin  Abdullah, 
ia  berkata, 

“Rasulullah  datang  untuk  menjengukku  saat  aku  sedang  sakit  di  kabilah 
bani  Salamah.  Aku  kemudian  berkata,  'Ya  Nabi  Allah,  bagaimana  aku 
(harus)  membagi  hartaku  di  antara  anak-anakku?’  Rasulullah  tidak 
memberikan  jawaban  apapun.  Lalu  turunlah  ayat,  'Allah  mensyariatkan 
bagi  kalian  tentang  (pembagian  harta  pusaka  untuk)  anak-anak  kalian: 
baffan  seorang  anak  lelaki  itu  sama  dengan  bagian  dua  orang  anak 
perempuan '. " 

Shahihi  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  skahih". 

Hadits  ini  diriwayatican  dari  Syu'bah.  Ibnu  Uyainah.  dan  yang 
lainnya  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir.  dari  Jabir. 


7.  Bab:  Bagian  Warisan  Saudara  Perempuan 
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2097.  FadhI  bin  Ash-Shabbah  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  ia  mendengar  Jabir 
bin  Abdultah  beikata, 

“Aku  pernah  sakit  dan  Rasulullah  SAW  datang  untuk  menjengukku. 
Beliau  kemudian  menemukanku  benar-benar  tak  sadarkan  diri.  Beliau 
datang  bersama  Abu  Bakar  dan  Umar  yang  berjalan  kaki.  Rasulullah 
SAW  kemudian  berwudhu  dan  menuangkan  air  wudhunya  kepadaku. 
Aku  kemudian  tersadar  dan  berkata,  ‘Ya  Rasulullah,  bagaimana  aku 
memutuskan  (pembagian)  hartaku  -  atau  bagaimana  aku  harus  berbuat 
dengan  hartaku?’  Beliau  tidak  memberi  jawaban  apapun  kepadaku.  Saat 
itu  aku  mempunyai  tujuh  orang  saudara  perempuan,  hingga  akhirnya 
turunlah  ayat  tentang  pembagian  harta  warisan:  ‘‘Mereka  meminta  fatwa 
kepadamu  (ierUang  kalalah’)  '.  ’’ 

Shahih'.  Ibnu  Majah  (2728);  Muttafaq  alaih. 

Jabir  berkata,  “Ayat  itu  diturunkan  kepadaku”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

8.  Bab:  Ashabah  dalam  Warisan 
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'  Kalak^i  seseorang  meniRgg^  dunia  dan  meninggalkan  harta  warisan,  sementara  ia  tidak  monpunyai 
anak,  namun  mempmyHi  saudara  pereinpuan.  Dalam  hal  ini,  saudara  peranpuan  tcrsebiA  berhak 
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2098.  AbduHah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami.  Muslim 
bin  Ibrahim  mengabarkan  kepada  kami,  Wuh^b  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Thawus  menceritakan  kepada  kami,  dari  bajaknya,  dari  Ibnu 
Abbas  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

'‘'‘Stmjyaikanlah  bagian  harta  pusaka  yang  telah  ditentukan  itu  kepada 
orang-orang  yang  berhcA,  menerimanya,  dan  (hta-ta)  yang  tersisa  adalah 
bagi  orang  yang  terdekat  kepada  orang  yang  meninggal  ”, 

Shahihz  Ibnu  Majah  (2740);  Muttafag  ataih. 

Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ma'mar,  dari  Ibnu  Thawus,  dari 
bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW...  seperti  hadits  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibnu  Thawus,  dari 
bapaknya,  dari  Nabi  SAW  secara  mursal. 

12.  Bab:  Bagian  Warisan  Paman  dari  Pihak  Ibu 


*'■  •  '  ^  1 ^  ll  ^  *  f  H  ^  I  '  u  ■  u 

V  T  1  *  l' 

y  y' 

J  B  y  ^  ByJ  B  ^  B  «y  ["'U  * 

jji  ^  oi  oi  ui  ji 

f  yy  y>yyyy  yy  yy 

:  Ju  cd 

*  yy  y 

iii  ;  jis  ®  jii  J>:-3  o(  ‘iri  J  j!  y. 

y  y  y  y 

.iJ  S/  ^  l/j  .ij  Jv-  ^ 


2103.  Bundar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad  Az-Zubairi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 


Abdurrahman  bin  Al  Harits,  dari  Hakim  bin  Hakim  bin  Abbad  bin 
Hunaif,  dari  Abu  Umamah  bin  Sahal  bin  Hunaif,  ia  berkata, 

“Umar  bin  Khaththab  pernah  mengirim  surat  kepada  Abu  Ubaidah  (yang 
menyatakan)  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Allah  dan  rasul-Nya 
adalah  tuan  orang-orang  yang  tidak  memiliki  tuan,  sedang  paman  dari 
pihak  ibu  adalah  pewaris  (harta  pusaka)  orang-orang  yang  tidak 
memiliki  ahli  waris’. " 

Shahih:  IbnuMajah  (2737) 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah, 
Miqdam  bin  Ma'di  Karib.  Dan  hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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2104.  Ishaq  bin  Manshur  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Ashim 
mengabaikan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Amru  bin  Muslim,  dari 
Thawus,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda. 

“Paman  dari  pihak  ibu  adalah  pewaris  (harta  pusaka)  orang-orang  yang 
tidak  memiliki  ahli  waris  ”. 

Shahih:  lihat  hadits  sebelumnya. 

Hadits  ini  adalah  hasan  ghco’ib. 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  secara  mursal.  Dalam 
hadits  itu  merdca  tidak  m^yebutkan.  “Dari  Aisyah”. 

Para  sahabat  Nabi  SAW  berbeda  pendapat  tentang  kandur^an 
hadits  tersebut; 

Sebagian  dari  mereka  memberikan  hak  waris  kepada  paman  dan 
bibi  dari  pihak  ibu,  serta  bibi  dari  pihak  ayah. 


Pendapat  inilah  yang  dipegang  ol^  mayoritas  ulama  dalam 
memberikan  hak  waris  kepada  keluaiga. 

Adapun  Zaid  bin  Tsabit,  ia  tidak  memberikan  hak  waris  kepada 
orang-orang  yang  telah  disebutkan  tadi,  akan  tet^i  ia  memberikannya 
kepada  baitul  mal. 


13.  Bab:  Orang  yang  Meninggal  Dunia  dan  Tidak  Memiliki  Ahli 

Waris 
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2105.  Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin 
Al  Ashbihani,  dari  Mujahid  — yaitu  Ibnu  Waidan — ,  dari  Urwah,  dari 
Aisyah: 

Bahwa  (mantan)  budak  Rasulullah  SAW  jatuh  dari  tandan  pohon  kurma 
kemudian  meninggal.  Nabi  SAW  kemudian  bersabda,  '''Lihatlah  (oleh 
kailan  senam),  cpttkah  ia  memiliki  ahli  waris?  ”  Para  sahabat  menjawab, 
“Tidak”.  Rasulullah  SAW  bersabda,  "'SerahkarJah  (harta  pusaka)r]ya 
kepada  sebagian  penatmu  kampung". 

Shahihi  Anu  Ma/ah  ^733). 

Hadits  ini  adalah  hasan. 
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2107.  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  dan  yang  lainya 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Zuhri.  Ali  bin  Hujr  juga  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Zuhri,  dari  Aii  bin  Hasan,  dari  Amr  bin 
Utsman,  dari  Usamah  bin  Zaid  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Tidaklah  seorang  muslim  mewarisi  (haria  pusaka)  seorang  kcfir,  dan 
tidak  (pula)  seorang  kafir  mewarisi  (harta  pusaka)  seorang  muslim  ”. 
Skahih:  Ibnu  Majah  (2729);  Muttafag  alaih 

Ibnu  Umar  menceritakan  kepada  kami.  Suf\  an  menceritakan 
kepada  kami,  Zuhri  menceritakan  kepada  kami...  seperti  hadits  di  atas. 

Abu  Isa  berkata.  "Dalam  bab  ini  ada  ri\^'avat  lain  dari  Jabir  dan 
Abdullah  bin  Amr". 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Demikianlah,  hadits  seperti  di  atas  Juga  diriwayatkan  dari  Ma'mar 
dan  yang  lainnya  dari  Zuhri. 

Sementara  Malik  meriwayatkan  hadits  seperti  di  atas  dari  Zuhri, 
dari  Ali  bin  Husain.  dari  Umar  bin  Utsman.  dari  Usamah  bin  Zaid,  dari 
Nabi  SAW. 

Hadits  Malik  ini  lemah,  dimana  Malik  sendiri  yang  menilai 
demikian. 


Sebagi  pmmri  maiwayatkan  hadits  ini  dari  Malik.  Malik 
bokata,  “(Ha^ts  iiu)  dari  Amr  Utsman”. 

Mayorftas  sahat»!  Malik  berkata,  “(Hadits  ini)  dari  Malik,  dari 
Umar  Utsman”. 

Amr  bin  Utsman  bin  Af&n  dikenal  secara  luas  sebagai  anak 
Ustman,  namun  ia  tididc  dikenal  sebagai  Umar  bin  Utsman. 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Seb^ian  ulama  yai^  lain  berbeda  pendapat  tentang  harta  pusaka 
crai^  murtad.  M^oritas  dari  mereka,  baik  para  sahabat  Nabi 
maupun  yang  lainnya,  memberikan  harta  pusaka  orang  yang  murtad 
tersebut  kepada  ahli  warisnya  yai^  beragama  Islam.  Namun,  sebagian 
uiama  laimiya  meratakan  bahwa  ahli  waris  seorang  yang  murtad  tidak 
bediak  untuk  mewarisi  harta  pusakanya.  Mereka  berargumentasi  dengan 
hadits  Nabi  SAW:  “Tidaklah  seorang  muslim  itu  mewarisi  (harta 
pusaka)  seorang  kefi. "  Poid^rat  kedua  inilah  yang  dipe^ng  oleh  imam 
Asy-Syafi’i. 


16.  Bab:  Penganut  Dun  Agama  yang  Berbeda  Tidak  Saling  Mewarisi 
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2108.  Humaid  bin  Mas’adah  mencoitakan  kepada  kami,  Hushain  bin 
Numair  menceritakan  k^ieda  kami,  dari  Ibnu  Abu  Laila,  dari  Abu  Az- 
Zubur,  dari  Jabir,  dari  Nal»  SAW,  belitti  bersabda, 

"‘Penganut  dua  agama  (berbeda)  tidak  saling  mewarisi 
SkMz  Ibnu  Meiah  (2731) 

Abu  Isa  berkata  bahwa  dirinya  tidak  mengetahui  hadits  ini 
bersiunber  dari  hadits  Jalw,  kecuali  dari  hadits  Ibnu  Abu  Laila. 


17.  Bab:  Pembatalan  Hak  Waris  Seorang  Pembunuh 
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2109.  Qutaibah  menceritakan  k^ada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ishaq  bin  Abdullah,  dari  Az-Zuhri,  dari  Humrud  bin 
Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Seorang  pembunuh  tidak  mewarisi  (hcarta  orang  yang  dibunuh)  ”. 
Shakih:  Ibnu  Majah  (2735) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  tidak  shahih.  (sebab),  hadits  ini  hanya 
diketahui  dari  sanad  ini”. 

Di  lain  pihak,  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Farwah  sendiri 
ditinggalkan  hadhsnya  oleh  sebagian  ulama,  antara  lain  Ahmad  bin 
Hanbal. 

Kendati  demikian,  para  ulama  mengamalkan  hadits  ini.  Mereka 
menyatakan  bahwa  seorang  pembunuh  tidak  dapat  mewarisi,  baik 
pembunuhan  yang  disengaja  atau  tidak. 

Namun  sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  Jika  pembunuhan  itu 
terjadi  karena  kesalahan,  maka  si  pembunuh  berhak  untuk  mewarisi. 
Inilah  pendapat  Imam  Malik. 

18.  Bab;  Warisan  Seorang  Istri  dari  Diyat^  Suaminya 
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21 10.  Outaibah  dan  Ahmad  bin  Mani*  menceritakan  kepada  kami,  dan 
yang  lainnya,  Sulyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Sa’id  Al  Musayyab,  ia  berkata, 

Umar  berkata,  “Diyat  Hu  (diberikan)  kepada  saudara  laki-laki  (korban 
pembunuhan),  dan  isti  tidak  (b^hak)  mewarisi  diyat  suaminya 
sediki^un.’  Ad-Dhahhak  bin  Sufyan  Al  Kilabi  kemudian  memberitahu 
kan  Umar  bahwa  Rasulullah  SAW  p^iah  menulis  surat  kepadanya  (yang 
berisi):  'Berikanlah  warisan  kepada  istri  'Asyyam  Adh-Dhababi  dari 
diyat  suaminya*. " 

Shahih:  IbnuMajah  (2642). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahihT. 

19.  Bab:  Harta  Pusaka  itu  untuk  Ahli  Waris,  Sedangkan  Harta 
Tebusan  itu  untuk  ^Askabak 
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2111.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu 
Huiairah: 


Bahwa  Rasulullah  SAW  memutuskan  adanya  tebusan  berupa  budak  laki- 
laki  atau  budak  perempuan  pada  Janin  seorang  wanita  Bani  Lihyan  yang 
keguguran  dalam  keadaan  menin^al  dunia.  Wanita  yang  diputuskan 
menerima  tebusan  itu  kemudian  meninggal  dunia.  Maka  Rasulullah  SAW 
pun  memutuskan  bahwa  harta  pusakanya  diwarisi  oleh  anak  dan 
suaminya,  sement^  tebusan  (atau  ke^guran  janin)nya  adalah  atas 
keluarga  wanita  yang  membunuh. 

Shahih:  Al  Irwa'  (2205);  Muttafag  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Yunus  meriwayatkan  hadits  seperti  hadits  di  atas 
dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dan  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  riwayat  secara  mursoT'. 

Sementara  malik  meriwayatkaimya  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu 
Salami  dari  Abu  Hurairah. 

Hadits  yang  diriwatkan  oleh  Malik  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  dari  Nabi  SAW  adalah  hadits  mursal. 


20.  Bab:  Warisan  Seseorang  yang  Masuk  Islam  Melalui  Perantaraan 

Orang  lain 
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2112.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Numair,  Waki’,  dari  Abdul  Aziz  bin 
Umar  bin  Abdul  Aziz,  dari  Abdullah  bin  Mawhib  — sebagian  perawi 


mengatakan^  ‘Dari  Abdullah  bin  Wahab* — ,  dari  Tamim  Ad-Dari,  ia 
beikata, 

“Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  ‘Apakah  sunnah  pada 
seorang  lelaki  musyrik  yang  masuk  Islam  deng^  perantara  seorang  lelaki 
muslim?  Rasulullah  SAW  menjawab,  'Ia  [lelaki  yang  mengislamkcm] 
adalcii  orang  y<mg  paling  berhak  atas  hidup  dan  mati  orang  yang 
diislamkan' 

Hasan  shahikz  Ibnu  Majah  (27S2) 

Abu  Isa  berkata  bahwa  dirinya  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali 
dari  hadits  Abdullah  bin  Wahab  — atau  disebut  Juga  Abdullah  bin 
Mauhib — ,  dari  Tamim  Ad-Dari. 

Sebagian  perawi  memasukkan  satu  nama  di  antara  Abdullah  bin 
Wahb  dan  Tamim  Ad-Dari  yaitu  Qabishah  bin  Dzu'aib. 

Namun  itu  tidak  shafdh. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Yahya  bin  Hamzah  dari  Abdul 
Aziz  bin  Umar,  namun  dt  dalamnya  ia  menambahkan  Qabishah  bin 
Dzu'aib. 

Menurutku  hadits  ini  bukanlah  hadits  yang  muttashil. 

Sebagian  perawi  mengatakan,  “Harta  pusaka  seorang  musyrik  yang 
masuk  Islam  itu  dilimpahkan  ke  Baitul  Mal".  Ini  adalah  pendapat  Asy- 
Syafi’i.  Ia  berhujjah  dengan  hadits  Rasulullah  yang  menyatakan  bah\^a 
hak  wala'  (hak  pewarisan  dan  nasab  budak  yang  dimerdekakan)  adalah 
bagi  orang  yang  memerdekakan. 


21.  Bab:  Membatalkan  Hak  Waris  Anak  yai^  Lahir  Karena 

Perbuatan  Zina 
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2113.  Qutatbah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi*ah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Pria  manapun  yang  berzina  dengan  wanita  merdeka  atau  hamba 
sahcya,  maka  anak  (yang  lahir  karenar^)  adaltdi  anak  (hasil)  zina.  Ia 
tidak  mewarisi  dan  tidak  diwarisi". 

Shahih:  Al  Misykah  (3054  -Tahqiq  kedua) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  selain  Ibnu  Lahi’ah, 
dari  *Amr  bin  Syu’aib”. 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini:  bahwa  anak  yang  teri^tir  dari 
perbuatan  zina  tidak  dqiat  mewarisi  ayahnya. 


28.  KITAB  TENTANG  WASIAT  DARI 
RASULULLAH  S  AW 


1.  Bab:  Wasiat  Dengan  Sepertiga  Harta 
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2116.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Zuhri,  dari  Amir  bin  Sa’ad  bin  Abu 
Waqqash,  dari  bapaknya,  ia  berkata, 

“Aku  sakit  pada  tahun  penaklukan  kota  Makkah,  hingga  membuatku 
nyaris  menin^al  dunia.  Rasulullah  kemudian  datang  untuk 
menjengukku.  Aku  berkata,  *Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  aku 
mempunyai  harta  yang  banyak,  (namun)  hanya  puteriku  yang  sdcan 
mewarisiku.  Apakah  aku  boleh  mewasiatkan  selumh  hart^u 
(kepadanya)?’  Rasulullah  menjawab,  ‘Tidak*.  Aloi  bertanya,  ‘(Apakah 
aku  boleh  mewasiatkan)  dua  pertiga  dari  hartaku.’  Rasulullah  menjawab, 
'Tidak'  Aku  berkata,  ‘(Apakah  ^u  boleh  mewasiatkan)  setengah(nya)?’ 
Rasulullah  menjawab,  'Tidak'.  Aku  berkata,  ‘(Apakah  aku  boleh 
mewasiatkan)  sepertiga(nya)’.  Rasulullah  menjawab,  ‘(Ya)  sepertiga,  dan 
sepertiga  itu  bmiyak.  Sungguh,  jika  engkau  meninggalkan  ahli  warismu 
kc^a,  itu  lebih  baik  bagimu  daripada  engkau  meninggalkan  mereka 
miskin,  dimana  mereka  akan  meminta-minta  kepada  manusia  Sungguh, 
tidaklah  engkau  menafkahkan  suatu  nafkah,  kecuali  engkau  akan 
mendapatkan  pahala  dari  (perbuatan)  itu,  hingga  suapan  yang  engkau 
masukkan  ke  dalam  mulut  istrimu'.  Aku  berkata,  ‘Ya  Rasulullah.  ‘Aku 
tertinggal  hijrah  (tidak  ikut  karena  sakit).’  Rasulullah  S.AW  menjawab, 
‘Sesungguhrtya  engkau  tidak  akan  tertinggal  di  belakangku,  kemudian 
engkau  mengerjakan  suatu  pekerjaan  karena  mengharap  keridhaan 
Allah,  melainkan  derajatmu  akan  semakin  tinggi  karenanya.  Semoga  jika 
engkau  diberi  umur  panjang,  sehingga  ada  suatu  kaum  yang  akan 
mendapatkan  nudharai  karenamu,  sementara  kaum  (yang  lain) 
mendapatkan  bahaya  karenamu.  Ya  Allah,  teruskanlah  hijrah  para 
sahabatku,  dan  janganlah  Engkau  mengembalikan  mereka  ke  belakang. 
Akan  tetapi,  oremg  yang  malang  adalah  Sa  ’ad  bin  Khaulah  Rasulullah 
berduka  untuk  Sa’ad  karena  ia  menin^al  di  Makkah”. 

Shahih:  Ibnu  Mtyah  (2708)  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 


Hadits  ini  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  yaitu  dari  Jalur  Sa’ad 
bin  Abu  Waqqash. 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini.  Mereka  tidak  membolehkan 
seseorang  untuk  berwasiat  lebih  dari  sepertiga  hartanya. 

Para  ulama  menganjurkan  pemberian  wasiat  kurang  dari  sepertiga. 
Hal  ini  berdasar  sabda  Rasulullah  SAW,  'Dan  sepertiga  itu  banjKdL  ’ 


3.  Bab:  Anjuran  untuk  Berwasiat 
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2118.  Ibnu  Abt  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Su^^  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata.  Nabi  SAW  bersabda, 

"Tidak  dibenarkan  seorang  muslim  mengorup  selama  dua  malam, 
sementara  ia  memiliki  sesuatu  yang  tduin  diwasiatkan,  kecttali  wasiatnya 
itu  (harus)  tertulis  di  sisinya 
SkahUt:  Ibnu  Majah  (2699);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shcJiilf’. 

Hadits  ini  Juga  diriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dari  Satim.  dari  Ibnu 
Umar,  dari  Nabi  SAW. 


4.  Bab:  Nabi  SAW  Tidak  Berwasiat 
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2119.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Qathn  bin  Al 
Haitsam  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Mighwal 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Thalhah  bin  Musharrif,  ia  berkata. 


“Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abu  Aufa,  ‘Apakah  Rasulullah  (pernah) 
berwasiat?’  Ia  menjawab,  ‘Tidak’.  Aku  berkata,  ‘Bagaimana  mungkin 
wasiat  diwajibkan  dan  bagaimana  mui^jdn  beliau  memerintahkan  kepada 
manusia?’  Ia  menjawab,  ‘Beliau  berwasiat  dengan  kitab  Allah’.” 


Shahih:  Ibnu  Ma/ah  (2696)  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib.  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits  Malik  bin  Mighwal.” 


5.  Bab:  Tidak  Ada  Wasiat  bagi  Ahli  Waris 
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2120.  Alt  bin  Hujr  dan  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
bericata,  Ismail  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  Syurahbil  bin 
Muslim  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Umamah  Al 
Bahili,  ia  berkata, 

“Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda  pada  khutbah  haji  wada’ 
(perpisahan):  'Sesunggukr^  Allah  telah  memberikan  hak  kepada  tiap- 
tiap  pemilik  hak.  Maka,  tidak  ada  wasiat  untuk  ahli  waris.  Anak  untuk 
pemilik  hamparan  [suami  atau  tuan],  sedang  pezina  tidak  ada  hak 
terhadap  anak,  dan  hisab  mereka  diserahkan  kepada  Allah.  Barangsicqxi 
yang  mengaku  keturunan  selain  ayahnya  atau  menisbatkan  kepada  selain 
tuanrya,  maka  bagirya  laknat  Allah  yang  terus-menerus  sampai  hari 
kiamat.  Seorang  isteri  (tidak)  boleh  menafkahkan  (harta)  dari  rumah 
suaminya,  kecuali  dengan  seizin  suamir^ Ditanyakan  kepada 
Rasulullah,  *Tidak  0^^)  niakanan?’  Rasulullah  SAW  menjawab, 
‘Makanan  adalah  harta  kita  yang  terbaik. '  Beliau  kemudian  bersabda, 
'Pinjaman  itu  harus  dikembalikan  (kepada  pemiliknya),  pemberian 
manfaat  itu  harus  dikembalikan  (barangnya),  utang  itu  harus  dibayar, 
dan  penanggung  itu  harus  membayar’.'” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2713) 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Amr  bin 
Kharijah  dan  Anas”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  dari  .Abu  Umamah,  dari  Nabi  melalui 
jalur  lain. 

Riwayat  Ismail  bin  Ayyasy  dari  penduduk  Irak  dan  Hijaz  bukanlah 
hadits  yang  berstatus  hasan  shahih.  terutama  pada  hadits  yang  ia 
riwayatkan  sendiri.  Sebab,  ia  banyak  meriwayatkan  hadits  >'ang  munkar 
dari  mereka.  Riwayat  Ismail  bin  Ayyasy  dari  penduduk  S>'am  adalah 
lebih  shahih. 

Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Muhammad  bin  Ismail. 


Muhammad  bin  Ismail  berkata,  “Aku  mendengar  Ahmad  bin  Hasan 
mengatakan  bahwa  Ahmad  bin  Hai^al  berkata,  ‘Hadits  Ismail  bin 
Ayyasy  itu  lebih  b^k  daripada  Baqiyyah.  Baqiyyah  sendiri  memiliki 
hadits-hadits  yang  munkar  dari  orang-orang  yang  tsiggah.  ’ 

Aku  mendengar  dari  Abdullah  bin  Abdurrahman,  dari  Zakariya  bin 
Adi  bahwa  Abu  Ishaq  berkata,  *Ambillah  oleh  kalian  hadits  yang 
diriwayatkan  Baqiyah  dari  orang-orang  yang  tsiggah^  t^i  janganlah 
kalian  mengambil  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ismail  bin  Ayyasy,  baik 
diriwayatkan  dari  orang-orang  yang  tsiggah  maupun  yang  tidak’.” 
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2121.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Syahr  bin  Haus>'ab.  dari  Abdurrahman 
bin  Ghanm,  dari  Amr  bin  Kharijah: 

Bahwa  Nabi  SAW  berkhutbah  di  atas  untanya,  sementara  aku  berada  di 
bawah  leher  unta  tersebut,  sedai^  ia  menelan  makanan  dengan 
kunyahannya,  dan  air  liurnya  mengalir  di  antara  kedua  bahuku.  Aku 
kemudian  mendengar  beliau  bersabda,  ‘Sesungguhf^  Allah  telah 
memberikan  hak  masing-masing  pemilik  hak,  dan  tidak  ada  wasid  bagi 
ahli  waris.  Anak  itu  bagj  pemilik  hamparan  (suami  atau  tuan),  dan 
pezina  tidak  memiliki  hak  terhadap  anak  Barangsiapayang  menisbatkan 
dirinya  kepada  selain  aytdinya  atau  menisbatkan  kepada  selain  tuannya 


karena  benci  kepada  mereka,  maka  baginya  laknat  Allah,  dan  Allah  tidak 
akan  menerima  darinya  ibadah  wajib  dan  tidak  pula  ibadah  sunnah  " 
Shahihi  Ibnu  Majah  (21712) 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  mendengar  Ahmad  bin  Al  Hasan 
mengatakan  bahwa  Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  “Aku  tidak  peduli  dengan 
hadits  Syahr  bin  Hausyab”. 

Abu  Isa  berkata  (lagi),  “Aku  bertanya  kepada  Muhammad  bin 
Ismail  tentang  Syahr  bin  Hausy^?  Aku  memberikan  status  tsiggah 
kepadanya  dan  berkata,  *Hanya  Ibnu  Aun  yang  mempersoalkannya, 
namun  ia  kemudian  merivrayatkan  dari  Hilal  bin  Abu  Zainab,  dari  Syahr 
bin  Hausyab’.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


6.  Bab:  Membayar  Utang  Sebelum  Melaksaiiakan  Wasiat 
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2122.  Ibnu  Abu  Umar  metKeritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  lshaq  Al  Hamdani,  dari  Harits,  dari 
Ali: 

Sesungguhnya  N^i  SAW  melunasi  utang  (terlebih  dahulu)  sebelum 
(melaksan^tan)  wasiat,  sedang  kalian  menetapkan  (pelaksanaan)  wasiat 
terlebih  dahulu  sebelum  utai^. 

Hasan:  telah  dijelaskan  hadits  yang  lebih  sempurna  dari  hadits  ini 
pada  hadits  no  (2094) 

Abu  Isa  berkata,  “Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini;  ‘Mereka 
berpendapat  keharusan  membayar  utang  terlebih  dahulu  sebelum 
melaksanakan  wasiat’.” 


7.  Bab:  Seseorai^  yang  Bersedekah  atau  Memerdekakan  Budak 
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2124.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Al-Laits  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Sjihab,  dari  Urwah,  bahwa  Aisyah  — memberitahukan 
kepadanya — : 


Bahwa  Barirah  datang  kepadanya  untuk  meminta  bantuan  dalam 
membayar  cicilan  kemerdekaannya,  sementara  Aisyah  tidak  dapat 
memberikan  bantuan  apapun  dalam  membak  ar  cicilan  kemerdekaannya 
itu.  Aisyah  kemudian  berkata  kepada  Barirah,  “Kembalilah  pada 
keluargamu.  Jika  mereka  ingin  aku  memba>ar  cicilan  kemerdekaanmu 
dan  hak  'wala’-xmx  untukku,  maka  aku  akan  malaksanakan(nya).  “Barirdi 
kemudian  menceritakan  hal  itu  kepada  keluarganya.  Ternyata  mereka 
en^an  dan  mereka  (pun)  berkata,  “Jika  Aisj'ah  ingin  membayar  cicilw 
kemerdekaanmu  karena  mengharap  keridhaan  Allah,  sementara  hak 
wa/£!*-mu  untuk  kami,  maka  hendaklah  ia  mengeijakan(nya)”.  Aisyah 


kemudian  menceritakan  hal  itu  kepada  Rasulullah  SAW.  Maka 
Rasulullah  pun  bersabda  kepadanya,  “Belilah  (ia)  olehmu,  kemudian 
merdekakanlah  ia.  Sesmgguhi^  hak  wala'-  itu  bagi  orang  yang 
memerdekakan. "  Rasulullah  SAW  kemudian  berdiri  dan  bersabda, 
“Meng£q)a  (ada)  suatu  kaum  yang  mensyaratkan  syarat-syarat  yang  tidak 
ada  dalam  kitdb  Allah?  Etmangsiapa  yang  mensyaratkan  suatu  sycaat 
yang  tUkdc  tuJa  dalam  kitab  Allah,  maka  syarat  itu  tidak  berguna, 
sekalipun  ia  menyaratkanr^  seratus  ktdi". 

Shahihi  Ibnu  Majah  (2521);  Muttafaq  tdaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Hadits  mi  juga  diriwayatkan  dari  Jalur  selain  ini;  dari  Aisyah. 

ulama  mengamalkan  hadits  ini,  yaitu  hak  wala'  itu  b^i  orang 
yat^  memerdekakan. 


29.  KITAB  TENTANG  HAK  WALA'  DAN  HIBAH 
DARI  RASULULLAH  SAW 


1.  Bab:  Hak  Wala'  itu  bagi  Orang  yang  Memerdekakan 
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2125.  Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Awsad,  dari  Aisyah: 

Sesungguhnya  dia  ingin  membeli  Barirah,  kemudian  mereka  (keluai^ 
Barirah)  mensyaratkan  (hak)  wala'  (untuk  mereka).  Nabi  SAW  kemudian 
bersabda,  "(HalO  wala’  itu  boff  wangyang  memberikan  htaga  [membeli 
budak]  atau  bagi  orang  yang  memberikan  kenikmatan  [kemerdekcuinj.  ” 
Shahihi  Shahiih  Abu  Daud  (2589);  Muttafaq  alailu 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar 
dan  Abu  Hurairah”. 


Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 


2.  Bab:  Larangan  Menjual  atau  Menghibahkan  Hak  Wtda' 
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2126.  Ibnu  Abi  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Dinar  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Umar  mendengar: 

Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melarang  menjual  hak  wala*  dan 
(melarang  pula)  menghibahkannya. 

Shahihi  Ibnu  Mtgah  (2747  dan  2748);  Mutttafaq  aiaik. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.  Namun  kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini,  kecuali  bersumber  daii  hadits  Abdullah  bin 
Dinar,  dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  melarang  menjual 
hak  wala'  dan  (melarang  pula)  menghibahkannya”. 

Syu’bah,  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Malik  bin  Anas  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Abdullah  bin  Dinar. 


Diriwa;^tkan  bahwa  Syu’bah  berkata,  “Ketika  Abdullah  bin  Dinar 
mengatakan  hadits  ini  kepadaku,  sesungguhnya  aku  sangat  ingin  ia 
memberikan  izin  kepadaku,  sehingga  aku  dapat  berdiri  untuk 
menghormatinya,  kemudian  aku  akan  mengecup  k^ialanya”. 

Sementara  itu,  Yahya  bin  Sulaim  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW.  Ini 
adalah  keliru.  Di  sini  Yahya  bin  Sulaim  melakukan  kekeliruan.  Seb^ 
yang  benar  adalah  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Abdullah  bin  Dinar, 
dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW. 

Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  lebih  dari  satu  orang  perawi 
dari  Ubaidillah  bin  Umar. 


Abu  Isa  berkata,  “Abdullah  bin  Dinar  meriwayatkan  hadits  ini 
seorang  diri”. 


3.  Bab:  Orang  yang  Menasabkan  Garis  Keturunannya  kepada  Selain 

Tuan  atau  Ayahnya 
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2127.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Itsahim  At-Taimi,  dari  bapaknya,  ia 
berkata. 


“Ali  pmiah  berbicara  kepada  kami,  ia  berkata,  *Barangsiapa  yang 
menyang^  bahwa  kami  memiliki  sesuatu  yang  kami  baca  selain  dari 
kit^  Allah;  dan  lembaran  ini  — lembaran  yang  berisi  tentang  penjelasan 
umur  unta  dan  segala  sesuatu  yang  berupa  hukum  luka — ;  maka 
sesungguhnya  ia  telah  berdusta.’  Ali  mengatakan  dalam  ceramah/khutbah 
tersebut,  ‘Rasulullah  SAW  bersdx]a,  “Madinah  itu  haram  (tanahnya) 
antara  Air  dan  gunung  Tsm-.  Barangsiepa  yang  membimt  kemaksiatan, 
atau  melindungi  orang  yang  berbuat  maksiat,  maka  baginya  laknat 
Allah,  pco'a  mtdaika,  dan  seluruh  manusia.  Allah  tidak  (dean  menerima 
ibadah  ymig  wegib  nungrun  ibaebh  yca^  sunnah  darinya.  Barmtg/sit^Kt 
yang  mentsbcdkan  dainya  kepada  sekdn  bcqudaiya  (padahal  ia  tahu) 
atau  kepada  selain  tuannya,  maka  beanya  Icdcnca  Allah,  para  malaikat 


dcm  seluruh  manusia.  Allah  tidak  akan  menerima  ibadah  yang  wajib 
maupun  ibadah  yang  sunnah  darir^.  Perjanjian  (jaminan)  kaum 
muslimin  itu  satu,  dan  dengannya~lah  orang-orang  yang  paling  rendah 
di  antara  mereka  berusaha  (menetapi)".’ 

Shahihi  Al  Irwa'  (1057),  Naqd  Al  Kattani  (42),  ShahUi  Abu  Daud 
(1773  dan  1774)  dan  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Sebagian  dari  mereka  meriwayatkan  hadits 
seperU  ini  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim  At-Taimi,  dari  Harits  bin 
Suwaid,  dari  Ali...  seperti  hadits  tersebut’’. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain;  dari  Ali,  dari  Nabi 
SAW. 


4.  Bab:  Seseorang  yang  Tidak  Mengakui  Anaknya 
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2128.  Abdul  Jabbar  bin  Al  *Ala'  bin  Abdut  Jabbar  Al  ‘Aththar  dan  Sa’id 
bin  Adurrahman  Al  Makzumi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 


'  Maksudnya.  peqanjian  dan  kEamanan  kaum  muslimin  itu  baik  dari  satu  orang  atau  banyak  orang,  dari 
orang  yang  icrfionnat  atau  yang  lendah  kedudukannya;  Jika  seorang  dari  mereka  memberi  jaminan 
keamanan  kepada  seorang  k^r  maka  muslimin  yang  lain  tidiik  boleh  merusak  atau  membatalkannya. 
Dalam  hal  ini  tidak  ada  perbedaan  antara  taki-l^i  dan  perempuan,  merdeka  maupun  hamba  sahaya, 
karena  .11' 


K  I 


berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin 
Al  Musayyib,  dari  Abu  Hurairah,  ia  beikata, 

“Seorang  lelaki  dari  bani  Fazarah  datang  kepada  N^i  SAW  kemudian 
berkata.  ‘Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  isteriku  mel^iikan  seorang  anak 
(yang  berkulit)  hitam.’  Nabi  SAW  bersabda,  Apakah  engkau  mempunyai 
Ia  menjawab,  ‘Ya.’  Nabi  SAW  bertanya,  'A]xi  warnany{/>^  la 
menjawab,  ‘Merah.’  Nabi  SAW  bertanya,  ‘Apakah  pada  unta  tersebut 
ada  (warna)  abu-abuT  la  menjawab,  ‘Ya,  padanya  ada  warna  abu-abu’. 
Nabi  SAW  bersabda,  ‘Darimana  datangnya  warna  abu-abu  itu?’  Ia 
menjawd},  ‘Boleh  jadi  itu  adalah  warna  asal  dari  keturunannya’.  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘Mungkin  (anakmu)  ini  pun  berwarna  hitam  dari  asal 
keturunannya’.” 

Shahihi  ibnu  Mtgah  (2102);  Muttttfag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih'\ 


5.  Bab:  Mengenali  Jejak/Tanda/Nasab  dari  Kemiripan 
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2129.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  dari  Aisyah: 


Sesungguhnya  N^i  SAW  menemuinya  dengan  penuh  kebahagiaan, 
dimana  raut  mukanya  berseri-seri.  Beliau  kemudian  bersabda,  “Tidakkah 
engkau  tahu  bahwa  Migazziz  baru  saja  melihat  Zaid  bin  Haritsah  dan 
Usamah  bin  Zaid. "  Nabi  SAW  kemudian  bersabda.  “Telapak  kaki  ini, 
sebagiannya  adalah  dari  sebagian  yang  lain. " 


SStahih'.  Ilmu  Mtgah  (2349);  Mutiafaq  alaih. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Ibnu  Uyainah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah, 
dari  Aisyah.  la  (Ibnu  Uyainah)  memberi  tambahan  redaksi:  0^  Is'J  jji 
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.jbM  jA  t^JaVj  fcii  l)J  {Tidakkah  engkau  mengetahui  bahwa 

Migazziz  baru  saja  melewati  Zaid  bin  Haritsah  dan  Usamah  bin  Zaid 
yang  memOi^  kepalmtya,  sementara  telapak  kakinya  terbuka. 
Rasulullah  kemudian  bersabda,  ‘&sungguhnya  telapak  ktdci  ini, 
sebagianr^  dari  sebagian  yang  lain'.) 

Demikianlah  yang  dirivrayatkan  oleh  Sa’id  bin  Abdurrahman  dan 
yang  lainnya  dari  Sufyan  Uyainah,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari 
Aisyah. 

Hadits  int  adalah  hasan  shahih. 

Sebagian  ulama  menjadikan  hadits  ini  sebagai  hujjah  untuk 
mraieftapkan  tentang  adanya  firasat  tubuh. 

7.  Bab:  Laran^n  MengambO  KemhaG  Suatu  Pemberian 
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2131.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  lshaq  bin  Yusuf  Al 
Azraq  menceritakan  kepada  kami,  Hus^n  Al  Mukattab  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa 
Rasulullah  SAW 


"Perumpamaan  orang  yang  memberikan  suatu  pemberian  kemudian 
mengambilnya  (kembali)  adalah  seperti  anjing  yang  makan,  hingga 
ketika  kenyang  ia  muntah,  kemudian  memakan  kembali  muntahannya 
itu". 

Shahih:  Al  Irwa'  (6/36);  Mutiafaq  alaih,  secara  ringkas. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas 
dan  Abdullah  bin  Umar.” 
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2132.  Muhammad  bin  Basysyar  moiceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Adi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Husain  Al  Mu’allim,  dari  Amr  bin 
Syu’aib,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas  secara  marfu'. 
Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Tidak  halal  bagi  seseorang  untuk  memberikan  suatu  pemberian, 
kemudian  men^mbilnya  kembali,  kecuali  pemberian  seorang  ayah 
kepada  anaknya.  Perumpamaan  orang  yang  memberikan  suatu 
pemberian  kemudian  mengambilnya  kembali  adalah  seperti  anjing  yang 
makan,  hingga  ketika  kerang  ia  muntah,  kemudia  ia  memakan  kembali 
muntahamya  itu 


Shahih’.  lihat  hadits  sebelumnya 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


Asy-Syafi’i  berkata,  “Tidak  halal  bagi  orang  yang  telah 
menghibahkan  sesuatu  untuk  mengambilnya  kembali,  kecuali  seorang 


ayah.  Ia  boleh  mengambil  kembali  apa  yang  telah  ia  berikan  kepada 
anaknya”.  Imam  Syafi’i  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil. 


^  ^  ^  ^ 
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30.  KITAB  TENTANG  QADAR  DARI 
RASULULLAH  SAW 


1.  Bab:  Larangan  Keras  dalam  Membicarakan  Masalah  Qadar 

Secara  Berlebihan 
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2133.  Abdullah  bin  Muawiyah  Al  Jumahi  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Shalih  Al  Murri  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin 
Hassan,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 
“Rasulullah  pernah  mendatangi  kami  ketika  kami  sedang  berselisih 
mengenai  masalah  qadar.  Beliau  marah  hingga  wajah  beliau  terlihat 
merah  padam  dan  kedua  betah  pipi  beliau  seperti  (merahnya)  buah 
delima  yang  merekah.  Beliau  bersabda,  ‘Untuk  hal  seperti  inikah  kalian 


diperintahkan?  Atau,  apakah  karena  urusan  seperti  ini  aku  diutus  kepada 
kalian?  Sesunggphnya  orang-orang  -belum  kalian  binasa  ketika  mereka 
berselisih  tentang  jjersoalan  qadar  ini.  Aku  bertekad  untuk  tidak 
membuat  kalian  berselisih  mengenai  hal  ini‘.  ” 

Hasan\  Al  Milkah  (98>99). 

Abu  Isa  beikata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Umar, 
Aisyah,  dan  Anas”. 

Hadits  ini  adalah  gharib.  Kami  tidak  mengetahuinya  selain  dari 
jalur  ini;  dari  hadits  Shalih  Al  Muni. 

Shalih  Al  Murri  dinyatakan  memiliki  beberapa  hadits  gharib  yang 
hanya  diriwayatkan  olehnya  dan  Jalur  periwayatannya  tidak  dapat 
ditelusuri. 


2.  Bab:  Perdebatan  Antara  Nabi  Adam  ilan  Musa  AS 
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2134.  Yahya  bin  Habib  bin  Arabi  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sulaiman  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


'‘Nabi  Adam  dan  Musa  pernah  saling  berdebat”.  Musa  berkata,  “Wahai 
Adam,  dirimulah  yang  Allah  ciptakan  dengan  tangan~Nya  sendiri.  Allah 
telah  meniupkan  pada  dirimu  dari  ruh-Nya.  Namun,  engkaulah  yang 
telah  menyen^arakan  manusia  dan  membuat  mereka  keluar  dari 
surga  Adam  menjawab.  “Wahai  Musa,  sebagai  orang  yang  telah  Allah 
sucikan  dengan  kalamNya,  mengapa  engkau  menyakiti  diriku  atas  amal 
perbuatan  yang  telah  aku  lakukan?  Allah  telah  mencatat  (mentakdirkan) 
hal  itu  atas  diriku  sebelum  Dia  menciptakan  langit-langit  dan  bumi  ini”. 
Rasulullah  berkata,  “Nabi  Adam  dapat  menyalahkan  Nabi  Musa  dalam 
perdebatan  itu”. 

Shahih:  Ibnu  Majah  (80);  Muttafag  aiaih. 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  pada  bab  ini  berasal  dari  Umar  dan 
Jundab”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib  dari  jalur  ini;  berasal  dari 
Sulaiman  At  Taimi,  dari  Al  A’masy. 

Beberapa  sahabat  Al  A’masy  meriwayatkan  dari  Al  A’masy,  dari 
Abu  Shalih,  dari  Abu  Huraiiah,  dari  Rasulullah. 

Sebagian  dari  mereka  berkata,  “Hadits  ini  berasal  dari  Abu  Al 
A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  ^u  Said,  dan  dari  Nabi  SAW.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  tidak  hanya  dari  satu  jalur  periwayatan  saja. 
Namun,  ia  juga  berasal  dari  Abu  Huraiiah  dari  Nabi  SAW. 


3.  Kesengsaraan  dan  Kebahagiaan 
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2135.  Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ashim  bin  Ubaidillah,  ia  berkata,  “Saya  pernah  mendengar  Salim  bin 
Abdullah  menceritakan  dari  bapaknya,  ia  berkata, 

‘Umar  pernah  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapatmu 
mengenai  apa  yang  kami  lakukan,  apakah  merupakan  hal  yang  baru  atau 
telah  ditetapkan?’  Beliau  menjawab,  ‘Telah  ditetapkan  wahai  Ibnul 
Khaththab.  Namun,  segala  sesuatunya  akan  dipermudah.  Orang  yang 
telah  ditetapkan  sebagai  kelompok  orang-orang  yang  bahagia,  maka  dia 
akan  melakukan  amal  perbuatan  yang  dapat  mengantarkannya  pada 
kebahagiaan.  Adapun  orang  yang  telah  ditetapkan  sebagai  kelompok 
orang  yang  sengsara,  maka  dia  akan  melakukan  amal  perbuatan  orang 
yang  sengsara' .  ” 

Shahih’,  Zhilal  Al  Jannah  (161  dan  167). 

Abu  Isa  mengatakan  bahwa  ada  riwayat  lain  pada  bab  ini  yang 
diriwayatkan  dari  Ali,  Hudzaifah  bin  Asid,  Anas,  dan  Imran  bin  Hushain. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 
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2136.  Hasan  bin  Ali  Al  Hulwani  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Numair  dan  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari 
Sa’d  bin  Ubaidah,  dari  Abu  Abdullah  Ar-Rahman  As-Sulami,  dari  Ali.  la 
berkata. 


“Ketika  kami  sedang  bersama  Rasulullah,  saat  itu  beliau  sedang 
bersimpuh  di  atas  tanah,  lalu  beliau  mendongakkan  kepalanya  ke  atas 
langit.  Beliau  bersabda,  'Tidak  ada  seorang  pun  di  antara  kalian 
melainkan  telah  diketahui  —Waki'  mengatakan,  “Telah  ditulis," — 
tempatr^a  di  neraka  atau  di  surga.  Para  sahabat  berkata,  “Bolehkah 
kami  hanya  berpangku  tangan,  wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab, 
“Jangan,  tetaplah  berusaha.  Segala  sesuatu  yang  telah  ditetapkan  akan 
dimudahkan  (oleh Allah)". 


Shahih\  Ibnu  Mtyah  (78)  Muttafaq  alaih. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


4.  Bab:  Amal  Perbuatan  Itu  Tergantung  Pada  Akhirnya 
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2137.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Zaid  bin  Wahab,  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud,  ia  berkata,  bahwa  Rasulullah  — orang  yang  paling  dapat 
dipercaya —  pernah  bersabda, 

"Masing-masing  dari  kalian  dikumpulkan  penciptaannya  di  dalam  perut 
ibunya  selama  empat  puluh  hari.  Kemudian  menjadi  segumpal  darah  dan 
segumpal  daging,  setelah  itu  Allah  mengutus  malaikat  kepadar^a  untuk 
meniupkan  ruh  ke  dalam  (jasadnya).  Malaikat  itu  diperintahkan  untuk 
mencatat  empat  hal:  rezekiriya,  ajalnya,  amal  perbuatannya,  dan 
kesengsaraan  atau  kebahagiaant^a.  Demi  Allah  yang  tiada  Tuhan  selain 
diri-Nya,  sesungguhnya  salah  seorang  dari  kalian  ada  yang  mengerjakan 
amal  perbuatan  ahli  surga  hingga  jarak  antara  dirir^  dengan  amal 
perbuatanr^a  itu  har^a  sehasta,  namun  telah  ditetapkan  bahwa  dirinya 
(ahli  neraka),  sehingga  amal  perbuatannya  pun  diakhiri  dengan  amal 
perbuatan  ahli  neraka,  maka  ia  pun  masuk  ke  dalamnya  (neraka).  Dan, 
sesungguhnya  salah  seorang  di  antara  kalian  ada  yang  melakukan  amal 
perbuatan  ahli  neraka,  hingga  jarak  antara  dirinya  dengan  amal 
perbuatannya  itu  hanya  sehasta,  namun  telah  ditetapkan  bahwa  dirinya 
(ahli  surga),  sehingga  amal  perbuatannya  pun  diakhiri  dengan  amal 
perbuatan  ahli  surga,  maka  ia  pun  masuk  ke  dalamr^  (surga)." 

Shahih:  Ibnu  Majah  (76),  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiH'. 


Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Said  menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami, 
Zaid  bin  Wahab  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia 
bericata,  Rasulullah  menceritakan  kepada  kami...  ia  menyebutkan  hadits 
yang  sama. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah 
dan  Anas”. 


Saya  mendengar  Ahmad  bin  Hasan,  ia  berkata,  saya  mendengar 
Ahmad  bin  Hanbal,  ia  berkata,  “Aku  tidak  pernah  melihat  dengan  mata 
kepalaku  sendiri  orang  seperti  Yahya  bin  Said  Al  Qaththan.” 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Syu’bah  dan  Ats-Tsauri  meriwayatkan  dari  Al  A’masy...  dengan 
redaksi  yang  sama. 

Diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin  Al  Ala',  dari  Waki’,  dari  Al 
A’masy,  dari  Zaid,.„  dengan  hadits  yang  sama. 


S.  Bab:  Setiap  Anak  Dilahirkan  atas  Dasar  Fitrah 
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2138.  Muhammad  bin  Yahya  Al  Qutha’i  .Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Aziz  bin  Rabi’ah  Al  Bunani  menceritakan  kepada  kami,  Al 
A’masy  menceritakan  kepada  kami,  dari  .Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Rasulullah  SAU’,  beliau  bersabda, 

“Setiap  anak  dilahirkan  atas  dasar  agama  (Islam).  Orang  tuanyalah 
yang  membuatnya  menjadi  Yahudi,  Nasrani,  atau  musyrik".  Salah 
seorang  sahabat  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  siapa  yang  membinasakan 
(membuatnya  rusak)  setelah  itu?”  Beliau  menjawab,  “Allah  lebih 
mengetahui  akan  apa  yang  telah  mereka  lakukan  ”. 

Shahih:  Alirwa  (1220);  Muttafaq  aiaih. 

Abu  Kuraib,  dari  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  menceritakan  kepada  kami,  Waki'  menceritakan  kepada  kami. 


dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW, 
dengan  makna  yang  sama.  Hanya  saja  beliau  bersabda  dengan  redaksi, 
"Dilahirkan  caas  dasar fitrah 
Shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Syu’bah  dan  yang  laiimya  Juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dan  dari  Rasulullah.  Beliau 
bersabda,  "Dilahirkan  caas  dosa-  fitrcdi.  ” 

Ada  riwayat  lain  pada  bab  ini  yang  berasal  dari  Al  Aswad  bin  Sari’. 

6.  Bab:  Tidak  Dapat  Menolak  Takdir  Kecuali  Doa 
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2139.  Diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Humaid  Ar-Razi,  dari  Said  bin 
Ya’qub,  keduanya  berkata,  dari  Yahya  bin  Adh-Dhurais.  dari  Abu 
Maudud,  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi,  dari 
Salman,  ia  berkata,  Rasulullah  bersabda. 

"Tidak  ada  yang  dapat  menolak  ketentuan  Allah  (gadhaj  kecuali  doa. 
Tidak  ada  yang  dapat  membuat  umur  bertambah  kecuali  amal 
kebaikan’’. 

Hasan:  AshShahihah  (154). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  yang  berasal 
dari  Abu  Asid”. 


Namun  demikian  hadits  ini  adalah  hasan  gharib,  berasal  dari 
Salman.  Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  selain  hadits  yang  berasal  dari 
Yahya  bin  Adh-Dhurais. 

Yang  dimaksud  dengan  Abu  Maudud  di  sini  ada  dua  orang;  Yang 
pertama  biasa  dijuluki  Fidhdhah,  dialah  yang  meriwayatkan  hadits  ini. 
Namanya  adalah  Fidhdhah,  ia  berasal  dari  kota  Basrah.  Sedangkan  yang 
satunya  lagi  adalah  Abdul  Aziz  bin  Abu  Sulaiman.  Yang  pertama  dari 
kota  Bashrah,  sedangkfm  yang  kedua  berasal  dari  kota  Madinah. 
Keduanya  hidup  sezaman. 


7.  Bab:  Hati  Berada  dalam  Gen^aman  Allah 
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2140.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Sufyan,  dan  dari  Anas,  ia 
berkata. 


“Rasulullah  memperbanyak  bacaan,  "Wahai  Dzat  yetng  membolak- 
balikkan  hati,  tetapkanlah  hati  kami  dalam  agamamu”.  Aku  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  kami  beriman  kepadamu  dan  beriman  terhadap  ajar^ 
yang  en^tau  bawa.  Apakah  engkau  khawatir  terhadap  kami?”  Beliau 
menjawab,  "Ya,  sesungguh^  hati  itu  berada  di  antara  dua  jari  Allah. 
Allah  akan  membolak-balikkannya  sesuka-Nya 


Shahih:  Ibnu  Majah  [3834). 


Abu  Isa  berkata;  pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  An-Nawas  bin 
Sam’an,  Ummu  Salamah,  Abdullah  bin  Amrin,  dan  Aisyah. 

Hadits  ini  hasan. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  lebih  dari  satu  orang,  yaitu  berasal  dari 
Al  A*masy,  Abu  Sufyan,  dan  Anas. 

Sebagian  meriwayatkan  dari  Al  A’masy,  Abu  Sufyan,  Jabir,  dan 
dari  Rasulullah.  Sedangkan  hadits  Abu  Sufyan  yang  berasal  dari  Anas 
dianggap  lebih  shahik. 


8.  Bab;  Allah  Telah  Mencatat  Siapa  Saja  Ahli  Surga  dan  Ahli 

Neraka 
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2141.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Qabil,  dari  Syufai  bin  Mati’,  dari  Abdullah  bin 
Amr  bin  Ash,  ia  berkata, 

“Rasulullah  pernah  menghampiri  kami,  ketika  itu  di  tangannya  ada  dua 
buah  kitab,  lalu  beliau  bersabda,  ‘Tahukah  kalian  cpakah  kedua  kitab 
ini?'  Kami  menjawab,  “Kami  tidak  tahu  wahai  Rasulullah,  kecuali  Jika 
engkau  memberitahukan  kami”.  Beliau  berkata  tentang  kitab  yang  berada 
pada  tataan  kanannya,  'Kitab  ini  berasal  tkiri  Allah  Pemelihara  alam 
semesta,  di  dalamnya  terdt^at  nama-nama  ahli  surga,  nama-nama  ayah 
dan  kabilah  mereka.  Kemudian  dijumlah  hingga  orang  terakhir.  Tidak 
ada  penambahan  dan  pengurangan’.  Beliau  lalu  melanjutkan  tentang 
kitab  yang  berada  pada  tangan  kirinya,  Kitab  ini  berasal  dari  Allah 
Pemelihara  alam  semesta.  Di  dalamr^  terdcpat  nama-nama  ahli 
neraka,  nama  ayah,  dan  nama  kabilah  mereka.  Kemudian,  dijumlahkan 
hingga  orang  terakhir.  Tidak  ada  penambtdtan  dan  pengurangan’. 
Sahabat-sahabat  beliau  berkata,  “Apa  manfaat  amal  perbuatan  yang  kita 
lakukan,  jika  urusannya  telah  ditetapkan  seperti  itu?"  Rasulullah 
menjawab,  “Mintalah  kebenaran  dan  istigamah  dengan  amal  perbuatan 
kalian,  dan  jangan  berlebihan  dalam  semua  urusan. "  Sesungguhnya  ahli 
sitrga  itu  (hidupnya)  akan  diakhiri  dengan  amal  perbuatan  ahli  surga, 
meski  ia  melakukan  amal  perbuatan  apapun.  Dan,  sesungguhnya  ahli 
neraka  itu  (hidipnyaj  akan  diakhiri  dengan  amal  perbuatan  ahli  neraka, 
meski  dia  melakukan  amal  perbuatan  apapun’.  Kemudian  Rasulullah 
bertutur  dan  memberikan  isyarat  dengan  kedua  tangannya.  Beliau 
menyingkirkan  kedua  kitab  itu  dan  bersabda,  'Tuhan  kalian  telah 
menentukan  nasib  para  hamba-Nya,  sebagian  dari  mereka  menjadi  ahli 
surga  dan  sebagian  yang  lain  menjadi  penghuni  neraka  ’. " 

Hasani  AiMi^kat  i^S^Ash-Shahihah  (848),  dan  Azh-Zhilal  (348). 


Diriwayatkan  dari  Qutaibah,  dari  Bakar  bin  Mudhar,  dari  Abu 
Qabil, ...  dengan  hatUts  yat^  sama. 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ibnu 
Umar”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shtMh  gfuo'ib. 

Nama  Abu  Qubail  yang  asli  adalah  Huyai  bin  Hani'. 


J  *  ^  ^  l''  *  I  1*^  ^  *  i  ^  W  1  W  i 

C  ^  L  ^  i  ^  Uj  .  T  1  Y  i 

*  *  ^  ^  f 

4S11 J  Jli  I  Jli 

^  m 

:  JU  J i;  iLXJ  Sl^f  131 

^  ^  ^  ^  «r  ^ 

.op'i 


2142.  Ifanu  Hujr  menceritakan  ke{»da  kami,  Ismail  bin  Ja’^  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Humaid,  dari  Anas,  Ia  berkala,  Rasulullah  pernah 
bosabda. 


“'Jika  AUah  mei^endaki  kebcdkem  ba^'  searang  hamba  mcJca  Allah  akan 
menpekerjahmr^  (memar^atakannya)”.  Salah  semang  sahabat  bertanya, 
“Bagumana  Allah  mempdceijakannya,  wahru  Rasulullah?”  Beliau 
menjawab,  "IXa  cAan  membinAir^^  pada  amal  perbuatan  shalih 
sebeban  nKtunggtd  thoaa". 


ShahOi:  Ar-Raudh  An-Nadhir  (2/87),  Al  Misykah  (5288),  Azh-ZhUal 
(397-399). 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shcdtih.'* 


9.  Bab:  Tidak  Ada  Adwaoj  Haamah,  dan  Shafar^ 
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2143.  Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Umarah  bin  Qa’qa,  Abu  Zur’ah  bin  Amr  bin  Jarir  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata,  sahabat  kami  menceritakan  kepada  immi,  dari  Ibnu 
Mas’ud,  ia  berkata. 


“Rasulullah  berdiri  di  tengah-tengah  kami,  lalu  beliau  bersabda,  ‘Sesuaiu 
tidak  menular  kepada  yang  lain.'  Ada  seorang  badui  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  seekor  unta  yang  kemaluaimya  berkudis  kami  masukkan  di 
tempat  berbaring  unta  (kandang  unta)  t^^akah  dapat  menyebabkan  semua 
unta  terkena  penyakit  kudis?’  Rasulullah  bersabda,  ‘Siapakah  yang 
menularkan  (unta  itu)  pertama  kali?  Tidak  ada  adwaa  dan  Shtfar.  Allah 
menciptakan  setiap  jiwa  lalu  Dia  telah  mematat  (menentukan) 


^  Adwa :  Keyakinan  bahwa  penyakit  itu  menular  dengan  sendirinya  tanpa  kekuasaan  Allah. 

Haamah  :  Keyakinan  pada  masa  j^liyah  batiwa  tulatig-Culang  inayit  dapat  ke  bunaig  Ada 

yang  berpend^al  bahwa  pada  zaman  jahihy^  mereka  berkeyakinan  bahwa  tulaug-tulaug  mayitMihnya 
dapM  berubah  iTKniaA}i  burung  (buruiQ  hantu)  dan  terbang,  lalu  keyakinan  ini  di  hapus  oleh  Islam. 

S^nr :  Ulat/cacing  dalam  perut  yang  menggerogoti  tulang  rusuk  atau  hati,  dan  dapai  membunuh  orang 
yang  tersetang  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  yatig  dimaksud  adalah  bidan  shaiar^  dimana  orai^ 
orang  Aiab  mengharamkan  bulan  shafar  dan  menghalalkan  bulan  Muhanam  (ed). 


I^hidupannya  (umurnya),  rezekinya,  dan  bencana-bencana  (musibah) 
yang  akan  menin^KU^  " 

ShahihiAshShahihah  (1152) 

Abu  Isa  beikata,  “Pada  bab  ini  terd^at  riwayat  lain  dari  Abu 
Huraitah,  Ibnu  Abbas,  dan  Anas”. 

Ia  berkata,  “Saya  mendengar  Muhammad  bin  Amr  bin  Shafwan 
Ats-Tsaqafi  Al  Bashri  mengatakan  ^a  yang  didengarnya  dari  Ali  bin  Al 
Madtnt,  “Seandainya  aku  bersumpah  di  antara  rukun  (Yamani)  dan 
maqam  (Ibrahim)  maka  pasti  aku  akan  bersumpah  bahwa  aku  tidak 
pernah  mengenal  orang  yang  lebih  pand^  (lebih  mengetahui)  dari 
Abdurrahman  bin  Mahdi”. 


10.  Bab:  Iman  Kepada  Qadar,  Baik  dan  Buruknya 
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2144.  Abui  Khaththab  Ziyad  bin  Yahya  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Maimun  menceritakan  kepada  kami,  dari  la’far  bin 
Muhammad,  dari  bapaknya,  dari  Jabir  bin  Abdullah.  ia  berkata; 
Rasulullah  SAW  bersabda. 

“Tidaklah  seorang  hamba  dianggap  beriman  hingga  ia  beriman  dengan 
takdir  (Allah),  baik  dan  buruknya,  hingga  ia  mengetahui  bahwa  t^a  yang 
(ditakdirkan)  menimpanya  pasti  cdian  menimpanya,  dan  apa  yang 
(ditakdirkan)  tidak  menimpanya  pasti  tidak  akan  menirrq^ajya 
ShahUt:  AshShahihah  (2439). 


Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  dirwayat  lain  dari  Ubadah, 
Jabir,  dan  Abdul  lah  bin  Amr”. 

Namun,  hadits  ini  dinyatakan  gharib,  tidak  diketahui  selain  dari 
hadits  Abdullah  bin  Maimun. 

Abdullah  bin  Maimun  haditsnya  munkar. 
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2145.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  membeitahukan  kepada  kami,  dari 
Manshur,  dari  Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Ali.  ia  berkata,  Rasulullah  pernah 
bersabda, 

“Tidaklah  seorang  hamba  dianggap  beriman  f  secara  sempurna)  hingga 
ia  beriman  terhadap  empat  hal:  Bersaksi  bahw  a  tidak  ada  tuhan  selain 
Allah  dan  Aku  (Muhammad)  adalcdi  utusan  Allah,  Dia  mengutusku 
dengan  kebenaran,  beriman  terhadap  kematian.  kebangkitan  setelah 
kematian,  dan  beriman  dengan  gadar". 

Shahiht  Ibnu  Majah  (81). 

Mahmud  bin  Ghailan,  menceritakan  kepada  kami  An-Nadhr  bin 
Syumail  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu'bah...  dengan  hadits  yang 
sama.  Akan  tett^i  ia  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  juga  dari  Rib’i, 
dari  seseorang,  dan  dari  Ali”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Daud  dari  Syu’bah  baginya  lebih 
shahih  dari  hadits  An-Nadhr^’. 


Demikianlah,  hadits  ini  diriwayatkan  lebih  dari  satu  orang,  yaitu 
dari  Manshur,  dari  Rib’i,  dan  dari  Ali. 

Diriwayatkan  dari  Jarud,  ia  berkata,  “Saya  mendengar  Waki’ 
berkata,  ‘Telah  sampai  berita  kepada  kami  bahwa  setelah  masuk  Islam, 
Rib'i  tidak  pernah  berdusta”. 

11.  Bab:  Meninggalnya  Seseorang  di  Tempat  yang  Telah  Ditetapkan 

oleh  Allah 
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2146.  Bundar  mencerit^can  kepada  kami,  Muammal  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  lshaq,  dan  dari 
Mathar  bin  Ukamis,  ia  beikata,  Rasulullah  bersabda, 

"Jika  Allah  telah  menetapkan  seorang  hamba  meninggal  dunia  di  suatu 
tempat,  maka  Allah  akan  membuatny  a  memiliki  keperluan  untuk  pergi  ke 
tempat  itu". 

Shahih:  Al  Misykta  {IW^Ash-Shahihah  (1221). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  dari  Abu  Uzzah. 

Hadits  tersebut  hasan  gharib,  riwayat  yang  berasal  dari  Mathar  bin 
Ukamis  tidak  diketahui  berasal  dari  Nabi  SAW,  kecuali  hadits  ini. 

Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Muammal 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Daud  Al  Ja’fari,  dari  Sufyan... 
seperti  hadits  di  atas. 
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2147.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Hujr 
menceritakan  kepada  kami  — satu  makna — ,  keduanya  berkata,  Ismail  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayub,  dari  Abu  Malih  bin 
Usamah,  dari  Abu  Azzah,  ia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

"Jika  Allah  telah  menetapkan  seorang  hamba  meninggal  dunia  di  suatu 
tempat  maka  Allah  akan  menjadikan  dirinya  memiliki  keperluan  untuk 
pergi  ke  tempat  itu”  Atau,  pada  riwayat  lain  beliau  bersabda,  "Di  tempat 
itu  dia  memiliki  keperluan  ”. 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adaldi  shahih". 

Abu  Azzah  memiliki  seorang  sahabat  yang  bernama  \'asar  bin  Abd. 

Abu  Mulih  adalah  Amir  bin  Usamah  bin  Umair  Al  Hudzali,  — Dia 
biasa  di  panggil  Zaid  bin  Usamah — . 


14.  Bab 
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2150.  Abu  Hurairah  Muhammad  bin  Firas  Al  Bashri  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Qutatbah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Awwam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Mutharrif  bin  Abdullah  bin 
Asy-Syikhir,  dari  bapaknya,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

"Maimsia  itu  digambarkan  memiliki  sembilan  puluh  sembilan  faktor 
per^bab  kematianrya.  Jika  faktor-faktor  penyebab  kematian  itu  tidak 
mengenainya  maka  dia  akan  menjadi  tua  hingga  meninggal  dunia 
Hasair.  AlMisykah  (1569). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasm  gharib,  tidak  diketahui  kecuali 
dari  jalur  periwayatan  itu  saja”. 

16.  Bab 
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2152.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  H^wah  bin  Syuraih  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Shakhr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  Nafi’ 
menceritakan  kepada  kami; 


Sesungguhnya  Ibnu  Umar  pernah  didatangi  oleh  seseorang,  lalu  ia 
berkata,  “Si  Fulan  menyampaikan  salam  kepadamu”.  Dia  (Ibnu  Umar) 
berkata,  “Telah  sampai  berita  kepadaku  bahwa  orang  itu  telah  melakukan 


perbuatan  bid’ah.  Jika  memang  dia  telah  melakukan  perbuatan  bid’ah 
maka  jangan  sampaikan  salamku  kepadanya.  Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  bersabda,  ‘Di  antara  lanat  (Islam)  ini  — amatku  (keraguan  dari 
perawi)-  ada  yang  tenggelam  (ditelan  bumi),  akan  berubah  bentuk 
(tubuhnya),  atau  akan  dilempar  dengan  batu,  yaitu  golongan 
gadariyah'.” 

Hasani  Ibnu  M^ah  (4061). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gfuirib” 

Nama  asli  Abu  Shakhr  adalah  Humaid  bin  Ziyad. 
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2153.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Risydin  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Shakhr  Humaid  bin  Ziyad,  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW; 


“Di  antara  umatku  ada  golongan  yang  akan  tenggelam  (ditelan  bumi) 
dan  akan  berubah  bentuk  (tubuhrya),  yaitu  orang-orang  yang 
mendustakan  gadar  (Aliah) 


Hasan:  AshShahihah  [4/394). 


17.  Bab 
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2155.  Yahya  bin  Musa  nienceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  nienceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Sulaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata. 


“Aku  pernah  datang  ke  kota  Makkah,  di  sana  aku  bertemu  dengan  Atha' 
bin  Abu  Rabah,  lalu  ^u  berkata  kepadanya,  ‘Wahai  Abu  Muhammad, 
penduduk  Bashrah  banyak  yang  memperbincai^k^  tentang  masalah 
qadar’,  ia  beikata,  ‘Wahai  putraku,  apakah  engkau  membaca  Al  Qur'an?’ 
aku  menjawab,  ‘Ya’,  ia  kembali  berkata,  ‘Bacalah  surat  Az-Zukhrufl’ 
Aku  pun  membaca,  “Haa  Miim.  Demi  Kitab  (Al  Qur'an)  yang 
menerangkan.  Sesungguhnya  Kami  menjadikan  Al  Qur'an  dalam  bahasa 
Arab  supaya  kamu  memahami(r^).  Dan,  sesung^dmya  Al  Qur'an  itu 
dalam  induk  Al  Kitab  (Lauh  Mahjuzh)  di  sisi  Kami,  adalah  benar-benar 


tinggi  (nilair^a)  dan  amat  baryak  mengandung  hikmah.  ’’  (Qs.  Az- 
Zukhmf  [43]:  4).  Dia  lalu  bertanya,  ‘Tahukah  kamu  apa  yang  dimaksud 
dengan  ummul  kitab?’  Aku  menjawab,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya  lebih 
mengetahui’.  Dia  berkata,  ‘la  adalah  kitab  yang  ditulis  Allah  sebelum  Dia 
menciptakan  langit  dan  bumi.  Di  dalamnya  telah  ditetapkan  bahwa 
Fir’aun  termasuk  penghuni  neraka.  Di  dalamnya  juga  telah  tercatat 
firman  Allah,  “Binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab  dan  sesungguhr^a 
dia  akan  binasa.  ’’  (Qs.  Al-Lahab  [1 1 1]:  1)’. 

Atha'  berkata,  ‘Aku  lalu  bertemu  dengan  Walid  bin  Ubadah  bin 
Ash-Shamit  — sahabat  Rasulullah—  kemudian  bertanya  kefiadanya,  ‘Apa 
wasiat  ayahmu  ketika  dia  akan  meninggal  dunia?’  ia  menjawab,  ‘Ayahku 
memanggilku  dan  berkata  kepadaku,  ‘Wah^  putraku,  bertakwalah 
kepada  Allah.  Ketahuilan  bahwa  dirimu  tidak  akan  dikatakan  telrdi 
bertakwa  kepada  Allah  hingga  kamu  beriman  kepada  Allah  dan  kepada 
seluruh  takdir-Mya,  yang  baik  atau  yang  buruk.  Jika  kamu  meninggal 
dunia  dalam  keadaan  tidak  beriman  kepada  itu  semua,  maka  kamu  akan 
masuk  neraka.  Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  bersabda, 
*‘Sesungguhn}>a  makhluk  yang  pertama  diciptakan  oleh  Allah  adalah 
qalam  (pena)"  Ayahku  lalu  berkata,  “Tulislah!”  la  menjawab,  “Apa 
yang  harus  aku  tulis?”  Ayahku  menjawab,  “Tulislah  tentang  qadar  q>a 
yang  telah  lalu  dan  apa  yang  akan  tegadi  hingga  hari  akhir^’.'” 

Shahih'.  AshShahihah  (133),  Takhiy  Ath-Thahawiyah  (232),  Al- 
hBsyked  (94),  dan  Azh-Zhilal  (102  dan  105). 

Abu  Isa  berkata,  “Dari  jalur  periwayatan  di  atas  hadits  ini 
dinyatakan  gharib". 


18.  Bab 
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2156.  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Al  Mundzir  Al  Bahili  Ash-Shan’ani 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri'  menceritakan 
kepada  kami,  Hatwah  bin  Syuraih  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hani' 
Al  Khaulani  menceritakan  kefiadaku,  ia  mendengar  Abu  Abdurrahman  Al 
Hubuli  berkata,  saya  mendengar  Abdullah  bin  Amr  berkata,  saya 
mendengar  Rasulullah  bersabda, 

“Allah  telah  menentukan  takdir-ttAdir  (ketentium)  lima  puluh  ribu  tahun 
sebelum  menciptakan  langit  dan  bumi”. 

Shahih:  Muslim  (8/51) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hastm  shahih  ^tarib 

19.  Bab 
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21 S7.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al  Ala'  dan  Muhammad  bin  Basyar 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  bokata.  V/aki’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Suiyan  Ats-Tsauri,  dari  Ziyad  bin  Ismail,  dari 


Muhammad  bin  Abbad  bin  Ja’far  Al  Makhzumi,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata. 

Kaum  musyrik  Quraisy  pernah  mendatangi  Rasulullah.  Mereka  berdebat 
tentang  masalah  qadar.  Lalu  turunlah  ayat  berikut  ini,  "(Ingatlah)  pada 
hari  mereka  diseret  ke  neraka  atas  muka  mereka.  (Dikatakan  kepada 
mereka),  'Rasakanlah  sentuhan  api  neraka.  ’  Sesungguhnya  Kami 
menciptakan  segala  sesutUu  menurut  ukuran  (Os,  Al  Qamar  [54]:  49) 

Shahih:  Ibnu  Majah  (83),  Musf/m. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 


31.  KITAB  TENTANG  FITNAH  DARI 
RASULULLAH  S  AW 


1.  Bab:  Darah  Seorang  Muslim  Tidak  Halal  Kecuali  Karena  Tiga 

Perkara 
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2158.  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa'id.  dari 
Abu  Umamah  bin  Sahal  bin  Hunaif; 

Bahwa  Utsman  bin  AfTan  melihat  orang-orang  dari  atas  pada  hari 
pengepungan  rumahnya.  Lalu  ia  berkata,  “Aku  katakan  kepada  kalian 
atas  nama  Allah.  Tidakkah  kalian  mengetahui  bahwa  Rasulullah  pernah 
bersabda,  ‘Tidaklah  hedal  dta^h  seorang  muslim  kecuali  karena  salah 
satu  dari  tiga  hal  berikut  ini:  berbuat  zina  setelah  menikah,  murtad  dtnri 


Islam,  atau  membunuh  jiwa  seseorang  tanpa  alasan  yang  dibenarkan 
hingga  ia  juga  dibunuh  karenanya'.  Demi  Allah,  aku  tidak  pernah 
berbuat  zina  pada  masa  Jahiliyah  dan  setelah  datang  ajaran  Islam.  Aku 
tidak  pernah  murtad  sejak  berbaiat  kepada  Rasulullah.  Aku  juga  tidak 
pernah  membunuh  jiwa  seseorang  yang  diharamkan  oleh  Allah.  Lalu, 
mengapa  kalian  hendak  membunuhku?”. 

Shahihi  Ibnu  Majah  (2533),  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ibnu 
Mas’ud,  Aisyah,  dan  Ibnu  Abbas”. 

Hadits  ini  adalah  hasan. 

Hammad  bin  Salamah  juga  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Sa’id.  Ia 
menyatakan  hadits  ini  marfu'. 

Diriwayatkan  pula  oleh  Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan  dan  lainnya 
dari  Yahya  bin  Sa’id.  Namun,  mereka  menyatakan  hadits  ini  m<iuqvf  dan 
tidak  dianggtq)  maifit'. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Utsman  dari  Rasulullah 
secara  matfii’. 


2.  Bab:  Darah  dan  Harta  Kalian  Haram  Hukumnya  atas  Kalian 
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21S9.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Syabib  bin  Ghanjadah,  dari  Sulaiman  bin  Amr  bin  Al 
Ahwash,  dari  bapaknya,  ia  berkata,  “Aku  pernah  mendoigar  Rasulullah 
bertanya  kepada  orang-orang  pada  saat  haji  wada’,  ‘Hmi  tejakah  ini?  ’ 
Mereka  menjawab,  ‘Hari  haji  besar*,  beliau  bersabda,  'Sesmggidinya 
dcB^h,  harta,  dan  kehormatan  kalian  haram  hukumnya  atas  kalian, 
seperti  haramnya  hari  ini  bagi  kalian  di  negeri  kalian  ini.  Ingtalah, 
tidaklah  seseorang  itu  akan  memikul  dosa  (orang  lain)  melainkan  karena 
dosa  perbuatannya  semMri.  Ingatlah,  seseorang  tidak  akan  memikul  dosa 
karena  perbuatan  dosa  anakr^.  Dan,  seorang  anak  tidak  prula  memikul 
dosa  (zyahT^.  Ingatlah,  sesungguhnya  syetan  itu  telah  prutus  asa 
selamanya  untuk  dapat  disembah  di  negeri  kalian  ini.  Akan  tetapi  dia 
akan  memiliki  pengiha  yang  menaatinya  berupa  sikap  kalian  yang 
melecehkan  (menghina)  amal  perbuatan  kalian  sendiri.  Dan,  syetan  pun 
senang  (ridha)  dengan/^  ^rbucatm  itu) " 

Shahih:  Ibnu  Mofah  (3055) 

Abu  Isa  beikata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Bakrah, 
Ibnu  Abbas,  Jabir,  Hid^am  bin  Amr  As-Sa’di”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Zaidah  meriwayatkan;  dari  Syabib  bin  Gharqadah  dengan  matan 
yang  sama. 

Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  selun  dari  hadits  Syabib  bin 
Ghargadah, 


3.  Bab:  Seorang  Muslim  Tidak  Diperbolehkan  Menakut-nakuti 

Muslim  yang  Lain 
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2160.  Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa*id  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Abu  Dzi*b  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
As-Saib  bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya,  ia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

“Tidak  diperbolehkan  salah  seorang  dari  kalian  mengambil  ton^cat 
milik  saudarca^a,  baik  dengan  maksud  main-main  atau  sunggtdjan. 
Siapa  stga  yang  mengambil  tongkat  saudaranya,  maka  hendaknya  dia 
mengembalikanr^  kepada  saudaranya  itu”. 

Shahih:  Ash-Shahihah  (921). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ibnu 
Umar,  Sulaiman  bin  Shurad,  Ja’dah,  dan  Abu  Hurairah”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  ^tarib.  Kami  tidak  mengetahuin>'a  selain 
dari  Ibnu  Abu  Dzi’b. 

As-Sa'ib  bin  Yazid  memiliki  seorang  sahabat  yang  mendengar 
banyak  hadits  dari  Rasulullah  ketika  ia  masih  anak-anak.  Ketika 
Rasulullah  wa&t  usianya  baru  tujuh  tahun. 

Sedangkan  ayahnya,  Yazid  bin  As-Sa'ib  meriwayatkan  banyak 
hadits.  Ayahnya  adalah  salah  seorang  sahabat  Rasulullah.  Dia  telah 
meriwayatkan  hadits  dari  Rasulullah. 

As-Sa'ib  bin  Yazid  merupakan  putra  saudara  perempuan  N^ir. 
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2161.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hatim  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Yusuf,  dari  As-Sa'ib  bin 
Yazid,  ia  berkata. 

“Yazid  pemah  melaksanakan  haji  bersama  Nabi  SAW  pada  saat  haji 
Wada*;  Sedangkan  usiaku  ketika  itu  masih  tujuh  tahun”. 

Ali  bin  Al  Madini  beikata,  dari  Yahya  bin  Said  Al  Qaththan, 
bahwasanya  Muhammad  bin  Yusuf  dikenal  sebagai  orang  yang 
teipercaya  dalam  meriwayatkan  hadits.  As-Sa'ib  bin  Yazid  adalah 
kakeknya.  Muhammad  bin  Yusuf  berkata,  “As-Sa'ib  bin  Yazid  pemah 
memberitahukan  hadits  kepadaku,  ia  adalah  kakekku  dari  pihak  ibuku”. 
Sanad  hadits  ini  hasan  maugitf. 


4.  Bab:  Seorang  Muslim  Yang  Memberi  Isyarat  Kepada  Saudaranya 
Sesama  Muslim  dengan  Pedang 
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2162.  Abdullah  bin  Ash-Shabbah  Al  Aththar  Al  Hasyimi  menceritakan 
kepada  kami.  Mahbub  bin  Al  Hasan  maiceritakan  kepada  kami,  Khalid 
bin  Al  Hadzdza  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Sirin, 
dari  Abu  Hurur^  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 


“Barangsiapa  yang  memberikan  isyarat  kepada  saudaranya  dengan  besi 
tajam  maka  para  malaikat  akan  melaknatnya  ", 

Hadits  ini  shahihi  Ghayah  Al Maram  (446);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Bakrah, 
Aisyah,  dan  Jatriri. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gjiarib  dilihat  dari  jalur  periwayatan 
ini.  Hadits  dari  Khalid  bin  Al  Hadzdza'  dianggap  gharib. 

Diriwayatkan  dari  Ayyub,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu 
Huiairah...  seperti  hadits  tersebut.  Hadits  ini  tidak  dianggap  mtnfu’ 
olehnya.  Di  dalam  hadits  ini  ditambahkan,  "Meski  saudaranya  dari  ayah 
dan  ibunya 

Qutaibah  memberitahukan  hadits  ini  dari  Hammad  bin  Zaid,  dari 
Ayyub. 

Shahih:  Sumber  yang  sama  dengan  hadits  sebelumnya. 


5.  Bab:  Larangan  Menghunus  Pedang 
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2163.  Abdullah  bin  Muawiyah  Al  Jumahi  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Az- 
Zubair,  dari  Jabir,  ia  bericata, 

“Rasulullah  melarang  menghunus  pedang". 

Shahih:  Al  Misykah  (3527  —  Tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu 
Bakrah”. 


Hadits  ini  adalah  hasan  gharib,  berasal  dari  hadits  Hammad  bin 
Salamah. 

Itmu  Lahi’ah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Zubatr,  dari  Jabir, 
dari  Bannah  Al  Juhani,  dari  Rasulullah  SAW. 

Menurut  saya  hadits  Hammad  bin  Salamah  lebih  shahih. 

6.  Bab:  Orang  yang  Shalat  Shubuh  Berada  dalam  Lindungan  Allah 
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2164.  Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Ma’di  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Ajian  menceritakan  kepada  kami,  dari 
biaknya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  melaksanakan  shalat  5u6u/t,  maka  dia  berada  dalam 
lindungan  Allah.  Maka  janganlah  kalian  membuat  Allah  mencabut 
kembali  lindungan-Nya  dengan  sesuatu  (yang  dilarang) 

Shahih:  Shahih  At-Targhib  (461)  dan  At-Ta’liq  Ar-Ragkib  {1/141, 155, 
163). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Jundab 
dan  Ibnu  Umai^. 

Hadits  tersebut  adalah  hasan  gjuirib,  dari  jalur  periwayatan  ini. 


7.  Bab:  Keharusan  Berjamaah  (Bersatu) 
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2165.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Ismail 
Abu  Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  btn 
Suqah,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar.  ia  berkata. 


“Umar  pernah  berpidato  kepada  kami  di  Jabiyah  (perkampungan  di 
Damaskus),  ia  berkata,  ‘Wahai  sekalian  manusia,  posisiku  di  tengah 
kalian  ini  seperti  posisi  Rasulullah  di  tengah-tengah  kita.”  Ia  kemudian 
melanjutkan,  “Aku  mewasiatkan  kepada  kalian  (untuk  meneladani) 
sahabat-sahabatku,  kemudian  generasi  setelah  mereka,  ialu  generasi 
setelahnya.  Kemudian  setelah  itu  kebohongan  tersebar  luas,  hingga 
seseorang  berani  bersumpah  meski  ia  tidak  diminta  untuk  bersumpah  dan 
bersaksi  meski  ia  tidak  diminta  untuk  bersaksi.  Tidaklah  seorang  pria 
berdua-duaan  dengan  seorang  wanita  melainkan  yang  ketiga  di  antara 
mereka  adalah  syetan.  Hendaknya  kalian  berada  dalam  jamaah  dan 
hindarilah  perpecahan.  Sesungguhnya  s\etan  itu  bersama  orang  \ang 
sendiri.  Syetan  itu  akan  lebih  jauh  dari  orang  yang  sedang  berdua.  Siapa 
saja  yang  menginginkan  kenikmatan  hidup  di  surga,  maka  hendaklah  dia 
berjamaah  (bersatu).  Siapa  saja  yang  gembira  atas  perbuatan  baiknya  dan 
benci  terhadap  perbuatan  buruknya,  maka  orang  itu  adalah  orang  yang 
beriman”. 


Shakih%  Ibnu  Majah  (2363). 


Abu  isa  berkata,  “Hadtts  ini  adalah  hasan  shahih  ^arib  dari  jalur 
periwayatan  ini”. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Umar,  dari 
Rasulullah. 
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2166.  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzak 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Maimun  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
Rasulullah  bersabda, 

“Tangan  Allah  bersama  jama  'ah 

Hadits  ini  gharib,  kami  tidak  mengetahuinya  berasal  dari  Ibnu 
Abbas  selain  dari  jalur  periwayatan  ini. 

Shahih:  Takhrij  Jshtah  Al  Mastyid  (61),  Zhilat  Al-Jannah  (10^1),  Al 
Misykah  (173),  dan  Tahgig  Buh^ah  As-^ul  (70/133). 
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2167.  Abu  Bakar  bin  Nafi’  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  Al  Madani 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  lah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar. 
bahwa  Rasulullah  bersabda, 

"Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengumpulkan  umatku  — atau  beliau 
bersabda,  umat  Muhammad—  pada  kesesatan.  Tangan  Allah  bersama 
jama  ’ah.  Siapa  saja  yang  memisahkan  diri/keluar  (dari  Jama  'ah),  maka 
berarti  ia  telah  memisahkan  diri/keluar  untuk  menuju  neraka 

Shahih  selain  lafaz  ‘yang  memisahkan  diri*,  A!  Misykat  (3/11)  dan 
Azh-ZhilaiijSd). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  gjjarib  dari  jalur  periwayatan 

m\  . 

Al  Madani  di  sini  adalah  Sulaiman  bin  Sufyan.  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  meriwayatkan  darinya.  Demikian  pula  dengan  Abu  Amir  Al 
Aqadi  dan  ulama  laiiuiya  yang  jumlahnya  lebih  dari  satu  orang. 

Abu  Isa  juga  mengatakan  bahwa  penafsiran  dari  lafazh  “jama’ah” 
menurut  ulama  adalah  orang  yang  memahami  ilmu  fikih  dan  ilmu  hadits. 

Ia  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Jarud  bin  Mu’adz  berkata, 
‘Aku  mendengar  Ali  bin  Hasan  berkata,  ‘Aku  bertanya  kepada  Abdullah 
bin  Al  Mubarak,  ‘Siapa  yang  dimaksud  dengan  jama'ah?'  Dia  menjawab, 
‘Abu  Bakar  dan  Umar.’  Dikatakan  kepadanya.  'Bukankah  Abu  Bakar  dan 
Umar  telah  wafat?’  la  menjawab,  ‘Si  Fulan  dan  si  Fulan’,  dikatakan 
kepadanya,  ‘Bukankah  si  Fulan  dan  si  Fulan  telah  wafat.’  Abdullah  bin 
Al  Mubarak  berkata.  'Abu  Hamzah  ,A.s-Sukkari-lah  yang  dimaksud 
jama’ah”. 

Abu  Isa  berkata,  “Abu  Hamzah  di  sini  adalah  Muhammad  bin 
Maimun;  ia  adalah  seorang  syaikh  yang  shalih”. 


8.  Bab:  Turunnya  Adzab  Jika  Tidak  Ada  yang  Mau  Merubah 
(Menentang)  Kemungkaran 


.  ^  t'  JaJ  i'*  ^  ^ 

b  tOjjLft  ^  Jjjj  ^  Ju^l  Uj*X>-  .  t  ^  *\A 

^  ^  jf  .i' 

li  ?•''  i'  f“  t  ^  f  ^  " 

:  Jb  jSsj  ^  jp  ji 

^  p  ^  ^  ^  H-  f  ^ 

‘^1  ’J^  ^  lij  Jj?  ^  ^ 


4Ul  j»  g  .«.wj  Ol  (.5^ 


2168.  Ahmad  bin  Mani'  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abu  Khalid  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Qais  bin  Abu  Hazim,  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  ia  berkata, 
“Wahai  sekalian  manusia,  hendaknya  kalian  membaca  firman  Allah,  'Hai 
orang-orang  yang  beriman,  jagalah  dirimu,  tiadalah  orang  yang  sesat 
itu  akan  memberi  mudharat  kepadamu  apabila  kamu  telah  mendapat 
petunjuk. '  (Qs.  Al  Maidah  [5]:  105).  Aku  pernah  mendengar  Rasulullah 
bersabda,  ‘Jika  manusia  melihat  orang  yang  zhalim,  namun  mereka  tidak 
berbuat  apapun  (untuk  mencegahnya}  tangan  kekuatannya,  maka 
dikhawatirkan  Allah  akan  menurunkan  hukuman  kepada  mereka 
semuar^a  karena  perbuatannya’” 

ShaMhi  Ibnu  Majah  (4005). 

Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid...  seperti 
hadits  tersebut. 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Aisyah, 
Ummu  Salamah,  An-Nu’man  bin  Basyir.  Abdullah  bin  IJmar.  dan 
Hudzaifeh". 


Hadits  ini  shahih. 

Demikianlah,  hadits  ini  diriwayatkan  lebth  dari  satu  orang,  dari 
Ismail  ...  sama  dengan  hadits  Yazid.  Sebagian  dari  mereka  menyatakan 
hadits  ini  marfii\  dari  Ismail.  Sedangkan  sebagian  yang  lain  mengan^ap 
maiiquf. 


9.  Bab:  Amar  Ma’ruf  Nabi  Munkar 
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2169.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Abu  Amr,  dari  Abdullah  Al 
Anshari,  dari  Hudzaifah  bin  Al  Yaman,  dari  Nabi  S.^W,  beliau  bersabda, 

“Demi  jiwaku  yang  berada  di  tongon-Aya,  perintahkanlah  oleh  kalian 
kepada  yang  ma’ruf  dan  laranglah  dari  kemungkaran.  Aku  khawatir 
Allah  akan  mengirimkan  adzab  kepada  kalian  semua  karena 
kemungkaran,  kalian  kemudian  berdoa  kepada-Nya,  akan  tetapi  Dia 
tidak  mengabulkan  doa  kalian  ”. 

Shahihi  AshShahihah  (2868);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan". 

Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Abi  Amr ...  dengan  sanad  yang 


sama. 


10.  Bab 


^  ^  bOu^  bj*X>-  ^  bjJj>-  ■  X  ^  V  1 

Jfe  5|,  ^  ^  aj'.f  «  _,^  ■  ^  J 

t4*L-  ^1  ^  ijsM-  ^\j  Jf-  t«^ 

CO j^-«Jl  (J^  ;iJL^  ^1  cJIaJ  4mpn^  i^jjl  jSTi  4jf 

•  .»  1^  _  ^aJ*J£  m 

•('■4^  jjltf-  Oji*i  iJU 


2171.  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Suqah,  dari  Nafi*  bin 
Jubair,  dari  Ummu  Salamah,  dari  Nabi  SAW: 

Bahwasanya  beliau  menceritakan  tentang  pasukan  perang  yang 
dibinasakan  (ditenggelamkan  dalam  bumi).  Ummu  Salamah  berkata, 
“Mungkin  ada  diantara  mereka  yang  tididt  menyukai  (dipaksa).”  Beliau 
bersabda,  “Sesimgguhr^  mereka  dibangkitkan  sesuai  dengan  niat 
mereka”. 

Shahih:  (At-Ta*Hq  ala  Ibnu  Majak)  Mttdim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  ghca-ib  dilihat  dari  jalur 
periwayatan  ini”. 

Hadits  ini  pun  diriwayatkan  pula  dari  Nafi*  bin  Jubair,  dari  Aisyah, 
dari  Rasulullah  SAW. 


11.  Bab:  Mengubah  Kemunkaran  dengan  Tangan,  Lisan,  Atau  Hati 

cOUidwJ  lli -r  t  jULj  UiJt^  >  T  1  V  T 

: JV5  (i jli» 

JUs  ta^CaJ'  CjasOl  ^  Jjl 


Jj  B  dj^j  c.  ^ 

(AJLa^  f  *.”" — j  ^  O^J  c4jLwhJL3  ^ 

^  J'  ^  jf  ^  J' J-  ^~j'  J-  J'  J- 

.Oli.'^t 

^  > 

2172.  Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qais 
bin  Muslim,  dari  Thariq  bin  Syihab,  ia  berkata, 

“Orang  yang  pertama  kali  menjadikan  khutbah  sebelum  shalat  (id)  adalah 
Marwan.  Lalu  ada  seseorang  yang  berdiri  dan  berkata  kepada  Marwan, 
“Engkau  telah  menyalahi  sunnah.”  Marwan  berkata,  “Wahai  Fulan, 
biarkan  saja.’*  Abu  Sa'id  lalu  berkata,  “Apa  ini,  ia  telah  melakukan  apa 
yang  memang  seharusnya  ia  lakukan.  Aku  pernah  mendengar  Rasulullah 
bersabda,  ‘Sicpa  saja  yang  melihat  sijatu  kemungkaran,  maka  hendaknya 
ia  mengingkarinya  dengan  tangannya.  Jika  tidak  mampu  maka  dengan 
lisannya.  Jika  tidak  meanpu  maka  dengan  hatinya,  dan  itu  adalah 
selemah-lemahrya  iman. " 

Shahihi  Ibnu  Majah  (1275);  Afus/lm. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahifi\ 

12.  Bab  (Bagian  sebelumnya) 
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2173.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Asy-Sya’bi,  dari  An-Nu’man  bin  Basyir,  ia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 
“Perumpamaan  orang  yang  menegakkan  aturan  Allah  dan  orang  yang 
melanggarnya  adalah  seperti  suatu  kaum  yang  berada  di  atas  kapal  di 
tengah  lautan.  Sebagian  dari  mereka  berada  di  bagian  atas  dan  sebagian 
yang  lain  berada  di  bagian  bawah.  Orang  yang  berada  di  bagian  bawah 
naik  ke  atas  untuk  mengambil  air  hingga  mengangga  orang-orang  yang 
berada  di  atas.  Orang-orang  yang  berada  di  atas  berkata,  ‘Kami  tidak 
akan  membiarkan  kalian  naik  ke  atas  jika  hanya  akan  mencelakakan 
kami’.  Sedangkan  orang  yang  berada  di  bawah  berkata.  ‘Kamilah  yang 
melobangi  (kapal  ini)  dari  bawah  hingga  kita  dapat  memperoleh  air'. 
Jika  (orang  yang  di  atas)  berani  mencegah  tangan  mereka  dan  melarang 
mereka  (melakukan  hal  itu)  maka  mereka  semua  akan  selamat.  Akan 
tetapi.  Jika  (orang  yang  di  atas)  membiarkan,  maka  mereka  semua  akan 
sama-sama  tenggelam  ". 

Shakiki  Ask-Skahihak  (69)  dsmAt-Ta’Sg  Ar-Ragkib  2/168). 

Ahu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

13.  Bab:  Jihad  Paling  Utama  Adalah  Sernan  Keadilan  Terhadap 
Penguasa  yang  Zhalim 
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2174.  A!  Qasim  bin  Dinar  Al  Kufl  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mush’ab  Abu  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  l^il 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Juhadah,  dari  Athiyyah, 
dari  Abu  SaMd  Al  Khudri,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

“Sesungguhrtya  di  antara  jihad  yang  paling  agung  adalah  seruan 
keadilan  terhadap  penguasa  yang  zhalim 
Shahthi  Ibnu  Majah  (4010). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  diriwayat  lain  dari  Abu 
Umamah”. 

Hadits  tersebut  hasan  gharib  dilihat  dari  jalur  periwayatan  ini. 


14.  Bab:  Tiga  Permintaan  Rasulullah  untuk  Umatnya 
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2175.  Diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Basysyar,  dari  Wahab  bin  Jarir, 
dari  ayahku.  Aku  mendengar  An-Nu’man  bin  Rasyid  menuturkan  sebu^ 
hadits  dari  Az-Zuhri,  dari  Abdullah  bin  Harits,  dari  Abdullah  bin 
Khabbab  Al  Arat,  dari  bapaknya,  dia  berkata: 


Rasulullah  pemah  melakukan  suatu  shalat.  Lalu  beliau  memanjangkan 
waktunya  (sangat  lama).  Orang-orang  pun  bertanya,  “Wahai  Rasulullah, 
engkau  melakukan  suatu  shalat  yang  belum  pemah  engkau  lakukan?” 
Beliau  menjawab,  “Ya,  shalat  ini  adalah  shalat  yang  penuh  harapan  dan 
kecemasan.  Di  dalam  shalat  ini  aku  memohonkan  tiga  perkara  kepada 
Allah,  akan  tetapi  Dia  mengabulkan  dua  dan  tidak  mengabulkan  yang 
satu.  Aku  mohon  agar  Dia  tidak  membinasakan  umatku  dengan 
kekeringan  (paceklik).  Dia  pun  mengabulkannya.  Aku  mohon  kepada- 
Nya  agar  mereka  tidak  dipimpin  oleh  golongan  musuh  yang  bukan  dari 
golongan  mereka  sendiri.  Dia  pun  mengabulkarmya.  Lalu,  aku  mohon 
kepada-Nya  agar  sebagian  dari  umatku  tidak  merasakan  siksaan 
(membunuh)  sebagian  yang  lain,  namun  Dia  tidak  mengabulkannya”. 
Shahih'.  SMfat  A^Shalat. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  hasan  shahih  gharib 

Ada  riwayat  lain  pada  bab  ini  yang  berasal  dari  Sa’ad  dan  Ibnu 
Umar. 
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2176.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayub,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu 
Asma'  Ar~Rahabi,  dari  Tsauban,  ia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

“Sesunggukr^  Allah  pernah  membentangkan  (memperlihatkan) 
kepadaku  biani  ini  hingga  aku  dapat  melihat  bagian  timur  dan  barat 
(bumi  ini).  Sesungguhnya  umatku  akan  dapat  mencapai  kerajaan  (bumi) 
yang  dibentangkan  kepadaku  sebagiarmya.  Aku  sendiri  dianugerahkan 
dua  perbendaharaan,  yang  merah  dan  putih.  Aku  telah  memohon  kepada 
Rabb-ku  untuk  umatku  agar  mereka  tidak  dibinasakan  dengan 
kekeringan  (paceklik),  tidak  dipimpin  oleh  seorang  musuh  selain  oleh 
orang  dari  golongan  mereka  sendiri.  Karena,  ia  (musuh  yang  meryadi 
pimpinan)  akan  menghancurkan  persatuan  mereka.  Sesungguhnya  Rabb- 
ku  berfirman,  ‘Wahai  Muhammad,  jika  aku  telah  menetapkan  suatu 
ketetapan,  maka  tidak  akan  ada  yang  dapat  menolaknya.  Aku,  telah 
menganugerahkan  kepadamu  untuk  tidak  membinasakan  umatmu  dengan 
kekeringan  selama  setahun  dan  tidak  akan  membiarkan  seorang  musuh 
memimpin  mereka  selain  dari  golongan  mereka  sendiri,  karena  musuh 
itu  akan  merusak  persatuan  mereka  (umatmu).  (Aku  tidak  akan 
membiarkan  mereka  menghancurkan  umat  Islam)  meski  mereka  bersatu 
dari  segala  petyuru,  hingga  sebagian  dari  mereka  membinasakan  dan 
menawan  yang  lain ” 

Shahihi  Ibnu  Majah  (3952);  Muslim. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 


15.  Bab:  Bagaimana  Seseorang  Menyikapi  Fitnah 
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2177,  [mran  bin  Musa  Al  Qazzaz  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami. 
Abdul  Warits  bin  Sa'id  menceritakan  kepada  kami.  Muhammad  bin 
Juhadah  menceritakan  kepada  kami,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Thawus, 
dari  Ummu  Malik  Al  Bahziyyah,  ia  berkata. 


“Rasulullah  pernah  menyebutkan  tentang  fitnah,  lalu  — memberitahu 
kan —  dekatnya  waktu  tiba.  Ummu  Malik  berkata,  aku  bertanya  kepada 
Rasulullah,  “Wahai  Rasulullah,  siapakah  orang  yang  terbaik  yang  sedang 
berada  di  dalamnya?"  Beliau  menjawab.  "Seseorang  yang  ketika  sedang 
berada  pada  sekumpulan  hewan  ternaknya,  ia  lalu  menunaikan  hak 
hewan  itu  dan  tetap  menyembah  Rabb-n\  a.  Dan,  orang  yang  memegang 
kepala  kudanya  untuk  menakuti-nakuti  musuh  dan  mereka  pun  menakut- 
nakutinya 

Shahih:  AshShahihah  (698)  At-Ta’liq  Ar-Ragkib  (2/153). 

Abu  Isa  berkata.  "Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  yang  berasa!  dari 
Ummu  Mubasysyir,  Abu  Sa'id,  dan  Ibnu  .Abbas”, 


Hadits  ini  hasan  gharib  dilihat  dari  Jalur  periwayatannya. 

Al-Laits  bin  Abi  Sulaim  meriwayatkannya  dari  Thawus.  Ummu 
Malik  Al  Bahziyyah,  dari  Rasulullah. 


17.  Bab:  Diangkatnya  Amanah  (sehingga  jarai^  ditemukan  orang 
yang  bersifat  amanah) 
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2179.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Zaid  bin  Wahab,  dari  Hudzai&h  bin 
Al  Yaman. 

Rasulullah  memberitdiukan  dua  hadits.  Saya  pernah  melihat  salah 
satunya,  sedangkan  yang  lain  sedang  aku  tun^u.  Beliau  menceritakan. 


“Sesungguhnya  amanah  itu  turun  ke  dalam  akar  hati  orang-orang. 
Setelah  itu  turun  Al  Qur'an  hingga  mereka  pun  memahami  Al  Qur'an 
dan  memahami  As-Sunnah 

Beliau  lalu  menceritakan  tentang  pengangkatan  amanah, 

“Ketika  seseorang  tidur,  maka  amanah  dicabut  dari  dalam  hatinya. 
Maka  behis  amanah  yang  tertinggal  itu  hanya  seperti  titik  ~^Kida 
sesuatu — .  Kemudian  ia  tidur  sejenak,  maka  amanah  -kembali-  dicabut 
dari  hatinya,  maka  bekas  amanah  yang  tertinggal  hanya  seperti  bekas 
bisul  di  tangan:  ia  menyerupai  bara  api  yang  kamu  gelindin^an  di  atas 
kakimu  sehingga  kamu  terluka,  lalu  kamu  melihat  kaki  itu  menjadi 
bengkak,  namun  tidak  ada  apapun  di  dalam  bagian  yang  bengkak  itu. 
Kemudian  dia  mengambil  batu  kecil  dan  menggelinding  kannya  di  atas 
kakinya".  Rasulullah  melanjutkan,  “Kemudian  di  pagi  harinya  orang- 
orang  melakukan  jual  beli,  namun  tidak  ada  satu  pun  orang  yang 
menunaikan  amanah  (bersikap  amanah)  hingga  dikatakan,  ‘Pada  kaum 
si  Fulan  terdapat  seseorang  yang  amanah  dan  dikatakan  kepada  orang 
tersebut  (si  Fulan  tadi),  ‘Sungguh  kuat,  cerdas,  dan  pintarnya  dia’. 
Padahal,  di  dalam  hatinya  tidak  ada  keimanan  sedikit  pun,  meski  hanya 
seberat  biji  sawi  sekalipim 

Hudzafah  berkata,  'Telah  datang  suatu  masa  kepadaku  di  mana  aku 
tidak  lagi  mempedulikan  kepada  siapa  aku  melakukan  jual-beli.  Jika  dia 
seorang  muslim  seharusnya  agaman>'a  dapat  mencegahnya  untuk 
mengkhianatiku.  Jika  dia  seorang  Yahudi  atau  Nasrani  seharusnya 
pemimpinnya  dapat  mencegahnya  untuk  menghianatiku.  Adapun 
sekarang  ini,  aku  tidak  akan  melakukan  jual-beli  dengan  kalian  selain 
Fulan  dan  Fulan. 

Shahihi  Muttafaq  alatb. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiH". 


18.  Bab:  Mengikuti  Perilaku  Umat  Terdahulu 
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2180.  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sinan  bin  Abu 
Sinan,  dari  Abu  Waqid  Al-Laitsi,  ia  berkata, 

“Sesungguhnya  Rasulullah  ketika  berangkat  menuju  Hunain,  beliau 
melewati  sebuah  pohon  milik  orang-orang  musyrik  yang  disebut  dengan 
dzcou  amvath.  Mereka  menggantungkan  pedang  mereka  di  atas  pohon  itu. 
Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  buatkanlah  bagi  kami  dziOu  amvath 
sepwrti  dzatu  anwath  yang  mereka  miliki."  Rasulullah  menjawab,  "Maha 
Suci  Allah,  inilah  yang  seperti  dikatakan  oleh  kaum  Musa,  ‘Buatkanlah 
Tuhan  bagi  kami  sebagaimana  Tuhan-tuhan  yang  mereka  miliki.  ’  Demi 
jiwaku  yang  berada  di  to«g£i«-A^,  kalian  sungguh  mengikuti  perilaku 
umat  terdahulu  ’’ 

Skakih:  Zkilal  Al  Jannak  (76)  dan  Al  Misykak  (5369). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shabih'\ 

Nama  Asli  Abu  Waqid  Al-Laitsi  adalah  Harits  bin  Auf. 

Ada  riwayat  lain  pada  bab  ini  dari  Abu  Sa’id  dan  Abu  Hurairah. 


19.  Bab:  Perkataan  Binatang  Buas 
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2181.  Sufyan  bin  Waki'  menceritakan  kepada  kami,  bapakku 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Qasim  bin  Fadhl,  Abu  Nadhrah  A[  Abdi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  mengatakan 
bahwa  Rasulullah  bersabda. 


"Demi  jiwaku  yang  berada  di  tangan-Nya.  hari  kiamat  tidak  akan  terjadi 
hingga  binatang  buas  berbicara  kepada  manusia,  seseorang  berbicara 
dengan  tali  cambuknya,  dan  dengan  tali  sandalnya,  serta  pahanya 
memberitahidutn  kepadanya  £q)a  yang  akan  terjadi  (dilakukan)  oleh 
keluarga  setelahrya  ”, 

Shahih:  Ash-Shahihah  {U2)AtMi^'kah  (5459). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah”. 


Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib,  kami  tidak  mengetahui  jalur 
periwayatannya  selain  berasal  dari  hadits  Qasim  bin  Fadhl. 

Al  Qasim  bin  Al  Fadhl  adalah  orang  yang  tsigah  (terpercaya)  dan 
amanah  di  kalangan  ahli  hadits.  Yahya  bin  Said  Al  Oaththan  dan 
Abdurrahman  bin  Mahdi-lah  yang  menyatakan  bahwa  Qasim  adalah 
orang  yang  tsigah. 


20.  Bab:  Terbelahnya  Bulan 
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2182.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Al  A'masy.  dari  Mujahid, 
dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata. 


‘*Pada  masa  Rasulullah  bulan  pernah  terbelah.  Rasulullah  bersabda, 
“Saksikanlah!" 


Shahik:  Mtisiim  (8/133). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  yang  berasal  dari 
Ibnu  Mas'ud,  Anas,  dan  Jubair  bin  Muth'im. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 


21.  Bab:  Gerhana  Bulan 
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2183.  Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Furat 
Al  Qazzaz,  dari  Abu  Thufail,  dari  Hud2ai&h  bin  Asid,  ia  berkata, 
“Rasulullah  muncul  di  hadapan  kami  dari  sebuah  kamar  (ruangan). 
Ketika  itu  kami  sedang  saling  mengingatkan  tentang  hari  kiamat. 
Rasulullah  lalu  bersabda,  “Hari  kiamat  tidak  akan  datang  hingga  kamu 
melihat  sepuluh  tanda-tanda-nya:  matahari  terbit  dari  barat,  munculnya 
Ya'juj  dan  Ma'jig.  keluarnya  binatang-binatang  (dari  hutan),  terjadinya 
tiga  penenggelaman  ke  ikilam  bumi  (yaitu)  di  timur,  barat,  dan  di  jazirah 
Arab,  keluarnya  api  dari  pedalaman  kota  Adn  menggiring  manusia 
berkumpul  hingga  api  itu  bermalam  bersama  mereka  di  tempat  mereka 
bermalam  dan  tidur  siang  bersama  mereka  di  tempat  mereka  tidur 
siang". 

Shahihi  Muslim  (8/178-179). 

Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Furat ...  dengan  hadits  yang 
sama.  Ada  penambahan  lafezh  ‘osry?'. 

Shahih. 

Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Furat  Al  Qazzaz ...  seperti  hadits  Wakt’,  dari  Sufy'an. 

Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’bah  dan  Al  Mas’udi. 
Keduanya  mendengar  dari  Furat  Al  Qazzaz...  seperti  hadits 
Abdurrahman,  dari  Sufyan,  dari  Furat,  dengan  penambahan  kata  “Dajjal 
atau  asap”. 

Shahih. 

Atui  Musa  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  An-Nu’man  Al  Hakam  bin  Abdullah  Al  Ijli  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Syu’bah,  dari  Furat...  seperti  hadits  Abu  Daud,  dari 


Syu’bah  disertai  penambahan  ucapan  'kesepuluh'.  Maksudnya,  antara 
angin  yang  bertiup  di  tengah  lautan  atau  turunnya  Nabi  Isa  bin  Maiyam. 
Shahihi  Sumber  yang  sama  dengan  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  yang  berasal  dari 
Ali,  Abu  Hurairah.  Ummu  Salamah,  dan  Shafiyyah  binti  Huyai”. 

Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih. 
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21S4.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Salamah  bin  Kuhail,  dari  Abu  Idris  Al  Murhibi,  dari  Muslim  bin 
Shafwan,  dari  Shafiyah,  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Orang-orang  tidak  akan  berhenti  memerangi  rumah  ini  hingga  pasukan 
tentara  memerangi  (mereka).  Lalu,  apabila  mereka  berada  di  tmahyang 
tandus,  maka  orang-orang  yang  berada  di  depan  dan  dibelakang 
semuar^  dibinasakan.  Chang-orangyang  berada  di  feamtin  tengah  pun 
tidak  selamat”.  Aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  dengan 
orang  yang  tidak  suka  di  antara  mereka?”  Rasulullah  menjawab,  “Allah 
membangkitkan  mereka  sesuai  den^n  apa  yang  ada  dalam  jiwa 
mereka”. 


Shahih:  At~Ta’liq  aia  Ibnu  Majah. 


Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 
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218S.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Shaifi  bin  Rib’i 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Umar,  dari  Ubaidillah  bin 
Umar,  dari  Qasim  bin  Muhammad,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  Rasulullah 
SAW  bersabda. 


“Padi  akhir  uimit  ini  akan  terjadi  penenggelaman  ke  dalam  bumi, 
perubahan  npa.  dan  pelemparan  batu. "  Aisyah  bertanya,  ‘‘Wahai 
Rasulullah,  apakah  kami  akan  binasa  meski  di  antara  kami  masih  ada  orang- 
otang  yang  shalihT’  Rasulullah  menjawab.  'Ya  apabila  kemaksiatan  terjadi 
secara  terang-terangan  (mercgalela) 

Shaktki  AshShahihah  (987),/lr-Aiud/t  An-Nadhir  (2/394). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadhs  dari  Aisyah  ini  gharib,  kami  tidak 
mengetahui  Jalur  periwayatannya  selain  dari  Jalur  periwayatan  ini'’. 

Yahya  bin  Said  membicarakan  hapalan  .Abdullah  bin  Umar. 


22.  Bab:  Matahari  Terbit  dari  Barat 
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2186.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyab  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim  At-Taimi,  dari  bapaknya,  dari 
Abu  Dzar,  ia  berkata, 


“Aku  pernah  masuk  ke  dalam  masjid  ketika  matahari  tenggelam, 
sementara  Rasulullah  sedang  duduk.  Beliau  lalu  bertanya,  ‘Wahai  Ahu 
Dzar,  tahukah  kamu  kemana  (mataharij  pergp '  Abu  Dzar  menjawab, 
‘Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui',  beliau  bersabda.  ‘Matahari 
pergi  uutuk  meminta  izin  bersujud,  dan  diberikan~Nya  izin  kepadanya. 
Seolah-olah  dikatakan  kepada  matahari  itu,  ‘Terbitlah  dari  arah  tempat 
kamu  datang.  Lalu,  ia  pun  terbit  dari  arah  barat  ’.  ” 


Abu  Dzar  mengatakan  bahwa  kemudian  Rasulullah  membaca  ayat. 
“Itulah  tempat  peredarannya."  Abu  Dzar  berkata.  "Inilah  bacaan  yang 
dibaca  oleh  Abdullah  bin  Mas'ud”. 


SHakih’.  Muttafaq  alaih. 

Aht  Isa  berkata.  "Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Shafwan  bin 
Assal,  Hudzatfah  bin  Asid,  Anas,  dan  Abu  Musa". 

Hadits  tersebut  adalah  hasan  shahih. 


23.  Bab:  Keluarnya  Ya'juj  dan  Ma'juj 
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2187.  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi,  Abu  Bakar  bin  Nafi’,  dan 
beberapa  orang  telah  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Sufyan 
bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah  bin 
Az-Zubair,  dari  Zainab  binti  Abu  Salamah,  dari  Habibah,  dari  Ummu 
Habibah,  dari  Zainab  binti  Jahsy,  ia  berkata, 

“Bahwa  suatu  hari  Rasulullah  bangun  dari  tidurnya  dengan  wajah  yang 
merah.  Beliau  bersabda,  "Tiada  sesembahan  kecuali  Allah  — beliau 
mengulang  sebanyak  tiga  kali —  celakalah  bagi  orang-orang  Arab  dari 
keburukan  yang  telah  dekat.  Pada  hari  ini  benteng  Ya'juj  dan  Majuj 
dibuka  seperti  ini. "  Beliau  membuat  angka  sepuluh  (dengan  Jarinya). 
Zainab  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  kami  akan  dibinasakan  meski 
di  antara  kami  masih  terdapat  orang-orang  shalih?”  Beliau  menjawab, 
"Ya,  Jika  kejafuuan  telah  merajalela.  ” 

Shahihi  Ibnu  Majah  (3953);  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 
Sufyan  menyebutkan  empat  wanita  >'ang  ada  dalam  sanad  hadits  ini 
dengan  mengatakan: 

Humaidi,  Ali  bin  Al  Madini,  dan  beberapa  orang  huffaz  (penghapat 
hadits)  meriwayatkan  dari  Sufyan  bin  Uyainah...  dengan  hadits  yang 
sama. 

Humaidi  mengatakan  bahwa  Sufyan  bin  Uyainah  pernah  berkata, 
“Aku  menghapal  hadits  ini  dari  Az-Zuhri  dan  dari  empat  orang  wanita 
lainnya,  yaitu  Zainab  binti  Abu  Salamah  yang  meriwayatkan  dari 


Habibah  — keduanya  adalah  pengasuh  Rasulullah — ,  dari  Ummu 
Habibah,  dari  Zainab  binti  Jahasy  — keduanya  adalah  istri  Rasulullah — . 

Ma’mar  dan  yang  lainnya  meriwayatkan  dari  jalur  ini;  dari  Az- 
Zuhri.  Akan  tetapi  mereka  tidak  menyebutkan  bahwa  hadits  ini  berasal 
dari  Habibah. 

Sebagian  sahabat  Ibnu  Uyainah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibnu 
Uyainah,  dan  mereka  tidak  menyebutkan  berasal  dari  Ummu  Habibah. 


24.  Bab:  Sifat  Mariqah  (Khawarij) 
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2188.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al  Ala'  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ashim,  dari  Zirr, 
dari  Abdullah  bin  Mas'ud.  Rasulullah  bersabda, 

"Pada  akhir  zaman  fmnti  akan  muncul  suatu  kaum  yang  muda  usianya 
namun  bodoh  akalr^a.  Mereka  membaca  Al  Qur'an,  namun  bacaan  itu 
tidak  melebihi  kerongkongan  mereka  (tidak  diterima).  Mereka  berkata 
dengan  memddl  ucapan  moniisin  terbaik  (Rasulullah).  Namun,  mereka 
keluar  dari  tgaran  agama  sebagaimana  anak  panah  keluar  dari 
sasarannya  " 

Shahihi  Ibnu  Majah  (168);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ali,  Abu 
Said,  dan  Abu  Dzar”. 

Hadits  tersebut  fuisan  shahih. 


Diriwayatkan  pula  hadits  yang  lain  dari  Rasulullah.  Pada  hadlts 
tersebut  digambarkan  tentang  orang-orang  yang  membaca  Al  Qur'an 
namun  tidak  melebihi  kerongkongan  mereka  (tidak  diterima).  Orang- 
orang  tersebut  keluar  dari  ajaran  agama  seperti  anak  panah  yang  keluar 
dari  sarungnya.  Merekalah  orang-orang  dari  kaum  KhawariJ  Al 
Haruriyah  dan  kaum  KhawariJ  dari  golongan  yang  lainnya. 

25.  Bab:  Mementingkan  Diri  Sendiri 
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2189.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Qatadah,  Anas  bin  Malik  menceritakan  kepada  kami,  dari  Usaid  bin 
Hudhair;  Bahwa  seseorang  dari  golongan  Anshar  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  mengapa  engkau  mempekerjakan  si  Fulan  namun  tidak 
mempekerjakanku?”  Rasulullah  bersabda,  "Sesufiggw/iffyo  sepeninggalku 
nanti  kalian  akan  menjumpai  orang  yang  memeniingkan  diri. 
Bersabarlah  hingga  kalian  menjumpaiku  nanti  di  telaga  (surga).  ’’ 
Shahih:  Azh-Zhilal  (752-753);  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  ”. 
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2X90.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Said 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A'masy,  dari  2^id  bin  Wahab,  dari 
Abdullah,  dari  Rasulullah.  Beliau  bersabda, 

"Sesungguhnya  sepeninggalku  nanti  kalian  akan  menjumpai  orang  yang 
mementinglwn  diri  dan  akan  mendapatkan  perkara-perkara  yang  tidak 
kalian  stdtai. "  Abdullah  berkata,  “Lalu,  apa  perintahmu  kepada  kami 
(untuk  menghadapinya  ya  Rasulullah)?”  Beliau  bersabda.  “Tunaikanlah 
hak  mereka  dan  mohonlah  hak  kalian  kepada  Allah 

Shahih:  Al  Bukhari  {7052, 6/16-17). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 


27.  Bab:  Penduduk  Syam 


(AriAMUf  WiJk>-  .Y  ^ 

^1  J jl-j  Ju  :  Jli  tay 


Sf  ij^  ^  JLLvJ  lil 

.APLJI 

2192.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Muawiyah  bin  Qurrah,  dari  bapaknya,  ia  bekata,  Rasulullah  bersabda, 
“Jika  penduduk  laita  Syam  binasa,  maka  tidak  ada  kebaikan  bagi  kalian. 
Sebagian  umatku  akan  tetap  memperoleh  pertolongan.  Mereka  tidak 
meruiapat  bahaya  orang  yang  hendak  menelantarkan  (tidak  menolong) 
mereka  hii^a  datang  hari  kiamat 
Shahihi  Ibnu  Majah  (6). 


Muhammad  bin  Ismail  berkata,  Ali  bin  Al  Madini  berkata,  '‘Mereka 
adalah  ahli  hadits”. 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  yang  berasal 
dari  Abdullah  bin  Hawalah,  Ibnu  Umar,  Zaid  bin  Tsabit.  dan  Abdullah 
bin  Amr”. 

Hadits  tersebut  hasan  shahih. 

Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Bahz  bin  Hakim  menceritakan  kepada  kami, 
dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  ia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kemana 
engkau  perintahkan  aku  pergi?”  Beliau  menjawab,  “Ke  sini. "  Beliau 
menunjuk  ke  arah  kota  Syam  dengan  tangannya. 

Shahih:  Fadhail  Asy-Syam  (13). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  tersebut  hasan  shahih 


28,  Bab:  Larangan  Kembali  Kafir  Hingga  Sebagian  Membunuh 
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2193.  Abu  Hafsh  Amr  bin  AH  menceritakan  kepada  kami.  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Fudhail  bin  Ghazwan  menceritakan 
kepada  kami,  Ikrimah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  Rasulullah  bers^xla, 

“Janganlah  kalian  kembali  — men\enipai —  orang  kafir  — dalam  amal 
perbuatan—  sepeninggalku  nanti,  sebagian  dari  kamu  membunuh 
sebagian  yang  lain  (seperti  orang  kafir  melakukannya).  ” 


Shahih:  Ibnu  Majah  (3942. 3943);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abdullah 
bin  Mas’ud,  Jarir,  Ibnu  LImar,  Kurz  bin  Alqamah.  Watsilah,  Ash- 
Shunabihi”. 

Hadits  tersebut  hasan  shahih. 


29.  Bab:  Dhvaktu  Terjadinya  Fitnah,  Orang  yang  Duduk  Lebih  Baik 

dari  Orang  yang  Berdiri 
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2194.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ayyasy  bin  Abbas,  dari  Bukair  bin  Abdullah  bin  Al 
Asyaj,  dari  Busr  bin  Sa’id,  ia  berkata,  bahwa  ketika  terjadi  fitnah 
terhadap  Utsman  bin  Afian  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  berkata,  “Aku 
bersaksi  Rasulullah  bersabda. 


‘SesunggiJmya  akan  terjadi  suatu  fitnah,  di  mana  orang  yang  duduk 
dalam  menghadapinya  lebih  baik  dari  orang  yang  berdiri,  orang  yang 
berdiri  lebih  baik  dari  orang  yang  berjalan,  dan  orang  yang  berjalan 
lebih  baik  dari  orang  yang  berlari-lari  kecil " 


Sa'ad  berkata,  “Bagaimana  menurut  pendapatmu  jika  ada  seseorang 
memasuki  rumahku  dan  membentangkan  tangannya  hendak 
membunuhku?”  Beliau  menjawab,  ‘'Jadilah  seperti  anak  Adam  (Habil) 


Shahihi  Allrwa'  (8/104). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  hadits  lain  dari  Abu 
Hurairah,  Kbabbab  bin  Al  Arat,  Abu  Bakrah,  Ibnu  Mas’ud,  Abu  Waqjd, 
Abu  Musa,  dan  Kharasyah”. 

Hadits  ini  hasan. 

Sebagian  yang  lain  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al-Laits  bin 
Sa’ad.  Pada  sanad-nya.  ditambah  satu  orang. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  pula  dari  Sa’ad  dari 
Rasulullah,  namun  dari  jalur  periwayatan  yang  lain”. 

30.  Bab:  Akan  Terjadi  Fitnah  Seperti  Sebagian  Malam  yang  Gelap 
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2195.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  .M  Ala'  bin  Abdurrahman,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Hurairah.  Rasulullah  bersabda, 

“Bersegeralah  melakukan  amal  shalih  sebelum  teijadi  fitnah  seperti 
sebagian  malam  yang  gelap  gulita.  Pada  pagi  hari  seseorang  beriman, 
namun  di  sore  harinya  kafir.  Sebaliknya,  di  waktu  sore  ia  beriman  dan  di 
pagi  harinya  ia  kafir.  Salah  seorang  dari  mereka  menjual  agamanya 
dengan  kesenangan  duniawi”. 

Shahihi  AshShahihah  (758);  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 
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2196.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Ma'mar  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Az-Zubri,  dari  Hindun  bin  Harits,  dari  Ummu  Salamab;  Suatu  ketika 
Rasulullah  pernah  bangun  malam,  lalu  beliau  bersabda. 

“Maha  Suci  Allah,  fitnah  apa  yang  diturunkan  pada  malam  ini?  Rahmat 
apa  yang  diturunkan  (pada  malam  ini)?  Siapa  yang  membangunkan 
wanita-wanita  penghuni  kamar  (umahatul  mukminin)?  Ya  Tuhan,  betapa 
bartyak  wanita  yang  menutupi  aurat  di  dunia  akan  tetapi  di  akhirat 
mereka  telaryang”. 

Shahihi  Al  Bukhari. 


Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 
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2197.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Sa’ad  bin 
Sinan,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 


“Akan  terjadi  fitnah  menjelang  hari  kiamat;  seperti  sebagian  malam 
yang  gelap  gulita.  Pada  pagi  hari  dalam  waktu  terjadinya  fitnah, 
seseorang  beriman  namun  di  sore  harinya  kafir.  Sebaliknya,  di  waktu 
sore  dia  beriman  dan  di  pagi  harinya  dia  kafir.  Kaum-kaum  (orang- 
orang)  menjual  agama  mereka  dengan  kesenangan  dunia^'i” 

Hasan  shahih:  AshShahihah  (758,  810). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah,  Jundab,  An-Nu’man  bin  Basyir,  dan  Abu  Musa”. 

Hadits  ini  gharib  dari  jalur  periwayatan  int. 
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2198.  Sbalih  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  Al  Hasan.  ia 
bekata,  Rasulullah  SAW  bersabda. 


"Seseorang  di  pagi  hari  beriman  dan  di  sore  hari  ia  kafir.  Di  sore  hari 
beriman  dan  di  pagi  harinya  ia  kafir.  "  Beliau  melanjutkan,  'Di  pagi  hari 
ia  mengharamkan  darah,  kehormatan,  dan  harta  saudaranya,  namun  di 
sore  hari  ia  menghalalkannya.  Di  sore  hari  ia  mengharamkan  darah, 
kehormatan,  dan  harta  saudaranya,  namun  di  pagi  harinya  dia 
menghalalkannya  ". 


Sanad-ny?i  shahih,  dari  Al  Hasan  (Al  Bashri). 
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2199.  Diriwayatkan  dari  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal,  dari  Yazid  bin  Harun, 
dari  Syu’bah,  dari  Simak  bin  Hatb.  dari  Alqamah  bin  Wa'il  bin  Hujr,  dari 
bapaknya,  ia  berkata, 

“Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  ditanya  oleh  seseorang,  ‘Bagaimana 
menurut  pendapat  engkau  jika  ada  pemimpin  yang  menghalangi  kami 
dari  hak  kami,  sedangkan  mereka  menuntut  hak  mereka  terhadap  kami?’ 
Rasulullah  menjawab,  ‘Dengarkanlah  dan  taatilah  Sesungg;tdmya 
mereka  bertanggung  jawab  atas  apa  yang  dibebankan  kepada  mereka 
dan  kalian  pun  bertanggung  Jawab  atas  apa  yang  dibebankan  kepada 
kalian'.” 

Shahih:  Muslim  [6/19) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 

31.  Bab:  Pembunuhan  dan  Ibadah 
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2200.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Syaqiq  bin  Salamah,  dari  Abu  Musa, 
ia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

“Sesungguhnya  di  belakang  kalian  kelak  ada  hari  di  mana  ilmu  diangkat 
dan  banyak  terjadi  haraj.  ”  Orang-orang  bertanya,  “Wahai  Rasulullah, 
apa  yang  dimaksud  haraj  itu?”  Beliau  menjawab,  “Pembunuhan 
Shahihi  Shahih AlJamP (2229). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah,  Khalid  bin  Walid,  dan  Ma’qil  bin  Yasar”. 

Hadits  tersebut  shahih. 
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2201 .  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Mu'alla  bin  Ziyad,  dinisbatkan 
kepada  Muawiyah  bin  QurTah,  dinisbatkan  kepada  Ma’qil  bin  Yasar. 
dinisbatkan  kepada  Rasulullah,  beliau  bersabda, 

“Beribadah  pada  saat  terjadi  fitnah  pembunuhan  seperti  sedang 
berhijrah  kepadaku". 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3985)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  shahih  gharib,  kami  mengetahuinya 
hanya  dari  hadits  Hammad  bin  Zaid.  dari  Al  Mu'alla”. 
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2202.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid,  dari 
Ayub,  dari  Abu  Qilabab,  dari  Asma',  dari  Tsauban,  ia  berkata,  Rasulullah 
bersabda, 

“Jika  pedang  telah  diletakkan  (terjadi  pertempuran)  pada  umatku, 
niscaya  ia  (peperangan  itu)  tidak  akan  berhenti  hingga  hwi  Kiamat". 

Shahih:  Al  Misykah  (5406). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 


33.  Bab:  Membuat  Pedang  dari  Kayu  Pada  Saat  Terjadi  Fitnah 
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2203.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdultah  bin  Ubaid,  dari  Udaisah  binti 
Uhban  bin  Shaifi  Al  Ghifari,  ia  berkata, 

“Ali  bin  Abu  Thalib  datai^  menemui  bapakku,  lalu  ia  mengajaknya  pergi 
bersamanya.  Bapakku  berkata  kepadanya,  "Sesungguhnya  kekasihku  dan 
anak  pamanmu  telah  berwasiat  kepadaku  bahwa  jika  orang*orang 
berselisih,  maka  aku  (diperintahkan)  untuk  membuat  pedang  dari  kayu. 
Lalu  aku  pun  membuatnya.  Jika  kamu  menghendaki,  maka  aku  akan 


pergi  dengan  membawa  pedang  kayu  itu  bersamamu”.  Udaisah 
mengatakan,  “Ali  kemudian  meninggalkannya”. 

Shahihi  IbnuMajah  (3960). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari 
Muhammad  bin  Maslamah. 

Hadits  ini  hasan  gharib,  kami  tidak  mengetahuinya  selain  dari 
hadits  Abdullah  bin  Ubaid. 
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2204.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Sahal  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Juhadah  menceritakrm  kepada  kami,  dari 
Abdurrahman  bin  Tsarwan,  dari  Huzail  bin  Syurahbil,  dari  Abu  Musa, 
dari  Rasulullah,  beliau  bersabda  mengenai  terjadinya  fitnah, 
"Pecahkcmlah  (hancurkanlah)  busur-busiir  (tombak)  kalian,  putuskanlah 
tali-tali  panah  kalian,  menetaplah  di  dalam  rumah  kalian,  dan  jadilah 
seperti  anak  Adam  (Habil)  ”. 

Shahih:  IbnuMajah  (3361). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  shahih.  Yang  dimaksud 
dengw  Abdurrahman  bin  Tsarwan  adalah  Abu  Qais  Al  Audi”. 


34.  Bab:  Tanda-Tanda  Hari  Kiamat 
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2205.  Mahmud  bin  Ghmlan  menceritakan  kepada  kami,  An-Nadhr  bin 
Syumail  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah,  dari 
Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  “Aku  akan  memberikdiukan  kepada  kalian 
sebuah  hadits  yang  kudengar  dari  Rasulullah,  di  mana  tidak  ada  seorang 
pun  yang  memberitahukan  kepada  kalian  sepeninggalku”.  Ia  mendengar 
nya  dari  Rasulullah  SAU',  ia  berkata,  beliau  bersabda, 

‘Sesungguhnya  di  antara  tanda-tanda  hari  kiamat  adalah;  ilmu  akan 
diangkat,  kebodohan  semakin  tampak,  perzinaan  merajalela,  khamer 
diminum,  wanita  semakin  banyak  kaum  pria  semakin  sedikit,  hingga 
lima  puluh  wanita  memiliki  satu  orang  laki-laki  yang  menjadi 
penopang". 

Skahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata.  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  Imn  dari  .4bu  Musa 
dan  Abu  Hurairah”. 

Hadits  tersebut  hasan  shahih. 


35.  Bagian  Bab  Sebelumnya 
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2206.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  l^epada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Az-Zubair 
bin  Adi,  ia  berkata, 

“Kami  pernah  masuk  menjumpai  Anas  bin  Malik,  kami  mengadukan 
tindakan  Al  Hajjaj  seperti  yang  kami  lihat,  ia  berkata,  ‘Tidak  ada  sam 
tahun  pun  melainkan  setahun  setelah  itu  lebih  buruk  dari  tahun 
sebelumnya  hingga  kalian  menjumpai  Rabb  kalian.  Aku  (Anas) 
mendengar  ucapmi  ini  dari  Nabi  kalkui'." 

Shahih:  AshShahihah  (1/10, 1218),j4/BuAAari. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 
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2207.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Humaid,  dari  Anas,  ia  berkata, 
Rasulullah  bersabda, 

“Hari  kiamat  tidak  akan  terjadi  hinggfi  di  nodai  bumi  tidak  la^  di 
uctpkan  ‘Allah,  Allah’.  ” 


Skahih:  AshShakihah  (30165)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasarT. 

Muhammad  bin  Al  Muts^ina  menceritakan  kepada  kami,  Khalid 
bin  Harits  menceritakan  kepada  kami,  dari  Humaid,  dari  Anas...  seperti 
hadits  tersebut.  Dia  tidak  meriwayatkan  hadits  ini  secara  nwrfu 
Hadits  ini  lebih  shahih  dari  hadits  yang  pertama. 


36.  Bagian  Bab  Sebelumnya 
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2208.  Washil  bin  Abdul  A*  la  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  dari  bas^iaknya,  dari 
Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata.  Rasulullah  pernah  bersabda, 

“Bumi  akan  memuntahkan  potongan-potongan  dari  perutnya  yang 
terbentuk  seperti  tiang  yang  terbuat  dari  emas  dan  perak. "  Beliau 
melanjutkai,  “Lalu  datang  seorang  pencuri  dan  berkata,  ‘Apakah 
karena  mencuri  ini  tanganku  dipotong?  ’  Lalu,  datang  seorang  pembunuh 
dan  berkata,  ‘Karena  ini  aku  membiaruh?  Lalu,  datang  seorang  pemutus 
silaturahmi  dan  berkata,  ‘Karena  ini  cJcu  memutuskan  tali  silaturahmi?  ’ 
Kemudian,  mereka  pergi  meninggalkannya  (tiang  dari  emas  dcm  perak 
itu)  dan  tidak  mengambil  sedikit  pun  darinya'  ” 

Skahih:  MusUm  (3/84-85). 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib,  kami 
tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  jalur  periwayatan  ini”. 

37.  Bagian  Bab  Sebelumnya 
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2209.  Qutaibah  bin  Said  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Amru  bin  Abu  Amr,  ia 
berkata.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Abu  Amr,  dari  Abdullah 
— Ibnu  Abdurrahman  bin  Al  Anshari  Al  Asyhali— ,  dari  Hudzaifah  bin 
Al  Yaman.  Ia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

“Hari  kiamat  tidak  akan  datang  hingga  orang  yang  paling  bahagia  di 
dunia  ini  adalah  orang  bodoh  yang  merupakan  putra  orang  bodoh  ". 
Shahih:  Al  Milkah  i^'i(&-Tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan.  Kami  mengetahui  hadits  ini  dari 
Amr  bin  Abu  Amr'*. 


38.  Bab:  Tanda  Terjadinya  Perubahan  Rupa  dan  Penenggelaman  ke 

dalam  Bumi 
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2212.  Abbad  bin  Ya’qub  Al  Kiifi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Abdul  Quddus  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Hilal 
bin  Yasaf,  dari  Imimi  bin  Hushain,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

“Pada  umat  ini  akan  terjadi  penenggelaman  ke  dalam  bumi,  perubahan 
rupa,  dan  pelemparan  batu.  ”  Seseorang  dari  kaum  muslimin  bertanya, 
“Wahai  Rasulullah,  kapan  hal  itu  akan  terjadi?”  Beliau  menjawab,  “Jika 
para  penyar^i  wanita  dan  para  pemain  musik  (tampil)  muncul  terang- 
terangan,  dan  khamer  diminum  ”, 

Hasait'.  AshShahihah  (1604). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  diriwa>'atkan  dari  Al  A'masy,  dari 
Abdurrahman  bin  Sabith,  dari  Rasulullah  secara  mursa/”. 

Hadits  ini  adalah  ^/>ari6. 


39.  Bab:  Sabda  Rasulullah  "Aku  Diutus  Ketika  Hari  Kiamat  Seperti 
Dua  Jari  Ini  (Telunjuk  dan  Jari  Tengah)** 
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2214.  Mahmud  bin  Ghaiiw  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud, 
menceritakw  kepada  kami,  Syu’bah  memeritahukw  kepada  kami,  dari 
Qatadah,  dart  Anas,  ia  bekata,  Rasulullah  bersabda, 

“(Jarak)  Aku  diiUm  dan  hari  kiamat  seperti  dua  jari  ini  — ^Abu  Daud 
mengisyaratkan  dengan  jari  telunjuk  dan  jari  tengahnya.  Dia  tidak 
memajangkan  salah<«atu  kedua  jari  tersebut  dari  yang  lainnya — . 

ShahUt:  Muttafaq  alaik. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  ”. 


40.  Bab:  Memerangi  Orang  Turki 
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2215.  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Jabbar  bin  Al  Ala'  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyib,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Hari  Kiamat  tidak  akan  datang  hingga  kalian  memerangi  suatu  kaum 
yang  alas  kaki  mereka  terbuat  dari  rambut  (bulu).  Dan,  hari  kiamat  tidak 
akan  datang  hingga  kalian  memerangi  suatu  kaum  yang  seolah-olah 
wajah  mereka  seperti  perisai  yang  menutupi ' 

Shahih:  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Bakar 
Ash-Shiddiq,  Buraidah,  Abu  Said,  Amru  bin  Taghlib,  dan  Muawiyah”. 
Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 


41.  Bab:  Apabila  Kisra  Persia  Binasa  Maka  Tidak  Ada  Kisra 

Sesudahnya 
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2216.  Sa*id  bin  Abdurrahman  menceritaksm  kepada  kami,  Sufysm 
menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib, 
dari  Abu  Hutairah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"y/Aa  Kisra  binasa,  maka  tidak  ada  lagi  Kisra  sesudahnya.  Dan,  apabila 
Kaisar  binasa,  maka  tidak  ada  lagi  Kaisar  setelaknya.  Demi  jiwaku  yang 
berada  di  genggaman-Nya,  sesungguhnya  simpanan  kekayacm  mereka 
diinfaldum  di  jalan  Allah.  ” 

Shakih'.  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  ”. 

42.  Bab:  Hari  Kiamat  Tidak  Datai^  Sampai  Api  Keluar  dari  Arah 
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2217.  Ahmad  bin  M^i’  menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin 
Muhammad  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban 
mencerital«m  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Qilabah, 
dari  Salin  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  bapanya,  ia  berkata:  Rasulullah 
bersabda, 

“Api  akan  keluar  dari  Hadhramaut  — atau  dari  arah  laut  Hadhramaut — 
sebelum  datang  hari  Kiamat.  Api  itu  menggiring  dan  mengumpulkan 
manusia. "  Para  sahabat  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apa  ytmg  engkau 
perintahkan  kepada  kami  (untuk  menghadapi  itu)?”  Rasulullah 
menjawab,  “Hendaknya  kalian  memgu  kota  Syam 

Shahihi  Fadhail  A^Syam  (11)  A!  Milkah  (6265). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Hudzaifah 
bin  Asid,  Anas,  Abu  Hurairah,  dan  Abu  Dzar^\ 

Hadits  ini  hasan  gharib  shahih,  dari  hadits  Ibnu  Umar. 


43.  Bab:  Hari  Kiamat  Tidak  Datang  Sampai  Para  Pendusta  Muncul 
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2218.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabsukan  kepada  kami,  dari 
Hammam,  dari  Ibnu  Munabbih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah 
bersabda. 


“Hari  Kiamat  tidak  datang  sampai  para  Dajjal  dan  pendusta  muncul. 
Jumlah  mereka  mendekati  tiga  piduh,  semuanya  mengaku  bahwa  dirinya 
culalah  utusan  Allah  ”, 

Shahih:  AshShahihak  (1683)  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Jabir  bin 
Samurah  dMi  Ibnu  Umar^’. 

Hadits  tersebut  adalah  hasan  shahih. 
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2219,  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Asma 
Ar-Rahabi,  dari  Tsauban.  Ia  mengatakan  bahwa  Rasulullah  pernah 
bersabda, 

“Hari  Kiamat  tidak  akan  datang  hingga  kabilah-kabilah  dari  umatku 
menyusul  kaum  mtdsyrikin  hing^  mereka  meriyembah  berhala-berhala. 
Sesungguhnya  pada  umatku  ini  akan  muncul  tiga  puluh  pendusta, 
semuanya  mengaku  bahwa  dirinya  adalah  nabi.  Padahal,  aku  adalah 
penutup  para  nabi.  Tidak  ada  nabi  setelakku  ”. 

Shahih:  Al  Misykah  {54106)  dsaa  Ash-Shahihah  (1683). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  ”. 


44.  Bab:  Ada  Pendusta  dan  Perusak  Pada  Kabilah  Tsaqif 
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2220.  AH  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Al  FadhI  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Syarik  bin  AbduHah,  dari  Abdullah  bin 
Ushm,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  Rasulullah  pem^  bersabda. 


“Di  antara  kabilah  bani  Tsc^if  terdapat  pendusta  dan  perusak  ”. 


Shahih  :  Muslim  (7/191). 

Abu  Isa  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  ‘pendusta*  adalah 
Mukhtar  bin  Abu  Ubaid.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  ‘perusak’ 
adalah  Ha^aj  bin  Yusuf. 


DirrwayaUcan  dari  Abdurrahman  bin  \Vaqid.  dari  Syarik  ...  dengan 
hadits  yang  sama  sanadnya. 

Hadits  ini  adalah  hasan  gharib.  dari  hadits  Ibnu  Umar.  Kami  tidak 
mengatahuinya  selain  dari  hadits  Syarik.  Syarik  yang  dimaksud  di  sini 
adalah  Abdullah  bin  Ushm. 


Israil  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Syarik  di  sini 
adalah  Abdullah  bin  Ishmah. 

Abu  Daud  Sulaiman  bin  Salam  .A.1  Baikhi  menceritakan  kepada 
kami,  An-Nadhr  bin  Syumail  mengabarkan  kepada  kami,  dari  His\  am  bin 
Hassan,  ia  berkata,  "Hitunglah  orang-orang  yang  dibunuh  Hajjaj  dengan 
sabar  (perlahan).  Ternyata  jumlahnya  mencapai  120.000  orang”. 

S^tnod-nya  shahih  magthu 


45.  Bab:  Abad  (Generasi)  Ketiga 
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2221.  Diriwayatkan  dari  Washil  bin  Abdul  A’la,  dari  Muhammad  bin 
Fudhail,  dari  AJ  A’masy,  dari  Ali  bin  Mudrik,  dari  Hilal  bin  Yisaf,  dari 
Imran  bin  Hushain,  ia  berkata,  saya  mendengar  Rasulullah  bersabda, 
‘'Sebaik-baik  manusia  adalah  generasiku,  kemudian  generasi  setelah 
mereka,  diteruskan  dengan  generasi  setelah  mereka.  Lalu,  setelah 
mereka  datang  suatu  kaum  yang  gemuk  dan  senang  dengan  kegemukan. 
Mereka  memberikan  kes(disian  -belum  diminta  (untuk  bersaksi)  ". 
Shahih:  Ash-Shahlhah  (1840),  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  mengatakan  bahwa  seperti  ini  pulalah  Muhammad  bin 
Fudhail  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  A'masy,  dari  Ali  bin  Mudrik, 
dari  Hilal  bin  Yisaf.  Lebih  dari  satu  orang  penghapal  hadits  juga 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  A’masy  dan  Hilal  bin  Yisaf.  Namun, 
mereka  tidak  menyebutkan  Ali  bin  Mudrik. 

Diriwayatkan  dari  Husain  bin  Huraits,  dari  Wjki*.  dari  Al  A’masy, 
dari  Hilal  bin  Yisaf,  dari  Imran  bin  Hushain,  dari  Rasulullah...  dengan 
menyebutkan  hadits  yang  sama. 

Hadits  ini  lebih  shahih  menurut  saya  (penulis).  Hadits  ini  berasal 
dari  Muhammad  bin  Fudhail. 

Hadits  ini  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  periwayatan,  yaitu  dari 
Imran  bin  Hushain,  dari  Rasulullah. 


*  *  ^  m,  ^  ^  ^  ^  ^  ^ 

*  J  j3  ct^  jjI  lii.X>-  Lj-X>-  .YtYY 

:®  -^.1  J Jl5  ;  J15  c^  ':)1>  y> 

^  f  ^  ^ 

(J^l  Sl^  :Jl5—  tj*-fJ_jlj  (*^  ^(*-f5*  0];ill 

1 0  j-L^-isiwo  N  J  Oj-A^-io  “VN  (iJliJl 

^  V' 

J  #  I  •  *  J  ^  J 

«i'  ^ 

2222.  Qiitaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  mencerittdcan 
kepada  kami,  dari  Qatad£di,  dari  Zurarah  bin  Aufa,  dari  Imran  bin 
Hushain,  ia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

"Sebaik-baik  vmatku  adalah  generasi  pada  saat  aku  diutus  kepada 
mereka,  kemudian  generasi  setelah  mereka. "  Imran  berkata,  “Aku  tidak 
mengetahui  secara  pasti  apakah  beliau  (Rasulullah)  menyebutktm 
generasi  setelahnya  atau  tidak.”  Rasulullah  melanjutkan,  "Kemudian 
muncul  kaum  yang  bersaksi  padahal  mereka  tidak  diminta  menjadi  saksi, 
berkhianat  dan  tidak  dapat  dipercaya  (tidak  amanah),  serta  tersebar 
kegemuktm  di  kalangan  mereka 

Shakihi  A^^hf^Uiah  (1840),  Afus//m. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

46.  Bab:  Para  Khalifah 
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2223.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al  Ala'  menceritakan  kepada  kami. 
Umar  bin  Ubaid  Ath-Thanafisi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Simak 
bin  Harb,  dari  Jabir  bin  Samurah,  ia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 
“Sepeninggalku  nanti  ada  dua  belas  amir  (khalifah)".  — Jabir  berkata, 
“Rasulullah  kemudian  mengatakan  sesuatu  yang  tidak  aku  pahami.  Aku 
pun  bertanya  kepada  orang  yang  ada  di  dekatku”.  Orang  itu  berkata, — 
“Mereka  semua  (khalifah)  itu  dari  suku  Quraisy”. 

Shahih'.  Ash-Shahikak  (1075),  Mtdtafaq  alalh. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Abu  Kuraib  menceriUdcan  kepada  kami,  Umar  bin  Ubaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Bakar  bin  Abu 
Musa,  dari  Jabir  bin  Samurah,  dari  Rasulullah...  dengan  hadits  yang 
sama. 

Hadits  ini  diriwayatkmi  dari  jalur  lain,  yaitu  dari  Jabir  bin  Samurah. 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adaUdi  hasan  shahih  gharib.  Hadits  ini 
gharib  dari  hadits  Abu  Bakar  bin  Abu  Musa,  dari  Jabir  bin  Samurah, 

Pada  bab  ini  juga  terd^iiat  riwayat  hadits  lain  yang  berasal  dari  Ibnu 
Mas’ud  dan  Abdullah  bin  Amr. 


47.  Bab 
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2224.  Bundar  menceriUdcan  kepada  kami.  Abu  Daud  menceritakan 
kepada  kami,  Humaid  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’ad 
bin  Aus,  dari  Ziyad  bin  Kusaib  Al  Adawi,  dia  berkata, 

“Aku  pernah  bersama  Abu  Bakrah  di  bawah  mimbar  Abu  Amir.  Ketika 
itu  dia  sedang  berkhutbah.  Dia  mengenakan  pakaian  yang  tipis.”  Abu 
Bilal  berkomentar,  “Lihatlah  pemimpin  kita,  dia  mengen^can  pakaian 
orang-orang  fasik”.  Abu  Bakrah  lalu  berkata,  “Diamlah,  rdcu  pernah 
mendengar  Rasulullah  bersabda,  ‘Siapa  saja  yang  menghina  kekuasaan 
Allah  (pemimpin)  di  bumi  maka  niscaya  Allah  akan  menghinakannya " 

Hosoh'.  Ask-^kahihak  (2296). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib". 


48.  Bab;  Khilafah  (Femerintaban) 


:  Jl5  iaJ  Ijfi-  ^\xs.  Jl  JC-  ^ 

oii  01  : Jl5  y'  Sli)  J=5 

J'  ^  ^  ^  ^ 

M  J  ji.3  ’df'j  I  jc 


2225.  Diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Musa,  dari  AbduiTazzaq,  dari 
Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari 
biq>aknya,  ia  berkata. 


“Dikatakan  kepada  Umar  bin  Khaththab,  “Bagaimana  seandainya  en^c£ui 
menunjuk  khali&h  pengganti?”  Umar  menjawab,  “Jika  £dcu  menunjuk 
khalifah  pengganti  maka  sesungguhnya  Abu  Bakar  pernah  menunjuk 
khalifah  pengganti  dirinya.  Jika  seandain)^  aku  tidak  menunjuk  khalifah 
pengganti  maka  sesun^uhnya  Rasulullah  tidak  menunjuk  khalifah 
pengganti”. 


Skahiki  Skahik  Abu  Daud  (260S);  Muttttfaq  alaih. 


Abu  Isa  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  kisah”. 

Hadits  tersebut  shahih,  diriwayatktm  lebih  dari  satu  jalur 
periwayatan;  dari  Ibnu  Umar. 
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2226.  Diriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Mani’,  dari  Suraij  bin  An-Nu’man, 
dari  Hasyraj  bin  Nubatah,  dari  Sa’id  bin  Jumhan,  dari  Safinah,  ia  berkata, 
Rasulullah  bersabda. 


“Kekhilafahan  pada  umatku  berlangsung  selama  tiga  puluh  tahun, 
setelah  itu  berbentuk kerajaan". 


Shahih:  Ash’Shahihah  (459, 1534, 1535). 


Safinah  lalu  berkata  kepadaku.  “Hitunglah  masa  khalifah  Abu 
Btdcar!”  Kemuditm  dilanjutkannya,  “Lalu  hitunglah  masa  khilafah  Umar 
dan  Utsman!”  Dia  (Safinah)  berkata  kepadaku.  “Hitunglah  pula  masa 
khilafah  Ali.”  Dia  berkata,  “Kami  pun  mendapatkan  jumlah  masa 
khalifah  mereka,  yaitu  selama  tiga  puluh  tahun.”  Sa’id  berkata.  Aku 
berkata  kepadanya.  Bani  Umayyah  menganggap  bahwa  khilafidi  ada  pada 
mereka.”  Dia  (Safinah)  berkata,  “Bani  Az-Zarqa'  (Umayyah)  telah 
berdusta.  Mereka  adalah  para  raja  yang  paling  buruk.” 


Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Umar  dan 
Ali.  Mereka  berdua  berkata,  Rasulullah  tidak  pernah  sedikit  pun 
berwasiat  mengenai  khilafah.” 


Hadits  ini  hasan,  diriwayatkan  lebih  dari  satu  orang,  yaitu  dari 
Sa’id  bin  Jumhan.  Kami  tidtdc  mengetahui  hadits  ini  selain  dari  hadits 
Sa’id  bin  Jumhan. 


49.  Bab:  Para  Khali&h  Berasa)  dari  Suku  Quraisy  Hingga  Hari 

Kiamat 
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2227.  Husain  bin  Muhammad  Al  Bashri  menceritakan  kepada  Icami, 
Khalid  bin  Harits  menceritakan  icepada  icami,  Syu^bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Habib  bin  Az*Zubair,  ia  berkata,  dia  pernah  mendengar 
Abdullah  bin  Al  Hudzail  l^eikata, 

“Ada  sekelompok  orang  dari  golongan  Rabi’ah  di  tempat  Amr  bin  Ash. 
Salah  seorang  dari  golongan  Bakar  bin  Wa'il  berkata,  ‘Hendaklah 
golongan  Quraisy  menghentikan  (perbuatan  fasik  dan  duriiaka).  Atau 
Oika  tidtdc),  Allah  sungguh  akan  menyerahkan  kekuasaan  ini  kepada 
mayoritas  bangsa  Arab  selain  mereka.’”  Amr  bin  Ash  berkata,  “Kamu 
telah  berdusta.  Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  bersabda,  ‘Golongcm 
Oio'aisy  adalah  pemimpin  manusia  dalam  kebaikan  (Islam)  dan 
keburukan  (jahiliyah)  hingga  Hca-i  Kiamat  ”. 

Shahih:  Ash^hahihah  (1155). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terd^iat  riwayat  lain  dari  Ibnu 
Mas*ud,  Ibnu  Umar,  dan  Jabii^. 

Hadits  ini  adalah  hascai  gluB-ib. 


50.  Bab 
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2228.  Muhammad  bin  Basysyar  Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Bakar  Al  H^uiafi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Hamid  bin 
Ja’iar,  dari  Umar  bin  Al  Hakam,  ia  berkata,  “Saya  pernah  mendengar 
Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

‘Malcan  dan  siang  tidak  akan  pergi  (hari  kiamat  tidak  akan  datang) 
hingga  seorang  hamba  sahaya  menjadi  pemimpin  manusia,  —ia 
d^nggil  dengan  sebutan  ‘Jahjah ' — . " 

Skahihi  AshShahihah  (2441). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib. 


51.  Bab:  Para  Pemimpin  yang  Menyesatkan 
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2229.  Qutaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu 
Asma'  Ar-Rahabi,  dari  Tsauban.  Rasulullah  bersabda, 

"Sesmgguhnya  yang  aku  khawatirkan  terhadap  umatku  adalah  para 
pemimpin  yang  merosotkan  ", 

Dia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Segolongan  dari  umatku  senantiasa  berpegang  teguh  pada 
kebenaran,  mereka  tidak  dapat  dibahayakan  oleh  orang-orang  yang 
hendak  menelantarkan  (tidak  menolong)  mereka  hingga  datang  perintah 
Allah  (hari  kiamat) 

Shahihi  AshShahihah  (4/110, 1957);  Muslim-  pada  baris  kedua. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Abu  [sa  berkata,  “Aku  mendengar  Muhammad  bin  Ismail 
mengatakan  sesuatu  dari  Ali  bin  Al  Madini  yang  menyebutkan  hadits  dari 
Rasulullah,  ‘Segcdongan  dari  umatku  akan  senantiasa  berpegang  teguh 
kepada  kebenaran’.’’  Ali  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  para  ahli 
hadits”. 


52.  Bab:  Imam  Mabdi 
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2230.  Ubaid  bin  Asbath  bin  Muhammad  Al  Qurasy[  Al  Kufi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bt^jakku  menceritakan  kepada 


kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritjJtan  kepada  kami  dari  Ashim  bin 
Bahdalah,  dari  Zirr,  dari  AbduIlEdi,  ia  berkata:  Rasululirdi  bersabda, 
“Dunia  tidak  akan  pergi  (kiamat)  hingga  bangsa  Arab  ini  dimiliki 
(dikuasai)  oleh  seseorang  dtu'i  keluargaku  (ahlul  bait),  nantar^a  sama 
dengan  namaku 

Hasan  shahihi  Al  Misykah  (5452),  Fadhail  AsySyant  (16),  dan  Ar- 
Raudk  An~Nadhir  (647). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ali,  Abu 
Sa’id,  Ummu  Salamah,  dan  Abu  Hurairah”. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 
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2231.  Abdul  Jabbar  bin  Al  Ala’  bin  Abdul  Jabbar  Al  Aththar 


menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada 
kami,  daii  Ashim,  daii  Zirr,  dari  Abdullah,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda. 


“Seseorang  dari  keluargaku  (ahlul  bait)  akan  berkuasa,  namanya  sama 
dengan  namaku 


Ashim  berkata,  “Abu  Shalih  mengabarican  kepada  kami,  dari  Abu 
Hurairah.  Rasulullah  bersabda,  ‘Searuhinya  dimia  tidak  tersisa  selain 
satu  hari,  pasti  Allah  akan  memanjangkan  hari  itu  hingga  ia  berkuasa  " 


Hasan  shahih\  Lihat  hadits  sebelninnya. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasm  shahih”. 


53.  Bab 
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2232.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata,  saya  mendei^ir  Zud  bin  Al  Ammi,  ia  berkata:  saya 
mendengar  Abu  Ash-Shadiq  An-Naji  bercerita,  dari  Abu  Said  Al  Khudri, 
iabetkata. 


“Kami  takut  setelah  Nabi  kita  (Muhammad)  — ^wafat —  teijadi  hal-hal 
yang  baru  dalam  agama  (bid’ah).”  Kami  pun  lalu  bertanya  kepada 
Rasulullah.  Beliau  kemudian  bersabda,  “Sesungguh^  pada  umatku  ada 
Al  McdtdL  Dia  keluar  dan  hidup  selama  lima,  — tigidi,  atau  sembilan- 
Zaid  masih  ragu.  ”  Abu  Sa’id  — mengatakan,  kami  berkata,  “Apa  yang 
dimaksud?’*  Beliau  menjawab,  **Tahun.”  Beliau  melanjutkan — ,  “Lalu 
ada  seseorang  yang  mendatang  (Mihdi)  dan  berkata  kepadanya,  ‘Wahai 
Mahdi,  berikanlah  kepadaku,  berikanlah  ^padakuV'  — ^Beliau 
melanjutkan — “Kemudian  dia  memberikan  yang  ada  di  dalam 
pakaiannya  sebanyak  yang  dt^mt  dibawanyd'. 


Hasam  Ibnu  Mtgah  (4083). 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan”. 


Hadits  ini  diriwayatkan  dari  jalur  lain,  dari  Abu  Sa’id,  dari 
Rasulullah  SAW. 

Nama  Asli  Abu  Ash-Shadiq  An~Naji  adalah  Bakar  bin  Amr.  Ada 
pula  yang  mengatakan  Bakar  bin  Qais. 

54.  Bab:  Turunnya  Isa  bin  Maryam 
jlmI.1  (JLaIi  ^  .YYTT 

^  *  m  ^  f 

1  I  "  f'BiSlL  J*  1  1  ■  f  — ^  ^  ^  ll  • 

:o^  ^  J  o\  toji^  ^ 

*  J'  J' 

Sl  tjLflJt  Cl— 

.JL^I  aJI^ 

2233.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  pernah  bemabda, 

"Demi  jiwaku  yang  berada  di  tangm-Xya,  sungguh  Isa  bin  Maryam 
hampir  akan  turun  di  tengah  kalian  sebagai  hakim  yang  adil.  Dia  akan 
menghancurkan  salib,  membunuh  babi,  dan  menghapus  pajak.  Harta 
akan  menjadi  berlimpah  ruah  hingga  tidak  ada  seorang  pun  yang 
menerimar^". 

Shidtih:  AshShahihah  (2457);  Midtafiui  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


56.  Bab:  Tanda-Tanda  Dajjal 
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2235.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
mengabarkan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Salim,  dari  Ibmu  Umar.  ia  berkata:  Rasulullah  pernah  berdiri 
di  tengah  orang-orang.  Beliau  lalu  memuji  Allah  dengan  pujian  yang 
layak  untuk-Nya.  Beliau  lalu  menceritakan  tentang  Dajjal  dan  bersabda, 
“Sesungguhnya  aku  akan  memperingatkan  kalian.  Tidak  ada  seorang 
nabi  pun  melainkan  ia  telah  memberi  peringatan  kepada  kaumnya.  Nabi 
Ntdi  telah  memperingatkan  kaumnya.  Aku  akan  menceritakan  tentang 
Dajjal  yang  tidak  pernah  diceritakan  oleh  seorang  nabi  pun  kepatki 
kaumnya.  Kalian  akan  mengetahui  Dajjal  itu  buta  sebelah  mata, 
sedangkan  Allah  tidaklah  buta  sebelah  mata. " 

Skahih'.  ShahihAlAdabAlMitfrad\  Muttafaq  abtih. 

Diriwayatkan  dari  Az-Zuhri.  Umar  bin  Tsabit  Al  Anshari 
mengabarkan  kepada  kami,  beberapa  sahabat  Nabi  mengabarkan  kepada 
kami, 

“Bahwa  Nabi  pada  hari  itu  berkata  kepada  orang-orang  dengan 
memberikan  peringatan  kepada  mereka  akan  datangnya  suatu  fitnah.” 
Beliau  bersabda,  “Kalian  mengetahui  bahwa  tidak  ada  seorang  pun  dari 
kalian  yang  dapat  melihat  Tidiannya  hingga  ia  meninggal  dunia.  Di 
antara  kedua  mata  Dajjal  tertuliskanhuruflurf.fa,  ra  (kajir).  Orang  yang 
membenci  perbuatannya  sajalah  yang  dapat  membedanya 
Skahih:  Ash-Shahihah  (2861);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadhs  ini  adalah  hadits  hasan  sfuihih”. 
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2236.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabaikan  kepada  kami,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 
“Golongcm  Yahudi  memerangi  kalian,  namun  kalian  dapat  menguasai 
mereka  hingga  batu  pun  berkata,  'Wahai  orang  muslim,  di  belakangku 
ini  ada  orang  Yahudi,  btmuhlah  ia!  ” 

Shahih:  MuMfag  alaih 

Abu  Isa  berkata,  ‘*Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

57.  Bab:  Dari  Mana  Dajjal  Akan  Keluar 
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2237.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  dari  Rauh  bin  Ubadah,  Said  bin  Abu 
Urwah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  At-Tayyah,  dari  Al 


Mu^irah  bin  Subai’,  dari  Amr  bin  Huraits,  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq, 
ia  bericata:  Rasulullah  bersabda, 

"Dajjal  akan  keluar  dari  belahan  bumi  sebelah  timur  yang  disebut 
‘Khurasan’.  Dia  diikuti  oleh  beberapa  kaum.  Wajah  mereka  terlihat 
seolah  seperti  perisai  yang  menutupi 

Shahihi  Ibnu  Majah  (4072). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu 
Huiairah  dan  Aisyah”. 

Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib. 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Abdullah  bin  Syaudzab  dan  yang 
lainnya,  di  antaranya  Abu  At-Tayyah. 

Kami  tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  jalur  Abu  At-Tayyah. 


58.  Bab:  Tanda-Tanda  Kemunculan  Dajjal 
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2239.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu'bah.  dari  Yahya  bin  Said,  dari  Anas 
bin  Malik.  Rasulullah  bersabda, 

“Kota  Konstantinopel  dapat  dikuasai  seiring  dengan  terjadinya  kiamat 
Shahih,  sunad-nya  maut/uf. 

Mahmud  berkata,  hadits  ini  adalah  gharib. 

Kota  Konstantinopel  adalah  kota  Romawi.  Kota  ini  dapat  dikuasai 
ketika  muncul  Dajjal.  Konstantinopel  sendiri  pernah  dikuasai  Islam  pada 
masa  beberapa  sahabat  Rasulullah. 


59.  Bab:  Fitnah  Dajjal 


mjf  J  B  \  S  ^  .n  .r  >  ■  J  I  1^'^  f  *  ^  S  m  ^  r  „  ^  ^ 

JL^  ^  aJL^  ^  •iJ ^1  L UjJ^  •  y  y  t  ' 

^  ^  i''  #  '' 

f  ^  ^ 

y  ^ii  ^  -1^  ^1*  1^  B  ^  Jf  B  jt  B  *  *, 

— '-^•^  La.AJ^l  t_j-L>“  (J^-i“  •ji'^  iji  ■^Ji  Cf-  Cy*^ ^ 

Bjf  »  ^  ^airtl  1^  *  ^  ^  9  ^  1^  o  ^  ^  B  9^  9  ^ 

t(V^'  ji^  Ui  LS==^  O^  llH  Cji  U^ 

^  ^  f tr  jf  ^  jr  ^  ^ 

■S  '.^N  '>  ,*  *|,  -■  •'^/  a  t,»  f  *  '  •'■'  "  '•  *|l 

t(rfj^'  jjj  u“'j^  <j^  '‘-T^  l/-  "  Cf"  Cf-  tlr*^^* 

:Jl5 

^  oU:^  ^jj  t<i*  totip  cijli  JUfjJl  ^  J 

,4  1^3  tS  ^1  J^j  -A^  ^  :JlS  cjk!!l  ^l'd, 

!i»l  J jl'j  C  ;db  ; Jli  Ci  ; JUi  lO  dJLJi  ‘ij'J>i 

,J.U3l  ^isd»  jJ  ol^  V  SloiJl  Jlir-jJl 

^  JUrjJ'  :Jli 

\^  '^1-'  *.i'^  '  ^^"l"  'f''®-'*-'"*!"'  *  * 

iiilj  t^mAJ  ti*>.XJ  ^  OtJ  tjiJNJji 

^  C^li?  ^JajS3  i^L^  AjI  iAJLwija  ^J5^ 

^  ^  aa-  'f  aar  ^ 

^  C*  “J'j”  «_i4^^  *— '^jj^  t*^X* 

{Jli  ^  i^Lxi  £(jl »LzJi 

^  ^  J  ^  ^  J  J 

C^aaS  fy  .Cy,  lyS}  :Jli  y 

*  a'  ar  a^ 

J  y-'  L'  :ia5 :  JIS  c;;i::>Llsr  c^lI  >c3  fyy  fy^ 
;yjj  :jis  ^^y  hc^  V  v^ii'  (^jJi  ^yii  '^‘y  ut 

:  JlS  ly^it 


J  ^ 


,y)\  :  jii  ^  iii  ut  J c  ;ui5 

*  4  J  -  ^  -'l**  •f-'  'l  P  f  a  J  ^  e  C?, 

Cj>  g  iP  L^ ^ LS*^ 

•  >  J  e  i  ^  ■  of  ^  ^  J  a  a  J  ^  ^  a  J  J 

i^j^-Ji^  fjAJ'  j»J  (J" 

^  ^  1  ■  iT  I  *  J  Vf  ^  ti  ^  isf  ^  A. 

^j^Jji*  J^Wj  t ijh^  Uf  f-LiMiJt  J^w  c4j ^JL/3J j  £4J  o 

**■'(■'  1^  ■  “  l'  l'  t  «  J  *•  .y-  ■  J  J ^  oiT  ^  *  f 

eX*lj  tlji  C-jU)  L*  jy!>l5  j,_^l»-jU-  j>-g-iP  tC-^  tC—J  l)1 

(^>»=-^  :l4^  i}j^  jjIj  -JlS—  U-j^  ®j^*j 

I  &  ^  I |*^tl  1^  l^"  ^  l  ^ 

01**»  ^  'J 

^  b'  <r  ^  ^  J 


^1  >  ^8  ^  aB-fa  ti  ^  ^ 

JJL^  ^  ((^JuJu  4j^wj2^  £ljUl4^ 


B'  *  ^  ^8  ^  I  ^  h  B'  ''t  B'^  ®  B'  B  l^B  ^  y-  ^  B'  -'O 

^§ja<-MJ  t^J--iJt  t5***^^  ^tii)*X5  J-ft  Vi»y'-j;^ 

^  a*^  ^  a*'-  ^  ^  ^ 

ilt  4:0;  'j:  (.liad'  ^ 

^  b'^^  ^  ^  JB 

i^:  -Ji5-  jjjiiisr  Oli;,  ii^  zlj  tii3 

^  B' 

ll*  ^  ^  ^  '  'l''Vtl  ■''' 

— JU  ^gTV*  A«aj  ^jj—  CjL*  —  IJL^I  <*«jij  Ttjj 


—  t^l  tli-  C»  iUJii'  vl-Ilj  —  JU~  lliij  clS  vCi 


iSl^  cJjJ'  ^  (Jli  jjW'  4^1  p 

^  ^  ^  ^b'b'  ^  ^  ^^bB 

JW*J  *— **!J  J^Si'  j'ld  V 

ta! i'j^.  ;4Jy  ^  -J^  i iy  ■>-  :i'  J^  vir 

^  ^  ^  ^  b'  ^  ^ 

^  J  ^  ^  ^  ^  ^JbB 

^  tftl>  0^  oJ^  00  Jm  IJjjy  t[J rtJ  tl^  L* 

i  ^  uis  a^'  :bjJ^  J\  \J^,  J^  '0ji4 

^  ya  ^  ^  y' 


J>j^  Cf-LA^wuJi  j^  JiiJj 

rfU  ^  Q  ^  yv  ^  >  m  ^  ^  •'T^  \ 

t4jl:>t-^lj  ^1  ^^5*^  t (•-Jj'-^  (*-fe^ 

y-0  ^li  “  ^  £i  l''  •  *  ''  t  r  1^“-'  .  jrt  ^  g  i  ^ 

—  jUi^  ^L*  ^  jjiJi  ^j-lj  JjSo 

^1  Al  -jij-  i/i^jufj  cAi  Ji  r;  ;;;i  ^  -jii 

— JL*  oAs-lj  ^_f~ij  {Jy^  iS*' ^  t(*-fr;^ J  (_Jiiill 

B  J  ^  ^  £^  !  ^  fcll  &  ^  ''  ^l  -  ^1  ®  f ^  ^ 

21  ^  tAjb-w^'j  (^5**^  -b.^j 

^  ^  ^  ^  ^  ^ 

:jii  k  Ji  Lo  -jii-  fj.3ci.3 

tj^L  }iLJi  -jii-  oJdi  joj^tr  i>  iit 

J'  J'  ^  ^  J'  J' 

^  ^•''  ■  l''''*  1^. 

-JUr-  ^  (»^^J  (*-J^^J  (»  g;'"'  cy  J 1  J 

y'F^  J'-'^  ^#'  ^  ^ 

j-ii  -jis-  ji;  Sij  ii  ^  ii;'  N  ^  Al 

J'  ^  *  ■"  -^ 

(lii;^  “J^ 

^  ^  ^  ^  ^  J' 

j-j-J  ^  m  f  9  J  f  i  J-  J'  ^ 

!'''.■  -  .  M'''*''^  '■^l^'^U  “^l"  '  j'"?  ^  *  J'  a  1  ^  J  J- 

(Ljji^OlJ  JjirtV.M^J  w^Li L^  J  _4jLi* t^iJuS  jJ 


^  -  J  o  H'  ^  ^ 

j'  I H  f  I  ^  •  “i"'  JJJ  f|  J  j'j^'^j'jj-  ,  J  J'  tv  i^lt^gl'' 


2240.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim, 
Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Yarid  bin  Jabir  mengabarkan  kepada 
kami  — hadits  salah  seorang  dari  mereka  masuk  (berbaur)  dengan  hadits 
yang  lainnya — ,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir,  dari  Yahya  bin 
Jabir  Ath-Tha'i,  dari  Abdurrahman  bin  Jubair,  dari  bapaknya,  Jubair  bin 
Nufair,  dari  An-Nawwas  bin  Sam’an  Al  Kilabi,  ia  betkata. 


“Suatu  hari  Rasulullah  pemah  menceritakan  tentang  DaJjal.  Beliau 
menundukkan  dan  mengangkat  (pandangannya)  hingga  kami  mengira  ia 
(Dajjal)  itu  berada  di  sekitar  pohon  kurma.  An-Nawwas  melanjutkan, 
kami  lalu  pergi  meninggalkan  Rasulullah,  kemudian  kami  kembali  lagi 
kepadanya.  Beliau  mengetahui  rasa  takut  kami  akan  Dajjal.  Beliau  lalu 
bertanya,  “Apa  yang  terjadi  dengan  kalianT’  Kami  menjawab,  “Wahai 
Rasulullah,  engkau  telah  menceritakan  tentang  Dajjal  pada  pagi  tadi,  lalu 
engkau  menundukkan  (pandangan)  dan  mengangkat  kembali  sehingga 
kami  mengira  Dajjal  itu  sedang  berada  di  sekitar  pohon  kurma”. 

Beliau  bersabda,  “Selain  Dcjjal  ada  hal  lain  yang  lebih  aku  takuti 
terhadap  diri  kalian.  Jika  Dajjal  itu  muncul  ketika  aku  masih  berada 
bersama  kalian,  maka  aku  dapat  menjadi  hujjah  (penentmg  dengan 
argumenttisi  dan  tanda-temda  kekuasaan)  untuk  kalian.  Jika  dia  muncul 
ketika  aku  tukik  lagi  bersama  kalian,  maka  masing-masing  orang 
menjadi  hi^ah  bagi  dirinya  sendiri.  Allah  adalah  penggantiku  bagi 
setiap  muslim.  Dajjal  adalah  sosok  pemuda  yang  rambutnya  keriting, 
matanya  menonjol  menyerupai  Abdul  Uzza  bin  Qaththan.  Sit^  saja  di 
antara  kalian  yang  melihatnya,  maka  bacalah  permulaan  surah  Al 
Kahfi”.  Beliau  melanjutkan,  “Ia  mtmcul  di  antara  kota  Syam  dan  Irak. 
Dia  merusak  bagian  kiri  dan  kanan  (kota  itu).  Wahai  hamba-hamba 
Allah,  tenanglah!" 

Kami  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  berapa  lama  ia  akan  tinggal  di 
bumi?”  Beliau  menjawab,  “Enqxa  puluh  hari.  Namun,  satu  hari  lamanya 
seperti  satu  tahun,  sehari  seperti  satu  bulan,  sehari  seperti  satu  minggu 
dan  seluruh  hari-hari  (Dajjal)  seperti  seluruh  hari  (yang  kalian  jalani) 
Kami  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  moiurutrau  satu  hari  yang 
seperti  satu  tahun  itu,  apakah  kami  cukup  melakukan  shalat  satu  hari 
saja?”  Beliau  menjawab,  “Tidak,  perkirakanlah  oleh  kalian  sendiri!  ” 

Kami  kembali  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana 
kec^tannya  (Dajjal)  di  bumi  ini?**  Beliau  menjawab,  “Seperti 
kecepatan  awan  (hujan)  yang  diikuti  oleh  angin  dari  belakangt^a.  Dia 
mendatangi  suatu  kaum  dan  mengajak  mereka,  namun  kaum  itu 
mendustakannya  (Dajjal)  dan  tidak  merjawab  seruantya  hingga  ia  pergi 


dari  mereka.  Namun,  harta  mereka  mengikutinya  hingga  mereka  tidak 
memiliki  apapum.  Ia  lalu  mendatangi  kaum  yang  lain  dan  mengajak 
mereka.  Kaum  itu  lalu  menyambut  ajakannya  dan  membenarkannya  la 
lalu  memerintahkan  langit  untuk  menurunkan  hujan,  dan  hujan  pun 
turun.  Dia  memerintahkan  bumi  untuk  menumbuhkan  (tanaman),  dan 
tanaman  pun  tumbuh.  Kemudian,  binatang  ternak  mereka  kembali 
kepada  mereka  dalam  keadaan  tinggi  (tubuhnya)  seperti  puncak, 
lambungnya  lebar  (karena  kenyang,  dan  mengeluarkan  air  susu  yang 
sangat  deras.  ” 

Beliau  melanjutkan,  “Ia  lalu  mendatangi  tanah  yang  telah  hancur 
dan  berkata  kepada  tanah  itu.  “Keluca-kanlah  perbendaharaanmu!  Ia 
lalu  pergi,  diikuti  oleh  pemingtin  lebah.  Dia  lalu  menyeru  (memanggil) 
seorang  pemuda  yang  gemuk.  Pemuda  itu  ditebasnya  dengan  pedang 
hingga  tubuhnya  terbelah  dua,  ia  lalu  dipanggil  kembali,  pemuda  (yang 
telah  ditebas  itu)  menyambut  panggilan  itu  dengan  rmnunjukkan  wajah 
berseri  seraya  tertawa. 

Pada  saat  seperti  itu,  turunlah  Nabi  Isa  bin  Maryam  dari  arah 
timur  kota  Damaskus,  tepatnya  pada  menara  putih  dengan  mengenakan 
dua  Mahrudah  (kain  yang  di  celup  dengan  Za  'faran).  Nabi  Isa 
meletakkan  kedua  tangannya  pada  sayap  dua  malaikat.  Ketika  ia 
menganggukkan  kepalanya,  maka  jatuhlah  — butiran  mutiara — .  Jika  ia 
mengangkat  kepalanya  jatuhlah  butiran  seperti  mutiara".  Beliau 
melanjutkan,  “Tidaklah  — seseorang  (orang  kafir) —  menghinp  bau 
nafasr^  nxlainkan  dia  akan  mati.  Bau  nafasnya  memiliki  jarak  sejauh 
pandangan  matanya. "  Rasulullah  melanjutkan.  “Nabi  Isa  lalu  mencari 
Dc^al  dan  mendapatkannya  berada  di  depan  pintu  Ludd  (daerah  Baitul 
Magdis)  kemudian  ia  membunuhnya."  Beliau  melanjutkan,  "Nabi  Isa 
tetap  seperti  itu  hingga  Allah  menyendoki  (yang  lain)"  Beliau 
melanjutkan,  “Allah  lalu  mewahyukan  (memerintahkan)  Isa.  'Singkirkan 
(ungsikan)  hamba-hamba-Ku  menuju  gunung  Thursina.  Aku  telah 
menempatkan  hamba-hamba^Ku  di  sautu  tempat  yang  tidak  ada  seorang 
pun  dapat  membunuh  mereka. "  Beliau  melanjutkan,  "Allah  lalu 
membangkitkan  Ya'juj  dan  Ma’juj.  Mereka  seperti  yang  difirmankan 


Allah,  ‘Mereka  dari  setiep  tanah  yang  tinggi,  berjalan  den^n  cepat " 
Beliau  melanjutkan,  “Rombongan  pertama  mereka  melewati  laut  kecil 
Ath-Thabariyyah  dan  meminum  air  yang  ada  di  dalamnya.  Rombongan 
terakhir  pun  melewati  tempat  itu  dan  berkata,  ‘Sungguh  di  tempat  ini 
pernah  ada  ait^'. 

Mereka  lalu  melanjutkan  perjalanan  hingga  sampai  di  puncak 
(gunung)  Baitul  Magdis.  Mereka  berkata,  'Swigguh  kami  telah 
membunuh  orang  yang  ada  di  bumi.  Oleh  karena  itu.  mari  kita  sekarang 
membunuh  orang  yang  ada  di  langit. '  Mereka  lalu  melerr^iarkan  panah- 
panah  ke  arah  langit.  Allah  pun  mengembalikan  panah-panah  itu  kepada 
mereka  dalam  keadaan  berwarna  merah  darah.  Isa  bim  Maryam  dan 
sahabat-sahabatnya  pada  hari  itu  dikepung  hingga  pada  hari  itu  kepala 
sapi  lebih  baik  bagi  mereka  daripcuh  uang  seratus  dinar  bagi  kalian 
sekarang  ini.“  Beliau  melanjutkan,  “Isa  bin  Maryam  dan  sahabat- 
sahabatnya  pun  berdoa  kepada  Allah  untuk  membinasakan  mereka 

Beliau  melanjutkan,  “Allah  lalu  mengirimkan  kepada  mereka 
(Yajij  dan  Ma'jig)  ulat  di  leher-leher  mereka.  Di  pagi  harirya  mereka 
meiyadi  mangsa  binatang  buas.  Mereka  mati  seperti  matinya  satu  orang 
saja  "  Beliau  melanjutkan,  “Isa  dan  sahabat-sahabatrya  itu  kemudian 
turun.  Namun,  ia  tidak  mendapatkan  satu  jengkal  tanah  pun  melainkan 
tanah  itu  dipenuhi  oleh  lemak,  bau  busuk,  dan  darah  mereka  (Ya'juj  dan 
Ma'jig).  ”  Beliau  melanjutkan,  “Isa  dan  sahabat-sahabatnya  pun  berdoa 
kepada  Allah.  ’’  Beliau  melanjutkan.  “Allah  lalu  mengirimkan  kepada 
mereka  burung-burung  yang  lehernya  seperti  leher  urUa.  Bttrung-burung 
itu  membawa  mayat  mereka  dan  melemparkamya  ke  tebing.  Kaum 
muslimin  sendiri  menyalakan  £pi  dengan  menggunakan  anak  panah, 
panah,  dan  tempat  panah  mereka  selama  tiguh  tahun  Beliau 
melanjutkan,  “Allah  lalu  menurunkan  hujan  kepada  mereka  yang  tidak 
membuat  rumah  yang  terbuat  dari  bulu  (rumah  kota)  maupun  yang 
terbuat  dari  tanah  keras  (rumah  badui)  hancur.  ”  Beliau  melanjutkan, 
“Lalu  hujan  Uu  mencuci  bumi  dan  membiarkannya  seperti  cermin  (yang 
licin).  ”  Beliau  melanjutkan,  “Lalu,  dikatakan  kepada  bumi, 
‘Keluarkanlah  buah-buahanmu  dan  kembalikanlah  keberkahanmu  “ 


Pada  hari  itu  satu  rondyongan  orang  memakan  buah  delima  dan 
bernaung  dengan  kulitnya.  ImIu.  Allah  memberikan  berkah  pada  susu, 
sehingga  rombongan  yang  banytdi  itu  cukup  dengan  seekor  unta  yang 
baru  melahirkan.  Sesungguhnya  satu  kabilah  cidap  dengan  air  susu  sapi 
yang  baru  melahirkan,  dan  satu  keluarga  cukip  tangan  satu  kcmtbing 
yang  baru  melahirkan.  Pada  saat  mereka  dalam  keadaan  seperti  itu  tiba- 
tiba  Allah  mengirimkan  angin,  lalu  mencabut  ruh  setiap  mukmin,  hingga 
yang  tersisa  adalah  orang  yang  tidak  beriman.  Mereka  bersetubuh 
dengan  terang-terangan,  sebagaimana  keledai  bersetubuh  dengan 
terang-terangan.  Paeh  merekalah  hari  kiamat  datang’". 

Shahih:  Ash-Shahihah  (481)  Takhrij  Fadha'il Asy-Syam  (25);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib”.  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini  selain  dari  hadits  Abdurrahman  bin  Yazid  bin 
Jabir. 


60.  Bab:  Ciri-Ciri  Dajjal 
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2241.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  dari  Rasulullah: 

Beliau  pernah  ditanya  tentang  Dajjal.  Maka  beliau  menjawab,  "Ingatlah, 
sesungguhnya  Rabb  kalian  tidaklah  buta  sebelah  mata.  Ingatlah, 
sesungguhnya  ia  (Dajjal)  itu  buta  mata  kananrya  seperti  buah  anggur 
yang  redup/layu  (kilang  cahayanya).  ” 

Shahih:  Al Bukhari  (3439),  Muslim  (1/107),  tanpa  ada  pertanyaan. 


Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Sa’ad, 
Hudzaifah,  Abu  Hur^rah,  Asma',  Jabir  bin  Abdullah,  Abu  Bakrah, 
Aisyah,  Anas,  Ibnu  Abbas,  dan  Falatan  bin  Ashim”. 

Abu  Isa  berkata  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib,  dari  hadits 
Abdullah  bin  Urtiai^’. 


61.  Bab:  Dajjal  Tidak  Akan  Masuk  ke  Kota  Madinah 
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2242.  Abdah  bin  Abdullah  Al  Khuza'i  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami.  S\Ti‘bah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  ia  berkata.  Rasulullah  SAW  b^sabda, 

“Dajjal  datang  ke  kota  Madinah,  lalu  ia  mendtpatkan  para  malaikat 
menjaga  kota  itu.  Madinah  tidak  dimasuki  thaun  atau  Dajjal  —jika  Allah 
menghendaki — 

Shahih:  AsknShahihah  (2457);  AlBukhari. 

■ 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah,  Fathimah  binti  Qais,  Usamah  bin  Yazid,  Samurah  bin  Jundab, 
dan  Mihjan. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  shahih”. 
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2243.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Aztz  bin 
Muhammad,  dari  Al  ‘Ala  bin  Abdurrahman,  dari  bapaknya,  dari  Abu 
Hutairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


"Iman  itu  dari  arah  Yaman,  keh^an  datang  dari  arah  timur, 
ketenangan  itu  terde^mt  pada  pemilik  kambing,  rasa  bangga  dan  riya 
(pamer)  terdtgxit  pada  orang-orang  yang  ri«ggi  Juara«J^^£I,  yaitu  pemilik 
kuda  dan  penghuni  kemah  yang  terbuat  dari  bidu.  Dajjal  datang  ketika 
ia  sampai  di  belakang  gunung  Uhud  para  malaikat  memalin^can 
mukanya  memgu  ke  arah  kota  Syam.  Di  sanalah  Dt^al  binasa. " 


Shahih:  AshShahihah  (1770);  Muslim. 


62.  Bab:  Isa  bin  Maryam  Membunuh  Dajjal 
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2244.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin 
Tsa’labah  Al  Anrfiari,  d^i  Abdurrahman  bin  Yazid  Al  Anshari  — dari 
golongan  bani  Amr  bin  Auf — .  Ia  mengatakan,  “Aku  mendengar 


pamanku,  Mujamma’  bin  Jariyah  At  Anshari  berkata:  Saya  mendengar 
Rasulullah  bersabda, 

‘Ibnu  Maryam  (Isa)  membunuh  Dajjal  di  pintu  Ludd‘.” 

ShahBti  (^hah  Al  Masih  Ad-Dtq/al  wa  Qatluhu. 

Abu  Isa  berkata,  “Fada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Immn  bin 
Hushain,  Nafi’  bin  Utbah,  Abu  Baizah,  Hudzaifah  bin  Asid,  Abu 
Hurairah,  Kaisan,  Utsman  bin  Abui  Ash,  Jabir,  Abu  Umamah,  Ibnu 
Mas’ud,  Abdullah  bin  Amr,  Samurah  bin  Jundab,  An-Nawwas  bin 
Sam’an,  Amr  bin  Auf,  dan  Hudzmfeh  bin  Yaman”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 
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2245.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami.  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  ia  berkata,  saya  mendengar  Anas  berkata.  Rasulullah 
bersabda, 

“Tidak  ada  seorang  nabi  pun  melainkan  ia  (bertugjas)  memberikan 
peringatan  kepada  umatr^  akan  makhluk  yang  buta  dan  pendusta. 
Ingatlah  makhluk  itu  buta  dan  Rabb  kalian  tidaklah  buta.  Di  antara 
kedua  mata  makhluk  itu  (Dajjal)  terdapat  tulisan  huruf  kaaf  fa,  ra 
(kafir)." 

Shahihi  Takhrij  Syarh  Al  Aqidah  Ath-Thawiyah  (762)  dan  Qishah  Al 
Masih  Ad-Dajjal%  Muttafaq  alaih. 

Hadits  ini  hasem  shahih. 


63.  Bab:  Cerita  Ibnu  Sha'id 
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2246.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  A’ la 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Jurairi,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu 
Sa’id,  ia  berkata, 

‘ibnu  Sha'id  pernah  menemaniku  ketika  haji  atau  umrah.  Orang-orang 
lalu  pergi,  sedangkan  aku  dan  ia  ditin^alkan.  Ketika  aku  sedang  dalam 
keadaan  berdua  bersamanya,  bulu  romaku  berdiri  dan  aku  benci 
kepadanya  karena  perkataan  orang-orang  tentang  dirinya.  Ketika  aku 
turun,  aku  berkata  kepadanya,  ‘Letakkanlah  barangmu  di  dekat  pohon 
itu!’  Abu  Sa’id  berkata,  “Ibnu  Sha'id  lalu  melihat  kambing.  Ia  kemudian 
mengambil  mangkuk  dan  pergi  untuk  memeras  susu.  Lalu,  ia  kembali 
kepadaku  dengan  membawa  susu  dan  berkata  kepadaku,  ‘Wahai  Abu 
Sa’id,  minumlah!’  Aku  tidak  suka  meminum  sesuatu  dari  tangannya 
karena  perkataan  (omongan)  orang-orang  tentang  dirinya”.  Aku  lalu 
bertanya  kepadanya,  “Hari  ini  adalah  hari  yang  panas,  aku  tidak  suka  ada 
susu.”  Dia  berkata  kepadaku,  “Wahai  Abu  Sa'id,  sungguh  aku  ingin 
mengambil  seutas  tali  untuk  aku  ikatkan  pada  pohon,  kemudian  tali  itu 
aku  ikatkan  pada  leherku.  Aku  ingin  (bunuh  diri)  karena  perkataan  orang- 
orang  kepadaku  dan  tentang  diriku.  Tahukah  kamu  bahwa  orang-orang 
bersembunyi  ketika  membicarakanku.  — maka,  hari  ini  tentang  diriku — 
tidak  akan  tersembunyi  dari  kalian?  Bukankah  kalian  adalah  orang-orang 
yang  lebih  mengetahui  hadits  Rasulullah?  Wahai  kaum  Anshar,  bukankah 
Rasulullah  pernah  bersabda,  ‘Sesungguhr^a  ia  (Dajjal)  itu  kafir. ' 
Padahal,  aku  adalah  seorang  muslim.  Bukankah  Rasulullah  pernah 
bersabda,  ‘Dajjal  itu  mandul  dan  tidak  ada  anak  yang  lahir  darinya? ' 
sedangkan  diriku,  aku  memiliki  putra  yang  ku  tinggalkan  di  Madinah. 
Bukankah  Rasulullah  pernah  bersabda,  ‘Dajjal  tidak  akan  masuk  —tidak 
halal-  ke  kota  Makkah  dan  Madinah. '  Bukankah  aku  adalah  penduduk 
kota  Madinah?  Inilah  aku,  aku  sedang  pergi  bersamamu  menuju  kota 
Makkah.”  Demi  Allah,  Ibnu  Sha'id  terus  mengucapkan  kata-kata  seperti 
itu  hingga  aku  berkata,  “Mudah-mudahan  perkataan  orang-orang  (tentang 
dirimu)  adalah  dusta.”  Dia  (Ibnu  Sha'id)  lalu  berkata,  “Wahai  Abu  Sa’id, 
demi  Allah  aku  akan  memberitahukan  kepadamu  sebuah  berita  yang 
benar  (haq),  demi  Allah  aku  mengerti  akan  (Dajyal)  dan  mengerti 


ayahnya,  dan  di  mana  dirinya  saat  ini  di  muka  bumi  ini”.  Aku  pun 
berkata  kepadanya,  “Celaka  dirimu  di  semua  hari  sisa  hari  (engkau  telah 
merugi  pada  hari-hari  yang  berlalu,  demikian  dengan  hari-hari  yang 
tersisa)”. 

Shahih'.  Muttafaq  ataUi. 

Abu  Isa  berkata,  “Eiadits  ini  adalah  hasan  shahih". 
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2247.  Sufyan  bin  Waki*  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  A’ la 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Jurairi.  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu 
Sa’id,  ia  berkata. 


Rasulullah  pernah  bertemu  dengan  Ibnu  Sha'id  di  sebuah  jalan  di  kota 
Madinah.  Beliau  menahannya,  ketika  itu  ia  masih  anak  kecil  dari 
golongan  Yahudi.  Anak  itu  memiliki  jambul.  Ketika  itu  beliau  sedang 
bersama  Abu  Bakar  dan  Umar.  Rasulullah  lalu  berkata  kepada  anak  itu, 
“Apakah  kamu  bersaksi  (percaya)  btAtwa  aku  adalah  utusan  AllaHT'  Dia 
menjawab  dengan  kembali  bertanya,  “Apakah  engkau  juga  bersaksi 
bahwa  aku  adalah  utusan  Allah?”  Rasulullah  lalu  berkata,  “Aku  beriman 


kepada  Allah,  para  malaikat~Nya,  kitab-kitah-Nya,  rasuWasul-Nya,  dan 
hari  akhir”  Rasulullah  kembali  bertanya,  '*Apa yang  kamu  lihafT'  Dia 
menjawab,  “Aku  melihat  arasy  di  atas  air.”  Rasulullah  berkata,  “Kamu 
melihat  arasy  iblis  di  atas  laut.”  Beliau  kembali  bertanya,  “Apa  yang 
kamu  lihat?”  Dia  menjawab,  “Aku  melihat  satu  orang  benar  0^j^) 
dua  pendusta  -atau,  dua  orang  benar  pendusta-.” 

Rasulullah  berkata,  “Telah  disamarkan  penglihatannya.  Beliau  pun  lalu 
meninggalkannya”. 

Shahih:  AshShahihah;  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Umar, 
Husain  bin  Ali,  Ibnu  Umar,  Abu  Dzar,  Ibnu  Mas'ud,  Jabir,  dan  Hafshah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  ". 
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2249.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
mengabarkan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Uman 

Sesungguhnya  Rasulullah  pernah  melewati  Ibnu  Shayyad  yang  berada  di 
tengah-tengah  beberapa  orang  sahabat  beliau.  Di  antara  mereka  terdapat 
pula  Umar  bin  Khaththab.  Ibnu  Shayyad  ketika  itu  sedang  bermain 
bersama  anak-anak  lain  di  dekat  bangunan  bani  Maghalah.  Ibnu  Shayyad 
ketika  itu  masih  kecil,  la  tidak  merasa  bersalah  hingga  Rasulullah 
menepuk  punggungnya  dengan  tangan  beliau.  Beliau  bertanya 
kepadanya,  "Apakah  kamu  bersaksi  bahwa  aku  adalah  utusan  Allah?  " 
Ibnu  Shayyad  memperhatikan  beliau  dan  berkata,  “Aku  bersaksi  bahwa 
dirimu  adalah  utusan  bagi  orang-orang  yang  buta  huruf  (ummiyyin).” 
Ibnu  Shayyad  kemudian  balik  bertanya  kepada  Rasulullah,  “Apakah 
engkau  bersaksi  bahwa  aku  adalah  utusan  Allah?"  Rasulullah  menjawab, 
"Aku  beriman  kepada  Allah  dan  para  rasul-Xya.  ”  Rasulullah  bertanya 
kepadanya,  “Apa  yang  datang  kepadamu?  ’’  Ibnu  Shayyad  menjawab, 
“Telah  datang  kepadaku  orang  jujur  dan  pendusta.”  Rasulullah  berkata, 
“Perkara  ini  telah  tercan^raduk  (samar)  pada  dirimu."  Rasulullah 
melanjutkan,  “Aku  menyembunyikan  sesuatu  imtukmu. "  Rasulullah 
menyembunyikan  bacaan  firman  Allah.  ‘Hari  ketika  langit  membawa 
kabut  yang  nyeaa.  ”  Ibnu  Shayyad  lalu  berkata,  “Itu  adalah  kabut.”  Lalu, 
Rasulullah  berkata,  "Pergilah,  kamu  tidak  akan  mampu  melebihi 
kemampuanmu.  ”  Umar  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  izinkanlah  aku  untuk 
memenggal  lehernya.”  Rasulullah  kemudian  berkata,  “Jika  dia  benar 
seorang  (Dajjal)  maka  kamu  tidak  akan  dapat  mengpasai  dirinya 
(mengalahkarmya).  Jika  dia  bukan  Dajjal  maka  tidak  baik  untukmu 
membunuhnya.  ”  Abdurrazaq  menyatakan  bahwa  ywg  dimaksud  di  sini 
adalah  Dajjal. 

Shahihi  Shedtih  Al  Adab  Al  Mufrad.,  Muttafaq  alaih. 


Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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2250.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  ia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Tidak  ada  di  muka  bumi  ini  jiwa  yang  dtyjat  hidup  -maksudnya, 
sekarang  ini-  yang  dapat  hidup  seratus  tahun  (lagj)  “. 

Shahih:  Ar-Raudh  An-Nadhir  (1100)  Shahih  Al  Adab  Al  Mufrad  (755) 
Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “I*ada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ibnu 
Umar,  Abu  Sa’id,  dan  Buraidah”. 

Ia  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan”. 
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2251.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim  bin 
Abdullah  dan  Abu  Bakar  bin  Sulaiman  — ibnu  Abu  Hatsmah — ,  bahwa 
Abdullah  bin  Umar  berkata, 

“Suatu  malam  Rasulullah  melaksanakan  shalat  Isya'  bersama  kami 
menjelang  akhir  hidup  beliau.  Setelah  salam,  beliau  berdiri  dan  bersabda, 
“Tidakkah  kalian  melihat  pada  malam  mi?  Di  awal  tahun  keseratus  tidak 
akan  tersisa  seorang  pun  di  muka  bumi  ini.  ’’ 

Ibnu  Umar  berkata,  “Orang-orang  takut  terhadap  ucapan  Rasulullah 
tersebut.  Mereka  memperbincangkan  hadits  tentang  tahun  keseratus”. 
Rasulullah  bersabda,  “Pada  hari  itu  orang  yang  sekarang  ada  tidak  ada 
yang  tersisa  satu  pun  di  muka  bumi  ini Maksudnya,  abad  tersebut  telah 
berlalu. 

Shahihi  {Ar'S^udh)  Muttafaq  alaUt. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  shahih. 
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2252.  lshaq  bin  Ibrahim  bin  Habib  bin  Asy-Syahid  Al  Ba^ri 
menceritakan  kepada  kami,  Mutuurunad  bin  Fudhail  menceritakan 
kepada  kami,  Al  A*masy  menceritakan  kepada  kami,  dari  Habib  bin  Abu 
Tsabit,  dari  Dzar,  dari  Sa’id  bin  Abdurrahman  bin  Abza,  dari  bapaknya, 
dari  Ubay  bin  Ka’ab,  ia  beikata,  Rasulullah  bersabda, 

"Janganlah  kalian  mencela  anffn.  Jika  kalian  melihat  sesuatu  yang 
kalian  benci  (dari  angin  itu)  maka  ucapkanlah,  ‘Ya  Allah,  kami  memohon 
kepadamu  dari  kebaikan  angin  ini  dan  dari  kebaikan  apa-apa  yang  txla 
di  dalamrrya,  serta  kebaikan  atas  apa  yang  diperintahkan  terhadapnya. 
Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  keburukan  angin  ini,  keburukan  apa-apa 
yang  terdekat  di  dalamnya,  dan  keburukan  iq)a  yang  diperintahkan 
kepadar^'.  ” 

Shahihi  Al  Misykah  (1518),  AshShahihah  (2756),  Ar-Raudh  An- 
Nadhir{\Wr),AlKaamAih-7ht^yib  (154). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Aisyah, 
Abu  Hurairah,  Utsman  bin  Abi  AI-Ash,  Anas,  Ibnu  Abbas,  dan  JabiP’. 

Abu  !$a  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 
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2253.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Muadz  bin 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Fathimah  binti  Qais. 


Suatu  ketika  Rasulullah  naik  ke  atas  mimbar,  lalu  beliau  tertawa 
(tersenyum).  Beliau  bersabda,  “Sesung^hnya  Tamim  Ad~Dari 
menceritakan  kepadaku  sebuah  cerita,  aku  gembira  (dengan  cerita  itu). 
Aku  ingin  menceritakan  cerita  itu  kepada  kalian.  Dia  menceritakan 
kepadaku  bahwa  ada  seseorang  dari  penduduk  Palestina  yang  naik 
perahu  di  lautan.  Perahu  itu  menmtar-mutarkan  mereka  hingga 
terdampar  pada  suatu  pulau  yang  ada  di  laut  tersebut.  Tiba-tiba  mereka 
mendapatkan  binatang  yang  banyak  bulunya  serta  lebat  (terurai) 
rambutnya  Mereka  lalu  berkata,  ‘Siapa  kamu?  ’  Binatang  itu  menjawab, 
'Aku  adalah  pengintai  (mata-mata). '  Mereka  berkata,  'Beritahukan 
kepada  kami  (apa  yang  kamu  intai)!’  Ia  menjawab,  ‘Aku  tidak  mau 


memberitahukan  kepada  kalicm  dan  aku  pun  tidak  meminta  berita  dari 
kalian.  Namun,  pergilah  ke  sudut  desa,  di  sana  ada  orang  yang  akan 
memberitahukan  kalian  dan  dia  pun  ingin  mendapatkan  berita  dari 
kalian. '  Kami  pun  lalu  pergi  ke  sudut  desa  yang  dimaksud.  Terryata  di 
sana  terdapat  seseorang  yang  sedang  diikat  dengan  rantai.  Dia  berkata, 
‘Beritahukan  kepadaku  tentang  daerah  mota  air  Zugharl '  Kami 
menjawab,  ‘Tempat  itu  penuh  dengan  air  yang  memancar.  ’  Dia  kembali 
berkata,  ‘Beritahukan  kepadaku  tentang  Buhairah!’  Kami  menjawab, 
‘Tempat  itu  penuh  dengan  air  yang  memancar  Dia  berkata, 
'Beritahukan  kepadaku  tentang  pohon  kurma  Baisan  yang  terletak 
antara  negeri  Yordania  dan  Palestina,  apakah  telah  berbuah?’  Kami 
menjawab,  ‘Ya’.  Dia  berkata,  ‘Beritahukan  kepadaku  tentang  seorang 
nabi,  apakah  dia  telah  diutus?’  Kami  menjawab.  ‘Ya’.  Dia  berkata. 
‘Beritahukan  kepadaku  bagaimana  sikap  orang-orang  terhadap 
dirinya?  ’  Kami  menjawab,  ‘Mereka  cepat  mengikuti  (ajarannya). '  Dia 
(perawi)  berkata,  'Lalu  orang  itu  melompat  hingga  hampir  terlepas  dari 
ikatannya. '  Kami  bertanya  kepadanya,  'Siapakah  dirimu?  ’  Dia 
menjawab,  ‘Aku  adalah  Dajjal’.  Dajjal  ini  memasuki  semua  negeri 
kecuali  negeri  Thaibah”.  Yang  dimaksud  dengan  Thaibah  di  sini  adalah 
Madinah. 

Skakik:  {Qiskak  Nuzul  Isa)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  '‘Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gjiarib,  dari  hadits 
Qaladah,  dari  Asy-Sya’bi.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  periwayatan,  dari  Asy- 
Sya’bi,  dari  Fathitnah  binti  Qais. 
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2254.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salkah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ali  bin  Zaid,  dari  Al  Hasan,  dari  Jundab,  dari 
Hudzaifah,  ia  beikata,  Rasulullah  bersabda, 

“Seorang  mukmin  tidak  sepatutnya  merendahkan  dirinya  sendiri".  Para 
sahabat  bertanya,  “Bagaimana  seorang  mukmin  merendahkan  dirinya 
sendiri?”  Rasulullah  menjawab,  “Dia  menghadapi  bencana  (musibah) 
yang  dia  tidak  mampu". 

Shahih:  IbnuMajah  (4016). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib." 


68.  Bab 


:  Jli  yst  ^  /ii djb-  ijLUlSli 

^  jl  LJI^ 

.obi  3 iJiJtj  ijJLliJi  ^  aJ^  :JIj  ?UJl^  0 


2255.  Muhammad  bin  Hatim  Al  Muktib  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami, 
Humaid  Ath~Thawil  menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas,  dari 
Rasulullah  beliau  bersabda, 

“Talonkah  saudaramu,  baik  ia  zhalim  ataiqjun  terzalimi.  ”  Kami 
bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  aku  telah  menolong  orang  yang  terzalimi. 


Lalu,  bagaimana  aku  menolong  orang  yang  zhalim?”  Beliau  menjawab, 
"Menghentikannya  deiri  perbuatan  zhalim.  Seperti  itulah  bentuk 
pertolonganmu  kepadar^". 

Shahihi  Al  Irwa  (2449)  Ar-Raudk  An-Nadhir  (32)  Muttafaq  alaih 
Abu  Isa  betkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Aisyah”. 
Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  skahih". 
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2256.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Musa,  dari  Wahab  bin  Munabbih, 
dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“Siapa  saja  yang  tinggal  di  pedesaan,  maka  ia  mempunyai  perangai 
ycng  keras.  Siapa  saja  yang  selalu  berburu  maka  hatinya  akan  lalai  (dari 
ibcuiah).  Siapa  saja  yang  mendatangi  pintu  penguasa,  niscaya  ia  akan 
terkena  fitnah 

Shahihi  Al  Misykai  (STOl-TaA^i^  kedua)  Shahih  Abu  Daud  (2547). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah”. 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  skahih  gharib,  dari 
hadits  Ibnu  Abbas.  Kami  tidak  men^tahui  hadits  ini  selain  dari  hadits 
Ats-Tsauri”. 
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2257.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  dari  S>u'bah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Simak  bin  Harb.  Dia  beikata,  aku  mendengar  Abdurrahman  bin  Abdullah 
bin  Mas’ud  bercerita,  dari  ayahn>'a.  Dia  berkata,  aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  bersabda, 

“Sesungguhnya  kalian  akan  memperoleh  pertolongan,  memperoleh  harta 
rampasan,  dan  menguasai  (wilayah  lain).  Siapa  saja  yang  mendapatkan 
itu  semua,  herulaknya  bertakwa  kepada  A  llah,  menyuruhkan  kepada  yang 
ma  'rt^,  dan  mencegah  yang  mungkar.  Siapa  saja  yang  berdusta  atas 
namaku  secara  sengaja,  maka  hendaknya  menempati  tempat  duduknya 
dari  neraka". 

Shahihi  Ash-Shahihah  (1383),  lihat  pula  hadhs  (2809). 

Abu  Isa  berkata,  ‘‘Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.” 
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2258.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami.  Syu’bah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Al  A’masy,  Hammad,  dan  Ashim  bin  Bahdalah.  Mereka  mendengar  dari 
Abu  Wail,  dari  Hudzaifah,  ia  berkata, 

“Umar  berkata,  ‘Siapa  di  antara  kaiian  yang  hapal  sabda  Rasulullah 
tentang  fitnah?’  Hudzaifah  menjawab,  ‘Aku’.  Abu  Hudzaifah 
melanjutkan,  “Fitnah  seseorang  pada  keluarga,  harta,  anak,  dan 
tetangganya  dapat  dihapuskan  dengan  shalat,  puasa,  sedekah,  menyuruh 
yang  mcCri^  dan  mencegah  dari  yang  mimgkoF'.  Umar  lalu  berkata, 
“Bukan  ini  yang  aku  tanyakan  kepadamu.  Namun,  aku  bertanya  tentang 
fitnah  yang  menggoncan^um  seperti  gelombang  laut”.  Hudzaifah 
berkata,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  sesun^uhnya  antara  dirimu  dan 
fitnah  itu  terdapat  sebuah  pintu  yang  terkunci".  Umar  berkata,  “(Pintu) 
itu  harus  dibuka  atau  dirusak?"  Dia  menjawab,  “Tetapi  dirusak 
(dihancutkan)”.  Umar  berkata,  “Jika  demikian  berarti  (pintu)  itu  tidak 
dituti^  hingga  hari  kiamat”. 

Abu  Wa'il  berkata  dalam  hadits  Hammad,  “Aku  berkata  kepada 
Ma«iiq,  *  Tanyakanlah  kepada  Hudzaifah  tentang  pintu!”’  Dia  pun 
menanyakannya  kepada  Hudzai&h.  Hudzaifah  menjawab,  “UmaP’. 


Shahihi  Ibnu  Majah  (3555);  Muttafaq  alaih. 
Atpu  Isa  berkata,  “Hadits  int  adalah  shahih” 
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2259.  Harun  bin  lshaq  Al  Hamdani  menceritalum  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepadaku,  dari  Mis’ar,  dari 
Abu  Hashin,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ashim  Al  Adawi,  dari  Ka’ab  bin 
Ujrah,  ia  berkata, 

“Rasulullah  pernah  pergi  bersama  kami.  Ketika  itu  kami  berjumlah 
sembilan,  terdiri  dari  lima  dan  empat.  Bagian  yang  pertama  (lima)  dari 
bangsa  Arab,  sedangkan  bagian  yang  kedua  (empat)  dari  Ajam  (non- 
Arab).  Beliau  lalu  bersabda,  "Dengarkanlah.  cpakeJi  kalian  pernah 
mendengar  bahwa  sepeninggalku  nanti  ada  amir-amir  (pemimpin)  Siapa 
saja  yang  bergabung  berscana  mereka,  membenarkan  kedustaan  mereka, 
menolong  mereka  dalam  kezhaliman,  maka  ia  tidak  termasuk  golongtmku 
dan  aku  pun  bukan  termasuk  golongannya.  Ia  tidak  akan  datang 


kepadaku  di  telaga  (Kautsar).  Siapa  saja  yang  tidak  bergabung  bersama 
mereka,  tidak  menolong  kezhaliman  mereka,  tidak  membenarkan 
kedustaan  mereka,  maka  ia  termasidi  dalam  golonganku  dan  aku  pun 
termasuk  golongannya.  Orang  itu  akan  datang  menjumpaiku  di  telaga 
(Kautsar) 

Shahih:  Telah  disebutkan,  dengan  penambahan  pada  matan-nyu 
(614). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  shahih  gharib.  Kami  tidak  mengetahui 
hadits  ini  dari  Mis’ar  selain  dari  jalur  periwayatan  ini”. 

Harun  bericata,  “Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menceritakan 
kepadaku,  dari  Sufyan,  dari  Abu  Hashin,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ashim  Al 
Adawi,  dari  Ka’ab  bin  Ujrah,  dari  Rasulullah...  seperti  hadits  tersebut”. 

Harun  berkata,  “Muhammad  bin  Sulyan  menceritakan  kepadaku, 
dari  Zubaid,  dari  Ibrahim  — bukan  An-Nakha’i — ,  dari  Ka'ab  bin  Ujrah, 
dari  Rasulullah...  seperti  hadits  Mis'ar”. 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Hudzaifah 
dan  Ibnu  Umar”. 
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2260.  Ismail  bin  Musa  Al  Fazari  — Ibnu  Binti  As-Suddi —  Al  Kufi 
menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Syakir  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

“Akan  datang  suatu  zaman  kepada  manusia  di  mana  orang  yang  sabar 
dalam  menjalankan  ajaran  agamanya  seperti  orang  yang  memegcmg 
baratg^i”. 


Shahihi  AshShahihah  (957). 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  imghco-ib  dari  jalur  periwayatan  ini.’' 
Umar  bin  Syakir  adalah  seorang  syaikh  dari  negeri  Bashrah.  Lebih 
dari  satu  orang  ulama  yang  meriwayatkan  hadits  ini  darinya. 
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2261.  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Kindi  Al  Kufi  menceritakan  kepada 
kami,  Zaid  bin  Hubab  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ubaidah 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Dinar  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

“Apabila  umatku  berjalan  dengan  berlenggang  sedangkan  mereka 
dilayani  oleh  anak-anak  para  raja,  yaitu  anak-anak  Persia  dan  Romawi, 
maka  orang  ymg  terburuk  akan  memimpin  orang  yang  baik  (terpilih)  " 

Shahih:  AshShahihah  (954). 

Abu  Isa  beritata,  '‘Hadits  ini  adalah  gharib”. 

Abu  Muawiyah  telah  meriwayatkannya  dari  Yahya  bin  Sa’id  Al 
Anshari. 

Muhammad  bin  Ismail  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari 
Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Rasulullah...  seperti  hadits 
tersebut. 


Tidak  diketahui  hadits  Muawiyah  ini  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari 
Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar.  Akan  tetapi  yang  diketahui  adalah 
hadits  Musa  bin  Dbaidah. 

Malik  bin  Anas  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Yahya  bin  Sa’id 
secara  mwsal,  tidak  disebutkan  di  dalamnya  bahwa  hadits  ini  berasal  dari 
Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar. 
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2262.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Khalid 
bin  Harits  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  Ath-Thawil  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  Hasan,  dari  Abu  Bakrah,  ia  berkata, 

“Allah  melindungiku  dengan  sesuatu  yang  aku  pernah  dengar  dari 
Rasulullah,  yaitu  ketika  kekaisaran  runtuh,  beliau  bertanya.  "Siapa  yang 
mereka  pilih  sebagai  penggantir^a? "  Mereka  menjawab,  “Putrinya”. 
Nabi  SAW  bersabda,  "Sttatu  kaum  tidak  akan  sukses  (berhasil)  jika 
urusan  (negeri)  mereka  dipimpin  oleh  seorang  wanita".  Abu  Bakrah 
berkata,  “Ketika  Aisyah  datang  — ke  kota  Bashrah — ,  aku  menceritakan 
sabda  Rasulullah  tersebut.  Allah  pun  melindungiku  (menjagaku)  deraan 
sabda  Rasulullah  tersebut”. 


Shahih:  Al  Irwa  (245);  Al  Bukhari, 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih^ 
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2263.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Ala'  bin  Abdurrahman,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Hurairah: 

Rasulullah  SAW  pernah  berdiri  di  tengah  orar^-orang  yang  sedang 
duduk.  Beliau  bersabda,  ‘Maukah  kalian  aku  beritahukan  tentang  orang 
yang  terbaik  diantara  yang  terburuk  dari  kalian?  ”  Abu  Hurairah  berkata, 
*‘Orang-orang  terdiam  semua.  Rasulullah  mengulang  pertanyaan  yang 
sama  sebanyak  tiga  kali.  Seorang  pria  pun  akhirnya  menjawab,  “Tentu 
wahai  Rasulullah,  beritahukan  kepada  kami  orang  yang  terbaik  diantara 
yang  terburuk  dari  kami!”  Beliau  bersabda.  "Sebaik-baik  kalian  adalah 
orang  yang  kebaikannya  selalu  dinanti  (diharapkan)  dan  aman  dari 
keburukannya.  Sedangkan  orang  yang  terburuk  adalah  yang 
kebaikannya  tidak  dikco-apkan  dan  (orang-orang)  tidak  aman  dari 
keburukannya  ", 

Shahih:  AlMisykat  (4993). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 
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2264.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Amir  Al 
Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abu  Humaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Aslam.  dari  ayahnya,  dari  Umar 
bin  Khaththab,  dari  Rasulullah,  beliau  bersabda. 

'Maukah  aku  beritahukan  pemimpin  kalian  yang  terbaik  dan  pemimpin 
yang  terburuk?  Pemimpin  yang  terbaik  adalah  pemimpin  yang  kalian 
mencifdai  mereka  dan  mereka  pun  mencintai  kalian,  kalian  mendoakan 
mereka  dan  mereka  pun  mendoakan  kalian.  Sedaratan,  pemimpin  kalian 
yang  terburuk  adalah  yang  kalian  benci  dan  yang  membenci  kalian, 
kalian  melaknat  mereka  dan  mereka  pun  meldcnat  kalian”. 

Shahih:  Ash~Shahihah  (907)  Muslim.,  tanpa  ada  pertanyaan. 

Abu  Isa  beikata,  "Hadits  ini  gharib.  Kami  tidak  mengetahui  hadits 
ini  sel^n  dari  Muhammad  bin  Abu  Humaid.  Muhammad  hafalannya 
dianggap  lemah”. 


78.  Bab 
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2265.  Hasan  bin  Ali  Al  Khaltal  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Hassan  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Hasan.  dari  Dhabbah  bin  Mihshan.  dari  Ummu 
Salamah,  dari  Rasulullah,  beliau  bersabda, 

"Kelak  akan  ada  pemimpin  kalian  yang  kalian  mengetahui  dan 
mengingkari  sebagian  perbuatan  mereka.  Barangsiapa  yang 
mengingkarinya  maka  ia  telah  bebas  (dan  dosa),  dan  barangsiapa  yang 
membencinya  maka  ia  telah  selamat.  Akan  tetapi  orang  yang  ritSta 
(dengan  perbuatan  mereka)  dan  menjadi  pengikutr^a.  ”  Lalu  ada  yang 
bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bolehkah  kami  membunuh  (memerangi) 
mereka?’'  Beliau  menjawab,  "Jangan,  sampai  mereka  tidak  melakukan 
shalat". 

Shahihi  Muslim  (6/23) 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 
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2267.  Ibrahim  bin  Ya’qub  Al  Jauzajani  menceritakan  kepada  kami, 
Nu’aim  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Sulyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“Sesungguhnya  kalian  berada  pada  suatu  masa,  -—di  mana— 
barangsiapa  meninggalkan  sepersepuluh  dari  apa  yang  diperintahkan, 
maka  ia  akan  celaka  (binasa).  Kemudian,  akan  datang  suatu  masa,  — di 
mana —  barangsiapa  di  antara  kalian  melakukan  sepersepuluh  dari  apa 
yang  diperintaMan  kepadanya,  maka  ia  akan  selamat 
Shahihi  Ash-Shahihah  (2510). 

Abu  Isa  beritata,  “Hadits  ini  gharib,  kami  tidak  mengetahuinya 
selain  dari  hadits  Nu’aim  bin  Hammad,  dari  Sufyan  bin  Uyainah.  Dia 
(Abu  Isa)  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Dzar  dan 
Abu  Sa'id”. 

79.  Bab 
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2268.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  AbduiTazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 

“Rasulullah  pernah  naik  ke  atas  mimbar  dan  bersabda,  ‘Di  sanalah  tempat 
terjadir^a  fitnah',  beliau  menunjuk  ke  arah  timur,  yaku  tempat  munculnya 
fitnah  dan  keburukan  syetan,  atau  dia  met^atakan  kelompok  syetan.” 
ShahUi:  Takhrg  Fadhail  Asy~Syam  (hadits  8),  Muttafag  alaih. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 
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32.  KITAB  TENTANG  MIMPI  DARI 
RASULULLAH  S AW 


1.  Bab:  Mimpi  Seorang  Mukmin  adalafa  Bagian  dari  Empat  Puluh 
Enam  Bagian  Kenabian 
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2270.  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  Ats- 
Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami,  Ay>’ub  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah 
bersabda, 

"Jika  masa  telah  dekat  (datan^iya  hari  Kiamat),  maka  mimpi  seorang 
mukmin  nyaris  bukan  sebuah  kedustaan.  Mimpi  mereka  yang  paling 


benar  (dapat  dipercaya)  adalah  mereka  yang  ucapanr^a  paling  benar 
(dapat  dipercaya).  Mimpi  seorang  mukmin  adalah  bagian  dari  empat 
puluh  enam  bagian  kenabian.  Mimpi  itu  ada  tiga  macam:  mimpi  yang 
baik  yang  merupakan  kabar  gembira  dari  Allah,  mimpi  buruk  yang 
dibuat  oleh  syetan,  dan  mimpi  yang  diakibatkan  ada  seseorang  yang 
membicarakan  dirinya.  Jika  salah  seorang  dari  kalian  bermimpi  buruk, 
maka  bangunlah  dan  hendaklah  dia  meludah,  serta  tidak  menceritakan 
kepada  orang  lain".  Beliau  melanjutkan,  “Aku  senang  ada  tali  dalam 
tidur,  akan  tetapi  aku  benci  adanya  beten^y".  Yang  dimaksud  deraan 
tali  di  sini  adalah  keteguhan  dalam  menjalankan  ajaran  agama. 

Shakih:  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 
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2271.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’bah.  dari  Qatadah.  Dia  mendengar 
Anas  bercerita,  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit.  Rasulullah  bersabda. 


“Mimpi  seorang  mukmin  adalah  bagian  dari  empat  puluh  enam  bagian 
kenabian.  “ 


Shahih:  Muttafag  alaih 


Abu  Isa  berkata,  ‘'Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah,  Abu  Razin  Al  Uqaili,  Abu  Sa’id,  Abdullah  bin  Amr  ,  Auf  bin 
Malik,  Ibnu  Umar,  dan  Anas”. 


Dia  beikata,  “Hadits  Ubadah  adalah  shahih". 


2.  Bab:  Berakhirnya  Kenabian,  Yang  Tersisa  Hanya  Kabar  Gembira 
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2272.  Hasan  bin  Muhammad  Az-Za’farani  menceritakan  kepada  kami, 
Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  —yaitu  ibnu 
Ziyad —  menceritakan  kepada  kami,  A!  Mukhtar  bin  Fulful  menceritakan 
kepada  kami,  Anas  bin  Malik  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Rasulullah  bersabda, 

“Sesungguhnya  risalah  dan  kenabian  telah  teiputus  (berakhir).  Tidak 
ada  rasul  dan  nabi  setelaMu”.  Anas  berkata,  “Hal  itu  membuat  orang- 
orang  merasa  berat”.  Beliau  lalu  bersabda,  “Akan  tetesi  berita  gembira 
— ifu  tidak  terputus — .  ”  Para  sahabat  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apa 
yang  dimaksud  dengan  berita  gembira  itu?”  Beliau  menjawab,  “Mimpi 
seorang  muslim,  la  (mimpi)  adalah  bagian  dari  bagian-bagian 
kenabian 

Hadits  ini  sanod-nya  shahih. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah,  Hudzaifah  bin 
Asid,  Ibnu  Abbas,  Ummu  Kurz,  dan  Abu  Asid. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 
periwayatan  ini,  dari  hadits  Mukhtar  bin  Fulful”. 


3.  Bab:  Firman  Allah  **^Bagi  mereka  berita  gembira  di  dalam 
kehidupan  dunid^ 
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2273.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Atha',  dari  Ibnu 
Yasar,  dari  seseorang  dari  penduduk  Mesir,  ia  berkata, 

“Aku  bertanya  kepada  Abu  Ad-Darda'  tentang  firman  Allah,  ‘Bagi 
mereka  berita  gembira  di  dcdam  kehidupan  dunia'.  ”  Lalu  Abu  Darda' 
berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun  yang  bertanya  kepadaku  tentang  hal  ini 
selain  dirimu.  Hanya  saja  ada  satu  orang  yang  pernah  bertanya  sejak  aku 
bertanya  kepada  Rasulullah”.  Beliau  bersabda,  ‘Tidak  ada  seorang  pun 
yang  bertanya  kepadaku  tentang  hal  itu  selain  dirimu  sejak  ayat  itu 
diturunkan.  Yang  dimaksud  adalah  mimpi  baik  yang  dilihat  oleh  seorang 
muslim  dalam  mimpinya  atau  yang  diperlihatkan  kepadanya 

Shahih:  Ash~Shahihah  (1786)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ubadah 
bin  Ash-Shamit”. 

Dia  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan."' 
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2275.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Harb  bin  Syaddad  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Imran  Al  Qaththan,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu 
Salamah.  Ia  berkata,  aku  diberitahukan  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  ia 
berkata, 

“Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  tentang  firman  Allah,  “Bagi 
mereka  berita  gembira  di  dalam  kehidupan  dunia".  Rasulullah  kemudian 
bersabda,  ‘Tang  dimaksud  pada  ayat  itu  adalah  mimpi  baik  yang  dilihat 
oleh  seorang  mwATnin  (dalam  mimpinya)  atau  yang  diperlihatkan 
kepadanya  ", 

Shahih:  AshShahihah  (1786), 

Harb  mengatakan  dalam  haditsnya:  Yahya  bin  Abu  Katsir 
menceritakan  kepadaku. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan". 


4.  Bab:  Sabda  Rasulullah  **Siapa  saja  melihatku  dalam  mimpi  maka 
Ia  benar-benar  telah  melUtatku.” 
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2276.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abu  lshaq,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  ^jdullah,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda. 


"Siapa  saja  melihatku  dalam  mimpinya,  maka  sesungguhnya  ia  benar- 
benar  telah  melihatku.  Sesungguhnya  syetan  tidak  dapat  meryerupai 
diriku". 


Shahihi  Ibnu  Majah  (3900). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah,  Abu  Qatadah,  Ibnu  Abbas,  Abu  Said,  Jabir,  Anas,  Abu  Malik 
Al  Asyja’i,  dari  bapaknya,  Abu  Bakrah.  dan  Abu  Juhaifah”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  tersebut  adalah  hasan  shahih.” 


S.  Bab:  Apa  yang  Harus  Diperbuat  Jika  Bermimpi  Buruk? 
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2277.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman, 
dari  Abu  Qa(tadah,  dari  Rasulullah,  beliau  bersabda. 


"Mimpi  (baik)  itu  dari  Allah,  sedangkan  mimpi  (buruk)  dari  syetan.  Jika 
salah  seorang  dari  kalian  melihat  sesuatu  yang  kalian  benci  (dalam 
mimpi),  hendaklah  ia  meludah  ke  arah  kirinya  sebatik  tiga  kali  lalu, 
memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  keburukan  mimpi  uu.  nis.:ina 
mimpi  itu  tidak  akan  membahayakam^’a  ". 


Shahih:  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abdul  lah 
bin  Amr,  Abu  Sa’id,  Jabir,  dan  Anas”. 

Dia  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih’’’. 


6.  Bab:  Menceritakan  Mimpi 
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2278.  Mahmud  bin  Gh^lan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  memberittdiukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  Ya’la  bin  Atha’  mengabarkan  kepadtdcu.  Ia  berkata,  aku 
mendengar  Waki'  bin  Udus,  dari  Abu  Razin  Al  Uqaili,  ia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Mimpi  seorang  mukmin  adalah  bagian  dari  empat  puluh  bagian 
kenabian.  Miirq>i  itu  berada  di  atas  kaki  sesuatu  yang  terbang  (burung) 
selama  ia  tidak  menceritakan  (mimpi)  itu.  Jika  ia  menceritakannya  maka 
gugurlah  ia  —ia  berkata,  aku  kpa  beliau  mengatakan — .  Janganlah 
menceritakannya  kecuali  kepada  orangyang  cerdik  (cerdas)  atau  kepada 
orang  yang  dicintai ". 


Shahih:  AshShahihah  (120)  danAlMisykah  (4622  -  Takqiq  kedua). 
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2279.  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami.  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Ya’ ia  bin  Atha’,  dari  Waki’  bin  Udus.  dari  pamannya  Abu  Razin, 
dari  Rasulullah,  beliau  bersabda, 

“Mimpi  seorang  muslim  itu  bagian  dari  empat  puluh  enam  bagian 
kenabian.  Ia  berada  di  atas  kaki  .se^MofH  yang  terbang  selama  ia  tidak 
menceritakan  (mimpi)  itu.  Jika  ia  menceritakanriya  maka  gugurlah  “ 
Shahih:  lihat  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  ‘'Hadits  ini  adalah  hasan  shahifT. 

Nama  asli  Abu  Razin  Al  Uqaili  adalah  Laqith  bin  Amir. 

Hammad  bin  Salamah  meriwayatkan  dari  Ya’Ia  bin  Atha’,  dari 
Waki’  bin  Udus. 

Syu’bah,  Abu  Awanah,  dan  Husyaim  mengatakan  dari  Ya’Ia  bin 
Atha',  dari  Waki’  bin  Udus.  Inilah  yang  lebih  shahih. 

7.  Bab:  Takwil  Mimpi  Baik  dan  Buruk 
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2280.  Ahmad  bin  Abu  UbaidtllE^  As-Salimi  Al  Bashri  menceritakan 


kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  bersabda. 


"Mimpi  itu  ada  tiga  macam:  mimpi  yang  benar,  mimpi  yang  ditimbulkan 
karena  perkataan  seseorang  mengenai  dirin>'fl,  dan  mimpi  buruk  yang 
datang  dari  syetan.  Siapa  saja  yang  bermimpi  sesuatu  yang  dibencinya, 
maka  hendaklah  ia  bangun  dan  melakukan  shalat".  Rasulullah  juga 
bersabda,  "Aku  senang  ikattm  tali  dan  aku  benci  belenggu.  Ikatan  tali 
adalah  keteguhan  dalam  menjalankan  ajaran  agama".  Beliau  juga 
bersabda,  "Barangsic^ja  yang  melihatku  dalam  mimpinya  maka  apa  yang 
dilihatnya  itu  adalah  benar  dirikiL  Sfesi/nggw/imw  syetan  tidak  dapat 
menyertai  wajahku".  Beliau  juga  bersabda,  "Janganlah  menceritakan 
mimpi  kecuali  kepada  orang  yang  alim  (berilmu)  dcm  ahli  nasihck". 
Shahih'.AshShahihah  (119, 120, 1341)  v4r-«aiidA^n-Add!A/r  (1162). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Anas,  Abu  Bakrah,  Ummu 
Al  Ala',  Ibnu  Umar,  Aisyah,  Abu  Musa,  Jabir,  Abu  Sa’id,  Ibnu  Abbas, 
dan  Abdullah  bin  Amr. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiH'. 


8.  Bab:  Orang  Yang  Berdusta  Tentang  Miminnya 
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2281.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad  Az- 
Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abdul  A’la,  dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Ali,  — ia 
berkata,  “Aku  menyangka” —  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“Siapa  saja  yang  berdusta  akan  mimpinya,  maka  pada  hari  kiamat  nanti 
ia  akan  dibebani  dengan  mengikat  biji  gandum 

Shakih:  Ash-Shahihah  (2359). 
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2282.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abdul  A’la,  dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami.  dari 
Ali,  dari  Rasulullah  ...  dengan  hadits  yang  sama. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  bosan". 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas,  Abu  Hurairah, 
Abu  Syuraih,  dan  Watsil^. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  yang  kedua  ini  lebih  shahih  dari  hadits 
yang  pertama”. 
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2283.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
dari  IkrimEdi,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Basulullah,  beliau  bersabda, 

"Siapa  saja  yang  menceritakan  mimpi  secara  dusta  maka  pada  hari 
kiamat  nanti  dia  akan  dibebani  untuk  mengikat  antara  dua  biji  gandum, 
padahal  dia  tidak  dapat  mengikat  kedua  biji  gandum  tersebut 
Shahih:  Ibnu  Majah  (3916);  AlBukhaH. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


9.  Bab:  Mimpi  Rasulullah  Tentang  Susu  dan  Baju 
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2284.  Outaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Uqail,  dari  Az-Zuhri,  dari  Hamzah  bin 
Abdullah  bin  Umar,  dari  Ibnu  Umar.  Ia  berkata,  aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  bersabda, 

"Ketika  aku  sedang  tidur,  (aku  bermimpi)  ada  yang  memberikan 
semangkuk  air  susu  kepadaku.  Aku  lalu  meminum  sebagjannya.  Sisanya 
aku  berikan  kepada  Umar  bin  Khathtkab".  Para  sahabat  bertanya,  “Apa 
takwil  dari  mimpi  itu,  wahai  Rasululah?”  Beliau  menjawab,  "Ilmu". 
Shahih:  At-Ta*UqatAl Hassan  (6815, 6839);  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  tend^t  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah,  Abu  Bakrah,  Ibnu  Abbas,  Abdullah  bin  Salam,  Khuzaimah, 
Ath-Thufeil  bin  Sakhbarah,  Abu  Umamah,  dan  Jabir”. 
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Dia  (Abu  Isa)  menyatakan  bahwa  hadtts  ini  shahih. 
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2285.  Husain  bin  Muhammad  Al  Jariri  Al  Baikhi  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrazaq  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Abu  Umamah  bin  Stdial  bin  Hunaif.  dari  beberapa  sahabat 
RasuluHtdi,  beliau  bersabda, 

"Ketika  aku  sedang  tidur,  aku  bermimpi  melihat  orang-orang 
dihadapkan  kepadaku.  Mereka  mengenakan  baju.  Di  antara  mereka  ada 
yang  memakai  baju  hingga  bt^an  payudara  (dada)  dan  ada  yang 
hingga  ke  bagian  lebih  rendah  dari  itu.  Kemudian  Umar  dihadapkan 
kepadaku.  Dia  mengenakan  baju  yang  diseretr^a  (karena  panjang)  ”. 
Para  sahabat  bertanya,  “'Wahai  Rasulullah,  apa  takwil  dari  mimpi  itu?” 
Beliau  menjawab,  "Agama”. 

Shahihi  Midtafag  alaih. 
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2286.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ibrahim 
bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Shalih  bin 
Kaisan,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Umamah  bin  Sahal  bin  Hunaif,  dari  Abu 
Said  Al  Khudri,  dari  Rasulullah  ...  dengan  hadits  yang  memiliki  makna 
yang  sama  (serupa). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  lebih shahih" 


10.  Bab:  Mimpi  Rasulullah  Tentang  Timbangan  dan  Timba  (Ember) 
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2287.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Al  Anshari 
menceritakan  kepada  kami,  Asy-Ats  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al 
Hasan,  dari  Abu  Bakrah: 

Suatu  hari  Rasulullah  bersabda,  “Siapa  di  antara  kalian  yang 
bermimpi?"  Seseorang  menjawab,  “Aku  bermimpi  melihat  timbangan 
turun  dari  langit.  Aku  menimbang  Engkau  dan  Abu  Bakar,  lalu  dirimu 
lebih  berat  dari  Abu  Bakar.  Kemudian  Abu  Btdcar  dan  Umar  ditimbang, 
ternyata  Abu  Btdcar  lebih  berat.  Lalu,  Umar  dan  Utsman  ditimbang, 
ternyata  Umtur  lebih  berat.  Kemudian  timbangan  itu  diangkat,  dan  kami 
melihat  ada  raut  ketidaksukaan  pada  wajah  Rasululltdi”. 

Shahihi  Al  Misykab  (6057  -  Tahqiq  kedua). 


Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah”. 

Hadits  ini  shahih  gharib,  dari  hadits  Ibnu  Umar. 
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2289.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  mengabarkan  kepada  kami,  Musa 
bin  Uqbah  mengabarkan  kepadaku,  Salim  bin  AbduIIah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  AbduIIah  bin  Umar,  dari  mimpi  Rasulullah,  Abu  Bakar, 
dan  Umar.  Beliau  bersabda, 

“Aku  bermimpi  orang-orang  berhimpui  Abu  Bakar  menarik  satu  timba 
berisi  air  atau  dua  timba  berisi  air  dengan  lemah.  Mudah-mudahan 
Allah  mengampuninya.  Umar  lalu  menggantikannya.  Dia  menarik  timba 
itu,  namun  timba  itu  berubah  menjadi  timba  yng  besar.  Aku  tidak  melihat 
ada  orang  kuat  mengeluarkan  segala  kekuatanrya  hingga  orang-orang 
meminum  air  dengan  puas  ". 

Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  "Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah”. 

Hadits  ini  shahih  gharib,  dari  hadits  Ibnu  Umar. 
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2290.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakMi  kepada  kami.  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
bin  Uqbah  mengabarkan  kepadaku,  Salim  bin  Abdullah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Abduliah  bin  L'mar  tentang  mimpi  Rasulullah.  Beliau 
bersabda, 

“Aku  berminq>i  melihal  seorang  wanita  hitam  yang  tidak  teratur 
rambutnya  keluar  dari  kota  Madinah.  Wanita  itu  berdiri  di  tanah  lapang, 
yaitu  Juhfah.  Aku  menafsirkan  bahwa  wabah  yang  ada  di  kota  Madinah 
dipindahkan  ke  Julfah  ". 

Shahih:  Ibnu  Majak  (3924);  Al  Bukkari. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adal^  hasan  shahih  gharib". 


y  ’^y  y  y  y  y 


•  •  f  »  t- 1'  O  f'  *  -y';  “  ti  1  k  I  .  I'"*  Ii  T 


y  yy  y 

^  iTjj  J:  lili  ‘OikiJi  ;>  L3>i  ci_l' 

yy  yy 

^  By  J  »  ^  y  ■  - 

|y  J|  .  B  I  1  fl*  y  ^ 

. 


2291.  Hasan  bin  Ali  Al  Khalal  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
mengabarkan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Ayub,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah,  beliau 
bersabda, 

“Pada  akhir  zaman  nanti,  mimpi  seortmg  mukmin  nyaris  tidak  berdusta 
(benar).  Orang  yang  mimpinya  paling  benar  adalah  orang  yang  paling 
benar  dalam  perkataanro^.  Mimpi  itu  ada  tiga  macam:  mimpi  baik  yang 
merupakan  kabar  gembira  dari  Allah,  mimpi  yang  timbul  akibat 
perkataan  seseorang  mengenai  dirinya,  dan  mimpi  buruk  yang 
ditimbulkan  oleh  syetan.  Jika  salah  seorang  dari  kalian  bermimpi  buruk, 
maka  Janganlah  ia  menceritakannya  kepada  siapopun.  Hendakr^a  ia 
bangun  dan  melaksanakan  shalat”. 

Abu  Hurairah  berkata,  “Aku  kagum  terhadap  tali,  sedangkan  aku 
benci  pada  belen^u”.  Yang  dimaksud  tali  di  sini  adalah  keteguhan 
dalam  menjalankan  ajaran  agama. 

Rasulullah  bersabda.  “Mimpi  seorang  mukmin  itu  adalah  bagian 
dari  empat  puluh  enam  bagian  kenabian  ”. 

Skahihi  Lihat  hadits  (2280). 

Abu  Isa  bericata,  “Abdul  Wahab  Ats-Tsaqaft  telah  meriwayatkan 
hadits  mi  dari  Ayub  secara  marfii 

Hamtnad  bin  Zaid  meriwayatkan  dari  Ayub  secara  mauguf. 
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2292.  Ibrahim  bin  Sa’id  Al  Jauhari  Al  Ba^dadi  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Al  Yaman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syuaib  — Ibnu 
Abu  Hamzah — ,  dari  Ibnu  Abu  Husain  — ^Abdullah  bin  Abdurrahman  bin 
Abu  Husain — ,  dari  Nafi’  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Abu  Hurairah, 
ia  berkata,  Rasulullah  bersabda. 


"Dalam  tidur  aku  bermimpi  seolah  pada  lenganku  terdt^t  dua  gelang 
dari  emas.  Kedua  gelang  itu  membuta  diriku  susah  (gelisah).  Lalu 
datang  ypahyu  kepadaku  agar  aku  menh4pkan  kedua  gelang  itu.  Aku  lalu 
meniupkan  kedua  gelang  itu.  Kedua  gelang  itu  pun  terbang.  Aku 
menafsirkan  (menakwilkan)  mimpi  itu  bahwa  dua  gelang  itu  adalah  dua 
pendusta  yang  muncul  sepeninggalku  nanti.  Salah  satunya  adalah 
Musailamah,  penguasa  Yamamah,  dan  >wng  lain  adalah  Al  Ansi, 
penguasa  Shan  ’a  ". 


Shahih:  Al  Bukhari. 


Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  shahih  hasan  gharib.” 


^  ^  p 

*jij* 

s  ^  ^  ^  ^  ^  ^  J 


1^1.  iti  iiii  yt,  Ji  :jui  s  yi  Ji  «u,  of 

c^’13 

J g'  'iiiji}  Ji  tUlJi  C-  L^jjj 


f  ^ 


\^\  JUi  :JUs  '^'  Jj^j 

4:;J  tOT tjJl-oJlj  ^  ^  illii  t^UiJl 

£  B  ^0  _0  _0 

1  ^  li*^  '  T“  "li  li  ^  ■  I  **'^  l*''  ^  ^♦i  1*1^  ^^»1.1^ 

Ld^uMAk^lJ  LjtL^i^Aj'j  ^^A^sJLvgwaJl  L*lj 

^  ^  ^  ^ 

'cjt  i^oJi  jiji  ;j;i  Ji  .dji  :^i  cfj  .ii. 

J^Ij  ^  t4J  c J^j  ^  *J  t^l  iiiJU-i  tAj  aJLp 


J^U  ^  tAJ  c J^j  Aj  JI>-Ij  j*J  C^I  iiiJU-i  tAj  aJLp 

^1^1''  *  ^  i  ^1  »•■'.  ■‘"T  l^'  f*'"’  l^"" 

(4J  (J-^Ji  (*-*  t J>-’  |J>- J  (*->  (J^j 

■M  y»  Vofci  jt  !-^l  J^j  ls\  c_^ 

y^'B^r  0^  ^  J  *^!!f  1*’^  1^*"'''^  *''f 

j  :jla  tLwAwj  (^Ua>-)j  cWaju  CL*--^> 

;^'  N  :B  y:'  2^  (^il'  c. 


2293.  Husain  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  AbduiTazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Ubaidillah  bin  Abduilah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  bahwa 
Abu  Hurairah  pernah  bercerita. 


“Ada  seseorang  datang  menjumpai  Rasulullah.  Orang  itu  berkata.  'Tadi 
malam  aku  bermimpi  melihat  awan  \ang  mengalirkan  keju  dan  madu. 
Aku  juga  bermimpi  melihat  orang-orang  mengambil  air  dengan  tangan 
mereka.  Di  antara  mereka  ada  yang  mengambil  banyak  dan  ada  pula  yang 
mengambil  hanya  sedikit.  Aku  pun  melihat  tali  yang  menghubungkan 
langit  dengan  bumi.  .-Vku  melihat  engkau  memegang  tali  itu.  lalu  engkau 
naik.  Setelah  itu  ada  seseorang  >ang  memegang  tali  itu  dan  ia  pun  naik. 
Setelah  itu,  ada  orang  lain  yang  memegangnya  lalu  naik,  dan  dilanjutkan 
dengan  orang  lain  yang  memegangnya,  akan  tetapi  ia  memutuskan  tali 
itu.  Tali  itu  lalu  disambungkan  hingga  ia  dapat  naik  dengan 
menggunakan  tali  itu’.  Abu  Bakar  berkata.  'Wahai  Rasulullah,  demi 
Allah,  biarkanlah  aku  yang  menakwilkan  mimpi  itu’.  Beliau  bersabda, 
'‘Takwilkanlahr  Abu  Bakar  berkata,  'Awan  itu  adalah  Islam.  Yang 
mengalir  berupa  keju  dan  madu  adalah  Al  Qur'an  yang  memiliki  sifat 


lembut  dan  manis.  Adapun  orang  yang  mengambil  banyak  dan  yang 
mengambil  sedikit,  maksudnya  adalah  orang  yang  banyak  memanfaatkan 
Al  Qur'an  dan  yang  sedikit  memanfaatkannya.  Tali  yang 
menghubungkan  langit  dengan  bumi  adalah  kebenaran  di  mana  engkau 
sedang  berada  di  atasnya  (kebenaran)  itu.  Ketika  kamu  meraihnya  maka 
Allah  pun  menaikkan  derajatmu.  Kemudian  tali  itu  diraih  oleh  orang  lain 
dan  ia  naik  dengan  tali  itu,  lalu  diraih  oleh  orang  lain  dan  ia  naik  dengan 
tali  itu,  kemudian  diraih  oleh  orang  lain  dan  ia  memutuskannya. 
Kemudian  tali  itu  disambungkannya  kembali  hingga  ia  dapat  naik.  Wahai 
Rasulullah,  beritahukan  aku,  apakah  takwilku  itu  benar  atau  salah?’ 
Rasulullah  bersabda,  ‘Kamu  benar  sebagian  dan  salah  pada  sebagian 
yang  lain.^  Abu  Bakar  berkata.  Aku  bersumpah,  beritahukanlah 
kepadaku  bagian  mana  yang  salah?’  Beliau  bersabda,  'Janganlah  kamu 
bersumpah*.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3918);  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih*. 
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2294.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Wahab  bin 
Jarir  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Raja’, 
dari  Samurah  bin  Jundab,  ia  berkata, 

“Ketika  Rasulullah  selesai  melaksanakan  shalat  subuh  bersama  kami, 
beliau  berbalik  badan  menghadap  kepada  orang-orang.  Beliau  lalu 
bertanya,  “Tadi  malam  apakah  salah  seorang  dari  kalian  ada  yang 
bermimpi?  ” 

Shakihi  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (1/19^-199)  Al  Bukhari. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiH\ 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  dari  Auf,  Jarir  bin  Hazim,  dari  Abu 
Raja,  dari  Samurah,  dari  Rasulullah  ...  dalam  kisah  yang  panjang. 

Abu  Isa  berkata,  “Muhammad  bin  Basysyar  meriwayatkan  pula 
hadits  ini  dari  wahab  bin  Jarir...  dengan  ringkas”. 


^  ^ 


33.  KITAB  TENTANG  KESAKSIAN  DARI 
RASULULLAH  SAW 

1.  Bab:  Para  Saksi  yang  Baik 


^  JLP  bj ct^jC^ajVl  UjJL»-  .  Y  T  ^  o 

^  ^  ^  ^  ^  ^ 
t  flj*.  fa..-  a^  a  a^  a  S.*'/  a 

^  tlH  p^. 


^iJ>-  ,f  *■-'  *  a^a,^  #  |■'Pfclr  •  '  f  *  I 


:  Jl5  m  -Sil 

.gtJ  of  fi  J:  (^jJi  ^.ii^iji  Lr>f  Sfi 

2295.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami.  Ma'n  menceritakan  kepada 
kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar  bin 
Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm,  dari  bapakn>'a,  dari  Abdullah  bin  Amr 
bin  Utsman,  dari  Abu  Amrah  A!  Anshari,  dari  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani, 
bahwa  Rasulullah  bersabda, 

"Maukah  kalian  aku  beritaku  tentang  para  saksi  yang  baik?  Yaitu  orang 
yang  memberikan  kesaksian  sebelum  diminta  ”. 

Shahih:  Muslim, 
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2296.  Ahmad  bin  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Maslamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Malik  ...  dengan  hadits  yang 
sama.  Malik  mengatakan,  Ibnu  Abu  Amrah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasah”. 

Mayoritas  orang  menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
Abdurrahman  bin  Abu  Amrah. 

Mereka  berselisih  tentang  Malik  dalam  periwayatan  hadits  ini. 
Sebagian  dari  mereka  meriwayatkan  dari  Abu  Amrah.  Sebagian  yang  lain 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Abu  Amrah,  yaitu  Abdurrahman  bin  Abu  Amrah 
Al  Anshari. 

Hadits  ini  lebih  shahih,  karena  diriwayatkan  tidak  hanya  dari  jalur 
periwayatan  hadits  Malik;  yaitu  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Amrah,  dari 
Zaid  bin  Khalid. 

Telah  diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abu  Amrah.  dari  Zaid  bin 
Khalid,  selain  hadits  ini. 

Telah  diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abu  Amrah,  dari  Zaid  bin 
Khalid,  selain  hadits  ini. 

Hadits  ini  juga  shahih. 

Abu  Amrah  adalah  budak  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani.  Dia  memiliki 
riwayat  hadits  tentang  khianat. 

Mayoritas  orang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
Abdurrahman  bin  Abu  Amrah. 
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2297.  Bisyr  bin  Adam  bin  binti  Azhar  As-Samman  menceritakan  kepada 
kami,  Zaid  bin  Al  Hubab  mencerit^can  kepada  kami,  Ubay  bin  Abbas  bin 
Sahal  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Muhammad 
bin  Amr  bin  Hazm  menceritakan  kepadaku,  AbduIIah  bin  Amr  bin 
Utsman  menceritakan  kepadaku,  KJiarijah  bin  Zaid  bin  Tsabit 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  bin  Abu  Amrah  menceritakan 
kepadaku,  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani  menceritakan  kepadaku.  Dia  pernah 
mendengar  Rasulullah  bersabda, 

"Sebaik-baik  saksi  adalah  orang  yang  menunaikan  kesaksian]^ 
sebelum  diminta". 


Shahih:  seperti  faadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  ‘‘Hadits  ini  hasan  gharib  dari  jalur  periwayatan 


3.  Bab:  Kesaksian  Palsu 
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2301.  Humaid  bin  Mas*adah  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al 
Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Jurairi,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakrah,  dari  ayahnya.  Rasulullah  bersabda, 
'*Maukah  kalian  aku  beritahukan  tentang  dosa  yang  paling  besar?  ’’  Para 
sahabat  menjawab,  “Tentu,  wahai  Rasulullah”.  Beliau  bersabda,  “Syirik 
kepada  Allah,  durhaka  kepada  orang  tua.  kesaksian  palsu  atau 


perkataan  dusta.  ”  Abu  Bakrah  berkata,  “Beliau  terus  mengucapkan  hal 
itu  hingga  kami  berharap  semoga  beliau  menghentikan  ucapannya”. 
Skahih‘.  Ghayah  Al  Maram  (277);  Muttafaq  alaik. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih." 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin  Amr. 


4.  Bagian  Bab  Sebelumnya 
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2302.  Washil  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  dari  .M-A’masy,  dari  Ali  bin  Mudrik, 
dari  Hilal  bin  Yisaf.  dari  Imran  bin  Hushain.  Dia  mengatdtan,  aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  bersabda. 


“Sebaik-baik  manusia  adalah  — yang  hidup—  pada  masaku,  kemudian  — 
masa— yang  setelah  mereka,  lalu —masa— yang  setelah  mereka.  Beliau 
mengucapkan  tiga  kali.  Kemudian  datang  kaum  setelah  mereka,  mereka 
kaum  yang  gemuk  dan  suka  akan  kegemukan.  Mereka  memberikan 
kesaksian  sebelum  diminta  berstdcsi'*. 


Skahik:  Telah  dijelaskan;  Munafaq  alaik. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib,  dari  hadits  Al  A'masy,  dari  Ali 
bin  Mudrik.” 

Sahabat-sahabat  A!  A’mas>'  meriwayatkan  hadits  dari  Al  A'masy, 
dari  Hilal  bin  Yisaf,  dari  Imran  bin  Hushain. 


Abu  Ammar  Al  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami, 
Waki’  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A*masy,  Hilal  bin  Yisaf 
mencerit^n  kepada  kami,  dari  Imran  bin  Hushain,  dari  Rasulullah  ... 
dengan  hadits  yang  sama. 

Hadits  ini  lebih  shahih  dari  hadits  Muhammad  bin  Fudhail. 

Abu  Isa  berkata,  “Menurut  sebagian  ahli  hadits  bahwa  makna 
hadits  ini  adalah  ‘Mereka  memberikan  kesaksian  sebelum  diminta  untuk 
memberii^n  kesaksian.’  Maksudnya  adalah  kesaksian  palsu,  ia  berkata, 
salah  seorang  dari  mereka  memberikan  kesaksian  sebelum  diminta 
memb«"ikan  kesaksian”. 
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2303.  Hadits  dari  Umar  bin  Khaththab,  dari  Rasulullah,  beliau  bersabda, 
‘‘Sehaik-baik  manusia  adalah  pada  masaku,  kemudian  — masa —  yar^ 
setelah  mereka,  lalu  — masa —  setelah  mereka.  Kemudian  perkataan 
dusta  merajalela  hingga  seseorang  memberikm  kesaksian  (palsu) 
sebelum  diminta  untuk  memberikm  kesaksian,  bersumpah  sebelum 
diminta  untuk  bersumpah 

SkahUti  Majnui' Az-Zamtid  {10/19). 

Makna  hadits  Rasulullah  yang  baiounyi,  “Sebaik-baik  saksi  adalah 
yang  memberikan  kesaksian  sebelum  diminta",  menurut  kami  adalah 
bahwa  Jika  seseorang  diminta  untuk  bersaksia  atas  sesuatu,  maka  ia 
menunaikan  (memberikan)  kesaksiannya  dengan  baik  dan  tid^  menolak 
memberikan  kesaksian. 

Seperti  inilah  jalur  periwayatan  hadits  ini  menurut  sebagian  ahli 
hadits. 


^  ^ 
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34.  KITAB  TENTANG  ZUHUD  DARI 
RASULULLAH  SAW 

1.  Bab;  Kesehatan  dan  Waktu  Luang  Adalah  Dua  Kenikmatan  yang 
Serii^kali  Orang  Tertipu  Olehnya 
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2304.  Shalih  bin  Abdullah  dan  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  — Shalih  berkata,  Abdullah  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada 
kami.  Suwaid  berkata,—  Abdullah  bin  .Al  Mubarjdt  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Abdullah  bin  Sa’id  bin  .Abu  Hind.  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

“Dua  kenikmatan  yang  banyak  membuat  manusia  tertipu 
(terpedaya/lengah),  yaitu  nikmat  kesehatan  dan  waktu  luang  ". 

Shahih:  Al BukharL 

Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  rnenceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Sa’id  bin  Abu  Hind 
menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Rasulullah  ...  dengan  hadits  yang  sama. 


Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  d^i  Anas  bin 
Malik.” 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 

Hadits  ini  diriwayatkan  lebih  dari  satu  Jalur  periwayatan,  dari 
Abduliah  bin  Sa’id  bin  Abu  Hind.  Mereka  meriwayatkan  secara  marfu  \ 
Sebagian  dari  mereka  meriwayatl^n  secara  mauguf,  dari  Abduliah 
bin  Sa’id  bin  Abu  Hind. 


2.  Bab:  Orang  yang  Memelihara  Diri  dari  yang  Haram  Adalah 
Orang  yang  Paling  Ahli  Ibadah 
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2305.  Bisyr  bin  Hilal  Ash-Shawwaf  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Ja’fer  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Thariq, 
dari  Hasan,  dari  Abu  Hurairah.  ia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

"Siapa  yang  mau  mendapatkan  kalimat-kalimat  berikut  ini  dariku  dan 
mengamalkannya,  atau  mengajarkannya  kepada  orang  yemg  mau 
mengamalkannya?"  Abu  Hurairah  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Aku  wahai 
Rasulullah’.”  Beliau  lalu  meraih  tanganku  dan  menghitung  lima  perkara 
seraya  bersabda,  “Peliharalah  dari  hal-hal  yang  diharamkan,  maka 


dirimu  akan  menjadi  orang  yang  paling  ahli  ibadah,  ridhalah  terhadap 
apa  yang  telah  diberikan  Allah  kepadamu,  maka  dirimu  akan  menjadi 
manusia  paling  kaya,  berbuat  haiklah  kepada  tetanggamu,  maka  kamu 
akan  menjadi  orang  yang  beriman,  cintailah  orang  lain  seperti  dirimu 
mencitai  dirimu  sendiri,  maka  dirimu  akan  menjadi  seorang  muslim 
(yang  baik),  dan  janganlah  banyak  tertawa,  karena  sesungguhnya 
banyak  tawa  itu  akan  mematikan  hati 

Shahih:  AshShahihah  (930)  Takhrij  Al  Musykilah  (17). 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  gharih,  kami  tidak  mengetahuinya 
selain  dari  hadits  Ja’fer  bin  Sulaiman.  Hasan  tidak  mendengar  apapun 
dari  Abu  Hurairah”. 

Seperti  inilah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ayyub,  dari  Yunus  bin 
Ubaid,  dari  Ali  bin  Zaid.  Mereka  mengatakan  bahwa  Hasan  tidak  pernah 
mendengar  apapun  dari  Abu  Hurairah. 

Abu  Ubaidah  An-Naji  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Hasan,  ia 
berkata  bahwa  pada  hadits  di  atas  tidak  disebutkan,  “Dari  Abu  Hurairah, 
dari  Rasulullah”. 


4,  Bab:  Mengingat  Mati 
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2307,  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu 
Satamah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 
“Perbanyaklah  mengingat  pemutus  kenikmatan. "  M^csudnya  adalah 
kematian. 

Hasan  shahih'.  Ibnu  Majah  (4258). 


Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  teitlapat  riwayat  lain  dari  Abu 
Sa’id”. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib”. 


5.  Bab 
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2308.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Yahya  bin  Ma’in  mencerital^n 
kepada  kami,  Hisyam  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Bahir  menceritakan  kepadaku,  ia  pernah  mendengar  Hani'  — mantan 
budak  Utsman —  mengatakan: 

Bahwa  Utsman  jika  berdiri  di  atas  kuburan  dia  menangis  hingga 
jenggotnya  basah.  Lalu  ada  yang  berkata  kepadanya,  “Ketika  surga  dan 
neraka  diingatkan  kepadamu  kamu  tidak  menangis.  Akan  tet^i  kenapa 
dirimu  menangis  karena  (kuburan)  ini?"  Dia  (Utsman)  mengatakan 
bahwa  Rasulullah  pernah  bersabda,  ^'^Sesunggi^nya  kuburan  itu  adalah 
tempat  pertama  dari  tempat-tempat  di  akhirat  nanti.  Jika  seseorang 
selamat  darinya,  maka  tempat  setelah^  akan  lebih  mudah  baginya. 
Jika  dia  tidak  selamat  darinya,  maka  tempat  setelahnya  akan  lebih 
mengerikan  darinya".  Utsman  melanjutl^n,  Rasulullah  juga  pernah 
bersabda,  “Aku  tidak  pernah  melihat  pemandangan  yang  lebih 
menserikan  selain  kuburan  ", 


Hasani  Ibnu  Majah  (4267). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.  Kami  tidak 
mengetahuinya  selain  dari  hadits  Hisyam  bin  Yusuf.” 

6.  Bab:  Orang  Yang  Senang  Berjumpa  dengan  Allah  Maka  Allah 
Akan  Senang  Menjumpainya 
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2309.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Qatadah.  Dia  berkata,  aku  mendengar  Anas  bercerita,  dari  Ubadah  bin 
Ash'Shamit,  dari  Rasulullah,  beliau  bersabda. 

“Barangsiapa  yang  senang  berjumpa  dengan  Allah,  maka  Allah  akan 
senang  berjumpa  dengarnya.  Barangsiapa  yang  tidak  5enang  berjumpa 
dengan  Allah,  maka  Allah  pun  akan  iidak  senang  (bencij  berjumpa 
dengannya”. 

Shahihi  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu 
Hmairah,  Aisyah,  Anas.  dan  Abu  Musa”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ubadah  adalah  hasan  shahih." 

7.  Bab:  Peringatan  Rasulullah  Terhadap  Kaumnya 
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2310.  Abu  Ai  Asy’ats  Ahmad  bin  Al  Miqdani  Al  Ijli  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdurrahman  Ath-Thufawi  menceritakan 
kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  berkata. 

Ketika  turun  ayat,  “Berilah  peringatan  kepada  kerabatmu  yang 
terdekat",  Rasulullah  bersabda,  "Wahai  Shafiyah  binti  Abdul  Muthalib, 
wahai  fathimah  binti  Muhammad,  M  ahai  bani  Abdul  Muththalib,  aku 
tidak  mampu  menoleh  siksa  Allah  terhadap  kalian,  mintalah  kepadaku 
sesuka  hati  kalian  bagian  dari  hartaku! ". 

Shahih:  Muslim  (1/133). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah,  Abu  Musa,  dan  Ibnu  Abbas”. 

Dia  juga  berkata,  “Hadits  Aisyah  ini  adalah  hasan  gharib  ". 
Sebagian  dari  mereka  meriwayatl^  seperti  itu,  dari  Hisyam  bin 
Urwah  ...  dengan  hadits  yang  sama. 

Sebagian  dari  mereka  meriwayatkan  (kui  Hisyam,  dari  abahnya, 
dari  Rasulullah  secara  mursal.  Tidak  disebutkan  di  dalamnya  bahwa 
hadits  itu  berasal  dari  Aisyah. 

8.  Bab:  Keutamaan  Menangis  Karena  Takut  Kepada  Allah 
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2311.  Hannad  menceritidtan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Abdullah  Al  Mas’udi, 
dari  Muhammad  bin  Abdurrahman,  dari  Isa  bin  Thalhah,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

"Tidak  akan  masuk  neraka  se.seora«g  yang  menangis  karena  takut 
kepada  Allah,  hingga  air  susu  kembali  masuk  ke  dalam  susu.  Tidak  akan 
bersatu  debu  — yang  dilalui/dipakai  dalam  rangka —  fisahilillah  dan 
asap  neraka  jahanam  " 

Shahih:  Al  Misykah  (3S2S)At-Ta’liq  Ar-Raghib  (2/166). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu 
Raihanah  dan  Ibnu  .Abbas”, 

Dia  beritata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Muhammad  bin  Abdurrahman  adalah  pelayan  keluarga  Thalhah. 
Dia  adalah  penduduk  kota  Madinah  >ang  dapat  dipercava  {tsiqah). 
Syu’bah  dan  Sufyan  Ais-Tsauri  meriv\a\atkan  hadits  darinya. 

9.  Bab:  Sabda  Rasulullah  **^Jika  kalian  mengetahui  apa  yang  aku 
ketahui,  nisct^a  kalian  akan  sedikit  ketawaJ" 
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2312.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad  Az- 
Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ibrahim  bin  Al  Muhajir,  dari  Mujahid,  dari  MuwaiTiq,  dari  Abu  Dzar,  dia 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Sesungguhnya  aku  dapat  melihat  apa  yang  tidak  kalian  lihat.  Aku 
mendengar  apa  yang  tidak  kalian  dengar.  Langit  dapat  bersuara,  dan  ia 
memang  berhak  mengeluarkan  suara.  Di  dalam  Itmgit  tidak  ada  tempat 
bagi  empat  jari,  melainkan  malaikat  akan  meletakkan  dahinya  seraya 
bersujud  kepada  Allah.  Demi  Allah,  seandainya  kalian  mengetahui  apa 
yang  aku  ketahui,  niscc^  kalian  akan  menjadi  orang  yang  sedikit 
tertawa  dan  banyak  menangis.  Kalian  tidak  akan  dapat  merasakan 
kenikmatan  wanita  di  atas  ranjang.  Kalian  pasti  akan  bergegas  ke 
tempat  yang  lebih  tinggi  untuk  memohon  kepada  Allah,  aku  senang  jika 
aku  hanyalcdi  sebuah  pohon  yang  dipotong.  ” 

Hasan:  tanpa  kalimat  *^aku  senang  jika  aku  hanyalah  sebuah  pohon 
yang  dipotong”  Ibnu  Majah  (4190). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah,  Aisyah,  Ibnu  Abbas,  dan  Anas’V 

Ia  berkata,  “Hadits  tersebut  hasan  gharib”. 

Diriwayatkan  pula  dari  jalur  periwayatan  yang  lain.  Abu  Dzar 
berkata,  “Aku  senang  jika  aku  hanyalah  sebuah  pohon  yang  dipotong”. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Dzar  secara  mauquf. 
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2313.  Abu  Hafsh  Amr  bin  AU  Al  Fallas  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Wahab  At5-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad 
bin  Amr  ,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

"Jika  kalian  mengetahui  apa  yang  aku  ketahui,  niscaya  kalian  akan 
menjadi  orang  yang  sedikit  tertawa  dan  banyak  menangis  " 

Shahih'.  Fiqh  AsSirah  (479),  Muttafag  alaih,  Anas. 

Hadits  ini  adalah  hadits  /tosan  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah,  Aisyah,  Ibnu  Abbas,  dan  Anas”. 

Dia  berkata,  ‘Hadits  ini  hasan  gharib” . 
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2314.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Muhammad 


bin  Ibrahim,  dari  Isa  bin  Thalhah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Sesunggidinya  seseorang  berbicara  dengan  kata-kata  yang  ia  tidak 
melihat  ada  dosa  dengan  perkataan  itu,  maka  ia  akan  dilemparkan 
karenanya  ke  dalam  neraka  selama  tiguh  puluh  tahun  (tiguh  puluh 
musim  semi) 

Hasan  shahihi  Ibnu  Majah  (3970). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  dari  jalur  periwayatan 
seperti  ini”. 
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2315.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Said  menceritakan  kepada  kami,  Bahz  bin  Hakim  menceritakan  kepada 
kami,  bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  kakekku,  ia  berkata,  aku 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 

“Celaka  orang  yang  berkata-kata  agcB'  orang  lain  tertawa,  padahal  ia 
berdusta  (dengcm  ucapannya  itu).  Celaka  baginya,  dan  celaka  ba^rya.  ” 
Hasan:  Gkayah  Al Maram  (376)^4/ Misykah  {AS3I^Tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata.  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah”. 
Dia  Juga  berkata,  “Hadits  tersebut  hasan”. 
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2317.  Ahmad  bin  Nashr  An-Naisaburi  dan  beberapa  orang  menceritakan 
kepada  kami,  mereka  beilcata.  Abu  Mushir  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ismait  bin  Abdutlah  bin  Sama*ah,  dari  Al  Auzai,  dari  Qurrah,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Abu  Satamah,  dari  Abu  Hurairah.  ia  berkata,  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

"Di  antca^a  bagusnya  keimanan  seseorang  adalah  meninggalkan  apa 
yang  tidak  bermanfaat  babnya 
Shahih-.  Ibnu  Mafah  (3976). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib.  Kami  tidak  mengatahuinya 
dari  hadits  Abu  Salamah.  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah,  selain  dari 
jalur  periwayatan  ini”. 
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2318.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Malik  bin  Anas  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ali  bin  Husain,  ia  berkata.  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

“Sesungguhnya  di  antara  bagusnya  keimanan  seseorang  adalah 
meninggalkan  apa  yang  tidak  bermanfaat  baginya". 

Shahih^  seperti  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Demikianlah  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  lebih 
dari  satu  orang;  yaitu  sahabat-sahabat  Az-Zuhri,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ali 
bin  Husain,  dari  Rasulullah...  seperti  hadits  Malik  secara  mursal”. 

Bagi  kami  (penulis),  hadits  ini  lebih  shahih  dari  hadits  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah. 
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Ali  bin  Husain  tidak  pemah  bertemu  (tidak  mengenal)  Ali  bin  Abu 
Thalib, 

12.  Bab;  Sedikit  Bicara 
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2319.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Muhammad  bin  Amr,  bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari 
kakekku,  dia  berkata,  aku  mendengar  Bilal  bin  Harits  .M  Muzani 
— sahabat  Rasulullah  SAW—  berkata,  aku  pemah  mendengar  Rasulullah 
bersabda, 

“Sesungguhnya  salah  seorang  di  emtara  kalian  ada  yang  mengucapkan 
suatu  kalimat  yang  diridhai  oleh  Allah.  Dia  tidak  mengira  ucapannya  itu 
sampai  (berakibat)  pada  apa  yang  ternyata  dapat  dicapai  (diakibatkan) 
oleh  kalimat  itu.  Allah  pun  mencatat  keridhaannya  itu  hingga  pada  hari 
ia  bertemu  dengannya.  Dan  salah  seorang  di  antara  kalian  ada  yang 
mengucapkan  sesuatu  yang  dikutuk  (dibenci)  Allah.  Dia  tidak  mengira 
ucapannya  itu  sampai  (berakibat)  pada  apa  yang  ternyata  dapat  dicapai 
(diakibatkan)  oleh  kalimat  itu.  Allah  pun  mencatat  kutukan-Nya  baginya 
hingga  hari  ia  bertemu  dengan-Nya 
Shahih'.  Ibnu  Majah  (3969). 


Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ummu 
Habibah”. 

Dia  berkata,  “Hadits  tersebut  hasan  shahih". 

Demikianlah,  hadits  ini  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur 
periwayatan,  dari  Muhammad  bin  Amr...  dengan  hadits  yang  sama. 
Mereka  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya,  dari  Bilal  bin  Harits. 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Malik,  dari  Muhammad  bin  Amr, 
dari  ayahnya,  dari  Bilal  bin  Harits.  Akan  tetapi,  tidak  disebutkan  berasal 
dari  kakeknya. 


13.  Bab:  Dunia  Itu  Sangat  Kecil  Bagi  Allah 
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2320.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  .^bdul  Hamid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Hazim,  dari  Saha!  bin  Sa’ad,  ia 
berkata,  dia  menden^  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Seandair^a  dunia  ini  di  sisi  Allah  sebanding  (seluas)  sayap  nyamuk, 
niscaya  Allah  tidak  akan  memberi  minum  kepada  orang  kafir  meski 
hanya  satu  tetes  air". 

Shahih-.  Ash-ShahUtah  (940). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  shahih  gharib  dilihat  dari  Jalur 
periwayatan  seperti  ini”. 
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2321.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdultah  bin  Al 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Mujalid,  dari  Qais  bin  Abu 
Hazim,  dari  Mustaurid  bin  Syaddad,  ia  berkata. 

Saya  pernah  bersama  rombongan  yang  sedang  berhenti  bersama 
Rasulullah  di  hadapan  bangkai  anak  kambing.  Rasulullah  kemudian 
bertanya,  “Apakah  kalian  berpendapat  bahwa  binatang  ini  hina  bagi 
pemiliknya  ketika  ia  melemparkannya  (membuangnya)?"  Mereka 
menjawab,  “Karena  kehinaannya  itulah  mereka  melemparkannya 
(membuangnya),  wahai  Rasulullah”.  Beliau  bersabda.  "Dunia  ini  lebih 
hina  dalam  pandangan  Allah  daripada  binatang  ini  dalam  pandangan 
pemiliknya  ". 

Shakihi  IbnuMajah  (4111). 

Pada  bab  in  terdapat  riwayat  lain  dari  Jabir  dan  Ibnu  L'mar. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  dari  Mustaurid  itu  hasan  gharib". 


14.  Bagian  Bab  Sebelumnya 
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2322.  Muhammad  bin  Hatim  Al  Muktib  menceritakan  kepada  kami.  Ali 
bin  Tsabit  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Tsabit  bin 
Tsauban  menceritakan  kepada  kami.  Dia  berkata,  aku  mendengar  Atha' 
bin  Durrah.  Dia  berkata,  aku  mendengar  Abdullah  bin  Dhamrah.  Dia 
berkata,  aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  aku  mendengar 
Rasulullah  bersabda, 

“Ketahuilah,  sesungguhnya  dunia  itu  terlaknat,  apa  yang  ada  di 
dalamnya  pun  terlaknat,  kecuali  dzikir  kepada  Allah,  melakukan 
perbuatan  yang  diridhai-Nya,  orang  yang  pandai,  dan  orang  yang 
belajar  (terpelcjar) 

Hastm:  Ibnu  Majah  (4112). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib'' 

15.  Bagian  Bab  Sebelumnya 
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2323.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa'id  menceritakan  kepada  kami.  Ismail  bin  Abu  Khalid  menceritakan 
kepada  kami,  Qais  bin  Abu  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  dia 


berkata,  aku  mendengar  Mustaurid  — saudara  bani  Fihr — .  berkata,  aku 
pernah  mendengar  Rasulullah  bersabda, 

“Tidaklah  dmia  ini  dibandingkan  dengan  akhirat  melainkan  seperti 
ketika  salah  seorang  di  antara  kalian  memasukkan  jarinya  ke  dalam 
lautan.  Maka,  hendaklah  ia  memperhatikan  apa  (berapa  banyak  air) 
yang  ikut  menempel  di  Jari  tangan  tersebut? 

Shahihi  Ibnu  Majah  (4108);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Ismail  bin  Abu  Khalid  memiliki  julukan  Abu  Abdullah. 

Ayah  Qais  bin  Abu  Hazim  nama  aslinya  adalah  Abd  bin  Auf.  Dia 
termasuk  golongan  sahabat. 


16.  Bab:  Dunia  Itu  Penjara  Bagi  Orang  Mukmin  dan  Surga  Bagi 

Orang  Kafir 
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2324.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Ala'  bin  Abdurrahman,  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Hurairah.  ia  berkata,  dirinya  pernah  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

'‘Dunia  itu  penjara  bagi  seorang  mukmin  dan  surga  bagi  orang  kafir 
Shahih\  Muslim  (8/210). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin  Amr. 

Abu  Isa  berk^,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiH*. 


17.  Bab:  Perumpamaan  Dunia  Itu  Seperti  Empat  Orang 
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2325.  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Nu'aim 
menceritakan  kepada  kami,  Ubadah  bin  Muslim  mencerit^can  kepada 
kami,  Yunus  bin  Khabbab  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id  Ath- 
Tha'i  Abu  Al  Bakhtari,  ia  berkata:  Abu  Kabsyah  Al  Annamari 
menceritakan  kepadaku,  ia  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Ada  tiga  macam  yang  aku  bersumpah  atasnya.  Aku  akan 
memberitahukan  sebuah  hadits  kepada  kalian,  maka  hafalkanlah!  ” 
Beliau  melanjutkan,  '''‘Tidak  akan  berkurang  harta  seseorang  karena 
sedekah.  Tidaklah  seseorang  dizhalimi  dengan  suatu  perbuatan  zhalim, 
lalu  ia  bersabar  atas  kezhaliman  tersebut,  malainkan  Allah  akan 
menambahkan  kemuliaan  pada  dirinya  Tidaklah  seseorang  membukakan 
pintu  meminta-minta,  melainkan  Allah  akan  membukakan  baginya  pintu 
kefakiran  — atau  dengan  redaksi  kalimat  yang  serupa  dengan  ini — .  Aku 
akan  memberitahukan  sebuah  hadits  kepada  kalian,  maka  hcfalkanlah! " 
Beliau  melanjutkan,  “Sesungguhnya  dunia  itu  untuk  empat  macam  orang, 
yaitu:  seorang  hamba  yang  diberi  rezeki  oleh  Allah  berupa  harta  dan 
ilmu,  lalu  ia  bertakwa  dengemriya  kepada  Rabb-nya  dan  terus  menjalin 
hubungan  silaturahim,  serta  menyadari  bahwa  ada  hak  Allah  pada 
rezekinya  itu.  Ini  adalah  derajat  (kedudukan)  yang  paling  utama. 
Kemudian  seorang  hamba  yang  dikaruniai  ilmu  pengetahuan  namun 
tidak  dikaruniai  harta.  Lalu,  dengan  niat  yang  benar  (tulus)  dia  berkata, 
'Seandainya  aku  memiliki  harta,  maka  aku  akan  melakukan  amal 
(kebaikan)  seperti  amal  yang  dilakukan  oleh  si  F ulan.  la  akan  mendapat 
ganjaran  (pahala)  dengan  niatnya  itu.  dan  ganjaran  keduanya  (dirinya 
dengan  si  Fulan)  sama.  Kemudian,  seorang  hamba  yang  diberikan  rezeki 
berupa  harta  oleh  Allah  namun  tidak  dikaruniai  ilmu.  Lalu  dia 
membelanjakan  hartanya  itu  tanpa  menggunakan  ilmu,  tidak  bertakwa 
kepada  Rabbnya,  dan  tidak  menyambung  hubungan  silaturahim,  serta 
tidak  menyadari  bahwa  ada  hak  Allah  pada  hartanya  itu.  Maka,  orang 
seperti  ini  mendapatkan  kedudukan  (derajat)  yang  paling  buruk. 
Kemudian,  seorang  hamba  yang  tidak  diberikan  rezeki  berupa  harta  dan 
tidak  dikaruniai  ilmu  oleh  Allah.  Lalu  dia  berkata,  ‘Seandainya  aku 
memiliki  harta  maka  aku  akan  melakukan  amal  perbuatan  (dosa)  seperti 
si  Fulan.'  Mcdca,  dengan  niatriya  ini  dia  akan  mendapatkan  dosa,  dan 
dosa  kediumya  (dirinya  dan  si  Fulan)  sama  " 

Shahih:  IbnuMajah  (4228). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 


18.  Bab:  Rasa  Cinta  Terhadap  Dunia 
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2326.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Basyir  Abu  Ismail,  dari  Sayyar,  dari 
Thariq  bin  Syihab,  dari  Abdullah  bin  Mas'ud.  ia  berkata:  dia  pernah 
mendengar  Rasulullah  bersabda, 

“Siapa  saja  yang  tertinyja  kemiskinan  lalu  dia  meminta  pertolongan 
kepada  manusia  (dengan  meneluh  dan  minta-minta),  maka 
kemiskinannya  itu  tidak  akan  ditiitipi  (ditolong).  Siapa  saja  yang 
tertimpa  kemiskinan  lalu  ia  memohon  kepada  Allah,  maka  pasti  Allah 
akan  memberikan  rezeki  baginya,  baik  cepat  ataupm  lambat  ”. 

Shahih:  namun  dengan  lafazh  ‘*mati  dengan  s^era  atau  kaya 
dengan  segera”,  Shahih  Abu  Daud  (1452)  dan  Ash-Shahihah  (2787). 
Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib"- 

20.  Bagian  Bab  Sebelumnya 
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2328.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy,  dari  Syimr  bin 
Athiyyah,  dari  Al  Mughirah  bin  Sa’ad  bin  Al  Akhram,  dari  bapaknya, 
dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Janganlah  kalian  sibuk  dengan  kebun,  karena  akan  menyebabkan 
kalian  senang  (cinta)  kepada  dunia 


Shahih:  AshShahihah  (12). 


Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hasan”. 


21.  Bab:  Umur  Panjang  Bagi  Seorang  Mukmin 
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2329.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Hubab 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muawi\ah  bin  Shalih.  dari  Amr  bin 
Qais.  dari  Abdullah  bin  Busr: 

Ada  seorang  Arab  Badui  bertanya  kepada  Rasulullah,  "Wahai  Rasulullah, 
siapa  orang  yang  paling  baik  itu?”  Beliau  menjawab.  "Orang  yang 
panjang  umurnya  dan  baik  amalnya  ”. 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1836),^/  Misykah  (5285  -  Takqiq  kedua),  Ar- 
Raudh  (926). 

Pada  bab  ini  terdapat  hadits  lain  dari  Abu  Hurairah  dan  Jabir. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib,  dari  Jalur 
periwayatan  ini”. 


22.  Bagian  Bab  Sebelumnya 
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2330.  Abu  Hafash  Amru  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin 
Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ati  bin  Zaid,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakrah.  dari 
ayahnya; 

Seseorang  bertanya  kepada  Rasulullah,  “Wahai  Rasulullah,  siapakah 
orang  yang  paling  baik  itu?”  Beliau  menjawab,  ''''Orang  yang  panjang 
usianya  dan  baik  amal  perbuatannya.  ”  Orang  itu  kembali  bertanya, 
“Lalu,  siapakah  orang  yang  paling  buruk  itu?"  Beliau  menjawab,  “Orang 
yang  panjang  usianya  namtm  buruk  amal  perbuatnnya  ", 

Shahihi  seperti  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


23.  Bab:  Umur  Umat  Ini  Antara  Enam  Puluh  Hingga  Tujuh  Puluh 
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2331.  Ibrahim  bin  Sa’id  A!  Jauhari  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Rabi’ah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Kamit  Abu  Al 
Ala',  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“Usia  umatku  antara  enam  puluh  hingga  tujuh  puluh  tahim 

Hasan  shahih:  dengan  lafazh  'usia  umatku  antara...',  hadits  ini  ada 

pada  hadits  (3313)  Ibnu  Majah  (4236). 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  hasan  gharib,  dari  hadits  Abu  Shalih 
dan  Abu  Hurairah”. 

Hadits  ini  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  periwayatan,  dari  Abu 
Hurairah. 


24.  Bab:  Berdekatannya  Masa  dan  Pendeknya  Angan-Angan 
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2332.  Abbas  bin  Muhammad  bin  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami. 
Khalid  bin  Makhlad  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Umar  Al 
Umari  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa'ad  bin  Said  Al  .4nshari,  dari 
Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Hari  kiamat  tidak  akan  datang  hingga  masa  (zaman)  terasa  berdekatan. 
Satu  tahun  seperti  satu  bulan,  satu  bulan  seperti  satu  minggu  (satu 
jum’at),  satu  minggu  seperti  satu  hari,  satu  hari  seperti  satu  Jam,  dan 
satu  Jam  seperti  dharamah  (sesuatu  yang  cepat  terbakar)  dengan  api  " 


Shahih:  Al  Milkah  (5448- kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib  dari  jalur  periwayatan  ini.” 
Sa’ad  bin  Sa’id  adalah  saudara  Yahya  bin  Said  Al  Anshari. 


25.  Bab;  Pendetnya  Angan-Angan 
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2333.  Mahmud  bin  Ghaitan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  Sulyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al- 
Laits,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Umar.  la  berkata,  “Suatu  ketika  Rasulullah 
memegang  sebagian  tubuhku  dan  bersabda,  'Hiduplah  di  dunia  ini 
seolah-olah  dirimu  adalah  orang  asing  atau  seorang  musafir.  Siapkanlah 
dirimu  sebagai  penghuni  kubur'."  Ibnu  Umar  lalu  bericata  kepadaku, 
“Jika  kamu  sedang  berada  di  pagi  hari,  maka  janganlah  kamu  bicarakan 
tentang  dirimu  di  sore  hari  (nanti).  Jika  dirimu  sedang  berada  di  sore  hari, 
maka  janganlah  membicarakan  dirimu  di  pagi  hari  (kelak).  Gunakanlah 
waktu  sehatmu  sebelum  datang  waktu  sakitmu,  dan  hidupmu  sebelum 
matimu.  Sesungguhnya  engkau  tidak  akan  mengetahui  siapakah  namamu 
esok,  wahai  Abdullah”. 

Shtdi^:  AshShahihah  (1157),  Al  BukharU  tanpa  ada  kalimat 
^^Persiapkanlah  dirimu  menjadi  penghuni  hubuP’,  dan  tanpa  kalimat 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  Juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al 
A’masy  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Umar...  seperti  hadits  di  atas’*. 

Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Laits,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Umar,  d^i  Rasulullah...  seperti  hadits  di  atas. 
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2334.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  A! 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari 
Ubatdillah  bin  Abu  Bakar  bin  Anas,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘^Jnilafi  anak  Adam  dan  inilah  batas  ajalnya. "  Beliau  meletakkan 
tangaimya  pada  tengkuk  lehernya.  Kemudian  membentangkan  tangannya 
itu  dan  bersabda,  “Sepanjang  inilah  cita-citanya,  sepanjang  inilah  cita- 
citanya,  dan  sepanjang  inilah  cita-citanya 
Shahih:  IbnuMtgah  (4232)i  Al  Bukhari. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Said. 
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2335,  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  As-Safar.  dari  Abdullah  bin  Amr. 
dia  berkata, 

“Suatu  ketika  Rasulullah  melewati  kami,  sedangkan  kami  ketika  itu 
sedang  memperbaiki  rumah  kami.”  Beliau  bertanya,  “Ada  apa  ini?  "  Kami 
menjawab,  “(Rumah)  ini  telah  rusak  dan  kami  sedang  memperbaikin>  a." 
Beliau  lalu  bersabda,  “Aku  tidak  melihat  suatu  perkara  — ajal — 
melainkan  ia  lebih  cepat  daripada  itu  (hancurnya  rumah)  ", 

Shahih:  Al Misykah  (5215-Tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  beritata.  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Nama  asli  Abu  As-Safar  adalah  Sa’id  bin  Yuhmid.  Dia  biasa 
dipanggil  dengan  panggilan  Ibnu  Ahmad  Ats-Tsauri. 

26.  Bab:  Fitnah  Umat  Ini  Terletak  Pada  Harta 
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2336.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  .\I  Hasan  bin 
Sawwar  menceritakan  kepada  kami.  Laits  bin  Sa'ad  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Muawiyah  bin  Shalih.  dari  Abdurrahman  bin  Jubair  bin 
Nufair,  dari  bapaknya,  dari  Ka'ab  bin  Iyadh.  ia  berkata,  aku  mendengar 
Nabi  SAW  bersabda, 

“Sesungguht^a  pada  setiap  umat  itu  terdapat  fitnah.  Fitnah  umatku 
adalah  harta  ”. 

Shahih’,  Ash-Shahihah  (594). 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib.  Kami 
mengetahui  hadits  ini  dari  Muawiyah  bin  Shalih”. 


27.  Bab:  Seandainya  Anak  Adam  Memiliki  Oua  lembah  Berisikan 
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2337.  Abdullah  bin  Abi  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Ya'qub  bin 
Ibrahim  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Shalih  bin  Kaisan,  dari  Ibnu  Syihab.  dari  Anas  bin 
Malik,  ia  beikaia.  Rasulullah  SAW  bersabda. 

‘'Seandainya  anak  Adam  svdah  memiliki  Jua  icm'^ah  emas,  maka  dia 
akan  senang  untuk  berusaha  memiliki  lembah  \ang  ketiga.  Padahal, 
mulutnya  itu  tidak  akan  dapat  menany?ung  apapun  selain  debu.  Allah 
akan  menerima  taubat  bagi  orang  yang  mau  bertaubat" 

Shahih:  Takhrij  Musykilah  Al  Faqr  (14);  Muttafag  alaih). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ubay  bin  Ka’ab.  Abu  Said, 
Aisyah,  Ibnu  Az-Zubair,  Abu  Waqid,  Jabir,  Ibnu  Abbas.  dan  .\bu 
Hurairah. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib  dengan 
jalur  periwayatan  ini". 


28.  Bab:  Hati  Orang  yang  Sudah  Tua  Seperti  Hati  Orang  yang 
Masih  Muda  dalam  Mencintai  Dua  Perkara 


^  ^  ti3  iSai-  .YrrA 

:  1)15  M  'of  aj{>  J]  'c> 

.  jdi  :Xj  ‘5dJ'  J>  Id-  Jt  Lii,  ds 

2338.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al-Laits,  d^i  Ibnu 
Ajian,  dari  Al  Qa’qa’  bin  Hakim,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Huiairah. 
Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda, 

“Hati  orang  yang  sudah  tua  itu  seperti  hati  orang  yang  masih  muda 
dalam  mencitai  dua  perkara:  panjang  usia  dan  banyak  harta.  ” 

Hasatt  shahih:  Ibttu  Mtyah  (4233);  Muslim. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dm  Anas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 
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2339.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik.  Sesungguhnya 
Rasulullah  bersabda, 

“Anak  adam  itu  akan  mertua,  namun  masih  terasa  muda  dalam  dua  hal: 
keinginan  terhadap  usia  (yang  panjang)  dan  keinginan  akan  (banyak) 
harta". 

Shahih:  Ibnu  Majah  (4234);  Muslim. 

Abu  Isa  mengatakan  bahvra  hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 


31.  Bagian  Bab  Sebelumnya 
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2342,  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Wahab  bin  Jarir 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Qatadah,  dari  Mutharrif,  dari  bapakn\a: 

Bahwasanya  dirinya  datang  kepada  Rasulullah  dan  beliau  bersabda, 
“Bermegah-megahan  telah  melalikan  kalian. "  Beliau  melanjutkan. 
“Anak  cucu  Adam  berkata,  'Hartaku,  hariaku.  Dirimu  tidaklah  memiliki 
kekuasaan  atas  hartamu  itu  melainkan  jika  kamu  belanjakan  pasti  akun 
habis.  Jika  kamu  makan  pasti  akan  sirna  dan  kamu  pakai  pasti  akan 
hancur". 

Shahihi  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiH\ 


32.  Bagian  Bab  sebelumnya 
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2343.  Mahmud  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin 
Yunus  — dia  adalah  Al  Yamami —  menceritakan  kepada  kami,  Ikriniah 
bin  Ammar  menceritakan  kepada  kami,  Syaddad  bin  Abdutlah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata.  Abu  Umamah  berkata,  Rasulullah 
bersabda, 

"Wahai  anak  cucu  Adam,  sesungguhnya  jika  dirimu  mer^dekahkan 
kelebihan  hartamu,  maka  itu  akan  menjadi  kebaikan  bagimu.  Jika  kamu 
menahannya  (menyimpannya  saja),  maka  itu  akan  menjadi  keburukan 
bagimu.  Kamu  tidak  akan  dicela  karena  kesederhanaan.  Mulailah 
bersedekah  kepada  orang  yang  menjadi  tanggung  jawabmu.  Tangan  di 
atas  itu  lebih  baik  daripada  tangan  yang  dibcmah 
Shahih:  Al  Irwa  (3/318),  Muslim, 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiW'. 

Syadad  bin  Abdullah  dijuluki  Abu  Ammar. 

33.  Bab:  Tawakal  Kepada  Allah 
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2344.  Ali  bin  Sa'id  Al  Kindi  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al 
MubarsJc  menceritakan  kepada  kami,  dari  Haiwah  bin  Syuraih,  dari  Abu 
Bakar  bin  Amr  dari  Abdullah  bin  Hubairah,  dari  Abu  Tamim  Al  Jaisyani, 
dari  Umar  bin  Khaththab,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Seandainya  kalian  bertawakal  kepada  Allah  tangan  sebenar-benar 


tawakal,  nisce^  kalian  akan  diberikan  rezeki  seperti  burung  yang 
diberikan  rezeki.  Ia  (burung  itu)  pergi  di  pagi  hari  dalam  keadaan  perut 
kosong  dan  pulang  sore  hari  dalam  keadaan  perut  kenyang 
Shahihi  Ibnu  Majah  (4164). 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.  Kami  tidak 
mengetahuinya  selain  dari  jalur  periwayatan  ini”. 

Nama  asli  Abu  Tamim  Al  Jaisyani  adalah  AbduIIah  bin  Malik. 
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2345.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami.  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  .^nas  bin  Malik,  ia  berkata. 
“Di  masa  Rasulullah  ada  dua  orang  bersaudara.  Salah  seorang  di  antara 
mereka  mendatangi  Rasulullah,  sedangkan  >ang  satunya  lagi  bekerja. 
Orang  yang  bekeija  itu  lalu  mengaduksm  kepada  Rasulullah.  Beliau  lalu 
bersabda,  ‘Mudah-mudahan  kamu  diberikan  rezeki  karena  dirinya ” 
Shahih:  Al Misykah  (5308)  dan  Ash-Shahihah  (2769). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib.  ” 

34.  Bagian  Bab  Sebelumnya 
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2346.  Amr  bin  Malik  dan  Mahmud  bin  Khidasy  Al  Baghdadi 
menceritakan  kepada  kami.  Mereka  berdua  berkata:  Marwsm  bin 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abu  Syumailah 
Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  dari  Salamah  bin  Ubaidillah  bin 
Mihshan  Al  Khathmi,  dari  bapaknya,  ia  mempunyai  seorang  sahabat,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Barangsiapa  di  antara  kalian  yang  pada  jmgi  hari  aman  dalam 
perjalanannya,  sehat  pada  tubuhnya,  dan  ta  memiliki  makanan  pokok 
untuk  hari  itu,  maka  seolah  telah  terkumpul  (kenikmatan)  dunia 
baginya". 

Hasani  IbnuMajah  (4141). 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  hasan  gharib.  Kami  tidak  mengetahui 
hadits  ini  selain  dari  hadits  Marwan  bin  Muawiyah”. 

Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  AI-Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Marwan  bin  Muawiyah  menceritakan  kepada 
kami ...  dengan  hadits  yang  sama. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Ad-Darda'. 

35.  Bab:  Kesederhanaan  dan  Bersikap  Sabar  Menghadapinya 
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2348.  Al  Abbas  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid 
Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Said  bin  Abu  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Syurahbil  bin  Syarik,  dari  Abu  Abdurrahman  Al 
Hubuli,  dari  Abdullah  bin  Amr  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 
“Sungguh  beruntung  orang  yang  telah  memeluk  Islam,  telah  dicukupkan 
rezekinya,  dan  Allah  membuatnya  merasa  cukup  (gana  ’ah) 

Shahih:  IbnuMajah  (4138). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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2349.  Al  Abbas  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid 
Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Haiwah  bin  Syuraih  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Hani  Al  Khaulani  mengabaikan  kepadaku, 
bahwasanya  Abu  Ali  .Amr  bin  Malik  Al  Janbi  mengabarkan  kepadanya, 
dari  Fadhalah  bin  L'baid.  Dia  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Beruntunglah  orang  yang  telah  diberikan  petunjuk  kepada  Islam, 
kehidupannya  tercukupi,  dan  ia  memiliki  sikap  gana’ah” 

Shahih:  Ai-Ta’Iiq  Ar-Taghib  ^ftt)  Ash-Shahihah  (1506). 

Abu  Isa  beikata.  ‘‘Nama  Asli  Abu  Hani'  adalah  Humaid  bin  Hani'.” 
Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

37.  Bab:  Kaum  Fakir  dari  Golongan  Muhajirin  Masuk  Sui^a 
Sebelum  Kaum  Kaya  dari  Golongan  Mereka 
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235 1 .  Muhammad  bin  Musa  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  Ziyad 
bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ai  A’masy,  dari  Athiyah, 
dari  Abu  Sa'id.  ia  berkata,  Rasulullah  bersabda. 

“Kaum  fakir  dari  golongan  Muhajirin  akan  mosuA^  surga  terlebih  dahulu 
daripada  orang-orang  kaya  dari  golongan  mereka,  dengan  terpaut  lima 
ratus  tahun 

Skahihi  Ibnu  Majah  (4123);  Muslim,  Ibnu  Amr. 

Pada  bab  ini  terdapa  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah,  Abdullah  bin 
Amr,  dan  Jabir. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  dilihat  dari  jalur 
periwayatan  ini”. 
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2352.  Abdul  A’ Ia  bin  Washil  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami.  Tsabit 
bin  Muhammad  Al  Abid  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits 
bin  An-Nu’man  AI-Laitsi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas.  Bahwa 
Rasulullah  pernah  berdoa, 

“Ya  Allah,  hidupkanlah  aku  dalam  keadaan  miskin,  wafatkanlah  diriku 


dalam  keadaan  miskin,  dan  bangkitkanlah  aku  bersama  kelompok  orang 
miskin  pada  hari  kiamat  nanti”.  Aisyah  bertanya,  ‘'Mengapa  demikian 
wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  ^"Sesungguhnya  mereka  (kaum 
miskin)  akan  masuk  surga  sebelum  kaum  kaya  di  antara  mereka  dengan 
selisih  waktu  hingga  empat  puluh  kharif  (tahun).  Wahai  Aisyah, 
janganlah  kamu  menolak  (memberikan  sesuatuj  kepada  orang  miskin 
meski  hanya  dengan  separoh  buah  kurma.  Wahai  Aisyah,  cintailah 
orang-orang  miskin  dan  dekatilah  mereka,  niscaya  Allah  akan 
mendekatimu  pada  hari  kiamat  nanti 
Shahih:  Ibnu  Majah  (4126). 

Abu  Isa  beriiata,  “Hadits  ini  adalah  gharib”. 
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2353.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Qabishah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan  mencerit^tan  kepada  kami,  dari 
Muhammad  bin  Amr.  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Orang-orang  fakir  terlebih  dahulu  masuk  surga  sebelum  orang-orang 
kaya  dengan  selisih  waktu  lima  ratus  tahun,  yaitu  setengah  hari  (bagi 
Allah). " 

Hasan  shahihi  Ibnu  Majah  (4122). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih)' 
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2354.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Al  Muharibi  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salam^  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  RasululI^  SAW  bersabda, 

‘'Orang-orang  fakir  dari  kaum  muslimin  akan  masuk  surga  terlebih 
dahulu  sebelum  orang-orang  kc^a  di  antara  mereka  dengcm  selisih 
waktu  setengah  hari,  yaitu  lima  ratus  tahun 

Hasan  shahih:  lihat  hadits  (2353). 

Hadits  ini  adalah  shahih. 
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2355.  Al  Abbas  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid 
Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Sald  bin  Abu  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Amr  bin  Jabir  Al  Hadhrami,  dari  Jabir  bin  Abdullah. 
Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Orang-orang  fakir  dari  kaum  muslimin  akan  masuk  surga  terlebih 
dahulu  sebelum  orang-orang  kaya  di  arUara  mereka  dengan  selisih 
waktu  empat  puluh  tahun". 

Shahih:  dengan  la&zh  *Onmg-orang  faldr  dati  gotongan  Muhajirin*., 
Muslim  (8/20). 

Hadits  ini  adakdi  hasan. 


38.  Bab:  Kehidupan  Rasulullah  dan  Keluarga  Beliau 
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2357.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abdurrahman  bin  Yazid 
bercerita,  dari  Al  Aswad  bin  Yazid,  dari  Aisyah,  ia  bericata, 

“Rasulullah  tidak  pernah  merasa  kenyang  dengan  roti  dari  gandum 
selama  dua  hari  berturut-turut  hingga  beliau  wafat”. 

Sh€ihihi  Mukhtmhar  AsySyamail  (123);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasart  shahih”. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah. 
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2358.  Abu  Kutaib  menceritakan  kepada  kami.  Al  Muharibi  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Kaisan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu 
Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata. 

“Rasulullah  dan  keluar^nya  tidak  pernah  merasa  kenyang  dengan  roti 
dari  gandum  selama  tiga  hari  berturut-tumt  hingga  beliau  wafat”. 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3343);  MtOiafag  altdh. 

Hadits  ini  adalah  shahih  fKisan  gharib. 
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2359.  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Abi  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Hariz  bin  Utsman 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sulaim  bin  Amir,  dia  berkata:  aku 
mendengar  Abu  Umamah  berkata, 

“Tidak  ada  roti  gandum  yang  berlebih  (tersisa)  dari  keluarga  Rasulullah”. 
Shahih:  Mukhtshar  AsySyantail  (124)  dan  At-Ta’liq  Ar-Raghib 
(4/110). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 
periwayatan  ini”. 

Yahya  bin  Abu  Bukmr  berasal  dari  kota  Kufah. 

Abu  Bukair  — bq>ak  Yahya —  meriwayatkan  dari  Sufyan  Ats- 
Tsauri. 

Yahya  bin  Abdull^  bin  Bukair  adalah  orang  Mesir,  sahabat  Al- 

Laits. 
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2360.  Abdullah  bin  Muawiyah  Al  Jum^  menceritakan  kepada  kami, 
Tsabit  bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hilal  bin  Khabbab,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata. 

Bahwa  Rasulullah  pernah  tidur  beberapa  malam  berturut-turut  dalam 
keadaan  l£^>ar,  sedan^tan  kelusu*^  beliau  tidak  mendapatkan  m^an 


malam.  Kebanyakan  roti  mereka  (keluarga  Rasulullah)  adalah  roti  yang 
terbuat  dari  gandum”. 

Hasari:  Ibnu  Majah  (3347). 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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2361.  Abu  Ammar  menceritakan  kepada  kami,  Waki'  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A'masy,  dari  Umarah  bin  Al  Qa'qa\  dari  Abu 
Zuriahj  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  berdoa, 

‘Ta  Allah,  jadikanlah  rezeki  bagi  keluarga  Muhammad  berupa  makanan 
pokok  (yang  menjaga  mereka  dari  minta-minta)  ”, 

Shahihi  Ibnu  Majah  (4136);  Mutiafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.^^ 
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2362.  Qutmbah  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  .^nas,  ia  berkata, 

“Rasulullah  tidak  pernah  menyimpan  (makanan)  apapun  untuk  esok 
hari”. 

Shahih:  Mukhtashar  AsySyamail  (3fi4)At-Ta'UqAr-Itaghib  (2/42). 
Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  gharib  ”. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Ja’far  bin  Sulaiman,  dari  Tsabit,  dari 
Rasulullah  secara  mursal. 
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2363.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Ma’mar  Abdullah  bin  Amr  mengabarkan  kepada  kami,  Abdul  Warits 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Abu  Arubah,  dari  Qatadah,  dari 
Anas,  ia  berkata: 

“Rasululah  tidak  pernah  makan  di  atas  meja  dan  tidak  pernah  memakan 
roti  yang  terbuat  dari  bahan  yang  halus  hingga  beliau  wafat. 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3292  dan  3293);  Al  Bukhari. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasart  shahih  gharib,  dari  hadits 
Sa’id  bin  Abu  Arubah.” 
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2364.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah 
bin  Abdul  Majid  Al  Hanafi  mengabarkan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Abdullah  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hazim  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Sahal  bin  Sa’ad: 


Ada  yang  bertanya  kepadanya,  “Apakah  Rasulullah  pernah  memakan  roti 
gandum  yang  memerah  (karena  dipanggang  di  atas  api)?”  Sahal 
menjawab,  “Rasulullah  tidak  pernah  melihat  (memakan)  roti  yang  terbuat 
dari  gandum  putih  hin^a  beliau  walat.”  Lalu  ditanyakan  kembali 
kepadanya,  “Apakah  kalian  memiliki  alat  pemutih  gandum  pada  masa 
Rasulullah?”  Dia  menjawab,  “Kami  tidak  memiliki  alat  pemutih 
gandum.”  Lalu  ia  kembai  ditanya.  “Lalu,  bagaimana  cara  kalian  membuat 
roti  dari  gandum?”  la  menjawab,  “Kami  meniupnya  hingga  sebagian 
gandum  itu  terbang,  lalu  kami  membasahinya  dan  membuatnya  sebagai 
adonan  roti”. 

Shahihi  Ibnu  Majah  (3335);  Al  Bukhari. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Malik  bin  Anas  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Hazim. 


39.  Bab;  Kehidupan  Para  Sahabat  Rasulullah 
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2365.  Umar  bin  Ismail  bin  Mujalid  bin  Sa'id  menceritakan  kepada  kami, 
bapakku  menceritakan  kepada  kami,  dari  Bayan,  dari  Qais  bin  Abu 
Hazim,  ia  bericata:  Aku  mendengar  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash  mengatakan. 
“Sungguh  aku  adalah  orang  pertama  yang  mengalirkan  darah  di  jalan 

AUfili  M  B  B  i  ialnri 


Allah.  Aku  menyaksikan  diriku  sendiri  ketika  berperang  bersama 
kelompok  para  sahabat  Muhammad  SAW,  kami  tidak  makan  kecuali 
daun  tumbuh-tumbuhan  dan  buah-buahan.  Sehingga,  seseorang  dari  kami 
jatuh  (terbunuh)  seperd  Jatuhnya  kambing  dan  sapi.  Orang-orang  dari 
bani  Asad  lalu  menggoyahkan  agamaku,  hingga  aku  menjadi  putus  asa 
dan  perbuatanku  menjadi  tersesat”. 

Shahihi  Mukhtashar  AsySyantail  (114);  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  sfudiik  gharib,  dari  hadits 
Bayan”. 
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2366.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  k^i,  Ismail  bin  Abu  Khalid  menceritakan 
kepada  kami,  Qais  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  mendengar 
Sa’ad  bin  Malik  mengatakan, 

“Aku  adalah  orang  pertama  dari  bangsa  Arab  yang  melempar  panah  di 
jalan  Allah.  Aku  melihat  kami  berperang  bersama  Rasulullah  SAW. 
Kami  tidak  memiliki  makanan  selain  hewan  buruan  dan  tumbuhan  ini. 
Sehingga,  salah  seorang  dari  kami  jatuh  seperti  jatuhnya  kambing. 
Kemudian-  orang-orang  dari  bani  Asad  memukulku  (menggoyahkan) 
agamaku  hingga  aku  berputus  asa  dan  perbuatanku  menjadi  sesat”. 
Shahih'.  Lihat  hadibi  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  skahih'\ 


Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Utbah  bin  Ghazwan. 


Q  ^  M  9  J'  9^^  J  #  '*  1  I  W^M  \.  i 

^  ll>  J->-  Uj*X>'  ,  t  1  ^  V 


rf'  ^ 

*  ^  ^  #  I  *  ■  1  f  J-  9  I 

,^\'j  coi^i  ^  5:^>  ^1  ik;^'  c^:  p:  iju 

W**^  ^ «L^oLf-  5 yttsfj  ^1  J^**» J  <t^’‘-^ 

C. 3  o^'i  y  t^::  .j^s 

Vi  OjSc 


2367.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  ia 
berkata. 

Ia  mengatakan,  ‘‘Kami  sedang  berada  bersama  Abu  Hurairah.  Di  atas 
tubuhnya  terdapat  dua  buah  pakaian  yang  dicelup  dengan  lumpur  merah 
yang  terbuat  dari  kattan  (pohon  tami).  Lalu,  ia  (Abu  Hurairah) 
membuang  lendir  (berdahak)  pada  salah  satu  pakaian  itu.”  Abu  Hurairah 
kemudian  berkata,  “Wah,  wah.”  Abu  Hurairah  membuang  dahak  di  atas 
kattan.  Aku  melihat  diriku  tersungkur  di  antara  mimbar  Rasulullah  dan 
rumah  Aisyah  karena  rasa  lapar  y^g  menyelimuti  diriku.  Lalu  ada 
seseorang  yang  datang  dan  meletakkan  kakinya  di  atas  leherku.  Ia 
menganggap  diriku  telah  gila,  aku  tidak  gila,  melainkan  hanya  merasa 
lapar^’. 

Shahihi  Al  Bukkari  (7324). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib  dari  Jalur 
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2368.  Al  Abbas  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Haiwah  bin  Syuraih  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Hani'  Al  Khaulani  mengabarkan  kepadaku.  Abu  Ali  Amr  bin 
Malik  Al  Janbi  mengabarkan  kepadan>  a.  dari  Fadhalah  bin  Ubaid: 
Bahwasanya  Rasulullah  ketika  melakukan  shalat  bersama  orang-orang, 
ada  beberapa  orang  yang  jatuh  dalam  shalatnya  karena  kelaparan.  Mereka 
adalah  orang-orang  yang  tinggal  di  halaman  masjid.  Orang-orang 
kampung  berkata,  "Mereka  adalah  orang-orang  gila”.  Setelah  selesai 
shalat  Rasulullah  mendatangi  mereka  dan  berkata,  “Seandainya  kalian 
mengetahui  pahala  bagi  kalian  di  sisi  .-\Hah.  niscaya  kalian  ingin  semakin 
bertambah  fakir  dan  membutuhkan". 

Fadhalah  mengatakan,  “Pada  hari  itu  aku  sedang  bersama 
Rasulullah.” 

Shakihi:  AUTaniq  Ar-Raghib  (4/120). 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  shahih'\ 
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2369.  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami.  Adam  bin  Abu 
lyas  menceritakan  kepada  kami.  Syaiban  Abu  Muawiyah  menceritakan 
kepada  ktimi,  Abdul  Malik  bin  Umairah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata. 


‘‘Rasulullah  pergi  pada  %\aktu  yang  beliau  tidak  pernah  pergi  pada  saat 
seperti  itu.  Tidak  ada  seorang  pun  yang  benemu  dengannya.  Abu  Bakar 
lalu  mendatangi  beliau.  Beliau  bertanya.  'Apa  yang  membuatmu  datang 
ke  sini,  wahai  Abu  Bakar?”  Abu  Bakar  menjawab,  “Aku  pergi  untuk 
bertemu  dengan  Rasulullah,  melihat  ^\ajah  beliau,  dan  mengucapkan 
salam  kepada  beliau."  Tidak  lama  kemudian  datang  Umar.  Beliau 
bertanya,  "Apa  yang  membuatmu  dmang  ke  sini,  wahai  Umar?"  Ia 
menjawab,  “Karena  rasa  lapar,  v\ahai  Rasulullah.”  Dia  mengatakan 
bahwa  ketika  itu  Rasulullah  berkata.  "Aku  :e!ah  menemukan  sebagian 
orang  yang  berada  dalam  keadaan  seperti  itu  Mereka  pun  lalu  pergi  ke 
rumah  Abu  Haitsam  bin  At-Taihan  ,\\  .Anshari.  Ia  memiliki  banyak 
kurma  dan  kambing,  namun  ia  tidak  memiliki  seorang  pelayan 
(pembantu).  Akan  tetapi  mereka  tidak  menemukannya.  Mereka  bertanya 
kepada  istrinya,  “Di  mana  suamimu?”  la  menjawab.  "Dia  pergi 
mengambil  air  tawar  bagi  kami,”  Tidak  lama  kemudian  ia  datang  dengan 
membawa  satu  timba  air  yang  ditimbanya.  Ia  lalu  meletakkan  air  itu. 
Lalu,  dia  melayani  Rasulullah.  Ia  rela  menebus  dirinya  untuk  beliau, 
demi  ayah  dan  ibunya.  Lalu  ia  pun  pergi  bersama  mereka  (Rasulullah, 
Abu  Bakar,  dan  Umar)  ke  kebun  dan  membentangkan  tikar  bagi  mereka. 
Dia  pergi  ke  kebun  kurma  dan  (tidak  lama  kemudian)  datang  membawa 
kurma  dan  meletakkannya.  Rasulullah  lalu  bertanya,  "'‘Apakah  kamu  tidak 


memilihkan  kurma  yang  masak  untuk  kamH"  Dia  menjawab,  “Wahai 
Rasulullah,  aku  menginginkan  agar  engkau  saja  yang  memilihkan  kurma 
yang  masak  dan  yang  tidak  masak”.  Mereka  pun  lalu  makan  bersama- 
sama  dan  minum  dari  air  yang  ditimbanya  itu.  Rasulullah  lalu  berkata, 
“Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  ini  merupakan 
kenikmatan  yang  kelak  akan  kalian  minta  pada  hari  kiamat,  yaitu  sebuah 
naungan  yang  sejuk,  kurma  yang  baik,  dan  air  yang  sejuk  (dingin)  Abu 
Haitsam  lalu  bergegas  pergi  untuk  membuatkan  makanan  bagi  mereka. 
Rasulullah  pun  berkata,  “Janganlah  kamu  menyembelih  hewan  yang 
mengeluarkan  air  susu".  Dia  lalu  menyembelih  anak  kambing  dan 
menghidangkannya  kepada  mereka.  Mereka  pun  bersama-sama 
menyantapnya.  Rasulullah  bertanya.  “Apakah  kamu  memiliki  seorang 
pelayan?"  Ia  menjawab,  "Tidak".  Rasulullah  berkata,  “Jika  kita 
kedatangan  seorang  tawanan  maka  serahkanlah  kepada  kamf’.  Lalu 
(tidak  lama  kemudian)  nabi  diserahi  dua  orang  ita%\anan).  Tidak  ada 
seorang  teman  pun  bersama  kedua  orang  itu.  Abu  Haitsam  lalu 
mendatangi  Rasulullah.  Rasulullah  bericata  kepadan%a.  "Pilihlah  salah 
seorang  dari  mereka".  Dia  menjawab,  “W'ahai  Rasulullah,  pilihkanlah 
olehmu  untukku”.  Rasulullah  berkata,  “Orang  yang  diberi  kepercayaan 
untuk  memilih  berarti  dia  telah  dipercaya.  Ambillah  (bawalah)  orang  ini. 
Aku  melihat  orang  ini  adalah  orang  yang  mau  melaksanakan  shaiat. 
Perlakukanlah  dirinya  dengan  baik".  Abu  Haitsam  pun  mendatangi 
istrinya  dan  memberitahukan  apa  yang  dikatakan  oleh  Rasulullah. 
Istrinya  itu  berkata.  "Dirimu  tidak  memahami  apa  yang  dikatakan  oleh 
Rasulullah.  Kamu  diperintahkan  untuk  memerdekakannya”.  .\.bu  Haitsam 
berkata,  “Jika  demikian,  ia  telah  merdeka”.  Rasulullah  bersabda, 
“Sesungguhnya  Allah  tidak  mengutus  seorang  nabi  atau  khalifah 
melainkan  ada  dua  orang  yang  menemaninya.  Seorang  teman  yang 
mengajaknya  pada  kebaikan  dan  mencegah  kemungkaran.  Dan,  teman 
yang  tidak  memperdulikan  kebinasaan.  Barangsiapa  yang  dilindungi 
dari  teman  yang  buruk,  maka  berarti  ia  telah  terjaga  ". 

Shahihi  Ash-Shahihah  (1641)  dan  Mukhtashar  Asy^SyamaU  (113). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib". 
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2370.  Shalih  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman; 


Suatu  ketika  Rasulullah  pergi  bersama  Abu  Bakar  dan  Umar.  Lalu  ia 
menyebutkan  hadits  yang  sama  dengan  hadits  ini.  Akan  tetapi,  ia  tidak 
menyebutkan  bahwa  hadits  ini  berasal  dari  Abu  Hurairah. 

Shahihi  Lihat  hadits  sebelumnya. 

Hadits  dari  Syaiban  lebih  sempurna  dan  lebih  panjang  daripada 
hadits  Abu  Awanah. 


Bagi  mereka  Syaibah  adalah  orang  >ang  tsiqah  (dapat  dipercaya) 
dan  memiliki  kitab  yang  ditulisnya  sendiri. 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Hurairah  dari  jalur  periwayatan 
yang  berbeda  dengan  jalur  periwayatan  di  atas. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  .\bbas. 
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2372.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb,  ia  berkata,  aku 
mendengar  An-Hu’man  bin  Basyir  berkata. 


“Bukankah  kalian  dapat  memakan  makanan  dan  minuman  yang  sesuai 
dengan  selera  kalian?  Sungguh  aku  telah  melihat  nabi  kalian  tidak  pemah 
mendapatkan  kurma  yang  paling  buruk  sekalipun  untuk  mengenyangkan 
perut  beliau”. 

Shahih\  Mukhtashtir  AsySyamaU  (110),  Mu^im. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  sfudiih” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  Juga  diriwayatkan  oldi  Abu  Awanah 
dan  beberapa  orang  lainnya,  dari  Simak  bin  Harb,  dengan  hadits  yang 
sama  dengan  hadis  Abu  Al  Ahwash”. 

Syu’bah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Simak,  dari  An-Nu’man  bin 
Basyir,  dari  Umar, 


40.  Bab:  Kekayaan  yang  Hakiki  Adalah  Kekayaan  Jiwa 
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2373.  Ahmad  bin  Budail  bin  Quraisy  Al  Yami  Al  Kufi  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abu  Hashin,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

“Kekayaan  bukan  —dinilai —  dari  banyahtya  harta,  akan  tetapi 
kekayaan  itu  adalah  kekayaan  hati  (jiwa) 

Shakih:  Ibnu  Majah  (4137);  Muttafag  akuh. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahilf’. 

Nama  asli  Abu  Hashin  adalah  Utsman  bin  Ashim  Al  Asadi. 


41.  Bab:  Mengambil  Harta 
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2374.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laiis  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sa’id  Al  Maqbun  dari  Abu  Al  Walid,  ia  berkata,  aku 
mendengar  FChaulah  binti  Qais  — dia  berada  di  bawah  tanggungawab 
Hamzah  bin  Abdul  Muthalib —  mengatakan.  “Saya  pernah  mendengar 
Rasulullah  bersabda, 

'Sesungguhnya  harta  ini  adalah  indah  dan  manis.  Siapa  saja  yang 
mendapatkannya  dengan  cara  yang  hak,  maka  ia  akan  diberkati  dengan 
iKirtanya  itu.  Banyak  sekali  orang  yang  mengejar  harta  benda  Allah  dan 
Rasid-Nya  dengan  menuruti  kehendak  nafsunya.  Maka  orang  seperti  ini 
tidak  ada  bagjan  baginya  pada  hari  kiamat  nanti  kecuali  api  neraka '.  " 
Shahih:  Ash-Shahihah  (1592)  Al Misykah  (mi-Tahgig  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Abu  Al  Walid  nama  aslinya  adalah  Ubaid  Sanutha. 

43.  Bab 
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2376.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  A! 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Zakaria  bin  Abu  Zaidah,  dari 
Muhammad  bin  Abdurrahmmi  bin  Sa’ad  bin  Zurarah,  dari  Ibnu  Ka’ab  bin 
Malik  Al  Anshari,  dari  bapaknya,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Tidaklah  dua  ekor  seriba  kelaparan  yang  dilepas  pada 
(segerombolan)  kambing  lebih  buruk  daripada  ketamakan  seseorang 
yang  cinta  terhadap  harta  dan  kehormatan  (jabatan)  yang  merusak 
agamar^". 

Shahih:  At^Raudh  An-Nadhir  (5-7). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 
Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar,  dari  Rasulullah. 
Akan  tetapi,  sanadnysL  tidak  shahih. 

44.  Bab 
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2377.  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Kindi  menceritakan  kepada  kami,  Zaid 
bin  Hubab  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mas’udi  mengabarkan 
kepadaku,  Amr  bin  Munah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibrahim,  dari 


Bahwa  Rasulullah  tidur  di  atas  tikar.  Kemudian  beliau  bangun.  Pada 
pelipisnya  terlihat  bekas  tikar.  Kami  pun  berkata  kepada  beliau,  “Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  seandainya  kami  membuatkan  kasur  untuk 
engkau?”  Beliau  menjawab,  "'Apa  guna  dunia  ini  untukku.  Di  dunia  ini 
aku  hanya  seperti  seorang  musafir  yang  berleduh  di  bawah  pohon, 
kemudian  pergi  dan  meninggalkan  tempat  itu  ”. 

Skahih:  Ibrtu  Majah  (4109). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar 
dan  Ibnu  Abbas”. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 
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2378.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Amir 
dan  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami.  Mereka  berdua  berkata: 
Zuhair  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Wardan 
menceritakan  kepadaku,  dari  Abu  Hurairah.  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“Seseorang  itu  tergantung  pada  adat  kebiasaan  temannya,  maka  salah 
seorang  dari  kalian  hendaknya  rmlihat  siapa  yang  menemani  " 

Hadits  ini  hasan-.  AshShtAihtA  (927)  (5019). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib”. 


46.  Bab:  Perumpamaan  Anak  Adam,  Keluai^a,  Putra,  Harta,  dan 

Amalnya 
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2379.  Suwaid  bin  Na^r  menceritakan  kepada  kami,  Abduttah  bin  Al 
Mubarak  mengabaikan  kepada  kami,  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dari 
Abdullah  bin  Abu  Bakar  — ia  adalah  putra  Mulmnmad  bin  Amr  bin 
Hazm  Al  Anshari, —  ia  berkata,  aku  pernah  mendengar  Anas  bin  Malik 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Ada  tiga  hal  yang  mengikuti  seorang  mayit,  yang  dua  kembali  dan  yang 
satu  tetap  mengikutinya;  keluarga,  harta,  dan  amal  perbuatannya. 
Keluarga  dan  hartar^a  kembali,  dan  amal  perbuatannya  tetap 
— bersamar^ — 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

47.  Bab:  Larangan  Banyak  Makan 
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2380.  Suwaid  bin  Na^r  menceritakan  kepada  kami,  Abdul !ah  bin  Al 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ayyas>  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Salamah  Al  Himshi  dan  Habib  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  dari  Yahya  bin  Jabir  Ath-Tha'i,  dari  Miqdam  bin 
Ma’di  Karib,  ia  berkata,  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  bersabda, 
“Tidak  ada  sesuatu  yang  lebih  buruk  yang  diisi  oleh  seorang  manusia 
selain  perutnya.  Cukillah  anak  Adam  itu  memakan  makanan  yang  dapat 
menegakkan  tulang  punggungnya.  Jika  tidak  dapat  melakukan  yang 
demikian,  hendaklah  sepertiga  —perutnya —  untuk  makanan,  sepertiga 
untuk  minuman,  dan  sepertiga  untuk  pernafasannya 

Shahih:  Ibnu  Majak  (3349). 

Hasan  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  A>>as>' 
menceritakan  kepada  kami...  seperti  hadits  di  atas.  Al  Miqdam  bin  Ma'di 
Karib  meriwayatkan  dari  Rasulullah.  Akan  tetapi  di  dalam  sanadnya 
tidak  disebutkan  "Aku  mendengar  dari  Rasulullah". 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


48.  Bab:  Riya'  dan  Sum’ah 
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2381.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami.  Muawiyah  bin  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Syaiban,  dari  Firas,  dari  Athiyyah.  dari 
Abu  Sa’id,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Barangsiapa  yang  melakukan  perbuatan  karena  riya  (pamer),  maka 


melakukan  perbuatan  karena  ingin  didengar  dan  dipuji  manusia  maka 
Allah  akan  memperdengarkannya  kepada  manusia  dan  menjelekkanr^  ”, 
Shahihi  Ibnu  Majah  (4206) 

Abu  Sa’id  mengatakan  bahwa  Rasulullah  juga  pemah  bersabda, 
'*Barangsiapa  yang  tidak  mengasihi  manusia  (orang  lain),  maka  Allah 
tidak  akan  mengasihirrya”. 

Shahih:  TakhriJ  Al  Musy kilah  (108)  AshShahihah  (483),  Muttafag 
alaih,  seperti  hadits  tersebut. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Jundab  dan  Abdullah  bin 

Amr. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib,  dari  jalur 
periwayatan  ini”. 
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2382.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  Haiwah  bin  Syuraih  mengabarkan 
kepada  kami,  Al  Walid  bin  Abui  Walid  Abu  Utsman  Al  Madaini 
mengabaikan  kepadaku,  Uqbah  bin  Muslim  menceritakan  kepadanya, 
Syufai  Al  Ashbahi  menceritakan  k^iadanya: 


Bahwa  dirinya  pernah  memasuki  kota  Madinah.  Lalu,  ada  seorang  pria 
yang  sedang  dikerumuni  oleh  banyak  orang.  Dia  bertanya,  “Silakah 
orang  ini?”  Orang-orang  menjawab,  “Dia  adalah  Abu  Hurairah”.  Aku 
lalu  mendekat  kepadanya  hingga  duduk  di  had^^annya.  Sedangkan  ia 
sedang  berbicara  dengan  orang  banyak.  Ketika  ia  diam  dan  keadaan 
sunyi,  aku  pun  berkata  kepadanya,  “Aku  menyerukan  dirimu  untuk 
melakukan  kebenaran  dan  kebenaran  ketika  kamu  memberitahukan 
sebuah  hadits  yang  kamu  dengar  dari  Rasulullah,  lalu  kamu  memahami 
dan  mengetahui  hadits  itu”.  Abu  Hurairah  menjawab,  “Aku  akan 
l^sanakan.  Aku  akan  memberitahukan  sebuah  hadits  kepadamu  yang 
pernah  diucapkan  oleh  Rasulullah.  Aku  memahami  dan  mengetahuinya”. 
Lalu,  Abu  Hurairah  menangis  dengan  tangisan  yang  cukup  keras. 
Kemudian  ia  terdiam  sebentar  dan  sadarkan  diri.  Dia  lalu  berkata,  “Aku 


akan  memberitahukan  sebuah  hadits  yang  diucapkan  Rasulullah  di  rumah 
ini.  Tidak  ada  seorang  pun  bersama  kami  selain  diriku  dan  diri  beliau. 
Lalu,  .Abu  Hurairah  kembali  menangis  dengan  tangisan  yang  cukup 
keras.  Tidak  lama  kemudian  ia  kembali  sadarkan  diri.  Dia  ialu  mengusap 
wajahnya.  Dia  berkata,  "Aku  akan  memberitahukan  sebuah  hadits  yang 
diucapkan  oleh  Rasulullah  ketika  diriku  dan  beliau  berada  di  rumah  tni. 
Tidak  ada  orang  lain  yang  bersama  kami  selain  diriku  dan  beliau”. 

Lalu.  Abu  Hurairah  kembali  menangis  dengan  tangisan  yang  cukup 
keras.  Tidak  lama  kemudian  ia  kembali  sadar.  Lalu  ia  mengusap 
wajahnya.  Dia  kembali  berkata,  “Aku  akan  laksanakan.  Aku  akan 
memberitahukan  sehuah  hadits  kepadamu  dari  Rasulullah.  Ketika  itu  aku 
sedang  bersama  beliau  di  rumah  ini.  Tidak  ada  orang  lain  bersama  kami 
selain  diriku  dan  beliau.  Abu  Hurairah  lalu  menangis  dengan  tangisan 
yang  sangat  kencang.  Ia  lalu  tersungkur  dengan  menjatuhkan  wajahnya. 
Beberapa  lamanya  aku  sandarkan  tubuhnya  pada  tubuhku.  Dia  lalu 
sadarkan  diri.  Ia  kembali  berkata,  “Rasulullah  bersabda  kepadaku, 

“Sesungguhnya  pada  hari  kiamat  Allah  akan  tunm  kepada  hamba- 
hamba-Nya  untuk  menetapkan  keputusan  di  antara  mereka  Setiap  umat 
datang  dengan  membungkuk.  Orang  pertama  yang  dipanggil  adalah 
orang  yang  menghafal  Al  Qur'an,  orang  yang  berjihad  di  Jalan  Allah, 
dan  orang  yang  memiliki  banyak  harta.  Allah  Icdu  bertanya  kepada 
orang  yang  membaca  (menghafal  Al  Our'an).  ‘Bukankah  Aku  telah 
mengajarkan  kepadamu  apa  yang  telah  Aku  turunkan  kepada  utusan-Ku? 
Orang  itu  menjawab.  ‘Benar,  wahai  Allah. '  Allah  kembali  bertariya, 
'Lantas  apa  yang  telah  kamu  lakukan  dengan  apa  yang  telah  kamu 
ketahui?  ’  Dia  menjawab,  ‘Aku  bangun  di  waktu  malam  dan  siang  hari.  ’ 
Allah  berfirman  kepadanya,  ‘Kamu  telah  berdusta. '  Malaikat  berkata, 
‘Kamu  telah  berdusta.  ’  Allah  berfirman,  'Kamu  har^a  ingin  dikatakan 
bahwa  si  Fulan  adalah  seorang  pembaca  Al  Qur'an  yang  baik  Dan 
sebutan  itu  sudah  didapatkan. '  Lalu  dihadapkan  kepada  Allah  orang 
yang  diberikan  harta.  Allah  berfirman  kepadanya,  'Bukankah  Aku  telcdi 
melapangkan  rezeki  bagimu  hingga  Aku  tidak  membiarkan  dirimu 
membutuhkan  (meminta)  kepada  orang  lain?’  Orang  itu  menjawab, 
‘Benar,  wahai  Allah.  ’  Allah  bertanya,  ‘Apa  vane  telah  kamu  lakukm 


dengan  apa  yang  telah  Aku  anugerahkan  kepadamu? '  Dia  menjawab, 
‘Aku  menyambung  silaturahim  dan  bersedekah.  ’  Allah  berfirman 
kepadanya,  ‘Kamu  telah  berdusta.  ’  Malaikat  berkata  kepadarya,  ‘Kamu 
telah  berdusta.  ‘  Allah  berfirman,  ‘Akan  tetapi  dirimu  hanya  ingin 
dikatakan  bahwa  si  fulan  (dirimu)  adalah  orang  yang  dermawan 
Sebutan  itu  pun  telah  didapatkan. '  Lalu,  dihadapkan  orang  yang 
terbunuh  di  Jalan  Allah  (kepada  Allah).  Allah  lalu  bertanya  kepadanya, 
‘Karena  apa  dirimu  terbunuh? '  Dia  menjawab,  'Aku  diperintahkan  untuk 
berjihad  di  jalan-Mu.  Aku  lalu  berperang  hingga  terbunuh.  ’  Allah 
berfirman  kepadanya.  ‘Kamu  telah  berdusta.  ‘  Malaikat  berkata 
kepadarya,  ‘Kamu  telah  berdusta.' Allah  melanjutkan.  ‘Akan  tetapi  kamu 
hanya  ingin  dikatakan  bahwa  si  fulan  (dirimu)  adalah  orang  yang 
pemberani.  Sebutan  itu  telah  didapatkan.  ’  Rasulullah  lalu  memukul 
lututku  dan  bersabda,  ‘Wahai  Abu  Hurairah!  mereka  bertiga  adalah 
makhluk  Allah  pertama  yang  merasakan  api  neraka  pada  hari  kiamat 
nanti'. " 

Al  Walid  Abu  Utsman  beikata,  Uqbah  bin  Muslim  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  Sufayya-lah  yang  masuk  menemui  Muawiyah  dan 
memberitahukan  hadits  ini.  Abu  Utsman  mengatakan  bahwa  dirinya 
diberitahukan  oleh  Al  Ala'  bin  Abu  Hakim  bahwa  dirinya  adalah 
pembunuh  Muawiyah.  Lalu  datang  seseorang  kepadanya.  Dia  lalu 
menceritakan  kepadanya  hadits  ini  dari  Abu  Hurairah.  Muawiyah 
berkata,  “Hal  seperti  ini  (siksaan)  telah  diberikan  kepada  mereka.  Lalu, 
bagaimana  dengan  yang  lainnya?”  Muawiyah  lalu  menangis  sekeras- 
kerasnya  hingga  kami  mengira  bahwa  dirinya  telah  wafat.  Kami  berkata, 
“Orang  ini  telah  datang  kepada  kami  dengan  membawa  keburukan”. 
Muawiyah  lalu  sadarkiin  diri.  Dia  mengusap  wajahnya  dan  berkata, 
“Maha  Benar  Allah  dan  Rasul-Nya  (dalam  firman-Nya), 

‘Siapa  saja  yang  menghendaki  kehidupan  dunia  dan  keindahannya, 
maka  Kami  balas  amal  perbuatan  mereka  di  dunia  dengan  sempurna  dan 
mereka  di  dunia  itu  tidak  dirugikan.  Mereka  adalah  orang-orang  yang 
tidak  ada  bagi  mereka  di  akhirat  kecuali  neraka,  dan  hapuslah  apa  yang 
mereka  usahakan  di  dunia  dan  sia-sialah  apa  yang  mereka  kerjakan  ’.  “ 


Shahih'.  At-Ta*Uq  Ar-Raghib  (l/29-'30)  At-Ta*tiq  ala  Ibnu  Khuzaimah 
(2482). 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adaiah  hasan  gharib”. 


50.  Bab:  Seseorang  Itu  Akan  Bersama  Orang  yang  Dicintainya 
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2385.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja'far 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Humaid,  dari  Anas,  bahwa  ia  berkata. 
“Ada  seseorang  yang  datang  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  ia  berkata. 
“Wahai  Rasulullah,  kapan  hari  kiamat  datang?"  Rasulullah  berdiri  untuk 
melaksanakan  shalat.  Setelah  selesai  beliau  bertanya,  “Mana  orang  yang 
bertanya  tentang  hari  kiamat  tadi?  "  Seorang  pria  menjawab,  ".Aku, 
wahai  Rasulullah”.  Beliau  lalu  bertanya,  "Apa  yang  telah  kamu 
persiapkan  untuk  menghadapinya?  "  Dia  menjawab,  “Wahai  Rasulullah, 
aku  tidak  mempersiapkan  untuk  menghadapinya  dengan  banyak 
melakukan  shalat  dan  tidak  Juga  dengan  ban\ak  berpuasa.  Aku  hanya 
mencintai  Allah  dan  Rasul-Nya",  Rasulullah  bersabda.  “Seseorang  itu 
beserta  orang  yang  dicintainya.  Dirimu  bersama  orang  yang  kamu 
cintai”.  Aku  tidak  pernah  melihat  kegembiraan  kaum  muslimin  — setelah 


datang  ajaran  [s]am —  seperti  kegembiraan  mereka  terhadap  sabda 
Rasululiah  ini. 

Skahih".  Ar-Raudh  An~Nadhir  (104);  Mutiafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  shahih”. 
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2386.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin 
Ghiyats  menceritakan  kepada  kami,  dari  Asy’ats,  dari  Hasan.  dari  Anas 
bin  Malik,  ia  berkata:  Rasulullah  SA\V  bersabda, 

“Seseorang  itu  beserta  orang  yang  dicintainya.  Baginya  apa  yang  telah 
diusahakannya 

Shahih:  dengan  lafazh  ‘‘dirimu  beserta  orang  yang  kamu  cintai,  dan 
bagimu  apa  yang  telak  kamu  usahakan',  Ash-Shahihah  (3253). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  .Ali,  Abdullah  bin  Mas’ud, 
dari  Shafivan  bin  Assal.  dari  Abu  Hurairah.  dari  Abu  Musa. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  hasan  gharib.  dari  hadits  Ai  Hasan, 
dari  Anas  bin  Malik,  dari  Rasulullah”. 

Hadits  ini  diriwayatkan  bukan  han>a  melalui  jalur  ini  saja;  dari 
Nabi  SAW. 
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2387.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam 


menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ashim,  dari  Zirr  bin  Hubaisy,  dari  Shafwan  bin  Assal,  ia  berkata, 

“Ada  seorang  Arab  badui  yang  memiliki  suara  keras  dan  lantang  datang. 
Dia  berkata,  “Wahai  Muhammad,  seseorang  mencintai  suatu  kaum.  Akan 
tetapi,  dia  belum  menyusul  mereka  (amal  perbuatannya  belum 
sepadan)?”  Rasulullah  menjawab,  ‘^''Seseorang  itu  beserta  orang  yang 
dicintainya 

Hasam  Ar-Raudh  (360). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ashim,  dari  Zirr,  dari 
Shafwan  bin  Assal,  dari  Rasulullah...  seperti  hadiis  Mahmud. 


51.  Bab:  Berbaik  Sangka  Kepada  Allah 
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2388.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Waki'  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ja'far  bin  Burqan.  dari  Vazid  bin  Al  Asham.  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  S.AW  bersabda. 

‘'"Allah  berfirnum,  'Aku  sesuai  dengan  prasangka  hamba-Ku.  Aku  akan 
bersamanya  jika  dia  berdoa  kepada-Ku  '' 

Shakihi  Muslim  (8/66)  dan  Al  Bukhaii  (7405);  dengan  lafazh  ‘jika 
tmngingatku* . 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


52,  Bab:  Kebaikan  dan  Dosa 
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2389.  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Kindi  Al  Kufi  menceritakan  kepada 
kami,  Zaid  bin  Hubab  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair  Al 
Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  An-Nawwas  bin 
Sam’an: 

Ada  seseorang  bertanya  kepada  Rasulullah  tentang  kebaikan  dan  dosa, 
Rasulullah  bersabda.  '"'‘Kebaikan  itu  adalah  budi  pekerti  yang  baik.  Dosa 
itu  apa  yang  terdelik  dalam  Jiwamu  dan  kamu  tidak  suka  hal  itu  diketahui 
oleh  orang  lain". 

Shahiki  Muslim  (8/7). 

Muhanmad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami...  seperti  hadits  di  ^as.  Hanya  saja  dia 
(Muawiyah)  mengatakan,  “Aku  bertanya  kepada  Rasulullah". 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih’\ 

53.  Bab:  Cinta  Kepada  Allah 
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2390.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Katsir  bin  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami.  Ja'far  bin  Burqan  menceritakan  kepada  kami. 
Habib  bin  Abi  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  dari  Atha  bin  Abu 
Rabah,  dari  Abu  Muslim  Al  Khaulani,  Mu’adz  bin  Jabal  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullai'.  A  U  bersabda, 

’Allah  berfirman,  'Orang-orang  yang  vu-.rz  ’ncncintai  dalam 
keagnngan-Ku  bagi  mereka  mimbar  Jar:  cahaya  KeJiiJukan  mereka 
seperti  vang  diinginkan  para  nabi  dan  uhada ” 

Shahih’.  Al Misykah  {Sii\\-Tahqiq  keduaj  ,-lr-ra7/^v4r-jR(i^A/6  (4/47). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwa\3t  .ain  Jari  Abu  Ad-Darda',  Ibnu 
Mas'ud,  Ubadah  bin  .\sh-Shamit.  .\bL  Hnrairah,  dan  Abu  Malik  Al- 
Asy’ari. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hasun  shahih" 
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2391.  Al  Anshari  inenceritakan  kepada  kami,  Ma’n  menceritakan  kepada 
kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami,  dari  Khubaib  bin  Abdurrahman, 
dari  Ha&sh  bin  Ashim,  dari  Abu  Hurairah  — atau,  dari  Abu  Satd — , 
bahwa  Rasulullzdi  bersidKla, 

“Ada  tujuh  golongan  yang  Allah  akan  memberikan  naungan-Nya  kepada 
mereka.  Di  mana  pada  hari  itu  tidak  ada  naungan  lain  selain  naungan 
dari-Nya.  Yaitu,  seorat^  pemimpin  yang  adil,  pemuda  yang  tumbuh 
dengan  senantiasa  beribadah  kepada  Allah,  seseorang  yang  hatinya 
terpaut  dengan  masjid  ketika  keluar  dari  masjid  hingga  ia  kembali  masuk 
ke  dtdam  masjid  itu,  dua  orang  yang  mencintai  karena  Allah,  mereka 
bertemu  dan  berpisah  karena  Allah,  seseorang  yang  berdzikir  kepada 
Allah  dengtm  menyendiri  hingga  air  mcttanya  menetes,  dan  seseorar^ 
yemg  dirayu  oleh  seorang  wanita  yang  terhormat  (memiliki  kedudukan) 
dan  cantik  (untuk  berbuat  zina)  namun  ia  berkata,  'Aku  takut  kepada 
Allah.'  dan  seseorang  yang  bersedekah  secara  diam-diam,  hingga 
tangan  kirinya  tidak  men^tahui  ytmg  dikeluarkan  oleh  tangan 
kanannya". 

Sh^ih'.  Al Irwa  (887),  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Malik  bin  Anas,  bukan  hanya  dari 
satu  jalur  periwayatan  seperti  ini.  Namun,  terdapat  keraguan  di  dalamnya. 
Malik  mengatakan  hadits  ini  dari  Abu  Hurairah  atau  dari  Abu  Sa'id. 

Ubaidillah  bin  Umar  meriwayatkan  dari  Khubaib  bin 
Abdurrahman.  Tidak  ada  keraguan  di  dalamnya,  dan  ia  mengatakan 
hadits  ini  dari  Abu  Hurairah. 

Sawwar  bin  Abdullah  Al  Anbari  dan  Muhtunmad  bin  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami.  Mereka  berkata,  Yahya  bin  Said 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  Khubaib 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ha&h  bin  Ashim,  dari  Abu  Hurairah,  dari 


Rasulullah...  sama  dengan  makna  hadits  Malik  bin  Anas.  Hanya  saja 
dalam  haditsnya  Rasulullah  bersabda,  '‘''Hatinya  terpaut  dengan  masjid", 
dan  bersabda,  “Wanita yang  memiliki  kedudukan  dan  kecantikan". 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Shahih:  Lihat  hadite  sebelumnya. 

S3/Musllm-  Bab;  Pemberitahuan  Cinta 
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2391.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Said  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami,  Tsaur  bin  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Habib  bin  Ubaid,  dari  Miqdam  bin 
Ma*di  Karib,  ia  berkata,  Rasulullah  SA\\’  bersabda, 

"Jika  salah  seorang  dari  kalian  mencintai  saudm'anya,  maka  hendaklah 
ia  memberitahukan  kepcuianya". 

Shahih:  Ash-Shahihah  (417  dan  2515). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwa>  at  lain  dari  .-^bu  Dzar  dan  Anas. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  Miqdam  adalah  hasan  shahih  gharib". 
Miqdam  sendiri  dijuluki  dengan  Abu  Karimah. 


54.  Bab:  Kebencian  Terhadap  Pujian  dan  Orang-Orang  yang  Suka 
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2393.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Mujahid,  dari 
Abu  Ma’mar,  ia  berkata, 

“Ada  seseorang  yang  berdiri,  ia  memuji  seorang  raja.  Miqdad  pun 
melemparkan  debu  ke  arah  wajah  orang  itu  dan  berkata,  “Rasulullah 
pernah  memerintahkan  kepada  kami  untuk  melemparkan  debu  ke  wajah 
orang-orang  yang  suka  memuji”. 

Skahihi  Ibnu  Mtgah  (3742),  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hason  shahiH*. 

Zaidah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Yazid  bin  Abu  Ziyad,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas. 

Hadits  Mujahid  berasal  dari  Ma’mar.  Hadits  ini  dinyatakan  lebih 
shahih. 

N^a  asli  Abu  Ma’mar  adalah  Abdullah  bin  Abu  Sakhbarah. 

Miqdad  bin  Al  Aswad  adalah  Miqdad  bin  Amr  Al  Kindi.  Nama 
julukannya  adalah  Abu  Ma’bad.  Ia  dinisbatkan  kepada  Aswad  bin  Abd 
Yaghuts,  karena  ia  dijadikan  anak  angkatnya  ketika  masih  kecil. 
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2394.  Muhammad  bin  Utsman  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami, 
'  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  dari  Salim  Al  Khayyath, 

dari  Hasan,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata. 


“Rasulullah  telah  memerintahkan  kepada  kami  untuk  melemparkan  detm 
ke  dalam  mulut  orang-orang  yang  suka  memuji”. 

Shahih:  seperti  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib,  dari  hadits  Abu  Hurairah”. 

55.  Bab:  Bersahabat  dei^an  Seorang  Mukmin 
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2395.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Ai  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Haiwah  bin  Syuraih,  Salim  bin  Ghailan 
menceritakan  kepadaku,  Walid  bin  Qais  At-Tujibi  mengabarinya,  ia 
mendengar  Abu  Sa’id  Al  Khudri  berkata,  Salim  —dari  Abu  Al 
Haitsam —  dari  .Abu  Sa’id,  bahwasanya  ia  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

"Janganlah  kamu  berteman  kecuali  dengan  orang  mukmin,  dan 
janganlah  ada  yang  memakan  makananmu,  kecuali  orang  yang 
bertakwa 

Hasatt’.  Al  Misykah  (5018). 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  kami  ketahui  dari  jalur  ini". 

56.  Bab:  Sabar  dalam  Menghadapi  Musibah 
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2396.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Sa’ad  bin  Sinan,  dari  Anas, 
ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Jika  Allah  menghendaki  kebaikan  pada  hamba-Nya,  maka  Dia  akan 
menyegerakan  siksa  kepadanya  di  dunia.  Dan,  jika  Allah  menghendaki 
keburukan  bagi  hamba-Nya,  maka  Dia  akan  menahan  (menangguhkan) 
siksaan  itu  hingga  Allah  melakukanr^ pada  hari  kiamat  kelak"'. 

Hasan  shahih:  AskSkakihah  (1220)^4/ Misykah  (1565). 

Dengan  sanad  seperti  ini,  dari  Rasulullah,  beliau  bers^^da, 
“’Sesunggpknya  besarr^  pahala  — itu  sesuai —  dengan  besarnya  cobaan. 
Sesungguhr^  Jika  Allah  mencintai  suatu  kaum,  maka  Dia  akan 
memberikan  cobaan  kepada  mereka.  Siapa  yang  ridha  (terhadap  cobaan 
itu),  maka  ba^r^a  keridhaan  dari-Nya.  Siapa  yang  murka  (terhadap 
cobaan  itu),  maka  baginya  kemurkaan  dari-Nya  ". 

Hasan'.  ibnu  Mtgah  (4031). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hastm  ^larib  dari  jalur  periwayatan 
seperti  ini”. 
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2397.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  k^i.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  meng^iarkan  kepada  kami,  dari  Al 
A’masy,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  WaMl  bericata:  Aisyah  pernah 
bericata. 


“Aku  tidak  pemah  melihat  rasa  sakit  yang  lebih  berat  daripada  rasa  sakit 
yang  dirasakan  oleh  Rasulullah”. 

Shahih:  Ihnu  Majah  (1622),  Mutiafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih’*. 
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2398.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ashim  bin  Bahdalah,  dari  Mush'ab  bin 
Sa*ad,  dari  bapaknya,  ia  berkata. 


Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  siapa  manusia  yang  cobaannya  paling 
besar?”  Beliau  menjawab,  “Poto  nabi,  kemudian  orang  yang  setara  dan 
yang  setara  dengan  mereka.  Seseorang  itu  diuji  sesuai  dengan  tingkat 
keagamaannya  (keimanannya).  Jika  agamanya  (keimanannya)  kuat, 
maka  cobaan  pun  makin  berat.  Jika  agamanya  (keimanannya)  tipis, 
maka  ia  akan  diuji  berdasarkan  tingkat  agamanya  (keimanannya)  itu. 
Bencana  (musibah)  itu  tidak  akan  terlepas  dari  seorang  hamba,  hingga 
ia  meninggalkan  hamba  itu  berjalan  di  muka  bumi  ini  tanpa  ada 
kesalahan  (dosa)  ”. 


Hasan  shahih:  Ibnu  Majah  (4023). 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


Pada  bab  ini  terdqjat  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah  dan  saudara 
perempuan  Hudzaifah  bin  Al  Yaman.  Bahwasanya  Rasulullah  pemah 
ditanya,  “Siapakah  orang  yang  mendapatkan  cobaan  yang  paling  berat?” 


Beliau  menjawab,  “Para  nabi,  orang  yang  sepertinya,  kemudian  orang 
yang  sepertinya 
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2399.  Muhammad  bin  Abdul  A*la  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Bencana  akan  terus  menimpa  seorang  mukmin  laki-laki  dan 
perempuan,  — baik  meninpa —  pada  jiwa,  anak,  atau  hartanya,  hingga  ia 
bertemu  Allah  tanpa  memiliki  kesalahan 
Hasan  shahUi'.  Ash~Shahihah  ^280). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adal^  hasan  shahih”. 


57.  Bab:  Hilangnya  Penglihatan 
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2400.  Abdullah  bin  Muawiyah  Al  Jumahi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Aziz  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Zhilal 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  Rasulullah 
SAW  bersabda. 


"Sesungguhnya  Allah  berfirman.  ‘Jika  aku  mengambil  kedua  mata 
hamba-Ku  di  dunia,  maka  tidak  ada  balasan  babnya  di  sisi-Ku  kecuali 
surga’. " 

Skahih:  At-Ta’lig  Ar-Raghib  (4/155  dan  156);  Al  Bukhm,  dengan 
redaksi  hadits  yang  sama. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin 
Arqam. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.  dari  jalur  periwayatan 

ini”. 

Nama  Asli  Abu  Zhital  adalah  Hilal. 
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2401.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kq)ada  kami,  Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  mengabaikan  kq>ada  kami,  dari  Al 
A*masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  menisbatkannya  kepada 
Rasulull^  SAW,  beliau  bersabda, 

“Allah  berfirman,  ' Bar angsicpa  yang  kehilangan  kedua  matanya,  namun 
ia  tettyj  bersabar  dan  mengharafkan  pahala,  maka  Aku  tidak  akan  ridha 
ia  mendapat  pahala  selain  surga  " 

Shahihi  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (4/156). 

Pada  bd3  ini  terdapat  riwayat  imn  dari  Iibadh  bin  Sariyah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


Sa  Bab 
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2402.  Muhammad  bin  Hummd  Ar-Razi  dan  Yusuf  bin  Musa  Al  QathdiMi 
Al  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata, 
Abdurrahman  bin  Ma^ra'  Abu  Zuhair  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Al  A’masy,  dari  Abu  Az-Zubair.  dari  Jabir.  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

"Pada  kari  kiamat  nanti  orang-orang  yang  sehat  —ketika  orang  yang 
terkena  musibah  diberikan  ganjaran  pahala —  berandai-andai  kalau 
seandainya  kulit  mereka  dulu  digunting  (diiris)  ketika  masih  di  dunia". 

Hasan:  Ash-Shahihah  (2206),  Al-Ta'liq  Ar-Raghib  (4/146),  dan  Al 
Misykah  (1570). 

Hadits  ini  gharib,  kami  tidak  mengetahuinya  dorgan  sanad  seperti 
ini,  kecuali  dari  jalur  ini. 

Sebadan  dari  mereka  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  A'masy.  drui 
Thalhah  bin  Musharrif,  dari  Masruq. 

60.  Bab:  Memdihara  Lisan 
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2406.  Shalih  bin  AbdulI^  menceritakan  kepada  kami,  Ibnul  Mubatak 
menceritakan  kepada  kami.  Suwaid  menceritakaut  kepada  kami,  Ibnu  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Ayyub,  dari 
Ubaidillah  bin  Zahr,  dari  Ali  bin  Yazid,  dari  Qasim,  dari  Abu  Umamah, 
dari  XJqbah  bin  Amir,  ta  berkata, 

“Aku  berkata,  ‘Wah^  Rasulullah,  apa  — faktor-faktor —  keselamatan 
itu?'  Beliau  menjawab,  *  Jagalah  lisanmu  — dari  bahc^  yang  menimpa 
dirimu — >  Jadikanlah  dirimu  lapang  buat  dirimu,  dan  menangislah  atas 
kesalahanmu’." 


Shahihi  Ash^hahlhah  (888). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan”. 
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2407.  Muhammad  bin  Musa  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Ash-Shahba', 
dari  Sa’id  bin  Jidsair,  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri,  ia  menisbatkannya 
kepada  Nabi  SAW,  ia  beikata, 


"Jika  seorang  manusia  berada  di  pagi  hari,  maka  sesungguhnya  semua 
anggota  tubuhnya  bersik£q}  tawadhu  terhadap  lisan,  ia  berkata, 
‘Bertakwalah  kamu  (wahai  lisan)  kepada  Allah  untuk  — menjaga —  kami. 
Sesungguhnya  kami  tergantung  padamu.  Jika  kamu  lurus,  maka  kami  pun 
menjadi  lurus.  Jika  kamu  bengkok,  nudca  kami  pun  akan  turut  bengkok’.” 


Hasam  Al  M^kah  {4Sy&-T^qiq  kedua). 


Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Hammad  bin  Zmd  ...  dengan  hadits  yang  sama,  namun 
ia  tidak  menisbatksauiya  kepada  Nabi  SAW. 

Hadits  ini  lebih  shahih  daripada  hadits  Muhammad  bin  Musa. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  tidak  diketahui,  kecuali  dari  hadits 
Hammad  bin  Zaid”. 

Hadits  ini  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  periwayatan,  yaitu  dari 
Hammad  bin  Zaid.  Akan  tetapi,  mereka  tidak  meriwayatkan  secara 
marfu'. 

Shalih  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Ash-Shahba',  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata,  “Aku  kira  berasal  dari 
Rasulullah....”  ia  kemudian  menyebutkan  hadits  yang  sama. 
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2408.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  Ash-Shan'ani  menceritakan  kepada 
kami,  Umar  bin  Ali  Al  Muqaddami  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu 
Hazim,  dari  Sahal  bin  Sa’ad,  ia  bericata:  Rasulullah  bersabda, 

“Barangsiapa  yang  dapat  menjamin  kepadaku  apa  yang  ada  di  antara 
kedua  janggutnya  (lisan)  dan  apa  yang  ada  di  antara  kedua  kakinya 
(kemaluan),  maka  aku  akan  menjamin  surga  babnya". 

Shahih:  At-Ta*Iiq  Ar~Rt^hib  {3/197)  Adh-Dhaifah  (2302);  Al  Bukhari, 
dengan  hadits  yang  sama. 

Pada  b^  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah  dan  Ibnu 
Abbas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Sahal  adalah  hasan  shahih  ^larib,  dari 
hadits  Sahal  bin  Sa’ad”. 
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2409.  Abu  Said  Al  Asyaj  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Khalid  Al 
Ahmar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ajt^,  dsai  Abu  Hazim,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata;  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Barangsicpa  yang  dipelihara  oleh  Allah  dari  keburukan  apa  yang  ada 
di  antara  kedua  janggutnya  (lisan)  dan  kebunAan  apa  yang  ada  di 
antara  kedua  kakinya  (kemaluan),  niscaya  ia  masuk  surga 
JSasan  skahih:  AshShahihah  (510). 

Abu  Isa  berkata,  “Abu  Hazim,  yang  meriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah,  nama  aslinya  adalah  Salman,  seorang  pelayan  Azzah  Al 
Asyja’iyyah.  la  berasal  dari  kota  Kufah". 

Sedangkan  Abu  Hazim  yang  meriwayatkan  dari  Sahal  bin  Sa’ad 
adalah  Abu  Hazim  Az-Zahid,  dia  berasal  dari  kota  Madinah.  Nama 
aslinya  adalah  Salamah  bin  Dinar. 

Hadits  ini  adalah  hasan  gharib. 
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2410.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al  Mubarak 
mengabaikan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  Az'Zuhri,  dari 
Abdurrahman  bin  Ma’iz,  dari  Sulyan  bin  Abdullah  Ats-Tsaqafi,  ia 
berkata. 


“Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  beritahuk^m  kepadaku  tentang  sesuatu 
yang  harus  aku  pelihara’.  Beliau  menjawab,  '‘Katakanlah,  Tuhanku 
adalah  Allah  kemudian  beristiqamahlah!  Aku  kembali  bertanya, 
‘Wahai  Rasulullah,  Apa  yang  paling  engkau  khawatirkan  terhadap 
diriku?’  Beliau  lalu  memegang  lisannya  sendiri  dan  bersabda,  'Ini 
(lisan)  ” 

Shahihi  Ibnu  Mtgak  (3972)  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”, 

Hadits  ini  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  periwayat^,  dari 
Sufyan  bin  Abdullah  Ats-Tsaqafi. 

63.  Bab 
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2413-  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Ja*f^  bin 


‘Aun  menceritakaui  kepada  kami,  Abu  Al  Umais  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Aun  bin  Abu  Juhai&h,  dari  bapaknya,  ia  berkata, 

“Rasulullah  mempersaudarakan  Salman  dengan  Abu  Darda'.  Salman  pun 
mengunjungi  Abu  Ad-Darda*.  Dia  melihat  Ummu  Darda'  memakan 
pakaian  yang  buruk,  ia  (Salman)  bertanya,  “Mengapa  dirimu  memakai 
pakaian  buruk?”  Ia  (Ummu  Ad-Darda')  menjawab,  “Sesungguhnya 
saudaramu.  Abu  Darda',  tidak  membutuhkan  kehidupan  dunia.”  Dia 
(Ay^  Aun  bin  Abu  Juhaifah)  berkata,  “Ketika  Abu  Ad-Darda'  datang, 
dia  mendekatkan  (menghidangkan)  makanan  kepada  Salman.”  Abu  Ad- 
Darda*  berkata,  “Makanlah,  aku  sedang  berpuasa”.  Salman  Berkata, 
“Aku  tidak  akan  makan  hingga  kamu  ikut  makan”.  Ia  (Ayah  Aun) 
berkata,  “Abu  Ad-Darda'  pun  makan.”  Ketika  malam  tiba  Abu  Darda' 
hendak  melaksanakan  shalat  malam.  Salman  berkata  kepadanya, 
“Tidurlah!”  Abu  Ad-Darda'  pun  tidur.  Lalu,  ia  kembali  bangun  untuk 
met^csanakan  shalat  malam.  Salman  kembali  betkata,  “Tidurlah!”  Abu 
Ad-Darda'  pun  menurutinya  dan  kembali  tidur.  Ketika  waktu  shubuh 
tiba,  Salman  bericata,  “Sekarang,  bangunlah!”  Mereka  berdua  pun  bangun 
dan  melaksanakan  shalat.  Salman  berkata.  “Sesungguhnya  jiwamu 
memiliki  hak  atas  dirimu.  Tuhanmu  memiliki  hak  atas  dirimu,  tamumu 
memiliki  hak  atas  dirimu,  dan  keluargamu  memiliki  hak  atas  dirimu. 
Berikanlah  hak  kepada  masing-masing  yang  beitiak  menerimanya.” 
Mereka  berdua  lalu  mendatangi  Rasulullah.  Mereka  menceritakan  hal  itu. 
Beliau  SAW  bersabda,  “Salman  benar 
Shahih:  MukhtasharAt  Bukhari  (965);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  shahih”. 

Nama  Asli  Abu)  Umais  adalah  Utb^  bin  Abdullah.  Dia  adalah 
saudara  Abdurrahman  bin  Abdullah  Al  Mas’udi. 


64.  Bagian  Bab  Sebelumnya 
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2414.  Suwatd  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami.  Abdullah  bin  Ibnu 
Al  Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdul  Wahhab  bin  Al 
Wardi,  dari  salah  seorang  penduduk  Madinah,  ia  bericata, 

“Muawiyah  pernah  menulis  surat  kepada  Aisyah  Ummul  Mukminin  yang 
berisikan  “Tuliskanlah  surat  kepadaku  \ang  berisi  wasiat  untukku. 
Janganlah  engkau  mempeitianyak  isi  surat  >ang  mengkritikku”.  Aisyah 
pun  lalu  menulis  surat  kepada  Muawiyah  yang  isinya  “Keselamatan 
semoga  terlimpahkan  kepadamu.  Amma  ba  'du.  Aku  mendengar 
Rasulullah  bersabda.  ‘Siapa  saja  yang  mencari  keridhaan  Allah  dengan 
cara  yang  dibenci  manusia,  maha  Allah  akan  melindunginya  dari 
kesulitan  manusia.  Siapa  saja  yang  mencari  keridhaan  manusia  dengan 
cara  yang  dibenci  Allah,  maka  Allah  akan  mer^rahkan  dirinya  kepada 
(hukum)  manusia.  ’  Semoga  keselamatan  terlimpahkan  kepada  dirimu  ”. 

Shahih'.  AshShahihah  (2311)  dan  Takkrij  Ath-Thahawiyah  (278). 

Muhammad  bin  Yahya  mencentakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Yusuf  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sufy  tm  Ats-Tsauri,  dari  Hisyam 
bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah.  Ia  menuliskan  sesuatu  kepada 
Muawiyah.  Ia  menyebutkan  makna  hadits  tersebut.  Muawiyah  tidak 
menyatakan  hadits  tersebut  marfu  ’. 
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35.  KITAB  TENTANG  CIRI  KIAMAT,  SIKAP 
LEMAH  LEMBUT,  DAN  WARA' 

DARI  RASULULLAH  SAW 


1.  Bab:  Kiamat 
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2415.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Khaitsamah,  dari  Adi  bin  Hatim,  ia 
bericata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 


"Tidak  ada  seorang  pun  di  antara  kalian  melainkan  Allah  akan 
berbicara  dengannya  pada  hari  kiamat  nanti.  Ketika  itu  tidak  ada 
perantara  antara  dirinya  dan  Allah.  Orang  itu  melihat  ke  arah  kanannya. 


namun  ia  tidak  melihat  apapun  selain  apa  yang  pemah  ia  lakukan 
(selama  di  dunia).  Kemudian,  ia  melihat  ke  arah  kirinya,  ruimun  ia  tidak 
melihat  sesuatu  selain  apa  yang  pemah  ia  lakukan.  Kemudian,  ia  melihat 
ke  arah  depannya,  ternyata  ia  sedang  berhadapan  dengan  neraka. " 
Rasulullah  bersabda  {nila,  “Siapa  saja  di  antara  kalian  yang  dapat 
menjaga  wajahnya  dari  panasnya  neraka  meski  dengan  separah  kurma, 
maka  hendaklah  melakukannya!  ” 

Shahihi  Ibnu  Majah  (185);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy.  Setelah  Waki*  selesai  meriwayatkan  hadits 
ini,  ia  mengatakan  bahwa  memang  pada  jalur  {wriwayatan  hadits  ini 
terdapiat  orang  dari  Khurasan,  maka  hendaklah  ia  menunjukkan  bukti 
bahwa  hadits  ini  dari  Khurasan,  karena  kaum  Jahmiyyah  mengingkari 
hadits  ini. 

Nama  asli  Abu  As-Sa'ib  adalah  Salam  bin  Junadah  bin  Salam  bin 
Khalid  bin  Jabir  bin  Samurah  Al  Kufi. 
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2416.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  Hushain  bin 
Numair  Abu  Mihshan  menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin  Qais  Ar- 
Rahabi  menceritakan  kepada  kami,  Atha'  bin  Abu  Rabah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dari  Rasulullah,  beliau 


“Tidaklah  kedua  telapak  kaki  seorang  hamba  — melangkah —  di  sisi 
Allah  pada  hari  kiamat  hingga  ia  ditanya  mengenai  lima  perkara: 
tentang  umurnya,  untuk  apa  dihabiskannya?  Masa  mudanya,  digunakan 
untuk  apa?  Hartanya,  dari  mana  ia  mendapatkannya?  Untuk  apa  ia 
membelanjakanrya?  Dan,  apa  yang  telah  ia  amalkan  dari  cpa  yang  dia 
ketahui  (dari  ilmunya)?’’ 

Shahih:  Ash-Shahihah  (946),  At-TaHq  Ar-Raghib  (1/76),  dan  Ar- 
Raudh  An-Nadhir  (648). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib.  Kami  tidak  mengetahui  hadits 
dari  Ibnu  Mas’ud,  dari  Rasulullah,  selain  dari  hadits  Husain  bin  Qais”. 

Husain  bin  Qais  haditsnya  dianggap  dhaif,  karena  hafalannya 
lemah. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Barzah  dan  Abu  Sa’id. 
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2417.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami.  Al  Aswad 
bin  Amir  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Ayyasy 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  .A'masy,  dari  Sa’id  bin  Abdullah  bin 
Juraij,  dari  Abu  Hurairah  Al  Aslami,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“Tidaklah  beranjak  telapak  kaki  seorang  hamba  pada  hari  kiamat 
hingga  dia  ditanyakan  tentang  usianya,  untuk  apa  dihabiskannya? 
Tentang  ilmunya,  apa  yang  telah  ia  amalkan?  Tentang  hartanya,  dari 
mana  ia  memperolehnya?  Untuk  apa  ia  belanjakan?  Dan,  tentang 
tubuhnya,  untuk  apa  ia  gunakan?  " 


Skahih\  Sumber  yang  sama,  yaitu  Takkrg  Igtidha  Ai  Und  Al  Amal 
(1/15). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adtdah  hasan  shahilf'. 

Sa’id  bin  Abdultah  bin  Juraij  berasal  dari  kota  Bashrah.  Dia  adalah 
pelayan  Abu  Barzah. 

Nama  asli  Abu  Barzah  adalah  Nadhlah  bin  Ubaid. 


2.  Bab:  Hisab  (Perhitungan)  dan  Qishash 
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2418.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Ala'  bin  Abdurrahman,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Hurairah.  Rasulullah  SAW  bersabda. 

“Tahiikah  kalian  siapakah  orang  yang  pailit  (bangkrut)  itu?”  Paca 
sahabat  menjawab.  "Orang  yang  bangkrut  di  antara  kami  adalah  orang 
yang  tidak  memiliki  diiham  (harta)  dan  barang-barang,  wahai 
Rasulullah”.  Rasulullah  bersabda,  “Orang  yang  bangkrut  dari  umatku 
adalah  orang  yang  pada  hari  kiamat  nanti  datang  bersama  —pahala— 
shalatnya,  puasanya,  zakatnya,  dan  ia  juga  datang  dengan  — dosa — 
perbuatannya  yang  pernah  menghina  (mengutuk)  ini,  menuduh  zina  ini. 


memakan  harta  ini  (deraan  cara  tidak  halal),  membunuh  ini.  dan 
memukul  ini.  Orang  itu  lalu  duduk.  Maka  yang  ini  mengurangi  dari 
kebaikannya  dan  yang  ini  — meng^angi—  dari  kebaikanr^.  Jika 
kebaikannya  telah  habis  sebelum  kesalahannya  tertebus,  maka  kesalahan 
orang-orang  tersebut  diambil  dan  dilimpahkan  kepadar^a.  Kemudian, 
dia  dilemparkan  ke  dalam  api  neraka  ”. 

Shah&f.  AshShahihah  (84S) Ahkam AlJanai^  (4),  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.” 
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2419.  Hannad  dan  Nashr  bin  Abdurrahman  Al  Kufi  menceritakan  kepada 
kami.  Mereka  berkata:  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu 
Khalid  Yazid  bin  Abdurrahman,  dari  Zaid  bin  Abu  Unaisah,  dari  Sa’id  Al 
Maqburi,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Allah  merahmati  seorang  hamba  yang  terzhalimi  kehormatan  (harga 
diri)  dan  hartanya  oleh  saudarar^  sendiri.  Ia  pun  datang  lalu  meminta 
maaf  sebeban  nyawanya  dicabid.  Bukan  dinar  atau  dirham  — yang  dapat 
inenght^ius  (hsanya—.  Jika  ia  memiliki  kebaikan,  maka  diambil  dari 
kebaikannya.  Jika  ia  tidak  memiliki  kebaikan,  maka  keburukan- 
keburukan  mereka  dibebankan  kepadanya  ". 


ShahUn  AshShahihah  (3265). 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  haxin  shahih  ghrrib,  dari  hadits 
Said  Al  Maqburi”. 


Malik  bin  Anas  merhvayatkannya  dari  Sa’id  At  Maqburi,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Rasulullah  ...  seperti  ha(^  tersebut. 
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2420.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Ala  bin  Abdurrahman,  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Hurairah.  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Sungff^  hak-hak  akan  dkketfAalikan  kepaiki  ycmg  berhak  — mendapckkan 
nya—,  hingga  kambing  yang  tidak  bertanduk  dibebaskan  dari  aniaya 
kambir^ycmg  bertanduk 
ShahihzAshShahihah  (1588). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Dzar  dan  Abdullah  bin 
Unais. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hasm  shahih”. 
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2421.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir 
mengabark^  kepada  k^i,  Sulaim  bin  Amir  menceritakan  kepadaku,  Al 
Miqdad  — sahabat  Rasulullah —  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata, 
“Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  bersabda. 


'Jika  tiba  hari  kiamat,  matahari  akan  didekatkan  kepada  hamba-hamba 
Allah  hingga  har^a  berjarak  satu  atu  dua  miP,  Sulaim  beritata,  ‘Aku 
tidak  tahu  pasti  ukuran  mil  seperti  apa  yang  dimaksud.  Apakah  jarak 
bumi  atau  ukuran  mil  yang  digunakan  sebagai  celak  untuk  mata?'  ia 
berkata,  'Matahari  pun  memanasi  mereka.  Mereka  mencucurkan  keringat 
(yang  banyaknya)  sesuai  dengan  amal  perbuatan  mereka  sendiri.  Di 
antara  mereka  ada  yang  keringatnya  hingga  bagian  tumit  kakinya.  Di 
antara  mereka  ada  yang  keringatnya  hingga  bagian  lututnya.  Di  antara 
mereka  ada  yang  keringatnya  sampai  pada  bagian  perutrtya.  Di  antara 
mereka  ada  yang  sampai  mulutrtya  (sehingga  tidak  dapat  bicara)  ’.  Aku 
melihat  Rasulullah  menunjuk  den^n  tangannya  ke  arah  mulutr^a'\ 


Shahihi  AshShahihtdi  (1382);  Muslim. 


Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Sa'id 
dan  Ibnu  Umai^. 
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2422.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Durusta  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari 


— Allah  berfirman — ,  “Hari  di  mana  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan 
alam  semesta. "  Rasulullah  bersabda,  “Mereka  berdiri  di  atas  keringat 
mereka  yang  ting^nya  sampai  pada  bagian  tengah  telinga  mereka". 
Shahihi  Ibnu  Majah  (4278);  MiOtafag  alaih. 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  ‘Aun,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Rasulullah 
...  seperti  hadits  di  atas. 


3.  Bab;  Hari  Dikumpulkannya  Manusia 
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2423.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad  Az- 
Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Mughirah  bin  An'Nu’man,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Manusia  akan  dikumpulkan  pada  hari  kiamat  dalam  keadaan  tidak 
memakai  alas  kaki,  telargang  badan,  dan  tidak  berkhitan,  sebagaimana 


mereka  dahulu  diciptakan  (dilahirkan). "  Beliau  lalu  membaca  firman 
Allah,  “Sebagaimana  Kami  telah  memulai  penciptaan  pertama, 
begitulah  Kami  akan  mengulanginya.  Itulah  janji  yang  pasti  Kami  tepati, 
sesungguhnya  Kamilah  yang  akan  melaksanakannya”.  Orang  pertama 
dari  makhluk  ini  yang  dipakaikan  pakaian  adalah  Ibrahim.  Lalu,  dari 
kelompok  sahabat-sahabatku,  diambil  dari  orang-orang  yang  termasuk 
golongan  kanan  dan  orang-orang  yang  termasuk  golongan  kiri.  Aku 
(Rasulullah)  bericata,  “Ya  Allah,  mereka  adalah  sahabat-sahabatku. " 
Lalu  dijawab,  “Sesungguhnya  engkau  tidak  mengetahui  apa  yang  mereka 
lakukan  sepeninggalmu.  Mereka  masih  tetap  dalam  keadaan  murtad  sejak 
engkau  meninggalkan  mereka”.  Aku  (Rasulullah)  pun  berkata 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  hamba  yang  shalih,  “Jika  En^cau  siksa 
mereka  sungg^h  mereka  adalah  hamba-Mu  Jika  Engkau  ampuni 
mereka,  sestmggidinya  Engkau  Maha  Agung  lagi  Khha  Bijaksana 
Shahihi  Muttafag  alaih, 

Muhammad  bin  Basysyar  dan  Muhammad  bin  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami.  Mereka  berdua  berkata:  Muhammad  bin 
Ja’&r  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Mughirah  bin  An- 
Nu’man  ...  dengan  santul yang  sama.  Dia  menyebutkan  hadits  yang  sama. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  futsan  shahik”. 
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2424.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Bahz  bin  Hakim  mengirkan  kepada  kami, 
dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  ia  bericata,  aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Sesungguhnya  kalian  akan  dikumpulkan  den^m  berjalan  kaki  dan 
— ada  yang —  menaiki  kendaraan,  serta  diseret  di  atas  wajah  kalian  ”, 


Shahihi  Fadhail  asy^yam  (13). 

Pada  bab  ini  terd^jat  rivrayat  l^n  dari  Abu  Hurairah. 
Abu  Isa  beiltata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahUf*. 


5.  Bagian  dari  Bab  Sebelumnya 
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2426.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Ibnul  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Utsman  bin  Al  Aswad,  dari  Ibnu  Abu 
Mulaikah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Rasulullah 
bersabda, 

'Siapa  saja  yang  dipersulit  penghisabarmya  (pemerikasaannya),  maka  ia 
akan  celaka'.  Aku  beritata,  *Wah^  Rasulullah,  sesungguhnya  Allah 
pernah  berfirman,  'Adapun  orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  sebelah 
kanannya,  maka  ia  akan  diperiksa  dengpn  pemeriksaan  yang  mudah.  * 
Beliau  bersabda,  'Itulah  yang  dinamakan  dengan  hari  dipertunjukkan 
(amal  perbuatan)  " 

Shahih:  Zhilal Al-Jannah  (885),  Muttafaq  alaik. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  shahih  hasan". 

Ayub  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah. 


6.  Bagian  dari  Bab  Sebelumnya 
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2328.  Abdullah  bin  Muhammad  Az-Zuhri  Al  Bashri  menceritakan 
kepada  kami,  Malik  bin  Su’air  Abu  Muhammad  At-Tamimi  Al  Kufi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy.  dari  .Abu  Shalih  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Hurair^  dan  .Abu  Sa’id.  Mereka  berkata. 
Rasulullah  bersabda, 

“Pada  hari  kiamat  seorang  hamba  akan  diberi  — catatan  amal 
perbuatannya — ”  Allah  berfirman  kepadan>a,  “Bukankah  Aku  telah 
menciptakan  pendengaran,  penglihatcm,  harta,  keturunan,  binatang 
ternak,  dan  sawah  kepadamu.  Kemudian,  Aku  telah  membiarkanmu 
menjadi  pemimpin  mengurusi  itu  semua.  Lalu,  kamu  mengira  bahwa 
dirimu  akan  bertemu  dengan-Ku  pada  hari  ini?"  Hamba  tersebut 
menjawab,  ‘Tidak."  Allah  berfirman,  “Pada  hari  ini  Aku  akan 
melupakanmu  sebagaimana  kamu  melupakan-Ku 
Shahihi  Zhilah  Al~Jannah  (632);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  shahih  gharib". 

Makna  dari  kalimat  “Pada  hari  ini  Aku  akan  melupakanmu”  adalah 
“Pada  hari  ini  Aku  membiarkanmu  berada  dalam  adzab”.  Seperti  inilah 
para  ulama  menafsirku  lafazh  tersebut 

Abu  Isa  berkata,  “Sebagian  ulama  menafsirkan  ayat  yang  berbunyi. 


‘Malui  pada  hari  ini  Kami  meltpakan  mereka’,  dengan  penafsiran  ‘pada 
hari  ini  Kami  membiaik^  mereka  berada  dalam  adzab’.” 


8.  Bab:  Sangkakala 
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2430.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  mengabaikan  kepada  kami,  Sulaiman  At-Taimi  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Aslam  Al  Ijli,  dari  Bisyr  bin  Syaghaf,  dari  Abdullah 
bin  Amr  bin  Ash,  ia  berkata: 

Suatu  ketika  ada  seorang  Arab  badui  datang  menemui  Rasulullah,  la 
bertanya,  “Apakah  sangkakala  itu?”  beliau  menjawab,  “Tanduk  yang 
ditiujf*. 

Skahiki  AshShahihah  (1080). 

Abu  Isa  bo'kata,  “Hadits  ini  adalah  hasan^ 


Hadits  ini  diriwayatkan  lebih  dari  satu  orang,  dari  Sulaiman  At- 
Taimi. 

Kami  tidak  mei^etahui  hadits  ini  selain  dari  hadits  Sualaiman  At- 
Taimi. 
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2431.  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  mengabarkan  kepada 
kami.  Abu  Al  Ala'  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Adiiyyah,  dari  Abu 
Sa’id,  iabeikata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Bagaimana  mungkin  aku  dapai  bersenang-senang,  sedangkan  peniup 
sangkakala  telah  menyiapkan  terompetnya.  Dia  hanya  tinggcd  menunggu 
izin  kapan  harus  meniupkannya.  — Jika  telah  diizinkan —  dia  akan 
meniupkannya”.  Ucapan  ini  seolah  memberatkan  para  sahabat 
Rasulullah.  Beliau  pun  bersabda  kepada  mereka.  "Ucapkanlah,  cukuplah 
Allah  bagi  kami  sebagai  sebaik-baik  pelindung.  Kepada  Allah-lah  kami 
bertawakal 

Skahih  i  Ash-Shahihah  (2079). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan'. 

Hadits  ini  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  periwayatan,  dari 
Athiyyah,  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri.  dari  Rasulullah...  seperti  hadits 
tersebuL 
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2433.  Abdullah  bin  Ash-Shabah  Al  Hasyimi  menceritakan  kepada  kami. 
Badai  bin  Al  Muhabbar  menceritakan  kepada  kami,  Harb  bin  Maimun  Al 
Anshari  Abui  Khaththab  menceritakan  kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Anas 
bin  Malik  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  ia  berkata. 


“Aku  pernah  memohon  kepada  Rasulullah  agar  beliau  memberikan 
sya&at  kepadaku  pada  hari  Kiamat.”  Beliau  menjawab,  '*Aku  akan 
lakukan. "  ia  berkata,  “Aku  berkata,  *  Wahai  Rasulullah,  di  mana  aku 
d^}at  mencarimu?’.”  Beliau  menjawab,  '^Carilah  aku  -^jertarw  kali 
kamu  mencari —  di  shirtuh  (Titian)".  Dia  berkata,  “Aku  beikata,  *Jika 
aku  tidak  bertemu  dei^anmu  di  sana?’  Beliau  menjawab,  '"Carilah  aku  di 
tempat  timbangan  amal”.  Aku  berkata,  “Jika  aku  tidak  menjumpaimu  di 
tempat  timbangan  amal?”  Beliau  menjawab,  “Carilah  aku  di  telaga 
surga.  Sungguh  aku  tidak  berada  di  luar  ketiga  tenq}at  tersebut". 


Shahihi  Al  Misykah  {5595) Ai-Ta’liq  Ar-Raghlb  (4/211). 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.  Kami  tidak  mengetahui 
hadits  ini  selain  dari  jalur  periwayatan  seperti  ini.” 


10.  Bab:  Syafa’at 
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2434.  Suwaid  bin  Nashr  mengabarkan  kepada  kami.  Abdulah  bin  Al 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Hav^an  At-Taimi 
mengabarkan  kepada  kami,  dart  Abu  Zur’ah  bin  Amr  bin  Jarir,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata, 

“Rasululah  pernah  diberi  daging  kambing.  Bagian  pahanya  dihidangkan 
kepada  beliau.  Beliau  pun  lantas  memakannya.  Beliau  suka  dengan 
daging  itu.  Beliau  menggigit  daging  itu  dan  bersabda.  ^Aku  adalah 
pemimpin  manusia  pada  hari  kiamat.  Apakah  kalian  mengetahui 


mengapa  demikian?*  Allah  mengumpulkan  semua  manusia  dari  yang 
terdahulu  sampai  generasi  paling  akhir  di  suatu  tempat.  Mraeka 
mendengar  ada  yang  memanggil.  Pandangan  mereka  dapat  menembus. 
Matahari  sangat  dekat  dengan  mereka.  Manusia  benar-benar  merasa 
susah  dan  sulh  hingga  mereka  tidak  dapat  menahan  dan  mengatasi 
keadaan  itu.  Orang-orang  berkata  kepada  yang  lain,  “Tidakkah  kalian 
melihat  apa  yang  telah  menimpa  kalian?  Adakah  yang  dapat 
memberitahukan  siapa  yang  dapat  memberikan  syafaat  kepada  kalian  dari 
Tuhan  kalian?”  Seb^ian  dari  mereka  menjawab,  “Kalian  hendaknya 
pergi  menemui  Nabi  Adam”. 

Mereka  lalu  mendatangi  Nabi  Adam.  Mereka  berkata  kepada 
Adam,  “Engkau  adalah  nenek  moyang  manusia.  Allah  telah 
menciptakanmu  dengan  tangan-Nya.  Allah  telah  meniuj^tan  ruh  dari 
jiwa-Nya.  Allah  telah  memerintahkan  kepada  malaikat  untuk  bersujud, 
dan  mereka  pun  bersujud.  Mintalah  syafaat  kepada  Tuhanmu  untuk  kami. 
Tidakkah  engkau  melihat  apa  yang  tengah  kami  hadapi  ini?”  Adam  pun 
berkata  kepada  mereka,  “Pada  hari  ini  Tuhanku  sangat  murka. 
Sebelumnya,  Dia  tidak  pernah  murka  seperti  ini.  Dia  pun  tidak  pernah 
murka  sepnti  ini  setelah  ini.  Dia  telah  memerintahkan  kepadaku  untuk 
menjauhi  pohon  (khuldi),  namun  aku  melanggarnya.  (Aku  hanya  dapat 
menyelamatkan)  diriku,  diriku,  dan  diriku.  Pergilah  k^jada  Nabi  yang 
lain.  Pergilah  menemui  Nabi  Nuh”. 

Mereka  pun  menemui  Nabi  Nuh.  Mereka  berkata,  “Wahai  Nabi 
Nuh,  Dirimu  adalah  rasul  pertama  yang  diutus  di  muka  bumi  ini.  Allah 
telah  menyebutmu  sebagai  hamba  yang  pandai  bersyukur.  Mintalah 
syafaat  kepada  Tuhanmu  untuk  kami.  Tidakkah  kamu  melihat  apa  yang 
tengah  kami  hadapi  ini?  Tidakkah  kamu  melihat  apa  yang  telah  melanda 
kami  ini?”  Nuh  berkata  kepada  mereka,  “Sesungguhnya  pada  hari  ini 
Tuhanku  sangat  murka.  Dia  tidak  pernah  murka  seperti  ini  sebelumnya. 
Dia  pun  tidak  akan  semurka  seperti  ini  setelah  hari  ini.  Sesungguhnya 
aku  pernah  berdoa  hitgga  doa  itu  mencelakakan  kaumku.  (Aku  hanya 
dapat  menyelamatkan)  diriku,  diriku,  dan  diriku.  Pergilah  kalian  kepada 
Nabi  Ilaahim”. 


Kemudian  mereka  pun  mendatangi  Nabi  Ibrahim.  Mereka  berkata, 
“Wahai  Ibrahim,  dirimu  adalah  utusan  Allah  dan  kekasih-Nya  di  muka 
bumi  ini.  Mintalah  syafaat  kepada  Tuhanmu  untuk  kami.  Tidakkah  kamu 
melihat  apa  yang  tengah  kami  hadapi  ini?”  Ibrahim  berkata, 
“Sesungguhnya  Tuhanku  pada  hari  ini  sangat  murka.  Dia  tidak  pernah 
murka  seperti  ini  sebelumnya.  Dia  juga  tidak  akan  pernah  murka  seperti 
ini  setelah  ini.  Aku  pernah  berdusta  sebanyak  tiga  kali  (Abu  Hayyan 
menyebutkan  ketiganya  pada  haditsnya).  (Aku  hanya  dapat 
menyelamatkan)  diriku,  diriku,  dan  diriku.  Pergilah  kepada  Nabi  Musa”. 

Kemudian  mereka  pun  lalu  mendatar^i  nabi  Musa.  Mereka  berkata, 
“Wahai  Musa,  dirimu  adalah  utusan  Allah.  Allah  telah  memberikan 
keistimewaan  kepadamu  dengan  risal^  dan  kalam-Nya  kepada  umat 
manusia.  Mintalah  syafaat  kepada  Tuhanmu  untuk  kami.  Tidakkah  kamu 
melihat  apa  yang  sedang  menimpa  kami  ini?”  Nabi  Musa  menjawab, 
“Pada  hari  ini  Tuhanku  sangat  murka.  Dia  tidak  pernah  murka  seperti  ini 
sebelumnya.  Dia  pun  tidak  akan  murka  seperti  ini  setelah  ini.  Aku  pernah 
membunuh  jiwa  manusia  yang  aku  tidak  pernah  diperintahkan  untuk 
membunuhnya.  (Aku  hanya  dapat  memelamatkan)  diriku,  diriku,  dan 
diriku.  Pergilah  kepada  yar^  lain.  Pergilah  kepada  Isa”. 

Kemudian  mereka  pun  mendatangi  Nabi  Isa.  Mereka  berkata 
“Wahai  Isa,  dirimu  adalah  utusan  Allah.  Kalimat-Nya  disampaikan 
kepada  maryam  dan  juga  ruh  dari-Nya.  Dirimu  dapat  berbicara  dengan 
orang-orang  ketika  dirimu  masih  dalam  buaian  perut  ibu.  Mintalah 
syafaat  kepada  Tuhanmu  untuk  kami.  Tidakkah  kamu  melihat  apa  yang 
tengah  kami  hadapi  ini?”  Isa  berkata,  “Sesungguhnya  pada  hari  ini 
Tuhanku  sangat  murka.  Dia  tidak  pernah  murka  seperti  ini  sebelumnya. 
Dia  pun  tidak  akan  pernah  murka  seperti  ini  setelah  ini.  (Nabi  Isa  tidak 
menyebutkan  dosa  yang  pernah  diperbuatnya).  (Aku  hanya  dapat 
menyelamatkan)  diriku,  diriku,  dan  diriku.  Pergildi  kepada  Muhammad”. 

Kemudian  mereka  pun  mendatangi  Nabi  Muhammad.  Mereka 
berkata,  “Wahai  Muhammad,  engkau  adalah  utusan  Allah  dan  penutup 
para  nabi.  Dosamu  yang  terdahulu  dan  yang  akan  datang  telah  diampuni 
All^.  Mintalah  syafaat  kepada  Tuhanmu  untuk  kami.  Tidakkah  engkau 


melihat  apa  yang  tengah  kami  hadapi?”  Aku  (Rasulullah)  pun  pergi  ke 
bawah  Arasy.  Lalu  Aku  menjatuhkan  diri  bersujd  kepada  Tuhanku. 
Kemudian  dikatakan,  “Wahai  Muhammad,  angkatlah  kepalamu. 
Mohonlah  maka  niscaya  akan  dikabulkan.  Mintalah  syafaat  maka  niscaya 
kamu  akan  diberi  syafaat”.  Aku  lalu  mengangkat  kepalaku  dan  berdoa, 
“Ya  Allah,  umatku.  Ya  Allah,  umatku.  Ya  Allah,  umatku”.  Allah 
berfirman,  “Wahai  Muhammad,  masukkanlah  umatmu  yang  tidak  terkena 
hisab  dari  pintu  sebelah  kanan  dari  pintu-pintu  surga  itu.  Mereka 
bersama  manusia  yang  lainnya  dapat  masuk  ke  dalam  pintu-pintu  surga 
selain  pintu  itu.  ”  Rasulullah  lalu  bersabda,  “Demi  Dzat  yang  jiwaku 
berada  di  tangan-Nya,  Jarak  antara  dua  pintu  surga  seperti  jarak  antara 
kota  Makkah  dengan  Hajar,  juga  seperti  jarak  antara  kota  Makkah 
dengan  kota  Bashrah  ”. 

Shahihi  TakhriJ  Ath-Thahawiyah  (198)  dan  Zhilal Al  Jannah). 

Pada  bab  ini  terdapat  hadits  lain  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq, 
Anas,  Uqbah  bin  Amir,  dan  Abu  Said. 

Abu  Isa  berkata,  '‘Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Abu  Hayyan  At-Taimi  nama  aslin\a  adalah  Yahya  bin  Sa'id  bin 
Hayyan.  la  berasal  dari  kota  Ku^.  la  adalah  orang  yang  tsigah. 

Nama  asli  Abu  Zur’ah  bin  Amr  bin  Jarir  adalah  Harim. 

11.  Bagian  dari  Bab  Sebelumnya 
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2435.  Al  Abbas  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami,  AbduiTazaq 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Syafaatku  ini  untuk  orang  yang  melakukan  dosa  besar  dari  umatku.  ” 


JLP  J^\  LjJb-  .  Y  tro 


Shahihi  Al  Milkah  (5S99),  Azh-Zhilal  (831-832),  Ar-Raudh  Att- 
Nadhir  (65). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 
periwayatan  ini”. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Jabir. 
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2436.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Tsabit  Al- 
Bunani,  dari  Ja'far  bin  Muhammad,  dari  bapaknya,  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Syafaatku  ini  untuk  orang  yang  melakukan  dosa  besar  di  antara 
umatku". 


Shahih:  Al  Miiykah  (5599),  Azft-Zhilal  (831-832),  Ar-Raudh  An- 
Nadhir  (65). 

Muhammad  bin  Ali  mengatakan  bahwa  Jabir  pernah  mengatakan 
kepadanya,  “Wahai  Muhammad,  bagi  orang  >ang  tidak  melakukan  dosa 
besar  apakah  akan  mendapatkan  syafaat?”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  dari  Jalur  periw'ayatan 
ini.  Hadits  ini  dikatakan  gharib  dilihat  dari  hadits  Ja’far  bin 
Muhammad”. 


12.  Bagian  dari  Bab  Sebelumnya 
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2437.  Hasan  bin  Ara&h  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  Inn  Ayyasy 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ziyad  Al  Alhani,  dia 
betkafta:  Aku  mendengar  Abu  Umamah  beikata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Tutujnku  telah  betyaryi  kepadaku  untuk  memasukkan  umatku  sebanyak 
tujuh  puluh  ribu  orang  targja  histd)  dan  siksa.  Berstana  seticp  seribu 
orang  terdapat  njuh  puluh  ribu  orang  dan  tiga  genggaman  dari 
genggamanr-Pfya 
Shahih:  Ibnu  Mafah  (4286). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  glumib”. 
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2438.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibr^im 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Khalid  bin  Al  Hadzdza',  dari  Abdullah 
bin  Syaqiq,  dia  berkata,  “Suatu  ketika  aku  bersama  serombot^an  orang 
di  kota  Eliya'.  Salah  seorang  dari  mereka  berkata,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersa' 


''‘Yang  paling  bar^ak  masuk  swga  karena  syafaat  dari  umatku  adalah 
dari  golongan  bani  Tamim.  ”  Ditanyakan  kepada  beliau,  “Wahai 
Rasulullah,  selain  dirimu?”  Beliau  menjawab,  "Selain  diriku.  ’’  Setelah 
beliau  berdiri,  aku  bertanya,  “Siapakah  ini?”  Orang-orang  menjawab,  “Ini 
adalah  Ibnu  Abi  Al  Jadz’a'.” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (4316). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib”. 

Ibnu  Abu  Al  Jadz’a'  adalah  Abdullah.  Hadits  darinya  dikenal 
sebagai  hadits  ahad. 


13.  Bagian  dari  Bab  Sebelumnya 
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2441.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abdah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  dari  Abui  Malih,  dari  Auf  bin  Malik  Al 
Asyja’i,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 

"Datang  kepadaku  utusan  (malaikat)  dari  sisi  Tuhanku.  Utusan  itu 
memberikan  pilihan  kepadaku  antara  memastddam  setengah  umatku  ke 
dalam  siaga  atau  — memberi —  syafaat.  Aku  pun  memilih  — memberi — 
sycfaat.  Syafaat  ini  diperuntukkan  bagi  orang  yang  meninggal  dunia 
tanpa  menyekutukan  Allah  dengan  sesuatu  pun  ”, 

Shahihi  Ibnu  Majah  (4317). 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Abui  Malih,  dari  seseorang  yang  juga 
sahabat  Rasulullah,  dari  Rasulullah.  Tidak  disebutkan  bahwa  hadits  ini 
berasal  dari  Auf  bin  Malik. 

Pada  hadits  ini  terdapat  kisah  panjang. 


Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Abui  Malih,  dari  Auf  bin  Malik,  dari 
Rasulullah...  seperti  hadits  di  atas. 


14.  Bab:  Sifat  Telaga  Sui^a 
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2442.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin 
Syuaib  bin  Abu  Hamzah  menceritakan  kepada  kami,  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  dari  Az-Zuhri,  dari  Anas  bin  Malik.  Rasulullah 
bersabda, 

“Sesungguhi^a  di  telagaku  terdapat  kendi-kendi  sebanyak  jumlah 
bintang-binatang  di  langit”. 

Shahih:  Ihnu  Majah  (4302);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 
periwayatan  seperti  ini”. 
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2443.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Nizak  Al  Baghdadi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Bakkar  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada 


kami,  Said  bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari 
Hasan,  dari  Samurah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Sesungguhnya  setiap  nabi  memiliki  telaga.  Mereka  saling  bertangga 
diri,  telaga  siapa  di  antara  mereka  yang  paling  banyak  dikunjungi.  Aku 
berharap  telagakulah  yang  paling  bar^ak  pengunjungnya 
Shahih’.  TakhriJ  Ath-Thawiyah  (197),  Al  Misykah  (5594),  Ash~ 
Shahihah  (1589). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  gharib”. 

Al  Asy’ats  bin  Abdul  Malik  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Hasan, 
dari  Rasulullah  secara  mursat.  Pada  jalur  periwayatannya  tidak 
disebutkan  dari  Samurah.  Hadits  ini  lebih  shahih. 


15.  Bab:  Sifat  Bejana-Bejana  Telaga 
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2444.  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Muhajir 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abbas,  dari  Abu  Sallam  Al  Habasyi,  dia 
berkata, 

“Umar  bin  Abdul  Aziz  mengutus  seseorang  kepadaku.  Aku  dibawa 
dengan  kendaraan  untuk  menyampaikan  surat”.  Dia  melanjutkan, 
“Setelah  masuk  ke  dalam  rumah  Umar  bin  Abdul  Aziz  ia  berkata,  ‘Wahai 
amirul  mukminin,  aku  merasa  berat  hati  untuk  menaiki  kendaraan  khusus 
untuk  menyampaikan  surat’.”  Umar  berkata,  “Wahai  Abu  Sallam,  aku 
tidak  bermaksud  memberatkanmu.  .4kan  tetapi  sampai  sebuah  berita 
kepadaku  bahwa  dirimu  pernah  menyampaikan  hadits  yang  berasal  dari 
Tsauban,  dari  Rasulullah,  tentang  telaga  (surga).  Aku  ingin  sekati  dirimu 
menceritakannya  kepadaku”.  Abu  Sallam  berkata,  “Tsauban  pernah 
berkata  kepadaku,  dari  Rasulullah,  beliau  SAW  bersabda, 

‘Telagaku  luasnya  dari  Adn  sampai  ke  kora  Amman  Al  Balqa'.  Airnya 
lebih  putih  (jernih)  dari  air  susu.  Rasanya  lebih  manis  dari  madu. 
Cangkirnya  sebarak  jumlah  bintang-bintang  di  langit.  Siapa  saja  yang 
meminumnya  satu  kali  saja  maka  ia  tidak  akan  pernah  merasa  haus 
selamanya.  Golongan  pertama  yang  mengunjung  (telaga)  itu  adalah 
kaum  fakir  dari  golongan  Muhajirin,  yang  kusut  rambutnya,  kotor 
pakaiannya,  tidak  mengawini  wanita  yang  gemar  akan  kenikmatan 
dunia,  dan  tidak  dibukakan  pintu  rumah  untuk  mereka  ”, 

Umar  berkata  “Akan  tetapi,  diriku  menikahi  wanita  yang  gemar 
akan  kesenangan  dunia,  pintu  rumah  dibutakan  untukku,  aku  menikah 
dengan  Fathimah  binti  Abdul  Malik.  Sungguh  aku  tidak  akan  mencuci 
rambutku  sehingga  kusut  dan  tidak  akan  mencuci  pakaianku  yang  sedang 
aku  pakai  hingga  kotor”. 

Shahihi  Hadits  matfu*  dari  RasutuHah;  Ibnu  Majah  (4303). 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib  dari  jalur  periwayatan  ini”. 
Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Ma’dan  bin  Abu  Thalhah,  dari 
Tsauban,  dari  Rasulullah. 

Nama  asli  Abu  Sallam  Al  Habasyi  adalah  Mamthur.  Dia  adalah 
orang  Syam.  Dia  adalah  orang  yang  dapat  dipercaya  {tsigah). 
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2445.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Abdushamad  Al  Ammi  Abdul  Aziz  bin  .Abdushamad  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Imran  Al  Jauni  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abdullah  bin  Ash-Shamit,  dari  Abu  Dzar.  ia  berkata:  Aku  berkata: 
“Wahai  Rasulullah,  apakah  bejana  telaga?"  Beliau  menjawab,  “Demi 
Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya.  bejana  telaga  lebih  banyak 
daripada  bintang-bintang  di  langit  dan  planet-^anetnya  di  malam  yang 
gelap  gulita  dan  memancarkan  cahc^  dari  pantulan  bejana  surga. 
Siapa  saja  yang  meminumnya  sekali  saja,  maka  ia  tidak  akan  dahaga 
selamanya.  Luasnya  seperti  panjan^rya;  yaitu  antara  Amman  hingga 
Ailah.  Airr^  lebih  putih  dari  air  susu  dan  lebih  manis  dari  madu”. 

Shahih:  Azh~ZhUal  (721),  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  ghirib”. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Hudzaifah  bin  Al  Yaman, 
Abdullah  bin  Amr,  Abu  Barzah  Al  Aslami,  Ibnu  Umar,  Haritsah  bin 


Wahab,  dan  Mustaurid  bin  Syaddad. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  dari  Rasulullah.  Beliau  bersabda, 
"‘Telagaku,  luasnya  seperti  antara  kota  Kufah  sampai  Hajar  Aswad”. 

16.  Bab 


vJ.^  fj^Ji  aUI  LJAp-  .Ttt^ 

O  --  s-'  >*iS.  ^  'f  ^  g 

^  j-to —  ^ J.  ■/?'>'  ^ 

yiij  S  yw  d 

^  ^  ed  «S  S,  ^  #  S,  ^  '',  >  &  I  •  ^  aS  S,  - 

5lj«o  yi  tAa-1  iJaA^l 

I jjijli  ^l^\ J  ■  J=*  t>*  **dJLSj  tj>-liP 

^  ^  a'  i  a' 

li  ti  ^  f  ;Jl5 

a'^  a'>'>  ^  ^ 

4ixJi  li]i  ^  t  ^3^  -(Js4* 

^  ^  ^  ^ 
t  I  f  I  [l— ■  t  ^  t  yf  1^^, 


B  f  ^  B  ^  ^  «a' 


^  1'^.' 


^  ^  ^  ^ 


?r * jUaJ'  (_5i^  0*^*^'  ^3^'  f*^  :0^1i 

*  a'  ^  a'  ^  a'  .H'  ^ 

;Jl5  ?4Ul  J  \j  a,-^  ^  :JUi  ^  ^Ui 

.blSi  14,  ild,  :Jlii  ?J4l.  L'!  :JUi  C>i  fli  ip 

2446.  Abu  Hashin  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Yunus  Al  Kufi  menceritakan 
kepada  kami,  Abtsar  bin  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  Hushain 
—Ibnu  Abdurrahman —  menceritakan  kepada  kami,  dari  Said  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 

“Ketika  Rasulullah  dipeijalanankan  pada  waktu  malam  (isra'),  beliau 


berjalan  melewati  seorang  nabi  dan  para  nabi  beserta  kaumnya. 
Kemudian  melewati  nabi,  dan  para  nabi  bersama  kelompoknya. 
Kemudian,  melewati  nabi  dan  para  nabi,  namun  tidak  ada  seorang  pun 
yang  bersamanya  hingga  beliau  melewati  rombongan  orang  yang  sangat 
banyak.  Aku  (Nabi)  pun  bertanya,  “Siapakah  iniT'  Dijawab,  “Musa  dan 
kaumnya.  Angkatlah  kepalamu,  lihatlah!”  Beliau  berkata,  “Ternyata  ada 
banyak  orang  memenuhi  langit  dari  satu  sisi  hingga  sisi  lainnya". 
Dikatakan,  “Mereka  adalah  umatmu.  Selain  mereka  masih  ada  umatmu 
sebanyak  tujuh  puluh  ribu  orang  yang  masuk  surga  tanpa  hisab.”  Lalu, 
beliau  masuk  (ke  dalam  rumah).  Para  sahabat  tidak  bertanya  kepada 
beliau  dan  Rasulullah  sendiri  pun  tidak  memberikan  penafsiran  kepada 
mereka.  Mereka  berkata,  “Mereka  (orang  yang  ada  di  langit  itu)  adalah 
kita”.  Orang-orang  berkata,  “Mereka  adalah  keturunan-keturunan  kita 
yang  dilahirkan  dalam  keadaan  fitrah  (suci)  dan  dalam  keadaan  Islam”. 
Rasulullah  pun  keluar  dari  rumah  dan  bersabda,  “Mereka  adalah  orang- 
orang  yang  tidak  membakar  dirinya  dengan  besi  (untuk  berobat),  tidak 
menggunakan  jampi-jampi,  dan  tidak  meramal.  Mereka  hanya 
bertawakal  kepada  Tuhan  mereka".  Ukasyah  bin  Mihshan  lalu  berdiri 
dan  berkata,  “Apakah  diriku  termasuk  dalam  golongan  mereka,  wahai 
Rasulullah?**  Beliau  menjawab,  “Yd".  Kemudian  berdiri  yang  lainnya  dan 
bertanya,  “Ap^ah  aku  juga  termasuk  pada  kelompok  mereka?”  Beliau 
menjawab,  “Kamu  telah  dUkihului  oleh  Ukasyah". 

ShfAih'.  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ibnu  Mas*ud  dan  Abu 
Hurairah. 
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2447.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Bazi’  menceritakan  kepada  kami, 
Ziyad  bin  Ar-Rabi’  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Imran  Al  Jauni 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata. 


“Aku  tidak  mengetahui  sesuatu  pun  dari  apa  yang  kami  lakukan  pada 
masa  Rasulullah”.  Aku  berkata,  “Di  manakah  shalat?”  la  menjawab, 
“Apakah  kamu  tidak  melakukan  sesuatu  dalam  shalatmu  seperti  apa  yang 
telah  kamu  ketahui?” 


Shahih:  Al Bukhari  (529  dan  530), 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharih  dari  jalur  periwayatan 
seperti  ini,  dari  hadits  Abu  Imran  Al  Jauni.  Hadits  ini  diriwayatkan  lebih 
dari  satu  jalur  periwayatan,  dari  Anas”. 
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2450.  Abu  Bakar  bin  Abu  An-Nadhr  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
An-Nadhr  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Aqil  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Farwah  Yazid  bin  Sinan  At-Tamimi 
menceritakan  kepada  kami,  Bukair  bin  Fairuz  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata,  aku  pernah  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  “Rasulullah 
pernah  bersabda. 


‘Barangsiapa  yang  takut  (diserang  musuh  pada  malam  hari),  hendaknya 
ia  berjalan  di  akhir  malam.  Barangsiapa  yang  berjalan  di  akhir  malam, 
maka  ia  akan  sampai  pada  tijuan.  Ir^atlah,  sesungguhnya  barang 
dagangan  Allah  itu  mahal  harganya.  Ingatlah,  sesungguhnya  barang 
dagangan  Allah  adalah  surga 

ShahUti  Ash~Shakikah  (954  dan  2335)  dan  Al  Misykah  {S‘i^%-Tahqiq 
kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadhs  ini  hasan  gharib.  Kami  tidak  mengetahui 
hadits  ini  selain  dari  hadits  Abu  An-Nadhr”. 
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2452.  Abbas  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Imran  Al  Qaththan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dari  Yazid  bin  Abdullah  Asy-Syikhir.  dari  Hanzhalah 
Al  Dsaidi,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Seandainya  kalian  seperti  keadaan  kalian  saat  di  sisiku  ini,  maka  para 

malaikat  akan  melindungi  kalian  dengan  sayapnya 

Hasan  shahih:  AshShahihah  (1976);  Muslim,  seperti  hadits  tersebut. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  dari  jalur  periwayatan 
seperti  ini”. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  melalui  jalur  periwayatan  yang 
berbeda,  dari  Hanzhaih  Al  Usaidi,  dari  Rasulullah. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah. 
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2453.  Yusuf  bin  Salman  Abu  Umar  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami. 
Hatim  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Al 
Qa’qa'  bin  Hakim,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah, 
beliau  bersabda, 

“Sesuntuknya  pada  setiap  sesuafw  itu  ada  kesemangatan,  dan  setiap 
kesemangatan  itu  ada  kelemahan  Jika  seseorang  ingin  melakukan 
sesuatu  dengan  benar  dan  istiqomah  dan  berusaha  mendekatkan  diri 
pada  kebenaran,  maka  harapkan  kebahagiaannya.  Namun,  jika  ia 
melakukannya  agar  ditunjuk  dengan  jari  Hngin  masyhur),  maka 
janganlah  kamu  sekalian  menganggapnya  (orang  yang  shalih) 

Hadits  ini  hasan:  Al  Misykah  {.S325-Tahqiq  kedua),  At-Ta'Iiq  Ar- 
Raghib  (1/46),  dan  Azh-Zhilal  (1/28). 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  ghanh  dari  Jalur 
periwayatan  ini”. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Rasulullah. 
Beliau  bersabda,  fj)  tCJa  j'  j  jClJ  ot  ( jStJ'  'ja  :sji' 
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sesuatu  agar  orang-orang  menganggapnya  (sebagai  orang  yang  ahli 
ibadah  atau  orang  alim)  dalam  agama  dan  dunia,  kecuali  orang  yang 
dilindungi  oleh  Allah 
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2454.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Ya' la,  dari  Ar-Rabi’  bin  Khutsaim,  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud.  ia  berkata, 

“Rasulull^  membuatkan  garis  segi  empat  kepada  kami.  Kemudian  beliau 

membuat  garis  di  tengah  segi  empat.  Di  bagkui  luar  beliau  Juga 

menggariskan  sebuah  garis.  Kemudian,  di  sekitar  garis  tengah  dibuat 
beberapa  garis.  Beliau  kemudian  bersabda,  “Ini  culalah  anak  Adam 
(manusia).  Ini  adalah  cgal  yang  mengelilingiriya.  Yang  ditengah  im 
adalah  manasia.  Sedangkan  garis-garis  ilu  adalah  hal-hal  yang  akan 
menimpar^.  Jika  ia  selamat  dari  garis  ini.  maka  ia  akan  diserang  oleh 
garis  yang  lain.  Sedongan  gar/s  yang  ada  di  luar  adalah  harapannya 
(cita-citanya)  ". 

Shahihi  Muttafaq  alaik. 
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2455.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Awanah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  ia  berkata;  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“Manusia  itu  akan  tua  (lemah),  namun  akan  muda  (kuat)  terhadap  dua 

hal:  cinta  kepada  harta  dan  usia 

Shahih'.  Ibnu  Majah  (4234);  Muttafaq  alaih. 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 
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2456.  Abu  Hurairah  Muhammad  bin  Firas  Al  Bashri  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Qutaibah  Salam  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Al  Awwam  — Imran  bin  Al  Qaththan —  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dari  Mutharrif  bin  Abdullah  bin  Asy-Syikhkhir.  dari 
bapaknya,  ia  berkata;  Rasulullah  S.\W  bersabda. 

“Anak  Adam  diumpamakan  bahwa  di  sekitarnya  terdapat  sembilan  puluh 
sembilan  macam  -^nyebab —  kematian.  Jika  ia  luput  dari  —penyebab- 
penyebab —  kematian  itu.  maka  ia  akan  menjadi  tua  renta 

Hasan:  telah  dijelaskan  (2058). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib”. 
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2457.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Oabishah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sufyan,  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari  Ath- 
'Hiu&il  bin  Ubay  bin  Ka’ab,  dari  bapaknya,  ia  beikata, 

“Apabila  tel^  lewat  dua  pertiga  malam.  Rasulullah  bangun  — untuk 
melaksanakan  shalat  malam — .  Lalu  beliau  bersabda,  ‘Wahai  sekalian 
manusia,  ingatlah  Allah,  ingatlah  Allah.  Telah  datang  sesuatu  yang 
mendebarkan  yang  diikuti  oleh  tiupan  (sangkakala)  yang  kedua.  Lalu, 
datang  kematian  beserta  apa  yang  ada  di  dalamnya.  Lalu,  datang 
kematian  beserta  apa  ytmg  ada  di  dalamnya”.  Ubay  berkata,  “Aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  banyak  berdoa  untukmu,  berapa  banyak 
aku  harus  berdoa  untukmu  sebagai  ganti  doa  untuk  diriku  sendiri?’ 
Beliau  menjawab,  “Terserah  kamu.  ”  Ia  berkata,  “Aku  berkata, 
‘Seperempat?’  Beliau  menjawab,  “Terserah  kamu.  Jika  kamu  tambahkem, 
maka  itu  lebih  baik  bagimu".  Aku  berkata  “Setengah?”  Beliau 


menjawab,  ‘‘"Terserah  kamu.  Jika  kamu  menambahkannya,  maka  itu  lebih 
baik  bagimu"-  Ia  berkata,  “Aku  berkata,  “Apakah  dua  pertiga?”  Beliau 
menjawab,  ‘‘"Terserah  kamu.  Jika  kamu  menambahkan,  maka  itu  lebih 
baik  bagimu  ”  Aku  berkata,  “Apakah  aku  jadikan  semua  doaku 
untukmu?”  Beliau  menjawab,  ""Jika  demikian,  mudah-mudahan  segala 
keinginanmu  dicukupi  dan  dosa-dosamu  diampuni 
Hasan’.  AshShahihah  (954)  dan  Fadhl  AshShalah  ala  An-Ntibi  (13- 
14). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.” 
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2458.  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Aban  bin  Ishaq,  dari  Ash-Shabbah 
bin  Muhammad,  dari  Murrah  Al  Hamdani,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia 
berkata:  Rasulullah  bersabda, 

“Malulah  kepada  Allah  dengan  sebenar-benarnya",  ia  berkata,  “Kami 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kami  benar-benar  malu.  Segala  pujian  hanya 
unUik  Allah?’.”  Beliau  menjawab,  ‘"Bukan  seperti  itu,  akan  tetapi  malu 


kepada  Allah  yang  benar  itu  adalah  dengan  memelihara  kepala  dan  apa 
yang  ada  padanya,  memelihara  perut  dan  apa  yang  berhubungan 
dengannya,  dan  mengingat  mati  dan  kehancurannya.  Siapa  saja  yang 
menghendaki  akhirat  maka  hendaklah  ia  meninggalkan  perhiasan  dunia. 
Siapa  saja  yang  telah  melakukan  itu  semua,  maka  ia  sungguh  telah  malu 
kepada  Allah  dengan  sebenar-benarnya 

Hasan:  Ar-Raudh  An-Nadhir  (601)  Al Misykah  {\fiQ%-Tahqiq  kedua). 

Abu  tsa  berkata,  “Hadits  ini  gfiarib.  Kami  mengetahuinya  dari  jalur 
periwayatan  ini,  dari  hadits  Aban  bin  lshaq,  dari  Ash-Shabbah  bin 
Muhammad”. 
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2461.  Abd  bin  Humaid  menceritakMi  kepada  kami,  Abdurr^zaq 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah 
bin  Abdullah  bin  Abu  Tsaur.  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Umar  bin  Khadithab, 
ia  berkata, 

“Aku  pernah  masuk  ke  dalam  rumah  Rasulullah,  beliau  sedang  bersandar 
(tidur)  pada  tikar.  Aku  melihat  bekas  anyaman  tikar  pada  tubuh  beliau”. 

Shahihi  Takhrij  At-Targhib  (4/114);  Muttafag  alaih). 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahiff'’. 

Pada  hadits  ini  terdapat  sebuah  kisah  yang  panjang. 
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2462.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al- 
Mubarak  mengabmkan  kepada  kami,  dari  Ma'mar,  dari  Yunus,  dari  Az- 
Zuhri,  Urwah  bin  Az-Zubair  mengabarkan  kepadanya,  Miswar  bin 
Makhramah  mengabarkan  kepadanya,  Amr  bin  Auf  — sekutu  Bani  Amir 
bin  Lu'ay,  yang  juga  merupakan  pejuang  pada  perang  Badar  bersama 
Rasulull^  mengabarkan  kepadanya — : 


Bahwa  Rasulull^  mengutus  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah.  ia  datang 
dengan  membawa  harta  dari  B^rain.  Kaum  Anshar  mendengar 
kedatangan  Abu  Ubmdah.  Mereka  iantas  melaksanakan  shalat  fajar 
bersama  Rasulullah.  Setelah  shalat,  Rasulullah  pergi  (pulang).  Mereka 
pun  lalu  menghadap  beliau.  Ketika  melihat  mereka,  Rasulullah 
tersenyum.  Beliau  lantas  bersabda,  "Aku  kira  kaiian  telah  mendengar 
bahwa  Abu  Ubaidah  datang  dengan  membawa  sesuatu?"  Mereka 


menjawab,  “Benar,  wahai  Rasulullah”.  Beliau  bersabda,  ^""Bergembiralah 
dan  berangan-anganlah  dengan  sesuatu  yang  dapat  menggembirakan 
kalian.  Demi  Allah  bukan  kefakiran  yang  aku  takutkan  pada  kalian.  Akan 
tetapi,  aku  takut  dunia  ini  dihamparkan  kepada  kalian  sebagaimana 
dihamparkan  kepada  orang-orang  sebelum  kalian,  sehingga  kalian 
saling  berlomba  ( mengejarnya)  seba^imana  mereka  ( orang-orang 
sebelum  kalian)  berlomba-lomba,  lalu,  dunia  itu  mencelakakan 
(membinasakan)  kalian  sebagaimana  mencelakakan  mereka’’. 

Shahihi  Ibnu  Majah  (3997);  Muttafaq  aiaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  shahih^\ 


29.  Bab 


.T 

:Jli  fijs-  Ji  01 

^  ^  ^ 

tiS'L  p  -M  tiJL 

0 JC*Jl  l-ii  0|  Ij  I  Jli  *J 

y  J'  .f  J' 

tv  P  ‘V  iJ  «31^ 

jui  t  JKji  aJi  >  >  oiii  iji}  1;::;:  S?j  jH'  ^iir  bi^ 
a'ji:  Ijj»  ^  dlii:  liul  b^b 

bi  jti  ^^lWl  Ji  bi^  tgSii  'jjuf  tih 

i'  ^  y' 

AL»  ul  J  oVpi 

’^tj'  m  ■**''  *  f  ^  l'*'  1*  N  t"  *  l 

IJUb  y»  AA^  yj^  y  ^  ^ 

^  ^  J'  ^  y'  ^  y'  *  ^ 

.  >  y'  y  0  y'  '  l"  f  ^  ■p  *  f 

J ULw^  '***  0.^^  y  o* 


2463.  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  mengabarkan  kepada 
kami  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah  dan  Ibnu  Al  Musayyab, 
bahwasanya  Hakim  bin  Hizam  mengatakan, 

“Aku  meminta  kepada  Rasulullah  SAW,  dan  beliau  pun  memberiku. 
Kemudian  aku  kembali  meminta  kepadanya,  maka  beliau  pun 
memberiku.  Lalu,  aku  kembali  memintanya,  dan  beliau  pun  memberiku.” 
Beliau  lantas  bersabda,  ‘Wahai  Hakim,  sesungguhr^a  harta  ini  hijau 
(menarik)  dan  manis.  Siapa  saja  yang  meraihnya  dengan  Jiwa  yang 
lapang,  maka  harta  itu  akan  diberkahi  bagir^a.  Siapa  saja  yang 
meraihnya  dengan  Jiwa  yang  serakah,  maka  harta  itu  tidak  akan 
diberkahi  untuknya.  Orang  seperti  ini  adalah  seperti  orang  yang  makan 
namun  tidak  pernah  merasa  kenyang.  Tangan  di  atas  lebih  baik  daripada 
tangan  di  bawah.  ”  Hakim  berkata,  aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  demi 
Dzat  yang  telah  mengutusmu  dengan  kebenaran,  aku  tidak  ^can 
memohon  sesuatu  kepada  siapa  pun  sepeninggalmu  hingga  aku 
meninggal  dunia.” 

Abu  Bakar  lalu  memanggil  Hakim  untuk  mengambil  haknya 
perupa  pemberian  dari  harta  fai' ).  L'mar  juga  memanggilnya  untuk 
memberikan  haknya.  Namun  ia  tidak  mau  menerima  sesuatu  pun  dari 
pemberian  itu.  Umar  lantas  berkala.  "Aku  menjadi  saksi  bagi  kalian 
wahai  sekalian  kaum  muslimin  terhadap  diri  Hakim.  Aku  telah 
menawarkan  haknya  dari  harta  fai'  ini,  dan  dia  tidak  mau  menerimanya. 
Hakim  tidak  lagi  pernah  meminta-minta  (bersandar)  ada  siapa  pun  setelah 
Rasulullah  wafat  hingga  dirinya  (Hakim)  meninggal  dunia”. 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  shahih". 
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2464.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Shafwan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri,  dari  Humaid  bin  Abdurrahman, 
dari  Abdurrahman  bin  Auf,  dia  berkata, 

“Bersama  Rasulullah  SAW  kami  pernah  diuji  dengan  kesulitan 
(kesempitan),  namun  kami  tetap  bersabar.  Kemudian,  kami  diuji  dengan 
kelapangan  sepeninggl  beliau,  namun  kami  tidak  dapat  bersabar”. 

Hadits  ini  sanad-ny^i  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan". 
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2465.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  \\'aki’  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ar-Rabi’  bin  Shabih,  dari  Yazid  bin  Aban  — Ar-Raqasyi — , 
dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Barangsicpa  yang  akhirat  metyadi  tujuannya,  maka  Allah  akan 
menjadikan  kekayaannya  ada  dalam  hatinya.  Allah  akan  menumpulkan 
segala  urusanryo,  dan  dunia  pun  datang  kepadarya  dalam  keadaan 
tunduk.  Barangsiapa  yang  dunia  mergadi  tujuan  (hidupnya),  maka  Allah 
akan  mergadikan  kefakiran  itu  dekat  dengan  kedua  matanya  dan 
memisahkan  segala  urusan-wusannya.  Dunia  pun  tidak  akan 
mendattmgitya  kecuali  tq?ayang  telah  ditetapkan  baginya  saja  ”. 

Shahihi  AshSkahihah  (949-950). 
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2466.  Ali  bin  Khasyram  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Imran  bin  Zaidah  bin  Nasyith,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Khalid  Al  Walibi,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda. 


“Allah  berfirman,  ‘  Wahai  manusia,  luangkanlah  waktu  uniuk  beribadah 
kepada-Ku,  niscaya  Aku  akan  mengisi  hatimu  (dadamu)  dengan 
kekayaan  dan  aku  akan  tutupi  kefakiranmu.  Jika  kamu  tidak  beribadah, 
maka  aku  akan  memenuhi  kedua  tanganmu  dengan  kesibukan  dan  tidak 
aku  tutupi  kefakiranmu’. " 

Shahih:  Ibnu  Mt^ah  (4107). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.  Nama  asli  Abu  Khalid 
Al  Walibi  adalah  Hurmuz”. 


31.  Bab 


f  •  ^  ^  ^  •  J''  ^  I  Ift'  I 

^y,  yfi'  wJl>-  UjJL>-  ,Y1^V 


^  ^ 


p  t<3il  s-lii  C»  aL*  \^kii  t juui  ^  LJ-iIpj  ^  .dil  y^ 

y  :Ui5  t'y  oi  Iii'  y  iJs 


2467.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  ia 
berkata, 

"Rasulullah  SAW  wafet,  dan  kami  memiliki  sedikit  gandum.  Kami  pun 
memakan  sebagiannya  sesuai  dengan  kehendak  Allah.  Aku  lalu  berkata 
kepada  budak  perempuan,  ‘Takarlah!”  Dia  pun  menakarnya.  Tidak  lama 
kemudian  gandum  itu  habis.”  Aisyah  berkata,  “Seandainya  kami 
membiarkannya  maka  kami  akan  makan  lebih  banyak  dari  ini”. 

Shahihi  Al  Bukhari  (6451)  Muslim  (8/218)  secara  ringkas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  shahih." 
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2468.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Daud  bin  Abu  Hind,  dari  Azrah,  dari  Humaid  bin 
Abdurrahman  Al  Himyari,  dari  Sa’ad  bin  Hisyam,  dari  Aisyah,  dia 
berkata, 

“Kami  memiliki  satir  halus  yang  terbuat  dari  kain  sutera  berwarna  yang 
terdapat  gambar-gambar.  Satir  itu  terletak  pada  pintu  rumahku. 
Rasulullah  lalu  melihatnya.  Beliau  bersabda,  ^'‘Lepaskanlah  satir  itu, 
sesungguhnya  hal  itu  dapat  mengingatkanku  pada  kehidupan  dunia”. 
Aisyah  berkata,  “Kami  memiliki  pakaian  yang  usang  — bagian  sisinya 


terbuat  dari  sutera —  yang  dahulu  pernah  kami  pakai”. 

Shahih".  Ghayah  Ai Maram  (136),  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 
periwayatan  ini”. 
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2469.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abdah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  .^isyah,  dia  berkata. 
“Bantal  yang  digunakan  Rasulullah  untuk  tidur  terbuat  dari  kain  yang 
kasar.  Isinya  adalah  sabut  kurma”. 

Shahih:  Mukhlashar  Asy~Syiumii  (282);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  shahih." 
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2470.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Abu  lshaq,  dari  ayah 
Maisarah,  dari  Aisyah, 


Para  sahabat  menyembelih  kambing.  Rasulullah  kemudian  bertanya, 
'‘Apa  yang  tersisa  dari  kambing  itu?"  Aisyah  menjawab,  ‘Tidak  ada 
vang  tersisa  darinya  selain  bagian  bahunva”.  Beliau  berkata.  “Yane 


tersisa  adalah  semua  bagian  tubuhnya  selain  bagian  bahunya”. 

Shahih’.  AshShahihah  (2544). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  shahih". 

Abu  Maisarah  adalah  Al  Hamdani.  Nama  aslinya  adalah  Amr  bin 
Syurahbil. 
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2471.  Harun  bin  Ishaq  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  Abdah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari 
Aisyah,  ia  berkata, 

"Sungguh  kami  — keluarga  Muhammad —  pernah  berdiam  diri  (tidak 
memasak)  selama  sebulan.  Kami  tidak  menyalakan  tungku  api.  Tidak  ada 
makanan  selain  air  dan  kurma”. 

Shahihi  Mufchtashar  AsySyamail  (111);  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 
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2472.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin 
Aslam  Abu  Hatim  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Anas,  ia  berkata;  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Aku  pemah  diancam  ketika  menyampaikan  dakwah  Allah  yang  tidak 
seorang  pun  pemah  diancam  seperti  itu.  Aku  pernah  disiksa  di  Jalan 
Allah  yang  tidak  pernah  seorang  pun  mendapatkan  siksaan  seperti  itu. 
Selama  tiga  puluh  hari  tiga  puluh  malam  aku  dan  Bilal  tidak  memiliki 
makanan  yang  dapat  dimakan  oleh  manusia,  kecuali  sedikit  makanan 
yang  disimpan  (ditutupi)  ketiak  Bilal " 

Shahih:  IbnuMtgah  (151). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 


Makna  hadits  ini  adalah:  ketika  Rasulullah  meninggalkan  kota 
Makkah  bersama  Bilal,  Bilal  membawa  makanan  yang  dia  letakkan  di 
bawah  ketiaknya. 
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2475.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  menceritakan  kepada 


kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Wahab  bin  Kaisan,  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  ia  berkata, 

“Rasulullah  pernah  mengutus  kami.  Jumlah  kami  ketika  itu  tiga  ratus 
orang.  Kami  membawa  bekal  yang  kami  letakkan  (ikat)  di  atas  pundak 
kami.  Lalu  bekal  kami  habis,  hingga  masing-masing  orang  hanya 
mendapatkan  satu  kurma  setiap  hari.”  Ada  yang  berkata  kepada  Jabir, 
“Wahai  Abu  Abdullah,  di  manakah  satu  kurma  milik  seseorang?”  Dia 
menjawab,  “Kami  menemukan  apa  yang  telah  hilang  pada  saat  kurma  itu 
hilang”.  Lalu  kami  sampai  di  laut.  Kami  mendapatkan  ikan  paus  yang 
dihempaskan  laut.  Kami  pun  lalu  memakannya  selama  delapan  belas  hari, 
meski  kami  tidak  suka". 

Shahihi  Ibnu  Majah  (4159);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Hadits  ini  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  periwayatan,  dari  Jabir 
bin  Abdullah. 

Malik  bin  Anas  meriwayatkan  dari  Wahab  bin  Kaisan  dengan 
hadits  yang  lebih  sempurna  dan  lebih  panjang. 
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2477.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair 
menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Dzarr  menceritakan  kepadaku. 
Mujahid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Huratrah,  ia  berkata, 


“Ahli  Shuffah  adalah  tamu  orang  Islam.  Mereka  hidup  tanpa  keluarga 
dan  tanpa  harta.  Demi  Allah  yang  tiada  Tuhan  selain  Dia,  sungguh  aku 
bersandar  pada  limpaku  (lambungku)  yang  menempel  di  atas  tanah 
karena  rasa  lapar  dan  meletakkan  batu  di  atas  perutku  sekuat-kuatnya 
karena  rasa  lapar.  Sungguh  aku  pernah  duduk  sehari  di  jalanan  tempat 
mereka  keluar.  Lalu  Abu  Bakar  melewatiku,  aku  bertanya  kepadanya 
tentang  sebuah  ayat  pada  Kitab  Allah.  Aku  tidak  bertanya  melainkan 
hanya  bermaksud  agar  aku  diberikan  makanan  (supaya  kenyang).  Dia 
lewat  begitu  saja  tanpa  memberikan  makanan.  Kemudian  Umar 
melewatiku.  Aku  lalu  bertanya  kepadanya  tentang  satu  ayat  dari  Kitab 
Allah.  Aku  tidak  bertanya  melainkan  bermaksud  agar  dia  memberikan 
aku  makanan  yang  mengenyangkan.  Namun,  Umar  berlalu  begitu  saja 
tanpa  memberikan  makanan.  Kemudian  lewat  Abui  Qasim.  Rasulullah. 
Beliau  tersenyum  tatkala  melihat  diriku.  Beliau  berkata,  “Wahai  Abu 
Hurairah.  ”  Aku  menjawab,  “Ya,  wahai  Rasulullah.”  Beliau  berkata, 
“Ikutlah  tkngankuV  Beliau  pergi,  dan  aku  pun  mengikutinya.  Beliau 
masuk  ke  dalam  rumahnya.  Aku  pun  meminta  izin  kepadanya  (untuk 
masuk).  Beliau  memberikan  izin  kepadaku  untuk  bisa  masuk.  Beliau 
menemukan  sebuah  mangkuk  berisi  susu.  Beliau  bersabda,  “Dari  mana 
susu  ini  untuk  kamu?  Ada  yang  menjawab.  "Si  Fulan  menghadiahkannya 
kepada  kami.”  Rasulullah  berkata,  “Abu  Hurairah  "  Aku  menjawab,  “Ya. 
aku  memenuhi  semanmu”.  Beliau  bersabda.  "Temuilah  ahli  Shuffah,  dan 
undangfah  mereka".  Mereka  adalah  tamu  orang  Islam.  Mereka  tidak 
memiliki  keluarga  dan  juga  harta.  Jika  datang  sedekah  kepada  beliau, 
maka  beliau  segera  mengirimkannya  kepada  mereka.  Beliau  sendiri  tidak 
memakannya  sedikit  pun.  Jika  datang  sebuah  hadiah  kepada  beliau,  maka 
beliau  pun  segera  mengirimkannya  kepada  mereka.  Rasulullah 
merasakannya  sedikit  dan  mengajak  mereka  untuk  turut  merasakannya. 
Hal  itu  membuat  diriku  memiliki  perasaan  buruk.  Aku  berkata, 
“Mengapa  mangkuk  susu  ini  diberikan  kepada  ahli  ShufJ^.  Sedangkan 
diriku  hanyalah  bertugas  mengirimkannya  kepada  mereka.  Beliau  pasti 
akan  memerintahkanku  untuk  mengaturnya  di  antara  mereka.  Tidakkah 
aku  boleh  mencicipinya  sebagian  darinya?”  Aku  berharap  dapat 
mencicipi  sebagiannya  hingga  mencukupi  rasa  laparku.  Namun,  sikap 


seperti  itu  bukanlah  bentuk  ketaatan  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.  Aku 
pun  lalu  mendatangi  dan  mengundang  mereka.  Ketika  mereka  masuk  ke 
dalam  rumah  Rasulullah,  mereka  menempati  tempat  (posisi)  masing- 
masing.  Beliau  lalu  berkata.  ^‘Wahai  Abu  Hurairah,  ambillah  mangkuk 
itu  dan  berikanlah  kepada  mereka”.  Aku  pun  lalu  mengambil  mangkuk 
itu.  Aku  tuangkan  mangkuk  itu  kepada  seorang  pria.  Dia  meminumnya 
hingga  terasa  kenyang.  Lalu,  dia  mengembalikan  mangkuk  itu. 
Kemudian,  aku  tuangkan  air  itu  kepada  yang  lainnya  hingga  berakhir 
pada  Rasulullah.  Seluruh  kaum  itu  kenyang  dengan  air  itu.  Rasulullah 
lalu  mengambil  man^uk  itu  dan  meletakkannya  di  atas  kedua  tanganku. 
Beliau  menengadahkan  kepalanya  sambil  tersenyum.  Beliau  berkata, 
‘‘‘Wahai  Abu  Hurairah,  minumlah!''  Aku  pun  meminumnya.  Beliau 
kembali  berkata,  “Minumlah!”  Aku  terus  meminumnya.  Beliau  berkata 
lagi,  “Minumlah!  ”  Hingga  akhirnya  aku  berkata,  “Demi  Dzat  y  ang  telah 
mengutusmu  dengan  kebenaran,  aku  sudah  tidak  lagi  menemukan  tempat 
untuk  menampungnya”.  Beliau  lalu  mengambil  mangkuk  itu,  lalu  memuji 
Allah,  menyebut  asma-Nya,  baru  kemudian  meminumnya. 

Shahih:  Al  Bukhari  (6452). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 
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2478.  Muhammad  bin  Humaid  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Aziz  bin  Abdullah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
Al  Buka*  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 

“Ada  seseorang  yang  beserdawa  (mengeluarkan  suara  saat  perut  dalam 


keadaan  kenyang)  di  dekat  Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  “Tahanlah 
serdawamu  dari  kami,  sesungguhnya  mereka  yang  banyak  kenyang  di 
dunia  akan  menjadi  paling  lama  lapar  di  hari  Kiamat  kelak". 

Hasanz  Ibnu  Majah  (3350-3351). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gjuirib,  dari  jalur  periwayatan 
seperti  ini”. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Jubai&h. 

38.  Bab 


'\t-  f  ■ '  '  '' 

;  Jls  tA^l  Jje- 


2479.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Burdah  bin  Abi  Musa,  d^i 
bapaknya,  ia  betkata: 

Shahih'.  Ibnu  Mtyah  (3562). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  shahih". 
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2481.  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abi 
Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Marhum  Abdurrahim  bin 
Maimun,  dari  Sahal  bin  Mu’adz  bin  Anas  Al  Juhanl,  dari  ayahnya. 
Rasulullah  bersabda, 

“Barangsiapa  yang  tidak  mengenakan  pakaian  (bagus)  karena  tawadhu 
kepada  Allah,  padahal  ia  mampu,  maka  pada  hari  kiamat  Allah  akan 
memanggilriya  diantara  makhluk-makhluk  yang  lain,  hingga  disuruh 
memilih  pakaian  ahli  iman  mana  saja  yang  ingin  ia  kenakannya". 

Hadits  ini  hasan:  Ash-Shahihah  (717). 

Hadits  ini  adalah  hasan. 

Makna  dari  ucapan  "pakaian  keimanan'  adalah  anugerah  bagi  ahlul 
iman  (orang  yang  beriman)  berupa  pakaian  surga. 

40.  Bab 


^  ji  .YiAT 

^  Sf  A  0 

;  jui  \’p  '-i  ®  J  'Vj 

.-,di  j  ju  jU  V!  idr  «ii  J  yy 


2483.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Haritsah  bin  Mudharrib,  ia  berkata. 
“Kami  pernah  mendatangi  Khabbab  untuk  menjenguknya.  Kulitnya  telah 
dibakar  dengan  besi  panas  sebanyak  tujuh  kali”  Ia  berkala,  “Sakitku  ini 
telah  lama.  Seandainya  aku  tidak  pernah  mendengar  Rasulullah  bersabda, 
"'Janganlah  kalian  mengharapkan  kematian,  ’  maka  niscaya  aku  pasti 
mengharapkan  kematian  itu  (menjemputku).  Rasulullah  juga  bersabda, 
"Seseorang  itu  diberikan  pahala  atas  seluruh  harta  yang  diinfakkannya. 


kecuali  (infak)  debu.  ”  Atau,  beliau  bersabda.  ''Atau  infak  dalam  hal 
bangunan  (yang  tidak  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah) 

Shahihi  Muttafaq  alaih,  telah  disebutkan  (957). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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2485.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  Ja’far,  Ibnu 
Abi  Adi,  Yidija  bin  Sa’id,  dari  Auf  bin  Abu  Jamilah  Al  A’rabi,  dari 
Zurarah  bin  Aufa,  dari  Abdullah  bin  Salam,  ia  berkata, 

“Ketika  Rasulullah  datang  ke  kota  Madinah,  orang-orang  berlari 
menghampiri  beliau.  Ada  yang  berteriak-teriak,  “Rasulullah  datang, 
Rasulullah  datang,  Rasulullah  datang.”  Aku  pun  turut  mendekat  di  tengah 
orang  banyak  untuk  melihat  beliau.  Ketika  aku  melihat  dengan  jelas 
wajah  Rasulullah,  aku  melihat  wajah  beliau  bukanlah  wajah  seorang 
pendusta.  Ucapan  pertama  yang  dikatakan  oleh  beliau  adalah,  “Wahai 
sekalian  manusia,  tebarkanlah  salam,  berikanlah  makanan,  dan 
shalatlah  ketika  orang-orang  sedang  tidur,  niscaya  kalian  akan  masuk 


surga  dengan  selamat". 

Shahih'.  IbnuMafoh  (1334  dan  3251). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  shahiH'. 
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2486.  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ma’n  Al  Madani  Al  Ghifari  menceritakan  kepada  k^i, 
bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  Sa'id  Al  Maqburi.  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


"Orang  yang  makan  kemudian  tetap  bersyukur  kedudukannya  sama 
dengan  orang  yang  berpuasa  namun  tetap  bersabar  ". 

Shahih:  Ibnu  Majah  (1764  dan  1765]. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib". 
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2487.  Husain  bin  Hasan  Al  Marwazi  —di  kota  Makkah —  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami,  Humaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas,  ia  berkata, 

“Ketika  Rasulullah  datang  ke  kota  Madinah,  kaum  Muhajirin  mendatangi 
beliau.  Mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kami  tidak  pernah  melihat 
suatu  kaum  yang  besar  pengorbanannya  dalam  keadaan  banyak  memiliki 
harta,  dan  kaum  yang  lebih  baik  dalam  memberikan  pertolongannya 
meski  dalam  keadaan  sedikit  (sederhana),  daripada  kaum  yang  kami 
sedang  bersama  mereka  ini  (Anshar).  Mereka  telah  mencukupi  kebutuhan 
makan  kami.  Mereka  bersekutu  dengan  kami  dalam  hasil  kurma  dan 
buah-buahan  lainnya,  hingga  kami  khawatir  mereka  pergi  dengan 
membawa  semua  pahala  (kami).”  Rasulullah  bersabda,  “T/riaA,  selama 
kalian  mendoakan  mereka  kepada  Allah  dan  berterima  kasih  kepada 
mereka  ". 

Shahihi  Al  Misykah  (3206)  Ai-TaHiqAr-Raghib  (2/56). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib,  dari  jalur 
periwayatan  ini”. 
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2488.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  .‘^hdul]ab  bin 
Amr  Al  Audi,  dari  Abduliah  bin  Mas’ud.  ia  berkata,  Rasulullah  bersabda. 
“Maukah  kalian  aku  beritahukan  orang  yang  haram  masuk  neraka,  atau 
orang  yang  api  neraka  haram  baginya?  "  Yaitu  setiap  orang  yang  dekat 
(kepada  manusia),  lemah  lembut,  dan  mulia  budi  pekertinya 
Shahih:  Ash-Shahihah  (935). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib" . 
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2489.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Syu’bah,  dari  Al  Hakam,  dari  Ibrahim,  dari  At  .Aswad  bin 
Yazid,  ia  berkata, 


“Saya  pernah  bertanya  kepada  Aisyah,  “Apa  yang  dilakukan  oleh 
Rasulullah  jika  beliau  masuk  ke  dalam  rumahnya?”  Aisyah  menjawab, 
“Beliau  melakukan  tugasnya  di  keluarga.  Jika  waktu  shalat  datang,  maka 
beliau  berdiri  untuk  melakukan  shalat”. 


Shahih:  Mukhtashar  Asy-Syama'il  (293). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih'\ 
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2491.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin 
Amr,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Seseorang  sebelum  kalian  pergi  dengan  memakai  pakaian  yang  bagus 
dengan  rasa  sombong.  Allah  lalu  memerintahkan  kepada  bumi,  maka 
bumi  pun  menelannya.  Orang  itu  pun  tenggelam  di  dalamnya  — atau 
beliau  berkata,  “Ia  pun  tenggelam  di  dalamnya —  hingga  hari  kiamat 


Shahih:  AshShahih  Al  Jand*  (3218),  Muttafaq  alaih^  Abu  Hurairah. 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  shahih”. 
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2492.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ajian,  dari 
Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda, 


“Orang-orang  yang  sombong  pada  hati  kiamat  nanti  akan  dibangkitkan 
seperti  biji  sawi  yang  metyelma  dalam  bentuk  kaum  pria.  Mereka  diliputi 
dengan  segala  kehinaan  dari  segala  perjiau  tempat.  Mereka  digiring  ke 


tempat  tahanan  di  neraka  jahanam  yang  bernama  Bulas  yang  berada  di 
neraka  teratas.  Mereka  dikelilingi  oleh  api  neraka.  Mereka  diberi  minum 
dari  perasan  penghuni  neraka,  yaitu  nanah  yang  bercampur  darah  dari 
penghuni  neraka 

Hasani  Al  Misykah  (51t2~Tahqiq  keduB)  At-Ta*liq  Ar^Raghib  (4/18). 
Abu  Isa  berkata,  *‘Hadits  ini  adalah  hasan  shahUf^. 
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2493.  Abd  bin  Humaid  dan  Abbas  bin  Muhammad  .A.d-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata.  Abdullah  bin  Yazid  Al 
Muqri'  menceritakan  kepada  kami.  Sa’id  bin  Abu  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Marhum  Abdurrahim  bin  Maimun  menceritakan 
kepadaku,  dari  Sahal  bin  Mu'adz  bin  Anas.  dari  bapaknya,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda. 


"Barangsiapa  menahan  kemarafain  padahal  ia  mampu  melakukan  hal 
itu,  maka  pada  hari  Kiamat  Allah  akan  memang^lnya  diantara  para 
makhluk.  Hingga  kemudian  Allah  mer^ruht^a  untuk  memilih  bidadari 
mana  yang  ia  kehendaki". 


Hasani  Ar-Raudh  An-Nadhir  (481  dan  854)  dan  At-Ta’Iiq  Ar-Raghib 
(3/279). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib”. 
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2497.  Hannad  menceritakmi  kepada  kami.  Abu  Muawiy^  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Umaridi  bin  Umair,  dari  Al  Harits  bin 
Suwaid,  Abdullah  bin  Mas’ud  menceribd^  kepada  kami  dengan  dua 
hadits.  Hadits  yang  pertama  d^i  dirinya,  dan  kedua  dari  Rasulullah 
Abdullah  berkata, 

“Sesungguhnya  seorang  muslim  itu  ketika  melihat  dosa-dosanya  seolah 
dirinya  sedang  berada  di  kaki  (dasar)  gunung.  Dia  takut  gunung  itu 
menimpa  dirinya.  Sedar^)can  seorang  pendosa  (ahli  maksiat)  melihat 
dosa-dosanya  seolah  dia  melihat  lalat  yang  singgah  di  atas  hidungnya. 
Dengan  hanya  mengucapkan  begini  (sesuatu)  lalat  itu  pun  terbang”. 
Shahih:  Al  Bukhtui  (6308),  Muslim  (8/92). 
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2498.  Abdullah  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Sun^uh  Allah  sangat  gembira  dengan  taubat  seseorang  di  antara 
kalian  daripada  — keadaan—  seseorang  yang  berada  di  tanah  lapang 
yang  tidak  ada  tumbidi-tumbuhan,  serta  keadaaraiya  menakutkan. 
Bersama  orang  itu  turut  pula  hewan  kendaraanitya  yang  membawakan 
bekal,  makanan,  minuman,  dan  semua  kebutuhannya.  Lalu,  hewan 
tungganganr^  itu  hilang.  Dia  pun  segera  mencarinya  hingga  cgal  — 
hampir—  menjemputnya.  ”  Ia  berkata,  “Aku  kembali  ke  tempat  di  mana 
aku  kehilangan  hewan  kendaraanku  itu  hingga  aku  meninggal  di  tempat 
itu.  ”  Ia  pim  lalu  kembali  ke  tempat  itu.  Ia  kemudian  tertidur.  Tidak  lama 
kemudian  ia  bangun  dari  tidurnya  dan  telah  mendapatkan  hewan 
tunggangannya  berada  di  sisi  kepalanya  lengkep  dengan  makanan, 
minuman,  dan  segala  kebutuhannya 

Shahihi  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  dari  Abu  Huraitah,  An-Nu'man  bin 
Basyir,  dan  Anas  bin  Malik,  dari  Rasulullah. 
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2499.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Hubab 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mas’adah  Al  Btdiili  menceritakan 
kepada  kami,  Qatadah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas,  bahwa 
Rasulullah  bersabda, 

“Setiap  anak  Adam  itu  bersalah,  dan  sebaik-baik  orang  yang  bersalah 
adalah  mereka  yang  mau  bertaubat  ”. 

Hasanz  Ibnu  Mtyah  (4251). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  ^larib.  Hadits  ini  tidak  diketahui 
selain  dari  hadits  Ali  bin  Mas’adah,  dari  Qatadah”. 
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2500.  Suwaid  m^ceritalcan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mutwak 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ma'mar,  slari  Az-Zuhri,  dari  Abu 
Salamidi,  dari  Abu  Hiuraindi,  dari  Rasulullah,  beliau  bersabda, 
"Baran^iapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir,  hendah^  ia 
memuliakan  tamur^  Baremgsiapa  yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari 
akkhir,  hendakr^a  berkata  baik  aou  diam  ". 

Shahih:  Al  Irwa  (2525),  MtdUifaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  shahiff'. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Aisyah,  Anas,  dan  Abu 
Syuraih  Al  Adawi  Al  Ka'bi  Al  Khuza’i.  Nama  aslinya  aslalah  Khuwailid 
bin  Amr. 
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2501.  (}utaib{di  menceritakan  k^>ada  kami,  Ibnu  Lahi’ah  menceritakan 
l^pada  kami,  dari  Yazid  bin  Amr  Al  Ma'afiri,  dari  Abu  Abdurrahman  Al 
Hubuli,  dari  Abdullsdi  bin  Anu,  ia  betkata,  Rasulull^  SAW  bersabda, 
“Barangsiapayang^m,  iaselamat". 


Shahih:  AshShahihah  (535). 

Abu  Isa  berkata,  *‘Hadits  ini  adalah  g^tarib.  Kami  tidak  mengetahui 
hadits  ini  selain  dari  hadits  Ilmu  Lahi’ah”. 

Abu  Abdurrahman  Al  Hubuli  adalah  Abdullah  bin  Yazid. 


51.  Bab 


c JLam*  ^  Uj ^  ^  JL«^c^  UiJL^  ,  Y  ^  ■  T 

olSj  (ji*  ‘  ol^  12jj»-  :^15  (ji 


:oJU  tiiJli'  ^  J 


I^JL^  cJUj  0|  !-3j'  j  ^  :dJl3  \j^ 

^[a  Cp^j^  ^  CpOs-^  ijlii  LS^  iJiSOb 

^  ^  ^  .p  ^  J-  ^ 


2502.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  '^'ahya  bin 
Sa'id  dan  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ali  bin  Al  .Aqmar,  dari 
Abu  Hudzaifah  — salah  seorang  sahabat  Ibnu  Mas’ud — ,  dari  Aisyah,  ia 
berkata. 


“Aku  pernah  menceritakan  (kejelekan)  seseorang  kepada  Rasulullah, 
beliau  lalu  berkata,  “Aku  tidak  senang  mendapatkmi  cerita  (keburukan) 
seseorang  meski  aku  diberikan  imbalan  begini  dan  begitu.”  Aisyah 
berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  Shafiyah 
adalah  seorang  wanita’.”  Aisyah  lalu  memberi  isyarat  dengan  tangannya 
sepertinya  ia  bermaksud  memberi  tahu  bahwa  Shafiyah  adalah  wanita 
yang  pendek.  Rasulullah  lalu  berkata,  ‘^Dirimu  telah  mencampurkan 
(amal  baik)  dengan  uccpan  buruk.  Seandainya  air  laut  dicampurkan 
dengan  ucapan  buruk  itu  niscaya  air  itu  akan  berubah  (warna  dan 


rasa) 

Shahih:  Al  Milkah  (4853,  dan  4857-Tahqiq  kedua)  Ghe^ah  Al 
Maram  (427). 
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2S03.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sufyan,  dari  Ali  bin  Al  Aqmar,  dari  Abu  Hudzaifah,  dari 
Aisyah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Aku  tidak  suka  menceritakan  (keburukan)  seseorang  meski  aku 
diberikan  (imbalan)  sebesar  ini". 

Shahih:  Al  Mi^kedt  i4SS7y-Tahqiq  kedua. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shedtiff’. 

Abu  Hudzai&h  berasal  dari  kota  Kufah.  Dia  merupakan  salah 
seorang  sahabat  Ibnu  Mas’ud.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  nama 
aslinya  adalah  Salamah  bin  Shuhaibah. 
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2504.  Ibrahim  bin  Sa’id  Al  Jauhari  menceritdcan  kepada  kami.  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Buraid  bin  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Butdah,  dari  Abu  Musa,  ia  berkata. 


“Rasulullah  pemah  ditanya,  “Siapa  kaum  muslimin  ywg  paling  utama?” 
Beliau  menjawab,  ‘Ta/ft/  orang  yang  kaum  muslimin  lain  selamat  dari 
lisan  dan  tangannya 

Shahihi  Mtdiafag  aUuh. 

Hadits  ini  adalah  shahih  ^harib  dari  jalur  periwayatan  ini,  dari  Abu 
Musa. 
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2507.  Abu  Musa  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami.  Ibnu  Abi 
Adi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’bah,  dari  Sulaiman  A\  A'masy, 
dari  Yahya  bin  Watsatsb,  dari  seorang  syaikh  yang  merupakan  salah 
seorang  sahabat  Nabi  SAW,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


“Seorang  muslim  yang  ber^nil  dengan  manusia  dan  bersikap  sabar 
terhadtgy  kejelekan  mereka,  lebih  baik  daripada  seorang  muslim  yang 
tidak  bergaul  dengan  manusia  dan  tidak  bersabar  atas  kejelekan 
mereka". 


Shahih:  Ibnu  Majah  (4032). 

Abu  Isa  beikata,  “Ibnu  Abu  Adi  berkata,  Syu’bah  berpandangan 
bahwa  yang  dimaksud  pada  hadits  ini  adalah  Ibnu  Umar”. 
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2508.  Abu  Yahya  bin  Muhammad  bin  Abdurrahim  Al  Baghdad! 
menceritakan  kepada  kami,  Mu’alla  bin  Manshur  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ja’far  Al  Makhrami  —salah  seorang  pirtra  Miswar 
bin  Makhramah —  menceritakan  kepada  kami,  dari  Utsman  bin 
Muhammad  Al  Akhnasi,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah, 
bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

“Hindeailah  keburukan  yang  mengakibatkan  perpecahan  dan  kerusakan, 
karena  sesunggyimya  hal  itu  adalah  penctdcuri penghancur  ”. 

Hastm:  Al bff^kah  {5041-Ta'liq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  shahih  gharib^  dari  jalur 
periwayatan  ini”. 

Makna  dari  kata  'keburukan  yang  mengakibatkan  perpecahan’ 
adalah  permusuhan  dan  kebencimi.  Sedangkan  maksud  dari  kata 
‘pencukur’  adalah  pencidoir  agama. 
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2509.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah  menceritalum 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Amru  bin  Murrah,  dari  Salim  bin  Abu 
Al  Ja’ad,  dari  Ummu  Ad-Daida',  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Maukah  kalitm  aku  beritahukan  derajat  yang  lebih  utama  daripada 
dercgat  puasa,  shalat,  dan  sedekah?  "  Para  sahabat  menjawab,  ‘Tentu”. 
Beliau  bersabda,  “Mendamaikan/memperbaiki  keadaan  manusia. 
Sesungguhnya  kerusakan  keadaan  manusia  adalah  pencukur/ 
penghancur 

Shahih:  Ghayah  Al  Maram  (414)  dan  Al  Milkah  {503»-Tahqiq 
kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  shahih”. 

Diriwayatkan  dari  Rasuhillah,  bahwasanya  beliau  bersabda,  “la 
adalah  pencukur.”  Aku  tidak  mengatakan  bahu  a  yang  dimaksud  adalah 
pencukur  rambut,  akan  tetapi  pencukur  agama. 
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2501.  Sufyan  bin  mencerit^om  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 

Mahdi  menceritdom  kepada  kami,  dari  Haib  bin  Syaddad,  dari  Yahya  bin 
Abu  Katsir,  dari  Yaisy  bin  Al  Walid,  bahwa  maula  (mantan  budak)  Az- 
Zubair  menceritakannya,  dari  Zuhair  bin  Awwam,  Bahwasanya  Nabi 


SAW  bersabda, 

“Telah  menjalar  kepada  kalian  penyakit  orang-orang  sebelum  kalian, 
yaitu  sifat  dengki  dan  benci.  Sifat  itu  adalah  pencukur.  Yang  aku 
maksudkan  bukan  mencukar  rambut,  tetapi  mencukur  agama  Demi 
jiwaku  yang  berada  di  tangan-Nya  Kalian  tidak  akan  masuk  surga 
hingga  beriman  dan  kalian  tidak  akan  beriman  hingga  saling  mencintai. 
Maukah  kalian  aku  beritahukan  sesuatu  yang  depot  memperteguh 
(keimanan)  kalian?  Tebarkanlah  salam  di  antara  kalian 
Hasam  At-TaUiq  Ar-Saghib  (3112)^  Al  Irwa'  (238),  Takhrij Musykilah 
Al  Faqr  (20),  Ghayak  Al  Maram  (414),  Skahih  Al  Adab  (197). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  diperselisihkan  periwayatannya,  dari 
Yahya  bin  Abu  Katsir^’. 

Sebagian  ulama  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari 
Ytusy  bin  Al  Walid,  dari  maula  Zubair,  dari  Rasulullah;  Mereka  tidak 
menyebutkan  dalam  periwayatan  ini  dari  Zubair. 
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2SH.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Uyainah  bin  Abdurrahman,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Bakrah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Tidak  ada  dosa  yang  kyak  bagi  Allah  untuk  menyegerakan  siksaan 
bagi  pelakunya  di  dunia  dan  disimpan  di  akhirat  nanti  daripada  sikep 
aniaya  dan  memutuskan  hubungan  siledurahim 
Skahih'.  Ibnu  Majak  (4211). 


Abu  Isa  berkata,  ‘liadits  ini  adalah  heistm  shahifT. 
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2S13.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah 
moiceritakan  kepada  kami,  dari  Waki'.  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  bersabda, 


“Lihatlah  orang  yang  lebih  rendah  daripadamu  dan  janganlah  melihat 
kepada  orang  yang  berada  di  atasmu.  Sesungguhr^a  hal  itu  lebih  pantas 
bagi  kalian  agar  tidak  meremehkan  nikmat  yang  telah  Allah 
anugerahkan  kepadamu”. 

Shakihi  Ibnu  Majah  {4142^  Muslim. 

Hadits  ini  adalah  shahih. 
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2514.  Bisyr  bin  Hilal  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  Ja'far  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id  Al  Jurairl,  ia  berkata: 
Harun  bin  Abdullah  Al  Bazzaz  menceritakan  kepada  kami,  Sa>>’ar 
menceritakan  kepada  kami,  Ja'far  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sa’id  Al  Jurairi  —satu  makna — .  dari  Abu  (Jtsman  An-Nahdi, 
dari  Han2halah  Al  Usaidi,  ia  merupakan  salah  seorang  juru  tulis 
Rasulullah: 

Suatu  ketika  ia  melewati  Abu  Bakar  dalam  keadaan  menangis.  Abu 
Bakar  lalu  berkata  kepadanya.  “Apa  yang  sedang  tetjadi  denganmu, 
wahai  Hanriialah?”  Hanzhalah  menjawab,  “Hanzhalah  telah  bersikap 
munafik  wahai  Abu  Bakar.  Ketika  kami  sedang  berada  di  sisi  Rasulullah 
yang  mengingatkan  kami  akan  neraka  dan  surga,  seolah-olah  kami 
melihatnya  (suiga  dan  neraka)  dengan  mata  kepala  kami  sendiri.  Akan 
tetapi  ketika  kami  pulang  kepada  istri  dan  harta  benda  kami,  kami  banyak 
melupakan  itu  semua.”  Abu  Bakar  betkata,  “Sungguh  kita  semua  seperti 
itu.  Maukah  kita  sama-sama  menemui  Rasulullah?”  Mereka  pun  bergegas 
bersama  pergi  menemui  Rasulullah.  Ketika  Rasulullah  melihat 
Hanzhalah  (menangis),  beliau  bertanya,  "Apa  yang  terjadi  tkngan 


dirimu,  wahai  HanzhalidCr  Dia  menjawab,  “Handialah  telah  bersikap 
munafik,  wahai  Rasulullah.  Ketika  kami  bersamamu,  engkau 
mengingatkan  kami  akan  neraka  dan  surga,  seot^  kami  dapat  melihat 
keduanya  dengan  mata  kepala  kami  sendiri.  Namun  ketika  kami  kembali 
(ke  rumah),  kami  disibukkan  dengan  para  istri  dan  harta  benda  kami. 
Kami  banyak  melupakan  itu  semua  (neraka  dan  surga)”.  Rasulullah  pun 
bersabda,  “Sfeandla/ffva  kalian  tetap  bersilugj  seperti  ketika  kalian 
bersama  diriku  maka  para  malaikat  akan  mertjabat  tangan  kalian  di 
majlis  kalian  ini,  di  jalanan,  dan  di  tempat  tidur  kalian.  Akan  tetesi 
wahai  Hanzhalah,  (agar  seseorang  tidak  bersikap  munafik)  hendaklah 
pada  saat-saat  (kuat,  ia  melaksanakan  hak-hak  Allah)  dan  saat-saat 
(lemah,  ia  melaksanakan  hak  dirinya) 

Shahih:  Ibnu  Majah  (4236),  Muslim. 

Abu  Isa  berimta,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih". 
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2515.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  mengabarkan  kq)ada  kami,  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah,  dari 
Anas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersdKla, 

"Tidaklah  beriman  seswrang  di  antara  kalian  hingga  ia  mencintai 
saudaranya  seperti  mencintai  dirinya  sendiri  ”. 

Shahihi  Ibnu  Majah  (66). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih”. 
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2516.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Al  Mubarak  mengabaikan  kepada  kami,  Laits  bin  Sa’ad 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Lahi'ah,  dari  Qais  bin  Al  HajjaJ,  ia 
beikata.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al 
Walid  mengabarkan  kepada  kami,  Laits  bin  Sa  ad  menceritakan  kepada 
kami,  Q£us  bin  Al  Hajjaj  — satu  makna —  menceritakan  kepadaku,  dari 
Hanasy  Ash-Shan’ani,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata. 

“Pada  suatu  hari  aku  berada  di  belakang  Rasulullah,  beliau  bersabda, 
“Wahai  anak  muda,  aku  akan  mengajarkan  kepadamu  beberapa 
kaliamat:  peliharalah  (hak)  Allah  niscaya  Allah  akan  memeliharamu. 
Peliharalah  (hak)  Allah,  niscaya  kamu  akan  mendapatkan-Nya  berada  di 
hadapanmu  (melindungimu).  Jika  kamu  memohon,  maka  mohonlah 
kepada  Allah.  Jika  meminta  pertolongan,  maka  mintalah  pertolongan 
kepada  Allah.  Ketahuilah,  bahwasanya  jika  umat  ini  bersatu  untuk 
memberikan  suatu  manfaat  kepadamu,  niscaya  mereka  tidak  akan  dapat 
memberikan  manfaat  apapun  kepadamu  selain  apa  yang  telah  Allah 
tetapkan  bagimu.  Seambtinya  mereka  bersatu  untuk  mendatangkan 
mudharat  kepcdamu  dengan  suatu  mudharat  maka  niscaya  mereka  tidak 


akan  mampu  mendcoan^can  miuBiarai  kepada  kalum  dengan  sesuatu  pun 
selain  apa  yang  telah  Alltdt  tetapkan  atas  dmmu,  Pena-pena  telah 
ihar^kat  dan  lembartm  kertas  telah  mengering". 

Shakiki  Al  Misykah  (5302)  dan  Zhilal  Al  Jannah  (316^318). 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih" 
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2517.  Abu  Ha^  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami,  Mughiiah  bin  Abu  Qurrah 
As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Anas  bin  Malik  betkata,  ‘Ada  seorang  pria  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah! 
sebaiknya  aku  ikatkan  (unta  ini)  kemudi^  aku  bertawakal,  atau 
lepaskan  saja  lalu  aku  bertawakal?”  Beliau  menjawab,  ‘^Ikatlah  (unta  itu) 
dan  bertawakallah!  ” 


Hasan\  Takhrif  Al  Mu^kilak  (22). 

Amr  bin  Ali  mengatakan  bahwa  Yahya  berkata,  “B^iku  haitits  ini 
adalah  hadits  murkai^. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  gharib  dari  hadits  Anas.  Kami 
ini  tidtdc  mo^rtahui  hadits  ini  selain  dari  jalur  periwayatan  ini”. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Amr  bin  Umayy^  Adh-I%amiri, 
dari  Rasulullfdi...  seperti  hadits  ini. 
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2518.  Abu  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Idris  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Buraid  bin  Abu  Maiyam,  dari  Abu  Al  Haura'  As-Sa’di,  ia  berkata: 
Aku  berkata  kepada  Hasan  bin  Ali,  “Apa  yang  kamu  hapal  dari  ucapan 
Rasulullah?”  ia  menjawab,  “Aku  hapal  sebuah  hadits  dari  Rasulullah, 
‘Tinggalkanlah  yang  meragukanmu,  (dan  gantilah)  dengan  apa  yang 
tidak  meragukanmu.  Sesunggufa^  kebenaran  itu  — menimbulkan— 
ketenangan  dan  kedustaan  itu  — n^ryebabkan  timbidr^a—  keraguan  ’.  ” 
Shahih:  Ai  Irwa'  (12  dan  2074),  Azh-Zhilal  (179),  Ar-Raudh  An- 
Nadhir  ilS2). 

Dalam  hadits  ini  terdapat  suatu  kisah. 

Abu  Isa  berkata,  “Nwna  asli  Abui  Haura'  As-Sa’di  adalah  Rabi 'ah 
bin  Syaiban”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih” 

Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja'far 
menceriudcan  kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan  kepada  kami,  dart 
Buraid  ...  dia  menyebutkan  hadits  yang  sama. 
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2521.  Abbas  Ad>Duri  menceritakan  kepada  kami,  AbduIIah  bin  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abu  Marhum  Abdurrahim  bin  Maimun,  dari  Sahal  bin  Mu’adz 
bin  Anas  Al  Juhani,  dari  ayahnya,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  memberi  karena  Allah,  mencegah  (tidak  memberi) 
karena  Allah,  mencintai  karena  Allah,  murka  karena  Allah,  menikahkan 
karena  Allah,  maka  telah  senpwna  keimarumr^  ", 

Hasani  Ash-Shahthah  (1/113). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  munkar." 
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2522.  Abbas  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Ubatditlah  bin  Musa 
menceritakan  k^tada  kami,  Syaiban  mengabaikan  kepada  kami,  dari  Firas, 
dari  Athiyyah,  dari  Sa’id  Al  Khudri,  dari  Rasulullah,  beliau  bersabda, 
'*Golwi^m  yang  pertama  kali  masuk  ke  dalam  surga  berbetUuk  seperti 
bulan  purnama  Sedangjam  yang  kedua  berwarna  seperti  bintang  terbaik 
yang  mengeluarkcat  cahcya  seperti  mutiara  di  lan^t.  Ticp-tiap  orang  akan 
ditemani  oleh  dua  orang  istri  (bidani).  Seiicp  istri  memakai  nguh  puluh 
pakaUm  (staga).  TuUmg  be/isnya  terlihd  thri  belakang  tubuhrn  a  ”. 

Shahik:  AiduShahihah  (173«). 

Isa  berkata,  “F^its  ini  adalah  kosan  shahik". 


